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79. KITAB MEMINTAIZIN 


1. Permulaan Salam 


f 0 ^ ^ ^ 0 ^ ^ tl ^ i ''fc* 1 *" ■* o xo x xftf x 

ij —<' (J* (*'- x *- A dštj^Ji -A-p Ujwb>- yi*^r- ^ üjwb*- 

' * * ' * 

‘Hjj —^ ts—^ j*il-j 5 ^ <&' ^ 

/ x 

—j viUJjl <J& jUl~i LJsõl :Jli Ižli- liii clpl^i Oj^y iijl? 

I ^ . .. ^ XX X . AJJ / |XÄ^ X .X £x ü x 0 XO . ' ^ ;> ^ . X ? ( 

,c_J *JJ" 5 4 c^ jX>r Osj^A^JI 

5—*>->-jj ojilji .Alii äJL>-jj cfJ-Ip ^*}Cjl :lj]Läi .^SlwLe- ^**>LJl :JUi 

'■ JJjJSifST Jp iisjl Jiõ: ^ JÖ tÄl 

■&» J- 


6227. Yahya bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Hammam, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 
menciptakan Adam sebagaimana bentuknya, panjangnya enam puluh 
hasta. Ketika Allah menciptakannya maka Dia berfirman, ‘Pergilah 
dan berilah salam kepada kelompok malaikat yang sedang duduk- 
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duduk itu. Dengarkan apa salam yang mereka ucapkan kepadamu. 
Sesungguhnya ia adalah salammu dan salam keturunanmu’. Dia 
kemudian berkata, ‘Assalaamu Alaikum (semoga keselamatan 
untukmu)’. Maha mereka menjawab, ‘Assalaamu alaika 
warahmatullaah (semoga keselamatan dan rahmat Allah untukmu)’. 
Mereka kemudian menambahkan, ‘Dan rahmat Allah ’. Semua orang 
yang masuk surga memiliki bentuk seperti Adam. Laiu ciptaan itu 
terus berkurang hingga sekarang. ” 


Keterangan Hadits: 


Kata isti 'dzaan berarti minta izin untuk masuk ke suatu tempat 
yang dimiliki oleh orang yang dimintai izin. Maksud permulaan salam 
adalah pertama kali teijadinya salam. Imam Bukhari menyebutkan 
“salam” bersama “permintaan izin” adalah sebagai isyarat bahwa i z in 
masuk selayaknya tidak diberikan kepada orang yang tidak memberi 
salam. Abu Daud dan Ibnu Abi Syaibah menukil dengan sanad yang 


jayyid dari Rib’i bin Hirasy, 4 #» Jdo Js- JJf 
jji : JüJ <uh«3 Ij^l : J *J 


* j 9 

j>Mf (Seorang laki-laki menceritakan kepadaku bahwa dia pemah 


meminta izin kepada Nabi SAW ketika berada di rumahnya. Dia 
berkata, “Apakah aku boleh masuk?" Beliau kemudian bersabda 
kepada pelayannya, “Keluarlah menemui orang ini dan ajarilah dia 
(minta izin). ” Dia laiu berkata, "Ucapkan ‘assalamu alaikum ’ apakah 
aku boleh masuk? ”). Hadits ini dinilai shahih oleh Ad-Daraquthni. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur periwayatan Zaid 
bin Aslam dengan redaksi, diS* JÜ *sl : Jüi :ci ii ys- ^ 

CiJQp i) lid : ji jfh) (Bapakku pemah mengutusku 


menemui Ibnu Ümar. Aku kemudian berkata, "Apakah aku boleh 
masuk?” Ibnu Ümar laiu menjawab, "Jangan berkata seperti ini, 
tetapi katakanlah, ‘Assalaamu alaikum Apabila dia menjawab 
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salammu, moka masuklah .”) Sedangkan redaksi yang diriawyatkan 

dari jalur periwayatan Ibnu Abi Buraidah adalah, Jirj Js- J ^ oi£Loi 

* 

fbCH: jvü ai oil: H 4\ 'M ^ ^ 

(JS V (Seorang laki-laki pernah 


meminta izin kepada salah seorang sahabat sebanyak tiga kali, dia 
berkata, “Apakah aku boleh masuk?” Sementara saat itu sahabat 
tersebut melihatnya tanpa memberikan izin masuk kepadanya. Laiu 
laki-laki itu meminta izin dengan berkata, "Assalaamu alaikum, 
apakah aku boleh masuk? ” Sahabat itu menjawab, “Ya. ” Kemudian 
dia berkata, 'Meskipun engkau tetap berdiri di situ hingga malam...) 
Penjelasan selanjutnya akan dipaparkan dalam dalam bab berikutnya. 

J?tj Uife- (Yahya bin Ja’far menceritakan kepada 


kami). Yahya bin Ja'far yang dimaksud adalah Yahya bin Ja’far Al 
Bikandi. 


^ j / / , A * 

^ (Allah menciptakan Adam sebagaimana 

bentuknya). Hai ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. Kemudian teijadi perbedaan pendapat tentang 
maksud kata ganti pada kalimat jiiye. Menurut satu pendapat, maksud 

kata ganti tersebut adalah Adam, sehingga maknanya adalah, “Allah 
menciptakan Adam AS seperti bentuknya yang ada sampai diturunkan 
ke dunia hingga wafat.” Ini membantah anggapan bahwa ketika Adam 
AS berada di surga, dia memiliki bentuk yang lain. Atau maknanya 
adalah “Allah memulai penciptaan Adam dalam satu bentuk tanpa 
mengalami proses pertumbuhan dari satu keadaan kepada keadaan 
yang lain, seperti halnya keturunannya.” Pendapat lain mengatakan, 
ini adalah bantahan terhadap atheis dan matrealisme yang menyatakan 
bahwa asal manusia hanyalah dari nuthfah (setetes mani) laiu nuthfah 
itu juga berasal dari manusia. Oleh karena itu, tidak ada permulaan 
untuk itu. Hai ini bi sa dijelaskan bahwa manusia diciptakan sejak 
pertama kali dalam bentuk seperti ini. Sebagian lagi mengatakan, ia 
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adalah bantahan terhadap kelompok naturalist yang berpendapat 
bahwa manusia teijadi karena proses alamiah dan pengaruhnya. Ada 
pula yang berpendapat bahwa ia merapakan bantahan terhadap 
kelompok Qadariyah yang mengatakan bagwa manusia menciptakan 
perbuatan dirinya sendiri. 

Selain itu, hadits ini memiliki latar belakang tersendiri, yang 
ddak dicantumkan dalam riwayat tersebut. Awalnya adalah kisah 
seseorang yang memukul budaknya, laiu Nabi SAW melarangnya dan 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam sebagaimana 
bentuknyaP Hai itu sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
pembebasan budak. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksud kata ganti tersebut 
adalah Allah. Mereka berpegang dengan keterangan yang disebutkan 
dalam sebagian jalur periwayatannya, ^ (Sebagaimana 

bentuk Ar-Rahman). Maksud shurah (bentuk) di sini adalah sifat. 
Artinya, Allah menciptakan Adam sebagaimana sifat-Nya, yaitu ilmu, 
hidup, mendengar, melihat, dan yang lain, meskipun tidak ada sesuatu 
yang menyerupai sifat Allah. 

üldjl jJLj L-iii (Pergilah dan berilah salam kepada 

mereka itu). Di sini terdapat isyarat bahwa mereka berada di tempat 
yang jauh dari Adam AS. Hai ini dijadikan dalil yang menjelaskan 
kewajiban memulai salam karena ada perintah melakukannya. Namun, 
pandangan ini cukup jauh bahkan lemah, karena ini merupakan 
kejadian yang bersifat khusus dan tidak dapat diterapkan secara 
umum. Ibnu Abdul Barr menukil ijma' (konsensus) bahwa hukum 
memulai memberi salam adalah sunah. Namun, dalam perkataan Al 
Maziri terdapat indikasi yang menyelisihinya. Saya (Ibnu Hajar) 
kemudian memeriksa kembali pemyataan Al Maziri dan temyata 
pemyataan seperti yang mereka katakan itu tidak ada, karena dia 
berkata, “Memulai mengucapkan salam adalah sunah dan 


FATHUL BAARI 


5 





menjawabnya adalah wajib. Inilah pendapat yang masyhur di 
kalangan ulama madzhab kami, dan ia termasuk fardhu kifayah.” 

Perkataannya ini mengisyaratkan perbedaan yang masyhur, 
apakah menjawab salam termasuk fardhu 'ain (kewajiban individu) 
ataukah fardhu kifayah ? Setelah itu dia menandaskan akan perbedaan 
dengan Abu Yusuf seperti akan kami sebutkan. Memang benar, dalam 
perkataan Al Qadhi Abdul Wahhab seperti yang dikutip oleh Iyadh, 
dia berkata, “Tidak ada perbedaan bahwa memulai salam adalah sunah 
atau fardhu kifayah. Jika salah satu di antara kelompok itu 
mengucapkan salam, maka telah mencukupi bagi semuanya.” 

Iyadh berkata, “Maksud perkataannya ‘fardhu kifayah’ 
padahal dia juga menukil ijma' yang menyatakannya sunah, adalah 
bahwa menegakkan perkara-perkara sunah dan menghidupkannya 
adalah fardhu kifayah.” 

õ? (Sekelompok malaikat). Saya belum menemukan 
* 

keterangan tentang malaikat yang dimaksud. 

(Dengarkan dengan penuh perhatian). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, (Dengarkan). 

ÜUjjk» U (Penghormatan yang mereka ucapkan kepadamu). 

Kebanyakan periwayat mengutipnya demikian yang berasal dari 
kata (penghormatan). Begitu pula disebutkan pada pembahasan 

penciptaan Adam dari jalur Abdullah bin Muhammad dari 
Abdurrazzaq. Serupa dengannya diriwayatkan Ahmad dan Muslim 
dari Muhammad bin Rafi’, keduanya dari Abdurrazzaq. Dalam 
riwayat Abu Dzarr disebutkan yang berasal dari kata 

(jawaban). Begitu pula dalam kitab Al Adab Al Mufrad, karya Imam 
Bukhari, diriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad melalui sanad di 
atas. 
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(Sesungguhnya ia). Maksudnya, kata-kata yang mereka 
ncapkan sebagai salam kepadamu atau yang mereka berikan sebagai 
j awaban kepadamu. 


(Salammu dan salam keturunanmu). 

Maksudnya, dari segi syara’. Atau maksud keturunan di sim adalah 
sebagian mereka, yaitu kaum muslimin. Imam Bukhari meriwayatkan 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad dan Ibnu Majah serta dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah melalui Suhail bin Abi Shalih dari 
bapaknya, dari Aisyah, yang dinisbatkan kepadaNabi SAW, 

J* U & J* (Tidak ada yang paling 

didengki orang-orang Yahudi terhadap sesuatu melebihi kedengkian 
mereka terhadap salam dan ucapan amiin [yang dibenkan kepada 
kallan]). Apakah riwayat ini menunjukkan bahwa ia adalah syariat 
bagi umat ini dan tidak untuk selain mereka. Dalam hadits Abu Dzarr 
yang panjang sehubungan dengan kisah dirinya masuk Islam, dia 
berkata, “Rasulullah SAW dating...” Dia kemudian menyebutkan 
hadits ini dan di dalamnya disebutkan, f&T J* 


& &'/j dJOpj Al dJOp (Akulah orangpertama 


vang memberinya penghormatan dengan penghormatan Islam, laiu 
aku berkata: “Semoga keselamatan untukmu wahai Rasulullah 
Kemudian beliau berkata, ‘Dan untukmu salam serta rahmat Allah . ) 


Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. 


Ath-Thabarani dan Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dalam 
kitab Asy-Syu ’ab dari hadits Abu Umamah yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, \aSi JiS tfofj l»fj & & JZ* (Allah menjadikan 


salam sebagai ucapan penghormatan bagi umat kita dan keamanan 
bagi orang-orang yang ada dalam perlindungan kita).. Sedangkan 
Abu Daud meriwayatkan dari Imran bin Hushain, ^ SjP ^ 

üJi 'j, ;üp Üdi & ÜJk ^ (Pada masa jahiliyah 
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kami biasa mengucapkan, “Semoga engkau dapatkan kenikmatan dan 
selamat pagi. Ketika Islam datang kami dilarang mengucapkan itu.) 
Para periwayat hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya), tetapi riwayat 
tersebut munqathi’ (terputus). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Muqatil bin Hayyan, dia berkata, cCI?- :Ojljž) 

dJÜi dii oCd- (Pada masa jahiliyah mereka biasa 

mengucapkan, “Selamat sõre dan selamat pagi’’, maka Allah 
merubahnya dengan salam.) 

J lii (Beliau berkata, "Semoga keselamatan 


untu/cmu ”). Ibnu Baththal berkata, “Mungkin Allah mengajarinya tata 
cara salam secara langsung dan mungkin juga Adam AS 
memahaminya dari füman Allah kepadanya, ‘Berilah salam kepada 
mereka' 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang lain bahwa 
Allah mengilhamkan hai itu kepada mereka. Hai ini diperkuat dengan 
keterangan sebelumnya yaitu bab “Pujian bagi orang yang Bersin” 


dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Hibban melalui jalur lain dari 
Abu Hurairah secara marfu’, :<Jl5 Oi Ät dil <üJ£- Cd jol 01 


di ilAJ' (Sesungguhnya Adam ketika diciptakan Allah dia bersin, maka 


Allah mengilhamkan kepadanya untuk mengucapkan, 
" alhamdulillaah ” [segala puji bagi Allah]). Kemungkinan Allahjuga 
mengilhamkan tata cara salam kepadanya. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa redaksi seperti itulah yang 
disyariatkan untuk memulai salam berdasarkan kalimat, ‘7a adalah 
salam penghormatanmu dan penghormatan keturunanmu .” Ini apabila 
memberi salam kepada sekelompok orang. Namun apabila memberi 
salam kepada satu orang maka hukumnya akan disebutkan setelah 
beberapa bab. Apabila hanya dikatakan, “salam alaikum ” maka itu 


sudah mencukupi. Allah berfirman dalam surah Ar-Ra’d ayat 23-24, 
ui) ja j^Ap OjJ^-lu äSCSCJlj (Para malaikat masuk ke 
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tempat-tempat mereka dari semua pintu, [sambil mengucapkan] 
Semoga keselamatan untukmu), dan firman Allah dalam surah Al 
An aam ayat 54, J-ää (Katakanlah, 


“Semoga keselamatan untukmu" Tuhanmu telah menetapkan atas 
dirinya kasih sayang), dan firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat 
ayat 79, lill ^ J* (Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh 

di seluruh alam), serta ayat-ayat lainnya. Namun, penyebutan kata 
tersebut dengan huruf alif dan lam (As-Salam) adalah lebih utama, 
karena mengandung makna pengagungan dan jumlah yang banyak. 
Dalam hadits tentang tasyahhud disebutkan. 


(Keselamatan untukmu wahai Nabi). 


Iyadh berkata, “Mengucapkan alaika as-salaam ketika 
memulai salani adalah makruh.” 


Sementara An-Nawawi berkata dalam kitab Al Adzkar, 
"Apabila seseorang memulai dengan mengucapkan, ‘ Wa alaikum 
salaam\ maka ia bukan salam sehingga tidak berhak untuk dijawab, 
sebab redaksi seperti ini bukan untuk memulai salam, seperti yang 
dikatakan oleh Al Mutawalli, tetapi bila diucapkan tanpa diawali huruf 
wawu, maka termasuk salam. Demikian yang ditegaskan oleh Al 
Wahidi.” 


An-Nawawi juga berkata, “Mungkin juga ia tidak mencukupi 
seperti yang dikatakan sehubungan dengan ucapan keluar dari shalat. 
Bisa saja tidak dianggap salam dan tidak berhak dijawab berdasarkan 
riwayat yang kami kutip dalam Sunan Abu Daud dan At-Tirmidzi —:ia 
menganggap riwayat ini shahih — serta selain keduanya melalui 
sanad-sanad yang shahih dari Abu Jurai Al Hujaimi, dia berkata, 


jij Sl :JÜ cÄI Jjl»j U üQp :c. ižt Äi 1 ' 

CiJQp OÜ (Aku datang kepada Rasulullah SAW 


dan berkata, “Alaika as-salaam wahai Rasulullah. ” Beliau berkata, 
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“Jangan ucapkan, ‘alaika as-salaam’, karena ucapan alaika as- 
salaam adalah salam bagi orang-orang telah mati. ’’) 

Lebih j auh An-Nawawi berkata, “Mungkin hadits ini 
menjelaskan sifat salam yang lebih utama.” 

Al Ghazali berkata dalam kitab Al Ihya "Makruh hukumnya 
seseorang memulai salam dengan mengucapkan, 1 alaika as-salaam \” 

Setelah itu An-Nawawi berkata, “Pendapat yang terpilih 
adalah bahwa ucapan tersebut tidak makruh dan wajib dijawab, karena 
termasuk salam.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataannya yang menyebutkan 
“melalui sanad yang shahih ” menimbulkan asumsi bahwa ia memiliki 
beberapa jalur periwayatan hingga sahabat tersebut. Akan tetapi 
sebenamya tidak demikian, sebab tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Nabi SAW selain Abu Jurai. Disamping itu, jalur hadits ini dalam 
kutipan semua yang meriwayatkannya, terfokus pada Abu Tamimah 
Al Hujaimi (periwayat dari Abu Jurai). Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Ahmad dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
Dia menanggapi indikasi hadits ini dengan mengemukakan hadits 
Imam Muslim yang berasal dari Aisyah tentang keluamya Nabi SAW 
ke Baqi’, yang menyebutkan, Jif Js- fbOi Jfji :Jü Lilf :cii 

j* (Aku pemah bertanya, “Apa yang aku ucapkan?” 


Beliau menjawab, “Ucapkanlah, 'Semoga keselamatan dan 
kesejahteraan untukpenghuni tempat ini dari kaum mukminin ”) 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits 
Abu Hurairah bahwa Nabi SAW mengatakan ketika datang ke Baqi’, 
0? J*' (Semoga keselamatan dan kesejahteraan 

untuk penghuni tempat ini dari kalangan kaum mukminin). 


Al Khaththabi berkata, “Disini terdapat penjelasan bahwa 
salam terhadap orang-orang yang telah meninggal dan orang hidup 
adalah sama. Berbeda dengan kebiasaan masyarakat jahiliyah yang 
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mengatakan, 'Alaika salamullaahi (semoga keselamatan dari Allah 
untukmu Qais bin Ashim’).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini bukan sya’ir orang-orang 
jahiliyah, karena Qais bin As him adalah sahabat masyhur dan masih 
hidup sepeninggal Nabi SAW. Syair kenangan itu juga dibuat seorang 
muslim yang disenandungkannya saat Qais meninggal dunia. Serupa 
dengannya adalah apa yang diriwayatkan Ibnu Sa’ad dan yang lain 
bahwa jin melantunkan bait-bait kenangan untuk Ümar bin Al 
Khaththab, di antaranya: 


jjUii a»s m jJ\ ^ fSCh cljOp 


Semoga keselamatan dan keberkahan senantiasa tercurah kepadamu 

dari sang pemimpin 


Tangan Allah selalu menyertai kulit yang terkoyak itu 

Menenggapi salam terhadap penghuni Baqi’, Ibnu Al Arabi 
berkata, “Ini tidak bertentangan dengan larangan pada hadits Abu 
Jurai karena bisa saja Allah menghidupkan mereka untuk Nabi SAW 
sehingga beliau SAW memberi salam kepada mereka sebagaimana 
halnya salam kepada orang yang hidup.” 

Pemyataan ini terbantahkan oleh hadits Aisyah RA yang 
disebutkan sebelumnya. Dia berkata, “Mungkin larangan itu khusus 
bagi mereka yang beranggapan bahwa itu adalah salam kepada orang- 
orang yang telah meninggal dan dianggap sebagai pertanda buruk oleh 
orang-orang yang masih hidup. Sesungguhnya itu merupakan 
kebiasaan orang-orang jahiliyah. Setelah itu Islam datang membawa 
ajaran yang bertentangan dengannya.” 


Iyadh berkata —pendapat ini diikuti juga oleh Ibnu Al Qayyim 
dalam kitab Al Huda —, “Termasuk petunjuk Nabi SAW adalah 
mengucapkan ketika memulai salam, “ As-salaamu alaikum ” dan 
makruh hukumnya mengucapkan, ‘ Alaikum as-salaam ’.” 
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Selanjutnya, dia menyebutkan hadits Abu Jurai dan 
menyatakan hadits itu shahih. Dia berkata, “Perkara ini menjadi 
masalah bagi sebagian orang dan mereka mengira bertentangan 
dengan hadits Aisyah dan Abu Hurairah, padahal sebenamya tidak 
demikian. Hanya saja makna perkataannya yang menyebutkan, ‘wa 
alaika as-saalam adalah penghormatan bagi orang-orang yang telah 
meninggal’, adalah pemberitaan tentang kenyataan bukan penetapan 
hukuni syariat. Maksudnya, para penyair dan yang lain memberi 
penghormatan terhadap orang-orang yang telah meninggal dengan 
ucapan seperti itu.” 

Selanjutnya, dia mendukung pandangannya dengan bait sya’ir 
tädi. Pandangan ini mendapat kritikan seperti terdahulu. Dia berkata, 
“Nabi SAW tidak menyukai memberi penghormatan seperti 
penghormatan terhadap orang-orang mati.” Iyadh berkata pula, 
“Kebiasaan orang-orang Arab dalam memberi penghormatan adalah 
menyebutkan nama di akhir, seperti kalimat celaan, ‘ alaika 
la’natullahi wa ghadhabuhu (semoga laknat Allah dan kemurkaan- 
Nya dilimpahkan kepadamu). Begitu pula dengan firman Allah dalam 
surah Al Hijr ayat 35, jkü» ^Jl ÄlkiJi CiHp Oij (Sesungguhnya 

kutukan itu tetap menimpamu sampai hari kemudian)." 

Namun ditanggapi bahwa nash mula’anah (saling melaknat 
itu) disebutkan dengan mendahulukan laknat dan kemarahan daripada 
nama. Al Qurthubi berkata, “Mungkin hadits Aisyah RA berkenaan 
dengan orang mengunjungi kuburan laiu memberi salam kepada 
semua yang ada padanya. Sedangkan hadits Abu Jurai menetapkan 
dan menafikan salam pada seseorang. Ibnu Daqiq Al Id menyebutkan 
dari sebagian ulama madzhab SyafTi bahwa yang memulai memberi 
salam jika mengucapkan, '‘Alaikum salaam’, maka itu tidak 
mencukupi, karena itu adalah kalimat untuk menjawab salam.” 

Ia juga berkata, “Pendapat paling tepat bahwa itu dianggap 
mencukupi, karena sudah disebut salam. Disamping itu karena mereka 
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mengatakan, ‘Orang yang shalat boleh meniatkan salah satu dari dua 
salam sebagai jawaban salam orang yang datang’. Sementara redaksi 
salamnya adalah untuk yang memulai.” 

Kemudian dia menyebutkan dari Abu Al Walid bin Rusyd 
tentang bolehnya memulai salam dengan redaksi yang dipakai untuk 
menjawab salam, dan sebaliknya. Hai ini akan disebutkan dalam bab 
orang membalas salam dengan mengucapkan, “ alaikassalaam 

isi 'ddfi fbCJi (Mereka berkata, “As-salaamu 

alaika warahmatullaah”). Seperti inilah redaksi yang dinukil oleh 
mayoritas periwayat dalam kitab Shahih Bukhari. Redaksi yang sama 
pula dinukil dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, serta 
dikutip Imam Ahmad dan Muslim melalui jalur periwayatan ini dari 
Abdurrazzaq. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani di tempat ini 
disebutkan, “Mereka berkata, l wa alaika as-salaam 
warahmatullaah Versi inilah yang dijelaskan Al Khaththabi. 
Riwayat mayoritas dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan, 
bahwa sudah dianggap cukup membalas salam dengan mengucapkan 
kalimat yang digunakan untuk memulai salam seperti yang telah 
disebutkan. Selain itu, sudah dianggap cukup pula membalas salam 
dengan bentuk tunggal. Akan datang penjelasan tentang itu dalam bab 
orang membalas salam dengan mengatakan, ‘ Alaikas salaam ’.” 

.äi Uf-jj ojSljš (Mereka menambahkannya dengan kalimat 

“warahmatullaah"). Ini menunjukkan disyartiatkannya menambah 
jawaban ketika menjawab salam yang diucapkan pemberi salam. Ini 
mustahab (disukai) menurut kesepakatan ulama, karena adanya 
penghormatan seperti itu dalam firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 87, lijaj j' (Balaslah salam dengan yang lebih 

baik darinya atau yang sepertinya). Jika orang yang memberi salam 
mengucapkan, “ warahmatullaah", maka sangat disukai menambahi 
jawaban dengan “wabarakaatuh”. 


FATHUL BAARI — 13 


Sekiranya orang yang memberi salam juga mengucapkan 
“wabarakaatuh ”, maka apakah disyariatkan adanya tambahan ketika 
menjawab? Demikian pula apabila orang memberi salam melebihkan 
daripada lafazh “1 wabarakaatuh ”, apakah hai itu disyariatkan baginya? 
Imam Malik menyebutkan dalam kitab Al Muwaththa' dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Salam berakhir hingga kalimat 'wabarakaatuh’’ 

Sementara Al Baihaqi menyebutkan dalam kitab Asy-Syu’ab 
melalui Abdullah bin Babaih, 1 dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Ibnu Ümar dan berkata, ‘ As-salaam alaikum warahmatullaah 
wabarakaatuh wa maghfiratuh’. Maka dia berkata, ‘Cukup bagimu 
hingga “ wabarakatuh 

Dinukil dari Zuhrah bin Ma’bad, dia berkata. Ümar berkata, 
“Salam berakhir hingga kalimat ‘ wabarakaatuh 

Para periwayat riwayat ini adalah tsiqah (terpercaya). 
Disebutkan dari Ibnu Ümar, pendapat yang membolehkan 
mengucapkan lebih dari kalimat itu. Imam Malik meriwayatkan dalam 
kitab Al Muwaththa' bahwa behau menambahkan dalam jawaban 
salam “ wal ghaadiyaat wa ar-ra 'ihaat”. 

Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
melalui Amr bin Syu’aib, dari Salim mantan budak Ibnu Ümar, dia 
berkata, “Ibnu Ümar biasa menambahkan dalam jawaban salam. Suatu 
ketika aku datang menemuinya laiu berkata, ‘As-salaam alaikum’. Dia 
menjawab, ‘As-salaam alaikum warahmatullaah’. Kemudian ketika 
aku datang lagi dan menambahkan kalimat ‘wabarakaatuh’, maka dia 
menjawab seraya menambahkan ‘wathiibi shalawatuh’ 

Ibnu Daqiq Al Id menukil dari Abu Al Walid bin Rusyd bahwa 
dari firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 87, tjp 

(Balaslah yang lebih baik darinya) dapat ditarik kesimpulan tentang 


1 Peneliti cetakan Bulaq berkata, “Barangkali kesalahan daripada penulisan kata 
‘babah’ seperti yang telah disebutkan berulang kali.” 


14 — FATHUL BAARI 




bolehnya melebihkan ucapan salam dari kalimat “wabarakatuh ”, jika 
orang memberi salam mengucapkannya. 


Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan melalui 
sanad yang kuat dari Imran bin Hushain, dia berkata, j! 

c>T :JÖj V c^p 

itji y-T :Jläj ilip ij* Jläi 

:Jläj (Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW laiu berkata, 


“As-salaamu alaikum. ” Maka beliau membalasnya dan bersabda, 
“Sepuluh. ” Kemudian datang yang lain dan berkata, “As-salaamu 
alaikum warahmatullaah Maka beliau membalasnya dan bersabda, 
“Dua puluh. ” Laiu datang orang lain seraya menambahkan kalimat 
"Wabarakatuh ”, maka beliau menjawabnya dan bersabda, “Tiga 
puluh. ”) 


Imam Bukhari menyebutkannya dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad dari hadits Abu Hurairah dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dengan tambahan redaksi, Ojrib (Tiga puluh kebaikan). 


Demikian juga dengan yang sebelumnya, yaitu disebutkan secara jelas 
kata pembilangnya. Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah dari hadits Ali bahwa dialah yang mengalami 
kejadian itu bersama Nabi SAW. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Sahal bin Hunaif melalui 
sanad yang lemah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dengan 
redaksi, il c-sS” aij cO Jz* <ü (►O* fbLJl Jlä ja 

il c^k s\) jaj <XL*- ü/jz* (Barangsiapa 


mengucapkan, “As-saalamu alaikum”, maka dituliskan untuknya 
sepuluh kebaikan, dan barangsiapa menambahkan 
“warahmatullaah”, maka dituliskan untuknya dua puluh kebaikan, 
dan barangsiapa menambahkan “wabarakaatuh", maka dituliskan 
untuknya tiga puluh kebaikan.) 
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Abu Daud meriwayatkan dari hadits Sahal bin Mu’adz bin 

Anas Al Juhani, dari bapaknya —melalui sanad yang lemah sama 

" , * * 

seperti hadits Imran—, laiu pada bagian akhimya ditambahkan, ^ <+> 


JjCaill 0 j£j \j£jt : Jlžj iöyjji JÜü alji yf-l (Kemudian seseorang 


lagi datang dan menambahkan “wa maghfiratuhu”, maka beliau 
bersabda, "Empat puluh. ” Kemudian beliau berkata, “Demikianlah 
keutamaan-keutamaan [itu dapat menambah pahala]. ”) 


Ibnu As-Sunni meriwayatkan dalam kitabnya dengan sanad 
lemah dari hadits Anas RA, dia berkata, “Seseorang lewat dan 
mengucapkan ‘As-salaamu alaika wahai Rasulullah’. Maka beliau 
menjawab, ‘ wa alaika as-salaam warahmatullaah wa barakaatuh wa 
maghfiratuh wa ridhwaanuh’ .” 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Asy-Syuab melalui 
sanad yang lemah pula dari hadits Zaid bin Arqam, Qp lil uS" 

tfj&j iil f&Jl aipj rOS -Op iil Jk> (Apabila Nabi 


SA W memberi salam kepada kami maka kami membalas, ‘wa alaika 
as-salaam wa rahmatullaah wa barakaatuh wa maghfiratuh *).” 


Meskipun hadits-hadits ini lemah, namun jika digabungkan 
satu sama lain, maka menjadi kuat dan menunjukkan pensyariatan 
penambahan kalimat setelah “wa barakaatuh”. 

Para ulama sepakat bahwa hukum menjawab salam adalah 
fardhu kifayah. Disebutkan dari Abu Yusuf, dia berkata, “Menjawab 
salam adalah wajib bagi setiap individu (fardhu ain ). Dia mendukung 
pandangan ini dengan hadits bab di atas dimana di dalamnya 
disebutkan, “Mereka berkata, ‘ as-salaam alaika’.” Hai ini ditanggapi, 
bahwa mungkin dinisbatkan kepada mereka, tetapi yang berbicara 
hanya sebagian mereka. Dia berdalil pula dengan kesepakatan bahwa 
apabila seseorang memberi salam kepada satu kelompok laiu dijawab 
oleh orang lain yang bukan dari kelompok itu, maka itu tidak 
mencukupi bagi mereka. Namun hai ini ditanggapi bahwa keduanya 
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berbeda. Sedangkan jumhur berdalil dengan hadits Ali yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 'j!r* cf- 

0? cSjWj (Mencukupi bagi satu kelompok jika 


lewat laiu salah seorang mereka memberi salam. Mencukupi pula 
bagi yang duduk jika salah seorang mereka menjawab salam 
tersebut). (HR. Abu Daud dan Al Bazzar) Sanad- nya lemah, tetapi ia 
memiliki hadits pendukung lainnya dari hadits Al Hasan bin Ali yang 
dikutip Ath-Thabarani dan sanad- nya mendapat kritikan. Selain itu, 
ada hadits pendukung lainnya berupa hadits mursal dalam kitab Al 
Muwaththa' dari Zaid bin Aslam. Ibnu Baththal berdalil dengan 
kesepakatan bahwa orang yang memulai salam tidak disyaratkan 
mengulangi salam sesuai jumlah orang yang diberi salam, seperti yang 
disebutkan dalam hadits bab ini bahwa salam dari Adam dan juga 
hadits-hadits lainnya. Dia berkata, “Demikian pula, tidak wajib bagi 
setiap individu menjawab salam jika ada orang yang menjawabnya.” 


Adapun Al Mawardi berdalil dengan sahnya satu shalat untuk 
sejumlah jenazah. Al Hulaimi berkata, “Menjawab salam adalah wajib 
karena salam maknanya adalah aman. Apabila seorang muslim 
mengucapkannya kepada saudaranya dan tidak dijawab maka timbul 
dugaan orang itu memiliki niat buruk. Oleh karena itu, ia wajib 
menolak anggapan tersebut dari dirinya.” 

Mengenai penjelasan makna kalimat salam akan disebutkan 
dalam bab “Salam termasuk salah satu nama Allah.” Dari perkataan 
Al Hulaimi dapat disimpulkan adanya kesesuaian dengan Al Qadhi 
Husain ketika berkata, “Tidak wajib membalas salam orang yang 
memberi salam ketika berdiri dari majlis bila dia telah memberi salam 
saat masuk.” Pemyataan ini juga disetujui oleh Al Mutawalli. Namun 
dia dibantah oleh Al Mustazhhari dimana dia berkata, “Salam adalah 
sunah ketika berbalik (kembali), maka menjawabnya juga wajib.” An- 
Nawawi berkata, “Inilah yang benar.” Demikian yang ia katakan. 
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° * J 0 i J,/ 

äiyt j£i (Maka semua yang masuk surga). Demikian 


dinukil mayoritas di tempat ini dan semua periwayat dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Sedangkan dalam riw 
Abu Dzar di tempat ini disebutkan dengan redaksi, °J 

' (Maka semua yang masuk -maksudnya-surga). Seakan-akan kata 



“surga” tidak tercantum dalam riwayatnya sehingga dia menambahkan 
kata “maksudnya”. 

J* (Seperti bentuk Adam). Penjelasan tentang itu 

sudah dipaparkan dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Al Muhallab berkata, “Pada hadits ini disebutkan bahwa para malaikat 
berbicara dengan bahasa Arab dan memberi penghormatan dengan 
salam islami.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian pertama pemyataannya 
perlu ditinjau kembali, karena bisa saja pada masa azali mereka tidak 
berbicara dengan bahasa Arab. Kemudian ketika diungkapkan untuk 
orang Arab diteijemahkan dengan bahasa mereka. Seperti yang telah 
diketahui, selain bangsa Arab yang kisahnya disebutkan dalam Al 
Qur'an, maka perkataan mereka diungkapkan dengan bahasa Arab, 
dan tidak ada kepastian bahwa perkataan mereka adalah bahasa Arab. 
Bahkan, secara zhahir perkataan mereka telah diteijemahkan ke dalam 
bahasa Arab. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Mengambil ilmu dari ahlinya dan boleh mengambil ilmu dari 
yang lebih rendah meskipun bisa mengambilnya dari yang 
lebih tinggi. 

2. Diperkenankan mencukupkan dengan berita meskipun bisa 
dipastikan melalui jalur lain. 
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3. 


Waktu antara Adam dan diutusnya Nabi SAW lebih lama dari 
apa yang disebutkan para ahli berita di kalangan ahli kitab dan 
yang lain. Penjelasan tentang hai ini dan sisi penetapan dalil 
darinya sudah dipaparkan dalam pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. 


2. Firman Allah, { Jp- j* üjs* 1 li 

ijW ;y õli .by/si i&ä $ > A- 'jiMi 

J"jf ji ja i >!3 W>: A- ** 

ifjt-i > Ifj3 ijfciä y j-üir ^4 bjiüs li. il} 

Uj õjuli U 4 »Ij 1^9 


“Wahai orang-orang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumah kamu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagi kamu agar 
kamu (selalu) ingat Jika kamu tidak menemui seorang pun di 
dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat 
izin. Dan jika dikatakan kepada kamu, ‘Kembali (sajajlah maka 
hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagi kamu dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. tidak ada dosa atas 
kamu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang 
di dalamnya ada keperluan kamu, dan Allah Mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. ” (Qs. An-Nuur 
[24]: 27-28) 


x xxx x x 

j$) : J* J J* ^ Sj& 

x x 

^ lip :äSlä JU} .(pfcrjj 1 j? 'j*a*d 
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Sa’id bin Abi Al Hasan berkata kepada Al Hasan, 
“Sesungguhnya perempuan-perempuan ajam (non-Arab) biasa 
menyingkap dada-dada mereka.” Maka dia berkata, “Palingkan 
pandanganmu dari mereka. Karena Allah Azza Wajalla berfirman, 
‘Katakanlah kepada orang-orang mukmin laki-laki hendaklah mereka 
menundukkan pandangan mereka dan memelihara kemaluan 
mereka ” Qatadah berkata, “Dari apa yang tidak halal bagi mereka.” 
“Katakanlah kepada orang-orang mukmin yang perempuan 
hendaknya menundukkan pandangan mereka dan memelihara 
kemaluan mereka." Maksudnya, khianat mata dari memandang 
sesuatu yang dilarang. 

Az-Zuhri berkata tentang melihat kepada perempuan yang 
belum mengalami haid, ‘Tidak boleh memandang sesuatu pada 
mereka di antara hal-hal yang disukai untuk dipandang. Meskipun dia 
masih kecil.” 

Atha' tidak menyukai memandang kepada perempuan- 
perempuan budak yang dijual di Makkah, kecuali ingin membelinya. 
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6228. Abu Al Yaxnan menceritakan kepada kami, Syu’aib 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata, Sulaiman bin 
Yasar mengabarkan kcpadaku, Abdullah bin Abbas RA mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW pemah membonceng Al 
Fadhl bin Abbas pada hari nahr (Idul Adha) di belakangnya di bagian 
akhir hewan tunggangannya. Al Fadhl adalah seorang läki läki 
tampan. Laiu Nabi SAW berhenti karena memberi fatwa kepada 
orang-orang. Maka seorang perempuan dari suku Khats’am datang 
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW. Al Fadhl kemudian melihat 
wanita tersebut dan merasa tertarik dengan kecantikannya. Melihat itu. 
Nabi SAW memalingkan pendangan saat Al Fadhl sedang 
memandangi perempuan itu. Nabi SAW kemudian mengarahkan 
tangannya ke belakangnya lantas memegang dagu Al Fadhl dan 
memalingkan wajahnya dari memandang perempuan tersebut. 
Perempuan itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh Allah telah 
memfardhukan haji kepada hamba-hamba-Nya. Bapakku telah tua dan 
tidak mampu tegak di atas kendaraan. Apakah bisa menggantikannya 
jika aku mengeijakan haji atas namanya?’ Beliau SAW bersabda. 
Ta’.” 
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6229. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Amir mengabarkan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al 
Khudri RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Jauhilah duduk- 
duduk di jalan. ” Para sahabat bertanya, “Tidak ada pilihan bagi kami 
selain duduk-duduk di tempat itu untuk berbincang-bincang.” Beliau 
bersabda, “Jika kamu tidak mau, kecuali duduk-duduk, maka berilah 
hak jalan. ” Mereka bertanya, “Apakah hak jalan itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Menundukkan pandangan, menahan 
gangguan, menjawab salam, memerintahkan yang ma’ruf, dan 
melarangyang mungkar. ” 


Keterangan Hadits : 


(Firman Allah, “Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumah kamu ... apa yang kamu sembunyikan”). Dalam riwayat 
Abu Dzar disebutkan dengan redaksi, “Firman-Nya Ta ’ala.” Dalam 
riwayat Karimah dan Al Ashaili disebutkan tiga ayat yang dimaksud 
secara lengkap. Maksud istfnaas dalam firman-Nya, b-JlsOj j»- 


(hingga kamu minta izin) adalah minta izin dengan berdehem atau 
sepertinya menurut jumhur. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Mujahid dengan redaksi, \’y*cä jt ijiukaJ ijlj£J J*~(Hingga kamu 
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minta izin dengan berdehem atau seperti membuang dahak). 
Sementara dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud disebutkan 
dengan redaksi, gšy.j L»t j&Si Üt & X* ö\Sf (Apabila 


Abdullah masuk rumah dia biasa meminta izin dengan berbicara dan 
mengeraskan suaranya). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui sanad yang lemah dari 
hadits Abu Ayyub, dia berkata, Ui ü* li :cis 

e3 Jif gZAAj i'jšä jf ^ :JVŠ (Aku berkata, 


"Wahai Rasulullah, ini salam, laiu apakah isti'naasT ’ Beliau 
bersabda, “Seseorang berbicara dengan mengucapkan tasbih atau 
takbir dan berdehem laiu memberitahu penghuni rumah”). Ath- 
Thabari meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Isti'naas adalah 
minta izin sebanyak tiga kali. Pertama untuk didengar, kedua untuk 
bersiap-siap menyambutnya, dan ketiga jika penghuni rumah 
berkenan, maka mereka mengizinkannya, dan jika tidak berkenan, 
maka mereka menolaknya. 


Kata istVnaas secara bahasa artinya mencari keramahan, yang 
berasal dari kata ai uns (jinak) yang merupakan lawan dari kata 
wahsyah (buas, liar). Sudah disebutkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang nikah ketika menyebutkan hadits Ümar sehubungan dengan 
kisah Nabi SAW yang menjauhi istri-istrinya, dimana di dalamnya 


disebutkan, ^*i*«i :Jli ?4»l JyUj U :cJi9 (Boleh aku 


bercengkrama denganmu? Beliau menjawab, “Ya. ” Maka beliau 
duduk). 


Al Baihaqai berkata, “Makna tasta'nisuu adalah berusaha 
untuk dilihat, agar seseorang masuk setelah dilihat oleh penghuni 
rumah, dan dia tidak melihat kondisi yang tidak disukai penghuni 
rumah untuk dilihat oleh orang yang masuk ke rumahnya. Dia juga 
meriwayatkan dari jalur Al Farra', dia berkata, “Al Isti'naas dalam 
bahasa Arab berarti lihatlah siapa di dalam rumah.” 
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Diriwayatkan dari Al Hulaimi, dia berkata, “Makna hatta 
tasta 'nisuu adalah hingga kamu memberi salam.” Ath-Thahawi 
menyebutkan bahwa isti'naas adalah bahasa Yaman, artinya minta 
izin. Namun, Ibnu Abbas mengingkari hai itu. 

Diriwayatkan Sa’id bin Manshur, Ath-Thabari, dan Al Baihaqi 
dalam kitab Asy-Syu ’ab melalui sanad yang shahih bahwa Ibnu Abbas 
biasa membacanya ‘'hatta tasta'dzinuu' (hingga kamu minta izin). Dia 
berkata, “Orang yang menulis telah melakukan kekeliruan.” 

Sedangkan dia membaca menurut qira'ah Ubai bin Ka’ab. 
Diriwayatkan dari Mughirah bin Miqsam, dari Ibrahim An-Nakha’i, 
dia berkata, “Dalam mushhaf Ibnu Mas’ud disebutkan, ‘hatta 
tasta'dzinuu' " Kemudian Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari 
Mughirah, dari Ibrahim bahwa dalam mushhaf Abdullah disebutkan, 
“Hatta tusallimuu alaa ahliha wa tasta 'dzinuu." 

Ismail bin Ishaq meriwayatkannya dalam kitab Ahkam Al 
Quran dari Ibnu Abbas, dan dia menganggapnya bermasalah. Begitu 
pula sejumlah ulama sesudahnya mempertanyakan keabsahan hadits 
itu. Namun dijawab bahwa Ibnu Abbas mendasarkan kepada qira'ah 
yang diterimanya dari Ubai bin Ka’ab. Sedangkan menurut 
kesepakatan, yaitu membacanya tasta 'nisuu karena sesuai dengan khat 
(tulisan) mushhaf yang disepakati agar tidak keluar dari apa yang 
sesuai. Sedangkan qira'ah Ubai bin Ka’ab termasuk versi yang 
ditinggalkan seperti sudah dipaparkan dalam kitab Fadha 'il Al Qur'an 
(keutamaan-keutamaan Al Qur'an). 

Al Baihaqi berkata, “Kemungkinan hai itu terdapat pada 
qira 'ah yang awal kemudian dihapus.” Maksudnya, Ibnu Abbas tidak 
sempat mengetahui penghapusan ini. 

jloJt jj jC*1ü Jtšj (Sa ’id bin Abi Al Hasan berkata). Dia 
adalah Al Hasan Al Bashri, saudaranya Al Hasan. 

(.Kepada Hasan). Maksudnya, kepada saudaranya. 
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^ (Sesungguhnya perempuan-perempuan non-Arab membuka dada 


dan kepala mereka. Beliau berkata, “Palingkan pandanganmu dari 
mereka. Karena Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Katakanlah kepada 
orang-orang mukmin laki-laki agar menjaga pandangan mereka dan 
memelihara kemaluan mereka ” Qatadah berkata, “Maksudnya, 
menjaga pandangan dari segala sesuatu yang tidak halal bagi 
mereka”.). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Al 
Kasymihani. Sementara dalam riwayat yang lain sesudah kalimat, 
“Palingkan pandanganmu ” disebutkan, “Dan firman Allah, ‘Katakan 
kepada orang-orang mukmin laki-laki agar menjaga pandangan 
mereka\” Berdasarkan riwayat Al Kasymihani ini, Al Hasan berdalil 
dengan ayat dan Imam Bukhari mengutip perkataan Qatadah sebagai 
penafsiran ayat tersebut. Sedangkan berdasarkan riwayat mayoritas 
berarti judul bab merupakan kalimat baru. Maksud penyebutannya di 
tempat ini —menurut kedua versi itu— adalah mengisyaratkan 
pensyariatan minta izin, untuk menjaga pandangan orang yang masuk 
agar tidak melihat apa yang tidak disukai penghuni rumah untuk 
dilihat, seandainya ada orang yang masuk tanpa izin. Adapun masalah 
yang paling besar di antaranya adalah melihat perempuan yang bukan 
mahramnya. Atsar Qatadah dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dikutip 
dengan sanad yang maushul dari Yazid bin Abi Zurai’, dari Sa’id bin 
Abi Urubah, darinya sehubungan firman Allah, p&rjJ ij (dan 


memelihara kemaluan mereka), dia berkata, “Maksudnya adalah 
memelihara kemaluan dari segala apa yang tidak halal bagi mereka.” 


oU/m-Ü Ji) (Katakan kepada 


orang-orang mukmin perempuan agar menjaga pandangan mereka 
dan memelihara kemaluan mereka). Demikian redaksi yang 
disebutkan oleh kebanyakan periwayat, dimana atsar Qatadah ini 
disisipkan di antara kedua ayat tersebut. Semua ini tidak terdapat 
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dalam riwayat An-Nasafi, juga dua ayat sesudah kalimat, “hatta 
tasta'nisuu ” (hingga kamu minta izin), dan firman Allah, ‘Katakan 
kepada orang-orang mukmin laki-laki agar menjaga pandangan 
merekd' dan ayat ‘dan katakan kepada orang-orang mukmin 
perempuan agar menjaga pandangan mereka \” 

Üp ^ U (Jl 0* kd}d (Khianat mata dari melihat 

segala yang dilarang). Demikian redaksi yang dinukil oleh mayoritas 
dalam bentuk kata keija pasif Sementara dalam riwayat Karimah 

disebutkan dengan redaksi, Üp äi U J\ (kepada apa yang Allah 
larang). Kata j* tidak disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. 

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim yang berasal dari Ibnu Abbas 
—sehubungan dengan firman Allah, “Mengetahui khianat mata ”—, 
dia berkata, “Yaitu laki-laki melihat kepada perempuan cantik yang 
melewatinya atau dia masuk ke rumah yang ada perempuan itu, dan 
apabila perbuatannya disadari, maka dia sebaiknya menundukkan 
pandangan. Sementara Allah mengetahui apabila dirinya berharap bisa 
melihat kemaluan wanita itu, bahkan sekiranya mampu dia ingin 
berbuat zina dengannya. Dari Mujahid dan Qatadah dinukil 
keterangan serupa. Seakan-akan mereka hendak mengatakan bahwa 
perkara seperti ini termasuk khianat mata. 

Al Karmani berkata, “Makna ‘ mengetahui khianat mata’, 
adalah Allah mengetahui curi pandang yang diarahkan kepada hal-hal 
yang tidak halal. Sedangkan khianat mata yang disebutkan berkenaan 
dengan ciri-ciri khusus kenabian, adalah isyarat dengan mata kepada 
hal-hal yang mubah. Akan tetapi hai ini bertentangan dengan apa yang 
tarnpak dari ucapan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula halnya diam yang 
memberi asumsi persetujuan, dimana ia dapat menggantikan posisi 
perkataan. Penjelasannya disebutkan dalam hadits Mush’ab bin Sa’ad 
bin Abi Waqqash, dari bapaknya, dia berkata, “Rasulullah SAW 
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memberi jaminan keamanan kepada semua orang kecuali empat orang 
laki-laki dan dua orang perempuan.” Setelah itu disebutkan bahwa di 
antara mereka adalah Abdullah bin Sa’ad bin Abi Sarh, sampai 
akhimya disebutkan, tl : JUä <uöji & *.1*3 cOtiiP Üp £*13 -üst jlp uis 

Ui : JtÄä 4jbw>i jp Jj' tOtdAtill JÜy 4 *jIj |*j c^UP j£ ^13 <üii Jy-**J 

: jti öUjl rljflä :ä&i ^ ciiT jT, lii jt f>: jJrj jj OVST 

jpS' jt* il Oj£j 01 jül yl' *ji ’& (Adapun Abdullah, dia bersembunyi 


di sisi Utsman. Laiu Utsman datang membawanya hingga 
menghadapkannya dan berkata, “Wahai Rasulullah, baiatlah dia.” 
Nabi SA W kemudian berpaling darinya laiu membaiatnya setelah tiga 
kali. Kemudian beliau menghadap kepada sahabat-sahabatnya dan 
bersabda, “Mengapa tidak ada di antara kamu seseorang yang 
berdiri kepada orang ini —ketika melihatku menahan tangan 
darinya — laiu membunuhnya. ” Mereka berkata, “Mengapa engkau 
tidak mengisyaratkan kepada kami. ” Beliau bersabda, ' 

“Sesungguhnya tidakpatut bagi seorang nabi ada khianat mata 


Al Hakim meriwayatkannya melalui jalur ini. Ibnu Sa’ad 
mengutip dalam kitab Ath-Thabaqat dari Mursal Sa ’id bin Al 
Musayyab dengan redaksi yang lebih ringkas disertai tambahan, 
“Seorang laki-laki dari kaum Anshar bemadzar jika melihat Abdullah 
bin Abi Sarh, raaka dia akan membunuhnya.” Laiu disebutkan 
selengkapnya sama seperti hadits Ibnu Abbas. Ad-Daraquthni 
meriwayatkannya dari jalur Sa’id bin Yarbu’. Ia memiliki pula 
beberapa jalur periwayatan lain yang saling menguatkan. 


J\ 'M' yw H # >Ü j J\ J\ >! 5 t J u/y J ij 

citS' OJj jt ^a3l Jfiij jj jj? (Az-Zuhri berkata tentang 


melihat kepada perempuan yang belum haid, “Tidak patut 
memandang hal-hal yang disukai untuk dipandang dari mereka 
meskipun perempuan itu masih keciK). Demikian redaksi yang dinukil 
oleh mayoritas periwayat. Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani 
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disebutkan, “Berkenaan dengan melihat hal-hal yang tidak halal dari 
kaum perempuan, tidak patut....” Disebutkan juga “Memandang 
kepada mereka.” Atsar ini dan sesudahnya tidak tercantum dalam 
riwayat An-Nasafi. 


'ifPA Di Jj J üf pS J\ h J\ dfa* 6fj (Atha ' 


tidak menyukai memandang perempuan-perempuan budakyang dijual 
di Makkah kecuali apabila ia ingin membeli ). Riwayat ini dikutip oleh 
Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang maushul dari jalur Al Auza’i, 
dia berkata, “Atha' bin Abi Rabah pemah ditanya tentang perempuan- 
perempuan budak yang dijual di Makkah. Dia kemudian menyatakan 
tidak menyukai memandang mereka kecuali bagi orang yang ingin 
membeli.” 


Al Fakihi menukilnya dengan sanad yang maushul dalam kitab 
Makkah melalui dua jalur yang berasal dari Al Auza’i dengan 
tambahan, “Perempuan-perempuan yang dibawa berkeliling dari 
rumah ke rumah.” 


Al Fakihi berkata, “Disebutkan bahwa mereka biasa memberi 
pakaian pada perempuan budak laiu membawanya berkeliling dari 
rumah ke rumah untuk diketahui keberadaannya dan agar mereka mau 
membelinya.” 

Jlail» jJLij jlip äi JLp üajf (Nabi SAW membonceng Al 

Fadhl). Dia adalah Al Fadhl bin Abbas. Penjelasannya sudah 
dipaparkan dalam pembahasan tentang haji. Ibnu Baththal berkata, 
“Dalam hadits ini terdapat perintah menundukkan pandangan karena 
dikhawatirkan akan timbul fitnah. Konsekuensinya, apabila tidak 
dikhawatirkan adanya fitnah, maka hai itu tidak dilarang.” 

Dia juga berkata, “Hai ini dikuatkan bahwa beliau SAW tidak 
memalingkan wajah Al Fadhl, kecuali setelah dia teras memandang 
perempuan itu karena takjub, maka beliau pun khawatir akan timbul 
fitnah. Selain itu, dalam hadits tersebut terdapat keterangan tentang 
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usaha raenguasai tabiat manusia dalam menghadapi dorongan jiwa 
yang cenderung kepada perempuan serta takjub dengan mereka. Di 
sini juga terdapat dalil yang menjelaskan bahwa perempuan- 
perempuan beriman tidak harus berhijab seperti halnya istri-istri Nabi 
SAW. Karena apabila hai itu menjadi keharusan bagi semua 
perempuan, tentu Nabi SAW memerintahkan perempuan dari suku 
Khats’am untuk menutup diri dan tidak perlu memalingkan wajah Al 
Fadhl.” 

Dia berkata, “Di sini terdapat dalil yang menyatakan bahwa 
menutup wajah bagi perempuan bukan fardhu karena mereka sepakat 
bahwa perempuan boleh menampakkan wajahnya dalam shalat 
meskipun dilihat läki läki yang bukan mahramnya. Sedangkan firman- 
Nya, j»AjCajl j* J* (Katakanlah kepada orang-orang 

mukmin laki-laki agar menundukkan pandangan mereka), merupakan 
kewajiban menutup selain wajah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sikap beliau yang berdalil dengan 
kisah perempuan suku Khats’am perlu ditinjau kembali, karena 
perempuan tersebut saat itu sedang ihram. 

y** (Di bagian akhir hewan tunggangan beliau). Kata 

'ajuz artinya mu'khir (bagian belakang). 

* 

(Tampan ). Hai itu karena wajahnya yang menawan dan 
penampilan yang bersih. 

aJu ÜÜ&-U (Mengarahkan tangannya ke belakang). Maksudnya, 
menggerakkannya dari arah belakang. 

Jjail* jšij (Pada dagu Al Fadhl). Ibnu At-Tin berkata, 

“Sebagian ulama menyimpulkan bahwa Al Fadhl saat itu belum 
beqenggot Namun, ini tidak benar, karena dalam riwayat lain 
disebutkan, ‘Al Fadhl adalah seorang laki-laki dewasa yang berwajah 
tampan’. Apabila disebutkan dengan ‘laki-laki dewasa’ berdasarkan 
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keadaannya di kemudian hari, maka kami katakan, bahkan secara 
zhahir yang disebutkan adalah keadaannya saat itu. Hai ini dikuatkan 
bahwa kejadian tersebut berlangsung pada haji Wada’, dan Al Fadhl 
lebih besar daripada saudaranya (Abdullah bin Abbas), sementara 
Abdullah bin Abbas sendiri ketika itu mendekati usia baligh.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam Shahih Muslim disebutkan 
bahwa Nabi SAW memerintahkan pamannya (Al Abbas) agar 
menikahkan Al Fadhl ketika meminta kepadanya agar menjadikan Al 
Fadhl petugas penarik zakat untuk mendapatkan apa yang 
digunakannya menikah. Hai ini menunjukkan Al Fadhl telah baligh 
sebelum haji Wada’. Akan tetapi, keadaannya yang sudah baligh tidak 
berkonsekuensi telah tumbuh jenggotnya, sebagaimana halnya 
keadaannya yang tidak beijenggot tidak menunjukkan dirinya masih 
kecil. 

X* (Abdullah bin Muhammad menceritakan 

kepada kami) Abdullah bin Muhammad adalah Al Ju’fi. Abu Amir 
adalah Al Aqadi. Zuhair adalah Ibnu Muhammad At-Taimi, dan Zaid 
bin Aslam adalah maula Ibnu Ümar. Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari Abu Amir. Riwayat 
yang sama pula diriwayatkan Al Ismaili melalui jalur lain yang berasal 
dari Abu Amir, kemudian diriwayatkan Ahmad dan Abd bin Humaid. 
Semuanya berasal dari Abu Amir Al Aqadi, dari Hisyam bin Sa’ad, 
dari Zaid bin Aslam. Seakan-akan Abu Amir menerima riwayat ini 
dari dua orang guru. Hadits yang dimaksud dinukil Imam Ahmad dari 
Abdurrahman Al Mahdi, dari Zuhair. Al Ismaili meriwayatkannya 
melalui jalur lain dari Zuhair. Telah disebutkan pada pembahasan 
tentang perbuatan aniaya dari Hafsh bin Maisarah dari Zaid bin 
Aslam. 

(Jauhilah kamu). Ini adalah bentuk kalimat peringatan. 
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Ca * 

olijkiu (Di jalan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

dengan redaksi, pilukil (Pada jalan), sementara dalam riwayat 

Hafsh bin Maisarah disebutkan dengan redaksi, olijail Js- (di atas 

jalan). Kata thuruqaat adalah bentuk jamak dari kata thuruq, dan kata 
thuruq merupakan bentuk jamak dari kata thariq (jalan). 


Dalam hadits Abu Thalhah yang diriwayatkan Imam Muslim 

«/ ^ * ^y 

disebutkan, iS^ii (Kami biasa duduk-duduk di pekarangan). 


Kata afniyah adalah bentuk jamak dari kata finaa' artinya halaman 
rumah. Dalam hadits ini disebutkan juga, j*Joj ajp Ju Jüp Ju JtlKi 

pilu^oJl jjJlK^Jj U :JlÜ {Rasulullah SAW kemudian datang dan 


mengucapkan salam seraya bersabda, “Ada apa dengan kamu duduk- 
duduk di pelataran ”). Kata shu udaat adalah bentuk jamak dari kata 
sha’iid artinya tempat yang terhampar luas. Penjelasannya sudah 
dipaparkan dalam pcmbahasan tentang perbuatan aniaya. Serupa 
dengannya dalam riwayat Ibnu Hibban yang dari hadits Abu Hurairah. 
Sarid bin Manshur menambahkan dari Mursal Yahya bin Ya’mur, 

jlill )i OÜalÜUl J_- ja J—* (Sesungguhnya ia adalah salah satu jalan 

* * * s 


syetan atau neraka). 


l^J 6 Jäü iJj U-Jl^-õ ja U) L* Jil J yji) li : 1 jJLõš ( Mereka berkata, 


“Wahai Rasulullah, tidak ada bagi kami pilihan selain duduk-duduk 
di tempat itu untuk berbincang-bincang”). Iyadh berkata, “Di sini 
terdapat dalil yang menjelaskan bahwa perintah beliau SAW 
mengenai hai itu bukan sebagai kewajiban, tetapi dalam konteks 
anjuran dan bimbingan kepada yang lebih utama. Sebab, apabila 
mereka memahaminya sebagai kewajiban, tentu mereka tidak akan 
menanggapinya. Ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat 
bahwa perintah itu tidak berkonotasi wajib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan mereka berharap 
terjadi nasakh (penghapusan hukum) sebagai bentuk keringanan, 
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karena mereka mengeluh perlu melakukan perbuatan itu. Hai ini 
dikuatkan bahwa dalaxn riwayat Mursal Yahya bin Ya’mur 
disebutkan, “Orang-orang pun mengira itu adalah kewajiban.” Dalam 
hadits Abu Thalhah disebutkan, “Mereka berkata, ‘Sungguh kami 
duduk-duduk untuk urusan yang tidak terlarang. Kami duduk-duduk 
untuk berbincang-bincang dan saling mengingatkan’.” 

'id (Maka jika kalian enggan). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan tanpa huruf fa , °*£j) 'ij (Jika kalian enggan). 

o » 

(Kecuali duduk-duduk). Demikian redaksi yang 
dinukil oleh semua periwayat di tempat ini dengan menggunakan 

Namun, pada akhir pembahasan tentang perbuatan aniaya disebutkan 
dengan redaksi, ^'id (Jika komu datang ke tempat- 

tempat duduk-duduk), yakni dengan menggunakan kata (kamu 
datang) sebagai ganti j*^j' (kamu enggan). Iyadh mengatakan bahwa 

semua periwayat mengutip seperti itu di tempat ini. Namun, saya 
sudah menjelaskan di tempat tersebut bahwa Al Kasymihani 
menyebutkan seperti redaksi tädi. Dalam hadits Abu Thalhah 
disebutkan dengan redaksi, 'i Ui (Adapun bila tidak). Maksudnya, jika 

kamu tidak meninggalkan hai itu, maka lakukanlah seperti ini. 

Ibnu Al Anbari berkata, “Maksudnya, lakukan demikian jika 
kamu tidak melakukan yang seperti itu.” 

Dalam hadits Aisyah RA yang dikutip oleh Ath-Thabrani 

O y 0 y O y 

dalam kitab Al Ausath disebutkan dengan redaksi, 0' *slt dd 

A A 

ijlÜ; (Jika kamu enggan melainkan tetap melakukannya). Sementara 

*** 9 • 

dalam riwayat Yahya bin Ya’mur disebutkan dengan redaksi, üd 
jllpd Jj Sl (Jika kamu harus melakukannya). 
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jdjhlt t^kf-ü (Berikan kepada jalan haknya). Dalam riwayat 

0 

Hafsh bin Maisarah disebutkan dengan redaksi 4^" yakni dengan 


menggunakan kata ganti yang menunjukkan jenis perempuan. Hai ini 
karena kata thariq bisa digolongkan jenis laki-laki dan bisa juga untuk 
jenis perempuan. Dalam hadits Abu Syuraih yang dikutip oleh Imam 
Ahmad disebutkan dengan redaksi, Akilii Xjl a lt jJ* J»s 


(Barangsiapa di antara komu duduk di pelataran, maka hendaknya 
memberikan haknya kepadanya). 

jdjkJt j?- Uj ijllS (Mereka berkata, "Apakah hak jalan itu ?”). 
Dalam hadits Abu Syuraih disebutkan dengan redaksi, *»' ^ 

Uj (Kami berkata, "Wahai Rasulullah, apakah haknya?”). 




(Menundukkan pandangan, menahan gangguan, menjawab salam, 
memerintahkan yang ma'ruf, dan melarang yang munkar). Dalam 
hadits Abu Thalhah disebutkan penggalan yang pertama dan kedua 
laiu ditambahkan, (Dan tutur kata yang baik). Sementara 


dalam hadits Abu Hurairah disebutkan penggalan yang pertama dan 
kedua disertai tambahan, lit Ja^l* c?. 1 

xx xxx x 


(Memberi petunjuk kepada orang dalam perjalanan dan mendoakan 
orang bersin jika dia memuji Allah). Dalam hadits Ümar yang dinukil 
Abu Daud dan begitu pula dalam riwayat Mursal Yahya bin Ya’mur 
disebutkan tambahan redaksi, jCalt I /Xpj (Kalian 


menolong orang yang membutuhkan bantuan dan menunjukkan orang 
yang tersesat). 

Selain itu, diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan redaksi, 

JCäJi (Membimbing orang yang tersesat). Dalam hadits Al Barra' 

X x # * 

yang dikutip Imam Ahmad dan At-Tirmidzi disebutkan, 
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(Tunjukkan jalan, tolong orang yang 

teraniaya, dan sebarkan salam). Dalam hadits Ibnu Abbas yang 
dikutip Al Bazzar disebutkan tambahan redaksi, 2J ^Js- 

(Bantulah orang membawa bawaan). Dalam hadits Sahal bin Hunaif 
yang diriwayatkan Ath-Thabarani disebutkan juga tambahan 
redaksi, 'js-S* iil 'jps (Banyak berdzikir kepada Allah). Sedangkan 

dalam riwayat Wahsyi bin Harb yang diriwayatkan Ath-Thabarani 
disebutkan tambahan, ^ jlla J l \ysAj \jXh\j (Beri petunjuk orang- 

orang bodoh dan tolonglah orang-orang yang teraniaya). 

Jumlah keseluruhan yang disebutkan dari hadits-hadits tersebut 
adalah empat belas etika, dan saya telah merangkumnya dalam tiga 
bait sya’ir, yaitu: 

UL*»I —sJi Jjf- Jj_j ja jkli Ji aij 'Ja L»i37 cJuir 

UC^! i’j ÜL.J 0.6 cJUj 

UI^^Jp- 5*““*0 ***—"• j—*' OU$J ii—fcfj jfA Ojtp Jlkil 

«j- 1 j-b ä>J. >3 iii U-O >2 ji J_üj> Jj_a\ 


Aku rangkum etika orang yang duduk di tepi jalan 
Dariperkataan sebaik-baik manusia: 

Sebarkan salam, bertutur kata yang baik, doakan orang yang bersin 
Jawablah salam, berbuat baik untukyang membawa sesuatu 
Bantu orang dizhalimi dan tolong orang dalam membutuhkan bantuan 
Beritahukan arah jalan dan bimbing orang kebingungan 
Perintahkan yang makruf dan cegah yang mungkar 
Tahanlah gangguan dan tundukkanlah pandangan 
Laiu perbanyaklah dzikir kepada Tuhan kita 
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Makna larangan duduk di jalan mencakup larangan 
menjerumuskan diri dalam fitnah perempuan serta kekhawatiran akan 
dampak buruk dari memandang mereka. Sebab, perempuan tidak 
dilarang lewat di jalan untuk memenuhi kepentingan mereka. Selain 
itu, mencakup larangan menjerumuskan diri untuk melanggar hak-hak 
Allah dan kaum muslimin. Dimana semua ini tidak akan texjadi pada 
seseorang apabila dia tetap dalam rumahnya, atau menyendiri, atau 
menyibukkan diri dengan urusan-urusan lain. Begitu juga melihat 
kemungkaran dan mengabaikan perkara-perkara makruf. Padahal, 
seorang muslim wajib memerintahkan yang makruf dan melarang 
vang mungkar. Jika dia meninggalkannya berarti telah 
menjerumuskan diri dalam kemaksiatan. Juga mencakup kerawanan 
menuai dosa lantaran orang yang lewat dan memberi salam 
kepadanya, karena bisa saja orang yang lewat cukup banyak sehingga 
dia tidak mampu membalas setiap orang yang lewat, padahal 
membalasnya adalah wajib, sehingga dia mendapat dosa. 

Seseorang diperintah untuk tidak menjerumuskan diri ke 
dalam fitnah dan membebani dirinya dengan hal-hal yang mungkin 
tak mampu ditanggung. Oleh karena itu, pembuat syariat 
menganjurkan agar meninggalkan kegiatan duduk di tepi jalan agar 
menutup semua pintu kerusakan tersebut. Ketika para sahabat 
menyebutkan kepada Nabi SAW kepentingan mereka ketika duduk di 
pinggir jalan, yakni karena ada mashlahat yang bias diraih berupa 
saling mengingatkan satu sama lain dalam hai agama, kepentingan 
dunia, merehatkan jiwa dengan berbincang-bincang dalam hal-hal 
yang mubah, maka Nabi SAW memberi petunjuk kepada mereka yang 
bisa menghilangkan dampak negative yang ditimbulkannya seperti 
yang telah disebutkan. 

Semua adab (etika) yang telah disebutkan memiliki hadits- 
hadits pendukung lainnya. Hadits tentang menyebarkan salam akan 
disebutkan dalam bab tersendiri. Sedangkan “bertutur kata yang baik” 
dikomentari oleh Iyadh bahwa di dalamnya terdapat anjuran 
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berinteraksi dengan baik antara kaum muslimin. Orang yang duduk di 
jalan akan dilewati sejumlah orang. Terkadang orang-orang yang 
lewat bertanya sebagian urusan mereka dan arah jalan. Oleh karena 
itu, bagi orang yang duduk di jalan wajib menyambut mereka dengan 
kata-kata yang ramah. Tidak boleh menyambut mereka dengan kata- 
kata yang kasar. Ini termasuk dalam makna menahan gangguan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia memiliki beberapa hadits 
pendukung dari hadits Abu Syuraih Hani' secara marfu, Of 

fiCi\ frCiilj (Termasuk perkara yang 

mewajibkan masuk surga adalah memberi makan, menyebarkan 
salam, dan perkataan yang baik). Diriwayatkan dari hadits Abu Malik 
Al Asy’ari, secara marfu’, ptä ‘J*i (Di surga 


terdapat kamar-kamar yang dipersiapkan bagi siapa saja yang baik 
tutur katanya). Dalam Ash-Shahihain diriwayatkan dari Adi bin Hatim 
secara marfu’, <0> jj Jfyd jp jJj jUl' 'jäfl (Peliharalah 


dirimu dari api neraka meskipun dengan separoh kurma. Barangsiapa 
tidak mampu maka ditutur kata yang baik). 


Hadits tentang mendoakan orang bersin sudah disebutkan 
secara panjang lebar di akhir pembahasan tentang adab. Sedangkan 
menjawab salam akan disebutkan kemudian. Tentang menolong 
membawa bawaan memiliki pendukung dalam Ash-Shahihain dari 
hadits Abu Hurairah secara marfu ’, '&•&> of (f? (Semua 


ruas manusia dibebani sedekah), laiu di dalamnya disebutkan redaksi, 
43Ju> 4P& ii Ayfi ij* õüÄJ (Menolong 


seseorang naik hewan tunggangannya dan mengangkatkan barang 
bawaannya adalah sedekah). Mengenai hadits tentang membantu 
orang yang dizhalimi telah disebutkan dalam hadits Al Barra 
sebelumnya. Selain itu, ada hadits lain yang disebutkan dalam 
pembahasan tentang perbuatan aniaya. Hadits tentang menolong orang 
yang membutuhkan bantuan memiliki hadits pendukung dalam Ash- 
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Shahihain dari hadits Abu Musa, dimana di dalamnya disebutkan, 
LiÄirtkSi li Jmj (Menolong orang yang sangat membutuhkan 


bantuan). Dalam hadits Abu Dzar yang dikutip oleh Ibnu Hibban 
disebutkan redaksi, L.aL‘. . ..Ji OU^JUt £» LOtL žJ_ij lS *Uj (Bergerak 


dengan ketangguhan kedua betismu bersama orang dalam bahaya 
memohon pertolongan). 


Al Marhabi meriwayatkan pada pembahasan tentang ilmu dari 

'' ' } j A, 

Anas RA secara marfu, ketika menyebutkan hadits, 3J£l 4»ij 
Lli^Jdi (Allah menyükai menolong orang yang berada dalam keadaan 

bahaya), tetapi sanad- nya sangat dha ’if. Hanya saja ia memiliki hadits 
pendukung lainnya dari hadits Ibnu Abbas yang lebih akurat, 

LUi$U' 2h£l (Allah menyükai menolong orang yang berada dalam 
keadaan bahaya). 


Sedangkan hadits tentang memberi petunjuk arah jalan 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi —dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban— dari hadits Abu Dzar RA secara marfu je>°J J^i 

J^OaJi (Bimbinganmu kepada orang yang berada di negeri yang 


tidak dikenal adalah sedekah). Imam Bukhari meriwayatkan dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad dan At-Tirmidzi serta dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban, dari hadits Abu Dzar RA secara marfu ’, j' ÄkL» jL» "J* 


jsp J Lp d OlT Iili j ^ai (Barangsiapa memberikan suatu 


pemberian atau memberi petunjuk arah jalan, maka itu sama dengan 
membebaskan satu jiwa). Maksudnya, memberi petunjuk kepada 
orang yang tidak tahu arah jalan yang hendak dilewatinya. Dalam 
hadits Abu Dzar yang dikutip Ibnu Hibban disebutkan, 

^ JaLLDl J Jj j (Memperdengarkan orang yang 


tuli, menuntun orang yang buta, dan memberi petunjuk orang yang 
minta petunjuk untuk keperluannya). 
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Hadits tentang memberi petunjuk orang yang kebingungan 
telah disebutkan dalam hadits sebelumnya. Sedangkan hadits tentang 
memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar memiliki 
sejumlah hadits, di antaranya hadits Abu Dzar RA yang baru saja 



ma'ruf dan mencegah yang mungkar adalah sedekah). 

Menahan gangguan adalah menahan diri agar tidak 
mengganggu orang yang lewat, seperti tidak duduk sehingga 
menyempitkan jalan bagi yang lewat, atau duduk di depan pintu orang 
sehingga merasa terganggu, atau duduk di tempat yang bisa membuka 
hal-hal yang disembunyikan orang lain. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Iyadh. Dia juga berkata, “Kemungkinan yang 
dimaksud adalah mencegah orang-orang untuk saling mengganggu 
satu sama lain.” 


marfu 


Disebutkan dalam kitab Ash-Shahih dari Abu Dzar secara 
ÄäJUoli iii Jt- Leki (Tahanlah dirimu dari berbuat 


kejahatan karena sesungguhnya itu adalah sedekah bagimu). Hadits 
ini mendukung pendapat pertama. Sedangkan menahan pandangan 
adalah inti dari bab ini. Masalah banyak berdzikir kepada Allah telah 
disebutkan dalam sejumlah hadits dan sebagiannya akan dikutip dalam 
pembahasan tentang doa. 
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3. Salam adalah Salah satu Nama Allah '^}j 

j jl lJU Jl^-U “Jika kamu diberi suatu penghormatan maka 

berilah penghormatan yang lebih baik darinya atau balaslah 
dengan yang sepertinya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 86) 


Z* - ° iu ,'Z* - f ,'Z*' >•>'> 

jP :jb Ju^pyl Uj4j- <xl jj UjAs- 

v)lljl :lll5 4 JIp Cü* *Jl® ^ 

»*>LJl c^J p f!>LJl 4 Jj ls 1p ^ 

/ / y 

£& jif 1 HJ 5 ^ <&l ^lll LiJUl liii ip!>lij oSü 

JaJi õ*>CäJl (_ji p^Je>-l ( _ r JL?r J* aü! ö \ :Jlü 

i)i i i*( && fÜJi coifkJO ^ o&Jji 


ajj Jli li) 4jli- Jv^JllaJl J&l :>Cp (Jl^j l^lp j**>lljl C4jli '’jt j 

/ / /* 

«iil Nl aJ| N Dl JlJü s-Ul-Jt ^ji pJ.ll 3 J^” ‘-t'1-j 3 ^ 

.x 1* . y’'?. x £x xx £ * > ^ > xx >>ex ^öx > « f •* ® ;> f-' 

L® ^ j\50l ^4 Jju j%j . 4J^>» jj l)‘ 


6230. Ümar bin Hafsh menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, dia 
berakta: Syaqiq menceritakan kepadaku dari Abdullah, dia berkata, 
“Apabila kami shalat bersama Nabi SAW, maka kami mengucapkan, 
‘Salam atas Allah sebelum hamba-hamba-Nya, salam atas Jibril, 
salam Mikail, salam atas fiilan dan fulan’. Ketika Nabi SAW selesai 
shalat, maka beliau berbalik menghadap kami dengan wajahnya, laiu 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam, apabila salah 
seorang di antara kamu duduk dalam shalat maka hendaknya 
mengucapkan, “Segala keagungan milik Allah, shalat-shalat, dan 
yang baik-baik adalah untuk Allah. Salam atasmu wahai Nabi dan 
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rahmat Allah serta berkah-Nya. Salam atas kami dan atas hamba- 
hamba Allah yang shalih —sesungguhnya jika seseorang mengatakan 
demikian maka mengenai semua hamba shalih di langit dan di 
bumi —. Aku bersaksi tidak ada sesembahan kecuali Allah, dan aku 
bersaksi Muhammad adalah hamba dan utusan-NyaKemudian dia 
memilih perkataan yang dia sukai sesudahnya ” 


Keterangan Hadits : 


(Salam adalah salah satu nama Allah). Judul bab ini 
merupakan redaksi sebagian hadits marfu’ yang memiliki sejumlah 
jalur periwayatan. Namun, tidak ada satu pun dari jalur-jalur tersebut 
memenuhi kriteria hadits shahih yang disebutkan Imam Bukhari 
dalam Shahih-nya. Hadits yang dimaksud adalah hadits tentang 
tasyahhud, yang menyebutkan, j* üü (Sesungguhnya Allah 


adalah As-Salaam). Begitu pula disebutkan dalam Al Qur'an tentang 
nama-nama Allah, (As-Salam, Al Mukmin, Al 


Muhaimin). Makna as-salam adalah yang selamat segala kekurangan. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa artinya adalah yang memberi 
keselamatan bagi hamba-hamba-Nya. Ada pula yang berpendapat 
bahwa artinya adalah yang memberi salam (keselamatan) terhadap 
para wali-Nya. 


Redaksi pada judul bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits Anas RA melalui sanad yang 
dinilai hasan disertai tambahan, fljiits tjpfa Ät ajup) (Allah 


meletakkannya di bumi, maka sebarkanlah di antara kalian). Al 
Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkannya melalui hadits Ibnu 
Ma’sud dengan sanad yang mauquf maupun marfu’. Dalam hai ini 
jalur mauquf lebih akurat. Al Baihaqi meriwayatkannya dalam kitab 
Asy-Syu ’ab dari hadits Abu Hurairah RA secara marfu ’ dengan sanad 
yang lemah dengan redaksi yang sama. 
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Al Baihaqi mengutip pula dalam kitab Asy-Syu ’ab dari Ibnu 
Abbas RA secara marfu ’, ilkll Jit "jkj iii ^L»t (As-Salaam 

adalah nama Allah, dan ia adalah penghormatan bagi penghuni 
surga). Riwayat lain yang menguatkan adalah hadits Al Muhajir bin 
Qunfudz bahwa dia pemah mengucapkan salam kepada Nabi SAW, 
namun tidak dijawab hingga beliau SAW berwudhu. Setelah itu beliau 

bersabda, *i| -ült Ot ci/ .J) (Aku tidak suka menyebut 

* * / » / 


Allah kecuali dalam keadaan suci). Diriwayatkan juga oleh Abu Daud 
serta An-Nasa'i dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah maupun 
ahli hadits lainnya. Mungkin maksudnya adalah menyebut nama Allah 
secara tegas «&! (Dan rahmat Allah ) sebagaimana dalam salam.” 


Teijadi perbedaan pendapat tentang makna as-salaam. Iyadh 
menyebutkan bahwa maknanya adalah nama Allah. Maksudnya, 
penjagaan dan pemeliharaan Allah atasmu. Seperti kalimat, Allah 
bersamamu dan menyertaimu. Ada yang berpendapat, maknanya 
adalah sesungguhnya Allah mengetahui apa yang engkau lakukan. 
Ada pula yang berpendapat bahwa artinya adalah nama Allah disebut 
pada setiap amalan dengan harapan terkumpulnya semua makna 
kebaikan dan hilangnya semua kerusakan darinya. Sebagian lainnya 
berpendapat bahwa artinya adalah selamat, seperti firman Allah dalam 
surah Al Waaqiah ayat 91, jljt j* di ftdä (Maka 

keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan). Begitu pula 
seperti ungkapan seorang penyair: 


f*-» Of ^ J j* J f' 


Ummu Amr mengucapkan salam 

Adakah bagiku salam sepeninggal kaumku? 

Seakan-akan orang memberi salam memberitahu kepada orang 
diberi salam bahwa dia akan selamat dari gangguannya dan tidak ada 
yang perlu ditakutkan. 
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Ibnu Daqiq Al Id berkata dalam kitab Syarh Al Ilmam, “As- 
Salaam diucapkan dengan berbagai makna, di antaranya; selamat, 
penghormatan, dan salah satu nama Allah.” 


Dia juga berkata, “Terkadang disebutkan dengan arti 
penghormatan, terkadang dengan arti keselamatan, dan terkadang 
antara kedua makna itu, seperti firman Allah dalam surah An-Nisaa 


ayat 94, oli [A AA (Janganlah kamu 


mengatakan kepada orang yang mengucapkan ",salam ” kepadamu, 
“Engkau bukan orang mukmin ”). Kata salaam di sini mengandung 
kemungkinan makna penghormatan dan juga keselamatan. Begitu pula 
firman Allah dalam surah Yaasiin ayat 57-58, oy-Uj U 



Lj j (mereka memperoleh apa-apa yang mereka minta. [Kepada 

mereka dikatakan]: “Salam” sebagai ucapan selamat dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang). 



suatu penghormatan maka balaslah dengan yang lebih bagus darinya 
atau balaslah yang sepertinya). Dalam riwayat Abu Dzar tidak 
disebutkan redaksi, j j? (atau balaslah yang sepertinya). 


Kesesuaian penyebutan ayat ini dalam judul bab adalah untuk 
menunj ukkan bahwa cakupan umum perintah memberi penghormatan 
dikhususkan dengan ucapan “salam” seperti yang disebutkan hadits- 
hadits dalam bab pertama. 


Para ulama sepakat akan hai itu, kecuali yang disebutkan oleh 
Ibnu At-Tin dari Ibnu Khuwaizmandad, dari Malik bahwa maksud 
‘penghormatan’ dalam ayat tersebut adalah hadiah. Namun, Al 
Qurthubi menyebutkan dari Ibnu Khuwaizimandad bahwa dia 
menyebutkannya sebagai suatu kemungkinan. Dia mengklaim 
pendapat itu sebagai madzhab Hanafi, karena mereka beralasan bahwa 
“salam” tidak mungkin dibalas dengan “salam” juga. Berbeda halnya 
dengan hadiah, dimana orang diberi hadiah mungkin membalas yang 
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lebih baik darinya atau minimal yang sepertinya. Hai ini ditanggapi 
bahwa maksud ‘membalas’ adalah membalas yang serupa bukan 
membalas yang sama. Hai ini sangat lumrah dan banyak teijadi. Al 
Qurthubi menukil pula dari Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wahab, dari 
Malik, bahwa maksud ‘penghormatan’ dalam ayat itu adalah 
mendoakan orang yang bersin dan dia mendoakannya kembali. Al 
Qurthubi berkata, “Redaksi hadits tersebut tidak menunjukkan hai itu. 
Akan tetapi, hukum mendoakan orang yang bersin dan membalasnya 
diambil dari hukum “salam” dan menjawabnya menurut jumhur. 
Barangkali inilah yang ditempuh oleh Imam Malik. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud tentang 
tasyahhud (tahiyyat). Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail 

^ 0 

dalam pembahasan tentang shalat. Maksudnya, adalah kalimat, <«»' 0) 
ji (Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam). Ini selaras dengan 


judul bab. Para ulama sepakat bila seseorang mengucapkan ‘salam’ 
maka jawabannya tidak mencukupi kecuali kalimat ‘salam’, sehingga 
dianggap tidak mencukupi dengan mengatakan, shubbihta bil khair 
(pagi ini kamu dalam keadaan baik) atau bi sa ’adah (dalam keadaan 
bahagia) atau ucapan seperti itu. Namim, mereka berbeda pendapat 
apabila penghormatan itu tidak menggunakan kata ‘salam’. Apakah 
wajib dijawab atau tidak? Minimal suatu salam dianggap wajib untuk 
dijawab apabila didengar oleh yang memberi salam. Pada saat itulah, 
1 a berhak mendapatkan jawaban. Tidak cukup juga menjawab dengan 
isyarat. Bahkan hai ini dilarang seperti hadits yang dinukil At- 
Tirmidzi dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya secara 
marju’, £>$ «tfjCaSO >j£ü Sl 

wiTSu (Jangan kamu menyerupai orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Sesungguhnya salam Yahudi adalah memberi isyarat dengan telunjuk 
dan salam Nasrani adalah memberi isyarat dengan telapak tangan). 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini adalah hadits gharib .” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, sanad hadits ini lemah. An-Nasa'i 
meriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari Jabir secara marfu’, *i! 

Ü&Hfj OÜ (Jangan kamu 

memberi salam seperti salani orang-orang Yahudi. Sesungguhnya 
salani mereka menggunakan kepala, telapak tangan, dan isyarat). 

An-Nawawi berkata, “Hai ini tidak bertentangan dengan hadits 
Asma' binti Yazid, il 'ja ^ <osi JUo y 

ijii (Afabz &4IF lewal di masjid saat sekelompok 

perempuan sedang duduk-duduk. Maka beliau melambaikan 
tangannya memberi salam). Bisa saja dipahami bahwa beliau SAW 
mengumpulkan antara lafazh dan isyarat, sebab Abu Daud 
meriwayatkan hadits Asma' ini dengan redaksi, j^Jli (Beliau 

memberi salam kepada kami). , '‘ 


Larangan memberi salam menggunakan isyarat khusus bagi 
yang mampu mengucapkan baik secara indrawi maupun syar’i, karena 
salam menggunakan isyarat disyariatkan bagi yang berada dalam 
kesibukan yang mencegahnya melafazhkan jawaban salam, seperti 
orang sedang shalat, orang di tempat j auh, atau orang yang bisu. 
Demikian pula salam terhadap orang yang tuli. 


Apabila seseorang mengucapkan salam bukan dalam bahasa 
Arab, apakah berhak untuk dijawab? Di sini terdapat tiga pendapat di 
kalangan para ulama. Pendapat ketiga menyebutkan wajib bagi orang 
yang pandai berbahasa Arab. Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Tampaknya, 
penghormatan tanpa menggunakan kata ‘salam’ termasuk 
meninggalkan perkara yang disukai, tetapi tidak makruh, kecuali bila 
maksudnya menggunakan sesuatu yang lebih bermakna dalam 
mengagungkan para pemuka dunia.” 


Salam wajib dijawab dengan segera. Sekiranya seseorang 
mengakhirkan menjawab salam hingga berlalu beberapa saat maka 
tidak dianggap sebagai jawaban. Demikian pendapat yang 
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dikemukakan oleh Qadhi Husain dan sekelompok ulama. Seakan-akan 
ini berlaku apabila tidak ada udzur. Begitu pula wajib menjawab 
salam dalam tulisan dan bersama utusan. Apabila seorang anak kecil 
memberi salam kepada orang baligh, maka tetap wajib dijawab. 
Sekiranya seseorang memberi salam kepada sekelompok orang yang 
terdapat anak kecil, laiu anak kecil itu menjawab salam, maka ini 
dianggap telah mencukupi menurut salah satu pendapat. 


4. Salam Diucapkan dari Kelompok yang Sedikit kepada 
Kelompok yang Banyak 


| tfxoxilxox | xxx©£* 1 «*ox | xxx©£ ' y [i * 0 * t ' 


* o * & x * . x.,tf x 


jjlo :Jli jjl-j a!1p L ^a I jP jj 


6231. Muhammad bin Muqatil menceritakan kepada kami Abu 
Al Hasan, Abdullah mengabarkan kepada kami, Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Haramam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Yang kecil memberi salam kepada yang 
besar, orang yang lewat memberi salam kepada orang yang duduk, 
dan yang sedikit memberi salam kepada yang banyak. ” 


Keterangan Hadits : 

(Salam diucapkan dari kelompok yang sedikit kepada 
kelompok yang banyak). Ini adalah perkara yang relatif, mencakup 
satu orang yang dinisbatkan kepada dua orang, dua orang yang 
dinisbatkan kepada tiga orang dan seterusnya. 

Abdullah yang dimaksud di sini adalah Ibnu Al Mubarak. 
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^L4 (Memberi salam). Demikian redaksi yang dinukil oleh 

semua periwayat, yaitu bentuk ‘berita* yang bermakna perintah. 
Bahkan, hai ini disebutkan secara tekstual dalam riwayat Abdurrazzaq 
dari Ma’mar seperti yang dikutip oleh Imam Ahmad dengan redaksi, 
*\'.A (Hendaklah memberi salam), sebagaimana yang akan 

disebutkan. 

Al Mawardi berkata, “Apabila seseorang masuk kesuatu majlis 
yang jumlahnya sedikit, maka salam satu orang sudah mencakup 
mereka semua. Jika jumlahnya lebih banyak, laiu orang yang masuk 
mengkhususkan salam untuk sebagian mereka, juga tidak mengapa. 
Dalam hai ini cukuplah salah seorang mereka menjawab salam ltu. 
Apabila lebih dari satu orang, maka tidak dilarang. Adapun bila 
jumlah kumpulan tersebut banyak sehingga salam tidak merata pada 
mereka, maka hendaknya orang yang masuk memberi salam saat 
pertama masuk ketika melihat mereka. Kemudian sunnah salam 
berlaku pada semua yang mendengamya, yaitu wajib bagi yang 
mendengar untuk membalasnya. Jika orang yang masuk ltu telah 
duduk, maka gugurlah sunnah salam bagi yang belum mendengamya. 
Laiu apakah disukai memberi salam kepada orang yang duduk di sisi 
mereka tidak mendengamya? Dalam hai ini ada 2 pendapat, salah 
satunya mengatakan bahwa jika diulangi maka tidak mengapa. Bila 
tidak, maka telah gugur sunnah salam, karena mereka merapakan satu 
kesatuan. Atas dasar ini, maka gugurlah kewajiban menjawab dengan 
perbuatan sebagian mereka. Pandangan kedua, sunnah salam tetap ada 
pada mereka yang tidak sampai salamnya kepadanya, maka fardhu 
menjawab tidak gugur dari orang-orang di depan meski telah dijawab 
orang orang-orang di belakang.” 
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5. Orang yang Berkendaraan Memberi Salam kepada Pejalan 

Käki 


' a f I , « 4 0^ ^ / } o *1 öi ^ 9 -J* S 

<üi JUj jr*"' .jb ruj*- ^jt Juä/» li(jJ 

ju :jjij s>;> bi ^ tff Juj j j^i Jy. iiii ^ 

^iüij c^di Jp Lf fj\ fij : 'pLj aIp äi j!? iüi j jLj 

J* JÄ J* 


6232. Muhammad bin Sallam menceritakan kepadaku, 
Mukhalld bin Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ziyad 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Tsabit maula Ibnu 
Yazid, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Orang berkendaraan memberi salam kepada pejalan käki, 
orang berjalan memberi salam kepada orang duduk, dan yang sedikit 
memberi salam kepada yang banyak’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Orang yang berkendaraan memberi salam kepada pejalan 
käki). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 
“Pemberian salam. ” Ini selaras dengan redaksi yang disebutkan pada 
j udul bab sebelumnya. 

Makhlad yang dimaksud adalah Ibnu Yazid, sedangkan Ziyad 
adalah Ibnu Sa’ad Al Khurasani (pemah tinggal di Makkah). 
Disebutkan dalam riwayat Al Ismaili di tempat ini, “Ziyad bin Sa’ad.” 

•ji jd jd* £?-> $ (Sesungguhnya beliau mendengar Tsabit 

maula Ibnu Yazid). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, 
“Abdurrahman bin Zaid.” Disebutkan pada riwayat Rauh, o^-f 0? 

•y.'y. jd J°y j*j (Sesungguhnya Tsabit mengabarkan 
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kepadanya dan dia adalah maula Abdurrahman bin Zaid). Zaid yang 
dimaksud adalah Ibnu Khaththab (saudara Ümar bin Al Khaththab). 
Oleh karena itu, mereka menisbatkan Tsabit kepada suku Adawi. Abu 
Ali Al Jiyani menyebutkan dalam riwayat Al Ashili dari Al Jurjani, 
“Abdurrahman bin Yazid”, tetapi ini tidak benar. Tsabit yang 
dimaksud adalah Ibnu Al Ahnaf. Sebagian mengatakan Ibnu lyad bin 
Al Ahnaf dan sebagian lagi mengatakan, Ahnaf adalah gelar bagi 
Iyadh. Tsabit tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini dan satu lagi sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
jual beli. 

^ j* (Orang yang berkendaraan memberi 

salam kepada pejalan käki). Demikian redaksi yang tercantum dalam 
riwayat ini dan ia tidak disebutkan dalam riwayat Hammam, 
sebagaimana redaksi yang disebutkan dalam riwayat Hammam, jJud' 

^ (Yang kecil kepada yang besar), dan ia tidak disebutkan di 

sini. Seakan-akan setiap salah satu dari keduanya menghafal apa yang 
tidak dihafal oleh yang lain. Riwayat Hammam ini disetujui oleh 
Atha' bin Yasar seperti yang akan disebutkan sesudahnya. Dari hai itu 
terkumpul empat perkara sedangkan yang terkumpul dalam riwayat Al 
Hasan dari Abu Hurairah yang dikutip At-Tirmidzi, dia berkata, 
“Diriwayatkan melalui sejumlah jalur dari Abu Hurairah.” Selanjutnya 
dia menyebutkan perkataan Ayyub dan lainnya bahwa Al Hasan tidak 
mendengar dari Abu Hurairah. 


6. Pejalan Käki Memberi Salam kepada Orang yang Duduk 


| * 0 * * " ** °l * 0 J -1 ^ 0 t 

:J\3 gLjjfr jj) oiUP \Jj **-1 (%-*> L U>A>- 

f • ' • - o S, •" \* " " • -* ' "• f 

ijs*. j* -jij jt Jy yr -j ijy*' 
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:Jlž il ^ Äi ÄI ^ ^ 

.jjiSfll (^ip J-iillj CjJpUil j^jIp 


6233. Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ziyad mengabarkan kepadaku, bahwa Tsabit 
mengabarkan kepadanya —dan dia adalah maula Abdurrahman bin 
Zaid— dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Orang yang berkendaraan memberi salam kepada yang 
berjalatt, orang yang berjalan memberi salam kepada yang duduk, 
dan yang sedikit memberi salam kepada yang banyak. ” 


Keterangan Hadits: 


(Pejalan käki memberi salam kepada orang duduk). 
Disebutkan hadits sebelumnya melalui jalur lain dari Ibnu Juraij. Ia 
memiliki pendukung dari hadits Abdurrahman bin Syibl seperti 
diriwayatkan Abdurrazzaq dan Ahmad melalui sanad yang shahih 
dengan redaksi. J* JiSlij Js- 

il L~z4 j*l °J*j il OVŠT 0^1 ’Jhj (Orang yang berkendaraan 


memberi salam kepada pejalan käki, pejalan käki memberi salam 
kepada yang duduk, dan yang sedikit memberi salam kepada yang 
banyak. Barangsiapa menjawab maka baginya pahala dan yang tidak 
menjawab tidak mendapatkan dosa). 


7. Yang Kecil Memberi Salam kepada yang Besar 


o ✓ of/ o ^ ./ o ^ 0 s o J 0 ^ x ® t -* 0 * 0 i'" °i \ \ 

j* j* õ>. õ* ü 3 - vUj 

41 1 Jj-j ®jty cy y 

’ S S 4 s s 
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Jl JJil \j l5 Ip jÜJ tj tJLSOl (Jlp j*Ü«j 


6234. Ibrahim bin Thahman berkata: Dari Musa bin Uqbah, 
dari Shafwan bin Sulaim, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Yang kecil memberi salam 
kepada yang besar, yang lewat memberi salam kepada yang duduk, 
dan yang sedikit memberi salam kepada yang banyak. ’’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab yang kecil memberi salam kepada yang besar). Ibrahim 
bin Thahman berkata: Demikian yang disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar. Imam Bukhari meriwayatkannya dengan sanad yang maushul 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad, dia berkata, “Ahmad bin Abi Amr 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Ibrahim 
bin Thahman menceritakan kepadaku ..sama seperti redaksi di atas. 

Abu Amr adalah Hafsh bin Abdullah bin Rasyid As-Sulami, 
qadhi Naisabur. Dinukil pula dengan sanad yang maushul oleh Abu 
Nu’aim dari Abdullah bin Al Abbas, dan Al Baihaqi dari Abu Hamid 
bin Asy-Syarafi, keduanya meriwayatkan dari Ahmad bin Hafsh, 
dengan redaksi yang sama seperti di atas. Mengenai perkataan Al 
Karmani, “Imam Bukhari menyebutkan ‘Ibrahim berkata’ karena dia 
mendengar dari Ibrahim dalam majlis mudzakarah”, adalah suatu 
kekeliruan, karena Imam Bukhari tidak pemah bertemu Ibrahim bin 
Thahman apalagi mendengar darinya. Ibrahim bin Thahman 
meninggal sekitar 26 H sebelum Imam Bukhari lahir. Pada riwayat 
Imam Bukhari dalam kitab Al Adab diketahui bahwa antara Imam 
Bukhari dan Ibrahim bin Thahman terdapat dua orang periwayat. 

opüli ^ jUJij (Orang yang lewat kepada orang yang dudük- 

duduk). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Hammam. 
Ia lebih lengkap daripada riwayat Tsabit yang sebelumnya dengan 
redaksi, (Orang yang berjalan), karena, ia lebih umum, yaitu 
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mencakup orang yang lewat dengan beijalan käki maupun 
berkendaraan. Keduanya terkumpul dalam hadits Fadhalah bin Ubaid 
yang dinukil oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, At- 
Tirmidzi —dia menyatakan hadits ini shahih —, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban dengan redaksi, Jlz ^jUll pSJ (Orang 

yang mengendarai kuda memberi salam kepada pejalan käki dan 
pejalan käki kepada orang yang berdiri). Jika kata ai qaa'im 
dipahami dengan arti menetap, maka ia lebih umum dan mencakup 
orang duduk, berdiri, bersandar, maupun berbaring. Dalam hai ini 
belum disebutkan secara tekstual, apabila dua orang sama-sama 
berkendaraan bertemu, atau sama-sama beijalan käki. 

Masalah ini telah dibahas Al Maziri seraya berkata, “Orang 
yang paling rendah di antara keduanya memberi salam kepada yang 
lebih tinggi kedudukan dalam agama untuk memuliakan 
keutamaannya. Sebab, keutamaan agama sangatlah dianjurkan dalam 
syara’.” 

Atas dasar ini, jika dua orang berkendaraan dan kendaraan 
salah satunya lebih rendah tingkatannya daripada yang satunya, 
seperti antara unta dan kuda, maka penunggang kuda hendaknya lebih 
dahulu memberi salam, atau cukup memperhatikan siapa di antara 
keduanya yang lebih tinggi kedudukan dalam agama, maka orang 
lebih rendah kedudukannya lebih dahulu memberi salam. Pandangan 
kedua ini lebih kuat sebagaimana halnya tidak perlu memperhatikan 
orang yang paling tinggi kedudukannya diantara keduanya dalam 
masalah dunia, kecuali jika orang itu adalah penguasa yang 
dikhawatirkan mendatangkan mudharat. Jika dua orang yang bertemu 
itu sama dari segala sisi, maka masing-masing dari keduanya 
diperintah untuk memulai memberi salam. Sebaik-baik di antara 
keduanya adalah yang memulai memberi salam seperti disebutkan 
dalam hadits tentang dua orang saling memutuskan hubungan pada 
pembahasan tentang adab. 
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Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
melalui sanad yang shahih dari hadits Jabir, dia berkata, “Jika dua 
orang beijalan käki bertemu, maka siapa di antara keduanya yang 
memulai memberi salani, maka dia lebih utama.” 

Dia kemudian menyebutkannya sesudah riwayat Ibnu Juraij 
dari Ziyad bin Sa’ad, dari Tsabit, dari Abu Hurairah melalui sanad- 
nya tersebut, dari Ibnu Juraij, dari Zaid Abu Az-Zubair, dari Jabir, dan 
ditegaskan bahwa dia mendengar langsung. 

Abu Awanah dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih masing- 

masing, serta Al Bazzar melalui jalur lain dari Ibnu Juraij, 

meriwayatkan hadits ini secara lengkap secara marfu disertai 

tambahan. Sedangkan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad 

yang shahih dari Al Aghar Al Muzani, “Abu Bakar berkata kepadaku, 

‘Janganlah seseorang mendahuluimu memberi salam’.” Begitu pula 

* 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah secara marfu \ OJ 

«tiib Jlj l (Sesungguhnya orang yang paling dekat 

kepada Allah adalah yang memulai memberi salam). Dia juga berkata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan.” 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abu Ad- 
Darda' dengan redaksi, ^*AlJb ££ b f i ii J f*) li :dä 

«Sl {Kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami biasa bertemu, maka 


siapakah di antara kami yang memulai memberi salam?” Beliau 
bersabda, “Orang yang paling taat di antara kamu terhadap Allah ”). 

jäJi iJ* JJÜij (Yang sedikit memberi salam kepada yang 

banyak). Persoalan ini sudah dibahas sebelumnya. Akan tetapi, 
apabila keadaannya dibalik dimana kelompok yang banyak melewati 
kelompok yang sedikit, dan begitu pula yang muda melewati yang 
lebih tua, maka saya belum melihat keterangan secara tekstual tentang 
ini. An-Nawawi tetap berpegang kepada perbuatan “melewati”. Dia 
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berkata, “Orang yang datang memberi salam, baik muda maupun tua 
dan sedikit maupun banyak.” 

Selaras dengannya Al Muhallab berkata, “Orang yang lewat 
sama hukumnya dengan orang yang masuk.” 

Al Mawardi menyebutkan bahwa orang yang beijalan di jalan 
yang ramai seperti pasar, maka dia tidak memberi salam kecuali 
kepada sebagian orang. Karena, jika dia memberi salam kepada setiap 
orang, maka hai itu cukup menyibukkannya dan melalaikannya dari 
urusan yang ingin diselesaikannya serta menyalahi kebiasaan yang 
berlaku. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini tidak bertentangan 
dengan riwayat Imam Bukhari di kitab Al Adab Al Mufrad dari Ath- 
Thufail bin Ubai bin Ka’ab, dia berkata, “Aku biasa bersama Ibnu 
Ümar pergi di pagi hari ke pasar. Setiap kali dia melewati penjual dan 
seseorang, ia pasti memberi salam kepadanya. Aku kemudian berkata, 
‘Apa yang engkau lakukan di pasar sementara engkau tidak berhenti 
pada seorang penjual pun dan tidak pula menanyakan barang?’ Dia 
menjawab, ‘Kita sebenamya pergi ke pasar untuk memberi salam 
kepada siapa yang kita temui’.” Dalam hai ini, karena maksud Al 
Mawardi adalah orang yang keluar untuk suatu kebutuhan agar tidak 
disibukkan oleh salam sehingga melalaikan tujuan utamanya. 
Sedangkan atsar di atas sangat j elas menyatakan bahwa Ibnu Ümar 
keluar untuk mendapatkan pahala salam. 

Para ulama telah membahas hikmah tentang orang-orang yang 
disyariatkan memulai memberi salam. Ibnu Baththal berkata mengutip 
dan Al Muhallab, “Salam diawali dari yang lebih muda karena hak 
orang yang lebih tua, sebab yang muda diperintahkan untuk 
memuliakan serta merendahkan diri di hadapan orang yang lebih tua. 
Selain itu, salam diawali dari kelompok yang jumlahnya sedikit, 
karena itu adalah hak kelompok yang lebih banyak jumlahnya. Salam 
juga diawali dari orang yang lewat, karena mirip dengan orang yang 
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masuk ke penghuni suatu rumah. Terakhir, salam diawali dari orang 
yang berkendaraan agar dia tidak menjadi sombong dengan 
keadaannya yang menaiki kendaraan sehingga kembali kepada sikap 
tawadhu’ (rendah hati).” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Kesimpulan dari apa yang dikandung 
hadits ini adalah orang yang kurang utama dari sisi apa saja 
hendaknya lebih dahulu memberi salam kepada yang lebih utama.” 

Sementara Al Maziri berkata, “Perintah bagi orang yang 
berkendaraan memulai memberi salam, karena dia memiliki 
keistimewaan atas orang yang beijalan käki. Oleh karena itu, sebagai 
gantinya orang yang berkendaraan diperintahkan memberi salam lebih 
dahulu kepada orang yang beijalan sebagai bentuk hati-hati terhadap 
orang yang berkendaraan dari sifat bangga apabila mendapatkan dua 
keutamaan sekaligus. Perintah memulai salam kepada orang yang 
beijalan muncul karena anggapan orang yang duduk akan adanya 
keburukan dari orang yang beijalan, terutama apabila orang yang 
lewat itu berkendaraan. Jika yang beijalan memulai memberi salam 
maka ada jaminan keamanan daripada hal-hal itu. Atau, karena dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan terdapat unsur kerendahan, maka 
orang yang duduk memiliki keistimewaan sehingga diperintah bagi 
yang beijalan lebih dahulu memberi salam. Atau, karena orang yang 
duduk terasa berat memperhatikan banyaknya orang yang lewat. Oleh 
karena itu, gugurlah kewajiban memulai salam darinya karena 
kesulitan. Berbeda dengan orang yang beijalan, dia cenderung tidak 
merasakan kesulitan seperti itu. 

Sedangkan perintah kepada kelompok yang sedikit untuk 
memulai memberi salam kepada yang lebih banyak karena jumlah 
yang banyak lebih utama. Atau jika orang yang jumlahnya banyak 
memulai memberi salam, maka dikhawatirkan yang jumlahnya sedikit 
akan merasa bangga. Oleh karena itu, hai ini dihindari sebagai bentuk 
kehati-hatian. Namun perintah memberi salam dari yang muda kepada 
yang tua tidak tercantum dalam Shahih Muslim. Seakan-akan hai ini 
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terkesan ada perhatian terhadap faktor usia dimana ia dijadikan 
pedoman dalam sejumlah perkara syariat. Sekiranya teijadi 
pertentangan antara yang muda (kecil) dari segi makna dan hakikat 
—misalnya orang muda lebih berilmu—, maka perlu ditinjau lebih 
lanjut. 

Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan nukilan dalam masalah 
ini. Yang lebih kuat adalah berpedoman dengan usia karena ini yang 
terlihat. 

Ibnu Daqiq Al Id menukil dari Ibnu Rusyd bahwa letak 
perintah orang yang muda memberi salam kepada yang tua adalah 
ketika bertemu; jika salah satunya berkendaraan dan yang lain 
berjalan, maka orang yang berkendaraan lebih dahulu memberi salam. 
Apabila keduanya sama-sama berkendaraan atau sama-sama berjalan 
käki, maka yang muda lebih dahulu memberi salam. 

Al Maziri dan lainnya berkata, “Kondisi-kondisi ini tidak 
boleh dipertentangkan dengan bagian-bagian yang bertentangan 
dengannya. Sebab, semuanya tidak dipaparkan dalam konteks illat 
yang wajib dijadikan pedoman sehingga tidak boleh berpaling 
darinya. Hingga apabila orang yang berjalan käki lebih dahulu 
memberi salam kepada orang berkendaraan, maka hai itu tidak 
dilarang, karena dia tetap masuk dalam cakupan berpegang pada 
perintah menampakkan dan menyebarkan salam. Hanya saja menjaga 
apa yang disebutkan dalam hadits lebih utama dan ia adalah berita 
yang bermakna perintah dalam konteks mustahab (disukai), karena 
meninggalkan perkara mustahab tidak selamanya berkonsekuensi 
makruh (tidak disukai), bahkan ia masuk kategori meninggalkan yang 
lebih utama. Jika orang yang diperintah memulai salam tidak 
melakukannya tetapi malah yang satunya memulai lebih dahulu, maka 
dalam kondisi demikian orang yang diperintah itu dianggap 
meninggalkan perkara mustahab, sedangkan yang memberi salam 
telah melaksanakan Sunnah, kecuali apabila dia mendahului orang ini, 
maka dianggap meninggalkan perkara yang mustahab pula.” 
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Al Mutawalli berkata, “Jika pengendara dan pejalan käki 
menyalahi apa yang diperintahkan oleh hadits, maka hai itu makruh 
hukumnya. Dalam kondisi apa pun, orang yang datang dianjurkan 
memberi salam terlebih dahulu.” 

Al Karmani berkata, “Jika orang lebih tua memulai memberi 
salam kepada yang lebih muda dan kelompok yang banyak memberi 
salam kepada kelompok yang sedikit, maka ini dianggap telah sesuai, 
karena pada umumnya yang lebih muda merasa takut kepada yang 
lebih tua dan yang sedikit kepada yang lebih banyak. Jika orang yang 
lebih tua dan lebih banyak jumlahnya lebih dahulu memberi salam, 
maka orang yang lebih muda dan yang sedikit jumlahnya akan 
merasakan aman. Akan tetapi, telah menjadi urusan kaum muslimin 
untuk memberi keamanan satu sama lain, maka diperhatikanlah sisi 
tawadhu’ (rendah hati) seperti yang disebutkan sebelumnya. Pada saat 
tidak tampak keunggulan salah satu dari dua pihak dalam tawadhu , 
maka yang menjadi pegangan adalah pemberitahuan akan keselamatan 
serta doa kebaikan. Seandainya orang-orang yang beijalan jumlahnya 
banyak dan yang duduk jumlahnya sedikit, maka teijadi pertentangan 
dalam pertimbangan siapa yang lebih dahulu memberi salam. Hukum 
di sini sama seperti dua orang yang bertemu dan siapa yang lebih 
dahulu memberi salam, maka dia yang lebih utama. Tetapi mungkm 
pula diunggulkan orang beijalan seperti yang disebutkan 
sebelumnya.” 


8. Menyebarkan Salam 


j* s.\£užS\ C-Ä-il j* o* J-jr* 
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6235. Qutaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Asy’ats bin Abu Asy-Sya’tsa, 
dari Mu’awiyah bin Suwaid bin Muqarrin, dari Al Barra bin Azib 
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan kami tujuh 
perkara; menjenguk orang sakit, melayat jenazah, mendoakan orang 
bersin, menolong orang lemah, membantu orang dizhalimi, 
menyebarkan salam, dan menunaikan sumpah. Beliau G u g a ) melarang 
kami minum di bejana perak, melarang kami memakai cincin emas, 
menunggang miitsarah (pelana sutra), memakai sutra, diibaj, ai qassi 
(kain katun dicampur sutra), dan istabraq .” 


Keterangan Hadits : 


(Bab menyebarkan salam). Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat An-Nasafi dan Abu Al Waqt. Sementara dalam riwayat 
yang lain kata ‘bab’ tidak dicantumkan. Makna ifsyaa adalah 
menampakkan. Maksudnya adalah menyebarkan salam di antara 
manusia untuk menghidupkan Sunnah Nabi SAW. Imam Bukhari 


meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad melalui sanad yang 
shahih dari Ibnu Ümar, c*lL< li) (Jika engkau 


memberi salam maka perdengarkan, sesungguhnya ia adalah 


penghormatan dari sisi Allah). 


An-Nawawi berkata, “Minimal seseorang mengeraskan 
suaranya sehingga terdengar oleh orang yang diberi salam. Jika tidak 
terdengar, maka belum dianggap melakukan sunnah.” 


Mengeraskan suara ketika memberi salam hingga diyakini 
didengar orang yang diberi salam lebih disukai. Jika masih ragu-ragu 
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apakah didengar atau tidak, maka suara boleh lebih dikeraskan lagi. 
Mengeraskan suara ketika memberi salam tidak boleh dilakukan 
ketika masuk ke tempat yang sedang digunakan oleh orang-orang 
yang teijaga dan orang-orang yang tidur. Sunnah pada kondisi seperti 
ini adalah seperti yang disebutkan dalam Shahih Muslim dari Al 


Miqdad, dia berkata, QLä jjli ot f&J & * ' & 


oüailll utti lõiji *jf (Biasanya Nabi SAW datang di malam hari 


laiu memberi salam yang tidak membangunkan orang yang tidur dan 
didengar orang yang terjaga). 


An-Nawawi menukil dari Al Mutawalli bahwa dia berkata, 
“Makruh hukumnya apabila seseorang bertemu sekelompok orang 
kemudian dia mengkhususkan salam kepada sebagian dari mereka, 
karena maksud pensyariatan salam adalah menciptakan rasa damai. 
Sementara pengkhususan salam kepada sebagian akan menimbulkan 
rasa tidak nyaman bagi yang lain.” 


Jarir yang dimaksud adalah Ibnu Abdul Hamid. Asy-Syaibani 
adalah Abu Ishaq, dan Al Asy’ats adalah Ibnu Abi Asy-Sya’tsa' (dan 
nama bapaknya adalah Sulaim bin Al Aswad). 

i‘J j? jt (Dari Mu 'awiyah bin Qurrah). Demikian 

redaksi yang dinukil mayoritas periwayat. Tetapi Ja’far meriwayatkan 
redaksi yang berbeda dari mereka dimana dia menukil dari Asy- 
Syaibani, dari Al Asy’ats, dari Suwaid bin Ghaflah, dari Al Barra'. 
Namun ini adalah riwayat syadz (ganjil) seperti diriwayatkan oleh Al 
Ismaili. 

jeuyd\ SsU> A* %\ ^3» (Nabi SAW 

memerintahkan kami tujuh perkara; menjenguk orang sakit). Sudah 
disebutkan dalam pembahasan tentang pakaian bahwa disebutkan 
pada sejumlah tempat tanpa menukil redaksinya secara lengkap. 
Dalam tempat inilah termasuk redaksi yang menyebutkan tujuh 
perkara yang diperintahkan dan tujuh perkara yang dilarang. Maksud 
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darinya dalam tempat ini adalah menyebarkan salam. Penjelasan 
menjenguk orang sakit sudah dipaparkan dalam pembahasan tentang 
kedokteran, melayat jenazah dalam pembahasan tentang jenazah, 
menolong orang dizhalimi dalam pembahasan tentang kezhaliman, 
dan mendoakan orang bersin disebutkan di akhir pembahasan tentang 
adab, dan akan disebutkan masalah menunaikan sumpah dalam 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

Adapun penjelasan tentang perkara-perkara yang dilarang telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang minuman dan pakaian. 
Mengenai menolong orang yang lemah —seperti yang tercantum di 
tempat ini— telah disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan 
aniaya. Masalah ini tidak disebutkan dalam kebanyakan riwayat Al 
Barra', tetapi ia diganti dengan ‘menyambut seruan’. Penjelasannya 
sudah diulas dalam bab Walimah dalam pembahasan tentang nikah. 

Al Karmani berkata, “Menolong orang yang lemah termasuk 
dalam makna ‘memenuhi panggilan’, karena terkadang seseorang itu 
lemah dan memenuhi panggilannya berarti menolongnya. Atau 
mungkin penyebutan jumlah itu (yaitu tujuh) tidak memiliki makna 
implisit. Dengan demikian perkara-perkara yang diperintahkan adalah 
delapan.” 

Sedangkan yang tampak bagiku dari ungkapan “menyambut 
seruan” tidak tercantum dalam riwayat ini, dan “menolong orang yang 
lemah”, maksudnya adalah menolong orang dizhalimi (sebagaimana 
disebutkan dalam jalur periwayatan yang lain). Untuk menguatkan 
kemungkinan ini Imam Bukhari tidak menyebutkan sebagian perkara- 
perkara yang diperintahkan dalam sebagian besar tempat yang 
dicantumkan dalam hadits ini untuk meringkas. 

frCiilj (Menyebarkan salam). Sudah disebutkan pada 

pembahasan tentang jenazah dengan redaksi i)j (menjawab 

salam). Namun, tidak ada perbedaan dari segi makna, karena memulai 
mengucapkan salam dan menjawabnya adalah saling berkaitan karena 
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menyebarkan salam dalam arti memulai mengucapkan salam 
berkonsekuensi menyebarkannya dalam arti menjawab salam. 
Masalah menyebarkan salam telah disebutkan dalam hadits Al Barra' 
dengan redaksi lain seperti dikutip Imam Bukhari dalam kitab Al Adab 
Al Mufrad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hlbban melalui jalur 
Abdurrahman bin Ausajah, dari Al Barra' secara marfu’, \fx»\ 

'yALA (Sebarkanlah salam niscaya kallan akan selamat). Ia memiliki 

hadits pendukung dari hadits Abu Ad-Darda', dengan riwayat yang 
sama dalam riwayat Ath-Thabarani, dan Imam Muslim 
dari hadits Abu Hurairah secara marfu ijÜl byfA 

(Maukah kallan aku tunjukkan apa yang membual kalian 
saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian). 

Ibnu Al Arabi berkata, “Di dalamnya terdapat keterangan 
bahwa di antara faidah menyebarkan salam adalah terciptanya saling 
mencintai di antara orang-orang yang memberi salam dan yang 
menjawabnya. Hai itu dikarenakan di dalam salam terkandung 
penyatuan kalimat agar maslahat menjadi merata dengan adanya 
saling menolong untuk menegakkan syariat agama dan menghinakan 
orang-orang kafir. Ia adalah perkataan yang jika didengar maka hati 
yang paham akan ikhlas menerimanya dari orang yang 
mengucapkannya.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Salam secara marfu’, 

^CJi \ ^lilall (Berilah makan dan sebarkan salam). Laiu di 

dalamnya disebutkan, I ' (Niscaya kalian masuk surga 

* ' 

dengan selamat). Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab 
Al Adab Al Mufrad dan dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi dan Al 
Hakim. Begitu pula diriwayatkan oleh keduanya dan dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Hibban dari hadits Abdullah bin Amr secara 
marfu ijiifj dfdrf 'jIJpi (Sembahlah Ar-Rahman dan 


meriwayatkan 

/ i .i. ' ' < 

li VI 
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sebarkanlah salam). Di dalamnya juga disebutkan, 

(Niscaya kalian akan masuk surga). 


Hadits-hadits tentang menyebarkan salam sangat banyak, 
seperti yang disebutkan dalam riwayat Al Bazzar dari hadits Az- 
Zubair, Ahmad dari hadits Abdullah bin Az-Zubair, Ath-Thabarani 
dari hadits Ibnu Mas’ud dan Abu Musa. Di antara hadits-hadits 


tentang menyebarkan salam adalah riwayat An-Nasa'i dari Abu 
Hurairah secara marfu ’, c—di ijj 

õ^-Vl (Apabila salah seorang kalian duduk maka hendaklah 


mengucapkan salam, dan jika akan berdiri maka hendaklah 
mengucapkan salam, karena orang yang pertama mengucapkan salam 
tidak lebih utama daripada yang terakhir). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu Ümar, 
dia berkata, “Sungguh aku biasa keluar ke pasar dan tidak ada 
kebutuhanku kecuali untuk mengucapkan salam dan diucapkan salam 
kepadaku.” 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
melalui jalur Ath-Thufail bin Ubai bin Ka’ab dari Ibnu Ümar dengan 
redaksi yang sama, tetapi tidak ada satu pun yang sesuai kriteria Imam 
Bukhari. Oleh karena itu, dia hanya menyebutkan hadits Al Barra' 
dalam masalah ini. 


Perintah menyebarkan salam dijadikan sebagai dalil bahwa 
mengucapkan salam dengan suara pelan tidak cukup bahkan 
disyaratkan dengan suara keras, minimal bisa terdengar ketika 
mengucapkan dan menjawabnya. Selain itu, tidak cukup hanya dengan 


isyarat tangan atau sepertinya. An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad 
yang jayyid dari Jabir secara marfu s i fJ—j V 

^ J 4 9 ^ a * t B 

d&vj (Jangan kamu memberi salam seperti salam orang- 


orang Yahudi, karena sesungguhnya salam mereka adalah dengan 
kepala dan telapak tangan), kecuali dalam kondisi shalat. Beberapa 
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hadits dengan derajat jayyid telah dinukil bahwa beliau SAW 
menjawab salam dengan isyarat ketika sedang shalat. Di antaranya 



«(Sesungguhnya seorang laki-laki mengucapkan salam kepada 

Nabi SAW ketika beliau sedang shalat, maka beliau menjawabnya 
dengan isyarat). Diriwayatkan juga dari hadits Ibnu Mas’ud dengan 
redaksi yang sama. Begitu pula bagi orang yang j auh yang tidak 
mendengar salam, boleh diucapkan salam kepadanya sambil memberi 
isyarat. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Atha', dia berkata, 
“Makruh hukumnya mengucapkan salam dengan isyarat tangan dan 
boleh dengan isyarat kepala.” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Perintah menyebarkan salam 
dijadikan dalil tentang wajibnya memulai salam. Tetapi pemyataan ini 
perlu ditinjau kembali, karena tidak ada cara untuk mengatakan ia 
fardhu ain (kewajiban individu) secara umum bagi kedua belah pihak, 
yaitu wajib bagi setiap orang memberi salam kepada setiap orang yang 
ditemuinya, karena hai itu akan menimbulkan kesulitan.” 

Pembahasan ini sangat j elas bagi mereka yang berpendapat 
bahwa memulai salam adalah fardhu ain (kewajiban individu). 
Sedangkan mereka yang mengatakan fardhu kifayah (kewajiban 
kolektif), maka tidak memiliki kaitan dengannya selama kita 
mengatakan fardhu kifayah tidak wajib bagi setiap orang secara 
tertentu. Selanjutnya dia berkata, “Dikecualikan dari hukum mustahab 
(disukai) adalah mereka yang diperintah untuk tidak diucapkan salam 
kepadanya lebih dahulu, seperti orang kafir.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang menunjukkan hai ini adalah 
redaksi yang disebutkan dalam hadits sebelumnya, “Jika kalian 
melakukannya maka kalian saling mencintai.” Sementara orang 
muslim diperintah memusuhi orang kafir sehingga tidak disyariatkan 
melakukan hal-hal yang melahirkan kecintaan dan kasih sayang 
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terhadap mereka. Permasalahan ini akan dibahas lebih lanjut dalam 
bab “Mengucapkan Salam dalam suatu Majlis yang terdapat Kaum 
Muslimin dan Kaum Musyrikin.” 

Teijadi pula perbedaan pendapat tentang pensyariatan 
mengucapkan salam kepada orang fasik dan anak kecil. Begitu pula 
salam dari laki-laki kepada perempuan dan sebaliknya. Jika dalam 
suatu majlis ada orang kafir dan muslim, apakah disyariatkan 
mengucapkan salam demi memperhatikan hak kaum muslimin? Atau 
ia gugur keharusan memberi salam itu gugur karena adanya orang 
kafir? Semua masalah ini telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam 
bab-bab tersendiri. 

Imam An-Nawawi berkata, “Dikecualikan dari cakupan umum 
redaksi ‘memulai mengucapkan salam’, adalah orang yang sedang 
sibuk karena makan, atau minum, atau berhubungan intim, atau dalam 
tempat buang air, atau di tempat pemandian, atau sedang tidur, atau 
mengantuk, atau shalat, atau mengumandangkan adzan, selama ia 
masih melakukan hal-hal yang disebutkan. Kalau suapan tidak ada di 
mulut orang yang sedang makan, maka ia disyariatkan mengucapkan 
salam. Begitu pula salam disyariatkan bagi orang yang melakukan 
transaksi jual-beli dan lainnya.” 

Ibnu Daqiq berdalil bahwa manusia selamanya berada dalam 
kesibukan jika kesibukan dijadikan alasan, maka perintah 
menyebarkan salam tidak dapat dilaksanakan. Ibnu Daqiq Al Id 
berkata, “Mereka yang tidak memperbolehkan salam bagi yang berada 
di tempat pemandian berdalil bahwa ia adalah rumah syetan dan 
bukan tempat mengucapkan salam penghormatan karena kesibukan 
orang yang di dalamnya untuk bersih-bersih. Makna ini tidak terlalu 
kuat untuk menunjukkan bahwa hai itu makruh. Bahkan, setidaknya 
hanya menunjukkan perbuatan tersebut bukan mustahab (disukai).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sudah disebutkan sebelumnya pada 
pembahasan tentang bersuci dari Shahih Bukhari, “Jika mereka 
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memakai sarung, maka ucapkan salam kepada mereka, dan jika tidak 
maka jangan ucapkan salam.” Sementara dalam Shahih Musliin 
disebutkan hadits yang berasal dari Ummu Hani' dengan redaksi, cJii 

adp cJ j L i tjLj ÄkSsüj jij j*L»j Juüil LJ I> St (Aku pernah 

datang kepada Nabi SAW saat beliau sedang mändi sementara 
Fathimah menutupinya. Aku laiu mengucapkan salam kepadanya). 

Imam An-Nawawi berkata, “Mengucapkan salam ketika khatib 
sedang khutbah Jum’at hukumnya makruh, karena adanya perintah 
untuk diam. Apabila seseorang mengucapkan salam pada saat ini, 
maka tidak wajib menjawabnya menurut mereka yang berpendapat 
bahwa diam saat khutbah adalah wajib. Namun, ia tetap wajib bagi 
mereka yang berpendapat bahwa diam saat khutbah hanya sunah. 
Kedua pandangan ini sama-sama mengatakan tidak wajib menjawab 
lebih dari satu orang.” 

Mengenai orang yang sedang membaca Al Qur'an, maka Al 
Wahidi berkata, “Lebih utama tidak mengucapkan salam kepadanya, 
tetapi jika ada, maka orang yang membaca Al Qur'an itu cukup 
menjawab dengan isyarat, jika dia menjawab dengan salam, maka 
hendaknya memulai lagi dari membaca ta’awwudz, setelah itu ia 
melanjutkan bacaannya.” 

An-Nawawi berkata, “Pemyataan ini perlu ditinjau lebih 
lanjut. Pendapat yang lebih kuat adalah disyariatkan mengucapkan 
salam kepada orang yang sedang membaca Al Qur'an dan dia wajib 
menjawabnya.” 

Dia juga berkata, “Orang yang sibuk berdoa dengan khusyuk, 
maka ada kemungkinan dikatakan bahwa hukumnya seperti hukum 
menjawab salam bagi orang yang membaca Al Qur'an. Namun yang 
lebih kuat menurutku, adalah makruh mengucapkan salam kepadanya, 
karena hai itu mengganggunya dan lebih menyulitkannya dibanding 
orang yang sedang makan. 
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Adapun mengucapkan salani kepada orang yang bertalbiyah 
saat ihram adalah makruh, karena memutuskan bacaan talbiyah ketika 
bertalbiyah adalah makruh. Tetapi jika diucapkan salam kepadanya 
maka dia tetap wajib menjawabnya. Apabila seseorang dengan suka 
rela menjawab salam untuk orang-orang yang disebutkan jika sedang 
buang air atau yang sepertinya, maka hukumnya makruh. Namun, jika 
dalam kondisi makan atau yang sepertinya, maka lebih dianjurkan 
pada tempat-tempat yang tidak wajib. Apabila sedang shalat maka 
tidak diperbolehkan mengucapkan kalimat yang menunjukkan 
komunikasi langsung seperti ‘alaikas salaam’ atau ‘alaiha’ saja. 

Apabila dia melakukannya, maka shalatnya batal selama dia 
mengetahui bahwa hukumnya haram, dan tidak batal jika dia tidak 
mengetahui hukumnya. Namun, apabila digunakan kata ganti untuk 
orang ketiga, maka shalatnya tidak batal. Adapun yang dianjurkan 
adalah menjawab dengan isyarat. Apabila dia menjawab setelah 
selesai shalat, maka lebih disukai. Kalau sedang adzan atau 
mengucapkan talbiyah, maka tidak makruh menjawab salam, karena 
itu hanya saat yang singkat sehingga tidak membatalkan 
kesinambungan.” 

Bapakku menanggapi satu poin dalam kitab Al Adzkar 
sehubungan dengan perkataan Syaikh tentang orang yang membaca Al 
Qur'an, karena berlaku pada dirinya sama dengan yang dia (An- 
Nawawi) kemukakan tentang orang yang berdoa, dimana orang 
membaca bisa saja berkonsentrasi merenungkan apa yang dibaca. 
Kemudian dia memberikan legitimasi bagi An-Nawawi bahwa orang 
yang berdoa sangat serius dalam meminta kebutuhannya sehingga 
didominasi rasa pengharapan. Sedangkan orang yang membaca Al 
Qur'an hanya disyariatkan untuk menghadapkan wajah, dan was-was 
bisa saja menguasainya. Kalaupun dikatakan bahwa dia diberi taufik 
kepada kebutuhan tingkat tinggi, maka ini sangat jarang teijadi. 

Tidak diragukan lagi bahwa alasan yang disebutkan syaikh 
tentang kesulitan orang yang berdoa, juga teijadi dari orang yang 
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membaca Al Qur'an. Apa yang disebutkan syaikh tentang batalnya 
shalat jika menjawab salani dengan ucapan, juga bukan perkara yang 
disepakati. 

Diriwayatkan dari Imam Syafi’i bahwa perbuatan itu tidak 
batal, karena dia tidak memaksudkan berbicara, tetapi sekadar doa. 
Jika kita beri udzur bagi orang yang berdoa dan membaca untuk 
menjawab salam setelah selesai, maka itu disukai. Sebagian ulama 
madzhab Hanafi menyebutkan bahwa orang yang duduk di masjid 
untuk membaca, atau tasbih, atau menunggu shalat, maka tidak 
disyariatkan mengucapkan salam kepada mereka. Jika diucapkan 
salam kepada mereka maka mereka tidak wajib menjawabnya. 

Dia juga berkata, “Begitu pula halnya dengan orang yang 
berperkara, jika mengucapkan salam kepada qadhi (hakim) maka 
qadhi tidak wajib menjawabnya. Serupa dengan kasus ini, apabila 
seorang ustadz diberi salam oleh muridnya maka dia tidak wajib 
menjawabnya.” 

Namun yang terakhir ini tidak disepakati. Bahkan termasuk 
dalam cakupan umum menyebarkan salam terhadap diri sendiri bagi 
yang masuk ke suatu tempat yang tidak ada orang di dalamnya 
berdasarkan firman Allah Surah An-Nuur ayat 61, 'jilli diili 

(»£-**' ^ (Apabila kamu masuk ke suatu rumah, hendaklah kamu 

memberi salam kepada [penghuninya yang berarti memberi salam] 
kepada dirimu sendiri). Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad dan Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang hasan dari 
Ibnu Ümar, “Apabila tidak ada seseorang di dalam rumah maka 
dianjurkan untuk mengucapkan, ‘ Assalamu alaina wa ala ibadillahi 
shalihin (salam atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang shalih)’.” 

Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas RA melalui 
Alqamah, Atha', dan Mujahid, dengan redaksi yang sama. Masuk 
dalam cakupan maknanya adalah orang yang lewat dihadapan 
seseorang yang diduga jika diberi salam maka tidak akan menjawab 
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salam. Dalam kasus ini, disyariatkan membexi salam dan tidak boleh 
meninggalkannya hanya lantaran dugaan tersebut, karena bisa saja 
teijadi kekeliruan. 

An-Nawawi berkata, “Mengenai perkataan sebagian orang 
bahwa perbuatan itu menjadi sebab dosa bagi orang yang diberi salam 
tersebut sangat tidak benar, sebab perintah-perintah syar’i tidak boleh 
ditinggalkan untuk kasus yang seperti ini. Jika yang demikian kita 
praktekkan maka batallah pengingkaran terhadap kebanyakan 
kemungkaran.” 

Dia juga berkata, “Selayaknya orang yang mengalami hai itu 
mengatakan kepadanya dengan ungkapan lembut bahwa 
membalas/menjawab salam adalah wajib. Namun bila orang itu tetap 
tidak mau menjawab salamnya, maka hendaknya dihalalkan karena ia 
merupakan hak sesama manusia.” 

Ibnu Daqiq Al Id di kitab Syarh Al Ilmam justru menguatkan 
pandangan yang dianggap tidak benar oleh An-Nawawi. Alasannya, 
kerusakan menjerumuskan seorang muslim dalam kemaksiatan yang 
lebih keras daripada meninggalkan maslahat memberi salam. Terlebih 
lagi pelaksanaan perintah menyebarkan salam dapat dilakukan dengan 
orang lain. 


9. Salam yang Dikenal dan yang tidak Dikenal 
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6236. Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, al-Laits 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan kepadaku 
dari Abu Al Khair, dari Abdullah bin Amr, bahwa seorang laki-laki 
pemah bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah perkara-perkara Islam 
yang baik?” Beliau bersabda, “Memberi makan dan mengucapkan 
salam kepada orang engkau kenal maupun tidak engkau kenal. ” 


? ,°||l ^ "" 0 . i * o x I? o St » ( J y ^ i J o $ . •'ifi / 

JjJj J.U2P ( v r P y&jjl t j£’ JLjLj UjJL>- J-P UjJb>- 

N :Jli jjfcj di ÄI iil vj5 u,f ^ 

clü-A J c»wLä Jws^d jLilij CÕ(Jj3 öL>-l Ü* Jäj 

. r S\i)b fa;; c^jüi 

<***'' . . ij, , / 

% Cj\jA CJj\j 4J Ia <üI OLjL» 


6237. Ali bini Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid Al- 
Laitsi, dari Abu Ayyub RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Tidak 
halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga 
hari, keduanya bertemu, laiu yang ini berpaling dan ini berpaling. 
Sebaik-baik orang di antara mereka berdua adalah yang lebih dahulu 
mengucapkan salam. ” 

Sufyan menyebutkan bahwa dia mendengamya dari Az-Zuhri 
sebanyak tiga kali. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Salam untuk yang dikenal dan tidak dikenal). 
Maksudnya, orang yang dikenal oleh si muslim atau yang tidak 
dikenal. Artinya, salam tidak dikhususkan kepada orang yang dikenal 
saja dan tidak kepada yang tak dikenal. Bagian awal judul bab 


68 — FATHUL BAARI 


merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad melalui sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud 
bahwa dia pemah melewati seorang laki-laki, laiu dia berkata, “Salam 
atasmu wahai Abu Abdurrahman.” Maka dia menjawabnya kemudian 
berkata, “Sungguh akan datang kepada manusia suatu zaman dimana 
salam hanya untuk yang dikenal.” 


Ath-Thahawi, Ath-Thabarani, dan Al Baihaqi dalam kitab Asy- 
Syu’ab meriwayatkannya melalui jalur lain dari Ibnu Mas’ud dengan 

sanad yang marfu’, <.ü> Sl yd. 01 äpCJi j* Oi 

* / / 

tst,, 

&yi j* J* Vj V 01 j (Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat 


adalah seseorang melewati masjid dan tidak shalat padanya, dan 
tidak memberi salam kecuali kepada orang yang dia kenal). 
Sedangkan redaksi yang disebutkan oleh riwayat Ath-Thahawi, 0} 

ii jkJl ^*>CJl SpCJi iijii (Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat 


adalah salam untuk orang yang dikenal). 

Aj* LT&*" (Yazid menceritakan kepadaku) Yazid adalah Ibnu 

✓ * / 

Abi Habib seperti disebutkan dalam riwayat Qutaibah dari Al-Laits 
pada pembahasan tentang iman. 

o i 

lsI* Cf (Dari Abu Al Khair). Dia adalah Martsad dan 

semua sanad- nya adalah ulama-ulama Bashrah. Penjelasan hadits ini 
telah disebutkan sebelumnya di bagian awal pembahasan tentang 
Iman. 


An-Nawawi berkata, “Makna redaksi ‘ kepada orang yang 
engkau kenal dan engkau tidak kenal ’ adalah engkau memberi salam 
kepada orang yang engkau temui dan tidak mengkhususkan hanya 
kepada orang yang engkau kenal. Pada yang demikian itu terdapat 
keikhlasan amal untuk Allah, bersikap tawadhu, dan menyebarkan 
salam yang merupakan syi’ar umat ini.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hai ini ada beberapa faidah 
yang dapat dipetik, yaitu apabila seseorang tidak mengucapkan salam 
kepada yang tidak dikenal, maka akan tampak dia tidak mengenalinya, 
sehingga bisa menjadikan orang itu kurang nyaman dengannya. Ini 
khususkan bagi orang muslim. Maksudnya, bagi muslim tidak boleh 
memulai salam kepada orang kafir. 

Hadits dalam bab ini dijadikan sebagai dalil oleh mereka yang 
membolehkan seorang muslim lebih dahulu mengucapkan salam 
kepada orang kafir. Akan tetapi tidak ada dalil yang mendukung 
pandangan tersebut, karena hukum dasar pensyariatan salam adalah 

o 

untuk sesama muslim sehingga mencakup sabda beliau SAW, cijp ‘J* 

(Kepada siapa yang engkau kenal). Sedangkan redaksi, “Dan 

orang yang tidak engkau kenal”, tidak bisa dijadikan dalil untuk 
membolehkan mengucapkan salam lebih dahulu kepada orang kafir. 
Bahkan maksudnya, berilah salam apabila diketahui orang itu adalah 
muslim, namun jika seseorang memberi salam kepada orang yang 
tidak dikenal sebagai sikap kehati-hatian, maka hai itu diperkenankan 
hingga benar-benar diketahui bahwa dia adalah kafir. 


Ibnu Baththal berkata, “Pensyariatan salam kepada orang yang 
tidak dikenal merupakan pembuka teijadinya komunikasi dan 
keakraban agar kaum mukminin semuanya bersaudara sehingga tidak 
satu pun merasa tak aman dari orang lain. Sementara pengkhususan 
salam kepada sebagian orang bisa menimbulkan rasa tidak aman. 
Bahkan lebih mirip dengan perilaku orang-orang saling memboikot 
satu sama lain. Ath-Thahawi menyebutkan di kitab Al Musykil hadits 


Abu Dzar —sehubungan kisahnya masuk Islam— dan di dalamnya 
disebutkan, o) 'jk jSj- jJLj ös- 4»l jip 

Jjf (Aku sampai kepada Nabi SAW —sementara 


beliau telah shalat bersama sahabatnya — maka akulah orang 


pertama yang memberi salam penghormatan kepadanya dengan 
salam penghormatan Islam). 
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Ath-Thahawi berkata, “Hai ini tidak menafikan hadits Ibnu 
Mas’ud yang mencela mengucapkan salam kepada orang dikenal saja, 
iarena ada kemungkinan Abu Dzar telah mengucapkan salam kepada 
Abu Bakar sebelum itu. Atau kebutuhannya berkaitan dengan Nabi 
SAW dan bukan dengan Abu Bakar.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua tidak cukup 
Laiani pengkhususan salam. Bahkan lebih tepat bila dikatakan ia 
:erjadi sebelum syariat menetapkan keharusan mengucapkan salam 
secara umum. 


Adapun kisah Abu Dzar ketika masuk Islam telah disebutkan 
- .eh Imam Muslim secara lengkap dengan redaksi <*»> *>>' J°_^j irj 

_ j uiä li-p-Cpj j* Liii j aIÜp 

'& Lllipj :Jüš &VL oli- °Ja Jjf :ji ytf, (Rasulullah 


Ä-ä W datang hingga menyentuh hajar laiu thawaf di Ka ’bah bersama 
uhabatnya, kemudian beliau shalat. Setelah beliau menyelesaikan 
shalat, maka Abu Dzar berkata, 'Akulah orang pertama yang 
•remberi penghormatan kepadanya dengan penghormatan salam’. 


Maka beliau bersabda, ‘Wa alaika wa rahmatullaah [salam dan 
r ahmat Allah untukmuj) 7” ^llll SjH <J$ Ü& 1 JjüKj JtLj 


o* -fbLJi lQpj oli- (Dan beliau shalat dua di 


belakang maqam [Ibrahim] Jalu aku mendatanginya, maka 
zesungguhnya aku adalah orang pertama yang memberi 
penghormatan kepada beliau dengan penghormatan Islam [salam], 
-alu beliau bersabda, “Wa 'alaikassalaam” [semoga keselamatan 
juga atasmu], siapakah engkau?). 


Atas dasar ini, kemungkinan bahwa Abu Bakar setelah thawaf 
pergi ke rumahnya dan Nabi SAW masuk ke rumah beliau. Laiu Abu 
Dzar masuk ke tempat beliau SAW saat sedang sendirian. Hai ini 
iperkuat dengan riwayat yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
Disebutkan pula oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
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pengutusan beliau sebagai nabi jalur lain dari Abu Dzar tentang kisah 
dia masuk Islam, bahwa dia mencari Nabi SAW dan belum 
mengenalinya, sementara dia tidak suka bertanya tentangnya. Dia 
kemudian dilihat oleh Ali dan dikenalinya sebagai orang asing. Aü 
laiu menyuruhnya mengikutinya hingga masuk kepada Nabi SAW laiu 
dia masuk Islam. 

t ^ j / 

Hadits kedua adalah Hadits Abu Ayyub, 'J* 4 > Oi 'i 

JÜ £3jš žtsM “Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan 

* 

saudaranya lebih dari tiga malam.” Hadits ini sudah dijelaskan 
sebelumnya pada pembahasan tentang adab secara lengkap. Ia 
berkaitan dengan bagian pertama judul bab. 


10. Ayat tentang Hijab 
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6238. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Anas bin Malik 
mengabarkan kepadaku, dia adalah anak berusia sepuluh tahun saat 
kedatangan Nabi SAW ke Madinah, dia berkata, “Aku melayani 
Rasulullah SAW sepuluh tahun kehidupan beliau. Aku adalah 
manusia paling tahu tentang urusan hijab ketika diturunkan. Ubai bin 
Ka’ab biasa bertanya kepadaku tentangnya. Awal kali diturunkan saat 
Nabi SAW berkumpul dengan Zainab binti Jahsy. Pagi harinya Nabi 
SAW sebagai pengantin. Beliau memanggil orang-orang dan mereka 
pun makan. Kemudian mereka keluar dan tersisa satu kelompok di sisi 
Rasulullah SAW. Mereka memperlama berdiam di tempat itu. 
Rasulullah SAW kemudian berdiri laiu keluar dan aku keluar 
bersamanya agar mereka keluar. Maka Rasulullah SAW beijalan dan 
aku beijalan bersamanya. Hingga beliau sampai di ambang pintu 
kamar Aisyah. Kemudian Rasulullah SAW mengira mereka telah 
keluar, maka beliau kembali dan aku kembali bersamanya. Hingga 
beliau masuk kepada Zainab, namun temyata mereka masih duduk 
dan belum bubar. Nabi SAW laiu berbalik lagi dan aku berbalik 
bersamanya hingga sampai ambang pintu kamar Aisyah. Beliau SAW 
mengira mereka telah keluar sehingga beliau kembali dan aku kembali 
bersamanya. Temyata mereka benar telah keluar. Maka diturunkanlah 
ayat hijab dan beliau membuat penutup antara aku dengan beliau.” 
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6239. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
menikahi Zainab, maka orang-orang masuk dan makan. Mereka 
kemudian duduk-duduk sambil berbincang-bincang. Beliau SAW laiu 
menunjukkan sikap seakan-akan hendak berdiri namun orang-orang 
itu tidak berdiri. Ketika beliau melihat hai itu maka beliau pun berdiri. 
Ketika Nabi SAW berdiri, sebagian orang-orang itu berdiri sedangkan 
sebagiannya tetap diam di tempat. Nabi SAW laiu datang hendak 
masuk tapi orang-orang tersebut masih duduk-duduk. Setelah itu 
mereka berdiri dan pergi. Aku kemudian mengabarkan kepada Nabi 
SAW, maka beliau datang dan masuk. Aku kemudian masuk, dan 
beliau membentangkan hijab antara aku dan beliau. Saat itu Allah 
menurunkan, ‘Wahai orang-orang yang beriman, jangan kamu masuk 
rumah-rumah nabi... 


Abu Abdullah berkata, “Di dalamnya terdapat hukum fikih 
bahwa beliau SAW tidak meminta izin dari mereka ketika beliau 
berdiri dan keluar. Selain itu, beliau menunjukkan sikap bersiap-siap 
untuk berdiri dengan tujuan agar mereka berdiri.” 
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6240. Ishak menceritakan kepada kami Ya’qub bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami ayahku menceritakan kepada kami dari 
Shalih, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah RA (istri Nabi SAW) berkata, 
"Ümar bin Khaththab pemah berkata kepada Rasulullah SAW, 
"Hijablah istri-istrimu’.” Aisyah berkata, “Nabi SAW tidak 
melakukannya. Adapun istri-istri Nabi SAW keluar dari satu malam 
ke malam berikutnya ke arah tempat-tempat j auh dari pemukiman. 
Keluarlah Saudah binti Zam’ah —dan dia seorang perempuan yang 
inggi— dan dilihat oleh Ümar bin Khaththab yang saat itu berada di 
suatu majlis. Dia berkata, ‘Kami mengenalimu wahai Saudah 
—karena keinginan kuat agar diturunkan ketetapan hijab—Dia 
kemudian berkata, ‘Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat hijab’.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab ayat tentang hijab). Maksudnya, ayat yang turun 
berkenaan perintah terhadap istri-istri Nabi SAW agar berhijab 
(menutup diri) dari kaum laki-laki. 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas melalui dua jalur 
periwayatan. Penjelasannya sudah dipaparkan secara lengkap dalam 
tafsir surah Al Ahzaab. Sedangkan lafazh pada bagian akhimya, 
“Maka Allah Ta'ala menurunkan, ‘Wahai orang-orang beriman, 
jangan kamu masuk rumah-rumah nabi...'.” Demikian disepakati oleh 
para periwayat dari Mu’tamir bin Sulaiman. Akan tetapi mereka 
diselisihi oleh Amr bin Ali Al Fallas, dari Mu’tamir, dia berkata, 
“Maka diturunkan ayat, 1 Jangan kamu masuk rumah selain rumah 
kamu hingga kamu minta izin' .” Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Ismaili dan dia mengisyaratkan akan keganjilannya. Dia berkata, “Dia 
menyebutkan ayat lain seperti yang disebutkan oleh mayoritas 
periwayat.” 


ajG- jJLuj aIÜp <üii Jw? iii cJoJJ- (Aku melayani 


Rasulullah SA W sepuluh tahun dalam hidup beliau). Maksudnya, sisa 
kehidupan beliau hingga wafat. 


ol^Jl jLij ^liil lipi cJfj (Aku manusia yang paling tahu 

x x ^ * 

tentang urusan hijab). Maksudnya, penyebab turunnya ayat hijab. 
Membuat pemyataan seperti itu adalah boleh untuk pemberitahuan 
bukan imtuk bangga diri. 


ilp jJilJ cjir "Jl fif 0\T Isjj (Ubai bin Ka'ab biasa bertanya 
" * * * 


kepadaku tentang itu). Di dalamnya terdapat isyarat tentang 
keistimewaan Ubai dalam mengetahui hai itu, karena, Ubai bin Ka’ab 
lebih senior darinya, baik dari segi ilmu, usia, maupun kedudukan. 


Adapun Mu’tamir yang disebutkan pada jalur lain adalah Ibnu 
Sulaiman At-Taimi. Sedangkan orang yang berkata, “Bapakku 
berkata”, adalah Mu’tamir. Pada riwayat sebelumnya dalam surah Al 
Ahzaab disebutkan, “Aku mendengar bapakku.” 

jJj °j£ y) UiJi- (Abu Mijlaz menceritakan kepada kami 
* * 

dari Anas). Sudah disebutkan sebelumnya dalam bab “Pujian bagi 
yang Bersin” bagi Sulaiman At-Taimi, satu hadits dari Anas tanpa 
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perantara. Dia telah meriwayatkan sejumlah hadits dari Anas. Begitu 
pula dia meriwayatkan sejumlah hadits melalui sahabat-sahabatnya 
aari Anas RA. Dengan demikian ada isyarat yang menunjukkan 
bahwa dia tidak melakukan tadlis (penyamaran riwayat). 

4ii xs- J li (Abu Abdullah berkata). Dia adalah Imam 

Bukhari. 


jj (Di dalamnya). Maksudnya, di dalam hadits Anas RA ini. 


Jüjj jij 1«$J f"^^**'* ^ fÄil' j* 

j+yu (terdapat hukum fikih bahwa beliau tidak minta izin dari mereka 


eetika berdiri dan keluar. Selain itu, beliau menunjukkan sikap 
bersiap-siap berdiri dengan tujuan agar mereka berdiri). Semua ini 
ianya tercantum dalam riwayat Al Mustamli di tempat ini dan tidak 
'^rc antum dalam riwayat yang lain. Versi yang tidak 
xencantumkannya lebih tepat karena Imam Bukhari telah 
menyebutkannya dalam bab tersendiri seperti akan disebutkan setelah 
ena puluh dua bab. 

ÜIsxIjI (Ishaq meneeritakan kepadaku) Ishak yang 

imaksud adalah Ibnu Rahawaih seperti ditegaskan Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj. 

^\y\ L*°jä Ü>f (Ya ’qub bin Ibrahim mengabarkan kepada 
komi) dia adalah Ibnu Sa’ad Az-Zuhri. 



(Dari Shalih) dia adalah Ibnu Kaisan. Ibrahim bin 


Sa’ad telah banyak mendengar riwayat dari Ibnu Syihab namun 
:erkadang dia memasukkan perantara antara dirinya dengan Ibnu 
Syihab seperti di tempat ini. 


Ümar bin Al Khaththab pernah berkata kepada Rasulullah SAW, 
Hijablah istri-istrimu”). Penjelasannya sudah dipaparkan dengan 
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lengkap dalam pembahasan tentang bersuci. Sedangkan kalimat pada 
bagian akhimya, “Kami telah mengenalimu wahai Saudah. Sebagai 
keinginan kuat agar diturunkan ayat hijab.” Maka Allah menurunkan 
ayat hijab. Setelah itu dikumpulkan antara hadits ini dengan hadits 
Anas —tentang tnrunnya ayat hijab dengan sebab kisah Zainab— 
bahwa Ümar sangat berkeinginan untuk hai itu hingga beliau 
mengatakan kepada Saudah apa yang dia katakan. Dengan demikian, 
ada kesesuaian kisah orang-orang yang duduk di rumah tersebut 
ketika pemikahan Zainab, laiu turunlah ayat. Masing-masing dari 
kedua hai itu berfungsi sebagai latar belakang turunnya ayat tersebut. 
Penegasan tentang itu dan keterangan tambahan sudah dikemukakan 
dalam tafsir surah Al Ahzaab. 

Sebelumnya, Al Qurthubi telah berusaha mengompromikan- 
nya, dia berkata, “Dapat dipahami bahwa Ümar berulang kah 
mengucapkan perkataan ini sebelum turun ayat hijab dan sesudahnya. 
Mungkin pula sebagian periwayat mengumpulkan satu kisah kepada 
kisah lainnya. Kemungkinan pertama lebih tepat, karena Ümar sangat 
perhatian akan harga diri, dimana dia tidak suka bila ada seseorang 
melihat kepada kehormatan Nabi SAW. Oleh karena itu, dia pun 
memohon agar mereka dihijab. Ketika turun ayat hijab maka Ümar 
ingin agar istri-istri Nabi SAW tersebut tidak keluar sama sekali dari 
rumah. Namun hai ini mendatangkan kesulitan sehingga diizinkan 
untuk keluar memenuhi keperluan mereka yang tidak mungkin 
dihindari.” 

Iyadh berkata, “Menutup wajah dan kedua telapak tangan 
hanya dikhususkan kepada istri-istri Nabi SAW. Laiu teijadi 
perbedaan pendapat tentang anjuran akan hai itu terhadap perempuan- 
perempuan yang lain. Para ulama berkata, ‘Mereka tidak boleh 
menyingkap hai itu baik dalam rangka kesaksian dan selainnya’, juga 
tidak boleh menampakkan badan mereka meskipun tertutup, kecuali 
karena kebutuhan mendesak, seperti keluar ke tempat buang hajat. 
Sedangkan jika mereka menceritakan hadits maka duduk di balik hijab 
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ian jika keluar ke tempat buang hajat maka menggunakan hijab dan 
penutup did.” 

Dalam satu pemyataaan disebutkan bahwa wajib menutupi 
rubuh mereka secara mutlak kecuali saat buang hajat perlu ditinjau 
jebih lanjut, karena mereka biasa bepergian j auh untuk haji dan 
keperluan lainnya, begitu pula ketika thawaf dan sa’i, dimana hal-hal 
rai mengharuskan mereka untuk keluar dan menampakkan did. 
Bahkan pada saat sedang menunggang hewan dan ketika turun 
darinya. Begitu pula ketika mereka keluar ke masjid Nabawi maupun 
selainnya. 


Catatan : 

Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa kisah 
Saudah ini tidak masuk dalam bab tentang hijab, tetapi berkenaan 
iengan memakai jilbab. Namun ditanggapi bahwa memanjangkan 
nlbab adalah menutup pandangan orang lain kepadanya, maka ini 
jermasuk hijab. 


11. Minta Izin untuk Melihat 


m nr :l $» JU OlX lljjJ- ÄI aIp 'J \2fe- 

li. 0} . »• y& / / 0 

+ \S £ * . 0 * 0 l* ' ' \ \ t 11- ° ' ° I 0 "' O ' 

J***■ es? j cr? ^ J* ^ 
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6241. Ali bin Abdullah meneeritakan kepada kami, Sufyan 
aaeneeritakan kepada kami, Az-Zuhri berkata: Aku menghafalnya 
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sebagaimana engkau di tempat ini, dari Sahl bin Sa’ad, dia berkata, 
“Seorang laki-laki pemah melihat ke salah satu kamar di antara 
kamar-kamar Nabi SAW, dan bersama Nabi SAW terdapat midra (alat 
penggaruk) yang digunakannya untuk menggaruk kepalanya, maka 
beliau bersabda, ‘Sekiranya aku tahu engkau melihat maha aku 
menusükkannya di matamu. Sesungguhnya minta izin ditetapkan untuk 
melihat ” 


• ‘ ' f • i 0 * -- *4 - * . - 

<LA Ai j fji wJL?- UjJj>- 

' ^ * ' ' ' 

*Jl aü! j>*■>■ ij* ^Üs>l OI dJJt* 

aJI Jaj\ jl— -JI-j <ÄI 

■* ^ * ' * ' 


6242. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abu Bakar, dari 
Anas bin Malik, bahwa seorang laki-laki pemah melihat ke beberapa 
kamar Nabi SAW, maka Nabi SAW berdiri menghampirinya dengan 
membawa misyqash —atau masyaqish— Aku seakan-akan melihat 
beliau bexjalan perlahan-lahan untuk menusuknya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab minta izin untuk melihat). Maksudnya, minta izin itu 
disyariatkan dengan sebab tersebut, karena orang minta izin jika 
masuk tanpa izin maka akan melihat sebagian yang tidak disukai 
untuk dilihat oleh orang yang masuk. Penegasan tentang itu telah 
disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad dan Abu Daud serta At-Tirmidzi —dan dia menganggapnya 

hasan — dari hadits Tsauban secara marfu ’, 'Jõd Di ts*i 

' * * * 

" * * * ***** 9 * * !/# ^ . 

oii Jü OÜ Diisli j»- ci* <Syr (Tidak halal bagi seorang muslim 
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melihat ke bagian dalam rumah hingga dia minta izin. Jika dia 
melakukannya maha sungguh dia telah masuk), maksudnya adalah 
hukumnya sama seperti orang yang telah masuk rumah. 


Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari hadits 
Abu Hurairah melalui sanad yang hasan, yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, Oii yi r a2\ lil (Apabila pandangan telah masuk 


maka tidak ada izin). Imam Bukhari meriwayatkan juga dari Ümar 
tentang perkataannya, lüi il Oi jj 0) J3 oi» f \i # % ‘Ja 


{Barangsiapa memenuhi matanya dengan bagian dalam rumah 
sebelum dia diizinkan, maka sungguh dia telah fasik). 


Oüu.i (Sufyan). Az-Zuhri berkata, “Sudah menjadi kebiasaan 


Sufyan sering menghapus lafazh periwatan. Dia biasa mengatakan, 
‘Fulan dari fulan’, dan tidak mengatakan, ‘Fulan menceritakan kepada 
kärni’ atau ‘fulan mengabarkan kepada kärni’.” 

liii* ÜjI (Aku menghafalnya sebagaimana bahwa 

engkau di tempat ini). Ini adalah perkataan Sufyan dan tidak ada 
penegasan yang didengamya dari Az-Zuhri. Namun Imam Muslim 
dan At-Tirmidzi meriwayatkan hadits tersebut melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Sufyan, mereka berkata, “Dari Az-Zuhri.” Al 
Humaidi dan Ibnu Abi Ümar meriwayatkan dalam Musnad keduanya 
dari Sufyan, keduanya berkata, “Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami.” Abu Nu’aim meriwayatkannya dari jalur Al Humaidi dan Al 
Ismaili melalui Ibnu Abi Ümar. Sedangan kalimat, ‘Sebagaimana 
bahwa engkau ada di tempat ini’, maksudnya adalah, aku 
menghafalnya seperti benda nyata yang tidak diragukan lagi. 


(Dari Sahal). Dalam riwayat Al Humaidi, “Aku 

mendengar Sahal bin Sa’ad.” Akan disebutkan dalam pembahasan 
tentang diyat (denda pembunuhan) dari riwayat Al-Laits, dari Az- 
Zuhri, bahwa Sahal mengabarkan kepadanya. Sebagian masalah ini 
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sudah dipaparkan dalam pembahasan tentang pakaian, dan saya akan 
menjelaskannya pada pembahasan tentang diyat. 

yv- ^ }^r (Dari lubang di kamar). Kata juhr artinya 

semua lubang berbentuk bundaran di tanah atau dinding. Makna 
dasamya adalah tempat yang menyeramkan. Sedangkan kata hujar 
adalah bentuk dari kata hujrah yang bermakna bagian rumah. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dalam bentuk 
tunggal hujrah. 

aj diAi (Alat penggaruk yang digunakan beliau untuk 

menggaruk). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata l# 

(yakni menggunakan kata ganti untuk jenis perempuan), karena kata 
0 

</>u5' terkadang digolongkan sebagai mudzakkar (jenis laki-laki) dan 

terkadang pula mu'annats (jenis perempuan). 

, Jea3 ült (Sekiranya aku mengetahui engkau menunggu). 

Demikian yang dinukil mayoritas. Sementara dalam riwayat Al 

* 

Kasymihani disebutkan dengan kata ( melihat ). 


o J 

J*-' j* (Untuk melihat). Disebutkan dalam riwayat Abu 


Daud satu sebab lain dari hadits Sa’ad. Begitu pula dia mengutip tanpa 
menyebutkan subjek dengan jelas. Ia terdapat dalam riwayat Ath- 


Thabarani dari Sa’ad bin Ubadah, ub' Js- Jsr) *■£- 


je&\ UjÜ tdilp UcSCa Jläi iu>ÜI JJi s w Oilslw 

/ ✓ x ✓ ✓ ’ 


(<Seorang laki-laki pernah berdiri di pintu Nabi SAW untuk minta izin 
sambil menghadap ke arah pintu. Maka beliau bersabda kepadanya, 
“Hendaklah engkau tidak seperti ini. Sesungguhnya minta izin itu 
digunakan untuk melihat”). 


Abu Daud meriwayatkan pula melalui sanad yang kuat dari 
hadits Ibnu Abbas, i&r p «il jUyVi jjai- t r3 ^ 

dJJij Jä*j (ii-t 'J pi jlAJU (Dahulu orang-orang tidak memiliki penutup 
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pada rumah-rumah mereka, maka Allah memerintahkan mereka 
meminta izin. Kemudian Allah mendatangkan kebaikan dan aku tidak 
melihat seseorang mengamalkan yang demikiari). 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Aku kira mereka mencukupkan 
dengan mengetuk pintu.” 


Dia mengutip pula dari hadits Abdullah bin Busr yang 
berbunyi, j* C-»di Jdkj JU pji olj li! £& dii a»i J}!»} Olf 

jijs-* J&- üf ÜJij iji$l jf j£3j ( Apabila 


Rasulullah SAW datang ke pintu suatu kaum, maka beliau tidak 
menghadapkan wajah beliau langsung ke arah pintu, tetapi beliau 
memalingkannya ke arah kanan atau kiri. Hai itu karena rumah- 
rumah belum memiliki sefcat-sekat/tabir-tabir). 


Maksudnya, beijalan perlahan untuk menusuknya saat dia 
tidak menyadari. Hai ini akan dipaparkan pada pembahasan tentang 
diyat dan khusus siapa yang sengaja melihat. Sedangkan orang yang 
melihat tanpa sengaja tidak dilarang mengapa. Dalam Shahih Muslim 
disebutkan, 23^“' Ü J*\ : JlÜ jlsjuüt 3 ']aj jJldj aDs- Jb? JJ^I Oi 

(Sesungguhnya Nabi SA Wpernah ditanya tentang memandang secara 
tiba-tiba, maka beliau bersabda, “Palingkan pandanganmu”). Beliau 
SAW juga pernah bersabda kepada Ali, Jjh < iii OÜ t 5^i H 

vüll Ü3 c—-Jj (Jangan ikutkan pandangan pertama dengan 


pandangan berikutnya, sesungguhnya yang pertama untukmu dan 
yang kedua bukan untukmu). 


Ungkapan “Untuk melihat” dijadikan dalil pensyariatan qiyas 
dan illat. Sesungguhnya ia menunjukkan pengharaman dan 
penghalalan yang berkaitan dengan perkara-perkara bila ditemukan 
pada sesuatu, maka wajib ditetapkan hukum atasnya. Barangsiapa 
mewajibkan minta izin berdasarkan hadits ini dan berpaling dari 
makna yang karenanya ia disyariatkan, berarti orang ini tidak 
mengamalkan konsekuensi hadits itu. Hadits ini dijadikan pula 


FATHUL BAARI 


83 





sebagai dalil bahwa seseorang tidak butuh minta izin jika masuk ke 
rumahnya karena tidak adanya illat (sebab) yang karenanya 
disyariatkan minta izin. Benar, jika mungkin ada yang perlu 
dimintakan izin, maka permintaan izin tetap disyariatkan. 
Kesimpulannya, minta izin disyariatkan bagi setiap orang hingga 
mahram agar tidak terlihat dalam keadaan aurat terbuka. 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dari Nafi’, (dia berkata), “Biasanya Ibnu Ümar apabila sebagian 
anaknya telah mencapai usia baligh, maka tidak ada yang masuk 
menemuinya kecuali dengan izin.” 

Dinukil dari jalur Alqamah, (dia berkata), “Seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas’ud, laiu berkata, ‘Apakah aku minta izin 
(masuk) kepada ibuku?’ Dia berkata, ‘Dia tidak ingin engkau melihat 
setiap keadaannya’.” 

Diriwayatkan pula dari Muslim bin Nudzair, (dia berkata), 
“Seorang laki-laki pemah bertanya kepada Hudzaifah, ‘Apakah aku 
minta izin (masuk) kepada ibuku?’ Dia menjawab, ‘Jika engkau tidak 
minta izin masuk kepadanya maka engkau akan melihat apa yang dia 
tidak sukai’.” 

Diriwayatkan dari jalur Musa bin Thalhah, (dia berkata), “Aku 
masuk bersama bapakku kepada ibuku. Dia masuk dan aku 
mengikutinya kemudian dia mendorong dadaku laiu berkata, ‘Engkau 
masuk tanpa izin’?” 

Diriwayatkan dari Atha', dia berkata, “Aku pemah bertanya 
kepada Ibnu Abbas, ‘Apakah aku minta izin (masuk) kepada saudara 
perempuanku?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Aku kemudian berkata lagi, 
‘Sungguh dia dalam pengasuhanku’. Dia berkata, ‘Apakah engkau 
ingin melihatnya dalam keadaan telanjang’?” 

Sanad semua atsar ini adalah shahih. Para ulama ushul 
menyebutkan hadits ini sebagai contoh pemyataan illat secara tekstual 
yang merupakan salah satu rukun qiyas. 
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12. Zina Anggota Badan Selain Kemaluan 
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6243. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, “Aku tidak melihat sesuatu yang lebih tepat tentang arti 
al-lamam dibanding perkataan Abu Hurairah...” Mahmud 
menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, 
Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku tidak melihat sesuatu yang lebih 
tepat tentang al-lamam dibanding apa yang dikatakan Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, ‘Sesungguhnya Allah menuliskan atas anak 
keturunan Adam bagiannya dari zina, dia akan mengalami hai itu 
lanpa bisa dihindari; zina mata adalah melihat, zina lisan adalah 
berbicara, jiwa mengangankan dan menginginkan, kemaluan 
membenarkan semua itu, dan mendustakannya ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab zina anggota badan selain kemaluan). Maksudnya, zina 
tidak hanya teijadi dengan perbuatan kemaluan saja. Bahkan zina juga 
bisa dilakukan dengan anggota tubuh selain kemaluan, baik berupa 


FATHUL BAARI 


85 



pandangan atau lainnya. Selain itu, terdapat penjelasan tentang 
hikmah larangan melihat apa yang ada dalam rumah tanpa izin agar 
teijadi kesesuaian dengan sebelumnya. 


jJl jp (Dari Ibnu Thawus) dia adalah Abdullah. Dalam 
*» * * 

Musnad Al Humaidi dari Sufyan disebutkan, “Abdullah bin Thawus 
menceritakan kepada kami.” Abu Nu’aim meriwayatkannya pula 
melalui jalumya. 


f jj (Aku tidak melihat sesuatu 


yang lebih tepat tentang arti al-lamam daripada perkataan Abu 
Hurairah). Demikian Imam Bukhari mengutip bagian ini saja melalui 
Sufyan. Kemudian dia menggabungkan kepadanya riwayat Ma’mar 
dari Ibnu Thawus dengan sanad marfu ’ dan lengkap. Begitu pula yang 
dilakukan Al Ismaili, dimana dia meriwayatkan dari Ibnu Abi Ümar, 
dari Sufyan, laiu digabungkan kepadanya riwayat Ma’mar. Hai ini 
memberikan anggapan bahwa redaksi keduanya adalah sama, tetapi 
sebenamya tidak demikian, Abu Nu’aim telah meriwayatkannya dari 
Bisyr bin Musa, dari Al Humaidi, dan redaksinya adalah, “Ibnu Abbas 
pemah ditanya tentang al-lamam maka dia menjawab, ‘Aku tidak 
pemah melihat yang lebih tepat tentang penafsirannya kecuali 
perkataan Abu Hurairah; dituliskan atas anak keturunan Adam 
bagiannya daripada zina’.” 


Setelah itu dia mengutip hadits ini secara mauquf. Dari sini 
diketahui bahwa riwayat Sufyan adalah mauquf dan riwayat Ma’mar 
marfu ’. Mahmud, gurunya di sini adalah Ibnu Ghailan. Dia 
mengutipnya secara tersendiri darinya pada pembahasan tentang 
takdir dan dia menukilnya secara mu ’allaq dari Ibnu Thawus, tanpa 
menyebutkan Ibnu Abbas di antara Thawus dan Abu Hurairah. 
Seakan-akan Thawus mendengamya dari Abu Hurairah setelah Ibnu 
Abbas menyebutkan hai itu padanya. Penjelasannya akan dipaparkan 
secara lengkap pada pembahasan tentang takdir. 
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Ibnu Baththal berkata, “Pandangan dan ucapan dinamai zina 
karena bisa mengajak kepada zina yang sesungguhnya. Oleh karena 
itu, dikatakan, ‘ Dan kemaluan membenarkan hai itu atau 
mendustakannya 

Ibnu Baththal berkata pula, “Asyhab berdalil dengan kahinat, 
‘Dan kemaluan membenarkan hai itu atau mendustakannya ’, bahwa 
jika orang yang menuduh berzina berkata, ‘tanganmu berzina’ maka 
dia tidak diberi hukuman. Hai ini diselisihi oleh Ibnu Al Qasim, 
menurutnya, dia tetap dijatuhi hukuman. Ini juga pendapat Asy-Syafi’i 
namun ditentang oleh sebagian ulama madzhabnya. Pandangan Imam 
Syafi’i didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Al Khaththabi 
bahwa perbuatan dinisbatkan kepada tangan, seperti firman Allah 

dalam surah Asy-Syuuraa ayat 30, Ui (Disebabkan oleh 

• / 

perbuatan tanganmu sendiri), dan firman-Nya dalam surah Al Hajj 
ayat 10, DlJj c-iui Uj (disebabkan oleh prbuatan yang dikerjakan oleh 

kedua tanganmu). Maksud kedua ayat itu bukanlah kejahatan tangan 
saja, bahkan semua yang disepakati sebagai suatu kejahatan, sehingga 
seakan-akan jika dikatakan, ‘tanganmu berzina’ maka maksudnya 
adalah dzatnya telah berzina.” 

Alasan yang terakhir perlu ditinjau lebih lanjut, dan pendapat 
yang masyhur dalam madzhab Syafi’i menyatakan bahwa ia tidak 
jelas menyatakan hai itu. 


13. Mengucapkan Salam dan Minta Izin Tiga Kali 


^ ^ || ^ } Ox* . /»ji X* J x iü ». } 8/ . /x xO f ) X 0 . . X^ii X 

4xL»j Uj»U- Jlp lliJb*- JljP U 

S X 

* x ^ X A X v 

0 1 ' «•* * 1 * *i t * + . f J*' + \ 0 ' + i 9 

^ (J j l)» 4JLP <0)1 ^ Cy* 

y ? xx 

.cSc usi^f fKj jjfe \l\'j cvSc jJL ji. sli dit 
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6244. Ishaq menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Tsumamah bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Anas RA, sesungguhnya Rasulullah SAW apabila mengucapkan 
salam, maka beliau mengucapkan salam tiga kali, dan apabila 
mengucapkan suatu perkataan maka beliau mengulanginya tiga kali. 


e o * o s „. 0 '' * * o > o s ^ 0 * |'l 

O* {jt AÜ) Lüwb*- 

✓ * * / ^ 

jCairifl jjj õ? jj-* j, : X;jj ^J\ ‘j- Xjj 

s * * ' ' 

Six."> > i'1'o > V li 

Üijj -Is OJriL ls 1p 0-OU~4 :JUi jjpx* 4 j 15 «-b>r -il 

J olj! Jjs (Wi cJik-l :iJs Ci :JUi j 

CriV) Õilsal li} <llp <&! jJu» aSjI J^JUj icu«>ry 

^ Jb-f l&J . jii & Älj : Jia .«/# ci) OSjtf jU* 

✓ * ^ 

di*» rif <&!_} Cf. j 1 JC** ^ jj 3 ls^' drf 

' * ' 

oi Jj iü cJ*jü cf^)i c-i^i j*j\ *yi 

. dJÜi JlS j* J j*' jj 3 


.£ t 0 ^ 0>0X / ✓ £ä -- f o, f .1" . ?. > II-'' 

LI C^- y-q jp Jiji Ji* -PjW-J' j 

* ' ' ' 


. I-Lgj 


6245. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Khushaifah menceritakan 
kepada kami dari Busr bin Sarid, dari Abu Sarid Al Khudri, dia 
berkata: Aku berada dalam suatu majlis Anshar, tiba-tiba Abu Musa 
datang seakan-akan dia panik, dia berkata, “Aku telah meminta izin 
kepada Ümar tiga kali dan tidak diizinkan, maka aku pun kembali.” 
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Dia berkata, “Apa yang menghalangimu?” Aku berkata, “Aku minta 
izin tiga kali dan tidak d iizinkan, laiu aku pulang. Sementara 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila salah seorang dari kalian telah 
meminta izin tiga kali dan tidak diizinkan, maka hendaknya pulang 
Dia berkata, ‘Demi Allah, engkau sebaiknya menunjukkan bukti 
kepadanya. Apakah ada di antara kalian yang mendengamya dari Nabi 
SAW?’ Ubai bin Ka’ab berkata, ‘Demi Allah, tidak ada orang yang 
berdiri bersamamu kecuali dia adalah orang yang paling kecil’. Ketika 
itu aku adalah orang yang paling kecil, laiu aku berdiri bersamanya 
dan mengabarkan kepada Ümar bahwa Nabi SAW mengucapkan hai 
itu.” 

Ibnu Al Mubarak berkata, “Ibnu Uyainah mengabarkan 
kepadaku, Yazid menceritakan kepadaku dari Busr, aku mendengar 
Abu Sa’id menceritakan seperti ini.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab salam dan minta izin tiga kali). Maksudnya, baik salam 
dan izin itu dilakukan sekaligus atau secara tersendiri. Hadits Anas 
menguatkan bagian pertama (salam tiga kali) dan hadits Abu Musa 
menguatkan bagian kedua (izin tiga kali). Pada sebagian jalur hadits 
keduanya (salam dan izin) disebutkan secara sekaligus. Kemudian 
teijadi perbedaan pendapat tentang apakah salam menjadi syarat untuk 
minta izin masuk atau tidak? 

Al Maziri berkata, “Bentuk minta izin adalah mengucapkan, 
‘Assalamu alaikum, apakah aku boleh masuk?’ Kemudian dia boleh 
memilih menyebutkan namanya atau cukup dengan memberi salam.” 

Pada pembahasan mendatang —dalam bab apabila seseorang 
berkata, ‘Siapa ini?’ laiu dia berkata, ‘Aku’,”— akan disebutkan 
keterangan yang melemahkan pandangan tersebut. 
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Ü^-i (Ishaq menceritkan kepada kami). Ishaq adalah 

Ibnu Manshur. Sedangkan Abdushamad adalah Ibnu Abdul Warits, 
dan Abdullah bin Al Mutsanna adalah Ibnu Abdillah bin Anas. 
Pembahasan tentang hadits ini sudah dipaparkan dalam bab orang 
yang mengulang pembicaraan tiga kali pada pembahasan tentang 
ilmu. Di tempat ini, salam disebutkan sebelum berbicara, sementara di 
tempat tersebut adalah sebaliknya. 

Mengenai perkataan Al Ismaili, “Sesungguhnya salam 
disyariatkan untuk diulang-ulang apabila berbarengan dengan minta 
izin.” Bantahan terhadap pandangan ini bahwa salam saja disyariatkan 
agar dilakukan secara berulang-ulang bila yang diberi salam terdiri 
dari kelompok dalam jumlah cukup banyak dan sebagian mereka 
belum mendengamya, sedangkan yang memberi salam menginginkan 
agar salamnya didengar oleh semuanya. Inilah yang ditegaskan An- 
Nawawi sehubungan dengan makna hadits Anas RA. Demikian pula 
apabila seseorang memberi salam dan mengira belum didengar, maka 
disunnahkan untuk mengulangi salam dua atau tiga kali dan tidak 
boleh lebih dari tiga kali. 

Ibnu Baththal berkata, “Redaksi hadits ini berkonsekuensi 
umum, tetapi maksudnya adalah khusus, yaitu keadaan yang umum.” 

Dalam pembahasan sebelumnya telah dikutip pula perkataan 
Al Karmani yang serupa dengannya. Namun, ini masih perlu ditinjau 
lebih lanjut. Kata kaana saja tidak berarti menunjukkan 
kesinambungan dan tidak pula perbuatan yang sering dilakukan. 
Hanya saja penyebutan kata keija mudhari’ (kata keija yang 
menunjukkan masa sekarang dan akan datang) menunjukkan 
pengulangan. 

Teijadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang orang 
yang mengucapkan salam tiga kali, tetapi dia mengira salamnya belum 
didengar. Menurut Imam Malik, dia boleh melebihkan dari tiga kali 
hingga yakin telah didengar. Sedangkan jumhur ulama serta sebagian 
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ulama madzhab Maliki berpendapat tidak boleh lebih dari tiga kali 
untuk mengikuti makna zhahir hadits. 


Al Maziri berkata, “Terjadi perbedaan tentang seseorang yang 
niengira salamnya belum didengar, apakah dilebihkan dari tiga kali? 
Ada pendapat yang tidak membolehkan, dan ada yang membolehkan. 
Ada juga berpendapat bahwa jika permintaan izin menggunakan 
lafazh ‘salam’ maka tidak boleh lebih dari tiga kali, tetapi jika tidak 
menggunakan lafazh ‘salam’ maka boleh lebih dari tiga kali.” 

Dalam sanad ini disebutkan vLek- jl jõjj ÜjS- (Yazid bin 

Khushaifah menceritakan kepada kami). Sedangkan redaksi yang 
terdapat pada Imam Muslim yang diriwayatkan dari Amr bin An- 
Naqid adalah, liLajf- jj Jjjj iiiij iüJut (Sufyan menceritakan 

kepada kami, demi Allah Yazid bin Khushaifah menceritakan 
kepadaku). Gurunya adalah Busr. Dia telah menegaskan mendengar 
langsung dari Abu Sa’id dalam riwayat kedua secara mu 'allaq. 

jCjaj'^i jJ£«d ) _ r 4*- 4 cdf (Aku pernah berada dalam suatu 

S S j * 

majlis Anshar). Dalam riwayat Muslim dari Amr An-Naqid dari 
Sufyan melalui sanad ini hingga Abu Sarid, dia berkata, “Aku pernah 
duduk di Madinah.” Sementara dalam riwayat Al Humaidi dari Sufyan 
disebutkan, “Aku berada dalam suatu pertemuan yang ada Ubai bin 
Ka’ab”, sebagaimana yang diriwayatkan Al Ismaili. 

jjiii ‘&Š y> y\ il (Ketika Abu Musa datang seakan-akan 

dia panik). Dalam riwayat Amr An-Naqid disebutkan, “Abu Musa 
datang kepada kami dalam keadaan terkejut atau panik.” Dia 
menambahkan, “Kami berkata, ‘Apa urusanmu?’ Dia berkata, 
‘Sungguh Ümar mengirim utusan kepadaku agar menghadap 
kepadanya. Laiu aku mendatangi pintu rumahnya 

Oijj pb 'fš- js- cJitsLi Jtfi (Dia berkata, “Aku 

telah meminta izin kepada Ümar tiga kali, dan dia tidak memberiku 
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izin, laiu akupulang”.). Dalam riwayat Musliin disebutkan, j* okili 
c-«r ■'} ^Ip t j* j. jjü Ü^i 4 jU (/a/w afcu mengucapkan salam di pintunya 


dan dia tidak menjawab kepadaku, maka aku pulang). Pada 
pembahasan tentang jual-beli disebutkan melalui jalur periwayatan 
Ubaid bin Ümar, iJ Di jj lii ollaÄJi jj ^*p .Jp Diislit $ Di 

jj i»t alp oj> JUt : Jui ^Js- ji jjI ^sr^i c*ij*li* DiT iJt^j 

-J=? ^ctŠ* (bahwa Abu Musa Al Asy’ari pemah 


meminta izin kepada Ümar bin Khaththab, dan dia belum diizinkan 
kurena Ümar sedang sibuk, laiu Abu Musa pulang. Kemudian Ümar 
tersadar dan berkata, 'Bukankah aku mendengar suara Abdullah bin 
Qais? Izinkan dia’. Dikatakan, ‘Dia sudahpulang’.). 


Dalam riwayat Bukair bin Al Asyaj dari Busr seperti yang 
dikutip Imam Muslim, ^5 Dijj |*Ü ot^i dSjü ^*p ^ cJiuUt 

ÕS :ji cÜ>Jt tfitt ciLi clr Jt ü* c-b-ai £jtfl cb- ^ 
ur cjife-i :jii teri Di>: j». cJife-t u yi 

(kemarin aku telah meminta izin kepada Ümar sebanyak tiga 


kali, dan dia tidak memberi izin kepadaku sehingga aku pulang. 
Kemudian hari ini aku datang kepadanya dan mengabarkannya 
bahwa aku telah datang kemarin dan mengucapkan salam sebanyak 
tiga kali. Setelah itu aku pulang. ” Ümar berkata, "Kami telah 
mendengarmu, tetapi saat itu komi sedang sibuk. Sekiranya engkau 
minta izin hingga diizinkan? ” Dia berkata, “Aku sudah meminta izin 
seperti yang engkau dengar”). 


Dia meriwayatkan pula dari jalur Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa’id, : j*p Jlžž Diislit JU 3 a*-lj :^1p Juri tDitslili ^*p Oti ^ ^ji Ut Dt 

IVj Ü^laJt JU <.&% J Ui Diislil JU Dts ii (Sesungguhnya Abu 


Musa pemah datang ke pintu Ümar dan meminta izin. Ümar berkata, 
'Satu kali’. Kemudian dia meminta izin dan Ümar berkata, ‘Dua kali’. 
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Laiu dia minta izin dan ümar berkata, ‘Tiga kali’. Setelah itu dia 
kembali, maka dia dikuti dan disurüh kembali”). 


Dia meriwayatkan pula dari jalur Thalhah bin Yahya, dari Abu 
Burdah, Oit jU* J> iil alp li* j^lip f»*>CJi : Jüž 'y* J\ ^»y y) 

: JUi ^IJü |*&P j&Jl ^y y\ lii j&ip : JÜÖ t tf 

^ip a y j (A6w Mw^a pernah datang kepada Ümar dan berkata, As- 


Salaam alaikum, ini Abdullah bin Qais Namun Ümar tidak 
memberinya izin. Dia berkata, As-Salaam 'alaikum, ini Abu Musa, 
as-salaam alaikum ini Al Asy ’ari Kemudian dia pulang. Dia [Ümar] 
berkata, ‘Kembalikan dia kepadaku 


Makna zhahir kedua redaksi ini menunjukkan adanya 
perbedaan. Yang pertama menunjukkan bahwa dia tidak kembali 
kepada Ümar kecuali pada hari kedua. Sementara redaksi kedua 
menyebutkan Ümar mengirim seseorang untuk mengikutinya dengan 
segera. Dalam riwayat Malik dalam kitab Al Muwaththa ' disebutkan, 
Ji-jü (maka dikirimlah utusan dengan segera ). Mungkin 


keduanya bisa dikompromikan bahwa setelah Ümar menyelesaikan 
kesibukannya, maka dia teringat sehingga dia menanyakannya. 
Diberitahukan kepadanya bahwa Abu Musa telah pulang. Akhimya 
Ümar mengirim seseorang untuk menemuinya, tetapi tidak sempat 
bertemu pada hari itu dan akhimya Abu Musa datang sendiri kepada 
Ümar pada keesokan harinya. 


i&ti cJjliil :ciä U :Jui (Dia kemudian 


berkata, "Apa yang menghalangimu? " Aku berkata, u Aku minta izin 
tiga kali, dan tidak diberi izin Dalam riwayat Ubaid bin Hunain 
dari Abu Musa yang dikutip Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad disebutkan, "Dia berkata, V^jIj oi dillp tuiil iil uIp 1* 

y'i üife-j j? :biü Jp \jLžd ö\ ^ Ä2s4 ajuor >i3i y j&i 


(Wahai Abdullah, apakah sangat berat bagimu untuk menunggu di 
depan pintuku? Ketahuilah, bahwa manusia juga seperti itu, terasa 
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berat bagi mereka menunggu di depan pintumu’. Aku berkata, 
‘Bahkan aku telah minia izin ...’.). Dalam keterangan tambahan ini 
terdapat keterangan yang menjelaskan bahwa Ümar ketika itu hendak 
memberi pelajaran kepadanya ketika dia lamban keluar untuk 
menemui orang-orang pada masa pemerintahannya. Ümar telah 
mengangkatnya menjadi pemimpin di Kufah. Di tambah lagi saat itu 
Ümar sedang dalam keadaan sibuk. 

il öiji jUi Äü lil (Apabila salah seorang 

kamu minta izin tiga kali dan belum diberi izin, maka hendaknya 
pulang). Dalam riwayat Ubaid bin Umair disebutkan, “Kami biasa 
diperintahkan seperti itu.” Sementara dalam riwayat Ubaid bin Hunain 
dari Abu Musa, “Ümar berkata, ‘Dari mana engkau mendengar ini?’ 
Aku berkata, ‘Aku mendengamya dari Rasulullah SAW’.” Sementara 
dalam riwayat Abu Nadhrah disebutkan, ‘Sesungguhnya ini adalah 
sesuatu yang aku hapal dari Rasulullah SAW’.” 

aIIp Jtfi (Dia kemudian berkata, "Demi Allah, 

* * 

engkau sebaiknya mendatangkan bukti atasnya ”). Imam Muslim 
memberikan tambahan, *5ll} ( Jika tidak, maka aku akan 

0 * S 

mencambukmü). Dalam riwayat Bukair bin Al Asyaj disebutkan, dl'}* 
lii ^ siil jl CliiLjj {demi Allah, sungguh 

aku akan mencambuk punggungmu dan perutmu atau engkau 
mendatangkan orang yang bersaksi untukmu atas hai ini). Dalam 
riwayat Ubaid bin Umair disebutkan, üJi Js- {hendaknya 

engkau mendatangkan bukti atas hai itu). Dalam riwayat Abu 
Nadhrah disebutkan, 'dalik *!l!j (Jika tidak aku akan menjadikanmu 

sebagai pelajaran). 

jJt-j <*»' j* ikw (Apakah di antara kamu 

ada seseorang yang mendengamya dari Nabi SA W). Dalam riwayat 
Ubaid bin Umair disebutkan, jCalÜl Jl jlklli ( dia 
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berangkat ke majlis Anshar, laiu bertanya kepada mereka). Dalam 
riwayat Abu Nadhrah disebutkan, £&■ üll üll Jj~-j OI ijüü j*Ji :Jlž3 

^jii lüj pS"yA j^lJl :dž3 (Oj^bläJ lyü^j :Jli OlU£Üo)li :Jlš 

0 j&Oasä (Dm berkata, ‘Tidakkah kallan mengetahui bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, “Permintaan izin ilu tiga kali”?’ Dia 
berkata, ‘Mereka kemudian tertawa ’. Melihat itu, aku berkata, 
‘Saudara kalian datang menemui kalian dalam keadaan panic, laiu 

kalian justru tertawa '.). 

-* / // 

Jtfi (Ubai berkata). Ubai yang dimaksud adalah Ibnu 

Ka’ab. Dalam riwayat Muslim juga sama seperti itu. 

fjä ' yA>\ *511 ^ f yi (Tidak ada yang berdiri bersamaku, 

kecuali orang yang paling muda di antara kaum). Dalam riwayat 
Bukair bin Al Asyaj disebutkan, ui U' liiani ^|i diü y iiiiji 

4 (demi Allah, tidak akan berdiri bersamamu kecuali orang yang 
paling muda usianya dari kami. Berdirilah wahai Abu Sa ’id). 

dJlb Jü j*Lij 4llp üll JLp ^ll Of (Aku kemdian 

mengabarkan kepada Ümar bahwa Nabi SAW pernah bersabda 
seperti itu). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 'y* j! <tü cüü 

(Aku kemudian berdiri bersamanya pergi menemui Ümar laiu 

bersaksi). Dalam riwayat Abu Nadhrah disebutkan, “Abu Sarid 
berkata, *5*"' i jt y> tfij jJJaJt (Berangkatlah, aku adalah 

sekutumu dalam hukuman ini). Sedangkan dalam riwayat Bukair bin 
Al Asyaj disebutkan, üll { jip üll cJOb až :biii 'y* cj! J&- blii 

X % * 0 S 

Iõa J jAt jlifi (Aku berdiri hingga datang kepada Ümar laiu 

berkata, ‘Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda demikian ). 

Para periwayat sepakat bahwa yang memberi kesaksian kepada 
Abu Musa di sisi Ümar adalah Abu Sarid, kecuali riwayat Imam 
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Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad melalui jalur Ubaid bin Hunain, 
yang menyebutkan, y\ ji U jõ^l' L*L j4 ^ (Maka 

berdirilah Abu Sa 'id Al Khudri atau Abu Mas ’ud bersamaku menuju 
Ümar). Demikian disebutkan disertai keraguan. Sementara dalam 
riwayat Tmam Muslim yang berasal dari Thalhah bin Yahya, dari Abu 
Burdah sehubungan dengan kisah ini disebutkan, ÄlJ iirj Oi frs* Jiš 

:JlŠ ^-1*1 U frlsr OI di tžjiUtJ 1 XL d^u Olj C j iP jLL I JiP 

J^kJ» 4 \j :J\5 Jõp : Jl5 ^ ytf :ji ?oj£j jif :J 4 $ 

jJLj dp ii Jd il Jylij cJuli : JlS ?iJu J^2< li — jJÜJl l*f 1* Jäil JXj- 
dp il Jd il lllip J bÜ tcldül jil I* illi Jjžl 

cdl Ot c-ii-Ü id cJuli Uil il Olid : Jli ij*dj (Ümar berkata, ‘Jika 


dia mendapatkan bukti, maka kamu mendapatinya di sisi mimbar sõre 
hari, tetapi jika tidak mendapatkan bukti, maka kamu tidak akan 
mendapatinya. Ketika sõre hari Ümar mendatanginya, dia berkata, 
‘Wahai Abu Musa, apa yang engkau katakan, apakah engkau telah 
mendapatkannya?’ Dia berkata, 'Benar, Ubai bin Ka’ab’. Ümar 
berkata, ‘Seorang yang adil’. Laiu Ümar berkata, ‘Wahai Abu Ath- 
Thufail —dalam riwayat lain disebutkan, "Wahai Abu Al Mundzir ”—, 
apa yang dikatakan orang ini?’ Dia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda demikian wahai Ibnu Khaththab. 
Janganlah engkau menjadi siksaan bagi sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW’. Ümar berkata, ‘Maha Suci Allah, aku mendengar sesuatu, 
maka aku ingin memastikan kebenarannya’’.). 


Demikianlah yang tere antum dalam jalur periwatan ini. 
Thalhah bin Yahya adalah periwayat yang lemah. Adapun riwayat 
mayoritas lebih tepat dianggap sebagai riwayat yang shahih. Namun, 
ada kemungkinan untuk dikompromikan bahwa Ubai bin Ka’ab 
datang setelah Abu Sa’id memberikan kesaksian. 


Dalam riwayat Ubaid bin Hunain yang telah saya sebutkan 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad terdapat tambahan yang penting, yaitu 
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bahwa Abu Sa’id atau Abu Mas’ud berkata kepada Ümar, ^3' &:/*■ 

j*L jtf ii bl‘ji jui jJLi e\ji && j lj ji) a>: <0* äi Ju 

Jütlü aj oiü JU Qp U tilUŠ : Jui ii Oi jj JUÜ Siililt JU il Oi jj JUÜ iililt 


(Pada suatu hari kami keluar bersama Nabi SA W, dan beliau hendak 
menuju Sa ’ad bin Ubadah, sampai beliau mendatanginya dan 
mengucapkafcn salam namun tidak diberi izin, kemudian beliau 
mengucapkan salam yang kedua dan belum diberi izin, laiu beliau 
mengucapkan salam yang ketiga dan tidak diberi izin. Beliau 
kemudian bersabda, ‘Kita telah menunaikan tanggung jawab kita 
Setelah itu beliau pulang. Akhirnya Sa’ad memberi izin kepada 
beliau ). 


Hai tersebut telah dinukil dari perbuatan Nabi SAW dan 
perkataan beliau. Kisah Sa’ad bin Ubadah ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud dari hadits Qais bin Sa’ad bin Ubadah secara panjang lebar 
dengan makna yang sama. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Tsabit, dari Qais atau lainnya, sama seperti redaksi tädi. 
Al Bazzar meriwayatkannya dari Anas tanpa keraguan. Ath-Thabarani 
meriwayatkan juga dari hadits Ummu Thariq maula Sa’ad. Para 
periwayat sepakat bahwa Abu Sa’ad menceritakan hadits ini dari Nabi 
SAW. Kisah Abu Musa diriwayatkan dari beliau sendiri kecuali yang 
diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari para 
periwayat yang terpercaya dari Bukair bin Al Asyaj, dari Busr, dari 
Abu Sa’id, dari Abu Musa, secara ringkas tanpa mengutip kisahnya. 


Selain itu, Imam Muslim meriwayatkan dari Amr bin Al Harits 
dari Bukair dengan panjang lebar dan ditegaskan dalam riwayatnya 
bahwa Abu Sa’id telah mendengamya langsung dari Nabi SAW. 
Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat lain, 01 y y) Jüi 


JU *jll^ JUÜ3 J^i* iili ülS" (Abu Musa 


berkata, ‘Apabila ada seseorang di antara komu yang mendengamya, 
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maka hendaknya berdiri bersamaku Mereka kemudian berkata 
kepada Abu Sa 'id, ‘Berdirilah bersamanya ’.). 

Sementara itu Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang 
ganjil dengan berkata, “Abu Sa’id meriwayatkan hadits tentang 
meminta izin dari Abu Musa dan dia (Abu Sa’id) menjadi saksi bagi 
Abu Musa di sisi Ümar ketika itu. Dia menunaikan apa yang 
dikatak an orang-orang di majlis itu kepada Ümar.” Seakan-akan Ad- 
Dawudi lupa nama-nama mereka setelah itu. Oleh karena itu, dia 
hanya menceritakannya dari Abu Musa, karena dia sebagai pelaku 
kisah. Namun Ibnu At-Tin menanggapinya dengan alasan menyelisihi 
riwayat dalam kitab Ash-Shahih, karena dia berkata, “Aku 
mengabarkan kepada Ümar bahwa Nabi SAW mengatakannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi ini tidak terlalu tegas 
menolak pendapat Ad-Dawudi. Hanya saja yang dijadikan pegangan 
dalam menegaskan tentang hai itu adalah riwayat Amr bin Al Harits 
melalui jalur yang diriwayatkan Imam Malik. 

Kesimpulannya, Abu Sa’id menyebutkan kisah Abu Musa 
beberapa lama setelah kejadian, karena orang-orang yang 
meriwayatkan darinya tidak menyebutkannya. Di antara bagian kisah 
Abu Abu Musa adalah hadits yang disebutkan. Seakan-akan periwayat 
ketika meringkasnya dan cukup menyebutkan hadits yang marfu’, 
maka dia menyimpulkan darinya bahwa Abu Sa’id menyebutkan 
hadits itu dari Abu Musa, tetapi dia mengabaikan bagian akhir dari 
riwayat Abu Sa’id yang dinisbatkan kepada Nabi SAW tanpa 
perantara. Hai ini termasuk cacat dalam meringkas hadits. Oleh karena 
itu, siapa yang hanya menyebutkan sebagian hadits, hendaknya 
meneliti yang seperti ini. Jika tidak, maka dia akan mengalami 
kesalahan, seperti menghapus sebagian redaksi hadits yang memiliki 
kaitan kuat dengan kandungan hadits secara keseluruhan. 

Ibnu Abdil Barr mengingkari mereka yang berpendapat bahwa 
hadits ini hanya diriwayatkan Abu Sa’id dari Abu Musa. Dia berkata, 
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“Sesungguhnya yang tercantum dalam kitab Al Muwaththa' dari 
keduanya merupakan riwayat mereka yang banyak 
mencampuradukkan hadits.” 

Dia berkata di tempat lain, “Maksudnya, bukan berarti Abu 
Sa’id meriwayatkan hadits ini dari Abu Musa. Bahkan maksudnya 
dari Abu Sa’id tentang kisah Abu Musa.” 


Di antara mereka yang menyetujui Abu Musa dalam mengutip 
hadits marfu’ itu adalah Jundub bin Abdullah, seperti dikutip Ath- 
Thabarani darinya dengan redaksi, *1 iii 

(Apabila salah seorang dari kalian minta izin tiga kali dan tidak diber 
izin, maka hendaknya dia pulang). 

-JjUii' j>\ (Ibnu Al Mubarak berkata). Ibnu Al Mubarak 


yang dimaksud adalah Abdullah. Ibnu Uyainah adalah Sufyan yang 
disebutkan pada sanad pertama. Maksud Imam Bukhari mengutip 
riwayat muallaq ini adalah untuk menjelaskan bahwa Busr telah 
mendengar langsung dari Abu Sa’id. Abu Nu’aim menyebutkannya 
dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Al Hasan bin Sufyan, Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami.” Demikian disebutkan penegasan tentang 
itu dalam riwayat Muslim dari Amr An-Naqid. Al Humaidi 
meriwayatkannya dari Sufyan, Yazid bin Khushaifah menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Busr bin Sa’id berkata, “Abu Sa’id 
menceritakan kepadaku.” 


Ibnu Al Arabi menganggap musykil atas pengingkaran Ümar 
terhadap Abu Musa sehubungan dengan haditsnya tersebut, padahal 
telah texjadi hai serupa bersama Nabi SAW. Kejadian yang dimaksud 
terdapat dalam hadits Ibnu Abbas yang panjang tentang kisah Nabi 
SAW yang menjauhi istri-istrinya di bagian atas rumahnya. Dalam 
hadits ini disebutkan bahwa setelah Ümar meminta izin beberapa kali 
dan baru diizinkan pada kali ketiga, maka ini sangat j elas ada dalam 
redaksi hadits Imam Bukhari. Dia berkata, “Jawabannya, dia tidak 
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memberi keputusan tentangnya berdasarkan pengetahuannya, atau 
mungkin Ümar lupa kejadian yang dialaminya. Yang menguatkan hai 
ini adalah perkataannya, ‘Aku telah disibukkan transaksi di pasar- 
pasar’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kejadian yang berlangsung pada 
diri Ümar tidak sama persis dengan kasus Abu Musa. Bahkan Ümar 
minta izin pada setiap kalinya dan tidak diizinkan, laiu dia pun pulang. 
Ketika kembali pada kali ketiga, maka dia dipanggil dan diizinkan. 
Redaksi riwayat Imam Bukhari yang dia sebutkan itu sangat jelas 
mendukung apa yang saya katakan. Saya telah merangkum jalur- 
jalumya ketika menjelaskan hadits tersebut di bagian akhir 
pembahasan tentang nikah. Namun, tidak ada yang menyebutkan apa 
yang dia klaim. 

Kisah Ümar telah dijadikan dasar oleh mereka yang tidak 
menerima khabar ahad (berita dari satu orang periwayat). Namun 
yang benar tidak ada dalil yang mendukung hai itu, karena Ümar telah 
menerima berita dari Abu Sa’id yang sesuai dengan keterangan Abu 
Musa. Padahal kondisi ini belum mengeluarkannya dari cakupan 
khabar ahad. Hai ini juga dijadikan dalil bagi mereka yang 
mengatakan berita dari orang yang adil secara sendirian tidak diterima 
hingga digabung dengan yang lain, seperti halnya dalam kesaksian. 

Ibnu Baththal berkata, “Ini adalah kesalahan dari orang-orang 
yang mengatakannya dan ketidaktahuan terhadap madzhab Ümar. 
Disebutkan pada sebagian jalumya bahwa Ümar berkata kepada Abu 
Musa, ‘Aku tidak menuduhmu (dusta), tetapi aku ingin agar manusia 
tidak berani menceritakan hadits dari Rasulullah SAW’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keterangan tambahan ini terdapat 
dalam kitab Al Muwaththa ' dari Rabi’ah, dari sejumlah orang, dari 
ulama-ulama mereka, bahwa Abu Musa ... laiu diceritakan kisah 
tersebut dan di bagian akhir disebutkan, “Ümar berkata kepada Abu 
Musa, ‘Saya tidak menuduhmu (berdusta), tetapi saya khawatir orang- 
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orang membuat-buat cerita atas nama Rasulullah SAW’.” Kemudian 
dalam riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, “Ümar berkata kepada 
Abu Musa, ‘Demi Allah, sungguh engkau orang yang terpercaya 
dalam meriwayatkan hadits Rasulullah SAW, tetapi aku ingin meneliti 
kebenarannya’.” 


Serupa dengannya dalam riwayat Abu Burdah ketika Ubai bin 
Ka’ab berkata kepada Ümar, aut *»t Jjij Js- illi* V 

<1)1 Lii cJwi Uit (.aut oUUi : JÜb (“.Janganlah engkau 


menjadi siksaan bagi sahabat-sahabat Rasulullah SA W. ’’ Dia berkata, 
Maha Suci Allah, sesungguhnya aku mendengar sesuatu dan ingin 
meneliti kebenarannya). 


Ibnu Baththal berkata, “Kesimpulannya, meneliti kebenaran 
berita dari satu orang dilakukan karena bisa teijadi kealpaan atau 
lainnya. Ümar telah menerima pula berita dari seorang pria adil 
sehubungan dengan warisan istri dari diyat (denda pembunuhan) 
suaminya, mengambil jizyah (upeti) dari orang-orang Yahudi, dan 
selain itu. Namun, dia terkadang meneliti kembali jika ada indikasi 
yang mengharuskannya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Mungkin juga orang-orang yang 
baru masuk Islam ikut hadir sehingga dia khawatir bila di antara 
mereka ada yang membuat-buat hadits atas nama Rasulullah SAW, 
baik dalam konteks positif maupun negatif. Oleh karena itu, Ümar 
ingin mengajari mereka bahwa siapa yang melakukan hal-hal itu, 
maka dia diingkari.” 


Sebagian mengklaim bahwa Ümar tidak mengenal Abu Musa. 
Oleh karena itu, Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah perkataan yang 
keluar tanpa pertimbangan dari orang yang mengucapkannya, karena 
kedudukan Abu Musa di sisi Ümar sangat masyhur.” 
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Ibnu Al Arabi berkata, “Teijadi perbedaan pendapat hingga 
mencapi sepuluh pendapat dalam memahami sikap Ümar yang 
meminta bukti dari Abu Musa.” 

Dia menyebutkan pendapat-pendapat itu satu persatu, tetapi 
umumnya saling berkaitan satu sama lain. Ia tidak lebih dari apa yang 
sudah saya paparkan sebelumnya. 

Hadits marju’ di tempat ini dijadikan sebagai dalil yang 
menjelaskan bahwa meminta izin itu tidak boleh lebih dari tiga kali. 
Ibnu Al Arabi berkata, “Kebanyakan ulama berpendapat seperti itu, 
dan sebagian mereka berkata, ‘Jika tidak didengar, maka boleh 
melakukannya lebih dari tiga kah’.” 

Sahnun meriwayatkan dari Ibnu Wahab, dari Malik, dia 
berkata, “Saya tidak suka meminta izin lebih dari tiga kali, kecuali 
diketahui bahwa permintaan izinnya belum didengar.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah pendapat paling shahih 
dalam madzhab Asy-Syafi’i. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Diperbolehkan secara mutlak 
meminta izin lebih dari tiga kah. Hai itu berdasarkan perintah untuk 
kembali setelah melakukannya tiga kah adalah dalam konteks mubah 
dan keringanan bagi yang minta izin. Barangsiapa minta izin lebih 
dari tiga kah, maka tidak dilarang.” 

Dia juga berkata, “Permintaan izin adalah mengatakan, ‘As- 
salaam alaikum, apakah aku boleh masuk’?” Demikian yang dia 
katakan. Namun, tidak ada ketentuan menggunakan kalimat tersebut. 
Ibnu Al Arabi menyebutkan bahwa jika menggunakan kata ‘izin’, 
maka tidak diulangi, dan jika menggunakan kata yang lain maka boleh 
diulangi. Dia berkata, “Namun pendapat paling benar adalah tidak 
diulangi.” 

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan nukilan Al 
Maziri tentang hai itu. Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Al 
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Adab Al Mufrad dari Abu Al Aliyah, dia berkata, “Aku datang kepada 
Abu Sa’id seraya mengucapkan salam, tetapi tidak diizinkan. 
Kemudian aku memberi salam dan tidak diizinkan. Aku pun menjauh 
ke satu tempat, laiu seseorang keluar dan berkata, ‘Masuklah’. Aku 
kemudian masuk dan Abu Sa’id berkata kepadaku, ‘Ketahuilah, 
sekiranya engkau melebihkan —maksudnya, dari tiga kali— maka 
kamu tidak diizinkan’.” 


Teijadi perbedaan tentang hikmah pembatasan salam tiga kali. 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari perkataan Ali bin Abi Thalib, 
“Pertama adalah untuk pemberitahuan, kedua adalah untuk negosiasi, 
dan ketiga adalah untuk memutuskan diberi izin atau tidak.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disimpulkan dari perbuatan Abu 
Musa —dimana pertama dia menyebutkan nama, kedua menyebutkan 
nama panggilan, dan ketiga nasabnya— bahwa yang pertama adalah 
pokok, kedua jika mungkin teijadi kesamaran bagi yang dimintai izin, 
dan ketiga jika ada dugaan kuat orang itu telah mengetahuinya.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Sebagian ulama beipendapat bahwa 
dasar tiga kali minta izin adalah firman Allah dalam surah An-Nuur 
ayat 58, j£Ji tjife p 'JjMj cÜ föifc-2 ty&T 'J$\ 4 \i 

+ * * * * • 

oiji (Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak- 


budak [lelaki dan wanita] yang kamu miliki, dan orang-orang yang 
belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali 
[dalam satu hari]). ” 


Dia juga berkata, “Tetapi ini tidak masyhur berkenaan dengan 
ayat tersebut. Hanya saja mayoritas ahli tafsir sepakat mengatakan 
yang dimaksud tiga kali pada ayat itu adalah tiga waktu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Muqatil bin Hibban, dia berkata, cõ iilyij jCafti 0? tiJu 

Vi üll Jj-ij cJUi tpij J&t -tf^i 

cijüJ tüil Jm As-lj Jt Uäj Jip dii 
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(Telah sampai kepada kami bahwa seorang laki-laki Anshar dan 
istrinya Asma' binti Martsad membuat suatu jamuan makanan. 
Orang-orang pun masuk tanpa izin. Asma ' laiu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, alangkah buruknya hai ini. Sungguh hamba sahaya 
seseorang masuk tanpa izin kepadanya saat dia bersama istrinya 
dalam satu kain maka turunlah ayat tersebut). 

Abu Daud dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad 
yang kuat dari hadits Ibnu Abbas, bahwa dia pemah ditanya tentang 
meminta izin dalam tiga aurat (waktu-waktu yang biasanya digunakan 
untuk menyendiri dan aurat banyak terbuka) tersebut, maka dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah sangat tertutup dan menyukai 
perbuatan menutup diri. Manusia saat itu tidak memiliki penutup di 
pintu-pintu mereka. Terkadang seseorang didatangi secara tiba-tiba 
oleh pelayannya atau anaknya sementara dia bersama istrinya. Oleh 
karena itu, mereka diperintahkan untuk meminta izin pada tiga waktu 
yang dianggap aurat tersebut. Laiu Allah melapangkan rezeki dan 
mereka membuat penutup dan tirai, maka orang-orang pun 
menganggap Allah telah mencukupi mereka dengan hai itu dari apa 
yang diperintahkan-Nya.” 

Dinukil pula melalui jalur yang shahih dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Kebanyakan manusia tidak mengamalkannya. Namun, aku 
memerintahkan pelayan perempuanku agar minta izin masuk 
kepadaku.” 


Felaiaran vanu dapat diambil 

1. Apabila pemilik rumah mendengar ada orang yang meminta 
izin untuk masuk baik satu kali, dua kali, maupun tiga kali, 
maka dia boleh tidak memberinya izin, selama dia disibukkan 
oleh urusan agama atau dunia. 

2. Orang yang memiliki ilmu bisa saja tidak mengetahui beberapa 
ilmu yang diketahui orang yang lebih rendah darinya. 
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Ibnu Baththal berkata, “Bila hai seperti itu teijadi pada diri 
Ümar, laiu bagaimana lagi dengan orang-orang selainnya?” 

3. Barangsiapa yakin akan bebasnya seseorang dari hal-hal yang 
dikhawatirkannya dan dia tidak akan tertimpa perkara yang 
tidak disukai, maka boleh dipakai bercanda meski belum 
diberitahukan kepadanya tentang perkara yang 
menenangkannya. Namun, syaratnya tidak boleh terlalu lama 
dalam bercanda agar tidak menjadi sebab memperlama 
gangguan terhadap seorang muslim, seperti yang dilakukan 
kaum Anshar terhadap Abu Musa RA. Sedangkan 
pengingkaran Abu Sa’id terhadap mereka, dipahami bahwa dia 
memilih yang lebih utama, yaitu segera menghilangkan apa 
yang menimpanya. 


14. Apabila Seseorang Dipanggil diundang, laiu Dia Datang, 
Apakah Dia harus Meminta Izin? 


* A Ot - - / . x s / / _ / / 

o.s jt . ✓ *"#, Qs J f 0 ✓ , .S f Q X Q S ✓ li-'' 

.&} 'j* : JlŽ JLj 

✓ ’ 

Sa’id berkata dari Qatadah, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Itu adalah izinnya. ” 


/ O/ ^ ^ # ^ ^ / ^ "T 0 * * * . ^ ✓ Os J & . * 

u jaS’ Lj Lj Jo- 

\it \ , *- f O /• .X * ,^/fl f >0 > f , 

I Jli <UP aWI j OjJj* ^ji\ { j^ vLäIäo* u^*^-1 ^ ^ 

LI ;JlÄi Ji Li! Jj»?jj ^Jl-j aJLp <&! <&! J£-* cJL>o 
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• »* *A' s r, «* *«,*.& >, 't* f o ^ ?i * 

j^iüb :Jb .^1 ^ib y*aJl Jäi cy 


.IjJi^-Jb üib tyil£L-b 


6246. Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Ümar bin Dzarr 
menceritakan kepada kami, Muhammad bini Muqatil menceritakan 
kepadaku, Abdullah mengabarkan kepada kami, Ümar bin Dzarr 
mengabarkan kepada kami, Mujahid mengabarkan kepada kami dari 
Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku masuk bersama Rasulullah SAW 
dan beliau mendapati susu dalam gelas. Beliau laiu bersabda, ‘Wahai 
Abu Hirr, pergilah temui ahli shuffah dan panggillah mereka untuk 
menemuiku ’.” Dia berkata, “Aku kemudian mendatangi mereka dan 
memanggil mereka. Mereka pun datang dan meminta izin, laiu 
diizinkan dan mereka pun masuk.” 


Keterangan Hadits : 


(Apabila seseorang dipanggil diundang laiu datang apakah 
dia harus minta izin?). Maksudnya, atau cukup undangan tersebut 
sebagai izinnya? 


i/il ja : Jlä (Dan Sa 'id berkata dari Qatadah, dari Abu Rafi ’, dari Abu 


Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “la adalah izinnya”). 
Demikian redaksi yang diriwayatkan mayoritas ulama. Sementara 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Syu’bah berkata.” Namun 
versi pertama lebih akurat. Imam Bukhari meriwayatkannya dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad dan Abu Daud melalui jalur Abdul A’la bin 
Abdul A’la, dari Sa’id bin Abi Arubah. Al Baihaqi juga meriwayatkan 
dari jalur Abdul Wahab bin Atha', dari Ibnu Abi Arubah. 

Adapun redaksi riwayat Imam Bukhari adalah, bi 

iial yä Js-b«i (Apabila salah seorang kamu dipanggil, laiu 
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datang bersama utusan, maka itu adalah izinnya). Sedangkan redaksi 
Abu Daud sama sepertinya disertai tambahan, (kepada jamuan 

makanan). 

Abu Daud berkata, “Qatadah tidak pemah mendengar dari Abu 

Rafi’.” 

Demikian dalam Al-Lu'lu'i dari Abu Daud. Adapun 
redaksinya dalam riwayat Abu Al Hasan bin Al Abd, “Disebutkan 
bahwa Qatadah tidak pemah mendengar sesuatu dari Abu Rafi.” 
Begitu yang dia katakan. Namun, terbukti dia pemah mendengar 
darinya dalam hadits yang akan disebutkan dalam Shahih Bukhari 
pada pembahasan tentang tauhid, dari riwayat Sulaiman At-Taimi, 
dari Qatadah, bahwa Abu Rafi’ menceritakan kepadanya. Disamping 
itu, hadits ini memiliki hadits penguat yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, iii! ts^l Jj-’J (Utusan 

seseorang kepada seseorang merupakan izinnya). Dia meriwayatkan 
pula hadits penguat lainnya dengan sanad yang mauquf dari Ibnu 

Mas’ud, dia berkata, üi> j# J*- [g* 'i! (apabila seseorang 

✓ * 

diundang, maka itu adalah izinnya). Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkannya dengan sanad yang marfu 

Al Mundziri berpegang dengan perkataan Abu Daud, maka dia 
berkata, “Imam Bukhari meriwayatkannya secara mu’allaq karena 
statusnya munqathi 

Sekiranya hadits ini munqathi’ dalam pandangannya, maka 
akan disebutkan dalam bentuk mu’allaq dan menggunakan redaksi 
yang menunjukkan bahwa riwayat tersebut lemah seperti yang biasa 
dia lakukan. Dia biasa menggunakan redaksi tegas yang menunjukkan 
ke-shahih-an riwayat apabila sanad-nya shahih dari periwayat dalam 
riwayat mu’allaq, seperti pada pembahasan tentang zakat, “Thawus 
berkata: Mu’adz berkata”, laiu dia menyebutkan atsar, padahal 
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Thawus tidak pemah bertemu Mu’adz. Demikian pula jika periwayat 
setelah orang yang disebutkannya tidak masuk kriterianya, seperti 
pada pembahasan tentang bersuci, dia berkata, “Bahz bin Hakim 
berkata: Dari bapaknya, dari kakeknya.” Apabila riwayat disampaikan 
dari orang yang tidak sesuai kriterianya, maka digunakanlah kata yang 
menunjukkan kelemahan, seperti yang dia lakukan pada pembahasan 
tentang nikah, “Disebutkan dari Muawiyah bin Haidah”, laiu dikutip 
hadits secara lengkap. 

Muawiyah adalah kakeknya Bahz bin Hakim, seperti telah 
saya terangkan. 

Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Mujahid dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Aku masuk bersama Rasulullah SAW dan 
beliau mendapati susu dalam gelas. Beliau laiu bersabda, 'Wahai Abu 
Hirr, temuilah ahli shuffah dan ajaklah mereka untuk menemuiku ” 
Dia berkata, “Aku kemudian datang dan memanggil mereka hingga 
mereka pun datang laiu mereka meminta izin dan diizinkan. Setelah 
itu mereka masuk.” Imam Bukahri hanya menyebutkan bagian ini, 
karena itu yang dia butuhkan di tempat ini. Dia mengutipnya pada 
pembahasan tentang pembebasan budak dengan lengkap seperti yang 
akan disebutkan. Secara zhahir, ia bertentangan dengan hadits 
pertama, sehingga tidak bisa menyatakan hukumnya secara tegas. 

Al Muhallab dan yang lain telah berusaha mengompromikan 
hadits tersebut dengan cara memahaminya dalam keadaan yang 
berbeda. Apabila j arak waktu antara undangan dan kedatangannya itu 
lama, maka perlu meminta izin. Demikian pula jika waktunya tidak 
lama, tetapi orang yang dipanggil berada di tempat yang perlu 
meminta izin menurut kebiasaan. Jika tidak demikian, maka tidak 
perlu meminta izin. 

Ibnu At-Tin berkata, “Barangkali yang pertama adalah untuk 
orang yang tidak memiliki perkara yang perlu dimintai izin. 
Sedangkan yang kedua adalah untuk kondisi yang berbeda. Adapun 
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minta izin untuk setiap keadaan merupakan sikap yang lebih hati- 
hati.” 

Ulama lain berkata, “Apabila orang yang dipanggil itu hadir 
bersama utusan, maka cukup dengan permintaan izin utusan itu, atau 
cukup dengan meminta izin untuk bertemu. Namun, jika dia datang 
lebih akhir daripada sang utusan, maka perlu meminta izin.” 

Inilah cara penggabungan yang dilakukan Ath-Thahawi. Dia 
berdalil dengan kalimat dalam hadits kedua, “Mereka datang dan 
meminta izin." Hai ini menunjukkan bahwa Abu Hurairah tidak datang 
bersama mereka, karena jika dia datang bersama-sama, maka akan 
dikatakan, “Kami datang”. 


15. Mengucapkan Salam kepada Anak Kecil 


Jf* J* <it Siy Ji u ~j\ J* J* jP 

.aJLx^j aJp <0ii :Jli J 


6247. Dari Sayyar, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik 
RA, bahwa dia pemah melewati anak-anak dan mengucapkan salam 
kepada mereka seraya berkata, ‘'Nabi SAW biasa melakukannya.” 


Keterangan Hadits : 

Kata ‘bab’ tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Hai ini 
menunjukkan bahwa Imam Bukhari seakan-akan membuat judul bab 
ini untuk membantah mereka yang berpendapat bahwa memberi salam 
kepada anak kecil itu tidak disyariatkan, karena menjawab salam 
adalah wajib dan anak kecil bukan termasuk orang yang terkena 
kewajiban. 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Asy’ats, dia berkata, “Al 
Hasan berpendapat untuk tidak mengucapkan salam kepada anak 
kecil.” Sementara dari Ibnu Sirin disebutkan bahwa dia mengucapkan 
salam kepada anak kecil, tetapi tidak memperdengarkannya kepada 
mereka. 

jllw jp (Dari Sayyar) Sayyar yang dimaksud adalah Abu Al 

* 

Hakam yang masyhur dengan namanya serta nama panggilannya. 
Pada umumnya disebutkan seperti ini dari Sayyar Abu Al Hakam. Dia 
adalah Anazi Wasithi yang termasuk tingkatan Al A’masy. Dia 
meninggal lebih dulu satu tahun atau lebih daripada gurunya Tsabit Al 
Bunani. Dalam kitab Shahihain hanya hadits ini yang diriwayatkan 
dari Tsabit. 

Al Bazzar berkata, “Sayyar tidak mengutip dengan sanad yang 
bersambung dari Tsabit dan selainnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Syu’bah yang berasal 
darinya termasuk riwayat orang-orang yang setingkat. Syu’bah sendiri 
telah meriwayatkan langsung sejumlah hadits dari Tsabit. Namim 
terkesan seakan-akan Syu’bah tidak mendengar hadits ini langsung 
dari Tsabit sehingga butuh perantara antara keduanya. Syu’bah 
meriwayatkan pula dari periwayat lain yang bemama Sayyar —yaitu 
Ibnu Salamah Abu Al Minhal— tetapi bukan dia yang dimaksudkan di 
tempat ini. Namun, kami belum menemukan riwayatnya dari Tsabit. 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits dalam bab dari Ja’far bin 
Sulaiman dari Tsabit dengan redaksi yang lebih lengkap, yaitu, 



(Rasulullah SAW biasa mengunjungi kaum Anshar dan 

mengucapkan salam kepada anak-anak mereka serta mengusap 
kepala-kepala mereka dan mendoakan mereka). Hai ini menunjukkan 
bahwa perbuatan tersebut berulang kali beliau lakukan. Berbeda 
dengan redaksi dalam bab di atas, j^lip öC-fi J» (.Beliau SA W 
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melewati anak-anak laiu mengucapkan salam kepada mereka ). Ini 
menunjukkan bahwa beliau tidak melakukannya berulang kali. Selain 
itu, saya belum menemukan tentang nama anak-anak yang dimaksud. 

Imam Muslim, An-Nasa'i, dan Abu Daud meriwayatkannya 
dari Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit dengan kata üUlf sebagai 


ganti kata Sementara Ibnu As-Sunni dan Abu Nu’aim dalam 

kitab Amal Yaum wa Al-Lailah menyebutkan dari Utsman bin Mathar, 
dari Tsabit dengan redaksi, OCy* U : Jlži (Beliau kemudian 

bersabda “As-salam alaikum, wahai anak-anak”), tetapi Utsman bin 
Mathar adalah periwayat yang lemah. 


Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Humaid dari Anas 
dengan redaksi, OUliJt j** ^ 


it-jj tUlip (Nabi SAW sampai kepada kami dan aku berada 

bersama beberapa orang anak, maka beliau mengucapkan salam 
kepada kami, laiu beliau mengutusku membawa surat). Dalam bab 
menjaga rahasia dan juga dikutip Imam Bukhari dalam kitab Al Adab 
Al Mufrad sama seperti di atas dengan redaksi, tfdj 

J*- Jijd! J Aer'*- J) (sementara kami 

jdalah anak-anak, laiu beliau mengucapkan salam kepada kami, dan 
beliau mengutusku untuk suatu keperluan, laiu beliau duduk di jalan 
menungguku hingga aku kembali). 


Ibnu Baththal berkata, “Mengucapkan salam kepada anak-anak 
merupakan bentuk latihan bagi mereka agar terbiasa melakukan adab- 
adab syariat. Hai ini juga bisa menghilangkan sifat angkuh dari orang- 
arang yang lebih tua dan menjadikan mereka lebih tawadhu’ serta 
janah-lembut.” 

Abu Sa’id Al Mutawalli berkata dalam kitab At-Tatimmah, 
"Barangsiapa mengucapkan salam kepada anak keeil, maka dia tidak 
xajib menjawab, karena anak keeil tidak dibebani kewajiban. Namun, 
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wajib bagi wali anak itu memerintahkan si anak untuk menjawab 
salam agar terbiasa melakukannya. Jika seseorang mengucapkan 
salam kepada sekelompok orang yang ada anak kecilnya, laiu yang 
menjawab salam hanya anak kecil tersebut, maka jawaban ini tidak 
menggugurkan kewajiban mereka untuk menjawab salam.” 

Pemyataan seperti ini dikemukakan juga oleh gurunya (Al 
Qadhi Husain) namun dibantah oleh Al Mustazhhari. 

An-Nawawi berkata, “Pendapat yang paling shahih adalah 
bahwa jawaban salam anak kecil itu tidak mencukupi. Sekiranya anak 
kecil lebih dahulu mengucapkan salam, maka bagi orang yang baligh 
wajib menjawab salamnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dikecualikan dari salam kepada 
anak kecil, apabila anak itu sangat tampan sehingga dikhawatirkan 
memberikan salam kepadanya dapat menimbulkan fitnah. Dalam 
kondisi seperti itu, salam tidak disyariatkan terutama bila dia 
mendekati masa baligh.” 


16. Laki-laki Mengucapkan Salam kepada Perempuan dan 
Perempuan Mengucapkan Salam kepada Laki-laki 


ti- i 0 * o ' f 0 ^ s f ®ii , J o-' , ^ ✓ 

Ijii J-g—* oi ^>\ ij* 1 ^ wLp UjJli- 

* ^ ' ' ' * 

Jl ciir :JI5 # £■>' & 

* ' ' ' * 

Qi i Lfj d>'i iiUJi \&, liii "j, oii. "jrp’, 

. ^ i i 11 ' VII <<" VI' ^ i ^ | ^ ^ .efe i ^ /er iili _ 

.Jäj y l yj j-Ai uj l*j i 41 ?h <j? r”y*-® 

6248. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Hazim menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Sahal, 
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dia berkata, “Kami bergembira pada hari Jum’at. Aku berkata kepada 
Sahal, ‘Kenapa?’ Dia berkata, ‘Ada orang tua di antara kami 
mengirim ke Budha’ah —kebun kurma di Madinah— laiu mengambil 
akar silq (sejenis ubi untuk sayuxan) dan meletakkannya di periuk, laiu 
menghaluskan biji-bijian gandum. Apabila kami selesai shalat Jum’at, 
maka kami kembali dan mengucapkan salam kepadanya, maka dia 
menghidangkannya kepada kami dan kami bergembira dengannya. 
Tidaklah kami istirahat siang dan tidak pula makan siang, kecuali 
setelah shalat Jum’at.” 


f • ✓ 0 • j|. / #/•/ f V ^ f 1,0 * *1 , ' 

j*j' j*** uj ÄI JLp uJjuL* jA 
+ ^ ' # 

ÄI Jjp -ÄI JJU :cJli e. ÄI ÄJA\s- °J& J> 

y " / / 

Jipj :ois :cJli jJlIp \'jZj Jj j*- !JJ> cüdlp U aJp 

jÄp aüI ajjI J>tjjj •(£jj tA ^l 

•i&3 

* »i|, - * t * '\im' * f ''\C 

.-ulS jj UJ j*y I üUjcJIj ^jj JU j 


6249. Ibnu Muqatil menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai Aisyah, ini Jibril 
mengucapkan salam kepadamu Dia berkata, “Aku berkata, ‘Wa 
alaihissalaam warahmatullaah (salam dan rahmat Allah atasnya), 
Engkau melihat apa yang kami tidak lihat’.” Maksudnya adalah 
Rasulullah SAW. 

Riwayat ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Syu’aib. 
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Yunus dan An-Nu’man berkata dari Az-Zuhri, “Wa 
barakaatuhu (dan keberkahan-Nya).” 


Keterangan Hadits: 


Dengan judul bab ini, Imam Bukhari mengisyaratkan bantahan 
terhadap riwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Yahya bin Abi 
Katsir, “Telah sampai berita kepadaku bahwa laki-laki tidak disukai 
mengucapkan salam kepada kaum perempuan dan perempuan tidak 
disukai mengucapkan salam kepada laki-laki.” Namun, hadits ini 
munqathi ’ (sanadnya terputus) atau mu ’dhal (dua periwayat terputus 
secara berurut dalam sanadnya). Adapun maksud dibolehkannya 
mengucapkan salam di sini adalah ketika aman dari fimah. 


Imam Bukhari juga menyebutkan dua hadits yang disimpulkan 
darinya tentang bolehnya laki-laki mengucapkan salam kepada 
perempuan, dan sebaliknya. Masalah ini telah disebutkan dalam satu 
hadits, tetapi tidak sesuai dengan kriteria Imam Bukhari. Oleh karena 
itu, dia hanya membatasi dengan riwayat yang sesuai dengan 
kriterianya. Namun, ia memiliki hadits penguat dari hadits Jabir yang 
diriwayatkan Imam Ahmad. 


Al Hulaimi berkata, “Nabi SAW terpelihara dari fitnah. 
Barangsiapa yakin dirinya selamat dari fitnah, maka boleh 
mengucapkan salam. Sedangkan yang tidak yakin, maka lebih baik 
diam.” 


Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Amal Yaum wa Al- 
Lailah dari hadits Watsilah secara marfu ’, Tj s-dli Js- 

^ s-CJl (Laki-laki mengucapkan salam kepada perempuan dan 


perempuan tidak mengucapkan salam kepada laki-laki). Sanad hadits 
ini lemah. Selain itu, diriwayatkan dari hadits Amr bin Huraits redaksi 
hadits yang sama, tetapi hanya sampai kepadanya dan sanad- nya 
jayyid. 
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Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari hadits Ummu Hani, 


6* cjJli j*Lj dp -il JLp ^ cji (,4£u datang kepada 


Nabi SAW ketika sedang mändi, maha aku mengucapkan salam 
kepada beliau). 

Selanjutnya Imara Bukhari menyebutkan dua hadits. Hadits 
pertama adalah hadits Sahal tentang orang tua yang menyiapkan 


hidangan setelah shalat Jum’at. 

J} ( Ibnu Abi Hazim). Ibnu Hazim yang dimaksud 
adalah Abdul Aziz. Nama Abu Hazim adalah Salamah bin Dinar. 

4m«: ji 1 & (Kami biasa bergembira pada hari Jum ’at). 

Dalan riwayat Al Kasymihani disebutkan fjsi- Sudah disebutkan dalam 



pembahasan tentang Jum’at dari jalur lain dari Abu Hazim dengan 

redaksi, j»jj JUA & (Kami mengharapkan hari Jum ‘ai). Laiu 

• > 

disebutkan sebab hadits, kemudian dia berkata di bagian akhir, uT 
iilJu (Kami bergembira karena hai itu). 

fplj ciä (Aku berkata kepada Sahal, “Kenapa Orang 

yang berkata di sini adalah Abu Hazim, periwayat hadits ini. 
Sedangkan yang menjawab adalah Sahal. 

c-ftif (Ada seorang tua di antara kami). Pada 

pembahasan tentang Jum’at disebutkan dengan kata, d'y\ (seorang 

perempuan). Namun, saya belum menemukan keterangan tentang 
mamanya. 

äpUsjj (ji) J 4} (Mengirim ke Budha’ah). Kata budhaa’ah ada 

yang meriwayatkannya dengan huruf ba' yang diberi tanda kasrah 
Jndhaa ’ah). Ada juga yang meriwayatkannya dengan huruf shad. 

Jjj» Jti (Ibnu Maslamah berkata, “Pohon 

krnrma di Madinah ”). Orang yang berkata di sini adalah Abdullah bin 
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Maslamah (guru Imam Bukhari pada riwayat ini, yaitu Al Qa’nabi). 
Kata budhaaah ditafsirkan dengan pohon kurma di Madinah. Yang 
dimaksud dengan pohon kurma di sini adalah kebun. Oleh karena itu, 
dibawakan silq (sejenis ubi untuk sayuran) dari kebun itu. Pada 
pembahasan tentang Jum’at telah disebutkan bahwa ia adalah ladang 
pertanian milik perempuan tersebut. Sedangkan yang lain menafsirkan 
bahwa ia adalah tempat tinggal bani Sa’idah. Di sana terdapat sumur 
yang terkenal dan terdapat pula harta di antara harta-harta kota 
Madinah. Hai serupa dikatakan juga oleh Iyadh. Sedangkan maksud 
‘harta’ di sini adalah kebun. 

Al Ismaili berkata, “Pada hadits ini terdapat penjelasan bahwa 
sumur budha’ah adalah sumur di dalam kebun.” 

Ini menunjukkan perkataan Abu Sa’id dalam haditsnya - yang 
diriwayatkan para penulis kitab As-Sunan— bahwa kain—kain 
pembalut haid dan selainnya telah dilemparkan ke dalam sumur itu. 
Pada awalnya kain-kain tersebut dilemparkan dalam kebun, laiu 
dibawa air hujan ke dalam sumur. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Daud menyebutkan dalam 
kitab As-Sunan bahwa dia melihat sumur budha ’ah dan tanamannya 
serta melihat aimya. Dia memaparkan semua itu dalam pembahasan 
tentang bersuci dalam kitab Sunan- nya. Ath-Thahawi mengklaim 
bahwa air di tempat itu mengalir. Hai ini dia kutip dari Al Waqidi. 

J* 1 ? (Dalam periuk). Dalam riwayat Al Kasymihani 

0 * 

o 

disebutkan, 

TPj (Dan menghaluskan). Maksudnya, menumbuknya 

hingga halus seperti yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
Jum’at. 

Al Khaththabi berkata, “Kata karkarah artinya menumbuk dan 
menghaluskan. Asalnya adalah ai karr. Harakat tasydid menunjukkan 
berulang-ulangnya aktivitas kayu penumbuk ketika menumbuk. 
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Terkadang pula kata karkarah diartikan suara seperti gemerincing. 
Kata karkarah juga bermakna kerasnya suara tertawa hingga terkesan 
jelek. 

j* (Biji-bijian dari gandum). Pada pembahasan 

0 

tentang Jum’at dijelaskan bahwa ia adalah segenggam gandum. 

JiUi (Ibnu Muqatil) Ibnu Muqatil yang dimaksud adalah 

Muhammad dan Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. 

dQp JJpr lii üJti li (Wahai Aisyah, ini Jibril 

membacakan salam kepadamu). Hai ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang Manaqib (keutamaan-keutamaan). Ibnu At-Tin 
menyebutkan bahwa Ad-Dawudi menanggapinya seraya berkata, 
‘Tara malaikat tidak disebutkan sebagai laki-laki. Hanya saja Allah 
menyebutkan mereka dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki).” 

Untuk menjawab hai ini, sesungguhnya Jibril biasa datang 
kepada Nabi SAW dalam wujud laki-laki, seperti yang sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 

Ibnu Baththal berkata dari Al Muhallab, “Salam dari laki-laki 
terhadap perempuan dan perempuan terhadap laki-laki diperbolehkan 
jrika aman dari fitnah.” 

Ulama madzhab Maliki membedakan antara perempuan yang 
masih muda dan perempuan yang sudah tua, sebagai upaya menutup 
pintu kerusakan. Namun Rabi’ah tidak memperbolehkan hai itu secara 
mutlak. Menurut ulama Kufah, perempuan tidak disyariatkan memulai 
salam kepada kaum laki-laki, karena perempuan tidak diizinkan 
adzan, qamat, dan mengeraskan bacaan shalat. 

Mereka juga berpendapat, bahwa mereka yang dianggap 
mahram dikecualikan dari larangan itu. Perempuan boleh 
mengucapkan salam kepada laki-laki yang menjadi mahramnya. 
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Al Muhallab berkata, “Hujjah Imam Malik adalah hadits Sahal 
dalam bab ini. Sesungguhnya kaum laki-laki yang mengunjungi 
perempuan itu dan diberi makan olehnya, bukan termasuk 
mahramnya.” 

Al Mutawalli berkata, “Jika seorang laki-laki memiliki istri, 
atau perempuan mahram, atau perempuan budak, maka hukumnya 
sama seperti hukum salam laki-laki kepada laki-laki lain. Sedangkan 
jika perempuan itu bukan mahramnya, maka perlu diperhatikan; jika 
dia cantik dan dikhawatirkan menimbulkan fitnah, maka tidak 
disyariatkan memulai salam kepadanya dan tidak pula menjawabnya. 
Seandainya salah satunya memulai salam, maka yang lainnya tidak 
disukai menjawabnya. Jika perempuan itu sudah tua dan tidak 
menimbulkan fitnah, maka diperbolehkan.” 


Kesimpulan perbedaan pendapat ini dengan pendapat madzhab 
Maliki adalah penjelasan tentang perempuan yang masih muda apakah 
cantik atau tidak, karena kecantikan merupakan sumber fitnah. 
Apabila dalam suatu majlis ada laki-laki dan perempuan, maka 
diperbolehkan mengucapkan salam kepada mereka semua jika 
dianggap aman dan tidak menimbulkan fitnah. 


jÄyl> Jc- OUiStj JiSj (Riwayat ini 


dinukil juga oleh Syu’aib. Yunus dan An-Nu’man berkata dari Az- 
Zuhri, “Dan keberkahan-Nya”). Mengenai riwayat Syu’aib telah 
diriwayatkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. Sedangkan tambahan dari 
Yunus —yakni Ibnu Yazid— sudah dipaparkan sebelumnya dalam 
hadits secara maushul pada pembahasan tentang keutamaan. 
Sedangkan riwayat An-Nu’man —yakni Ibnu Rusyd— telah dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Mujam Al Kabir dan kami menemukannya dengan sanad yang 
ringkas dalam Juz 'u Hilal Al Hqffar. 
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Al Ismaili berkata, “Kami meriwayatkan kepadanya dari hadits 
Ibnu Mubarak dengan redaksi, (dan keberkahan-Nya). ” Dia 

menukilnya dari Abu Ibrahim Al Bunani dan dari Hibban bin Musa, 
keduanya meriwayatkannya dari Ibnu Al Mubarak. Demikian juga 
yang dikatakan Uqail dan Ubaidillah bin Abu Ziyad dari Az-Zuhn. 


17. Apabila Ditanya “Siapa?” Laiu Dijawab, “Aku.” 


j [y ist iuui 'j fii> y isü. 

✓ * 

jUI.j Oip ÄI :JJäj iü- ÄI I^jIä- :Jl5 

:jl_Ü .lif :c.Jläž ?li :JlSi i<~A3l oiäJi t^l 015^ jjS ^ 

Jr ifir .of ui 


6250. Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kaini dari Muhammad bin 
Al Munkadir, dia berkata: Aku mendengar Jabir RA berkata, “Aku 
pemah datang menemui Nabi SAW untuk mengurusi utang ayahku. 
Laiu aku mengetuk pintu, maka beliau pun bertanya, ‘ SiapaT Aku 
jawab, ‘Aku’. Beliau berkata, 'Aku, aku’. Seakan-akan beliau tidak 
menyukai jawaban itu.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab apabila ditanya "siapa?” laiu dijawab, "aku.’j 
Tampaknya, Imam Bukhari tidak memastikan hukumnya karena 
iadits ini tidak secara j elas menunjukkan bahwa ha itu makruh. 


^s_Ip 0 L_r j-Js J ü* iil Jl> {Aku datang 


menemui Nabi SAW untuk mengurusi utang ayahku). Penjelasan 
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tentang hai ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang jual beli 
yang diriwayatkan dari jalur lainnya secara panjang lebar. 

j • * * 

c-iŽJ-9 (Laiu aku mengetuk). Demikian redaksi yang 

dicantumkan dalam riwayat mayoritas periwayat. Dalam riwayat Al 
Mustamli dan As-Sarkhasi disebutkan dengan redaksi, — i (Laiu 

aku mendorong). Dalam riwayat Al Isma’ili disebutkan dengan 
redaksi, o'——* (Laiu aku memukul pintu), ini menguatkan 

riwayat yang menggunakan redaksi, c-ift—» (Laiu aku mengetuk ). 


Dalam jalur periwayatan lainnya yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, jlIp iil JlP ciitsLl (Aku meminta izin untuk 

menemui Nabi SAW). Dalam riwayat lainnya yang dinukil bnam 
Muslim disebutkan, * 11 * ^ cjjkä (Aku memanggil Nabi 

SAW). 

\ —f» / * —*tšr" .1— 1 ü( :JtÜ .üf :cJuš (Aku kemudian menjawab, 


"Aku. ” Beliau laiu berkata, "Aku, aku. ” Seakan-akan beliau tidak 
menyukai jawaban itu). Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan 
redaksi, t_Jl : J ytj Fj** (Beliau pun keluar sambil mengatakan, 

"Aku, aku. ’’). sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan, «j—^ klf 


il—Ji (Tampaknya beliau tidak menyukai hai itu). Dalam riwayat Abu 


Daud Ath-Thayalisi di dalam Musnad-nya dari Syu’bah disebutkan 
dengan redaksi, ilJi a j> (Beliau tidak menyukai hai itu). 


Al Muhallab berkata, “Beliau tidak menyukai jawaban ‘aku’, 
karena jawaban ini tidak menerangkan, terkecuali bila orang yang 
minta izin itu sudah dikenali dari suaranya sehingga tidak sulit 
dibedakan dengan yang lainnya.” 

Ada juga yang mengatakan, beliau tidak menyukai hai itu 
karena Jabir tidak meminta izin dengan mengucapkan salam. 
Mengenai pendapat ini perlu ditinjau kembali mengingat redaksi ini 
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tidak menyebutkan bahwa Jabir meminta izin masuk, tetapi dia hanya 
datang untuk menyelesai keperluannya, laiu dia mengetuk pintu agar 
Nabi SAW mengetahui kedatangannya. Karena itulah beliau keluar 
untuknya. 

Ad-Dawudi berkata, “Beliau tidak menyukai hai itu, karena 
Jabir tidak menjawab yang beliau tanyakan. Ketika dia mengetuk 
pintu, beliau sudah tahu bahwa di sana ada orang yang mengetuk, 
namun Jabir justru mengatakan, ‘Aku’. Hai itu seakan-akan 
memberitahukan beliau bahwa di sana ada seseorang yang mengetuk, 
sehingga jawabannya sama dengan mengetuk pintu.” 

Dia berkata, itu teijadi sebelum turunnya ayat tentang minta 

izin. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengenai pendapat ini perlu 
ditinjau kembali, karena kisah ini tidak menafikan minta izin yang 
ditunjukkan oleh ayat. Kemungkinan Ad-Dawudi menganggap bahwa 
meminta izin dapat menggantikan mengetuk pintu, namun pendapat 
ini pun perlu diteliti, karena ada kalanya orang yang masuk tidak 
terdengar suaranya sehingga perlu mengetuk pintu agar suara ketukan 
itu terdengar (oleh penghuni rumah) sehingga ia mendekat atau keluar, 
setelah itu barulah dia bisa meminta izin (untuk masuk). Pendapat 
pertama sudah lebih dulu dikemukakan oleh Al Khaththabi, dia 
berkata, “Jawaban Jabir, ‘Aku’, tidak mengandung jawaban yang 
ditanyakan dan tidak memberikan informasi yang diperlukan. Padahal 
jawaban semestinya adalah, ‘Aku Jabir’, karena dalam jawaban ini 
ada pemberitahuan tentang nama yang beliau tanyakan.” 


Imam Bukhari menukil riwayat dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad dan dinilai shahih oleh Al Hakim, dari hadits Buraidah, 0? 

cJi :Jüi : Jlš . f 'yü ,^-0 

»j—jjj L_Ji (Bahwa Nabi SAWpemah datang ke masjidsaat Abu Musa 


zengah membaca. Laiu aku datang, maka beliau pun bertanya, "Siapa 
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ini? ” Aku menjawab, "Aku Buraidah.”). Telah dikemukakan juga 
hadits Ummu Hani', ^31* $ :cJÜ (Aku 


mendatangi Nabi SAW, laiu aku berkata, "Aku Ummu Hani'. ”) Hadits 
ini telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat Dhuha. 


An-Nawawi berkata, “Jika memang tidak ada sebutan 
pengenal kecuali dengan menyebutkan panggilannya, maka itu 
diperbolehkan. Diperbolehkan pula mengatakan, ‘Aku Syaikh Fulan’, 
atau ‘Al Qari' Fulan’, atau ‘Al Qadhi Fulan’, jika tidak dapat 
dibedakan kecuali dengan mengatakan seperti itu.” 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan, bahwa makruhnya mengatakan, 
“Aku” (dalam konteks ini), karena ungkapan ini mengandung 
kesombongan. Seakan-akan orang yang mengatakannya berkata, “Aku 
adalah orang yang tidak perlu menyebutkan nama dan nasabku.” 
Mughlathai menanggapi, bahwa hai ini tidak dialami oleh Jabir pada 
kasus seperti ini. Kemudian dijawab, bahwa jika memang demikian, 
maka tidak ada salahnya untuk memberitahunya agar tidak terbiasa. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Hadits Jabir mengandung perintah 
mengetuk pintu. Namun, dalam hadits ini tidak ada keterangan apakah 
ketukan itu dengan menggunakan alat tertentu atau tidak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari menukil riwayat 

s ' 0 i 

dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits Anas RA, <*»' Sjr>j 

ta c hS* j*JL-4 1 1» «ui (Sesungguhnya pintu-pintu 

Rasulullah SAW biasa diketuk dengan kuku). Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Al Hakim di dalam kitab Ulum Al Hadits dari hadits Al 
Mughirah bin Syu’bah. Hadits ini dimaknai bahwa hai itu merupakan 
sikap santun mereka (para sahabat). Sikap ini adalah baik bagi yang 
tempatnya dekat dengan pintunya (yakni tempat diamnya penghuni 
rumah dekat dengan pintu rumahnya), sedangkan bagi yang j auh dari 
pintu sehingga kemungkinan suara ketukan dengan kuku tidak akan 
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terdengar, maka sebaiknya mengetuk dengan yang lebih dari itu yang 
kira-kira dapat terdengar oleh penghuni rumah. 

Mereka melakukan itu untuk menghormati dan bersikap santun 
kepada beliau. 


18. Orang yang Menjawab dengan Mengucapkan, 
“Alaikassalaam 


ÄI Äi ^AlLil aIIpj cJISj 


Aisyah berkata, “Wa alaihissalaam wa rahmatullaahi wa 
barakaatuh” (Yaitu ketika menjawab salam Jibril yang disampaikan 
oleh Nabi SAW). 




^JL4ü f<Ji : fST J* i *>j & Äi ^Ji Jis} 

,4ül 


Nabi SAW bersabda, Para malaikat menjawab (salam) Adam 
(dengan mengucapkan), 'Assalaamu alaika wa rahmatullaah 


® / * i * Qst | /j,S< ^ J J 0 ^ . % 0/ . ✓✓ ^ 1 0/ o 

^ U j?*-' j UjJL>- 

^ " * * * 

" *. i •* ^ .. f , •* i x ^ ^ f o ✓ H /„/ f o » >• 

l)I ,<up ^ ^ 2 *— 

0' 9 ' „ a ^ o ^ A si N ; ^ » 

5— 2 ^ J^-j ^ caIIp jXi p (J^ 2 * 

;»X~3 fli- jt-j J»i Äilli J^2Ä £ä-jI t^>LJl (iJULp_j 
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O-oi lil I Jläi .<üil Jj-*>j Ij (_5I — Iä-Xäj ^1 

f cüT>ii ^ ^ C i> ji ^ äi Jj£-I Ji ä>> 

Ö»^ o J » . £ j* i^l**'' ^ o f © . £ * I* ^'i'" £ ^ £ **-■' 0 ^*'° t 

-£>- j»_) iUjLs <_££ij> j*-* c '-*^ 'j üi*' i ~’ j' 


. < 
or 


JaJ 


ata 


e > o £ fc .* ».✓ ^ "’ I ^ • . ® i ^ & i^ \' * ' \ {, 

JäwiI p -1 4LwJb>r fjZ+tej £jjl j»-i U-Xä-U* ^jfoJÄJ 


. LgAS"" dJ^Ž (J* 4 ^ J* -1 ( j{* , ^ 3 ~‘ ^ tlAspLw 

.Luts (_$jl~~J l ^ >m •JS?'^ y\ <J\ij 


6251. Ishaq bini Manshur menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Numair mengabarkan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Sarid bin Abu Sarid Al Maqburi, dari 
Abu Hurairah RA, bahwa seorang laki-laki masuk ke masjid, saat 
Rasulullah SAW sedang duduk di sudut masjid, laiu orang itu shalat, 
kemudian menghampiri (beliau) laiu mengucapkan salam kepada 
beliau, maka Rasulullah SAW menjawab, ‘Wa alaikassalaam. 
Kembalilah laiu shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum 
shalat’. Laiu orang itu kembali kemudian shalat, laiu dia datang 
menghampiri (beliau lagi) laiu mengucapkan salam, maka beliau 
menjawab, ‘ Wa alaikassalaam. Kembalilah laiu shalatlah, karena 
sesungguhnya engkau belum shalat’. Untuk kedua kali —atau 
setelahnya—, orang itu berkata, ‘Ajarilah aku wahai Rasulullah!’ 
Beliau pun bersabda, ‘Apabila engkau berdiri untuk shalat, maka 
sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadaplah ke arah kiblat, laiu 
bertakbirlah. Kemudian bacalah apa yang terasa mudah olehmu dari 
Al Qur'an, kemudian rukulah hingga engkau thuma'ninah dalam 
ruku, laiu angkatlah (kepalamu) hingga engkau berdiri tegak. 
Kemudian sujudlah hingga engkau thuma'ninah dalam sujud, laiu 
bangkitlah hingga engkau tegak thuma 'ninah dalam duduk. Kemudian 
sujudlah hingga engkau thuma'ninah dalam sujud, laiu bangkitlah 
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hingga engkau thuma'ninah duduk. Kemudian, lakukan itu pada 
semua shalatmu 


Abu Usamah berkata di bagian akhimya, “ Hingga engkau 
berdiri tegak 

>.i .•'* • ' .'u- i s . " * °i i 

IiJl?- .JU /jJ' 


t -<rf' cf Aii ' ^ Cf LS^- y>f‘ 

^ J- ^ :jJLi <3 p \\ JU : JU ^ 

.lUU- 


6252. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya menceritakan kepadaku dari Ubaidullah, Sarid menceritakan 
kepadaku dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘ Kemudian bangkitlah hingga engkau thuma 'ninah 
duduk’. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang menjawab dengan mengucapkan, 
"Alaikassalaam. ”) Mungkin Imam Bukhari mengisyaratkan kepada 
pendapat yang tidak membolehkan mengatakan sesuatu sebelum kata 
“salam”. Bahkan semestinya mengawali dan menjawab dengan 
kalimat, alaikassalaam. Atau mengisyaratkan kepada pendapat yang 
tidak membolehkan hanya mengatakan dalam bentuk tunggal (alaika), 
tetapi hendaknya dalam bentuk jamak ( alaikum ). Atau mengisyaratkan 
kepada pendapat yang tidak membolehkan membuang huruf wawu, 
(wa alaikassalaam). Atau mengisyaratkan kepada pendapat yang 
mengatakan bahwa dalam menjawab salam cukup dengan 
mengucapkan, “ alaika ”, tanpa harus disertai kata “ as-salaam ”. Atau 
mengisyaratkan kepada pendapat yang mengatakan, tidak boleh hanya 
dengan kalimat “ alaikassalaam”, tapi harus disertai dengan “ wa 
rahmatullaah”. Kelima pendapat ini berdasarkan oleh atsar-atsar 
yang menunjukkannya. 
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Pendapat pertama disimpulkan dari hadits yang laiu yaitu: Oi 
iii f —Lo —li (Sesungguhnya As-Salaam adalah nama Allah), maka 

tidak boleh ada sesuatu yang mendahului nama Allah. Demikian yang 
diperingatkan oleh Ibnu Daqiq Al Id. Menurut pendapat yang dinukil 
dari sebagian ulama Asy-Syafi’i, bila orang yang mengawali berkata 
dengan mengucapkan, “alaikassalaam”, maka itu tidak mencukupi. 
An-Nawawi menyebutkan dari Al Mutawalli, bahwa orang yang 
mengawali dengan mengucapkan, “wa alaikumussalaam”, maka itu 
bukan sebagai ucapan salam dan tidak berhak dijawab. Kemudian ia 
mengomentarinya bahwa telah disyariatkan untuk mendahulukan kata 
“alaikum ”. 

An-Nawawi berkata, “Kalaupun tidak menyertakan huruf 
wawu, dan hanya mengucapkan, alaikumussalaam , maka menurut Al 
Wahidi, itu adalah ucapan salam dan berhak dijawab, walaupun 
dengan membalik lafazh yang biasa diucapkan.” 

Demikian perbedaan yang ditetapkan oleh An-Nawawi 
mengenai membuang dan menyertakan huruf wawu. Namun yang 
lebih tepat bahwa perbedaan dalam mendahulukan kata “ alaikum ” 
daripada “ as-salaam ” adalah sebagaimana yang tersirat dari perkataan 
Al Wahidi. 


Atsar untuk pendapat kedua dinukilkan oleh Imam Bukhari 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari jalur Muawiyah bin Qurrah, dia 
berkata, — Il : Jtži j£^Ji Hb lil y>bi jj Jö 

ZjJtj il li itaixsi üillpj : j šs ‘Ai {Ayahku, Qurrah 


bin Iyas Al Muzani Ash-Shahabi berkata, “Jika seseorang 
melewatimu laiu ia mengucapkan, 'Assalaamu alaikum ’, maka 
janganlah engkau menjawab dengan, 'Wa alaikassalaam', sehingga 
mengkhususkannya saja, karena sesungguhnya ia tidak sendirian. ”) 
Sanad-nya shahih. 
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Jika salam diucapkan dalam bentuk jamak ( alaikum ), maka 
tidak cukup hanya dijawab dengan bentuk tunggal (alaika), karena 
bentuk jamak mengjsyaratkan pengagungan, maka jawabannya harus 
yang seperti itu atau lebih baik. Demikian yang diperingatkan oleh 
Ibnu Daqiq Al Id. 

Tentang pendapat ketiga, An-Nawawi berkata, “Para sahabat 
kami telah sependapat, bahwa seandainya orang yang menjawab 
salam mengucapkan, “ alaika ”, tanpa disertai huruf wawu, maka itu 
tidak cukup, dan bila mengucapkan dengan huruf wawu, maka ada dua 
pendapat. 

Atsar yang melandasi pendapat keempat diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dengan Sanad yang 
shahih dari Ibnu Abbas, bahwa bila ada yang mengucapkan salam 
kepadanya, maka dia berkata, "Wa alaika wa rahmatullaah.” Riwayat 
seperti ini terdapat juga dalam hadits-hadits marfu ’ yang akan saya 
sebutkan dalam bab bagaimana menjawab (salam) ahlu dzimmah. 


Mengenai pendapat kelima, penjelasannya telah dikemukakan 
dalam bab pertama. 


i—ilTyj iil Äiš-jj f*Jl aIIpj civS} (,Aisyah berkata, "Wa 


alaihissalaam wa rahmatullaahi wa barakaatuh .”) Ini adalah bagian 
hadits yang telah dikemukakan dalam bab “Ucapan Salam Kaum 
Laki-laki kepada Kaum Wanita”. Di sana juga telah dijelaskan tentang 
yang menambahkan redaksi, "Wa barakaatuh” 


: joT J* S} :'p]Uj <ü* Äi <Jl ij 

iii (Nabi SAW bersabda, "Para malaikat menjawab (salam) Adam: 


Assalaamu alaika wa rahmatullaah.”) Ini adalah bagian dari hadits 
terakhir yang dikemukakan pada permulaan pembahasan tentang 
meminta izin. Imam Bukhari mencantumkan lafazh ini karena 
menguatkan riwayat mayoritas periwayat yang berbeda dengan 
riwayat Al Kasymihani. 
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ij — ['j* ^ —j) j —p {Dari Abu Hurairah), sebagian periwayat 

menyebutkan, »'j —jp j) jp {Dari ayahnya, dari Abu Hurairah), 

yaitu riwayat Yahya Al Qaththan yang disebutkan di akhir bab, dan 
pada pembahasan tentang shalat telah saya jelaskan riwayat mana dari 
kedua riwayat ini yang lebih kuat. 


t / 9 * i 

_Jl ji Krj £)T {Bahwa seorang laki-laki masuk masjid). 

Hadits ini telah dikemukakan pada kisah tentang orang yang shalatnya 
buruk. Maksud pencantumannya di sini adalah karena pada hadits ini 
terdapat redaksi, :*! JtÜ ^ At J* ^ 

fc-jpji .füCLJt (kemudian menghampiri [beliau] laiu mengucapkan 

salam kepada Nabi SAW, laiu beliau mengucapkan kepadanya, ‘Wa 
alaikassalaam. Kembalilah). Selain itu, pada pembahasan tentang 

9 / A 9^ £ j, ** & s » 

shalat telah dikemukakan dengan redaksi, lj 


{Maka Nabi SAW pun membalasnya). Dalam riwayat lainnya 

✓ / // 

disebutkan redaksi, Cil— U pj : J täi {Maka beliau berkata, “Wa alaika. ”) 


Redaksi ini tidak disebutkan dalam riwayat yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Penjelasan tentang 
hadits ini telah dipaparkan secara detail pada bab perintah kepada 
orang yang tidak menyempumakan ruku’nya agar mengulangi shalat, 
sebagaimana yang terdapat pada pembahasan tentang shalat. 


CiJVä jLA |l j üU y\ Jlij {Abu Usamah mengatakan 

di bagian akhirnya, “Hingga engkau berdiri tegak. ”). Imam Bukhari 
menyebutkan riwayat Usamah ini dengan sanad yang maushul dalam 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Pada pembahasan tentang 
sifat shalat telah saya jelaskan tentang kritik yang muncul, karena 
Imam Bukhari hanya mencantumkan lafazh ini. Kesimpulannya, 
bahwa di bagian akhir hadits ini disebutkan, C —jr * > «—<dai Jj- 


{laiu bangkitlah hingga engkau thuma'ninah duduk), laiu Imam 
Bukhari hendak menjelaskan bahwa periwayatnya diselisihi, laiu dia 
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menyebutkan riwayat Abu Usamah yang mengisyaratkan bahwa 
riwayat tersebut kuat. Ad-Dawudi menjawab tentang pangkal 
meusykilannya, karena jaalis (yang duduk) kadang disebut qaa'im 
(secara harfiyah berarti berdiri, namun bisa juga berarti selalu, yakm 
tetap pada kondisi semula) berdasarkan firman Allah dalam surah Aali 
‘Imraan ayat 75, CitS cJo U (Jika Jcamu selalu menagihnya). 


Ibnu At-Tin mengomentari, bahwa pengajaran itu untuk 
menerangkan satu rakaat, dan yang berikutnya adalah berdiri. 
Maksudnya, redaksi >—«JtŠ Is y- (hingga engkau berdiri tegak ) 

adalah yang menjadi pedoman. Mengenai pendapat ini perlu ditinjau 
kembali, karena Ad-Dawudi telah mengetahui itu dan menetapkan 
qiyaam (berdiri) dimaknai sebagai duduk (tetap duduk) dengan 
berdalil ayat tädi. Kemusykilan itu timbul, karena dalam riwayat lain 
disebutkan, tl*—Jtsr ^ — t* (Hingga engkau thuma 'ninah duduk). 

Sedangkan duduk istirahat, kalaupun diperkirakan demikian, maka itu 
tidak disyariatkan thuma'ninah, karena itulah Ad-Dawudi perlu 
menakwilkannya, namun bukti yang dikemukakan memmjukkan 
kebalikan maksud itu. Jadi, yang diperlukan di sini adalah membawa 
bukti yang menunjukkan bahwa qiyaam (berdiri) terkadang disebut 
juluus (duduk). Secara umum, yang bisa dijadikan pedoman adalah 
sebagaimana yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari dan dinyatakan 
oleh Al Baihaqi. Sebagian lainnya menyatakan bahwa kemungkinan 
yang dimaksud adalah tasyahhud. 


Pada jalur periwayatan yang terakhir Imam Bukhari 
menyebutkan redaksi, tl *—^ <&' Jtš 


(Nabi SAW bersabda, “Kemudian bangkitlah hingga engkau 
thuma 'ninah duduk. ”) Demikian redaksi hadits yang dicantumkannya. 
Pada pembahasan tentang shalat, Imam Bukhari mengemukakan 
hadits ini secara lengkap. 
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19. Apabila Seseorang Mengatakan, “Fulan Mengucapkan Salam 

kepadamu”. 


01 :l—J li <&! jt» jäi 01 ÄI 


.ÄI ä!^ föj\ 0^ :cJli .^1 d0p i>: J, > 




6253. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “ Sesungguhnya Jibril mengucapkan salam kepadamu.” 
Aisyah menjawab, “Wa alaihissalaam wa rahmatullaah.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, —J' dl—O p lj—äi 

{Mengucapkan salam kepadamu), yaitu sesuai dengan redaksi hadits 
bab ini sebagaimana telah dijelaskan pada pembasan tentang 
keutamaan Aisyah. Adapun penjelasan tentang kalimat —li —9* 

{Ucapkanlah salam), juga telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
iman. 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini memmjukkan disyariatkannya 
menitip/mengirim salam, dan bagi yang disuruh wajib 
menyampaikannya karena itu adalah amanat.” 

Pendapat ini dikomentari, bahwa hai itu lebih mirip dengan 
barang titipan. Pelaksanaannya, bahwa bila orang yang diutus (dititipi) 
melaksanakannya maka lebih mirip dengan amanat, jika tidak maka 
itu adalah barang titipan, sedang titipan, apabila tidak diterima maka 
tidak ada kewajiban apa-apa. Lebih jauh ia berkata, “Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa bila datang seseorang menyampaikan salam dari 
orang lain, atau dalam bentuk surat, maka wajib langsung dibalas dan 
dianjurkan untuk menyampaikan jawabannya kepada orang yang 
menyampaikan itu.” 
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Demikian riwayat yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 
seorang laki-laki dari kalangan bani Tamim, bahwa dia 
menyampaikan salam dari ayahnya kepada Nabi SAW, laiu beliau 
menjawab, —5' Ü—ji ^—Lcj il—lii j ( semoga kesejahteraan juga 

dilimpahkan kepadamu dan kepada ayahmu). Telah dikemukakan 

dalam pembahasan tentang keutamaan, bahwa ketika Nabi SAW 

0 

menyampaikan salam Jibril kepada Khadijah, maka dia menjawab, Oi 
J_1 JSj Oillpj ilfj j* dil (Sesungguhnya Allah 

adalah As-Salaam [Yang Maha Sejahter aj. Dari-Nya asal 
kesejahteraan. Semoga kesejahteraan dilimpahkan juga kepadamu 
dan kepada Jibril). Tidak satu pun dari jalur-jalur periwayatan hadits 
Aisyah yang menunjukkan bahwa Aisyah menjawab kepada Nabi 
SAW. Ini menunjukkan bahwa itu tidak wajib. 


—It 


Selain itu, ada hadits Nabi SAW yang sesuai dengan judul bab 
yang diriwayatkan Imam Muslim dari hadits Anas, li: Jlš j* Oi 

IJllij [St- «üll «üll 01 :Jliü CJI :Jliš aij' ^1 tüll Jj-*>j 

o # s * & ' o “• o * o * ' 6 * ° t 

i —• l a ^Joi : Jjžij i^CJl übji (Bahwa seorang pemuda dari 


bani Aslam berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin 
berjihad. ” Maka beliau bersabda, "Temuilah Fulan, laiu katakan, 
‘Sesungguhnya Rasulullah SA W mengucapkan salam kepadamu, laiu 
dia berkata, 'Serahkanlah kepadaku apa yang telah engkau 
persiapkan ’. ”) 


20. Mengucapkan Salam dalam Perkumpulan yang Terdiri dari 
Orang-orang Muslim dan Orang-orang Musyrik 


✓ A <B s * * £ 

l' * -Il * * 


ÕIS'1 aJl P IjCL?- 4JlP ^ ^ jOj CA ** t ^~ u * 1 õ* 


9*9 / ^ ^ / o/ / e ^ J 


. / e f/ 


j-äj Üjj A^U*J ©£>j j t Ao 03 AÄ-j4a3 AI>u 
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6254. Dari Usamah bin Zaid bahwa Nabi SAW pemah 
menunggang keledai yang di atasnya ditelakkan alas duduk yang di 
bagian bawahnya dilapisi dengan kain tebal buatan Fadak. Beliau 
membonceng Usamah bin Zaid dan hendak menjenguk Sa’d bin 
Ubadah di pemukiman bani Al Harits Al Khazraj —itu teijadi 
sebelum perang Badar—, hingga beliau melewati suatu kumpulan 
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orang yang terdiri dari kaum muslimin, kaum musyrikin penyembah 
berhala dan kaum Yahudi. Di antara mereka terdapat Abdullah bin 
Ubai bin Salul, dan Abdullah bin Rawahah. Ketika debu yang 
diterbangkan hewan tunggangan beliau menerpa perkumpulan itu, 
Abdullah bin Ubai menutup hidungnya dengan sorbaxmya, laiu 
berkata, “Janganlah kau menebarkan debu pada kami.” Laiu Nabi 
SAW mengucapkan salam kepada mereka, kemudian beliau berhenti 
laiu turun, lantas mengajak mereka ke jalan Allah serta membacakan 
Al Qur'an kepada mereka. Maka Abdullah bin Ubai bin Salul berkata, 
“Hai, tidak ada yang lebih baik dari ini jika apa yang engkau katakan 
itu benar. Karena itu, janganlah engkau mengganggu perkumpulan 
kami dan kembalilah ke hewan tungganganmu. Siapa pun dari kami 
yang menghampirimu, maka ceritakanlah kepadanya.” Sementara itu 
Abdullah bin Rawahah berkata, “Bergabungkan dengan perkumpulan 
kami, karena sesungguhnya kami menyukai itu.” Maka kaum 
muslimin, kaum musyrikin dan kaum Yahudi saling mencela sampai- 
sampai mereka hampir berkelahi, sementara Nabi SAW teras berasaha 
menenangkan mereka. Nabi SAW kemudian menaiki kendaraannya 
hingga masuk ke tempat Sa’ad bin Ubadah, laiu beliau bersabda, 
“ Wahai Sa ’ad, apa engkau belum mendengar apa yang dikatakan oleh 
Abu Hubab —maksudnya adalah Abdullah bin Ubai—, ia 
mengatakan demikian dan demikian ?” Sa’ad berkata, “Wahai 
Rasulullah, maafkanlah dia dan berlapang dadalah. Demi Allah, 
sungguh Allah telah memberimu apa yang telah Allah berikan 
kepadamu, sementara para warga dataran rendah ini telah sepakat 
untuk mengikutinya dan fanatik terhadapnya. Namun ketika Allah 
mengembalikan itu dengan kebenaran yang diberikan-Nya kepadamu, 
dia iri terhadap hai itu, karena itulah dia melakukan apa yang engkau 
lihat.” Maka Nab SAW pun memaafkannya. 
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Keterangan Hadits: 


{Bab mengucapkan salam dalam perkumpulan yang terdiri 
dari orang-orang Muslim dan orang-orang Musyrik). Pada bab ini 
Imam Bukhari mencantumkan hadits Usamah bin Zaid yang 
menceritakan kisah Abdullah bin Ubai. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ibnu Salul adalah nama kabilah dari 
suku Hawazin, yaitu nama ibunya Abdullah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksudnya, nama ibunya Abdullah 
bin Ubai sama dengan nama kabilah tersebut. 

Dalam hadits ini disebutkan, j—* -kV —^ Jl j* 

• • 

JJl (hingga beliau melewati suatu kumpulan orang 

yang terdiri dari kaum muslimin, kaum musyrikin), dan disebutkan 
juga, jJL-Vj 4* Al Juo jiili {Laiu Nabi SA JV mengucapkan 

salam kepada merekä). Pengisyaratan kepada poin ini telah 
dikemukakan dalam bab julukan orang musyrik pada pembahasan 
tentang adab. An-Nawawi berkata, “Sunnahnya, apabila melewati 
suatu perkumpulan yang di dalamnya terdapat orang Islam dan orang 
kafir adalah mengucapkan salam dengan lafazh umum namun yang 
dimaksud adalah orang Islam.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Demikian juga bila melewati suatu 
perkumpulan yang di dalamnya terdapat ahli sunnah dan ahli bid’ah, 
perkumpulan yang terdiri dari orang adil dan orang zhalim, dan 
perkumpulan yang terdiri dari orang yang mencintai kebaikan dan 
membenci kebaikan.” 

Untuk pendapatnya tädi An-Nawawi berdalih dengan hadits 
bab ini, dan ini merupakan cabang dari larangan mengucapkan salam 
lebih dulu kepada orang kafir. Memang ada larangan yang sangat j elas 
dari beliau sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dan Bukhari 
di dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari jalur Sahl bin Abi Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah secara matfu ’ y y , n Z \j aj—43 11 jt-J—’J 
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j —1 jkJi J. ..;Ä J\ 4 ^*>CJb (Janganlah kalian memulai salam 

kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani, dan 
pepetkanlah mereka ke jalanan yang paling sempit). Dalam riwayat 
Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dan An-Nasa'i dari 
hadits Abu Bashrah Al Ghifari, bahwa Nabi SAW bersabda, L-f (j Jl\ 

_iU 1*j*. J—J —j ^ lj (Sesungguhnya besok aku akan 

berkendaraan kepada orang-orang Yahudi, maka janganlah kalian 
memulai salam kepada mereka). 

Segolongan ulama berpendapat tentang bolehnya memulai 
salam kepada mereka. Ath-Thabari menukil riwayat dari jalur Ibnu 
Uyainah, dia berkata, “Boleh memulai salam kepada orang kafir 
berdasarkan firman Allah dalam surah Al Mumtahanah ayat 8, 

jjJLll Jt 4ttt (Allah tiada melarang kamu untuk 

berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama). Juga perkataan Ibrahim kepada 
ayahnya (yang kafir) dalam surah Maryam ayat 47, '^X)t ( Semoga 

keselamatan dilimpahkan kepadamu). ,, 

Ibnu Abi Syaibah menukil riwayat dari jalur Aun bin 
Abdullah, dari Muhammad bin Ka’ab bahwa dia menanyakan kepada 
Ümar bin Abdul Aziz tentang memulai salam kepada ahli dzimmah, 
maka dia pun menjawab, “Kita boleh menjawab salam mereka tapi 
tidak boleh memulai salam kepada mereka.” 

Aun berkata: Laiu aku katakan kepadanya (kepada 
Muhammad bin Ka’ab), “Menurutmu sendiri bagaimana?” Ia 
menjawab, “Menurutku, tidak apa-apa memulai salam kepada 
mereka.” Aku beratanya lagi, “Mengapa?” Ia menjawab, “Karena 
firman Allah dalam surah Az-Zukhruf ayat 89 menyebutkan, 

1 jäj ‘Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan 

katakanlah, Salam (selamat tinggal) ’. ” 
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Al Baihaqi, setelah mengemukakan hadits Abu Umamah yang 
menyebutkan bahwa dia mengucapkan salam kepada setiap orang 
yang beijumpa dengannya, sampai dia pun ditanya, laiu menjawab, öj 

t J_äS l_J«r *»l (Sesungguhnya Allah telah 

* * * 

menjadikan ucapan salam sebagai ucapan selamat bagi umat kita dan 
keamanan bagi ahli dzimmah kita). 

Al Baihaqi berkata, “Ini adalah pendapat Abu Umamah, 
sedangkan hadits Abu Hurairah yang melarang memulai salam kepada 
mereka adalah lebih utama.” 

Iyadh memberikan jawaban tentang ayat tersebut dan juga 
tentang perkataan Ibrahim AS kepada ayahnya, bahwa maksudnya 
adalah ucapan selamat tinggal (ucapan perpisahan) dan menjauhkan 
diri, bukan sebagai doa keselamatan. Sebagian ulama salaf 
menyatakan bahwa firman Allah dalam surah Az-Zukhruf ayat 89, Jij 

öj _aUu CjjU (Dan katakanlah, ‘Salam [selamat tinggal] Kelak 

mereka akan mengetahui [nasib mereka yang buruk]). telah dihapus 
oleh ayat qital (yang memerintahkan memerangi). 

Ath-Thabari berkata, “Tidak ada kontradiksi antara hadits 
Usamah yang menyebutkan ucapan salam Nabi SAW kepada orang- 
orang kafir yang sedang bersama orang-orang Islam, dengan hadits 
Abu Hurairah yang melarang mengucapkan salam kepada orang-orang 
kafir, karena hadits Abu Hurairah bersifat umum sedangkan hadits 
Usamah besifat khusus. Oleh karena itu, hadits Abu Hurairah khusus 
dalam kondisi apabila memulai salam tanpa sebab dan tanpa 
keperluan yang terkait dengan hak persahabatan, atau bertetangga atau 
membalas kebaikan dan sepertinya. Maksudnya adalah melarang 
memulai salam kepada mereka dengan salam yang disyariatkan. 
Adapun memberi salam kepada mereka dengan lafazh yang tidak 
mencakup mereka. Misalnya dengan mengucapkan, ‘ Assalaamu 
alainaa wa alaa ibaadillaahishshaalihiin (semoga kesejahteraan 
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I 




dilimpahkan kepada kaini dan kepada para hamba Allah yang shalih)’, 
maka itu boleh, sebagaimana yang dituliskan Nabi SAW kepada 
Hiraklius dan raja lainnya, —$h £— 'Jl j— 4 ^—1- ( Semoga 

kesejahteraan dilimpahkan kepada orangyang mengikuti petunjuk). 


Abdurrazzaq menukil riwayat dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata, j* J* 'ii J* 


(Ucapan salam kepada ahli kitab ketika engkau masuk ke rumah 
mereka adalah, assalaamu alaa manittaba ’al hudaa [Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk}). 
Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan seperti itu dari Muhammad bin 


Sirin, dan dari jalur Abu Malik, L_£JLp : jiä 'Jjf iil 

J^HJl JJj *i jjc- cJa.Hi iijff 4)1 iCp Ipj (Jika 


engkau mengucapkan salam kepada orang-orang musyrik, maka 
ucapkanlah, “Assalaamu alainaa wa alaa ibaadilaahishshaalihiin 
[semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kami dan kepada para 
hamba Allah yang shalih], sehingga mereka mengira bahwa engkau 
mengucapkan salam kepada mereka, padahal engkau telah 
memalingkan salam dari mereka. ”). 


Al Qurthubi mengatakan tentang sabda beliau SAW, Iiij 
^Ji jjje> Jt (Dan jika kalian berjumpa dengan 


mereka di jalanan, maka pepetkanlah mereka ke bagian yang sempit) 
maknanya adalah, “Janganlah kalian mempersilahkan mereka di jalan 
sempit karena memuliakan dan menghormati mereka”. Dengan 
demikian, redaksi ini sesuai dengan makna redaksi yang pertama. Jadi, 
maknanya bukan jika kalian beijumpa dengan mereka di jalanan yang 
luas maka pepetkanlah mereka di sudutnya sehingga mereka 
kesempitan, karena sikap demikian berarti mengganggu mereka, 
padahal kita dilarang mengganggu mereka tanpa sebab. 
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21. Orang yang Tidak Mengucapkan Salam kepada Orang yang 
Melakukan Dosa dan Orang yang tidak Menjawab Salamnya 
hingga Jelas Tobatnya dan Sampai Kapan Tobatnya Orang yang 
Bermaksiat Tampak Jelas? 


.jisJi Jk ^ & äi X ju} 


Abdullah bin Amr berkata, “Janganlah kalian memberi salam 
kepada para peminum khamer.” 


% • 


_H Äjp j* ^4^ J^' J* jŽ* J* 

dJ jj XT ‘ J13 XsT ^ ÄI X - OI i—od" jj 

tXLök’ jp jXj ^lip äi ylÄ> äi j ^j 0* j^- 

J* iy-ÜJ yi Jyti C4lip jX-G jXj ÄI ,_X ÄI Jj-j yjjjj 

XJi olr, cX o^x cxs fi ;f f^AlJi lj 




6255. Abu Bukair menceritakan kepada kaini, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari 
Abduirahman bin Abdullah bih Ka’ab bahwa Abdullah bin Ka’ab 
berkata, “Aku mendengar Ka’ab bin Malik menceritakan ketika tidak 
ikut perang Tabuk, dan Rasulullah SAW melarang berbicara dengan 
kami. Aku mendatangi Rasulullah SAW laiu mengucapkan salam 
kepadanya, maka aku bergumam dalam diriku, apakah beliau 
menggerakkan bibimya untuk menjawab salam atau tidak? Hingga 
genaplah lima puluh malam, dan Nabi SAW mengumumkan bahwa 
Allah telah menerima taubat kami, yaitu ketika beliau shalat Subuh.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab Orang yang tidak mengucapkan salam kepada orang 
yang melakukan dosa dan orang yang tidak menjawab salamnya 
hingga jelas tobatnya, dan sampai kapan tobatnya orang yang 
bermaksiat tampak jelas?). Imam Bukhari mengisyaratkan adanya 
perbedaan pendapat tentang hukum masalah pertama. Jumhur 
berpendapat tidak boleh mengucap salam kepada orang fasik dan tidak 
pula kepada pelaku bid’ah. 

An-Nawawi berkata, “Bila terpaksa harus mengucapkan salam, 
karena jika tidak mengucapkan dikhawatirkan dapat menimbulkan 
kerusakan pada agama atau duniawi, maka boleh mengucapkan 
salam.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi, dia 
menambahkan, “Dengan meniatkan bahwa As-Salaam adalah salah 
satu Asma' Allah, jadi dengan begitu seolah-olah dia mengucapkan, 
Allah mengawasi kalian.” 

Al Muhallab berkata, “Tidak mengucapkan salam kepada para 
pelaku maksiat adalah sunnah yang dilakukan ulama salaf.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh banyak ulama mengenai 
para pelaku bid’ah. Sementara jama’ah menyelisihi pendapat ini 
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. 

Ibnu Wahab berkata, “Boleh memulai salam kepada setiap 
orang, sekalipun kepada orang kafir.” 

Ia berdalil dengan firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 
83, £-— r- Ih (Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia). Pendapat ini dikomentari, bahwa dalil ini lebih umum 
daripada sekadar klaim. 

Sebagian ulama Hanafi memasukkan dalam kategori para 
pelaku kemaksiatan, (yaitu) orang-orang yang melakukan hal-hal yang 
merusak citra kepribadian, seperti banyak bercanda, bermain, berkata 
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jorok, duduk-duduk di pasar untuk memperhatikan wanita-wanita 
yang lewat dan serupanya. 

Ibnu Rusyd berkata, “Malik berkata, ‘Tidak boleh memberi 
salam kepada mereka yang menuruti hawa nafsunya’.” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Hai itu sebagai pelajaran bagi 
mereka dan berlepas diri dari mereka.” 

Tentang hukum masalah kedua, ini juga mengandung 
perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan bahwa si pelaku dibiarkan 
hingga setahun, yang lain berpendapat bahwa enam bulan, ada juga 
yang berpendapat bahwa lima puluh hari sebagaimana yang 
disebutkan dalam kisah Ka’ab, dan ada pula yang berpendapat tidak 
ada batasan tertentu, tapi standamya adalah adanya indikasi yang 
menunjukkan kebenaran tobatnya. Tentunya ini tidak cukup hanya 
dalam sesaat atau sehari. Selain itu, kondisinya pun berbeda-beda 
tergantung kondisi si pelaku dan jenis kemaksiatan yang 
dilakukannya. 

Ad-Dawudi menyangkal pendapat yang membatasinya hingga 
lima puluh hari karena berpatokan kepada kisah Ka’ab. Dia pun 
berkata, “Nabi SAW tidak membatasinya dengan lima puluh hari, 
tetapi beliau menunda berbicara kepada mereka hingga Allah 
mengizinkannya.” Maksudnya, ini hanya salah satu peristiwa yang 
tidak bersifat umum. 

An-Nawawi berkata, “Adapun pelaku bid’ah dan orang yang 
melakukan dosa besar yang belum bertobat, maka tidak boleh 
mengucapkan salam kepada mereka sebagaimana pendapat sebagian 
ulama. Untuk itu, Imam Bukhari berdalil dengan kisah Ka’ab bin 
Malik.” 

Pembatasannya dengan kriteria “orang yang belum bertobat” 
adalah bagus, namun berdalil dengan kisah Ka’ab harus dicermati 
lebih jauh, karena Ka’ab sendiri telah menyesali apa yang 
dilakukannya dan telah bertobat, namun beliau tidak berbicara 
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kepadanya sampai Allah menerima tobatnya. Jadi, ketetapannya 
adalah tidak diajak bicara sampai tobatnya diterima. 


Hai ini mungkin dijawab bahwa untuk melihat diterimanya 
tobat terkait dengan kisah Ka’ab memang memungkinkan (karena 
wahyu belum terhenti), sedangkan setelah itu cukup dengan 
menampak tanda-tanda penyelasan, bukti-bukti tidak lagi melakukan 
kemaksiatannya dan tanda-tanda kebenaran tobatnya. 


‘Šr* ^ *!l : jj»* jj X* Jüj {Abdullah bin Amr 


berkata, “Janganlah kalian memberi salam kepada para peminum 
khamer. ”) Sanad atsar ini diriwayatkan Imam Bukhari secara 
maushul dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari jalur Hibban bin Abi 
Habalah, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash dengan redaksi, ijiüJ Sl 


{J* (■Janganlah kalian mengucapkan salam kepada para 


peminum khamer). Dengan Sanad- nya juga disebutkan, 

'j —{Janganlah kalian menjenguk para peminum khamer 


apabila mereka sakit). Ath-Thabari meriwayatkan hadits yang serupa 
secara maw</u/kepada Ali. 


Dalam sebagian naskah kitab Ash-Shahih disebutkan, ‘xš- J li j 
j iil {Dan Abdullah bin Ümar berkata). Demikian yang 


' * > • 2 * 


disebutkan oleh AI Isma’ili. Sa’id bin Manshur menukil riwayat 
dengan Sanad yang dha ’if dari Ibnu Ümar, LtjSt 'J* J* ijiLi H 


'j 1 '—* '^1 ^ ‘'j— &j* 'il 'Ji/zj—* Vj {Janganlah kalian 

* * / ^ ’ ' 


mengucapkan salam kepada orang yang minum khamer, janganlah 
kalian menjenguk mereka apabila mereka sakit, dan janganlah kalian 
menyalatkan mereka apabila mereka mati). Ibnu Adi juga menukil 
dengan Sanad yang lebih lemah dari itu, yang bersumber dari Ibnu 
Ümar secara marfu ’. 
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j išo UJj—( 7&nw Bukair menceritakan kepada kami) Dia 

0 

adalah Yahya bin Abdullah bin Bukair. Imam Bukhari menyebutkan 
sebagian hadits Ka’ab bin Malik yang menceritakan kisah tobatnya 
terkait dengan perang Tabuk, dan dia mengemukakannya secara 
panjang lebar dari Yahya bin Bukair dengan Sanad-nya. 

Antara redaksi, jp ( melarang berbicara dengan kami) 


dan redaksi, iTj {Aku mendatangi ) terdapat banyak kalimat lainnya 


yang bagian akhimya, \ cJ&s 


A-r\ Slj {Aku keluar dan mengikuti shalat bersama kaum 

muslimin, dan aku pun berkeliling di pasar-pasar, namun tidak 
seorang pun mengajakku berbicara ). 


Selain itu, dalam hadits ini terdapat kisahnya bersama Abu 
Qatadah, pembuatan dinding pagar kebun dan keengganan Abu 
Qatadah menjawab salamnya. Juga, keengganannya menjawab 
pertanyaan yang dilontarkan Ka’ab kepadanya. Di sini Imam Bukhari 
hanya menyebutkan bagian yang disebutkannya itu sesuai yang 
diperlukannya, yaitu menyoroti bagian yang dijadikan sebagai judul, 
yakni tidak mengucapkan salam dan tidak menjawab salam. Hadits ini 
termasuk yang mengkhususkan keumuman perintah untuk 
menyebarkan salam. Demikian pendapat Jumhur. Sementara itu Abu 
Umamah berbeda pandangan dalam hai ini, Ath-Thabari 
meriwayatkan dengan Sanad yang jayyid darinya, V OlT ajI 

0 ' 


ji \fj ü : jtä ,aj iL y jjr % % r<si> f Yj 

* / « / * 0 * 0 * 


{Bahwa tidaklah dia melewati orang Islam, orang Nasrani, anak kecil 
dan tidak pula orang dewasa, kecuali mengucapkan salam kepadanya. 
Laiu ketika hai itu ditanyakan kepadanya, ia berkata, "Sesungguhnya 
kami diperintahkan untuk menyebarkan salam. ”) Tampaknya dia 
tidak mengetahui dalil yang khusus. 


Ibnu Mas’ud memberikan pengecualian apabila seorang 
muslim memerlukan itu demi kemaslahatan agama atau duniawi, 
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seperti untuk memenuhi hak pertemanan. Ath-Thabari menukil 
riwayat dengan sanad yang shahih dari Alqamah, dia berkata, tiij c-IT 

a j~0—i ■> & • dijti c üsM JjjkJI 4) Cjuih liii tOlŽAi lÄxÄS jjJV 

J-J- ‘J»— ä : ja £>f clif :ciii f&J» : Jtfi 

Ä~*w:—1' (Afcn pernah dibonceng olek Ibnu Mas ud, laiu kami ditemani 


oleh seorang kepala dusun. Ketika jalannya berpisah, Abdullah 
mengikutinya dengan pandangannya, laiu dia berkata, “Assalaamu 
alaikum. ” Maka aku berkata, "Bukankah engkau tidak menyukai 
memulai salam kepada mereka?" Ia menjawab, “Benar, tetapi [ini 
adalahj hak persahabatan. ”). Demikian juga pendapat Ath-Thabari, 
dan ini juga dilandasi oleh riwayat yang menyebutkan salamnya Nabi 
SAW kepada sekumpulan orang yang terdiri dari kauni muslimin dan 
orang-orang kafir. Jawabannya telah dikemukakan dalam bab 
sebelumnya. 


22. Bagaimana Menjawab Salamnya Ahlu Dzimmah? 


Aili Jj m> J ^Js- .Sj^Jl -LlÄ J J^O :oJli ÄI j Üolp 

.oiÄP j»LJt rijJUi jJLJ j aJp ÄI ^JLJ? 
ÄI 01 —i cäIžJIp \j ÄI* ÄI ÄI JjÄj JUš .äUJJIj 

^ jiijl cÄI J.<15" ^ JÄJi 

.jJOp} :c-ii õii ÄIp äi ÄI J^ÄJ J li 


6256. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Beberapa orang Yahudi 
datang kepada Rasulullah SAW, laiu mereka mengucapkan, ‘Assamu 
alaika (semoga kematian menimpamu)’. Maka aku pun mengerti itu, 
laiu aku menjawab, ‘ Alaikumussaamu walla’nah (bahkan semoga 
kematian dan laknat menimpa kalian)’. Maka Rasulullah SAW 
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bersabda, ‘Tenanglah wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai 
kelembutan dalam segala perkara’. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
tidakkah engkau mendengar apa yang mereka ucapkan?’ Beliau 
menjawab, ‘Sebenamya aku sudah mengatakan, Wa alaikum (semoga 
pula menimpa kallan)’.’’ 


* 1 . 0 * 0 + L O'' 0 ✓ »* i > O >> 9 J, J Os* . S-& ' 

^ U* J ^ Jt* (ji <0Jl JLP iLJb- 

/ * ' ' ' / 

'<x* 131:ju jii-j aIIp Jt® Äi of iijrp äi ^ 

^ / /■ 

jS t aa^ fiü .-^.f j>; t i^ji 


6257. Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepada kaini dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 
Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila orang Yahudi 
mengucapkan salam kepada kalian, sebenamya seseorang mereka 
mengucapkan, ‘Assaamu alaika {semoga kematian menimpamu )’, 
moka ucapkanlah , ‘Wa alaika {.semoga menimpamu)’." 


aIIp Äi ^jSl Jli :Jli ilp ÄI oJÜC. J> llfjÄ- 

:iy> : v lS3l Jif 131 


6258. Anas bin Malik RA menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila ahli kitab memberi 
salam kepada kalian, moka ucapkanlah, ‘Wa alaikum {semoga juga 
menimpa kalian)’.’’ 


Keterangan Hadits: 

{Bab bagaimana menjawab salamnya ahlu dzimmah?). Judul 
ini mengisyaratkan bahwa tidak ada larangan untuk menjawab salam 
kepada ahlu dzimmah, karena itulah dicantumkan judulnya dengan 


144 — FATHUL BAARI 



redaksi “bagaimana”. Hai ini ditegaskan oleh firman Allah dalam 
surah An-Nisaa' ayat 86, I —°J t—— p-i> (Maka balaslah 

penghormatan itu dengan lebih baik, atau balaslah [dengan yang 
serupaj). Ini menunjukkan bahwa membalas ucapan sesuai dengan 
yang lebih dulu kalau tidak dapat dengan yang lebih baik darinya. 

Hadits pada bab ini menunjukkan perbedaan cara menjawab 
salam kepada orang Islam dan kepada orang kafir. Ibnu Baththal 
berkata, “Ada orang yang berpendapat bahwa membalas salam ahli 
dzimmah adalah wajib karena keumuman ayat tersebut. Selain itu, 
diriwayatkan secara pasti dari Ibnu Abbas, dia berkata, ijä vi Qs- 

Uj dUS' j5j Oi (Barangsiapa mengucapkan salam kepadamu, maka 

jawablah, walaupun dia itu orang Majusi). Demikian juga yang 
dikatakan oleh Asy-Sya’bi dan Qatadah, sementara Malik dan Jumhur 
melarangnya. 

Atha' berkata, “Ayat ini khusus di kalangan kaum muslimin. 
Oleh karena itu, menjawab salam kepada orang kafir mutlak tidak 
boleh.” 


Namun ada beberapa hadits bab ini yang menolaknya 
diantaranya: 

Pertama, ij—$^1 (.Beberapa orang Yahudi datang). 


Aku tidak tahu nama-nama mereka, namun Ath-Thabarani 
meriwayatkan dengan sanad yang dha’if dari Zaid bin Arqam, dia 


berkata, ii Jt* ja Jirj jJt is ijJLj üs> <äi jie U£j 

—tfrj : Jt-Jii .J—U ÜQp f£S\ :Jüž djj&Jl ji (Ketika aku sedang 


berada di hadapan Nabi SAW, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki 
Yahudi yang bernama Tsa’labah bin Al Harits, laiu dia berkata, 
"Assaamu alaika yaa Muhammad [semoga kematian menimpamu, hai 
Muhammad]Laiu beliau menjawab, “Wa alaikum [dan semoga 
menimpamu]). Jika riwayat ini akurat, maka kemungkinannya adalah 
salah seorang dari orang-orang Yahudi tersebut, yaitu dia yang 
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mewakili mereka mengucapkan perkataan itu, sebagaimana halnya 
penisbatan ucapan orang banyak kepada salah seorang dari mereka 
yang mengucapkannya atas nama mereka. Karena kebersamaan dan 
kerelaan mereka terhadapnya sama kuatnya dengan orang yang turut 
serta mengucapkannya. 


(Laiu mereka mengucapkan, 


“Assamu alaika 


[semoga kematian menimpamu]”). Penafsiran as-saam telah 
dipaparkan dalam pembahasan tentang pengobatan, yaitu kematian. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah kematian yang segera. 


^uJl :cJi3 1 $ - .»(Maka aku pun mengerti itu, laiu 


aku katakan, "Alaikumus saamu wal la’nah [bahkan semoga 
kematian dan laknat menimpa kalian]. ”) Disebutkan dalam riwayat 
Abu Mulaikah dari Aisyah, sebagaimana dikemukakan pada 
permulaan pembahasan tentang adab, >,. ; a ■ <&' ^IJIp rcJläi 

JL * 

—& (Maka Aisyah berkata, "Alaikum wa la’anakumullaah wa 


ghadhiba alaikum [semoga juga menimpa kalian, dan Allah melaknat 
kalian serta murka kepada kalian], ”) 

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari jalur lainnya, Jj 

f'j—i'j (Bahkan semoga kematian dan kenistaan menimpa kalian) 


yakni dengan huruf dzal, yang merupakan salah satu dialek dalam 
menyebut adz-dzamm (celaan) yang merupakan lawan dari ai madh 
(pujian), jadi bisa dikatakan, i»i, j*' j, dan jÜi. 


Iyadh berkata, “Para periwayat tidak berbeda dalam 
meriwayatkan kata fü—ii pada hadits ini. Jika disebutkan —1' berarti 

dari ad-dawaam (senantiasa) dan mempunyai makna yang lain 
daripada —1>, tapi perlu membuang huruf wawu sehingga menjadi 

sifat untuk kata 
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Ibnu Al Arabi menceritakan, bahwa —1' adalah dialek dalam 
pengucapan (selalu atau senantiasa). 


Ibnu Baththal berkata, “Abu Ubaid menafsirkan dengan ai 


maut (kematian). sementara Al Khaththabi menyebutkan bahwa 
penakwilan Qatadah menyelisihi itu. Disebutkan dalam riwayat Abdul 
Warits bin Wa’id dari Sa’id bin Abi Arubah, dia berkata, ‘Qatadah 


mengatakan tentang penafsiran 


fd!', yaitu oJ>CJ (semoga 


kallan bosan terhadap agama kallan)'. Yakni sebagai mashdar dari 
kata sa 'aamah dan sa 'aaman.” 


Ibnu Baththal berkata, “Aku dapati apa yang ditafsirkan oleh 
Qatadah ini diriwayatkan dari Nabi SAW yang dinukil Baqi bin 
Makhlad dalam tafsimya dari jalur Sa’id, dari Qatadah, dari Anas, oi 


aIAp tjijä Allp jtJL-i (jji il Aj&lIa' y* l£j *llp Attl 

üjiCw# cfifr fc*:jtf: jvi M Sj^j u; jJL yp (p u üj> s j* : 

^—ii {Bahwa ketlka Nabi SAW sedang duduk bersama para 


sahabatnya, tiba-tiba seorang Yahudi datang laiu mengucapkan 
salani kepadanya, laiu para sahabat membalasnya, maka beliau 
bersabda, “Apakah kallan tahu apa yang diucapkannya? ” Mereka 
menjawab, "Dia memberi salam, wahai Rasulullah. ” Beliau 
bersabda, "Dia mengucapkan, Assaamu alaikum, yakni tusaamuuna 
diinakum [semoga kallan bosan terhadap agama kalianj. ”) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan redaksinya, OyiCwi 

{semoga kallan bosa terhadap agama kalian) adalah penafsiran 


Qatadah sebagaimana yang ditunjukkan oleh riwayat Abdul Warits 
yang disebutkan oleh Al Khaththabi. Al Bazzar dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya menukil riwayat dari jalur Sa’id bin Abi Arubah, 
dari Qatadah, dari Anas, — š j*Il>y aIAp &\ jip j* 

ip :tjl\3 ?J$ U üjjOJ Ja : Jlžä aJLp abi a-Ap 
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:jL_ä dojij ,^1p žjaj üjitJ <J&1 p f\Ut :Jvž SJti :Jv5 .Oi j*L 
L_i J&iip ;ljljä oö5t Jif J&Ip jJL- lil :J\ä . J&k fvUl :Jtf fcii uiT 

o ^ 

*i—ii (Seorang Yahudi melintas di dekat Nabi SAW dan para 


sahabatnya, laiu dia memberi salam kepada mereka, maka para 
sahabat Nabi SAW membalasnya, laiu beliau bersabda, “Tahukah 
kaliati apa yang diucapkannya?" Mereka menjawab, “Ya, dia 
memberi salam kepada kita. ” Beliau bersabda, “Sebenarnya dia 
mengucapkan, ‘Assamu alaikum, yakni tusaamuuna diinakum 
[semoga kalian bosa terhadap agama kalian] Panggil kembali dia 
kepadaku. Maka para sahabat pun membawa kembali orang Yahudi 
tersebut, laiu beliau bertanya, "Apa yang telah engkau katakan?” Ia 
menjawab, Assamu alaikum. ” Maka beliau bersabda, “Apabila ahli 
Utab mengucapkan salam kepada kalian, maka ucapkanlah, Alaikum 
maa qultum [semoga apa yang kalian katakan itu menimpa 
kalian] ’. ’’) 


Ini adalah redaksi menurut versi Al Bazzar, sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 4—11* <öii J—> ^Ji Jüä Ui j&_ oi 

OjjJ—J l (Bahwa seorang Yahudi memberi salam, laiu Nabi SAW 

berkata, "Tahukah kalian.”) Sedangkan redaksi lainnya menyerupai 
redaksi Al Bazzar namun tanpa menyebutkan, «jij ( Kembalikan dia), 

kemudian di bagian akhir disebutkan, J*’ j* Jj*-!!» 'itš 

/ J i/ 

dJQpj : (.Apabila seseorang dari ahli Utab memberi salam kepada 

kalian, maka katakanlah, 'Wa alaika [dan semoga pula atasmu] ”) 

* * 

2—iilil j (Dan laknat) mengandung kemungkinan bahwa Aisyah 


memahami perkataan mereka dengan kecerdasannya, laiu dia 
mengingkari mereka dan memperkirakan bahwa Nabi SAW menduga 
bahwa mereka mengucapkan lafazh salam, maka Aisyah pun 
mengungkapan pengingkarannya terhadap mereka. Kemungkinan juga 
dia pemah mendengar itu sebelumnya dari Nabi SAW sebagaimana 
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yang disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar dan hadits Anas pada bab 
ini. Aisyah melontarkan laknat kepada mereka, bisa jadi karena ia 
memandang bolehnya melaknat orang kafir tertentu, terlebih lagi 
ketika tampak darinya sesuatu yang memang perlu diluruskan. Bisa 
juga karena Aisyah telah mengetahui orang-orang tersebut mati dalam 
keadaan kafir, laiu dia melontarkan laknat. Secara zhahir, Nabi SAW 
menginginkan agar tidak membiasakan lisan beliau dengan tutur kata 
kasar, atau beliau mengingkari sikap Aisyah yang berlebihan. 
Mengenai hai ini telah dipaparkan di permulaan pembahasan tentang 
adab, yaitu pada bab sikap lemah lembut, dan pembahasan tentang 
bolehnya melaknat orang musyrik tertentu yang masih hidup akan 
dipaparkan pada bab mendoakan keburukan bagi orang-orang musyrik 
dalam pembahasan tentang doa. 

2&_nP L_j bL_£i {Tenang, wahai Aisyah) Penjelasannya telah 

dipaparkan dalam bab sikap lemah lembut pada pembahasan tentang 
adab. 

:ciš lüi (Sebenarnya aku sudah mengatakan, “Alaikum 

[semoga itu menimpa kalian ].”) Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Ma’mar dan Syu’aib dari Az-Zuhri yang diriwayatkan 
oleh Muslim, yaitu tanpa huruf wawu, dan juga dalam riwayat Sufyan 
yang diriwayatkannya. Sedangkan dalam yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari riwayat lainnya dari Az-Zuhri disebutkan dengan huruf 
wawu (yakni wa alaikum). 

Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bolehnya 
pemimpin mengelabui tindakan tipu daya dan membalasnya dengan 
cara yang tidak disadari bila diharapkan rujuknya si pelaku.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tentang pensyaratan ini perlu 
ditinjau, karena orang-orang Yahudi saat itu adalah golongan yang 
terikat dengan peijanjian damai, jadi yang tampak bahwa itu adalah 
untuk kemaslahatan persatuan. 
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Kedua, :J —ii <il °Js- Jj* U»^ j^lip jJL» lil 

Ü—li j (Apabila orang Yahudi mengucapkan salam kepada kalian, 


sebenarnya seseorang mereka mengucapkan, l Assaamu alaika 
[semoga kematian menimpamu], maka ucapkanlah, ‘Wa alaika 
[semoga menimpamu]'.") Demikian yang disebutkan dalam semua 
naskah Imam Bukhari, dan demikian juga yang diriwayatkannya 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari Isma’il bin Abi Uwais, dari 
Malik. Sedangkan yang disebutkan oleh semua perawi Al Muwaththa ' 

* • j/ 

menggunakan redaksi, il— * .i JÜ ( maka ucapkanlah, “Alaika [semoga 

itu menimpamu].") tanpa huruf wau. Abu Nu’aim juga 
menyebutkannya dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Yahya bin 
Bukair, dan dari jalur Abdullah bin Nari’, keduanya dari Malik, 
dengan menyebutkan huruf wawu. Mengenai hai ini perlu diteliti lebih 
seksama, mengingat di dalam kitab Al Muwaththa ' yang berasal dari 
Yahya bin Bukair dicantumkan tanpa huruf wawu, sementara 
kesimpulan perkataan Ibnu Abdil Barr, bahwa riwayat Abdullah bin 
Nafi’ adalah tanpa huruf wawu, karena dia berkata, ‘Tidak seorang 
pun periwayat Al Muwaththa' dari Malik yang memasukkan huruf 
wawu." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bamun disebutkan oleh Ad- 

Daraquthni di dalam kitab Al Muwaththa' dari jalur Rauh bin Ubadah 

* * • ** 

dari Malik dengan redaksi, JÜ ( maka ucapkanlah, “Wa alaika 

[semoga pula menimpa kalian].") dengan menyebutkan huruf wawu 
dan bentuk jamak. 

Ad-Daraquthni berkata, “Perkataan pertama lebih shahih." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Isma’ili menukil dari jalur 
Rauh, Ma’an dan Qutaibah, ketiganya dari Malik, tanpa huruf wawu 
dan dengan bentuk tunggal seperti riwayat jamaah. Imam Bukhari 
meriwayatkannya dalam pembahasan tentang perintah bertobat kepada 
orang-orang yang murtad, dari jalur Yahya Al Qaththan, dari Malik 
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dan Ats-Tsauri, semunya berasal dari Abdullah bin Dinar, dengan 

x » x 

redaksi, d.L_ j lp J—§ ( ucapkanlah , “Alaika [semoga itu menimpamu]. ”) 

tanpa menyebutkan huruf wawu. Namun, hanya dalam riwayat As- 
Sarakhsi dicantumkan dengan redaksi, —Lp Jäi ( maka ucapkanlah, 

“Alaikum [semoga itu menimpa kalian]. ”) dengan bentuk jamak dan 
tanpa huruf wawu. 

Selain itu, Imam Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari 

X Xs 

jalur Abdurrahman bin Mahdi dari Ats-Tsauri, dengan redaksi, ij-J jäi 

{maka ucapkanlah oleh kalian, “tVa alaikum [semoga menimpa 

kalian]. ’’) dengan menyebutkan huruf wau dan bentuk jamak. Imam 
Muslim dan An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur Isma’il bin 
Ja’far, dari Abdullah bin Dinar tanpa huruf wawu. Dalam naskah yang 
benar dari Muslim disebutkan dengan huruf wawu. 

Sementara itu An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur Ibnu 
Uyainah, dari Ibnu Dinar dengan redaksi, 

O A, ^ X X , 

-Lp J ’yu UTü {Apabila orang Yahudi dan orang 

Nashrani memberi salam kepada kalian, maka sebenarnya ia 
mengucapkan, “Assamu alaikum [semoga kematian menimpa kalian], 
maka ucapkanlah, “Alaikum [semoga itu menimpa kalian]. ”) tanpa 
huruf wawu dan dengan bentuk jamak. 

Abu Daud meriwayatkannya dari riwayat Abdul Aziz bin 
Muslim dari Abdullah bin Dinar seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mahdi dari Ats-Tsauri, setelah mengemukakannya, dia berkata, 
“Demikian juga yang diriwayatkan oleh Malik dan Ats-Tsauri dari 
Abdullah bin Dinar, dia menyebutkan di dalamnya, — Ipj {semoga 

menimpa kalian). Al Mundziri mengatakan di dalam kitab Al 
Hasyiyah, “Hadits Malik diriwayatkan oleh Imam Bukhari, sedang 
hadits Ats-Tsauri diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim.” 
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Ini menunjukkan bahwa riwayat Malik pada keduanya (pada 
riwayat Imam Bukhari dan Muslim) disebutkan dengan huruf wawu. 
Sedangkan Abu Daud, kemungkinan memahami riwayat Malik 
berdasarkan riwayat Ats-Tsauri atau berpegang pada riwayat Rauh bin 
Ubadah dari Malik. Tampaknya Al Mundziri berlebihan dalam 
menyandarkan kepada Imam Bukhari, karena riwayat yang dinukilnya 
menggunakan redaksi bentuk tunggal. Hadits Ibnu Ümar ini 
mempunyai sebab yang akan saya sebutkan dalam bab setelahnya. 


Ketiga, hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari jalur 
Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dengan redaksi, dl —ji 


(Anas bin Malik menceritakan kepada kärni), yakni kekaknya, dengan 
redaksi, :tj_Jj& J—äi 'M (Apabila ahli kitab 


memberi salam kepada kalian, maka ucapkanlah, “Wa alaikum 
[semoga atas kalian].") Demikian ia meriwayatkannya secara 
ringkas. Selain itu, Qatadah meriwayatkannya dari Anas dengan 
lafazh yang lebih lengkap, yang dinukil oleh Imam Muslim, Abu 
Daud dan An-Nasa'i dari jalur Syu’bah, darinya dengan redaksi, ö\ 


i'j-J ii ü‘j&J Jif öl :\Ji Jit> 3 

/ / y 

_li j :tj_Jjä : jL_ä —Ip (Sesungguhnya para sahabat Nabi SAW 


berkata, “Sesungguhnya para ahli kitab memberi salam kepada kami, 
laiu bagaimana kami menjawab mereka?” Beliau bersabda, 
" Ucapkanlah, ‘Wa alaikum [dan semoga atas kalian] ”) 


Sementara Imam Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad dari jalur Hammam, dari Qatadah dengan redaksi, j* 

:Jlä .ftCJl j*Lj & & jk ftUt 

alip ijaj : Juö £saj£Jl ^ClJl Jlž (Seorang Yahudi lewat 


laiu berkata, "Assamu alaikum [semoga kematian menimpa kalian], 
laiu para sahabat Nabi SAW membalas salamnya, maka beliau 
berkata, “Dia mengucapkan, ‘Assaamu alaikum Maka orang Yahudi 
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itu ditangkap, laiu dia pun mengaku, kemudian beliau bersabda, 
“Balaslah [ucapan itu] kepadanya. ”) 


Abu Awanah juga meriwayatkannya dalam kitab Shahih-nya 
dari jalur Syaiban menyerupai riwayat Hammam, di bagian akhimya 
dia menyebutkan, J—if JtÜ -p* ■ : 

•< :• tft j oL-idl J jJL lil :dü) (Nabi SA JV kemudian 


bersabda, "Kembalikan dia [ke sini[. ” Moka para sahabat pun 
mengembalikan orang tersebut, laiu beliau bertanya, “Apakah tädi 
engkau mengucapkan, ‘Assamu alaikum [semoga kematian menimpa 
kalian] ’?” Dia menjawab, “Ya.” Saat itulah beliau bersabda , 
“Apabila ahli kitab memberi salam kepada kalian, maka ucapkanlah, 
‘Wa alaikum [semoga juga atas kalian]'.”) 


Pembahasannya telah dikemukakan pada hadits Aisyah dari 
jalur lainnya dari Qatadah dengan tambahan redaksi. Pada 
pembahasan tentang memerintahkan bertobat kepada orang-orang 
murtad, akan disebutkan dari jalur Hisyam bin Zaid bin Anas, 


Ji-Jü di kA Js- fCJi :Jüä aIIp äi j-e ts?j4i '-Jj* 'ity* jt lr^ 

.iQp f\lS\ Jli iili Ojjlul :J\5 ^5 .illlpj 

Ijljli oi^it JJd iii : JVŽ cÄi 


mendengar Anas bin Malik berkata, "Seorang Yahudi lewat di dekat 
Nabi SA JV laiu mengucapkan, ‘Assaamu alaika [semoga kematian 
menimpamu] ’, maka Rasulullah SA JV berkata, ‘Wa alaika [semoga 
menimpamu] Laiu beliau bersabda, ‘Tahukah kalian apa yang dia 
katakan? Dia tädi mengatakan, assaamu alaika [semoga kematian 
menimpamu] ’. Para sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah, bolehkah 
kami membunuhnya? ’ Beliau bersabda, ‘Apabila ahli kitab memberi 
salam kepada kalian, maka ucapkanlah, “Wa alaikum [semoga atas 
kalian].”) 


Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, bahwa yang 
mengatakan “Bolehkah kami membunuhnya?” adalah Ümar. 
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Dari riwayat-riwayat ini disimpulkan, bahwa sebagian 
periwayat hafal redaksi yang tidak dihafal oleh yang lain. Redaksi 
yang paling sempuma adalah riwayat Hisyam bin Zaid ini. 
Tampaknya, ketika Nabi SAW mengabarkan kepada para sahabat 
bahwa orang Yahudi itu mengucapkan demikian, maka saat itu 
sebagian sahabat menanyakan tentang bagaimana menjawab mereka, 
yaitu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Syu’bah bin Qatadah, 
namun pertanyaan ini tidak terdapat dalam riwayat Hisyam bin Zaid, 
dan para periwayat tidak berbeda dalam meriwayatkan lafazh 
jawabannya dari Anas, yaitu: dengan huruf wawu dan bentuk 

jamak. 

Abu Daud mengatakan di dalam kitab As-Sunan, “Demikian 
juga riwayat Aisyah, Abu Abdurrahman Al Juhani dan Abu Bashrah.” 

Al Mundziri berkata, “Hadits Aisyah muttafaq alaih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksudnya adalah hadits pertama 
pada bab ini. Lebih jauh dia berkata, “Hadits Abu Abdurrahman 
dinukil oleh Ibnu Majah, sedangkan Abu Bashrah dinukil oleh An- 
Nasa'i. Keduanya adalah hadits yang sama, namun ada perbedaan 
pada Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair, dimana Abdul Hamid 
bin Ja’far mengatakan, dari Abu Bashrah, yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dan Ath-Thahawi, sementara Ibnu Ishaq mengatakan, dari Abu 
Abdirrahman, yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan juga 
Ath-Thahawi. Sebagian sahabat Abu Ishaq mengatakan darinya 
seperti apa yang dikatakan oleh Abdul Hamid, yaitu yang dinukil oleh 
Ath-Thahawi. Yang akurat adalah pemyataan jamaah, sementara 


redaksi riwayat An-Nasa'i adalah, jÄ—lOÜ {Maka 


jika mereka memberi salam kepada kalian, maka ucapkanlah, “Wa 
alaikum [semoga pula atas kalian], ”) para ulama bebeda pendapat 
tentang menyebutkan atau tidak menyebutkan huruf wawu dalam 
menjawab ucapan salam ahli kitab, karena perbedaan pandangan 
mereka mengenai riwayat yang lebih kuat di antara kedua riwayatnya. 
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Ibnu Abdil Barr menyebutkan dari Ibnu Habib, bahwa 
pengucapannya tanpa huruf wawu adalah karena jika diucapkan 
dengan huruf wawu berarti menyertakan kita di dalamnya. Ia 
memaparkan, bahwa huruf wau dalam redaksi seperti ini mengandung 


arti mengakui redaksi pertama dan mengaitkan 
yang pertama, seperti ungkapan, :C —^ 


redaksi kedua dengan 
LilST Jj j (Zaid adalah 


penulis. Laiu aku mengatakan, dan juga penyair). Ini berarti 
menetapkan kedua sifat itu pada diri Zaid. 


Dia berkata, “Pendapat ini diselisihi oleh mayoritas ulama 
madzhab Maliki. Sebagian syaikh mereka berkata, ‘Yaitu mengatakan, 
fol-Jt _Lt, yakni dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf 


sin, yang artinya semoga bebatuan menimpa kalian’.” 


Ibnu Abdil Barr menyangsikannya karena tidak disyariatkan 
bagi kita mencela ahlu dzimmah. Ini dikuatkan oleh pengingkaran 
Nabi SAW terhadap Aisyah ketika mencela mereka. Ibnu Abdil Barr 
menceritakan dari Thawus, ia berkata, “Yaitu mengatakan, ^'js- 


(kesejahteraan jauh di atas kalian), dengan menggunakan huruf alif ” 


Sebagian salaf membolehkan menjawab mereka dengan 
ucapan, —It (semoga kesejahteraan dilimpahkan atas kalian) 

sebagaimana membalas ucapan salam orang Islam. Sebagian mereka 
berdalih dengan firman Allah dalam surah Az-Zukhruf ayat 89, 

jij °p£s' (Maka berpalinglah [hai MuhammadJ dari mereka dan 

katakanlah, “Salam [selamat tinggalj. ” Al Mawardi menyebutkan 
bahwa ini juga merupakan pandangan sebagian ulama Syafi’i, namun 
tanpa menyertakan kalimat, wa rahmatullah. Ada juga yang 
membolehkan secara mutlak. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Alqamah tentang bolehnya 
hai itu dalam keadaan terpaksa. Diriwayatkan dari Al Auza’i, “Jika 
Anda memberi salam, maka sesungguhnya orang-orang shalih telah 
memberi salam, dan jika Anda meninggalkannya maka sesungguhnya 
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orang-orang shalih telah meninggalkannya.” Diriwayatkan dari 
sebagian ulama, “Tidak boleh menjawab salam kepada mereka.” 
Diriwayatkan dari sebagian mereka yang membedakan antara ahlu 
dzimmah dengan ahlul harb (yang boleh diperangi). Pendapat yang 
kuat adalah yang ditunjukkan oleh haditsnya, namun itu khusus bagi 
ahli kitab. Imam Ahmad meriwayatkan hadits dengan Sanad yang 
jayyid dari Humaid bin Zadawaih, bukan Humaid Ath-Thawil 
menurut pendapat yang paling shahih, dari Anas, Ji' if^l 

j* / / • 

(Kami diperintahkan untuk tidak menambahkan 
[jawaban salam] kepada ahli kitab melebihi “wa alaikum”). 

Ibnu Baththal menukil dari Al Khaththabi menyerupai apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Habib, dia berkata, “Riwayat orang yang 
meriwayatkannya dengan redaksi, ^- >1 J£ , tanpa huruf wawu adalah 

lebih baik daripada riwayat yang menyebutkan huruf wawu, karena 
maknanya adalah “Aku mengembalikan apa yang kalian katakan itu 
kepada diri kalian.” Sebab, dengan menyertakan huruf wau maka 
maknanya menjadi, ( atasku dan atas kalian ), karena huruf 

wawu adalah partikel penggabung yang berfungsi menyertakan.” 

Tampaknya, ia menukilnya dari kitab Ma ’alim As-Sunan karya 
Al Khaththabi, karena di dalam kitab itu dia mengatakan demikian 

J. / 

seperti yang diriwayatkan para ahli hadits sementara Ibnu 

Uyainah meriwayatkannya tanpa menyebutkan huruf wawu, dan itulah 
yang benar. Hai ini dikarenakan dengan tidak menyebutkannya berarti 
perkataan mereka dikembalikan kepada mereka sendiri, sedangkan 
bila disertai dengan huruf wawu berarti menyertakan orang yang 
menjawab ke dalam apa yang mereka ucapkan. Al Khaththabi telah 
meralat pendapatnya, dan dia mengatakan dalam kitab Al Vlam dari 
Syarh Imam Bukhari ketika membicarakan hadits Aisyah yang 
tercantum dalam pembahasan tentang Adab, dari jalur Ibnu Abi 
Mulaikah darinya, yang menyerupai hadits bab ini, dengan tambahan 
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di bagian akhir, Sfj ^$ ! ■ - \ \ ‘ ^ ^ j' 

^_ä üü>vdLJ (Apakah engkau tidak mendengar apa yang telah aku 


katakan? Aku telah menjawabnya, “Alaihim [semoga itu menimpa 
mereka], laiu dikabulkan doaku terhadap mereka dan tidak 
dikabulkan doa mereka terhadapku ). 


Al Khaththabi berkata yang intinya, “Apabila seseorang 
berdoa memohonkan sesuatu secara zhalim, maka Allah tidak 
mengabulkannya, dan doanya itu tidak akan menemukan jalan kepada 
orang yang didoakannya.” 


Hadits ini memiliki hadits lain yang menguatkannya, yaitu dari 
hadits Jabir, dia berkata, <&' J* J* 

: Jlš ?lj)ü U jjl :c-I äpj cdi : J\ž 

lä OjjLJju *Sj 1 p oiij oi (Beberapa orang Yahudi 


memberi salam kepada Nabi SAW, mereka mengucapkan, “Assamu 
alaikum [semoga kematian menimpa kalian]. Beliau laiu menjawab, 
"Wa alaikum [semoga pula menimpa kalian], ” Aisyah berkata sambil 
marah, “Tidakkah engkau mendengar apa yang mereka ucapkan?" 
Beliau menjawab, “Tentu. Aku telah menjawab mereka, laiu doa kita 
atas mereka dikabulkan sedangkan doa mereka atas kita tidak 
dikabulkan. ’’) 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Bukhari dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad dari jalur Ibnu Juraij: la mengabarkan kepadaku, 
bahwa ia mendengar Jabir. Orang yang mengingkari riwayat dengan 
huruf wawu telah melewatkan pengamatan terhadap riwayat Aisyah 
ini dan jawaban Nabi SAW kepadanya. Sebagian orang yang kami 
kenal mengatakan tentang hadits Anas pada bab ini, “Riwayat yang 
shahih dari Malik adalah tanpa huruf wawu. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah, dan itu lebih benar daripada riwayat 
dengan huruf wawu, karena dengan membuangnya berarti 
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mengembalikan perkataan itu hanya pada mereka, sedangkan dengan 
mencantumkannya berarti menyertakan kita.” 

Yang aku pahami ketika dia menilai lemah riwayat dengan 
huruf wawu dan menyalahkan maknanya, tidak dapat diterima 
berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan. 

An-Nawawi berkata, “Yang benar, mencantumkan dan huruf 
wawu atau tidak adalah benar dan boleh, namun mencantumkannya 
adalah lebih baik dan tidak mengandung kerusakan, dan mayoritas 
riwayat menyebutkan demikian. Tentang maknanya ada dua, yaitu: 
Pertama, mereka mengatakan, ‘Semoga kematian menimpa kalian’. 
Laiu beliau menjawab, ‘ Dan semoga juga menimpa kalian ’. 
Maksudnya, kami dan kalian adalah sama dalam hai itu, masing- 
masing kita memang akan mati. Kedua, huruf wawu sebagai 
permulaan redaksi, bukan sebagai kata sambung dan penyerta. 
Maksudnya, ^Jlll j* tiy&cLd U (dan kalian berhak mendapatkan 

kenistaan ).” 


Al Baidhawi berkata, “Dengan menganggap huruf wawu 
sebagai kata sambung berarti ada kalimat yang tidak disebutkan secara 
redaksional yaitu, —i \—* jt l— 1> 0 ja —\ j U :Jjiij (dan aku 


katakan, “Semoga menimpa kalian apa yang kalian inginkan 
menimpa kami, atau apa yang kalian berhak mendapatkannya. ”) Jadi, 
bukan kata sambung kepada kata dalam ucapan mereka.” 


Al Qurthubi berkata, “Ada yang berpendapat bahwa huruf wau 
tersebut berfungsi sebagai permulaan redaksi, dan ada juga yang 
berpendapat bahwa hanya sebagai tambahan. Namun jawaban yang 
paling tepat adalah, doa kami atas mereka dikabulkan, sedangkan doa 
mereka atas kami tidak dikabulkan.” 

Ibnu Daqiq Al Id menceritakan dari Ibnu Rusyd tentang 
penjelasan yang menggabungkan kedua riwayat itu, yaitu yang 
menggunakan huruf wawu dan yang tidak menggunakannya, dia 
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berkata, “Bagi yang mengetahui secara pasti bahwa dia mengatakan 
—ii (kematian) atau —ii (dengan harakat kasrah, yang berarti 

bebatuan), maka sebaiknya dijawab tanpa huruf wawu, sedangkan 
yang tidak mendengamya secara j elas, maka sebaiknya menjawabnya 
dengan menyertakan huruf wawu, ini merupakan penggabungan 
keenam pendapat ulama dalam masalah ini.” 

An-Nawawi berkata mengikuti Iyadh, “Orang yang 
menafsirkan —ii dengan kematian, maka hendaknya menyertakan 

huruf wawu, sedangkan yang menafsirkannya dengan kebosanan, 
hendaknya tidak menyertakan huruf wawu.'" 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi riwayat yang menetapkan 
huruf wawu adalah riwayat yang valid, dan itu menguatkan 
penafsirannya dengan “kematian”, itu lebih utama daripada 
menyalahkan yang tsiqah. Dia menjadikan sabda Nabi SAW, ^—1» lij 

w>l—sSoi J—ai —lp (Apabila ahli kita memberi salam kepada kallan) 

sebagai dalil yang menunjukkan tidak disyariatkannya seorang 
muslim untuk memulai salam kepada orang kafir. Demikian yang 
dikemukakan Al Baji dari Abdul Wahhab. 

Al Baji berkata, “Karena hadits ini menjelaskan tentang 
hukum menjawab salam dan tidak menyebutkan tentang hukum 
memulai salam.” 

Ibnu Al Arabi menukil dari Malik, “Bila memulai salam 
kepada seseorang yang diduganya sebagai muslim namun temyata 
kafir, maka Ibnu Ümar menarik kembali salamnya.” 

Menurut Malik, itu tidak perlu. Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak 
ada gunanya menarik salam saat itu, karena orang kafir itu tidak 
mendapatkan sesuatu dari salam itu, sebab salam yang ditujukan untuk 
orang Islam.” 
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Yang lainnya berpendapat, bahwa itu berguna sebagai 
pemberitahuan kepada orang kafir tersebut bahwa dia tidak berhak 
mendapat salam lebih dulu. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini dikuatkan oleh 
kekhawatiran ada orang lain yang mengingkarinya atau mengikutinya, 
jika orang yang mengucapkan salam itu termasuk orang yang diikuti 
atau menjadi penutan. 

Dia menmenjadikannya sebagai dalil bahwa hadits jawaban 
tersebut khusus kepada orang kafir, sehingga tidak boleh digunakan 
untuk menjawab salam orang Islam. Ada juga yang berpendapat, 
bahwa bila menjawab salam orang Islam seperti itu dengan 
menyertakan huruf wawu, maka itu boleh, dan jika huruf wawu maka 
tidak boleh. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kesimpulannya, bahwa hai itu 
cukup untuk tercapainya makna “salam” walaupun tidak sampai pada 
tingkat pelaksaan perintah yang tersebut dalam firman Allah dalam 
surah An-Nisaa' ayat 86, L_a jjj jt L_gl« (Maka balaslah 


penghormatan itu dengan lebih baik, atau balaslah [dengan yang 
serupa]). ” 


Tampaknya, ia memaksudkan jawaban yang tanpa 
menyebutkan huruf wawu. Sedangkan yang disertai dengan huruf 
wawu, maka telah disebutkan dalam sejumlah hadits, di antaranya 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas, Jj J^rj *£■ 

iii il_ "Jfij : J Ui : JÜü j*ll>j <»»' (Seorang 


laki-laki datang kepada Nabi SAW laiu mengucapkan, “Salaamun 
alaikum [semoga kesejahterai an dilimpahkan kepadamuj. Beliau 
kemudian menjawab, “Wa alaika wa rahmatullaah [semoga pula 
dilimpahkan kepadamu dan juga rahmat Allah]. ”) 


Riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath, dari Salman 
menyebutkan, : Jtü .iii Jjlj U illip (Seorang 
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laki-laki datang laiu berkata, “Assalaamu alaika yaa rasuluttaah 
[semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah ]. ” 
Beliau kemudian menjawab, “Wa alaika [semoga juga dilimpahkan 
kepadamu]. ”) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, manakala redaksi ini (yakni wa 
alaika) sudah masyhur sebagai jawaban untuk non-muslim, maka 
selayaknya tidak menggunakannya sebagai jawaban salam bagi orang 
muslim, walaupun itu mencukupi sebagai jawaban salam. 


23. Orang yang Melihat Surat Seseorang yang Dikhawatirkan 
Membahayakan Kaum Muslimin agar Meminta Penjelasan 


p-U*J ^ JU ^ (j* 

CjLj ji~ tyäiüli : JUi tš~j- tf ,jžil ps l f\j f £jl 'g 
1 */ 0 ^ ^ / / 
j Lgji* jdu *Jl ^ oi jA Lgj uu c^l>- <u2sjj 

jü ji.'pj [iiky £: jti :yg >ii: J iä: J 

c^JJi Ll^Ji jf : ds : Jii .JU, Jp iil iül Jjj ÜJ 

.li-3 ui 0 JU, ^ ££ii l^j \SkS\j .UlU ^ U :cJli 

<uil J y*j U cJLlp luJ :cJü :JlS .C\U <_5y U :c£tUU? Jli 

* 

• jJ jl jUŠsJl 4 j t JUj Jp Ätil jJU 

^ * i'° * u ' * ' * f vi f f, prr 

oj^xss^A lrjr -»j- Ji U-u* cjjA J*» ofj UU :JU 

«Ät ^—ys> aj>! SjLj Jl 4j IIÜLjI» :Jli .Uli33l ojj-ti -tCX» 

' ' ' ' + , 

vi ^ U :Ju ?UUIU U J^ JUU. U UÜUU U :jui .JU, 

I Vf ^ 0 ^ f J |^/ 4 1'' ^ ^ ^ * f 

ul oi jl . cJJj Vj o jS> L »j c4jj-w-jj ujL u^j>* O^Si Oi 

✓ X 
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illi* j* "ü* ^ £*^ •** f J^' 

.l^ll ^1 aJ ct3H :Jli .a3Üj aIÄ' ^ aj a5j! ^lu ^ 

^llii aT^jj ^ Oli ^ ^i • ( -r J ^ a ^^ CS- J** -Jl® 

® / ✓ ^ / 

^_Lp ^JLi?l Ji <Äi JU ijJLijJj C*j tI j ijlai *Jl* .aJLp 

j :Jü .&Jt j&J c4^3 ^ ^ ^ '^> : J& ‘>: $ 

* s % K s * ' , 

j ,0 f *>o > * * > 


:j*\ ar 


/ui -.nr. 'ü >— 


6259. Dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pemah 
mengutusku bersama Az-Zubair bin Al Awwam dan Abu Martsad Al 
Ghanawi —masing-masing kami adalah penunggang kuda—, beliau 
besabda, ‘ Berangkatlah kalian sampai kalian datang ke Raudhah 
Khakh. Sebab di sana ada seorang wanita dari kalangan kaum 
musyrikin yang membawa surat dari Hathib bin Abi Baita’ah yang 
ditujukan kepada orang-orang musyrik’. Maka kami pun berhasil 
menyusul wanita tersebut yang telah beijalan dengan menunggang 
untanya di tempat yang dikatakan oleh Rasulullah SAW kepada kami. 
Kami kemudian berkata, ‘Mana surat yang bersamamu itu?’ Wanita 
itu menjawab, ‘Aku tidak membawa surat’. Kami laiu menurunkannya 
lantas menggeledah hewan tunggangannya, namun kami tidak 
menemukan apa-apa. Kedua sahabatku berkata, ‘Kita tidak melihat 
surat’. Aku berkata, ‘Sungguh aku tahu, bahwa Rasulullah SAW tidak 
mungkin berdusta. Keluarkan surat itu atau aku telanjangi kamu . 
Tatkala ia melihat keseriusanku, maka ia pun memasukkan tangannya 
ke pinggangnya —saat itu ia berbalutkan pakaian tebal , laiu 
mengeluarkan surat. Setelah itu kami membawakannya kepada 
Rasulullah SAW. Kemudian beliau bertanya (kepada Hathib), ‘Apa 
yang mendorongmu melakukan ini, wahai Hathib? Ia menjawab, 
‘Aku tidak punya maksud apa-apa selain ingin mejadi orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Aku tidak menukar dan tidak 
pula mengganti (keyakinanku). Aku hanya ingin pada kamn itu ada 
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yang dengannya Allah melindungi keluarga dan hartaku. Tidak ada di 
antara para sahabatmu yang mempunyai kerabat di sana kecuali ada 
orang yang dengannya Allah melindungi keluarga dan hartanya’. 
Mendengar itu, beliau bersabda, ‘Engkau benar. Janganlah kalian 
mengatakan kepadanya kecuali yang baik’. Laiu Ümar bin Khaththab 
berkata, ‘Sesungguhnya ia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan 
kaum mukminin. Biarkan aku memenggal lehemya’. Beliau bersabda, 
‘ Wahai Ümar, tahukah engkau bahwa sesungguhnya Allah telah 
melihat isi hati orang-orang yang ikut dalam perang Badar, seraya 
berfirman, "Berbuatlah sekehendak kalian, karena telah dipastikan 
surga bagi kalian , \ , Maka. air mata Ümar pun menetes, dan ia 
berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui’.” 


Keterangan Hadits: 


Tampaknya Imam Bukhari ingin menjelaskan atsar yang 
menyebutkan tentang larangan melihat isi surat orang lain yang 
kemudian dikhususkan dengan mencegah kerusakan yang lebih 
banyak daripada kerusakan melihat (surat orang lain). Atsar tersebut 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi, 
Ji ,j CA Lj\sf (Barangsiapa melihat surat 

< / / / / X ** 


saudaranya tanpa seizinnya, maka seakan-akan ia melihat kepada 
nerakd). Namun sanad- nya dha ’if. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ali yang 
menceritakan kisah Hathib bin Abi Balta’ah. Penjelasannya telah 
dikemukakan dalam tafsir surah Al Mumtahanah. Yusuf bin Buhlul, 
gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, adalah seorang Syaikh Kufah 
yang asalnya dari Al Anbar. Di antara keenam imam hadits tidak ada 
yang meriwayatkannya darinya selain Imam Bukhari, dan hanya ini 
haditsnya yang disebutkan di dalam kitab Ash-Shahih. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari jalur-jalur lainnya dalam pembahasan 
tentang peperangan dan tafsir, di antaranya yang disebutkan dalam 
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pembahasan tentang peperangan adalah: dari Ishaq bin Ibrahim, dari 
Abdullah bin Idris, dengan $anad yang disebutkan di sini. Para 
periwayat lainnya yang disebutkan dalam Sanad ini semuanya orang 
Kufah. 

Al Muhallab berkata, “Hadits Ali ini menunjukkan bahwa 
bolehnya membongkar tabir dosa dan menyingkap wanita yang 
bermaksiat. Sedangkan riwayat yang menyebutkan tidak boleh melihat 
surat orang lain kecuali dengan seizinnya, adalah berkenaan dengan 
orang yang tidak tertuduh dari kalangan kaum muslimin. Orang yang 
sudah divonis tertuduh, tidak lagi mendapat penghormatan. Hadits ini 
juga menunjukkan bolehnya melihat aurat wanita dalam kondisi 
darurat.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Perkataan Ümar, *—^ 

✓ * y 

(.Biarkan aku memenggal lehernya ) dan sabda Nabi SAW, d ^ 

I 'j—Ž- (Janganlah kalian mengatakan kepadanya kecuali yang baik), 

dipahami bahwa Ümar tidak mendengamya, atau mungkm perkataan 
Ümar ini sebelum Nabi SAW mengatakan itu.” 

Kemimgkinan juga, karena kerasnya sikap Ümar dalam 
perkara yang berkaitan dengan hak Allah. Ia memahami larangan itu 
secara zhahir, yaitu larangan mengatakan perkataan buruk kepadanya, 
dan itu tidak menghalanginya untuk melaksanakan hukuman 
terhadapnya karena kesalahan yang diperbuatnya. Laiu Nabi SAW 
menjelaskan bahwa alasan Hathib benar, dan bahwa Allah telah 
memaafkannya. 
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24. Bagaimana Menulis Surat kepada Ahli Kitab? 


' 1 , A f .Ä.- » * f '.S** • * , •' * O 1> , ■* »'* f 

ui tl)> ö tl/* 5)1 ^ CA ^ 

ClOo iyLiy 4 yj j5> õf ;>f v> 

Äül <5)1 £S JU :JlS ^Tii 

.5)1 jlp xL^ y* . Jy4 ^ 4 -j •'<•£ ^ ‘£f J* 4~-3 ^ 

X XX XXX X X 

.^: d .^43! $ y. Jp f*ü .p> ^ ji> Ji <14-33 


6260. Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah mengabarkan 
kepadaku bahwa Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa Abu 
Sufyan bin Harb mengabarkan kepadanya bahwa Hiraklius pemah 
mengirim utusan kepadanya bersama sejumlah orang Quraisy lainnya 
—saat itu mereka tengah berdagang di Syam—, maka mereka pun 
menemuinya. Laiu dia menyebutkan haditsnya. Dia berkata, 
“Kemudian dia meminta untuk diambilkan surat Rasulullah SAW, laiu 
dibacakan, temyata isinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad hamba Allah dan 
utusan-Nya, kepada Hiraklius pembesar Romawi. Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk 
Kemudian setelah itu. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab bagaimana menulis surat kepada Ahli Kitab?) Pada bab 
ini, Imam Bukhari menyebutkan bagian hadits Abu Sufyan yang 
menceritakan kisah Hiraklius, dan itu j elas sesuai dengan judul yang 
dicantumkannya. 
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Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bolehnya 
menulis —!' iil ^ kepada ahli kitab, dan mencantumkan 

lebih dulu nama pengirim daripada nama yang dikirimi.” 

Dia berkata, “Hadits ini juga berfungsi sebagai dalil bagi 
kalangan yang membolehkan berkirim surat kepada Ahli Kitab dengan 
memberi salam jika diperlukan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Tentang bolehnya memberi salam 
secara mutlak perlu dicermati lebih jauh. Yang ditunjukkan oleh 
hadits ini adalah salam yang sifatnya terbatas, sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat ini, ijJ —$Ji £—j—* —h ( Semoga 

keselamatan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk ), 
atau boleh juga dengan kalimat, jAii— i üL—ü j — i J* ( Semoga 

keselamatan dilimpahkan kepada orang yang berpegang teguh 
dengan kebenaran), atau kalimat lainnya yang serupa. Perbedaan 
pendapat mengenai hai ini telah dipaparkan pada permulaan 
pembahasan tentang meminta izin. 


25. Siapa yang Ditulis Lebih Dulu di Dalam Surat? 


J S O.S *0 , 10 J S 0 ✓ J Os . ' ' ' * f 0 ^ 

4-il 4-lp 4Ü' Äi J <Üil j OjljA ^J>\ ^jp 


ji—Li CjJi 14^ j^õu õp-i <«4 y£r'j 


f • ' ° \ i, *• . - - 

I C - I V (j-^ ^jP jäP <J^_J .4*>-Lv<9 4JL* J 

^—\ Ji— Ui jUsi äIUp- UIp Äi ^i5i Ju 

✓ J X / ; ✓ X 

^i p*)li ^ :4 jLs»*U Ui uU’’j 

6261. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau menyebutkan seorang laki-laki dari bani Israil yang mengambil 
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sebuah kayu laiu melobanginya, kemudian mamasukkan seribu dinar 
ke dalamnya serta selembar surat darinya yang ditujukan kepada 
sahabatnya. Amr bin Abi Salamah berkata dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, la memahat (melobangi) 
sebuah kayu, laiu meletakkan harta di dalamnya dan menuliskan 
kepadanya selembar surat, ‘Dari Fulan kepada Fulan 


Keterangan Hadits. 

(Bab siapa yang ditulis lebih dulu di dalam surat?) 
Maksudnya, apakah dirinya sendiri (pengirim) atau orang yang 
dikirimi surat? Pada bab ini, Imam Bukhari mencantuxnkan bagian 
hadits yang menceritakan seorang laki-laki dari bani Israil yang 
meminjam seribu dinar (dari sahabatnya). Tampaknya, Imam Bukhari 
tidak menemukan hadits marju’ yang sesuai dengan kriterianya 
sehingga hanya mencantumkan hadits tersebut pada pembahasan ini. 
Hadits ini sesuai dengan kaidahnya dalam berdalil dengan syariat 
umat sebelum kita bila ceritanya terdapat dalam syariat kita dan tidak 
diingkari, apalagi bila redaksinya diungkapkan dalam bentuk pujian 
terhadap pelakunya. Inti dalil dalam hadits ini adalah, orang yang 
mempunyai utang dianjurkan untuk menuliskan dalam suratnya: “Dari 
fulan kepada fulan”. Sebenamya Imam Bukhari mungkin berdalil 
dengan surat Nabi SAW yang ditujukan kepada Hiraklius, yaitu hadits 
yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Namun, terkadang dia 
tidak melakukannya, karena asalnya adalah yang besar menulis 
dirinya lebih dulu jika menulis surat kepada yang lebih kecil, dan juga 
pembesar atau yang terhormat kepada yang lebih rendah darinya. 
Adapun jika yang teijadi adalah sebaliknya atau keduanya sederajat, 
maka teijadi keraguan dalam hai ini. 


Dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits dari jalur Kharijah bin Zaid bin Tsabit, SjjOU Üsi 3JC*» j «ii 

ülii .cjü jj jbjl (Surat ini dari hamba Allah, 
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Muawiyah, Amirul Mukminin, kepada Zaid bin Tsabit. Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepadamu). Dia juga menukil riwayat 
yang serupa dari Ibnu Ümar. Selain itu, Abu Daud meriwayatkan 
hadits dari jalur Ibnu Sirin, dari Abu Al Ala' bin Al Hadhrami, dari Al 
Ala', bahwa dia pemah menulis surat kepada Nabi SAW, dan dia 
memulainya dengan menyebutkan dirinya sendiri. Abdurrazzaq juga 
meriwayatkan hadits dari Ma’mar, dari Ayyub dengan redaksi, 'J 


<&' J jlj JuAi j! Ji th^i\ ja ujsT (Aku pemah membaca sebuah 


surat: Dari Al Ala' bin Al Hadhrami kepada Muhammad Rasulullah 
SAW). 


Diriwayatkan dari Nafi’, Oi 


lil iüCAk jilj j*p J{\ Oli* 


J> J * 

pj ——ilVj l js.Xj (Ibnu Ümar memerintahkan kepada para pembantunya, 

apabila mereka menulis surat kepadanya agar memulai dengan 
mencantumkan diri mereka sendiri ). Diriwayatkan juga dari Nafi’, ÖIST 


lj «Jj lil j^p Jllp (Apabila para bawahan Ümar menulis 


surat kepadanya, mereka memulai dengan menuliskan diri mereka 
sendiri). 


Al Muhallab berkata, “Sunnahnya adalah si penulis (pengirim) 
memulai dengan namanya.” 

Diriwayatkan dari Ma’mar, dari Ayyub, bahwa dia memulai 
dengan nama orang yang hendak dituju oleh suratnya. Ketika Malik 
ditanya tentang ini, dia menjawab, “Itu tidak apa-apa.” Dia juga 
berkata, “Hai itu seperti memberikan kelapangan dalam majlis.” Ada 
yang mengatakan kepadanya, bahwa orang-orang Irak berkata, 
“Janganlah engkau memulai dengan menuliskan nama seseorang 
sebelum dirimu, walaupun itu ayahmu, ibumu atau siapa pun yang 
lebih besar darimu.” Mendengar itu, Malik mencelanya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang dinukil dari Ibnu 
Ümar bahwa itu merupakan kondisi yang paling sering teijadi. 
Kalaupun tidak, Imam Bukhari telah menukil riwayat dalam kitab Al 
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Adab Al Mufrad dengan sanad yang shahih dari Nafi\ chT 

j_Jl 4ttt i :L.. Jfr- Aj IjJljj LÜ iA~Jlj \Xj il)f aljÜ 

3—ijUi ( _ s _Jl .|*lf j—Il (Ketika Ibnu Ümar mempunyai keperluan kepada 


Muawiyah, dia hendak menulis surat dengan terlebih dähulu 
mencantumkan nama dirinya. Mereka masih tetap demikian hingga 
dia menuliskan: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Kepada Muawiyah). 


Dalam riwayat lainnya disebutkan tambahan redaksi, i— Ju' 


setelah basmalah. Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam kitab 
Al Adab Al Murfad, dari riwayat Abdullah bin Dinar, bahwa Abdullah 
bin Ümar menulis surat kepada Abdul Malik untuk berbaiat 
kepadanya, .'J»* i»i & j* YJL»yS\ dUUl j&J <*-h 

-• «■ s s !> / / > / 

jj) CiJQp (Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 


Maha Penyayang. Kepada Abdul Malik, Amirul Mukminin. Dari 
Abdullah bin Ümar. Semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepadamu....). Pada pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al 
Qur'an dan Sunnah, Imam Bukhari menyebutkan bagian riwayat ini. 


f J-iljlil j? {Bahwa beliau menyebutkan 


seorang laki-laki dari bani Israil yang mengambil sebuah kayu). 
Demikian yang dikemukakan Imam Bukhari secara ringkas. Dia 
mencantumkannya pada pembahasan tentang kafalah (jaminan) dan 
yang lainnya secara panjang lebar. 


&& ■ jt y* JvSj {Ümar bin Abi Salamah berkata). Ümar bin 
w * 

Abu Salamah adalah Ibnu Abdirrahman bin Auf. ümar adalah orang 
Madinah, ia pindah ke Wasith. Ia dikenal jujur namun memiliki 
kelemahan. Imam Bukhari tidak mencantumkan riwayatnya selain 
riwayat ini secara mua 'allaq. Imam Bukhari meriwayatkannya secara 
maushul dalam kitab Al Adab Al Mufrad, dia menyebutkan, y 

j! {Musa bin Isma ’il menceritakan 
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kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, Ümar 
menceritakan kepada kami), laiu dia menyebutkan seperti lafazh 
mu ’allaq tädi. 

Diriwayatkan kepada kami dalam juz ketiga dari hadits Abu 
Thahir Al Mukhlis secara panjang lebar, dia berkata, 

li y tij_ jj JU*-f (AI Baghawi menceritakan kepada kami, 

* 

Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Musa menceritakan 
kepada kami). 

ij _ ijt, ^_|i j _p (Dari Abu Hurairah). Dalam riwayat Al 

Kusymihani disebutkan dengan redaksi, »j —o* $ (Abu Hurairah 

mendengar). Demikian juga dalam riwayat An-Nasafi, Al Ashili dan 
Karimah. 

'j-J*J (Memahat). Demikian yang disebutkan dalam riwayat 

mayoritas, sedangkan riwayat Al Kasymihani disebutkan j - 

(melubangi). 

Ibnu At-Tin berkata, “Mengenai kisah pemilik kayu tersebut, 
ada yang mengatakan adanya karomah para wali. Mayoritas kalangan 
Asy’ariyah menetapkan hai itu, sementara Imam Abu Ishaq Asy- 
Syairazi dari kalangan ulama Asy-Syafl’i dan kedua syaikh; Abu 
Muhammad bin Abi Zaid dan Abu Al Hasan Al Qabisi dari kalangan 
ulama Maliki mengingkarinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada riwayat yang akurat dari 
Asy-Syairazi mengenai hai ini. Yang ada adalah riwayat yang dinukil 
dari Abu Ishaq Al Isfaraiyini. Tentang kedua syaikh itu, mereka 
mengingkarinya sebagai mukjizat yang dikhususkan bagi para nabi, 
seperti adanya anak tanpa bapak, naik ke langit yang tujuh dengan 
jasad dalam keadaan teijaga. Tokoh Sufi, Abu Al Qasim Al Qusyairi 
telah menyatakan di dalam risalahnya. 
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26. Sabda Nabi SAW, “Berdirilah untukpemimpin kalian!’> 


,0 S 0 .si f 1 / /l ,/•, 0 0 , 0 S " 

JJ juUI jjl jP (*->1^1 JJ Jp Ooi LjJ^ JJjJI UjJj>- 


J-‘X" <X *y> X/ <J^ jX LS^ Õ* >-X“ Ji 
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:J1— ai .pjjjlji Jiaj Jt |*3o-l jjW .JW 

.iO Aj jÄ- IIj 'cX- o2 
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6262. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Sa’ad bin Abi Umamah bin Sahal bin 
Hunaif dari Abu Sa’id, bahwa penduduk Quraizhah telah menerima 
keputusan Sa’ad, laiu Nabi SAW mengirim utusan kepadanya, maka 
dia pun datang, dan beliau bersabda, “Berdirilah kepada pempimpin 
kalian —atau beliau bersabda: Orang terbaik kalian —Laiu dia 
duduk di sisi Nabi SAW, kemudian beliau bersabda, “Mereka telah 
menerima keputusanmu.'' Sa’ad berkata, “Sesungguhnya aku 
memutuskan, bahwa yang turut berperang dari mereka dibunuh, 
sementara kaum wanita dan anak-anak mereka ditawan.” Beliau 
bersabda, “Sungguh engkau telah memutuskan dengan apa yang 
diputuskan oleh Sang Raja.'’' 

Abu Abdillah berkata, “Sebagian sahabatku telah membuatku 
faham, dari Abu Al Walid, dari perkataan Sa’id: Kepada 
keputusanmu 
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Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Bedirilah untuk pemimpin kalian .”)• 
Judul ini menyoroti tentang hukum berdirinya orang yang sedang 
duduk untuk menghormati orang yang masuk (datang). Di sini Imam 
Bukhari tidak memastikan hukumnya karena adanya perbedaan 
pendapat. Bahkan, dia membatasi dengan kalimat berita sebagaimana 
biasanya. 

j _ 1jjl jp j ‘jfi (Dari Sa ’ad bin Ibrahim, 

dari Abu Umamah bin Sahal). Penjelasan tentang perbedaan dalam hai 
ini telah dikemukakan sebelumnya dalam perang bani Quraizhah pada 
pembahasan tentang peperangan disertai dengan penjelasan hadits. 
Diantara hai yang belum disebutkan adalah bahwa Ad-Daraquthni 
menyebutkan dalam kitab Al Ilal bahwa Abu Muawiyah 
meriwayatkannya dari Iyadh bin Abdurrahman, dari Sa’ad bin 
Ibrahim, dari ayahnya, dari kakeknya. Riwayat yang bisa dipercaya 
adalah riwayat dari Sa’ad, dari Abu Umamah, dari Abu Sa’ad. 

jt*!. ^ (Menerima keputusan Sa ’ad). Maksudnya adalah 

Ibnu Mu’adz seperti dalam pembahasan sebelumnya. 

Di bagian akhir hadits ini disebutkan, J-Jp j— i' J' —* (Abu 

Abdillah berkata). Dia adalah Imam Bukhari. 

(Sebagian sahabatku telah 

membuatku faham, dari Abu Al Walid). Maksudnya, gurunya dalam 
hadits ini dengan Sanad- nya ini. 

dJ J\ J y ja (Dari Abu Al Walid, dari perkataan 

Sa’id: Kepada keputusanmu.”). Maksudnya, dari awal hadits hingga 
redaksi, j*. 

Kemungkinan sahabat Imam Bukhari dalam hadits ini adalah 
Muhammad bin Sa’ad, juru tülis Al Waqidi, karena dia menukilnya 
dalam kitab Ath-Thabaqat dari Abu Al Walid dengan sanad ini, atau 
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Ibnu Adh-Dharis, karena Al Baihaqi menukilnya dalam kitab Asy- 
Syu ’ab dari jalur Muhammad bin Ayyub Ar-Razi dari Abu Al Walid. 
Sementara Al Karmani menjelaskannya dari jalur lainnya, dia berkata, 
“Perkataannya, Cil—JŠo- J\, maksudnya adalah Imam Bukhari berkata, 

‘Aku mendengar dari Abu Al Walid dengan lafazh, Ü —■&*?■ *-&■ 
Sebagian sahabat kami menukil darinya dengan kata sebagai ganti 
kata J*” 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan perintah imam 
(pemimpin) untuk menghormati pembesar kaum muslimin; 
disyariatkannya menghormati orang yang mulia di majlis pemimpin 
dan berdiri untuk menyambutnya, serta mengharuskan semua orang 
untuk berdiri menyambut pembesar mereka.” 


Ada sebagian orang yang melarang hai ini. Mereka berdalil 
dengan hadits Abu Umamah, dia berkata, & <&' J —^ ^ Q* JJ- 

il -io. , Ai j» jiS 'Ctš Sl iL OS- Js- liS*ji« j 

(Nabi SAW keluar menuju Kami dengan bertelekan sebuah tongkat, 
maka kami pun berdiri untuknya, laiu beliau bersabda, "Janganlah 
kalian berdiri sebagaimana berdirinya sebagian orang-orang non- 
Arab untuk sebagian lainnya. ’’) 


Menanggapi hai ini, Ath-Thabari berkata, “Hadits ini dha’if 
karena Sanad -nya rancu. Selain itu, di dalam Sanad -nya terdapat 
periwayat yang tidak dikenal. Mereka juga berdalil dengan hadits 
Abdullah bin Buraidah, bahwa ayahnya masuk ke tempat Muawiyah, 
laiu dia mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi SAW bersabda, t-SA Ja 


jL-Ili J—I il JjJj oi (Barangsiapa yang menyukai agar 


orang-orang menghormatinya dengan cara berdiri untuknya, maka 
wajiblah neraka baginya ). Ath-Thabari juga memberikan jawaban, 
bahwa riwayat ini menyebutkan larangan kepada orang yang senang 
dihormati dengan cara orang lain berdiri untuknya, bukan larangan 
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kepada orang yang berdiri untuk menghormati orang lain. Selain itu, 
Ibnu Qutaibah ikut memberikan jawaban, bahwa maknanya adalah 
orang yang menginginkan agar orang-orang berdiri di hadapannya 
sebagaimana berdirinya orang-orang non-Arab di hadapan para raja. 
Jadi, maksudnya bukan melarang orang berdiri untuk saudaranya 
ketika memberi salam kepadanya. 


Dalam membolehkan berdiri untuk menghormati orang lain, 
Ibnu Baththal berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari jalur Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah, —'~e otT 






IäXj $j cj JLŠ <uJpl3 ^Lp aüI 


J) t (Rasulullah SAW, apabila melihat Fathimah, putrinya, 


datang, maka beliau menyambutnya, kemudian berdiri laiu 
menciumnya, lantas meraih tangannya dan mendudukkannya di 
tempat beliau ). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Aisyah ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan At-Tirmidzi dan dia menilai hadits ini hasan, dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. Asal hadits ini 
terdapat dalam kitab Ash-Shahih sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang keutamaan dan pembahasan 
tentang kematian nabi. Namun, di sana tidak disebutkan “berdiri”. 
Abu Daud memberinya judul bab “berdiri”. Selain hadits ini, Abu 
Daud juga menyebutkan hadits Abu Sa’id. Demikian juga yang 
dilakukan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad. Di 
samping kedua hadits itu (hadits Aisyah dan hadits Abu Sarid), Imam 
Bukhari juga menambahkan hadits Ka’ab bin Malik yang 
menceritakan kisah tobatnya, di dalamnya disebutkan, jt ÄkU? 

dSj—U -h? {Laiu Thalhah bin Ubaidillah berdiri dan berlari kecil 

menuju kepadaku). Riwayat ini diisyaratkannya juga dalam bab 
berikutnya. 
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Hadits Abu Umamah yang mengawalinya diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan Ibnu Majah. Hadits Ibnu Buraidah diriwayatkan oleh 
Al Hakim dari riwayat Husain Al Mu’allim, dari Abdullah bin 


Buraidah, dari Muawiyah, laiu disebutkan haditsnya. Di dalamnya 

disebutkan, of Jl^ll yJj fjL» ^llll Jip oj£ jJrj j* li 

" * 

fy .akll (Tidaklah seseorang yang berada di tengah-tengah 


orang, laiu ada beberapa orang pria berdiri di hadapannya. Dia 
menyukai banyaknya pertikaian di sisinya, laiu dia masuk surga ). Ada 
jalur periwayatan lainnya, yaitu dari Muawiyah yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dan ia menilai hadits ini hasan, serta 


Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, dari jalur Abu Mijlaz, 
dia berkata, 'J>\ ji*-} j* Ip jii ftfi < J\j J&\ J>\ J* äijiii 

j—o -SjÄi <&' ait Jj-ij i ,Jl? t : j*Ip äijUi jlžš 

jl— 3' j* (jZü lilJ Jlsr^li Ji Jiisj of L«i-f (Muawiyah keluar menuju 


Ibnu Az-Zubair dan Ibnu Amir, laiu Ibnu Amir berdiri sedangkan Ibnu 
Az-Zubair tetap duduk. Muawiyah berkata kepada Ibnu Amir, 
"Duduklah engkau, karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, ‘Barangsiapa yang menyukai orang-orang 
menghormatinya dengan berdiri, moka hendaknya bersiap-siap 
menempati tempat duduknya di neraka’.”) Ini adalah redaksi riwayat 
Abu Daud. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Hammad bin Salamah, 
dari Habib bin Asy-Syahid, dari Abu Mijlaz, dan Ahmad dari Isma’il 
bin Ulayyah, dari Habib, seperti itu, namun ia menyebutkan dengan 
redaksi, il —(para hamba ) sebagai ganti redaksi, Jl —*rj* {orang- 


orang). Juga dari riwayat Syu’bah dari Habib seperti itu dengan 
tambahan, Äi : jlÜ : Jlä tU^jjf ülTj jfj Jl jJi JU* j*i) {Semetara Ibnu Az- 


Zubair tidak berdiri, ia memang lebih gemuk di antara mereka 
berdua. Laiu ia berkata, "Enyahalh. ”) Setelah itu disebutkan 
haditsnya, yang di dalamnya disebutkan, lil3 <üi' SUp ÄJ JLAj of L^-f ji 
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(Barangsiapa yang menyukai para hamba menghormatinya dengan 
berdiri). Dia juga meriwayatkannya dari Marwan bin Muawiyah, dari 
Habib dengan redaksi, <> ! ijil—ži 2L_IjUi (■ Muawiyah keluar, laiu 

mereka berdiri untuknya). Sisa redaksi hadits sama dengan redaksi 
Hammad. 


At-Tirmidzi meriwayatkannya dari riwayat Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Habib, dengan redaksi, 'Jg~ d\'yLe jj <&' ^ 

JjIfl : Jlii töjfj (Muawiyah keluar, laiu Abdullah bin Az-Zubair dan 


Ibnu Shafwan berdiri saat melihat, maka Muawiyah berkata, 
“Duduklah kalian berdua.’’) Setelah itu dia menyebutkan redaksi 
seperti redaksi Hammad. Walaupun Sufyan termasuk ahli hadits, 
namun riwayat mayoritas termasuk Syu’bah, adalah lebih utama, 
karena riwayat mereka lebih terpelihara daripada riwayat satu orang. 
Selain itu, mereka (para periwayat selain Sufyan) sepakat 
menyebutkan bahwa Ibnu Az-Zubair tidak berdiri. Sedangkan 
penggantian Ibnu Amir dengan Ibnu Shafwan adalah perkara yang 
mudah, karena bisa dipadukan dengan adanya kemungkinan peristiwa 
itu memang dialami oleh Ibnu Az-Zubair bersama mereka berdua. Hai 
ini dikuatkan oleh adanya redaksi riwayat ini yang menggunakan 
bentuk jamak dan juga dalam riwayat Marwan bin Muawiyah tädi 
d ijitfj (maka mereka berdiri untuknya). 


Dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Imam Bukhari 
mengisyaratkan bentuk jamak yang dinukil dari Ibnu Qutaibah. Dia 
lebih dulu mencantumkan judul bab “Seseorang Berdiri untuk 
Saudaranya” laiu menyebutkan ketiga hadits yang telah diisyaratkan 
itu, kemudian mencantumkan judul bab “Seseorang Berdiri untuk 
Orang yang Duduk” dan bab “Orang yang tidak Suka Orang-orang 
Duduk dan Berdiri untuknya”. Selanjutnya pada kedua^bab ini dia 
menyebutkan hadits Jabir, dds ‘;*dj Q* J-* 

b\ ; Jti dl jläÖ di\3 \fi'J dj 
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lj —ikis y — 3 tYjii ‘pj>j Js- õjajšj j*jü (Nabi SAW pernah 


sakit, laiu kami shalat di belakang beliau, sementara beliau duduk. 
Beliau kemudian menoleh ke arah kami, laiu beliau melihat kami 
berdiri. Moka, beliau lantas mengisyaratkan kepada kami [untuk 
duduk] dan kami pun duduk. Setelah salam beliau bersabda, “Kalian 
hampir melakukan apa yang dilakukan oleh orang-orang Persia dan 
Romawi. Mereka berdiri kepada raja-raja mereka, sedangkan mereka 
[para raja] duduk. Moka janganlah kalian lakukan itu. 'j Ini adalah 
hadits shahih yang diriwayatkan Imam Muslim. 


Imam Bukhari juga mencantumkan judul “Seseorang Berdiri 
untuk Orang Lain sebagai Penghormatan”, laiu dia menyebutkan 
hadits Muawiyah dari jalur Abu Mijlaz. 

Kesimpulan yang dinukil dari Malik adalah menolak berdiri 
bila berdirinya itu teras berlanjut selama orang yang dimaksudkan 
belum duduk, walaupun sedang ada kesibukan pada dirinya. Malik 
pernah ditanya tentang seorang istri yang mencoba menghormati 
suaminya dengan cara menyambutnya dalam kondisi menanggalkan 
pakaian luar suaminya dan dia tetap berdiri sampai suaminya duduk, 
Malik menjawab, “Penyambutan seperti itu tidak apa-apa, tapi tetap 
berdiri sampai sang suami duduk itu tidak boleh, karena ini adalah 
perbuatan orang-orang angkuh, dan Ümar bin Abdul Aziz pun 
mengingkarinya. ” 


Al Khaththabi mengatakan bahwa dalam hadits bab ini 
terdapat indikasi bolehnya memaknai as-sayyid (pemimpin) dengan 
orang baik yang utama. Disamping itu berdirinya orang yang dipimpin 
kepada pemimpinnya yang utama dan imam yang adil, atau murid 
kepada guranya, adalah dianjurkan. Sedangkan yang dimakrahkan 
adalah yang tidak memiliki sifat-sifat itu. Makna hadits, 0? jj 

*—1 (Barangsiapa yang menyukai orang lain berdiri untuknya ) adalah, 

mengharaskan mereka berdiri dalam barisan dengan sigap dan siaga. 
Al Mundziri menguatkan pendapat yang memadukan pendapat dari 
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Ibnu Qutaibah dan Imam Bukhari, dan bahwa berdiri yang dilarang 
adalah berdirinya orang lain untuknya sedangkan dia sendiri duduk. 


Ibnu Al Qayyim telah menyanggah pendapat tersebut di dalam 
kitab Hasyiyah As-Sunan, bahwa redaksi hadits Muawiyah 
menunjukkan sebaliknya, karena hadits ini menunjukkan bahwa dia 
tidak suka orang lain berdiri untuknya sebagai penghormatan ketika 
dia datang. Lagi pula, ini tidak disebut sebagai “berdiri untuk 
seseorang”, tapi “berdiri di hadapan seseorang” atau “di sisi 
seseorang”. 

Dia berkata, “Berdiri terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: (a) 
berdiri di hadapan seseorang sebagai perbuatan kaum yang angkuh, 
(b) berdiri kepada seseorang yang datang kepadanya, ini tidak apa- 
apa, dan (c) berdiri untuk seseorang saat melihatnya. Tindakan ini 
yang diperselisihkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan ada riwayat tentang berdiri di 
hadapan pembesar yang duduk, yaitu yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani di dalam kitab Al Ausath dari Anas, dia berkata, °Jä iUi Uil 


ij —ii j* — aj I jil —i ül I yjofi OlT (Sesungguhnya telah 


binasa umat-umat sebelum kalian karena mereka memuliakan raja- 
raja mereka, yaitu dengan berdiri sementara para raja itu duduk). Al 
Mundziri mengemukakan perkataan Ath-Thabari, bahwa ia membatasi 
larangan itu bagi orang yang senang orang lain berdiri untuknya, 
karena dalam hai ini terkandung kecintaan untuk diagungkan dan 
melihat kedudukan dirinya. Insya Allah, akan dikemukakan tarjih An- 
Nawawi mengenai pendapat ini. Selanjutnya Al Mundziri menukil 
dari seseorang yang melarang tindakan itu secara mutlak, bahwa dia 
menolak berdalil dengan kisah Sa’ad, karena Nabi SAW 
memerintahkan mereka berdiri untuk Sa’ad untuk menurunkannya 
dari keledai (yang ditumpanginya), sebab saat itu Sa’ad sedang sakit. 


Al Mundziri berkata, “Mengenai hai ini perlu diteliti lebih 

jauh.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya dia tidak mencennati 
dasar orang yang mengemukakan pendapat ini. Dalam kitab Musnad 
Aisyah yang diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Alqamah bin 
Waqqash, disebutkan dari Aisyah mengenai kisah perang bani 
Quraizhah serta kisah Sa’d bin Mu’adz dan kedatangannya secara 


panjang lebar, di dalamnya disebutkan, ^—3' Jü <£& JlS 

J\ Ijijl -.{Lj <Op isi {Abu Sa 'id berkata, “Ketika dia 


muncul, Nabi SAW bersabda, ‘Berdirilah kalian kepada pemimpin 
kalian’." Setelah itu mereka menurunkannya). Sanad- nya hasan. 
Tambahan ini membuat cacat berdalil dengan kisah Sa’d untuk 
mensyariatkan berdiri yang diperselisihkan itu. An-Nawawi berdalil 
dengan hadits ini dalan pembahasan tentang berdiri, dan dinukil dari 
Imam Bukhari, Muslim dan Abu Daud bahwa mereka berdalil dengan 
hadits ini. Di dalam lafazh Muslim disebutkan, “Aku tidak 
mengetahui hadits yang lebih shahih dari ini dalam kasus berdirinya 
seseorang untuk orang lain.” 


Abu Abdillah bin Al Haj menyangkalnya, dia berkata, “Jika 
berdiri yang diperintahkan untuk Sa’ad itu adalah berdiri yang 
diperselisihkan, tentunya dia tidak mengkhususkannya bagi golongan 
Anshar. Seandainya berdiri untuk Sa’ad itu sebagai kebaikan dan 
penghormatan, tentu Nabi SAW yang lebih dulu melakukannya, dan 
memerintahkan kepada para pemuka sahabat yang hadir saat itu. 
Namun, karena beliau sendiri tidak melakukannya, dan para sahabat 
juga tidak melakukannya, maka ini menunjukkan bahwa perintah 
berdiri itu bukan untuk sesuatu yang diperselisihkan, tetapi untuk 
tujuan agar mereka menurunkannya dari hewan tunggangannya, 
karena saat itu Sa’ad sedang sakit sebagaimana yang disebutkan pada 
sebagian riwayatnya. Lain dari itu, tradisi orang Arab, bahwa anggota 
kabilah biasa melayani pemimpinnya, karena itu beliau 
mengkhususkannya kepada kaum Anshar tanpa menyertakan kaum 
Muhajirin. Bahkan yang dimaksud dengan kaum Anshar ini juga tidak 
semuanya, tapi hanya kabilah Aus, karena Sa’ad bin Mu’adz adalah 
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pemimpin mereka, tidak termasuk kabilah Khazraj. Kalaupun berdiri 
yang diperintahkan saat itu tidak dimaksudkan untuk membantunya 
(turun dari hewan tunggangannya), maka itu pun bukan berdiri yang 
diperselisihkan, tapi karena Sa’ad sebelumnya tidak ada laiu dia 
datang, sedangkan berdiri untuk seseorang yang baru datang yang 
tadinya tidak ada memang disyariatkan.” 

Dia berkata, “Kemungkinan juga berdiri tersebut adalah untuk 
mengucapkan selamat kepadanya karena dia memperoleh kedudukan 
yang tinggi setelah memberikan keputusannya, dan keputusannya itu 
diridhai. Sedangkan berdiri untuk menyambut dan mengucapkan 
selamat memang disyariatkan juga.” 

Kemudian dia menukil dari Abu Al Walid bin Rusyd, bahwa 
berdiri itu ada empat macam, yaitu: 

1. Terlarang, yaitu berdiri untuk orang yang mengingikan orang 
lain berdiri untuknya karena kesombongan dan keangkuhannya 
terhadap orang-orang yang berdiri untuknya. 

2. Makruh, yaitu berdiri untuk orang yang tidak sombong dan 
tidak pula angkuh terhadap orang-orang yang berdiri untuknya, 
namun dikhawatirkan dirinya akan dirasuki oleh perasaan itu. 
Sikap ini menyerupai kaum yang angkuh. 

3. Boleh, yaitu berdiri sebagai sikap penghormatan kepada orang 
yang memang tidak menginginkan itu dan tidak menyerupai 
kaum yang angkuh. 

4. Dianjurkan, yaitu berdiri untuk orang yang baru datang dari 
peijalanan karena merasa senang dengan kedatangannya untuk 
mengucap salam kepadanya, atau kepada orang yang baru 
mendapat kenikmatan untuk menyampaikan ucapan selamat, 
atau yang terkena musibah untuk menghibumya. 

At-Turabisyti berkata dalam kitab Syarh Al Mashabih, “Makna 
sabda beliau, —Sj lj— ijš {Berdirilah kalian kepada pemimpin 
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kalian) adalah, untuk membantunya dan menurunkannya dari 
tunggangannya. Seandainya yang dimaksud adalah untuk 
pengagungan, tentu beliau bersabda, —\ 'j—*jš (Berdirilah kalian 


untuk pemimpin kalian).''’ 


Ath-Thaibi menanggapi, “Statusnya yang bukan untuk 
pengagungan itu tidak memastikannya bukan untuk penghormatan. 
Alasan yang dikemukakan tentang berbedaan dan —\ juga lemah, 


karena J\ di sini justru lebih kuat daripada —J, seakan-akan dikatakan, 


1 lljŠTlj I tõJJ j 15i ijli— a\j lj—iji (Berdirilah kalian dan berjalanlah 


kepadanya untuk menyambut dan menghormatinya). Ini disimpulkan 
dari dampak penetapan kriteria yang sesuai dengan alasannya, karena 
kata (Pemimpin kalian) adalah alasan untuk berdiri untuknya. 


Hai itu karena dia memang orang yang terhormat.” 


Al Baihaqi berkata, “Berdiri sebagai bentuk penghormatan 
adalah diperbolehkan, seperti bedirinya kaum Anshar untuk Sa’d dan 
berdirinya Thalhah untuk Ka’ab. Bagi orang yang orang lain berdiri 
untuknya tidak boleh beranggapan bahwa dia berhak atas itu, sehingga 
ketika orang lain tidak berdiri untuknya dia memarahinya dan 
mencelanya.” 


Abu Abdillah berkata, “Tepatnya, setiap perkara yang 
dianjurkan oleh syariat untuk beijalan menyongsongnya, laiu 
terlambat sehingga yang disongsong itu keburu sampai, maka berdiri 
merupakan ganti dari beijalan yang terluputkan itu.” 

An-Nawawi juga berdalil dengan berdirinya Thalhah untuk 
Ka’ab bin Malik. Ibnu Al Haj menjawab, bahwa berdirinya Thalhah 
adalah untuk mengucapkan selamat dan menjabat tangannya, karena 
itulah hnam Bukhari tidak berdalil dengannya untuk masalah berdiri. 
Selain itu, dia meriwayatkan riwayat ini dalam bab menjabat tangan. 
Seandainya berdirinya Thalhah itu diperselisihkan, tentu ia tidak akan 
sendirian, karena memang tidak ada riwayat yang menyebutkan 
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bahwa Nabi SAW berdiri untuknya, atau memerintahkaimya, dan 
tidak pula dilakukan oleh orang-orang lain yang hadir bersama beliau. 
Thalhah melakukan itu sendirian karena kuatnya rasa cinta antara 
keduanya, dan sebagaimana yang biasa teijadi, bahwa pemberian 
ucapan selamat, penyampaian kabar gembira dan serupanya, 
dilakukan berdasarkan kadar kecintaan dan keakraban di antara 
mereka. Ini berbeda dengan salam, karena mengucapkan salam 
memang disyariatkan baik kepada orang yang dikenal maupun yang 
tidak dikenal. Perbedaan kadar kecintaan teijadi karena berbedaan 
hak, dan hai ini merupakan masalah yang sudah maklum. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan selain Thalhah, ada 
juga orang lain yang menyayangi Ka’ab sebagaimana halnya Thalhah, 
namun dia tidak mengetahui kerelaan Ka’ab sedangkan Thalhah 
mengetahuinya. Hai ini karena peristiwa itu teijadi setelah dilarangnya 
orang-orang untuk berbicara dengannya secara mutlak. Perkataan 


Ka’ab, a 'ja (Tidak ada dari golongan Muhajirin 


yang berdiri kepadaku selain dia) mengisyaratkan bahwa ada orang 
lain dari golongan Anshar yang berdiri kepadanya. Kemudian Ibnu Al 
Haj berkata, “Jika tindakan Thalhah itu merupakan pangkal yang 
diperselisihkan, berarti golongan Muhajirin yang ada saat itu telah 
meninggalkan perkara yang dianjurkan, padahal tidak ada dugaan itu 
terhadap mereka.” 


An-Nawawi berdalih dengan hadits Aisyah yang telah 
dikemukakan mengenai Fathimah, laiu Ibnu Al Haj menjawabnya, 
bahwa kemungkinan berdirinya Nabi SAW itu untuk mendudukkan 
Fathimah (menuntut agar dia duduk) di tempat beliau sebagai bentuk 
penghormatan terhadapnya, bukan berdiri yang diperselisihkan. 
Apalagi rumah mereka memang dikenal sempit dan sedikitnya alas 
untuk duduk. Maka keinginan beliau untuk mempersilahkan Fathimah 
duduk di tempat beliau menyebabkan beliau berdiri. 
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Selain itu, An-Nawawi berdalih dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, tl—Äjü CJtir OlS* jiJÄj Äi JLp ^Ji Oi 

J — i L$I äif cJOil jd .4lip Jy Jom <J (ÄpCs^JI j* 0jjf jJU 

4_ jjj jl _ ' iL« _ išrü ^1 _ ii iÄ*\ _ 0»^3i žj^f J3l JU k r* i ^d' õr? Ajj* 


(Sesungguhnya pada suatu hari Nabi SAW sedang duduk, laiu 
datanglah bapak persusuannya, maka beliau meletakkan sebagian 
kain beliau untuknya, laiu dia duduk di atasnya. Kemudian datang 
ibunya (ibu persusuannya), maka beliau pun meletakkan kain lain 
untuknya di sampingnya. Setelah itu datang saudara persusuannya, 
maka beliau berdiri laiu mendudukkannya di hadapannya). Ibnu Al 
Haj menanggapi, bahwa seandainya berdirinya beliau ini yang 
diperselisihkan, tentunya kedua orang tua lebih utama daripada 
saudara. Tapi beliau hanya berdiri untuk saudara untuk memberikan 
keluasan pada sorban (yang dijadikan alas duduk) atau tempat duduk. 


An-Nawawi juga berdalih dengan riwayat yang diiriwayatkan 
oleh Malik mengenai kisah Ikrimah bin Abi Jahal, bahwa ketika dia 
melarikan diri ke Yaman pada saat penaklukan Makkah, istrinya 
berangkat kepadanya hingga mengembalikannya ke Makkah sebagai 
seorang muslim. Tatkala Nabi SAW melihat, beliau melompat 
kepadanya karena gembira tanpa mengenakan sorban. 


Lebih jauh An-Nawawi berdalih dengan berdirinya Nabi SAW 
saat datangnya Ja’far dari Habsyah, dan beliau bersabda, ts ji' 

gsÄj jl 'jijcr i lil (Aku tidak tahu karena apa aku gembira, 

apakah karena datangnya Ja ’far atau karena ditaklukkannya 
Khaibar). Juga berdalih dengan hadits Aisyah, 4—iLuJi aj J jJ} 

ftä cüdl t Jt Äip äi JIp (Zaid bin 


Haritsah datang ke Madinah, saat itu Nabi SA W sedang di rumahku. 
Zaid kemudian mengetuk pintu, maka beliau berdiri kepadanya, laiu 
merangkulnya dan menciumnya ). Menanggapi hai ini Ibnu Al Haj 
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menjawab, bahwa ini bukan berdiri yang diperselisihkan sebagaimana 
yang laiu. 


An-Nawawi berdalil pula dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari Abu Hurairah, dia berkata, * —*1* <&' öiT 

lii 9 \'J Jj- tiüi CS lii tÜjjJ 'p&ij (. Nabi SAW biasa bercerita 


kepada kami, bila beliau berdiri maka komi pun berdiri dan tetap 
berdiri sampai kami melihat beliau masuk [ke rumahnya]). 
Menanggapi hai ini Ibnu Al Haj menjawab, berdirinya mereka itu 
karena sudah selesai dari kegiatan tersebut untuk menyongsong 
kegiatan berikutnya. Lagi pula, pintu rumah beliau juga merupakan 
pintu imtuk masuk ke masjid (yakni beliau keluar dari masjid melalui 
pintu yang langsung masuk ke rumahnya), sementara saat itu 
masjidnya juga tidak begitu luas, sehingga mereka perlu berdiri agar 
beliau bisa lewat untuk masuk. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bagiku, bahwa 
jawaban yang tepat, bahwa barangkali sebab mereka tetap berdiri 
sampai beliau masuk adalah karena bila ada suatu hai yang teijadi 
pada beliau maka beliau tidak perlu menyuruh seseorang untuk 
memanggil mereka kembali. Kemudian saya merujuk kepada kitab 
Sunan Abi Daud , dan mendapatkan di akhir haditsnya redaksi yang 
menguatkan apa yang saya katakan ini, yaitu kisah seorang Arab 
badui yang menarik sorban Nabi SAW, laiu beliau memanggil seorang 


laki-laki dan menyuruhnya agar membawakan kurma dan gandum di 
atas untanya. Di bagian akhir hadits ini disebutkan, : J'—äs £)i cJsl \ ^ 


J\ id aul lj* Jai\ {Kemudian beliau menoleh ke arah kami laiu 


bersabda, "Pulanglah kalian, semoga Allah merahmati kalian. ”). 


An-Nawawi berdalih dengan keumuman menempatkan 
manusia sesuai dengan kedudukan mereka, menghormati orang yang 
sudah lanjut usia dan sopan terhadap yang lebih tua. Menanggapi hai 
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ini, Ibnu Al Haj menjawab, bahwa berdiri untuk menghormati 
termasuk dalam keumuman tersebut. 


An-Nawawi juga berdalil dengan berdirinya Al Mughirah bin 
Syu’bah di hadapan Nabi SAW dengan membawa pedang. Ibnu Al 
Haj menjawab bahwa itu teijadi karena kekhawatiran terhadap beliau 
dalam kondisi tersebut, yaitu khawatir ada gangguan yang mendekati 
beliau dari kalangan kaum musyrikin. Jadi ini tidak termasuk yang 
diperselishkan. 


Kemudian An-Nawawi menyebutkan hadits Muawiyah dan 
hadits Abu Umamah yang telah dikemukakan tädi. Sebelumnya, ia 
juga menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
Anas, dia berkata, i*L>j Q* äi jie issi J j? 

dUJLJ j* (1> jiilw CJ l ji jäi »°Jj lil IjATj (Tidak ada orang yang 


lebih mereka cintai daripada Rasulullah SAW, namun bila melihat 
beliau mereka tidak berdiri karena mereka tahu beliau tidak menyukai 
hai itu). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib." 


Dia memberinya judul bab “Makruhnya Seseorang Berdiri 
untuk Orang Lain”. Sedangkan untuk hadits Muawiyah dia 
memberinya judul bab “Makruhnya Berdiri untuk Orang-orang”. 


An-Nawawi berkata, “Hadits Anas lebih tepat untuk dijadikan 
dalil.” Jawabannya dapat dilihat dari dua segi, yaitu: 


1. Beliau khawatir mereka terfitnah bila berlebihan dalam 
memuliakan beliau. Oleh karena itu, beliau tidak menyukai 
mereka berdiri untuknya karena alasan ini, sebagaimana yang 
beliau sabdakan, (Janganlah kalian berlebihan 

terhadapku). Namun, beliau tidak memakruhkan berdirinya 
sebagian mereka untuk sebagian lainnya, karena sebagian 
mereka pemah berdiri untuk sebagian lainnya. Selain itu, 
mereka juga berdiri untuk orang lain karena kedatangannya, 
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namun beliau tidak mengingkari itu, bahkan beliau 
mengakuinya (menyetujuinya) dan memerintahkannya. 

2. Antara beliau dan para sahabatnya terdapat keramahan serta 
kesempumaan cinta dan ketulusan yang tidak mungkin 
bertambah hanya dengan penghormatan dengan berdiri. Jadi, 
dalam hai berdiri tidak ada maksud lain. Jika seseorang 
mempunyai sahabat dengan karakter ini, tentu tidak perlu 
berdiri. 

Ibnu Al Haj menjawab, bahwa jawaban pertama tidaklah 
sempuma kecuali bila para sahabat memang tidak pemah berdiri 
untuk seorang pim. Memang jika mereka mengkhususkan berdiri 
untuk beliau bisa termasuk kategori berlebihan dalam memuliakan 
beliau, namun temyata mereka melakukan juga untuk selain beliau. 
Bagaiamana bisa mereka dibolehkan melakukan hai itu kepada selain 
beliau yang tidak terjamin adanya sikap berlebihan sedangkan 
terhadap beliau mereka tidak melakukannya? Jika berdirinya mereka 
itu untuk penghormatan, maka tentunya beliau lebih layak untuk 
dihormati, karena nash yang memerintahkan untuk menghormati 
beliau di atas selainnya. Secara zhahir, berdirinya mereka untuk selain 
beliau bertujuan untuk menyambut kedatangannya, atau memberi 
ucapan selamat, atau lainnya sebagaimana yang telah disebutkan. 
Selain itu, ketidaksukaan beliau akan hai itu adalah karena itu dalam 
bentuk yang diperselisihkan, atau yang mempunyai arti tercela 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Mu’awiyah. 

Dia berkata, “Untuk jawaban kedua, bila kondisinya dibalik, 
yaitu bila sahabat itu belum mantap persahabatannya dan belum kenal, 
maka tentunya dapat dimaklum bila dia tidak berdiri. Berbeda halnya 
bagi orang yang sudah mantap persahabatannya dan kedudukannya 
lebih tinggi daripadanya serta telah mengetahui kemuliaannya, 
tentunya kondisinya demikian lebih j elas sikapnya, karena ia mantap 
terhadap haknya dalam memberikan kelebihan sikap baik, 
penghormatan dan kesopanan melebihi yang lainnya.” 
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Dia juga berkata, “Berdasarkan pendapatnya itu, orang yang 
lebih berhak terhadapnya dan lebih dekat kedudukannya akan lebih 
sedikit penghormatannya daripada orang yang j auh, karena adanya 
faktor keakraban dan kesempumaan cinta. Namun yang terdapat 
dalam riwayat yang shahih tidak demikian, sebagaimana yang 
disebutkan dalam kisah sujud sahwi, dimana saat itu di antara para 
sahabat terdapat Abu Bakar dan Ümar, namun keduanya merasa segan 
untuk berbicara kepada beliau. Sementara itu Dzul Yadain berani 
berbicara kepada beliau padahal kedudukannya j auh dari beliau 
dibanding Abu Bakar dan Ümar. Berdasarkan pendapat itu juga berarti 
selayaknya orang alim, pembesar dan pemuka tidak turut memuliakan 
dan menghormati, tidak dengan berdiri dan tidak pula dengan lainnya. 
Namun, ini menyelisihi apa yang dilakukan para salaf dan khalaf.” 

An-Nawawi ketika menjawab hadits Muawiyah berkata, 
“Yang benar dan lebih utama, bahwa maksud riwayat tersebut adalah 
larangan bagi mukallaf untuk menyukai orang-orang lain berdiri 
untuknya. Ini tidak berupa dorongan berdiri untuk yang terlarang 
ataupun lainnya. Adapun yang terlarang adalah menyukai untuk 
berdiri. Seandainya tidak pemah terlintas dalam benaknya, mereka 
berdiri untuknya atau pun tidak, maka tidak tercela. Tapi jika 
menyukai berdiri, maka ia telah melakukan perbuatan haram, baik 
mereka berdiri untuknya atau pun tidak. Oleh karena itu, tidak benar 
berdalil dengannya untuk meninggalkan berdiri. Bila dikatakan, 
‘Kalau begitu, berdiri itu merupakan sebab teijadinya hai yang 
dilarang itu’. Kami katakan: Ini kesimpulan yang tidak benar, karena 
telah kami kemukakan, bahwa teijadinya yang dilarang itu terkait 
dengan “Menyukai” saja.” 

Namun Ibnu Al Haj membantah bahwa sahabat yang 
menerima itu dari Nabi SAW telah memahami larangan berdiri yang 
bisa menyebabkan orang yang dihormati dengan berdiri itu terperosok 
ke dalam kondisi yang diperingatkan, maka dia pun meluruskan sikap 
orang yang enggan berdiri, bukan orang yang berdiri. Demikian juga 
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yang dikatakan oleh Ibnu Al Qayyim dalam kitab Hawasyi As-Sunan, 
“Redaksi hadits Muawiyah mengandung bantahan terhadap orang 
yang menyatakan bahwa larangan itu bagi orang yang orang lain 
berdiri karena kehadirannya. Sebab, dia meriwayatkan hadits ini 
ketika ia keluar laiu orang-orang berdiri untuknya.” 

Kemudian Ibnu Al Haj menyebutkan beberapa kerusakan yang 
timbul karena berdiri tersebut, bahwa seseorang bisa menjadi tidak 
dapat membedakan antara orang yang dianjurkan untuk dimuliakan 
dan dihormati, seperti ahli agama, ahli kebaikan dan ahli ilmu, dan 
orang yang boleh dihormati seperti orang yang statusnya samar, serta 
orang yang tidak boleh dihormati, seperti orang zhalim yang suka 
melaknat dengan kezhaliman, atau orang yang dibenci, seperti orang 
yang tidak mempunyai sikap adil namun berwibawa. Jika tidak ada 
kebiasaan berdiri, tentu orang tidak perlu berdiri untuk orang yang 
haram dihormati atau makruh dihormati, bahkan itu bisa menyeret 
kepada sikap yang terlarang karena meninggalkanya bisa 
menimbulkan keburukan. Secara umum, bila tidak berdiri dapat 
menimbulkan rasa hina atau menimbulkan kerusakan, maka tidak 
diperbolehkan. Demikian juga yang diisyaratkan oleh Ibnu 
Abdissalam. 

Ibnu Katsir dalam kitab tafsimya menukil dari sebagian ulama 
peneliti tentang penjelasannya, dia berkata, “Yang harus diwaspadai 
adalah menjadikannya tradisi sebagaimana halnya kebiasaan non- 
Arab, seperti yang ditunjukkan oleh hadits Anas. Sedangkan berdiri 
untuk orang yang baru datang dari peijalanan j auh, atau hakim di 
wilayah peradilannya, maka itu tidak apa-apa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga dimasukkan dalam 
kategori yang dibolehkan ini apa yang telah dikemukakan pada 
jawaban-jawaban Ibnu Al Haj, seperti memberikan ucapan selamat 
bagi orang yang baru mendapatkan suatu kenikmatan, atau untuk 
menolong orang yang lemah (memerlukan bantuan), atau untuk 
melapangkan majlis, dan sebagainya. 
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Al Ghazali berkata, “Berdiri untuk mengagungkan hukumnya 
makruh, sedangkan sebagai penghormatan tidak makruh.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Sabda beliau dalam riwayat ini, c —°*&- 

dJ Uil 4 ) 1 I—Ä {Engkau telah menetapkan dengan apa yang 

/ ' / 

ditetapkan oleh Sang Raja), kami cocokkan dengan riwayat Al Qabisi, 
temyata disebutkan dengan harakat fathah pada huruf lam (yakni diUl' 

[malaikat]), maksudnya adalah Jibril. Hai ini sesuai dengan yang 
diberitakannya dari Allah. Sedangkan dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan dengan harakat kasrah pada huruf lam (dhli), yakni ^ 

maksudnya adalah engkau sesuai dengan ketetapan Allah.” 


27. Jabat Tangan 




JT, '■%)& 'f£*, & Al Jd j» J 

ÄI ÄI J ji bLš cJL»t^Jl cJUS ^ Jlij 

/ / / / / 

.yjttaj { J>- J jjü ÄI JÄp jj Äkii? ^Jl aIIp 


Ibnu Mas’ud berkata, “Nabi SAW mengajariku tasyahhud, 
sementara telapak tanganku berada di dalam kedua telapak tangan 
beliau.” 


Ka’ab bin Malik berkata, “Aku masuk ke masjid, temyata ada 
Rasulullah SAW, laiu Thalhah bin Ubaidillah berdiri dan berlari kecil 
kepadaku laiu menjabat tanganku dan mengucapkan selamat 
kepadaku.” 
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O f * s s s 


ÄI ÄsõUaÄI cJl5Tl eJis ijli õSliä ^jP 

" ✓ ✓ * ^ X- 

.j*-*j :Jü aJLp 


6263. Dari Qatadah, dia berkata, “Aku berkata kepada Anas, 
‘Apakah ada jabat tangan di kalangan sahabat Nabi SAW?’ Ia 
menjawab, ‘Ya’.” 


:JlJ J~A :Jö _J>j ^ :JB õti£> # JL' 1&- 

t. ^ > a ^ i •/ ^ ^o ^ fc'" ^ 

I—; jli ^LL* ^ äi -lp öJlä- jLax ,ji 8 j*j ji' 


X. \ » 


-jUswÜI ^ jJLp -Lj -UT jjdrfj äI (^Jl J*-* 


6264. Yahya bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepadaku, dia berkata: Haiwah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Abu Uqail Zuhrah bin Ma’bad 
menceritakan kepadaku, kakeknya Abdullah bin Hisyam mendengar, 
dia berkata, “Kami pemah bersama Nabi SAW, saat itu beliau 
memegang tangan Ümar bin Khaththab.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab jabat tangan). At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini 
dengan sanad yang lemah dari hadits Abu Umamah secara marfu \Ui 

(Kesempumaan ucapan penghormatan [salam] di 


antara kalian adalah berjabat tangan). Imam Bukhari dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad dan Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih dari jalur Humaid, dari Anas secara marfu J*>' J3t 

ikš£a# Ju \j\J- ja Jjl (Telah datang orang-orang Yaman, mereka itulah 


yang pertama kali memberi penghormatan kepada kami dengan 
berjabat tangan). Disebutkan dalam Jami’ Ibnu Wahab dari jalur ini. 
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ääJOuJi 'J$>\ °Jä Jjf (Mereka adalah orang-orang yang pertama 

kali menampakkan jabat tangan). 

Jfj 4^1 jJLj %\ ^uIp Jtfj 

(/6«w Mas’ud berkata, "Nabi SAWmengajariku tasyahhud, sementara 
telapak tanganku berada dalam kedua telapak tangan beliau. ’’) 
Riwayat mua’allaq ini tidak disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan, dan akan disebutkan 
secara maushul dalam bab setelahnya. 

-11 '«j aIp Õit õit Sy*'y. tJOjtUJt :dl)U j> Jdj 

^'Üäj Jj>- J Jj# iil alp jj äkii> (Ka ’b bin Malik berkata, 

"Aku masuk ke masjid, ternyata ada Rasulullah SAW, laiu Thalhah 
bin Ubaidillah berdiri dan berlari kecil kepadaku laiu menjabat 
tanganku dan mengucapkan selamat kepadaku. ”) Ini adalah 
penggalan dari kisah panjang Ka’ab bin Malik mengenai perang 
Tabuk yang menceritakan tentang tobatnya. Ini telah diisyaratkan 
dalam bab sebelumnya. Ada juga riwayat yang menyebutkan itu dari 
perbuatan Nabi SAW, yaitu yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu 
Dzar sebagaimana yang akan dikemukakan di pertengahan bab 
“berangkulan”. 

6* Õit tfj&uJl CJirf cJi : ji iä\3 °jk 

* * * 

JUI : Jd (Dari Qatadah, dia berkata, "Aku katakan kepada Anas, 

Apakah ada jabat tangan di kalangan sahabat Nabi SAW?’ Ia 
menjawab, Ta’.”) Al Ismaili menambahkan dalam riwayatnya dari 
Hammarn, £ŠCa —t ü&j :«i\3 Jli (Qatadah berkata, 

"Sementara Al Hasan, yakni Al Bashri, berjabat tangan. ”) 
Disebutkan dari jalur lainnya dari Anas, *£•' “•»' J ^ : Jõ> 

j v : Jt— \ ?i*iCa tj «JU oi-Ü : JtS .Sl :JtS ^ <^«1' (Dikatakan, "Wahai 
Rasulullah, ketika seseorang berjumpa dengan saudaranya, apa boleh 
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memeluknya? ” Beliau menjawab, “Tidak. ” Laiu ia meraih tangannya 
dan menjabatnya, beliau pun berkata, “Ya. ”) 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dan dia 
berkata, “Hadits ini adalah hadits hasart." 


Ibnu Baththal berkata, “Beijabat tangan dipandang baik oleh 
para ulama, dan Imam Malik menganjurkannya setelah sebelumnya 
telah memakruhkannya.” 


An-Nawawi berkata, “Beijabat tangan merupakan sunnah 
ketika beijumpa.” 


Imam Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Al Barra' secara marfu ’, J—li dllaib jlUL* j* li 

\—Vjü (Tidaklah dua orang muslim berjumpa laiu keduanya saling 


berjabat tangan, kecuali keduanya diampuni sebelum mereka 
berpisah). Ibnu As-Sunni menambahkan, jklö—ij sj—i ( Saling 

tertawa dengan penuh cinta dan nasehat). Dalam riwayat Abu Daud 
> / /> 

disebutkan, IjI} \j —( memuji Allah dan memohon ampun 


kepada-Nya). 


Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar Ar-Ruyani dalam Musnad- 
nya dari jalur lainnya, dari Al Barra', «uit 

jio : JUiŠ Isj ja tJLa cdlf t<üll 1* :C*hü ai 

X X XX * X 

ÄAjCaUb (/4 &m berjumpa dengan Rasulullah SA W, laiu beliau menjabat 


tanganku, maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, dulu aku mengira 
bahwa ini merupakan simbol orang non Arab. ” Beliau bersabda, 
Kita lebih berhak untuk berjabat tangan. ”) Kemudian ia 
menyebutkan redaksi yang serupa dengan redaksi yang pertama. 


Dalam kitab Mursal Atha ' Al Khurasani yang terdapat dalam 

jj < x # , x»i*xx 

kitab Al Muwaththa ' disebutkan, J—jh — i ( Saling berjabat 
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tanganlah kalian, niscaya akan menghilangkan kedengkian ). Kami 
tidak menemukannya diriwayatkan secara maushul. 

An-Nawawi berkata, “Pengkhususan jabat tangan setelah 
shalat Subuh dan Ashar, maka Ibnu Abdissalam di dalam kitab Al 
Qaxva 'id telah mencontohkan itu sebagai bid’ah yang dibolehkan.” 


An-Nawawi berkata, “Hukum asal jabat tangan adalah sunnah, 
dan kebiasaan mereka melakukannya dalam sebagian kondisi tidak 
mengeluarkannya dari hukum asalnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini perlu dicermati, karena hukum 
shalat nafüah adalah dianjurkan, namun demikian para ulama peneliti 
memakruhkan pengkhususan suatu waktu tertentu untuk itu tanpa 
waktu lainnya. Bahkan di antara mereka ada yang menyatakannya 
haram, seperti shalat ragha 'ib yang tidak ada asalnya. Dari keumuman 
perkara ini dikecualikan jabat tangan dengan perempuan yang bukan 
mahram dan remaja yang tampan. 

õy—4*- (Haiwah mengabarkan kepadaku) Haiwah yang 

dimaksud adalah Ibnu Syuraij Al Mishri. 

aCiA jj iil xs- ix? (Dia mendengar kakeknya Abdullah bini 

Hisyam) maksudnya adalah Ibnu Zuhrah bin Utsman yang berasal dari 
bani Tamim bin Murrah. 


ot.—.laAJ' j _i yS* Xj ytj A-ip US* (Kami 


pernah bersama Nabi SAW, saat itu beliau memegang tangan Ümar 
bin Khaththab). Demikian Imam Bukhari menyebutkannya secara 
ringkas. Demikian juga yang diriwayatkan dalam pembahasan tentang 
keutamaan Ümar bin Khaththab, sementara dalam pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar, dia mengemukakannya secara lengkap. Di 
sini Al Mizzi tidak dicantumkan, dan juga tidak dicantumkan dalam 
riwayat An-Nasafi. Sementara Al Isma’ili menyebutkannya dari 
riwayat Risydin bin Sa’id dan Ibnu Lahi’ah. Semuanya dari Zuhrah 
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bin Ma’bad dengan lengkap, namun dalam pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar tidak ia sebutkan. 

Ibnu Lahi’ah dan Risydin tidak memenuhi kriteria Ash-Shahih. 
Dalam riwayat Abu Nu’aim juga tidak ada yang berasal dari jalur Ibnu 
Wahab, dari Haiwah, laiu dia meriwayatkannya pada pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar secara lengkap dari jalur Imam Bukhari. 
Kadar riwayat yang disebutkan di sini, dia nukil dari riwayat Abu 
Zur’ah Wahbullah bin Rasyid dari Zuhrah bin Ma’bad. Wahbullah ini 
masih diperselisihkan kredibilitasnya, dan dia tidak termasuk 
periwayat Ash-Shahih. 

Alasan dimasukkannya hadits ini dalam bab jabat tangan, 
karena memegang tangan biasanya memerlukan bersetuhan telapak 
tangan dengan telapak tangan, dan karena itu pula Imam Bukhari 
mencantumkan judul tersendiri setelah ini untuk menunjukkan 
bolehnya memegang tangan tanpa jabat tangan. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ibnu Wahab meriwayatkan dari 
Malik, bahwa ia memakruhkan jabat tangan dan rangkulan.” 

Sahnun dan jamaah juga berpendapat demikian. Namun ada 
juga riwayat dari Malik yang membolehkan jabat tangan, yaitu yang 
ditunjukkannya dalam kitab Al Muwaththai\ Yang menunjukkan 
bolehnya beijabat tangan adalah sikap dan tindakan ulama salaf dan 
khalaf. 


28. Memegang Tangan 


o* ✓ i ✓ . ?. ✓ e. ^ ^ ^ T. ^ 

. Aj JLü Jj j 


Hammad bin Zaid menjabat tangan Ibnu Al Mubarak dengan 
kedua tangannya. 
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* . * > * 

' I ^ ' o.x Jt . i- * . «« J " ✓ Jo ^ ° t * 0 x 

<%«J— ii +,*^ 4— .*1 £* 4Ü) ,—L^ aMI ^ 5 *^**^ **“■'' 

ci :orJii 3, 53 j1ji dr iJiSi -<£r y; Jir, 


cLJiTyj ii L^-jj Jji 1*5 ai iii cõifkJO 

✓ * / 
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6265. Aku mendengar Ibnu Mas’ud berkata, “Rasulullah SAW 
pemah mengajariku tasyahhud —sementara telapak tanganku berada 
di antara kedua telapak tangan beliau—, sebagaimana beliau 
mengajariku surah Al Qurian: i Attahiyaatu lillaah, washshalawaatu 
waththayyibaatu. Assalamu alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullaahi 
wa barakaatuh. Assalaamu alainaa wa alaa ibaadillaahishshaalihiin. 
Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wa asyhadu anna muhammadan 
abduhu wa rasuuluh (Segala pengagungan hanya milik Allah, juga 
shalat-shalat dan yang baik-baik. Semoga keselamatan dicurahkan 
kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. 
Semoga keselamatan dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan aku pun bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya). 
Demikian ketika beliau masih berada di antara kami. Setelah beliau 
meninggal, kami mengucapkan, ‘Assalaamu —yakni alannabiyyi 
SAW (Semoga keselamatan dilimpahkan kepada sang Nabi)— 


Keterangan Hadits: 

(.Bab memegang tangan). Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al Mustamli, sedangkan 
yang lainnya disebutkan, “kedua tangan”, dan disebutkan dalam salah 
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satu naskah, “tangan kanan”. Namun redaksi ini tidak benar. Judul, 
atsar dan hadits ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 


iljUlii jJl oJj J iCJ- {Hammad bin Zaid menjabat 


tangan Ibnu Al Mubarak dengan kedua tangannyd) Ghunjar 
meriwayatkannya secara maushul dalam kitab Tarikh Imam Bukhari 
dari jalur Ishaq bin Ahmad bin Khalaf, dia berkata, j-4 J— 


ä»-#» yu; j® b? ^ J jj cjüi> j* ^ ^ fec-i 

f-iäj'—C«4 äm mendengar Muhammad bin Isma 'il Imam Bukhari 


berkata: Ayahku mendengar dari Malik, dan dia melihat Hammad bin 
Zaid menjabat tangan Ibnu Al Mubarak dengan kedua tangannya itü). 
Di dalam kitab At-Tarikh, Imam Bukhari menyebutkan biografi 
ayahnya yang menyerupai itu. Dalam biografi Abdullah bin Salamah 


Al Muradi, dia berkata, feQ J. fee-i ‘Jt- ijs-j JJu 

' * s * / * / 

I— texiCa —i 4- "vo ; Ajt ;»'i ^1 fls-lsrj -bj j> cJlj : fe (Para 


sahabatku, Yahya dan lainnya meneeritakan kepadaku dari Abu 
Isma'il bin Tbrahim, dia berkata, ‘‘Aku melihat Hammad bin Zaid, 
ketika Ibnu Al Mubarak datang kepadanya di Makkah, dia 
menjabatinya dengan kedua tangannya. ”) 


Yahya yang dimaksud adalah Ibnu Ja’far Al Baikandi. 


marfu’, 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud secara 
J—Jti j—2—1*21 j- {Termasuk kesempurnaan ucapan 


penghormatan [salam] adalah memegang tangan). Ada kelamahan 
pada Sanad- nya. At-Tirmidzi meneeritakan dari Imam Bukhari, 
bahwa dia menyatakan riwayat itu secara mauquf pada Abdurrahman 
bin Yazid An-Nakha’i, salah seorang tabi’in. Ibnu Al Mubarak 
meriwayatkannya dalam pembahasan tentang kebaikan dan 


silaturrahim dari hadits Anas, *sl fe tij 'JLIj ZXSt- «äi Je fel oiT 
j—* j* J t**- * J i6Jj - 4^ j* üjSsj oaj 

Ja — l j—3l (Nabi SA W, apabila berjumpa dengan seseorang, beliau 
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tidak melepaskan tangannya sampai orang itu sendiri yang 
melepaskan tangannya, dan beliau tidak memalingkan wajahnya dari 
wajah orang itu sampai dia sendiri yang memalingkannya). 


-4L-5r 'Jlj Ju äi ^ 


(Rasulullah SAW mengajariku tasyahhud —sementara telapak 
tanganku berada di antara kedua telapak tangan beliau —■). Demikian 
riwayat itu disebutkan, yaitu dengan mengakhimya obyek kalimat. 
Dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah yang akan disebutkan 
nanti objeknya didahulukan, yaitu khata 4^>- 


*&' J^ 5 J3' .'fjCS\ :dä 'joJ liii (Setelah beliau 


meninggal, kami mengucapkan, “Assalaamu —yakni alannabiyyi 
SA JV [semoga keselamatan dilimpahkan kepada Nabi SAW].") 
Demikian yang disebutkan dalam riwayat ini. Pembahasan tentang 
hadits tasyahhud ini telah dikemukakan di akhir pembahasan tentang 
sifat shalat, yaitu sebelum pembahasan tentang Jum’at dari riwayat 
Syaqiq bin Salamah dari Ibnu Mas’ud, namun di sana tidak disebutkan 
redaksi tambahan ini. Sedangkan tambahan ini, secara zhahir, ketika 
Nabi SAW masih hidup, mereka mengucapkan, ÜQp j*}Oi 

{Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi). 
Kemudian setelah Nabi SAW meninggal, mereka mengucapkannya, 
^AUi {Semoga keselamatan dilimpahkan kepada sang Nabi). 

Redaksi di akhir hadits ini, J3i J* yang mengatakan adalah 


hnam Bukhari, karena hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Bakar 
bin Abi Syaibah di dalam kitab Musnad -nya dan Mushannaf-nya dari 
Abu Nu’aim, gurunya hnam Bukhari dalam hadits ini. Di bagian akhir 
hadits tersebut dia menyebutkan, ftO' cju) 4#i Ju 'j*j Cli 

—d' —te {Setelah beliau SAW meninggal, kami mengucapkan, 


“Assalaamu alannabiyyi [Semoga keselamatan dilimpahkan kepada 
sang Nabi].”) seperti itu juga riwayat yang diriwayatkan oleh Al 
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Isma’ili dan Abu Nu’aim dari jalur Abu Bakar. Saya telah 
memaparkan secara panjang lebar saat menjelaskan hadits tersebut. 


Ibnu Baththal berkata, “Memegang tangan adalah ungkapan 
tentang beijabat tangan, dan menurut para ulama bahwa itu 
dianjurkan. Sedangkan yang mereka perselisihkan adalah mengenai 
mencium tangan. Imam Malik dalam hai ini mengingkarinya dan 
mengingkari riwayat mengenai hai itu. Sedangkan yang lain 
membolehkannya. Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan 
dari Ümar, jU—5' J—< : .Ojjiyii jki: 'jivi ij^i C0- jjäi' o* & 

«ju ÜLäi : Jlš Ä4 UM (Ketika mereka kembali dari medan 


perang yang mereka melarikan darinya, mereka berkata, "Kami ini 
orang-orang yang melarikan diri. ” Namun beliau berkata, "Justru 
kalian ini adalah orang-orang yang mengacaukan musuh. Aku juga 
bagian dari kaum mukminin. ” Maka kami pun mencium tangan 


beliau). Ümar juga berkata, ^ J* jd 

^—1p üll uLi jjl?- (Jilüj Zii- üll Lubabah dan Ka ’ab beserta 


kedua sahabat mencium tangan Nabi SAW ketika Allah menerima 
tobat mereka). Seperti itulah redaksi yang disebutkan Al Abhari. Abu 
Ubaidah mencium tangan Ümar ketika dia datang. Zaid bin Tsabit 
mencium tangan Ibnu Abbas ketika Ibnu Abbas menuntun hewan 
tunggangaxmya. 


Al Abhari berkata, “Malik memakruhkannya apabila dalam 
bentuk kesombongan dan pengagungan, tapi bila sebagai bentuk 
mendekatkan diri kepada Allah karena agamanya, atau karena 
ilmunya, atau karena kemuliaannya, maka itu diperbolehkan.” 


Ibnu Baththal berkata, “At-Tirmidzi menyebutkan dari hadits 
Shafwan bin Ässal, ol*T jp «Slt-i £&■ Üii jie ^jJi 0 


{Bahwa dua orang Yahudi pemah mendatangi Nabi SAW, laiu 
keduanya menanyakan tentang sembilan ayat). Di bagian akhimya 
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disebutkan, i —jj %äi {Laiu keduanya mencium tangan dan käki 

beliau). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasart shahih." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Ibnu Ümar diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, hadits Abu 
Lubabah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab Ad-Dalail dan 
Ibnu Al Muqri, hadits Ka’ab dan kedua sahabatnya diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Muqri, hadits Abu Ubaidah diriwayatkan oleh Sufyan di 
dalam Jami ’-nya, hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ath-Thabari 
dan Ibnu Al Muqri, hadits Shafwan diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Al Hakim. Al Hafizh Abu Bakar 
bin Al Muqri telah menghimpun satu bagian tentang mencium tangan 
yang pemah kami dengar, di dalamnya ia menyebutkan banyak hadits 
dan atsar. Di antara yang baik adalah hadits Az-Zari’ Al Abdi ketika 
menjadi salah seorang utusan Abdul Qais, dia berkata, J —» jüCw 

J-* ^ j3& %-'jj {Maka kami bersegera turun 

dari kendaraan kami, laiu kami mencium tangan dan käki Nabi SA W), 
hadits Mazidah Al Ashri juga seperti itu dan hadits Usamah bin 
Syarik, dia berkata, oOj üi!iä j*Lj Äi J[> J\ (Kami berdiri 

* s 

menuju Nabi SAW, laiu kami mencium tangan beliau), hadits Jabir, oi 

4J —i Jr** äi { J^> ^i 'frs. {Bahwa Ümar berdiri kepada 

Nabi SAW, laiu mencium tangan beliau), dan hadits Buraidah yang 
menceritakan kisah orang Arab badui dan pohon, dia berkata, Jjl>j U 

ii Oiü .OllLrjj dU-ij j4' 0? 0 jjl till {Wahai Rasulullah, izinkah aku 

mencium kepala dan kedua kakimu, maka beliau pun 
mengizinkannyd). 

Dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Imam Bukhari meriwayatkan 
dari Abdurrahman bin Razin, dia berkata, i-i i—«S" Jj kJL UJ 

lAiJ^a ifcij Lif ÜJw» (Salamah bin Al Akwa ’ mengeluarkan 
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telapak tangannya yang besar kepada kanti, seakan-akan itu adalah 
lengan unta, maka kami berdiri menujunya, laiu menciumnya). 


Diriwayatkan dari Tsabit bahwa dia pemah mencium tangan 
Aitas. Imam Bukari juga meriwayatkan bahwa Ali pemah mencium 
tangan dan käki Al Abbas. Ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Muqri. 
Selain itu, dia meriwayatkan dari jalur Abu Malik Al Asyja’i, dia 
berkata, f-Jfr äui le JjJj ^ ^ 

' — \—{Aku berkata kepada Ibnu Abi Aufa, “Ulurkan 


tanganmu kepadaku yang dengan itu engkau berbaiat kepada 
Rasulullah SA W. ” la pun mengulurkannya kepadaku, maka aku pun 
menciumnya). 


An-Nawawi berkata, “Mencium tangan seseorang karena 
kezuhudan dan keshalihannya, atau ilmunya, atau kemuliaannya, 
adalah tidak makruh, bahkan dianjurkan. Tapi apabila mencium 
tangan dilakukan karena kekayaan seseorang, atau kekuasaannya, atau 
wibawanya yang harxya terkait dengan umsan duniawi, maka itu 
sangat dimakruhkan. Bahkan Abu Sa’id Al Mutawalli tidak 
membolehkannya.” 


29. Rangkulan dan Ucapan Seseorang, “Bagaimana 
Keadaanmu?" 


ti ® ** i, ^ f A o fi 0' i C* y ' ^ f -*..1 ^ 0 i i 'A ' 
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6266. Ishaq menceritakan kepada kami, Bisyr bin Syu’aib 
mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Az- 
Zuhri, dia berkata: Abdullah bin Ka’ab mengabarkan kepadaku bahwa 
Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya bahwa Ali —yakni Ibnu 
Abu Thalib— keluar dari sisi Nabi SAW ... Ahmad bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Anbasah menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Abdullah bin Ka’ab bin Malik mengabarkan kepadaku bahwa 
Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya bahwa Ali bin Abi 
Thalib RA keluar dari tempat Rasulullah SAW ketika beliau sakit 
yang beliau wafat dalam sakitnya itu, laiu orang-orang berkata, 
“Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah SAW?” Ali 
menjawab, “Alhamdulillah beliau sudah sembuh.” Kemudian Al 
Abbas meraih tangannya laiu berkata, “Demi Allah, tidakkah engkau 
melihatnya? Demi Allah, menurutku Rasulullah SAW akan wafat 
dalam sakitnya ini. Sungguh aku mengetahui wajah-wajah bani Abdul 
Muththalib ketika menjelang kematian. Mari kita menemui Rasulullah 
SAW, laiu kita tanyakan kepada siapa perkara (kepemimpinan) ini 
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akan diserahkan? Jika kepada (orang) kita, maka kita tahu itu, dan bila 
selain kita, maka kita bicara dengannya sehingga mewasiatkannya 
kepada kita.” Ali menjawab, “Demi Allah, apabila kita menanyakan 
itu kepada Rasulullah SAW laiu beliau tidak memberikannya kepada 
kita, maka selamanya manusia tidak akan memberikannya kepada 
kita. Karena itu, demi Allah, aku tidak akan pemah menanyakannya 
kepada Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab rangkulan dan ucapan seseorang, “Bagaimana 
keadaanmu?”) Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
mayoritas, sedangkan dalam riwayat An-Nasafi dan dari riwayat Abu 
Dzar, dari Al Mustamli dan As-Sarakhsi tidak disebutkan kata 
“Rangkulan”, dan Ad-Dimyathi mencoretnya dari asalnya. 

(Ishaq menceritakan kepada kami). Ishaq yang 

dimaksud adalah Ibnu Rahawaih seperti yang aku jelaskan pada 
pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. Al Karmani berkata, 
“Barangkali dia adalah Ibnu Manshur, karena dia meriwayatkan dari 
Bisyr bin Syu’aib dalam bab “Sakitnya Nabi SAW”. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah pengambilan dalil 
terhadap sesuatu dengan sendirinya, karena hadits yang disebutkan di 
sini dan di tempat lainnya adalah sama. Oleh karena itu, jika dalil 
tersebut memang benar bahwa yang dimaksud Ishaq di sini adalah 
Ibnu Manshur, maka dia semestinya menjelaskannya di sana seperti 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. 

pl'—lo j—° UiJo-j (Ahmad bin Shalih menceritakan kepada 

kami) ini adalah sanad lain yang bersambung kepada Az-Zuhri. Hai 
ini membantah kalangan yang menyangka bahwa Syu’aib 
meriwayatkannya secara sendirian. Aku telah menjelaskan bahwa Al 
Ismaili juga telah meriwayatkannya dari riwayat Shalih bin Kaisan. 
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Ketika itu aku belum bisa menghadirkan riwayat Yunus itu. Ketiga 
orang hafizh yang merupakan sahabat Az-Zuhri meriwayatkan 
darinya. Sedangkan bentuk kalimat penulis memiliki kemiripan 
dengan bentuk kalimat Ahmad bin Shalih. Susunan kalimatnya itu 
berdasarkan redaksi Syu’aib dan maknanya saling berdekatan. 


Ibnu Baththal berkata dari Al Muhallab, “Imam Bukhari 
mencantumkan judul “Rangkulan” dan tidak menyertakannya dalam 
bab ini, karena pada judul itu dia hendak memasukkan riwayat Nabi 
SAW merangkul Al Hasan, yaitu hadits yang telah disebutkan dalam 
bab riwayat-riwayat tentang pasar pada pembahasan tentang jual-beli. 
Namun, dia menemukan sanad lainnya selain sanad yang pertama 
(karena Imam Bukhari berusaha mencantumkan dengan sanad yang 
berbeda untuk hadits yang sama), laiu Imam Bukhari meninggal 
sebelum sempat menuliskan sesuatu di bawah judul tersebut. Sehingga 
di bawah judul bab tersebut masih kosong, sedangkan setelahnya 
adalah bab ucapan seseorang: Bagaimana keadaanmu, dan di 
dalamnya dicantumkan hadits Ali. Ketika penyalin kitab mendapat 
dua judul yang berurutan, dia menduga bahwa itu satu bagian, karena 
di antara keduanya tidak menemukan hadits (maka ia pun 
menggabungkan kedua judul tersebut menjadi satu). Pada pembahasan 
ini, memang terdapat beberapa judul bab yang kosong yang tidak 
disempumakan dengan pencantuman hadits-hadits, di antaranya 
terdapat dalam pembahasan tentang j ihad.” 


Tentang kepastian ini perlu diteliti lebih jauh, dan yang 
tampak, bahwa Imam Bukhari hendak mencantumkan riwayat yang 
diriwayatkannya dalam kitab Al Adab Al Mufrad, karena di sana ia 
menyebutkan judul “Rangkulan”. Selain itu, di dalamnya ia 
mencantumkan hadits Jabir, J*- alft cjsxü i 'Jm oisjtf 


S — //§ . 


j a_41i jdS f (Maka aku 


membeli seekor unta, laiu aku persiapkan perjalananku kepadanya 
untuk satu bulan hingga aku sampai di Syam. Temyata di sana ada 
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Abdullah bin Unais. Aku kemudian mengutus seseorang kepadanya, 
laiu dia pun keluar. Ia lantas merangkulku dan aku pun 
merangkulnya). Ini mungkin lebih tepat untuk diduga yang hendak 
dicantumkannya. 

Imam Bukhari juga mencantumkan penggalan hadits ini pada 
pembahasan tengan ilmu secara mu ’allaq , dia berkata, Jls ’Jt J 

Jt ii' (Jabir bin Abdullah menempuh perjalanan 

* ' ' 

satu bulan untuk mendapatkan satu hadits ). Pembahasan tentang 
sanad- nya sudah dipaparkan di sana. 

Adapun pemyataan Ibnu Baththal bahwa Imam Bukhari tidak 
menemukan sanad lain untuk hadits Abu Hurairah, maka itu perlu 
dicermati lebih jauh, karena ia meriwayatkannya pada pembahasan 
tentang pakaian dengan sanad lainnya, dan mencantumkannya secara 
mu ’allaq pada bab keutamaan Al Hasan, dia menyebutkan, ’J> Jj Jüšj 

J** (Nafi ’ bin Jubair berkata dari Abu Hurairah ). Setelah 

itu dia menyebutkan sebagian darinya. Seandainya memang itu yang 
dimaksud, tentu dia mencantumkan bagian darinya secara mu allaq 
sesuai yang dibutuhkan, yaitu dengan membuang sebagian besar 
Sanad- nya atau sebagiannya. Misalnya dengan mencantumkan, “Abu 
Hurairah mengatakan”, atau “Ubaidullah bin Abu Yazid mengatakan 
dari Nafi’ bin Jubair, dari Abu Hurairah”. 

Kemudian dugaan bahwa kedua judul bab ini asalnya terpisah, 
dimana yang pertama kosong (tanpa hadits), laiu penyalin 
menggabungkannya, maka dugaan ini ada kemungkinan benar, namun 
perlu diteliti lebih jauh. Di dalam muqaddimah telah saya sebutkan 
dari Abu Dzar, sesuatu yang menguatkan apa yang disebutkan oleh 
Ibnu Baththal tädi, yakni bahwa sebagian orang yang mendengarkan 
kitab ini kadang menggabungkan satu judul dengan judul lainnya dan 
melewatkan bagian yang kosong. Ini memang kaidah yang berlaku 
saat tidak memungkinkan untuk mencocokkan hadits dengan 
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judulnya. Hai ini dikuatkan juga dengan dibuangkan kata mu ’aanaqah 
(rangkulan) dari riwayat orang-orang yang telah kami sebutkan. 
Sementara itu, dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Imam Bukhari juga 
mencantumkan judul bab “Bagaimana Keadaanmu”. Di dalamnya, dia 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas tersebut, dan dia memisahkan bab 
“Rangkulan” dari bab ini, laiu di dalamnya ia mencantumkan hadits 
Jabir sebagaimana yang telah aku sebutkan. 

Ibnu At-Tin menguatkan apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Baththal, bahwa ia mendapati dalam suatu riwayat Imam Bukhari, 
“bab saling merangkul” dan ucapan seseorang, bagaimana keadanmu? 
tanpa huruf wau memmjukkan bahwa itu adalah dua judul (yang 
kemudian digabungkan menjadi satu dengan membubuhkan kata 
sambung dan, yakni huruf wau). Ibnu Jama’ah berpatokan dengan 
perkataan Ibnu Baththal secara pasti, dan dia meringkasnya laiu 
menambahkan, “Imam Bukhari memberi judul mu’aanaqah 
(rangkulan) dan tidak menyebutkannya, tapi ia menyebutkannya pada 
pembahasan tentang jual-beli. Tampaknya, dia mencatumkan judul 
namun tidak ada hadits yang sesuai dengan maknanya dan tidak ada 
sanad lain untuk hadits yang menceritakan tentang rangkulan Al 
Hasan. Meskipun demikian, dia merasa tidak perlu untuk 
meriwayatkannya lagi dengan sanad tersebut, karena bukan 
kebiasaannya untuk mengulangi sanad yang sama. Atau mungkin dia 
mengambil istilah mu'aanaqah (rangkulan) dari kebiasaan mereka, 
yaitu mereka biasa berangkulan sambil mengatakan, ‘Bagaimana 
keadaanmu?’ Sehingga dia membatasi dengan kalimat, ‘Bagaimana 
keadaanmu’, karena biasanya dari situ sudah tersirat rangkulan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah mengemukakan jawaban 
untuk dua kemungkinan pertama, sedangkan untuk kemungkinan yang 
terakhir, bahwa klaim tentang adanya kebiasaan (tradisi) itu perlu ada 
bukti (dalil), karena di dalam kitab Al Adab Al Mufrad pada bab 
“Bagaimana Keadaanmu”, Imam Bukhari mencantumkan hadits 
Mahmud bin Läbid, *— & OlT ^ ¥** CA ***•'’ ^* 
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'.Cx 




; Jj—«ž 4—i ‘J* 'ii 


(Bahwa ketika Sa ’d bin Mu ’adz 


mengalami luka parah pada urat lengannya, apabila Nabi SAW 
melewatinya beliau berkata, "Bagaimana keadaanmu?”) Dalam 
hadits ini tidak disebutkan merangkul. Demikian juga riwayat yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Ümar bin Abi S alam ah, dari 


ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, <ösi J ,—lp Jip j*S 

jnjoi : jüi < ?cJJpi <_Ä^T : Jliš j*L>j Jp (/16w Bakar 


masuk ke tempat Nabi SAW, laiu berkata, “Bagaimana keadaanmu?” 
Beliau menjawab, “Baik, siapa orangyang tidak sedang berpuasa?”) 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur 
Salim bin Abu Al Ja’ad, dari Ibnu Abi Ümar. Imam Bukhari juga 
meriwayatkan riwayat di dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits 
Jabir, dia berkata, j-AAv : juJ ?cJv_lpi iii JLp J3 

(Dikatakan kepada Nabi SAW, “Bagaimana keadaanmu?" Beliau 
menjawab, “Baik.”) 


Diriwayatkan dari hadits Muhajir Ash-Shaigh, j-Jri cif 
H : JV5 JX :il 13) 0& Lj .Op £>1 Jk jj' ^l^pi j. 

ÄU (Aku pernah duduk di majlis seorang laki-laki dari kalangan 


sahabat Nabi SAW. Apabila dikatakan kepadanya, “Bagaimana 
keadaanmu? ” Dia menjawab, “Kami tidak menyekutukan Allah. ’j 
Diriwayatkan dari jalur Abu Ath-Thufail, dia berkata, :3—äiJd Ji-j JU 


J-' : Jli alp Ui U d~l~ »i l-JT ji tciu—lpl LilT (Seorang laki-laki 


berkata kepada Hudzaifah, "Bagaimana keadaanmu wahai Abu 
Abdillah?” la menjawab, “Aku memuji Allah.") Diriwayatkan dari 
jalur Anas, a*p-i: Jli ?oJi ci-S* :<d Jü ^5 Jp (J*** j^p ^-*-*1 aj! 

dl—u djij' —!' 'j—a : JVä (Bahwa dia mendengar seorang laki-laki 


mengucapkan salam kepada Ümar, maka Ümar membalasnya, laiu 
orang itu berkata, “Bagaimana keadaanmu?” Ia menjawab, "Aku 
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memuji Allah. ” Orang itu berkata lagi, "Itu yang aku inginkan 
darimu. ”) 


Ath-Thabarani juga meriwayatkan hadits yang serupa dalam 
kitab Al Ausath dari hadits Abdullah bin Amr secara marfu Itulah 
hadits-hadits yang menceritakan tentang ungkapan b?L —lA Li —'■$ 

(bagaimana keadaanmu ) dan serupa yang tidak disertai dengan 
merangkul. Bahkan hadits yang disebutkan dalam bab ini juga tidak 
menyebutkan bahwa ada dua orang yang beijumpa, laiu salah satunya 
berkata kepada yang lainnya, “Bagaimana keadaanmu?” Sehingga 
dimaknai dengan kebiasaan yang biasa berlaku saat itu, yaitu 
teijadinya rangkulan. Akan tetapi, yang disebutkan dalam hadits bab 
ini, bahwa orang yang ada di pintu rumah Nabi SAW, ketika melihat 
keluamya Ali dari sisi Nabi SAW, mereka menanyakan tentang 
keadaan sakitnya beliau, laiu Ali mengabarkan kepada mereka. Maka 
pendapat yang kuat, bahwa judul mu ’aanaqah (rangkulan) memang 
tidak mencantumkan hadits sebagaimana yang telah dipaparkan. 


Tentang hai ini, ada hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu Daud dari jalur seorang laki-laki dari Anazah yang 
tidak disebutkan namanya, dia berkata, JC> <*»' õlT Ji> :ji cü 

fjit oli ^1 L-ajj .yjfdrCp ^|| jj U : Jö lil jJL} ös- iul 

oJijLi Js- jaj isjü i‘J>\ Jliji aj\ b^i bör Cli i^A\ jff jU* 

*yr\j bftxi (Aku bertanya kepada Abu Dzar, “Apakah Rasulullah 


SA W biasa menjabat tangan kalian apabila kalian berjumpa 
dengannya?” Ia menjawab, “Aku tidak pemah berjumpa dengan 
beliau kecuali beliau menjabat tanganku. Pada suatu hari beliau 
mengutus utusan kepadaku, namun saat itu aku sedang tidak ada di 
keluargaku. Tatkala aku datang, aku diberitahu bahwa beliau 
mengutus utusan kepadaku, maka aku kemudian menemui beliau. Saat 
itu beliau sedang di atas dipannya, laiu beliau mendekapku, maka 
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itulah yang terbaik dan terbaik. ”) Para periwayatnya tsiqah kecuali 
orang yang tidak diketahui namanya ini. 


Ath-Thabarani meriwayatkan hadits dalam kitab Al Mujam Al 

Ausath dari Anas, tilj t\yti£aJ lil l^iT (Mereka 

* ' ' 

[para sahabat], apabila berjumpa mereka saling berjabat tangan, dan 
apabila mereka baru tiba dari perjalanan jauh mereka saling 
berangkulan). Ia juga meriwayatkan di dalam kitab Al Mujam Al 
Kabir, '^4 j, 'J iii jJL-j iii ^Ui oir 


(Nabi SAW, apabila berjumpa dengan para sahabatnya, beliau tidak 
menjabat tangan mereka hingga mengucapkan salam kepada mereka 
terlebih dahulu). 


Ibnu Baththal berkata, “Orang-orang berbeda pendapat tentang 
hukuni saling merangkul. Imam Malik menyatakan makruh, 
sementara Ibnu Uyainah membolehkannya.” 

Kemudian dia menuturkan kisah keduanya mengenai masalah 
ini dari jalur Sa’id bin Ishaq, dia tidak dikenal, dari Ali bin Yunus Al- 
Laitsi Al Madani, dia juga demikian. Riwayamya ini diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Asakir dalam biografi Ja’far dalam kitab Tarikh- nya 
dari jalur lainnya, dari Ali bin Yunus, dia berkata, “Sufyan bin 
Uyainah meminta izin bertemu Malik, maka ia pun diizinkan, laiu dia 
mengucapkan, l Assalamu alaika wahai Abu Abdillah wa 
rahmatullaahi wa barakaatuh’. Malik menjawab, ‘Wa alaikassalaam 
wahai Abu Muhammad wa rahmatullaahi wa barakaatuh Kemudian 
Malik berkata, ‘Seandainya bukan bid’ah, maka aku telah 
merangkulmu’. Sufyan berkata, ‘Orang yang lebih baik darirnu pemah 
merangkul’. Malik bertanya, ‘Ja’far kah?’ Sufyan menjawab, ‘Benar’. 
Malik berkata, ‘Itu berlaku khusus’. Sufyan menjawab, ‘Apa yang 
berlaku padanya belaku pula pada kita’. Kemudian Sufyan 
menyebutkan hadits yang berasal dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
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Ibnu Abbas, dia berkata, j —lit äi jip ^3i ÄÜ£*Ji j* fa* CJ 

„ 0 

(*JC>j (Ketika Ja 'far tiba dari Habasyah, Nabi SA Wmerangkulnya).” 


Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Al Mizart, “Cerita ini batil 
dan penisbatannya adalah kezhaliman.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Riwayat yang terpelihara dari Ibnu 
Uyainah adalah selain sanad ini, Sufyan bin Uyainah meriwayatkan di 
dalam kitab Jami ’-nya dari Al Ajlah, dari Asy-Sya’bi, ^—* UJ lyür oi 





JZ & äi Jl> 4ii jy -3 2 u& 


(Bahwa ketika Ja’far 


tiba [dari Habasyah], Rasulullah SA JV menyongsongnya, laiu beliau 
mencium Ja’far di bagian antara kedua matanyd). Al Baghawi 
meriwayatkan di dalam kitab Mu jant Ash-Shahabah dari hadits 


Aisyah, 


-i J# jJL>j & Äi JU &\ SyJj M Cl 


{Ketika Ja’far tiba [dari Habasyah], Rasulullah SA JV menyambutnya, 
laiu beliau menciumnya di bagian antara kedua matanya). Sanad-nya 
maushul, namun di dalam Sanad -nya terdapat Muhammad bin 
Abdullah bin Ubaid bin Umair yang dinyatakan lemah. 


At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Aisyah, dia 
berkata, [Jj —ai Jt aIp äi JLp äi J ä3a*il ii]*- J aJj ^ai 

Jj 4,. fl,:7frl3 AjjS iftTjP j*JlÄj CAp ÄI Alij fläŠ it-JÜ' {Zaid bin 


Haritsah tiba di Madinah, saat Rasulullah SA JV sedang di rumahku. 
Laiu Zaid mengetuk pintu, maka Nabi SA JV berdiri kepadanya sambil 
menyeretpakaiannya, laiu beliau merangkulnya dan menciumnya ). 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan.” 

Qasim bin Al Ashbagh meriwayatkan, Of lOi^IsSi J> j* 

a— ijj a—žäp li a_j 1 j*iÄj aIIp Äi jie (Dari Abu Al Haitsam bin At- 

Taihan, bahwa Nabi SA JV pemah berjumpa dengannya, laiu beliau 
merangkulnya dan menciumnya). Sanad hadits lemah. 
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Ibnu Al Muhallab berkata, “Dari kisah Al Abbas memegang 
tangan Ali, menunjukkan bahwa bolehnya beijabat tangan dan 
menanyakan tentang kondisi orang yang sedang sakit. Hadits ini juga 
menunjukkan bolehnya bersumpah yang dilandasi dugaan yang kuat. 
Selain itu, hadits ini menunjukkan bahwa pada asalnya memang tidak 
disebutkan khilafah untuk Ali setelah Nabi SAW, karena Al Abbas 
bersumpah bahwa dia akan menjadi orang yang dipimpin, bukan yang 
memimpin, karena dia tahu Nabi SAW telah mengarahkan kepada 
selainnya, dan sikap diamnya Ali menunjukkan bahwa Ali juga 
mengetahui apa yang dikatakan oleh Al Abbas. Sedangkan perkataan 
Ali, bahwa bila Nabi SAW menyatakan kepemimpinan itu diberikan 
kepada selain bani Abdul Muththalib, maka tidak akan ada seorang 
pun dari mereka yang akan menjadi pemimpin setelah itu. Temyata 
tidak seperti dugaannya, karena Nabi SAW telah bersabda, bl t 

J-ä~ü (Suruhlah Abu Bakar agar mengimami orang-orang), laiu 

dikatakan kepada beliau, ‘Bagaimana kalau engkau perintahkan 
Ümar’. Namun, dia menolak dan kemudian setelah itu Ümar tidak 
menolak untuk memegang kekuasaan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Ini pandangan orang yang tidak 
memahami maksud Ali. Dalam penjelasan hadits ini pada pembahasan 
tentang wafatnya Nabi SAW, telah saya paparkan tentang maksudnya, 
bahwa dia khawatir larangan Nabi SAW kepada mereka untuk 
memegang khilafah akan menjadi dalil untuk menghalangi mereka 
dari kepemimpinan selamanya karena berpegang pada larangan yang 
pertama. Demikian jika larangan memegang khilafah itu sebagai 
nashnya. Sedangkan larangan mengimami shalat, maka tidak ada 
nashnya yang mengarahkan kepada larangan memegang khilafah, 
walaupun nash Abu Bakar yang menjadi Imam ketika beliau sakit 
mengisyaratkan bahwa Abu Bakar lebih berhak memegang khilafah, 
tapi ini berdasarkan penyimpulan ( istimbath ) bukan nash. Seandainya 
tidak disertai dengan kondisi sakit beliau yang mengantarkan pada 
kematian, maka isyarat itu tidak kuat. Karena sebelum itu beliau 
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pemah digantikan mengimami shalat oleh selain Abu Bakar dalam 
beberapa peijalanan. 


Penyimpulan yang pertama perlu diteliti lebih j auh, karena 
patokan Al Abbas dalam hai itu adalah firasat dan indikator-indikator 
dari kondisi yang ada. Jadi, bukan karena ada nash dari Nabi SAW 
yang melarang Ali memegang khilafah. Hai ini cukup j elas dari 
redaksi kisah ini. Saya telah mengemukakan, bahwa pada sebagian 
jalur periwayatan hadits ini disebutkan, bahwa setelah wafatnya Nabi 
SAW Ibnu Abbas berkata kepada Ali, —3» &—■k-H' 


{Ulurkan tanganmu, aku akan berbaiat kepadamu, maka orang-orang 
pun akan berbaiat kepadamu), namun Ali tidak melakukannya. Ini 
menunjukkan bahwa Al Abbas tidak memiliki dalil mengenai hai ini. 


Kemudian perkataan Al Abbas kepada Ali dalam riwayat ini, 
LJ jJu 4ilj cJl ?al \'J *sl? (Demi Allah, tidakkah engkau melihatnya?) 

Ibnu At-Tin berkata, “ Dhamir (kata ganti) pada kalimat t\'J ditujukan 


kepada Nabi SAW.” 

ai_1_ Zä i —JtAfdl ’J>j ^5 ji {Seandainya khilafah itu tidak di 

tangan kita, kita musyarawahkan dengannya). Ibnu At-Tin berkata, 
“Aamarnaahu artinya syaawarnaahu (kita musyawarahkan 
dengannya). Kami juga membacanya amarnaahu, dari kata amr 
(perintah).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Itu yang masyhur. Maksudnya, kita 
meminta kepadanya, karena ungkapan permohonan adalah seperti 
ungkapan perintah. Kemungkinan juga maksudnya adalah 
menekankan permintaan sehingga seolah-olah memerintahkan itu. 

Al Karmani berkata, “Ini menunjukkan bahwa perintah itu 
tidak disyaratkan dari yang tinggi kepada yang rendah.” 

Ibnu At-Tin menceritakan dari Ad-Dawudi, bahwa yang 
pertama kali menggunakan ungkapan Li—‘S ( Bagaimana 
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keadaanmu ) adalah pada masa Tha’un Amwas. Orang-orang Arab 
biasa mengatakan itu sebelum datangnya Islam, dan kaum muslimin 
juga biasa mengatakan demikian sebagaimana disebutkan di dalam 
hadits ini. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawabannya adalah mendahulukan 
yang terjadi di dalam Islam, karena Islam datang dengan 
mensyariatkan salam bagi orang-orang yang saling beijumpa, 
kemudian muncul perkataan yang menanyakan tentang kondisi, dan 
hanya sedikit orang yang menggabungkan keduanya (salam dan 
menanyakan kondisi). Sunnahnya adalah memulai dengan salam. 
Tampaknya, yang menjadi sebab adalah ketika teijadinya tha’un, saat 
itu banyak kondisi yang menuntut untuk menanyakan kondisi 
seseorang, kemudian ungkapan itu menjadi populer, sehingga ada 
yang merasa cukup dengan ungkapan itu dan mengesampingkan 
salam. Sebenamya bisa dibedakan antara pertanyaan kepada orang 
yang diketahuinya sedang sakit, dengan pertanyaan tentang keadaan 
seseorang yang mungkin telah berubah. 


30. Orang yang Menjawab dengan Labbaik wa Sa’daik” 


:JUi c^il *J aIIp <&1 Uuij UI :Jli il^p 


4)1 


l^ j -Ij^li aIL Jli j*j- dO :cJb .ilii 

aj ^ S /j of iCJt 4)1 jj- :Jli .'y :ois (j Ip 


J—«> :Jl—s dilJ :cJb .il*i Ij :JUi äpC- jC. jij .u y 

• ^ 01 ?dJJi (il 4)1 ^Jp illxJl C. iSjJu 

✓ ✓ y 

6267. Dari Anas, dari Mu’adz, dia berkata, “Aku pemah 
dibonceng oleh Nabi SAW, laiu beliau berkata, ‘Wahai Mu adz’. Aku 
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menjawab, ‘Labbaik wa sa’daik’. —Kemudian beliau mengatakan itu 
hingga tiga kali— ‘ Tahukah engkau, apa hak Allah terhadap para 
hambaV Aku menjawab, ‘Tidak’. Beliau bersabda, 'Hak Allah 
terhadap para hamba adalah mereka menyembah-Nya dan tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya’. Kemudian beliau beijalan 
sebentar, laiu beliau berkata, ‘Wahai Mu'adz’. Aku menjawab, 
‘Labbaik wa sa’daik’. Beliau bersabda, ‘Tahukah engkau, apa hak 
para hamba terhadap Allah bila mereka melakukan itu? Yaitu Allah 
tidakmengadzab mereka 


• ■ * * • x ^ s , /jÄ / * so J . stfi * 

... ^L4-ä wJL>- 4jJLä UjJL>- 


Hudbah menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Anas, dari 
Mu’adz ... redaksinya sama dengan hadits ini. 


Ilp c5 Cs :Jli õJujjlj y\ ÜŠJb- 

* / / 

01 o— C> U l^ :JUi jJ>~i lIilšiu-1 ÄLaJJl õ^~ ^ 

l^jJ oJ-*3jl ^/l jlLj "J &•> Ijli-f 

: Jli j*o -ool> IjI jfj- IjisjÄj iJlSs*j ÜS\i «Ssi 4 j Jyl of Vj 

f-i : ji— 5 m t didö :Lii .jä- l 1 i; 

✓ 

Ljf L' ££ v .aud j li Ji .liii} 1 Ä, Jii v; V! 

•«f A * » ' • • ii 0 " ° ' \\ -i' " • f *“T 

U> tü^s i—t^p (—jIp (jüajli ,£ä-jI C5* 5 *" J -5 

* " ' ilf ' r" v 

j»— 1 0* oo j li dip J ^p 0_jSo 

/ / / 

-O-U .oO$>L*j ^ •(*■!"'j ^Jp ^ ^ (JJy o^S",b 

✓ ✓ 
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c->j*J tdJJ ,jP OjiC 0' u yp 

LJ ^>U j;> iili :jJLj aIIp ÄI JjLfi yil JUi .cli* 

hl Sr-^'j £ :oii .&Jl >s ih h U>; V ^ oli ^ 
/* / ✓ / 

e oss o o 

•OLr* Oij 0l_> :Jl5 oi J oi J 

.SJu^b *i h hlh jL^il : Jlii ft lSjjJl h iif ^ 4 j! oii 

Jl3j .af.lSjJil ^il pJCö jjI l Jli 

s, t ° , 

,dJ ^>b Jy d~X/»J ) ( jiL»-p'yi 


1; Oju^j t<üJl J 


9 ^ / 

J^J 


> • L 


6268. Abu Dzar —demi Allah— menceritakan kepada kami di 
Rabadzah, dia berkata, “Aku pemah beijalan bersama Nabi SAW di 
daerah bebatuan Madinah di malam hari sambil menuju ke arah 
Uhud. Kemudian beliau berkata, ‘ Wahai Abu Dzar! Aku tidak senang 
bila Uhud berubah menjadi emas milikku, kemudian berlalu satu atau 
malam ketiga dan masih ada padaku satu dinar daripadanya, kecuali 
aku menggunakannya untuk menutupi utang, kecuali aku bisa 
mengatakannya kepada para hamba Allah begini, begini dan begini ’. 
—seraya memberi isyarat dengan tangan beliau— Laiu beliau 
bersabda, ‘ Wahai Abu Dzar!’ Aku menjawab, ‘Labbaik wa sa’daik 
wahai Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘ Orang-orang yang 
memperbanyak (harta) adalah mereka yang sedikit (pahala pada Hari 
Kiamat nanti), kecuali orang yang mengatakan begini dan begini ’. 
Kemudian beliau bersabda kepadaku, ‘ Tetaplah di tempatmu. Jangan 
beranjak, wahai Abu Dzar, sampai aku kembali’. Laiu beliau pergi 
sampai tidak tampak olehku. Laiu aku mendengar suara, hingga aku 
merasa khawatir sesuatu teijadi pada Rasulullah SAW. Aku kemudian 
ingin mendatangi beliau, namun aku teringat pesan beliau kepadaku, 
‘Jangan beranjak’. Maka aku pun tetap tinggal. (Setelah beliau 
kembali) aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, tädi aku mendengar suara, 
dan aku khawatir sesuatu teijadi padamu, tapi kemudian aku teringat 
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pesanmu, maka aku pun berhenti’. Nabi SAW bersabda, 'Itu adalah 
Jibril. Dia mendatangiku, laiu mengabarkan kepadaku, bahwa 
barangsiapa mati dari umatku tanpa menyekutukan All ah dengan 
sesuatu pun, maka dia akan masuk surga’. Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, wälaupun dia mencuri dan berzina?’ Beliau menjawab, 
‘Walaupun dia mencuri dan berzina'." 

Aku berkata kepada Zaid, telah sampai kepadaku bahwa itu 
adalah Abu Darda', dia berkata, “Aku bersaksi, sungguh Abu Dzar 
menceritakannya kepadaku di Rabdzah.” 

Al A’masy berkata, “Abu Shalih menceritakan kepadaku dari 
Abu Ad-Darda' kisah yang menyerupai itu.” 

Abu Syihab berkata dari Al A’masy, “ Masih ada bersamaku 
lebih dari tiga (hari)." 


Keterangan Hadits : 


(Bab Orang yang Menjawab dengan “Labbaik wa Sa ’daik”). 
Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas dari Mu’adz, 


dia berkata, CUtÜu-j iJÖ :cJÜ .iUi li 'jfyj üf 


(Aku pemah dibonceng oleh Nabi SAW, laiu beliau berkata , “Wahai 
Mu ’adz." Aku menjawab, “Labbaik wa sa ’daik Kedua kalimat ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji dan sebagian hadits 
Mu’adz telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu dan jihad. 
Selanjutnya akan dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan 
hati. Begitu juga hadits Abu Dzar yang disebutkan setelahnya dalam 
bab ini. 


4jJ c—ü (Aku berkata kepada Zaid) dia adalah Ibnu Wahab. 


Yang mengatakan ini adalah Al A’masy. Riwayat ini maushul dengan 
sanad tersebut. Imam Bukhari menjelaskan pada riwayat berikutnya, 
bahwa Al A’masy meriwayatkannya dari Abu Shalih dari Abu Ad- 
Darda'. 
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,ji—* pV' yp y\ JlSj Syihab berkata dari Al A 'masy ). 

Dia adalah Zaid bin Wahab dari Abu Dzar sebagaimana yang telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang pinjaman. 
Maksudnya, dia mengemukakan redaksi, J 3 j_J lsäp cSIJ (Dia 

tinggal bersamaku lebih dari tiga [hari]) sebagai ganti redaksi, 

]—iji 4 — 1a ^äp oW j' Üll ^ip (kemudian dia dating satu atau malam 

ketiga dan masih ada padaku satu dinar daripadanya) pada riwayat 
bab ini. Sedangkan redaksi lainnya sama kecuali redaksi terakhir 
tentang pertanyaan Al A’masy kepada Zaid bin Wahab hingga akhir. 

cÄÜ (Aku kemudian berdiri). Maksudnya ^^ cÄil (aku 

berhenti di tempatku). Ini seperti firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 20, ^ 4 !—Lp j«—ilif 'ii j (Dan apabila gelap menimpa 

mereka, mereka berhenti). 


Ungkapan ini juga pemah terlontar dari sabda Nabi SAW. An- 
Nasa'i meriwayatkan sebuah hadits dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban dari hadits Muhammad bin Hathib, dia berkata, ^ cJikli 



* * 


(Ibuku berangkat 


bersamaku menuju seorang laki-laki yang sedang duduk, laiu ibuku 
berkata kepadanya, "Wahai Rasulullah. ” Beliau menjawab, "Labbaik 
wa sa ’daik. ’) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibunya adalah Ummu Jamil binti 
Al Muhallal. 


31. Tidak Membuat Orang Lain Berdiri dari Tempat Duduknya 


s % o. /* ,. / O /* 1* | ^ s I , „ ^ . os J 9 ' 

. o.P — j * Cj^ Cj^ . J v3 djii 

f# y : Jii ÄI jk *J)\ jp ÄI ^ 
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». * i •' * i i* ' • s U 

ü ? J^y' 

6269. Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Malik menceritakan kepadaku dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Seseorang tidak boleh membuat 
orang lain berdiri dari tempat duduknya kemudian dia menduduki 
tempat tersebut.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab tidak membuat orang lain berdiri dari tempat duduknya). 
Seperti itulah Imam Bukhari mencantumkan judul ini dalam bentuk 
berita, yaitu berita yang bermakna larangan. Ibnu Wahab 
meriwayatkannya dengan bentuk redaksi larangan, yaitu {Jangan 

memberdirikan). Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Al 
Hasan. Sementara Al Qasim bin Yazid dan Thahir bin Midrar 
meriwayatkannya dengan redaksi, M {Janganlah memberdirikan) 


—dalam bentuk redaksi larangan yang lebih tegas—. Begitu pula yang 
disebutkan dalam riwayat Al-Laits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dengan menggunakan redaksi larangan yang disertai penguat. Seperti 
itulah yang diriwayatkannya dari riwayat Salim bin Abdullah bin 
Ümar, dari ayahnya. 


411 


J (Isma ’il bin Abdullah menceritakan 


kepada kami). Dia adalah Abu Uwais. 


Hadits ini tidak disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' kecuali 
yang diriwayatkan Ibnu Wahab dan Muhammad bin Al Hasan. Namun 
Ad-Daraquthni meriwayatkannya dari riwayat Ismail, Ibnu Wahab, 
Ibnu Al Hasan, Al Walid bin Muslim, Al Qasim bin Yazid dan Thahir 
bin Midrar, semuanya dari Malik. Al Ismaili meriwayatkannya dari 
riwayat Al Qasim bin Yazid Al Härmi dan Abdullah bin Wahab, 
semuanya dari Malik. Sementara Abu Nu’aim meriwayatkannya dari 
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jalur Imam Bukhari sendiri. Hai ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang Jum’at dari riwayat Ibnu Juraij dari Nafi’. Dalam 
bab selanjutnya akan disebutkan riwayat Abdullah bin Ümar Al Umari 
dari Nafi’, dengan redaksi yang lebih lengkap disertai dengan 
penjelasan haditsnya. 


32. Firman Allah: iij ^ \'y*L jü Jj lil 

ijjSJl Jš? “Apabila dikatakan kepadamu, ‘Berlapang- 


lapanglah dalam majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ‘Berdirilah 
karnu’, maka berdirilah (Qs. Al Mujaadilah [58]: 11) 


dr! f u - Ot ^ ijH' J* j** 0* 

0 XX y XX 

>' S' S * A Ao . . ° A x .oA X 4 x o x'. x A x -r • / lO ' 

o^->o Jb J ,1 yj I y>x^~J3j J>JJ CJ 4*3 ^^bxjj 

X 

.AjlSsX (j? öl 


6270. Dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
melarang seseorang dibuat berdiri dari tempat duduknya laiu orang 
lain menduduki tempatnya, akan tetapi (hendaklah) berlapang- 
lapanglah dan berluas-luaslah. Ibnu Ümar tidak menyukai seseorang 
berdiri dari tempat duduknya, kemudian menyuruh (yang lain) duduk 
di tempatnya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Apabila Dikatakan kepadamu, "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis ”, Maka Lapangkanlah). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan yang lainnya 
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menambahkan, '—lü 'j>i—J' J—3 tilj (Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah). 


Ada perbedaan pendapat mengenai makna ayat ini. Ada yang 
mengatakan bahwa ini khusus pada majlis Nabi SAW. Ibnu Baththal 
berkata, “Sebagian mereka mengatakan bahwa itu adalah khusus 
berlaku pada majlis Nabi SAW. Demikian riwayat dari Mujahid dan 
Qatadah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi Ath-Thabari dari Qatadah 
menyebutkan, «jt) 'i! tp&j Al jie *-2)1 OjiJlÄj l^tST 

jaQ Oi Jtä 4)1 \'y& (Mereka [para sahabat] 


biasa saling berebut dalam majlis Nabi SAW. Bila mereka melihat 
beliau datang, mereka menyempitkan majlis mereka [saling 
berdesakan], maka Allah memerintahkan mereka agar saling 
melapangkan). 


Kendatipun ayat ini diturunkan berkenaan dengan mereka, 
namun tidak mesti dikhususkan bagi mereka (majlis Nabi SAW). Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits dari Muqatil bin Hayyan, dia 


berkata, «—ü jx-j Ji? j* jCoftij yr^J' j* ji' ci«i*Ji ’fy_ cJ'J 

t &Ci j*Lj 4>i fiiü t u f & ijW 

ju_ji u 2kt jjiü <aju> ^ bja&ii jj&j iü> £si 

tjk*.«—iü ^Jt *mJi ^— J ijsxli; Jli lil l j£T (Ketika tiba hari Jum ’at, 


datanglah serombongan dari kalangan Muhajirin dan Anshar yang 
turut serta dalam perang Badar, namun mereka tidak mendapatkan 
tempat. Kemudian Nabi SAW memberdirikan orang-orang yang 
memeluk Islam belakangan, laiu mempersilakan mereka duduk di 
tempat duduk mereka. Selanjutnya hai itu membuat mereka terganggu 
dengan tindakan tersebut, dan orang-orang munafik pun 
membicarakan hai itu. Maka Allah Ta ’ala menurunkan, "Hai orang- 
orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, ‘Berlapang- 
lapanglah dalam majlis maka lapangkanlah.”) 
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Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa yang dimaksud 
dengan majlis itu adalah peperangan. Ia berkata, “Maka firman-Nya, 
ijjjJi (Berdirilah karmi) adalah, bangkitlah kamu untuk berperang.” 


Jumhur berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum berlaku 
untuk semua majlis kebaikan. Makna firman-Nya, Äi _ ai u 

{maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangari) adalah, 
berlapang-lapanglah kalian niscaya Allah memberikan kelapangan di 
dunia dan akhirat kepada kalian. 

OO-» (Sufyan) dia adalah Sufyan Ats-Tsauri. 




"j* üi {Bahwa beliau 


melarang seseorang disuruh berdiri dari tempat duduknya laiu orang 
lain duduk ditempatnya). Seperti itulah yang disebutkan dalam 
riwayat Sufyan. Diriwayatkan juga oleh Muslim dari jalur lainnya, 
dari Ubaidullah bin Ümar dengan redaksi, jU ja £r*}\ ^ 

& ir&H {Janganlah seseorang memberdirikan orang lain dari tempat 


duduknya kemudian dia duduk di tempatnya). 


'i*——«J {Akan tetapi hendaklah berlapang- 


lapanglah dan berluas-luaslah). Ini adalah bentuk athf tafsiri 
(penggabungan redaksi yang berfungsi sebagai penafsiran). 
Disebutkan dalam riwayat Qabishah dari Sufyan yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mardawaih, Jjü {Akan tetapi, hendaklah 


berkata, “Berlapang-lapanglah dan berluas-luaslah kalian. ”) 
Diriwayatkan juga oleh Al Ismaili dari riwayat Qabishah namun tanpa 

• j 

redaksi, J—äJ. Dengan tambahan ini, Imam Muslim mengisyaratkan 


bahwa Ubaidullah bin Ümar meriwayatkannya sendirian dari Nafi’, 
sedangkan Malik, Al-Laits, Ayyub dan Ibnu Juraij meriwayatkannya 
dari Nafi’ tanpa kalimat ini. 
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Ibnu Juraij sendiri menambahkan, J>j : Jlä ^ :^šüJ ciš 

(.Aku bertanya kepada Nafi Pada hari Jum ’at? ” la menjawab, 

“Pada hari lainnya juga. ”) Tambahan Ibnu Juraij ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang Jum’at, dan disebutkan dalam 
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim, fy—i «'—£■' V 

Jjžj jflj iü o-uü J\ LiS&J Sjukll (Janganlah seseorang 


kalian memberdirikan saudaranya pada hari Jum’at kemudian dia 
menyelinap ke tempat duduknya laiu menempatinya, tetapi hendaknya 
berkata, "Berlapang-lapanglah kalian. ”) Dengan begitu kedua 
tambahan itu telah dipadukan dan mafru' dinisbatkan kepada Nabi. 
Hai itu disebabkan pertanyaan Ibnu Juraij kepada Nafi’. 


Ibnu Abi Hamzah berkata, “Redaksi ini umum tmtuk semua 
majlis, tapi khusus untuk majlis-majlis yang mubah. Adapun yang 
umum seperti masjid, majlis pengadilan dan majlis ilmu (pengajian), 
sedangkan yang khusus seperti acara seseorang yang mengudang 
sejumlah orang ke rumahnya untuk walimah dan sebagainya. 
Sedangkan dalam majlis yang tidak dimiliki oleh seseorang dan tidak 
diizinkan baginya, maka boleh memberdirikan dan mengeluarkan 
darinya. Kemudian tentang majlis-majlis umum, bukan berarti umum 
untuk semua orang, tapi itu khusus untuk orang-orang normal bukan 
orang-orang yang terganggu jiwanya dan tidak pula orang-orang yang 
menimbulkan gangguan (ketidak nyamanan), seperti orang yang telah 
makan bawang (dan serupanya) laiu masuk masjid, atau orang dungu 
yang masuk ke majlis ilmu atau pengadilan.” 


Dia berkata, “Hikmah larangan ini adalah mencegah 
berkurangnya hak orang muslim yang bisa menimbulkan kebencian, 
dan sebagai anjuran untuk bersikap santun yang bisa menimbulkan 
keramahan. Selain itu, semua orang adalah sama dalam hal-hal yang 
mubah, karena itu siapa yang lebih dulu maka dia yang lebih berhak. 
Apabila seseorang telah berhak terhadap sesuatu laiu diambil darinya 
dengan cara tidak benar, maka itu merupakan perampasan yang 
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hukumnya haram. Oleh karena itu, tindakan-tindakan serupa ada yang 
makruh dan ada juga yang haram.” 

Dia juga berkata, “Adapun redaksi, s'ynLjä (Akan tetapi 

hendaklah berlapang-lapanglah dan berluas-luaslah), memiliki 
beberapa makna. Makna yang pertama, saling berlapang-lapang di 
antara sesama mereka. Makna yang kedua, saling bergeser dan 
merapat kepada sesamanya sehingga ada ruang di dalam majlis untuk 
orang yang baru masuk.” 

j—** *Jt\ OlTj (Adalah Ibnu Ümar). Atsar ini berstatus maushul 


dengan sanad tersebut. 


JU j* (la tidak menyukai 


seseorang berdiri dari tempat duduknya kemudian 
mempersilahkannya orang lain duduk di tempat tersebut ). Imam 
Bukbari meriwayatkannya di dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari 
Qabishah, dari Sufyan Ats-Tsauri, dengan redaksi, il lil ^Ji OlTj 

JU j? (Ibnu Ümar, apabila ada orang yang berdiri 


dari tempat duduknya untuk mempersilakannya, maka ia tidak duduk 
di tempat tersebut). Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari riwayat Salim bin Abdillah bin Ümar dari ayahnya. Dalam 
riwayat kami disebutkan tr —sedangkan Abu Ja’far Al Ghamathi 


menyebutkannya cr iW di dalam naskahnya mengikuti pola kata f»i*. 


Selain itu, Ibnu Ümar meriwayatkannya secara marfu ’. 
Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari jalur Abu Al Khashib, 
namanya adalah Ziyad bin Abdurrahman, dari Ibnu Ümar, Jirj 

•Üll j olgis j* d aJp Üll iil 

9 * \ 0 

JU —(Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SA W, 


laiu seorang laki-laki berdiri dari tempat duduknya untuk 
mempersilakannya, laiu ia [orang yang baru datang itu] hendak 
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duduk [di tempat tersebut], maha Rasulullah SAW melarangnya). 
Diriwayatkan pula dari jalur Sa’id bin Abi Al Hasan, 'oyd y\ tftUr 

^ ^ ü!:Jtfj £ ^ öf ^ <*-4^. j? >3 S* 


(Abu Bakrah datang kepada kami, laiu seorang laki-laki berdiri dari 
tempat duduknya untuk mempersilakannya, namun dia enggan duduk 
di tempat tersebut, dan dia berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW 
melarang ini. ”) 


Diriwayatkan juga dari jalur ini oleh Al Hakini dan dinilai 
shahih oleh Hakim, namun redaksinya seperti redaksi versi Ibnu Ümar 
yang terdapat di dalam kitab Ash-Shahih. Tampaknya, Abu Bakrah 
mengartikan larangan tersebut dengan makna yang lebih umum. Al 
Bazzar mengatakan bahwa hanya jalur periwayatan ini yang diketahui, 
dan di dalam sanad-nya terdapat Abu Abdillah maula Abu Burdah bin 
Abi Musa. Ada juga yang berpendapat, maula Quraisy, dia orang 
Bashrah, dan tidak dikenal. 


Ibnu Baththal berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai 
maksud larangan ini. Ada yang mengatakan bahwa ini sebagai etika 
(tatakrama atau sopan santun), jika bukan, maka yang semestinya 
setelah orang alim (yang di dekat orang alim) adalah orang-orang 
yang pandai lagi berakal. Ada juga yang mengatakan bahwa itu sesuai 
dengan zhahimya, maka orang yang lebih dulu menempati suatu 
tempat duduk yang mubah tidak boleh diberdirikan dari tempatnya itu. 
Mereka berdalih dengan hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marju J* 

JU (Jika seseorang dari kalian berdiri dari tempat 

duduknya kemudian dia kembali lagi ke tempatnya, maka dia lebih 
berhak terhadap tempat itu). 

Mereka berkata, “Dengan demikian, j elas bahwa tempat itu 
merupakan haknya sebelum dia berdiri. Hai ini ditegaskan oleh sikap 
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Ibnu Ümar tersebut, karena ia meriwayatkan haditsnya dan ia lebih 
mengetahui tentang maksudnya.” 

Tanggapan terhadap orang yang berpendapat bahwa maksud 
larangan ini hanya sebagai etika, bahwa asalnya tempat duduk tersebut 
bukanlah miliknya, baik sebelum duduk maupun setelah 
meninggalkannya. Ini menujukkan bahwa hak tersebut hanya ketika 
sedang duduk. Oleh Karena itu, orang yang berdiri meninggalkan 
tempat duduknya, hak terhadap tempat duduk tersebut menjadi gugur. 
Adapim orang yang berdiri untuk kembali lagi, maka ia lebih berhak. 

Ketika Imam Malik ditanya tentang hadits Abu Hurairah ini, 
dia berkata, “Aku belum pemah mendengamya. Itu sungguh baik jika 
selang waktunya pendek (yakni antara meninggalkan tempat duduk 
dan kembalinya), tapi jika jauh, maka menurutku tidak begitu, namun 
demikian itu termasuk akhlak yang terpuji.” 

Al Qurthubi berkata di dalam kitab Al Mufhim, “Hadits ini 
menunjukkan kebenaran pendapat yang mengkhususkan orang yang 
duduk pada tempatnya hingga dia berdiri meninggalkannya. 
Sedangkan orang yang mengartikannya hanya sebagai etika dengan 
alasan bahwa pada dasamya tempat itu bukan miliknya, baik sebelum 
maupun setelah menempatinya, maka itu bukan merupakan dalil. 
Karena, kami juga menganggap bahwa tempat duduk itu memang 
bukan miliknya, tapi itu dikhususkan baginya hingga keperluannya 
selesai. Seakan-akan dia adalah pemilik manfaat tempat duduk 
tersebut sehingga tidak boleh diganggu oleh yang lain.” 

An-Nawawi berkata, “Para sahabat kami mengatakan, bahwa 
ini berkenaan dengan hak orang yang duduk di suatu tempat di dalam 
masjid atau lainnya untuk shalat misalnya, kemudian dia 
meninggalkannya untuk kembali ke tempat tersebut, karena hendak 
wudhu, atau keperluan lainnya, laiu ia kembali, maka itu tidak 
menggugurkan pengkhususan tempat itu baginya. Ia berhak menyuruh 
orang yang menggantikannya berdiri dan menduduki tempat duduk 
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tersebut. Bagi orang yang menggantikannya hendaklah mematuhinya. 
Mengenai ini ada perbedaan pendapat, apakah wajib dipatuhi? Dalam 
hai ini ada dua pendapat, dan yang benar adalah wajib. Ada juga yang 
berpendapat bahwa hai itu dianjurkan. Ini adalah madzhab Malik. Para 
sahabat kami mengatakan, bahwa orang tersebut (yang menempatinya 
lebih dulu) lebih berhak terhadapnya dalam shalat itu saja, tidak 
termasuk yang lainnya.” 

Dia berkata, “Tidak ada bedanya, baik dia berdiri dan 
meninggalkannya dengan meletakkan sajadah dan lainnya atau tidak.” 

Iyadh berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai orang 
yang terbiasa menempati suatu tempat di dalam masjid untuk 
mengajar atau memberi fatwa. Diceritakan dari Malik, bahwa orang 
yang demikian lebih berhak terhadap tempat tersebut bila memang 
diketahui demikian. Pendapat yang dianut Jumhur, bahwa ini hanya 
istihsan dan bukan wajib. Mungkin demikian juga yang dimaksud 
Imam Malik. Demikian juga yang mereka katakan mengenai tempat- 
tempat beijualan dan jalanan-jalanan yang memang tidak ada 
pemiliknya. Mereka berkata, ‘Barangsiapa terbiasa duduk di suatu 
tempat, maka ia lebih berhak terhadapnya hingga selesai 
maksudnya’.” 


Al Qurthubi berkata, “Pendapat yang dianut jumhur, bahwa itu 
tidak wajib.” 


An-Nawawi berkata, “Para sahabat kami mengecualikan dari 
keumuman hadits, & Sl ( Janganlah 


seseorang kalian memberdirikan orang lain dari tempat duduknya 
kemudian dia menempatiya). Orang yang terbiasa menempati suatu 
tempat untuk memberikan fatwa, atau membacakan Al Qur an, atau 
mengajarkan ilmu, maka dia boleh menyuruh berdiri orang yang lebih 
dulu duduk di tempat tersebut. Demikian juga yang semakna dengan 
ini, yaitu orang yang lebih dahulu menempati suatu tempat di jalanan 
atau tempat-tempat di pasar untuk berdagang.” 
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An-Nawawi juga berkata, “Apa yang dinisbatkan kepada Ibnu 
Ümar, maka itu adalah sikap wara’-nya, bukan berarti haram 
hukumnya, karena itu memang dilakukan dengan kerelaan orang yang 
berdiri. Hanya saja Ibnu Ümar menjaga diri karena ada kemungkinan 
orang yang berdiri untuk mempersilahkannya itu merasa mälu 
terhadapnya sehingga dia berdiri tidak dengan setulus hatinya. Oleh 
karena itu, Ibnu Ümar menutup celah agar terlepas dari ini. Atau dia 
memandang bahwa mengutamakan orang lain dalam hal-hal yang 
mendekatkan diri kepada Allah adalah makruh atau menyelisihi yang 
utama, maka dia pun enggan karena hai itu, supaya tidak ada orang 
lain yang melakukan itu karenanya. 

Para ulama kami berkata, ‘Sikap lebih mementingkan orang 
lain adalah terpuji bila berkenaan dengan hak diri sendiri atau perkara 
duniawi’.” 


33. Orang yang Berdiri dari Tempat Duduknya atau (Keluar 
dari) Rumahnya, sementara Dia belum Meminta Izin Dari Para 
Sahabatnya (Para Tamunya) atau Dia Menunjukkan Bersiap- 
Siap Berdiri agar Orang-Orang Segera Berdiri 


pfy \ i J / / Ä / / J” I,,, ^0/ \ ' li.- 0 8 y 
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.<Q& 


6271. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW menikahi Zainab binti Jahsy, beliau mengundang 
orang-orang untuk jamuan makan, kemudian mereka duduk dan 
berbincang-bincang. Laiu beliau bersiap-siap untuk berdiri, namun 
orang-orang tidak juga berdiri. Tatkala melihat demikian maka beliau 
pun berdiri. Setelah beliau berdiri maka berdiri pula orang-orang 
bersama beliau dan tinggal tiga orang (yang masih duduk). Setelah itu 
Nabi SAW datang untuk masuk, namun temyata orang-orang itu 
masih duduk, kemudian mereka pun berdiri laiu pergi. Aku datang 
laiu mengabarkan kepada Nabi SAW bahwa mereka telah pergi, maka 
beliau pun datang laiu masuk. Setelah itu aku masuk, beliau 
menurunkan hijab antara aku dan beliau. Allah laiu menurunkan ayat, 
‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan ... sesungguhnya perbuatan 
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 
53) 


Keterangan Hadits : 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas yang 
menceritakan pemikahan Zainab binti Jahsy dan turunnya ayat tentang 


""' c / • ii ss ) j*' s *■' 

hijab, yang di dalamnya disebutkan, '—iii Syjäi jUš fkfU Qsi aJiT 

jj-ui ja i** 'J* f\š uii iili cS'j (Laiu beliau bersiap- 


siap untuk berdiri, namun orang-orang tidak juga berdiri. Tatkala 
melihat demikian maka beliau pun berdiri. Setelah beliau berdiri 
maka berdiri pula orang-orang bersama beliau dan tinggal tiga orang 
[yang masih duduk]). Hai ini sudah dijelaskan dalam tafsir surah Al 
Ahzaab. 
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Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa tidak 
selayaknya seseorang masuk ke rumah orang lain tanpa izin, dan 
hendaknya orang yang diizinkan tidak berlama-lama duduk setelah 
diizinkan agar tidak mengganggu para penghuni rumah serta tidak 
menghalangi mereka melakukan keperluan mereka.” 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang berlaku 
demikian sehingga mengganggu penghuni rumah, maka penghuni 
rumah boleh menampakkan keberatannya, dan dia boleh berdiri tanpa 
izin (tanpa basa basi kepada tamunya) agar dia menyadarinya. Apabila 
penghuni rumah keluar dari rumahnya, maka bagi orang yang telah 
dii7i nkan masuk tidak boleh menetap kecuali dengan izin baru. 


34. Duduk dengan Menegakkan Kedua Betis dan Mendekapnya 
ke Dada dengan Kedua Tangan ( Ihtibaa ') adalah Al Qurfushaa' 

(Duduk Jongkok) 


f A o # & s A s 

JL>- 


'J ’<*Q W J ^ 

jlJ ii >3 yü j ii ü ^ 

.LiSb* oJuj 3^5' ffyi ^ ^ J j** j 


6272. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berada di serambi Ka’bah sedang duduk dengan 
menegakkan kedua betis dan menghimpunkannya ke dada dengan 
tangannya, seperti begini.” 


Keteranean Hadits : 

Penafsiran Imam Bukhari tentang ihtibaa' diambilnya dari 
perkataan Abu Ubaidah, karena ia berkata, “ Qurfushaa' adalah 
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seseorang yang duduk sambil melingkarkan kedua lengan dan tangan 
pada kedua betis.” 


Iyadh berkata, “Ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
ihtibaa' (duduk dengan menegakkan kedua betis dan mendekapnya ke 
dada), ada yang berpendapat bahwa itu adalah duduknya orang yang 
tergesa-gesa (seakan-akan hendak melompat), dan ada juga yang 
berpendapat bahwa itu adalah duduknya orang pada pantatnya.” 

Dia berkata, “Hadits Qailah menunjukkan hai itu, karena di 

dalamnya disebutkan, 3—JiStf ( Sementara tangannya 

* * ' 

memegang ranting kurmä). Ini menunjukkan bahwa beliau tidak 
memeluk lututnya dengan kedua tangannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidak menunjukkan penafian 
ihtibaa ', karena ihtibaa' itu terkadang dilakukan dengan kedua tangan 
dan kadang dengan pakaian. Kemungkian pada waktu yang dilihatnya 
itu beliau ber -ihtibaa ' dengan pakaiannya. 

Ibnu Faris dan yang lainnya berkata, “ Ihtibaa ' adalah 
menghimpunkan pakaian, punggung dan kedua lutut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Qailah tersebut diriwayatkan 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dalam kitab Asy-Syama'il dan Ath- 
Thabarani, dia mengemukakannya dengan panjang lebar dengan 
sanad yang tidak bermasalah, bahwa Qailah mengatakan ... laiu 
disebutkan haditsnya, di dalamnya disebutkan, : Jv5 Jk-j cJlš 

uJhr ä_J jc-i .iii i*CJi idpj :jui jjij u; lo* 

/ / / 

«üll Jj-oj Cj'j Uli :cJli .f-Caijž }I lOflS äj-Oila äj&J LL«P aJuj Oi 

JU :<ü Jväj ^ OJpjl j LAp «üll 

LJkii ,££J| LOp u: .yi>L:^3 Jüi .ksLji oäejf iii 
V—0—f (/<3 berkata, "Laiu datanglah seorang laki-laki, dia pun 


mengucapkan, ‘Assalaamu alaika wahai Rasulullah Beliau 
menjawab, ’Wa alaikassalaam wa rahmatullaah’. Beliau ketika itu 
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mengenakan dua helai sorban yang dicelup za faran yang telah pudar 
(luntur), sementara tangan beliau memegang ranting kurma yang 
tidak berkulit sambil duduk jongkok. Tatkala aku melihat Rasulullah 
SAW yang sederhana dalam duduknya, aku merasa takut karena 
wibawanya. Laiu temannya mengatakan kepadanya, ‘Wahai 
Rasulullah, wanita itu takut’. Beliau pun berkata tanpa melihat 
kepadaku, ‘Wahai wanita, tenanglah Maka rasa takutku hilang. ”) 

Ada juga yang mengatakan bahwa qurfushaa' adalah 
bertopang pada tumit sementara pantat menyentuh tanah (jongkok 
menyentuh tanah). Dari semua gambaran ini, bahwa ihtibaa' itu 
kadang seperti qurfushaa' (jongkok), karena setiap ihtibaa' adalah 
qurfushaa'. 

■ ^_;! j_ (Muhammad bin Abu Ghalib 

menceritakan kepadaku) dia adalah Al Qumisi. Dia tinggal di 
Baghdad dan dia termasuk salah satu guru Imam Bukhari yang muda. 
Dia meninggal enam tahun sebelumnya. Dia hanya memiliki hadits ini 
dan hadits lain yang disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 
Mereka juga memiliki guru yang lain, yaitu Muhammad bin Abu 
Ghalib Al Wasithi, salah satu penduduk Baghdad. 

Abu Nashr Al Kalabadzi berkata, “la pemah mendengar hadits 
dari Husyaim dan meninggal dunia dua puluh enam tahun sebelum Al 
Qumisi.” 

dJ jp plii ji Hki (Muhammad bin Fulaih dari ayahnya). Dia 

adalah Fulaih bin Sulaimiman Al Madani. Imam Bukhari sendiri 
menurunkan dua derajat dalam haditsnya, karena dia sering 
mendengar hadits dari beberapa sahabat Fulaih bin Sulaiman, seperti 
Yahya bin Shalih. Imam Bukhari juga menurunkan satu derajat hadits 
Ibrahim bin Al Mundzir karena dia sering mendengar darinya dan 
meriwayatkan darinya tanpa perantara. 
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ä—J«£li tl—& (Di serambi Ka ’bah). Maksudnya, di sampingnya 
dari arah pintu. 

liiki oXj (Sambil duduk dengan menegakkan kedua betis 

dan menghimpunkannya ke dada dengan tangannya, seperti begini ). 
Demikian redaksi ini disebutkan secara ringkas. Kami riwayatkan 
dalam kitab Fawa'id Abi Muhammad bin Sha’id juz keenam, dari 
Mahmud bin Khalid, dari Abu Ghaziyyah, yaitu Muhammad bin Musa 
Al Anshari Al Qadhi, dari Fulaih serupa dengan riwayat itu, namun 
dengan tambahan, ( Laiu Fulaih 

memperlihatkan kepada kami posisi tangan kanannya di atas tangan 
kirinya, yaitu pada pergelangan). Diriwayatkan juga oleh Al Ismaili 
dari riwayat Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna dari Abu 
Ghaziyyah dengan sanad lainnya, dia berkata, j —p ji ’^'y\ 

jp Juj Jt 'y>s- (Ibrahim bin Sa ’d menceritakan kepada kami 

dari Ümar bin Muhammad bin Zaid, dari Nafi’) laiu dia sebutkan 
hadits yang sama dengan hadits bab ini tanpa disertai perkataan 
Fulaih. 


Selain itu. Abu Nu’aim meriwayatkan dari jalur lainnya dari 
Abu Ghaziyah dari Fulaih, namun tanpa menyebutkan perkataan 
Fulaih. Tampaknya Abu Ghaziyah menerima hadits ini dari dua guru, 
sedangkan Abu Ghaziyah sendiri dinilai lemah oleh Ibnu Ma’in dan 
lainnya. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits 
Abu Sa’id disebutkan, [r^r 'i! OlT j j*Ip 4»i öf 

f—dii (Bahwa Rasulullah SAW, apabila duduk, beliau mendekapkan 

kedua lutut dengan kedua tangannya ). Al Bazzar menambahkan, 
L-iajj {Dan beliau menegakkan kedua lututnya). Al Bazzar juga 

meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, *—j fta—i } —Üp [j-kk 
4-Jii {Sambil duduk di sisi Ka ’bah dengan merapatkan 
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kedua kakinya dan menegakkan serta mendekapnya dengan kedua 
tangannya). 

Ada yang dikecualikan dari ihtibaa' dengan kedua tangan, 
yaitu ketika di masjid sambil menanti shalat laiu ber-ihtibaa' dengan 
kedua tangan, maka hendaknya salah satu tangan memegang tangan 
lainnya sebagaimana yang diisyaratkan dalam hadits ini, yaitu 
meletakkan salah satunya di atas pergelangan tangan yang lain, dan 
tidak menyilangkan jari-jarinya, karena hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari hadits Abu Sa’id dengan sanad yang tidak bermasalah 
melarangnya. 

Pembahasan tentang menyilangkan jari-jari tangan di masjid 
telah dipaparkan dalam bab-bab masjid ketika membahas tentang 
shalat. 

Ibnu Baththal berkata, “Bagi orang yang duduk ihtibaa ', tidak 
boleh melakukan sesuatu dengan tangannya karena auratnya akan 
terbuka, kecuali jika dia mengenakan pakaian yang cukup menutupi 
auratnya, maka itu dibolehkan.” 

Hai ini berdasarkan anggapan bahwa ihtibaa ' itu dilakukan 
dengan kedua tangan saja, dan itu pengertian yang bisa dijadikan 
patokan. Sementara itu Ad-Dawudi membedakan antara ihtibaa ' dan 
qurfushaa' sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu At-Tin darinya, 
dia berkata, “ Ihtibaa ' adalah menegakkan kedua käki dengan 
merenggangkan kedua lutut dan menyelimutkan pakaian padanya dan 
mengencangkannya. Jika menganakan gamis atau lainnya maka tidak 
terlarang, dan jika tidak ada sesuatu di atasnya maka itu dinamakan 
qurfushaa 

Demikian yang dikatakannya, namun yang jadi pedoman 
adalah pendefinisian yang telah disebutkan di awal. 
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35. Duduk Bersandar di Hadapan Para Sahabat 


:cis iSS °J JL-yi aILp iii yj) J« 

. ~\jo23 ^<U)I 


Khabbab berkata, “Aku datang kepada Nabi SAW, saat itu 
beliau menjadikan kain burdahnya sebagai bantal, laiu aku berkata, 
‘Tidakkah engkau berdoa kepada Allah?’ Maka beliau pun duduk.” 


Sff ^ jk & : Jü > 

Üj-ij ill>Ni :J\s M Sjj l* J Jl Ji 

/ / / > / / / 

•üW» 


6273. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Maukah kalian aku beritahu tentang dosa besar yang 
paling besar?’ Para sahabat menjawab, ‘Tentu, wahai Rasulullah’. 
Beliau bersabda, ‘(Yaitu) mempersekutukan Allah dan durhaka 
terhadap kedua orangtua \” 


SjSj VI :Jt_ü Uä3 OlT, :ili. ÜHb- S3uJ 13Ü. 

di ^ J 13 d .jjjii 


6274. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr 
menceritakan kepada kami seperti itu, “Saat itu beliau tengah 
bersandar, laiu duduk dan bersabda, ‘ Ingatlah, dan perkataan paisu 
Beliau terus mengulang-ulanginya sampai-sampai kami bergumam, 
‘Mudah-mudahan beliau diam’.” 
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Keterangan Hadits : 

Ada yang mengatakan bahwa ittikaa adalah idhthija 
(berbaring), dan telah dikemukakan dalam hadits Ümar pada 

pembahasan tentang talak, J.J* jij (Saat itu beliau berbaring 

¥ <* 

di atas tempat tidur ), maksudnya adalah berbaring. Hai ini 

berdasarkan perkataannya, * — £r äi ( Sungguh tempat tidur 

/ / * ✓ 

itu menimbulkan bekas pelipisnya). Demikian yang dikatakan oleh 
Iyadh. Mengenai pendapat ini perlu diteliti lebih j auh, karena itu 
memang benar jika tidak disertai berbaring secara sempuma. 

Al Khaththabi berkata, “Setiap orang yang bersandar pada 
sesuatu hingga bertopang penuh padanya, maka disebut muttaki 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Khabbab yang berstatus 
muallaq ini untuk mengisyaratkan bahwa idhthijaa’ lebih dari 
sekadar ittika Diriwayatkan oleh Ad-Darimi, At-Tirmidzi —dia dan 
Abu Awanah menilai hadits ini shahih —, serta Ibnu Hibban, dari Jabir 
bin Samurah, 1 p Q* -Al JLe {Aku melihat 

Nabi SAWbersandar di atas bantal). 

L>& J Vi {Khabbab berkata). Maksudnya, Ibnu Al Aratt, salah 

seorang sahabat. Bagian hadits mu ’allaq ini merupakan potongan dari 
hadits yang telah dikemukakan secara maushul dalam pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Bakrah yang 
menyebutkan tentang dosa yang paling besar dari dua jalur, karena di 
dalamnya disebutkan, Ahi V—OL—iTj {Saat itu beliau tengah 

bersandar, laiu beliau duduk). Hadits ini telah diisyaratkan di awal 
pembahasan tentang adab. Mengenai ini telah diriwayatkan juga 
hadits Anas yang menceritakan tentang Dhimam bin Tsa’labah, yaitu 
ketika dia berkata, jeuS I' illi : VjJtiä xs- {"Siapa 
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Ibnu Abdil Muththalib di antara kalian?" Mereka menjawab, "Itu 
yang putih, yang lagi bersandar. ”) 

Al Muhallab berkata, “Orang alim, mufti dan imam boleh 
bersandar di majlisnya dengan dihadiri oleh orang-orang karena sakit 
yang dideritanya pada sebagian anggota tubnhnya.” 


36. Orang yang Berjalan dengan Tergesa-Gesa karena Suatu 
Keperluan atau Suatu Maksud 


'fLj <£> in ^ j* 'jc&tš 


6275. Dari Uqbah bin Al Harits, ia berkata, “Nabi SAW shalat 
Ashar, laiu beliau bergegas kemudian masuk ke dalam rumah.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab orang yang berjalan dengan tergesa-gesa karena suatu 
keperluan atau suatu maksud). Maksudnya, karena suatu sebab atau 
menginginkan sesuatu yang baik. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Uqbah bin Al 
Harits. Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
seorang Imam boleh bergegas karena ada keperluan. Ada riwayat yang 
menyebutkan, bahwa bergegasnya Nabi SAW masuk ke dalam rumah 
karena urusan zakat, yang ingin beliau salurkan pada waktunya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang diisyaratkan Ibnu 
Baththal ini tersambung dengan hadits Uqbah sebagaimana yang telah 
dikemukakan secara jelas pada pembahasan tentang zakat, karena di 
sana Imam Bukhari meriwayatkannya dengan sanad yang disebutkan 
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di sini, dan telah dikemukakan juga pada pembahasan tentang shalat 
jamaah. 

Imam Bukhari mencantumkan judul ini dengan redaksi, 
“Karena suatu keperluan atau suatu maksud”, karena konteksnya 
memang menunjukkan untuk keperluan khusus tersebut. Hai ini 
mengindikasikan bahwa beijalannya beliau yang tidak disertai dengan 
keperluan serupa itu adalah seperti biasanya. Karena itulah para 
sahabat pun kaget dengan sikap Nabi yang tergesa-gesa. Selain itu, ini 
menunjukkan bahwa beijalannya beliau saat itu tidak seperti biasanya. 
Kesimpulan dari judul tersebut, tergesa-gesa dalam beijalan karena 
suatu keperluan adalah tidak dilarang, lain halnya jika disengaja tanpa 
suatu keperluan. 

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan riwayat pada pembahasan 
tentang meminta izin dengan sanad yang mursal, bahwa beijalannya 
Nabi SAW adalah beijalan yang sigap, tidak seperti orang yang lemah 
ataupun maias. Ia juga meriwayatkan, ^ y* Jt\ ölT 

l (s r—š <■ jijl' j* i*' j* (Ibnu Ümar jalannya cepat, dan dia 

berkata, "Itu menjauhkan dari kebinasaan dan mempercepat kepada 
keperluan. ”) Yang lainnya berkata, “Dengan begitu bisa menyibukkan 
pandangan dari melihat sesuatu yang tidak layak dilihat.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Beijalan sesuai dengan kebutuhan 
adalah sunnah, baik cepat maupun lambat, tidak dibuat-buat dan tidak 
tergesa-gesa.” 


37. Dipan/Tempat Tidur 


p äI ÄI Ol<r :cJli ÄI J* 

5i.ui 'j lp dü\ lj;: lLjj otj j ps i p, Jp 
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6276. Dari Aisyah RA, “Rasulullah SAW pemah shalat di 
tengah tempat tidur, sementara aku berbaring di antara beliau dan 
kiblat. Ketika aku ada keperluan, aku enggan untuk bangun karena 
akan berada di arah kiblatnya, maka aku pun bergeser perlahan- 
lahan.” 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah. Ibnu 
Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bolehnya membuat tempat 
tidur, tidur di atas tempat tidur, dan tidumya wanita di depan 
suaminya.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Redaksi yang disebutkan dalam hadits 
ini, —Il sedangkan kami membacanya dengan harakat sukun 

pada sin (yakni Jal»j).” 

Namun yang biasa digunakan dalam bahasa adalah dengan 

harakat fathah (yakni J»l>j). Ar-Raghib berkata, —!' Ja—(tengah 

* * 

sesuatu), disebutkan dengan harakat fathah untuk sesuatu yang 
bersambung sebagai satu kesatuan, misalnya H-J — '-p da —(bagian 

tengahnya keras). Dan disebutkan juga dengan harkat sukun untuk 

* O / 

sesuatu yang terpisah dalam dua bagian, misalnya Ja l»j (di tengah 

orang-orang).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini yang menguatkan riwayat 
dengan harakat fathah, namun boleh juga dengan harakat sukun. 
Alasan dicantumkannya judul ini, judul sebelumnya dan judul 
setelahnya pada pembahasan tentang minta izin, karena minta izin 
berkonsekuensi masuk ke dalam rumah. Oleh karena itu, Imam 
Bukhari menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan rumah. 
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38. Orang yang Disediakan Bantal 
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6277. Ishak menceritakan kepada kmi, Khalid menceritakan 
kepada kaini. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, Amr 
bin Aim menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami dari khalid, dari Abu Qilabah, dia berkata: Abu Al Malih 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku pemah masuk bersama 
ayahmu, Zaid menemui Abdullah bin Amr, dia kemudian 
menceritakan kepada kami bahwa (kondisi) puasaku diceritakan 
kepada Nabi SAW, maka beliau pim masuk ke tempatku, laiu aku 
sodorkan untuk beliau sebuah bantal dari kulit yang berisikan serabut, 
namun beliau duduk di atas tanah sehingga bantal itu berada di antara 
aku dan beliau. Beliau kemudian bersabda kepadaku, “ Apakah tidak 
cukup bagimu (berpuasa) tiga hari setiap bulariV' Aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Lima (hari).” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Tujuh (hari).” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Sembilan (hari).” Aku berkata, 
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“Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Sebelas hari.” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Tidak ada puasa yang 
melebihi puasa Daud, yaitu setengah masa, sehari puasa dan sehari 
berbuka.” 
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J S Q j* /, . 

„/0 ^ Ojx j, >f , ■'u* ' ' ' >*- 


ZZ. \2jZ- JuT^i jH \2 jZj aJI CÜp 
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•>_> :Ju fcJf ^ : jlä J| jiä .CIX Jjjl lilli 

- ?:;> üž; v õir £ji :Ju .«$i jif 

pl—<_5 ^Jlp Aili öjLä-I (_£.jJl 01^" jt ^j-Jl —4Ä>-X^- 

^L__j -ijilp ^ jjt-i ^ äi jt* aJ^-3 
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6278. Yahya bini Ja’far menceritakan kepada kami, Yazid 
menceritakan kepada kami daxi Syu’bah, dari Mughirah, dari Ibrahim, 
dari Alqamah bahwa dia datang ke Syam. Abu Al Walid menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim Ibrahim, dia berkata, “Alqamah pergi ke Syam, laiu ia datang 
ke masjid kemudian shalat dua rakaat, laiu berdoa, ‘Ya Allah, 
anugerahilah aku seorang teman duduk’. Laiu dia duduk (di majhs) 
Abu Ad-Darda'. Setelah itu Abu Ad-Darda' bertanya, ‘Dari kalangan 
mana kamu?’ Ia menjawab, ‘Dari penduduk Kufah’. Abu Ad-Darda' 
berkata, ‘Bukankah di antara kalian ada pemegang rahasia yang tidak 
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diketahui oleh orang lain selainnya? —maksudnya Hudzaifah—, 
Bukankah ada di antara kalian —atau pemah ada di antara kalian—, 
orang yang dilindungi Allah dari syetan melalui lisan Rasul-Nya 
SAW? —maksudnya Ammar— dan bukankah di antara kalian ada 
sang pemegang siwak dan bantal? —maksudnya Ibnu Mas’ud—. 
Bagaimana Abdullah membaca ayat, “ Wallaili idzaa yaghsyaa? (Demi 
malam apabila menutupi [cahaya släng])”.’ Ia menjawab, 
‘ Wadzdzakari wal untsaa (Dan laki-laki dan perempuan)’. Abu Ad- 
Darda' berkata, ‘Orang-orang masih tetap begitu sampai-sampai 
mereka meragukanku, padahal saya sungguh telah mendengamya dari 
Rasulullah SAW’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Orang yang Disediakan Bantal). Maksudnya, benda yang 
biasa digunakan untuk pengganjal kepala, dan terkadang juga 
digunakan untuk berbaring. 

läa?- (Ishaq menceritakan kepada kami) Dia adalah Ibnu 

Syahin Al Wasithi, sedangkan Khalid adalah gurunya, dia adalah Ibnu 
Abdullah Ath-Thahhan. 

jU?«i iii xs- (Abdullah bin Muhammad menceritakan 

kepada kami). Dia adalah Abdullah bin Muhammad Al Ju’fi, 
sedangkan Amr bin Aun termasuk guru Imam Bukhari. Dia telah 
meriwayatkan darinya pada pembahasan tentang shalat dan 
pembahasan lainnya tanpa perantara. Adapun gurunya, adalah Ath- 
Thahhan yang telah disebutkan, sedangkan gurunya Khalid adalah 
Ibnu Mihran Al Hadzdza'. Imam Bukhari telah menempatkannya 
dalam sanad kedua ini dalam satu tingkatan. Hadits ini telah 
disebutkan sebelumnya dari Ishaq bin Syahin dengan sanad ini pada 
pembahasan tentang shalat. Sementara pembahasan tentang matan-nya 
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telah disebutkan pada pembahasan tentang puasa. Penulis 
menyebutkan hadits tersebut di sini berdasarkan redaksi Amr bin Aun. 


°i" f 

pr 


(Abu Malih mengabarkan kepadaku). Abu Malih 


bemama Amir, ada juga yang berpendapat bahwa dia bemama Zaid 
bin Usamah Al Hudzali. 


o_Jj dJ_ °J £—a (Saya masuk bersama ayahmu, Zaid). Ini 

adalah pembicaraan yang diarahkan kepada Abu Qilabah. Ia bemama 
asli Abdullah bin Zaid dan saya belum melihat ada yang menyebut 
nama Zaid kecuali dalam hadits ini. Dia adalah Ibnu Amr. Ada juga 
yang berpendapat bahwa dia adalah Ibnu Amir bin Natil bin Malik bin 
Ubaid Al Junni. 


ii\ _ j i_J c— IŽJÜ (Laiu saya sodorkan untuk beliau sebuah 

bantal). Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan anjuran 
menghormati orang yang tua, dan bolehnya orang besar mengunjungi 
muridnya dan mengajarkan di rumahnya tentang masalah agama yang 
dibutuhkannya. Selain itu, lebih mengutamakan sikap rendah hati dan 
memantapkan jiwa, serta menolak penghormatan selama hai itu tidak 
menyinggung orang yang memberikannya.” 

j—kjor j— 1JL üjS- (Yahya bin Ja ’far menceritakan kepada 
* 

kanti). Dia adalah Al Baikandi. Yazid adalah Ibnu Harun, Mughirah 
adalah Ibnu Muqsim, dan Ibrahim adalah An-Nakha’i. Hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang keutamaan Ammar. 

C—°JSr (Anugerahilah aku seorang teman duduk). Dalam 

riwayat Sulaiman bin Harb dari Syu’bah yang dicantumkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Ammar disebutkan dengan redaksi, 
tkJCf (seorang teman duduk yang shalih). Demikian juga redaksi 


yang terdapat pada mayoritas riwayat. 

äCiJ\j Jipl Lf L? ^-Jjt (Bukankah di antara kalian ada 

sang pemegang siwak dan bantal?). Dalam riwayat Al Kasymihani 
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dicantumkan dengan kata äaL-^jh, Maksudnya, Ibnu Mas’ud pemah 

menangani urusan siwak dan bantal Rasulullah SAW. Bentuk 

pelayanannya kepada beliau dalam hai ini adalah dengan memperbaiki 

dan sebagainya. Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan 

» • 

tentang keutamaan dengan tambahan, ä j gl a U tj {Dan tempat bersuci). 

Telah dikemukakan sanggahan terhadap Ad-Dawudi yang menyatakan 
bahwa maksudnya adalah bahwa Ibnu Mas’ud tidak memiliki apa-apa 
selain ketiga hai ini (yakni siwak, bantal dan tempat bersuci) di masa 
Nabi SAW. 


Di sini Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, Ibnu Mas’ud tidak 
memiliki barang selain kedua barang itu (yakni siwak dan bantal), dan 
bahwa itu pun diberikan oleh Nabi SAW kepadanya.” 


Namun, bukan itu yang dimaksud oleh Abu Ad-Darda', 
bahkan susunan redaksi yang diungkapkannya mengindikasikan 
bahwa dia hendak memberikan kriteria kepada setiap sahabat dengan 
sesuatu yang menjadi ciri khasnya sehingga membedakannya dari 
sahabat lainnya. Pemyataan yang dikemukakan oleh Ad-Dawudi di 
sana dan yang dikemukakan oleh Ibnu At-Tin di sini adalah 
pemberian kriteria yang meminimkannya, padahal itu adalah kondisi 
mayoritas para sahabat yang terhormat pada masa Rasulullah SAW. 

OL_T y [ r J\ {Bukankah ada di antara kalian, atau 

pernah ada di antara kalian). Ini adalah keraguan dari Syu’bah. Isra'il 
meriwayatkannya dari Mughirah dengan redaksi, pQj {Dan di antara 


kalian ), maksudnya yang dicantumkan pada pembahasan tentang 
keutamaan Ammar. Abu Awanah meriwayatkannya dari Mughirah 

J, ^ j 

dengan redaksi, i jj j' {Apakah tidak ada di antara kalian). 

Haditsnya disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Ibnu 
Mas’ud. 


\jfe ü\ ja jJL-j äi õu J ii o'j& 

{Orang yang dilindungi Allah dari syetan melalui lisan Rasul-Nya 
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SAW? —maksudnya Ammar—). Dalam riwayat Israil disebutkan 
dengan redaksi, 1' j— ? <&' jJ' ( Orang yang Allah lindungi 

dari syetan), maksudnya adalah melalui lisan Rasul-Nya. Dalam 
riwayat Abu Awanah disebutkan dengan redaksi, 'J&A 4 ^ (Ä* ir* 

:wU°\U 'jj> (Tidak adakah di antara kalian orang yang telah dilindungi 

dari syetan). Penjelasan tentang maksudnya telah dipaparkan dalam 
pembahasan tentang keutamaan. Kemungkinan juga mengisyaratkan 
kepada riwayat dari Ammar jika memang benar, karena Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari jalur Al Hasan Al Bashri, dia berkata, 

# J\ jL-jf & jy-3 ^ tJ» : J jk jte 

4 sP^a_J OlhlÜiJi oläli jJj (Ammar berkata, “Aku 


bersama Rasulullah SAWpemah berkelahi dengan jin dan manusia. 
Beliau mengutusku ke sumur Badar, laiu aku berjumpa dengan syetan 
dalam wujud manusia, ia kemudian menyerangku maka aku pun 
menyerang dan mengalahkannya. ”) 


Namun di dalam Sanad- nya terdapat Al Hakam bin Athiyyah 
yang kredibilitasnya masih diperdebatkan, dan Al Hasan sendiri tidak 
pemah mendengar dari Ammar. 


39. Tidur Siang setelah Jum’at 

./) / \ s » * S /// * i • " • I • " * ' 

... Jjij Li> u S ^ 

* / 

6279. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Dulu kami tidur 
siang dan makan siang setelah Jum’at....” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab tidur siang setelah jum’at). Maksudnya, setelah shalat 
Jum’at, yaitu tidur di tengah hari sekitar saat tergelincimya matahari, 
baik sebelum mupun setelahnya. 


Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Mas’ud secara marfu JÄJ' *13 J* j t »\Le> 

s J s * * 

/ J 

ä_J jIIäJVj {Bantulah puasa siang hari dengan sahur dan qiyamul lail 


[shalat malamj dengan tidur siang). Namun, di dalam Sanad-nya 
terdapat Zam’ah bin Shalih, yang dituduh lemah. Penjelasan hadits 
Sahal yang disebutkan dalam bab ini telah dipaparkan di akhir 
pembahasan tentang Jum’at. 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa tidur siang adalah kebiasaan 
mereka setiap hari. Hadits yang memerintahkan tidur siang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam kitab Al Mujam Al Ausath 


dari hadits Anas secara marfu Jlii V jlkCÜl Ots ijLä {Tidur sianglah 


kalian, karena sesungguhnya syetan-syetan tidak tidur siang). Namun, 
di dalam Sanad-nya ada Katsir bin Marwan, yang riwayatnya 
ditinggalkan. Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam kitab Jami’- 
nya dari hadits Khawwat bin Jubair RA secara mauquf, dia berkata, 



menghapuskan [rezeki, kesempatanj tidur tengah hari adalah fitrah, 
dan tidur sõre hari adalah menimbulkan kemarahan [linglung]). 
Sanad-nya shahih. 


40. Tidur Siang di Masjid 


* MS? J * Uf p J# Oir 6 : JU J & 


r 'fLj äi jy/, ^ w aj bisr 


+. I I* * ' 


Oss * 
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6280. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Tidak ada sebutan 
yang lebih disukai Ali daripada Abu Turab. Ia sangat senang ketika 
dipanggil dengan sebutan itu. (Suatu ketika) Rasulullah SAW datang 
ke rumah Fathimah AS, namun beliau tidak menemukan Ali di rumah, 
maka beliau pun bertanya, ‘ Mana anak pamanmu ituV Fathimah 
menjawab, ‘Tädi ada sesuatu antara aku dan dia, lantas dia marah 
padaku, terus dia keluar, jadi tidak tidur siang di tempatku’. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda kepada seseorang, ‘ Carilah, di 
mana dia’. (Setelah mencarinya) orang itu datang, laiu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, dia ada di masjid, sedang tidur’. Rasulullah SAW 
kemudian datang, sedangkan Ali tengah berbaring, dengan kondisi 
sorban terjatuh dari sisi tubuhnya sehingga terkena debu. Kemudian 
Rasulullah SAW membersihkan debu darinya laiu bersabda, 
‘Bangunlah wahai Abu Turab. Bangunlah wahai Abu Turab ’’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab tidur siang di masjid). Pada bab ini, Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ali yang menceritakan sebab dia dijuluki Abu 
Turab. Hadits ini telah dikemukakan di bagian-bagian akhir 
pembahasan tentang adab. Maksud pencantumannya di sini karena 
hadits ini mengandung perkataan Fathimah, 4 £■&■ Jm 
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(Lantas dia marah padaku, terus dia keluar, jadi tidak tidur siang di 
tempatku). 

J 'j—a (Dia ada di masjid, sedang tidur). Al 

Muhallab berkata, “Ini menunjukkan bolehnya tidur di masjid.” 
Sedangkan yang lain berpendapat sebaliknya, karena itulah yang 
tersirat dari konteks kisah ini. 


41. Orang yang Mengunjungi Suatu Kaum laiu Tidur Siang di 

Tempat Mereka 


\ 2 S. . * 0* o d* S f * f ** I " . " .lil'' • ° ' 

aUI jLp fi eM ^ ilf- ü* 

Ji# '^\j ISls :Jli .^2^1 dJÜi { Js- JJLš tUjhj aIIp 

, ji x ✓ s / A 

/ O/-/ / £ J. O > ( ^ , J»/// , '' 0 0 '' \ ' \ y ' 0 1 ^ I 

4_j»_i tOjjjlä ^9 4Jjo»_?xi 0 J õ? ^iP aUi 

01 dlJ^* ,jJ <j~j' J-*J OA-* (__5® 

.dLJt ÜUi 4r? 


6281. Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Tsumamah menceritakan kepadaku dari Abu Tsumamah, 
dari Anas RA bahwa Ummu Sul aim menghamparkan tikar kulit untuk 
Nabi SAW, laiu beliau pun tidur siang di tempatnya di atas tikar 
tersebut. Anas berkata, “Ketika Nabi SAW tidur, dia mengambil 
keringat dan rambut beliau laiu mengumpulkannya di dalam sebuah 
botol, laiu mengumpulkannya pada wewangian sementara beliau 
sedang tidur.” Dia (Tsumamah) berkata, “Ketika Anas bin Malik 
hampir meninggal, dia berwasiat kepadaku agar ditambahkan pada 
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hanuth-nya 1 dari wewangian tersebut. Maka (wewangian itu pun) 
ditambahkan pada hanuth-nya” 


4- 1 P ÄI L g]-Äi J yjtj OlS” :Jü 4iP Äi J dJJi^ fjj ,_^ji (jp 

— 4 Oi—OJJ ^i j>- ^S- f-tä rv-^J 

Äi Jj-»j t4llüsli L*jj — O^GaJl ^ öSllp C-sxj OöU"j 

lj QjlSsjyty3J IcJLäi loJU tiiJ^WSJ 4-ip Aüi 

‘jt Äi JlÄ õijp ^1 p i_jOsy> j-» ^ : JLÜ ?Äi Jj~*j 
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Oi Äi p Si :L±d -fjjs ii^ilii jL jf- £-41 Jk 

(jp OP-^-*as t4jjl** 0U«j ^pxJi C-4^S* 0^? Jr-*^ • 

.oSsi^j J *Ji ^ Oä-_/p ^j-5- 


6282, 6283. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata: Apabila 
Rasulullah SAW pergi ke Quba', beliau masuk ke tempat Ummu 
Haram binti Milhan, laiu dia menjamunya —dia adalah istrinya 
Ubadah bin Ash-Shamit—. Pada suatu hari beliau datang, laiu dia 
menjamunya, kemudian Rasulullah SAW tidur, lantas beliau bangun 
sambil tertawa. Ummu Haram berkata, “Maka aku berkata, ‘ Apa yang 
membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, 
‘Ditampakkan kepadaku orang-orang dari umatku yang berperang di 

1 Hanuth adalah racikan wewangian untuk mayat. 
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jalan Allah, mereka mengarungi permukaan laut ini sebagai para raja 
di atas tahta-tahta ’. —atau beliau bersabda, ‘ Seperti para raja di atas 
tahta-tahta. Ishaq rägu’.— Maka aku berkata, ‘Berdoalah kepada 
Allah agar menjadikanku termasuk mereka’. Beliau pun berdoa, 
kemudian meletakkan kembali kepalanya laiu tidur, laiu beliau 
bangun sambil tertawa, maka aku berkata, ‘Apa yang membuatmu 
tertawa, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘ Ditampakkan 
kepadaku orang-orang dari umatku yang berperang di jalan Allah, 
mereka mengarungi permukaan laut ini sebagai para raja di atas 
tahta-tahta’. —atau seperti para raja di atas tahta-tahta —. Aku 
berkata, ‘Berdoalah kepada Allah agar aku termasuk mereka’. Beliau 
bersabda, ‘ Engkau termasuk mereka yangpertama’ 

Kemudian dia mengarungi lautan pada masa Muawiyah, laiu ia 
teijatuh dari hewan tunggannya saat keluar dari laut dan meninggal. 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua buah hadits, 
salah satunya adalah kisah Ummu Sulaim mengenai keringat. 

^—-> f' 0? {Bahwa Ummu Sulaim). Secara zhahir, sanad- nya 

mursal, karena Tsumamah tidak pemah beijumpa dengan nenek 
ayahnya, Ummu Sulaim, yakni Ibunya Anas, namun di akhir hadits ini 
disebutkan, ^ j' dtfli 'Jt JJi Ja*- Cli (Ketika Anas bin Malik 

hampir meninggal, dia berwasiat kepadaku). Ini menunjukkan bahwa 
Tsumamah menisbatkannya kepada Anas, jadi ini tidak mursal, dan 
tidak dari Musnad Ummu Sulaim, tapi dari Musnad Anas. Al Ismaili 
meriwayatkan dari riwayat Muhamamd bin Al Mutsanna, dari 
Muhammad bin Abdillah Al Anshari, dalam riwayatnya dia 
mengatakan dari Tsumamah, dari Anas, OL-S" £& Ült 0? 

jl —^ Jš- Ji-lb {Bahwa Nabi SA W pemah datang ke tempat Ummu 
Sulaim) laiu disebutkan haditsnya. Imam Muslim meriwayatkan 
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makna hadits ini dari riwayat Tsabit, dari riwayat Ishaq bin Abi 
Thalhah dan dari riwayat Abu Qilabah, semuanya dari Auas. Dalam 
hadits Muslim dari riwayat Abu Qilabah disebutkan: Dari Anas, dari 
Ummu Sulaim. Ini mengindikasikan bahwa Anas mendapatkannya 
dari ibunya. 

* 

'aJ —(Laiu beliau pun tidur siang di tempatnya). Dalam 


riwayat Ishaq bin Abi Thalhah dari Anas yang diriwayatkan Muslim 
disebutkan, J Jip 0 0 ff jJLj 4 * 0 > ^\ b\šr 

i—Otl*«i ti$J Jlii oli (Nabi SA JV 

0 

pemah masuk ke rumah Ummu Sulaim, laiu beliau tidur di atas 
tempot tidumya, sedangkan Ummu Sulaim tidak di situ. Kemudian 
pada suatu hari beliau datang laiu tidur siang di tempatnya. Laiu 
Ummu Sulaim datang dan beliau telah berkeringat hingga 
keringatnya mengumput). Sedangkan dalam riwayat Abu Qilabah 

disebutkan, 0 ütr, 0 0 t uki ü kja aiaip 0 oir 

^ «< 

(Beliau pernah mendatanginya laiu tidur siang di tempatnya. Ia laiu 
menghamparkan tikar kulit untuk beliau, lantas beliau tidur siang di 
atas tikar itu, dan saat itu beliau banyak mengeluarkan keringat). 

?jjj'—* Jl oõ^l (Dia mengambil keringat 

dan rambut beliau laiu mengumpulkannya di dalam sebuah botol). 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, y./j—š 0 (Di dalam botol-botol) 

dan tidak menyebutkan rambut. Penyebutan rambut dalam kisah ini 
terasa janggal. Sebagian orang memperkirakan bahwa itu dari rambut 
beliau yang rontok ketika turun dari hewan tunggangannya. Kemudian 
saya (Ibnu Hajar) mendapati apa yang menghilangkan kesamaran ini 
dalam riwayat Muhammad bin Sa’ad, karena dia meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Tsabit, dari Anas, ^— '■& *»i Oi 

-j —S 0 Äsxi1» jj! j&f ( Žyu5> jJLij 

-*li c.i — ‘ J ci**i t^ks OiT) -.0* pf cii (Bahwa 
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ketika Nabi SAW mencukur rambutnya di Mina, Abu Thalhah 
mengambil rambut beliau laiu memberikannya kepada Ummu Sulaim, 
laiu Ummu Sulaim menempatkannya di dalam minyak wanginya. 
Ummu Sulaim berkata, "Beliau pemah datang, laiu tidur siang di 
tempatku di atas tikar kulit, maka aku mengumpulkan 
keringat[nya]. ”) 


Dari riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa Ummu Sulaim 
mengambil keringat beliau ketika beliau tidur siang itu, laiu 
menyatukannya dengan rambut beliau yang sudah ada padanya. Hai 
ini bukan berarti dia mengambil rambut beliau ketika beliau sedang 
tidur. Dari riwayat ini juga dapat disimpulkan, bahwa kisah tersebut 
terjadi setelah haji Wada\ karena Nabi SAW mencukur rambutnya di 
Mina pada saat haji Wada’. 


kii—^—s (Dalam wewangian ). Maksudnya adalah campuran 

minyak wangi. Di dalam kitab An-Nihayah disebutkan, maksudnya 
adalah minyak wangi yang dikenal, yaitu yang dicampurkan dengan 
minyak wangi lainnya. Dalam riwayat Al Hasan bin Sufyan 
disebutkan, ^ <üi*j ^ (Kemudian ditempatkan di dalam minyak 


wanginya). Dalam riwayat Tsabit yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, JÜü jjlij aIIp Ät 

Ji IJLa U ipijlii U : JlÄŠ laiali tlgj ' cJL»J ci *0*3 täjjjlÄ 

Jt i - ii ja ytj .Q ^ ii»?J cüä^p iJüb :citi (AfaZu &41F mauk ke 



tempat kami laiu tidur siang di tempat kami, laiu beliau berkeringat. 
Kemudian ibuku datang dengan membawa sebuah botol, laiu 
mengumpulkan keringat itu di dalam botol tersebut. Kemudian beliau 
bangun laiu berkata, "Wahai Ummu Sulaim, apa yang sedang kau 
lakukan ini?” Ia menjawab, "Ini keringatmu. Kami menempatkannya 
di dalam minyak wangi kami. ” Itu adalah minyak wangi yang paling 
wangi). 
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Dalam riwayat Ishaq bin Abi Thalhah disebutkan, jiis-iü 

tlijjjljŽ j VjfürA <3>Sl üiAJi U»*Jl ci teyi izSisii ipjä* äiiaÄ (jip 

✓ / * * 

> ' : JL_Ü .£C*-J J-Jr> :cilä U : Jtf 3«fö (5e/iau 


berkeringat, laiu keringatnya itu mengumpul di atas tikar kulit. Maka 
dia [Ummu SulaimJ membuka keranjang perkakasnya, laiu mengelap 
keringat itu, kemudian memerasnya ke dalam botol-botol. Kemudian 


beliau terjaga laiu berkata, “Apa yang sedang engkau lakukan?” Ia 
menjawab, “Kami mengharapkan keberkahan untuk anak-anak 
kami. ” Beliau bersabda, "Engkau benar. ”) Sementara dalam riwayat 
Abu Qilabah disebutkan, : JÜ t Jl il***# cJ& 

^ J> i i Üjit 4 cl iyc- :c li \—i (Maka ia [Ummu SulaimJ 


mengumpulkan keringat beliau, laiu ditempatkannya dalam minyak 
wangi dan botol-botol. Maka beliau bertanya, "Apa ini?" la 
menjawab, "Keringatmu. Aku campurkan pada minyak wangiku. ”) 


Dari riwayat-riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa Nabi SAW 
menanyakan tentang apa yang diperbuat oleh Ummu Sulaim dan 
beliau membenarkannya. Tidak ada kontradiksi antara perkataannya, 
bahwa ia mengumpulkannya untuk minyak wanginya, dengan 
perkataanya untuk mencari keberkahan. Bahkan dia melakukan itu 
untuk kedua tujuan tersebut. 


Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa orang 
besar boleh tidur di rumah-rumah kenalannya, karena hai itu bisa 
melanggengan kecintaan dan kasih sayang. Hadits ini juga 
menunjukkan sucinya rambut dan keringat manusia.” 

Yang lain berkata, “Tidak ada yang mengindikasikan 
demikian, karena ini merupakan kekhususan Nabi SAW. Dalil yang 
menunjukkan hai itu cukup kuat. Apalagi jika ada dalil yang 
menunjukkan tidak sucinya rambut dan keringat manusia.” 

Hadits kedua adalah hadits Ummu Haram binti Mühan, 
saudara perempuan Ummu Sulaim. 
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J * * * 

f .\—3 ^1 LJ»i lil (Apabila beliau pergi ke Qubä). Tidak seorang 

+ ' ' 

pun dari para periwayat kitab Al Muwaththa' yang menyebutkan 
tambahan ini, kecuali Ibnu Wahab. 

^Ij-J- f' (Ummu Haram). Dia adalah bibinya Anas (saudara 
* 

perempuan ibunya). Dia beraama Ar-Rumaisha', sedangkan nama 
Ummu Sulaim adalah Al Ghumaisha'. 


Iyadh berkata, “Ada juga yang berpendapat sebaliknya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Al Ghumaisha' dan Ar-Rumaisha' 
adalah Ummu Sulaim.” 


Pendapat ini ditolak oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dengan sanad shahih dari Atha' bin Yasar, dari Ar-Rumaisha', 
saudara perempuan Ummu Sulaim, laiu disebutkan hadits yang serupa 
hadits pada bab ini. Disebutkan dalam riwayat Abu Awanah dari jalur 
Ad-Darawardi, dari Abu Thuwalah, dari Anas, j*L»j Li il ^i Oi 

^ p*i&- l cpV^JL» ci ci csj ( Bahwa Nabi SAWpernah 

meletakkan kepalanya di rumah Binti Milhan, salah seorang bibi 
Anas). Makna ramash dan ghamash tidak j auh berbeda, yaitu 
berkumpulnya kotoran di ujung mata dan pada bulu mata. Ada juga 
yang berpendapat bahwa itu adalah lebamya mata dan jarangnya bulu 
alis. Hadits ini telah dikemukakan di awal pembahasan tentang jihad 
di beberapa tempat. 


Ada perbedaan pandangan mengenai status sumber hadits 
Anas ini. Sebagian orang menjadikannya dari Musnad Anas, dan ada 
juga yang menjadikannya dari Musnad Ummu Haram. Yang benar, 
bagian awalnya dinukil dari Musnad Anas, sedangkan kisah tidumya 
Nabi SAW dinukil dari Musnad Ummu Haram, karena Anas 
menyandarkan kisah tidur itu kepadanya. Selain itu, di pertengahan 


riwayatnya juga disebutkan, i Li tüli Jj—li :c-Ui :cJl5 (Ja 


[Ummu Haram] berkata, "Maha aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa 
yang membuatmu tertawa’?”) Penjelasan tentang orang yang 
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menceritakan ini dari Anas dari Ummu Haram telah dipaparkan dalam 
bab berdoa dengan jihad, namun dengan membuang bagian awal 
hadits ini, dan dimulai dari, j —j—» itt 

(Rasulullah SAW bangun dari tidurnya). Telah dikemukakan juga 
pada bab mengarungi lautan, dari jalur Muhammad bin Yahya bin 
Habban, dari Anas, <*»' Jte f' ckf OtkL ci» 

Jšj&L_1»Iš \jfcS J) l«j»' JlS jJltj cli (Ummu Haram binti Milhan, saudara 


perempuan Ummu Sulaim, menceritakan kepadaku bahwa pada suatu 
hari Nabi SAW tidur siang di rumahnya, laiu beliau bangun). 


c~»Cä — Jt j— j iste cki citSfj (Dia adalah istrinya Ubadah bin 

Ash-Shamit). Secara zhahir menunjukkan bahwa saat itu dia sebagai 
istri Ubadah. Telah disebutkan dalam bab berperangnya wanita di laut, 
hadits yang berasal dari Abu Thuwalah, dari Anas, dia berkata, J—ka 

ot—kL« Äil ^ illi <Ät l5 Uä> ^3t (Nabi SA W masuk ke tempat Binti 
Milhan ) laiu disebutkan haditsnya hingga redaksi, j—»° õit—£ cJrjjä 


c-?CaJ' (Xafo dia menikah dengan Ubadah bin Ash-Shamit). Selain itu, 


telah dikemukakan pada bab mengarungi lautan, hadits yang berasal 
dari jalur Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Anas, iste 4 » 

jjäJt 4». (Z,ö/m Ubadah menikah dengannya, kemudian keluar 
bersamanya menuju perang). 

Dalam riwayat Muslim dari jalur ini disebutkan, iste l$» ^jjü 
J—*» (Tang nantinya dinikahi oleh Ubadah). Penjelasan tentang 


penyesuaian riwayat-riwayat ini telah dipaparkan dalam bab 
berperangnya wanita di laut, dan bahwa yang dimaksud dengan 
redaksi pada bab ini, CsjUa-Ji J>, iste cki cilTj (Dia adalah istrinya 

Ubadah bin Ash-Shamit) merupakan berita yang menunjukkan 
statusnya setelah itu. Inilah yang dijadikan sandaran oleh An-Nawawi 
dan yang lain untuk mengikuti Iyadh. 
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Dalam biografi Ummu Haram dari kitab Thabaqat Ibni Sa ’ad 
disebutkan, bahwa dia pemah menjadi istri Ubadah, laiu melahirkan 
Muhaxnmad, kemudian dinikahi Amr bin Qais bin Zaid Al Anshari 
An-Najjari, laiu melahirkan Qais dan Abdullah. Para ahli sejarah 
sepakat bahwa Amr bin Qais ini gugur di medan Uhud. Demikian juga 
yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq, bahwa anaknya, Qais bin Amr bin 
Qais, juga gugur di medan Uhud. Seandainya benar sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Sa’ad, berarti Muhammad itu seorang sahabat, 
karena dia anaknya Ubadah sebelum berpisah dengan Ummu Haram. 
Setelah itu Ummu Haram menikah dengan ayahnya Qais yang 
kemudian gugur di medan Uhud. Jadi, Muhammad lebih tua daripada 
Qais bin Amr . Namun ada yang berpendapat, bahwa Ubadah menamai 
anaknya Muhammad pada masa jahiliyah sebagaimana banyak orang 
lain yang dinamai dengan nama ini. Muhammad meninggal sebelum 
keislaman kaum Anshar, karena itu mereka tidak menyebutnya di 
kalangan sahabat. Namun berita ini menjadi tidak j elas karena mereka 
tidak menyinggung Muhammad bin Ubadah di antara orang-orang 
yang memiliki nama ini sebelum Islam. Kemungkinan jawabannya 
adalah, Ubadah menikahi Ummu Haram kemudian menceraikannya, 
laiu Ummu Haram menikah dengan Amr bin Qais yang kemudian 
gugur di medan Uhud, laiu dia kembali kepada Ubadah. 


Menurut hemat saya, masalahnya adalah kebalikan dari apa 
yang dikemukakan di dalam kitab Ath-Thabaqat, bahwa Amr bin Qais 
lebih dulu menikahinya, laiu ia melahirkan seorang anak, kemudian 
Amr dan anaknya, yakni Qais, gugur. Setelah itu dia menikah dengan 
Ubadah. Pada bab tentang perang Romawi telah dikemukakan tentang 
tempat dimana Ummu Haram dan Ubadah berperang, redaksinya dari 
jalur Umair bin Al Aswad, JJjtf c-?CaJl jj õaCp J\ if\ 

— 9- Jlä p {Bahwa ia menemui Ubadah bin 

0 0 

Ash-Shamit yang saat itu sedang berada di pesisir Himsh, dan Ummu 
Haram turut serta bersamanya. Umair berkata, "Ummu Haram 
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menceritakan kepada kami). Setelah itu disebutkan kisah tidumya 
Nabi SAW. 


(Pada suatu hari beliau datang ). Dalam riwayat Al 
Qa’nabi dari Malik ada tambahan, '— (Kepadanya), diriwayatkan 


oleh Abu Daud. 

(Za/zz ia menjamunya). Saya tidak menemukan apa yang 

disuguhkannya kepada beliau saat itu. Pada bab ajakan beijihad 
disebutkan tambahan redaksi, 4— Jü5 (Da« za membersihkan 

kepalanya). Penjelasannya telah dipaparkan dalam pembahasan 
tentang adab. 

Al Jk Äi jy-j (Zfl/u Rasulullah SAWtidur). Ada 

tambahan redaksi dalam riwayat Al-Laits dari Yahya bin Sa’d yang 
disebutkan pada pembahasan tentang jihad, 4 lj ftä (Laiu beliau 

tidur di dekatku). Dalam riwayat Abu Thuwalah yang disebutkan 
dalam pembahasan tentang jihad disebutkan, *—(Laiu beliau 


bersandar). Dalam riwayatnya dan juga riwayat Malik tidak ada 
keterangan waktu tidur tersebut. Yang lainnya menambahkan, bahwa 
itu adalah waktu tidur siang, karena disebutkan dalam riwayat 
Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa’ad yang disebutkan dalam 
pembahasan tentang jihad, \' — Jli Äi J~p Dl 

(Bahwa pada suatu hari Nabi SA W tidur siang di rumahnyd). 

Disebutkan dalam riwayat Imam Muslim dari jalur ini, ^3' tfbi 
IjJ—1p Jl—Ü Ajfi äi J Uo (Nabi SAWmendatangi kami, laiu beliau 


tidur siang di tempat kami). Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Sa’ad 
dari jalur Hammad bin Salamah, dari Yahya disebutkan, äi 

J *AitS jJL-j jlIp äi Jl* (Ketika Rasulullah SAW sedang tidur siang 
di rumahku). Selain itu, dalam riwayat Ahmad yang berasal dari 


FATHUL BAARI — 255 




/ / J / 

Abdul Warits bin Sa’id, dari Yahya disebutkan, J' —* j' flä {Laiu 


beliau tidur atau tidur siang di tempatnya). Periwayat meriwayatkan 
redaksi ini dengan ragu-ragu. Imam Bukhari telah mengisyaratkan 
riwayat Yahya bin Sa’id. 



{Kemudian beliau bangun sambil tertawa). 


Sedangkan pada pembahasan tentang j ihad disebutkan dengan redaksi, 
j—ij {dan beliau tertawa). Demikian juga redaksi mayoritas 


riwayat yang telah saya sebutkan. 


i U :ciii {Maha saya berkata, “Apa yang membuatmu 


tertawa?”). Dalam riwayat Hammad bin Zaid yang diriwayatkan 
Muslim disebutkan tambahan redaksi, *'j C—I' ^ (Demi ayah dan 


ibuku sebagai tebusannya). Sementara dalam riwayat Abu Thuwalah 
disebutkan, iisOai {Mengapa engkau tertawa). Dalam riwayat Atha' 

bin Yasar yang berasal dari Ar-Rumaisha' disebutkan, j — 


-fj iisOajf cAl li :ciüi cdlTj 


{Kemudian beliau bangun sambil tertawa, sementara dia sedang 
mencuci kepalanya, maka dia berkata, "Wahai Rasulullah, apa 
engkau tertawa karena kepalaku?” Beliau menjawab, "Tidak. ”) 


Abu Daud meriwayatkan tanpa menyebutkan redaksi hadits, 
bahkan mengalihkannya kepada riwayat Hammad bin Yasar, dia 
berkata, “la terkadang menambah dan mengurangi.” Diriwayatkan 
juga oleh Abdurrazzaq dari jalur Abu Daud, dari Atha' bin Yasar, 0? 

{Bahwa seorang wanita menceritakan kepadanya) laiu dia 


menyebutkan redaksi haditsnya. Namun redaksinya menunjukkan 
bahwa itu adalah kisah lain selain kisah Ummu Haram. 


žIj_p j—* —< : jL_ži {Beliau menjawab, 

"Ditampakkan kepadaku orang-orang dari umatku yang berperang. ”) 

Dalam riwayat Hammad bin Zaid disebutkan, jt t j* oi 

* \ * 


256 — FATHUL BAARI 




(Beliau menjawab, “Aku takjub terhadap suatu kaum dari umatku). 
Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, <sS —si? j—f '—c —ij 

(Diperlihatkan kepadaku suatu kaum dari umatku). Ini 
mengindikasikan bahwa tertawanya beliau karena takjub terhadap 
mereka dan gembira karena melihat kedudukan yang tinggi pada 
mereka. 

j —\Xx OjSr, l (Mereka mengarungi permukaan laut ini). 

Dalam riwayat Al-Laits disebutkan dengan redaksi, ^—*2' 'j—* ^ 

(Mereka mengarungi laut hijau ini). Sedangkan dalam riwayat 
Hammad bin Zaid disebutkan dengan redaksi, j— Oj —£~J. ( Mereka 

mengarungi lautari). Disebutkan dalam riwayat Muslim dari jalumya, 

j—5^1' öj—{Mereka mengarungi permukaan laut). Selain itu, 

* 

' < * • ** ^ 

dalam riwayat Abu Thuwalah disebutkan, <&i Jlli 

X / / * 

{Mereka mengarungi lautan hijau di jalan Allah). 

Makna g^sl' adalah permukaan sesuatu. Al Khaththabi berkata, 
“Permukaan laut.” 

Al Ashma’i berkata, “ Tsabaj kulli syai' adalah bagian tengah 
segala sesuatu.” 

Abu Ali berkata dalam kitab Amali, “Ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah permukaannya, ada juga yang berpendapat 
maksudnya adalah keluasannya, dan ada pula yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah kedahsyatannya.” 

Abu Zaid berkata dalam kitab Nawadir, “Tsabaj ar-rajul 
artinya bagian tengah tubuh seseorang, ada juga yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah apa yang di antara kedua bahunya.” 

Pendapat yang kuat adalah “permukaan laut” sebagaimana 
yang dinyatakan dalam jalur periwayatan yang telah saya isyaratkan. 
Maksudnya, mereka menaiki perahu yang mengarungi permukaan 
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laut, karena biasanya perahu berjalan di tengah laut, maka ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah tengah lautan. 

Sedangkan kata ( hijau ), menurut Al Karmani, ini adalah 


sifat yang lazim untuk laut. 

Mungkin juga itu adalah kekhususan, karena laut mengandung 
air asin dan tawar, maka kata hijau digunakan untuk mengkhususkan 
maksud asin. Lebih jauh Al Karmani berkata, “Pada asalnya, air tidak 
berwama, laiu berubah menjadi hijau karena perubahan udara dan 
semua unsur yang dapat merubahnya.” 


Yang lain berkata, “Yang merubah tampilan wamannya adalah 

langit.” 


Orang-orang kadang menyebut langit dengan sebutan ai 

9 • x t < 

khadrhaa' (hijau) berdasarkan hadits, 0-4*1' c—ü' *ij cdt' £ 


(Langit tidak menaungi dan daratan tidak menopang/mengangkat). 
Orang Arab kadang menyebut hijau untuk setiap wama yang bukan 
putih dan bukan merah. Seorang penyair mengatakan. 


v-0*!*' jf o* 


Aku adalah si hijau yang sudah dikenal 
si kulit hijau dari keturunan Arab 

Maksudnya dia tidak merah seperti layaknya orang non-Arab. 
Biasanya sebutan kulit merah dimaksudkan untuk setiap non Arab, 
contohnya dalam sebuah hadits, j—*0 sj— j' (Aku diutus 

X X 

kepada yang berkulit hitam dan yang berkulit merah). 

(j—1 p (Sebagai para raja di atas tahta-tahta). 

Demikian redaksi mayoritas periwayat, sedangkan dalam riwayat Abu 
Dzar disebutkan, 21 jii, dengan harakat dhammah di akhir. 
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'J\a _ Js- ji* : Jvä jf (Atau berliau berkata, 


“Seperti para raja di atas tahta-tahta. Ishaq ragu-ragu). Maksudnya 
adalah dalam riwayat yang berasal dari Anas. Sedangkan dalam 
riwayat Al-Laits dan Hammad yang diisyaratkan sebelumnya 
disebutkan, #(Bagaikan para raja di atas tahta-tahta) 


tanpa tambahan redaksi lainnya. Selain itu, dalam riwayat Abu 
Thuwalah disebutkan, J* (Seperti para raja di atas 


tahta-tahta) tanpa ada keraguan juga. Juga, dalam riwayat Ahmad dari 
jalumya disebutkan,« Js- ilylih JiiS” {Perumpamaan mereka 


laksana para raja di atas tahta-tahta). Jadi, keraguan tersebut berasal 
dari Ishaq, yaitu Ibnu Abdillah bin Abi Thalhah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Maksudnya, beliau bermimpi 

melihat dari umatnya yang berperang di laut sebagai raja-raja di surga, 

dan mimpinya beliau adalah wahyu. Allah berfirman tentang sifat ahli 

surga dalam surah Al Hijr ayat 47, —«£* jj-> (Duduk berhadap- 

* * 

hadapan di atas dipan-dipan). Juga, dalam surah Yaasiin ayat 56, J* 
õj—dl—jtjSi (Berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas 


dipan-dipan).” 


Iyadh berkata, “Itu memang mungkin, dan mungkin juga 
sebagai kabar tentang keadaan mereka saat berperang karena 
beragamnya perihal mereka, lurusnya perkara mereka, banyaknya 
jumlah mereka dan bagusnya persiapan mereka, maka seakan-akan 
mereka adalah para raja di atas tahta-tahta.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang ini j auh dari 
kebenaran, sedangkan kemungkinan yang pertama lebih mendekati 
kebenaran, karena pengungkapan dengan perumpamaan biasanya 
menunjukkan bahwa beliau melihat apa yang akan teijadi pada 
mereka, bukannya mereka mengalami itu pada kondisi tersebut. Atau 
mungkin maksud dari penyerupaan itu adalah, karena j ihad mereka 
itu, bahwa mereka akan memperoleh ganjaran kenikmatan seperti 
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halnya para raja dunia di atas tahta-tahta kerajaan mereka. Ini karena 
penyerupaan dengan hal-hal yang dapat dibayangkan adalah lebih 
berkesan bagi yang mendengamya. 


Ipai 4»t gõl (Maka aku berkata, “Berdoalah 


kepada Allah agar saya termasuk bagian dari mereka. ” Maka beliau 
pun berdoa). Telah disebutkan di awal pembahasan tentang jihad 
redaksi, \ —$1 —ä {Maka beliau pun mendoakannya). Seperti itu juga 


yang disebutkan dalam riwayat Al-Laits. Sedangkan dalam riwayat 
Abu Thuwalah disebutkan dengan redaksi, ? 4^1 (*4^* : J 15 * {Dia 

kemudian berdoa, “Ya Allah, jadikanlah dia termasuk bagian 
mereka.") Dalaxn riwayat Hammad bin Zaid disebutkan, c —Jt 


{Engkau termasuk bagian mereka). Selain itu, dalam riwayat Imam 
Muslim dari jalur ini disebutkan, ^ g *— « ( Sesungguhnya engkau 


termasuk bagian mereka). Dalam riwayat Umair bin Al Aswad 
disebutkan, * cJt: Jü ?^gi« df t *bl :ciiš {Maka aku berkata, 


"Wahai Rasulullah, apakah aku termasuk bagian mereka?” Beliau 
menjawab, “Engkau termasuk mereka. ”) 


Kesimpulannya, beliau mendoakannya dan dikabulkan, 
kemudian beliau memberitahukannya dengan memastikannya. 

—ä *—Lij p-S {Kemudian beliau meletakkan kembali 

kepalanya laiu tidur). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, ^ 

/• y / • »* r / /i x // 

Igii* tgAsrÜ Jju cJtõi tlgli* J, xii {Kemudian beliau bangun lagi dan 


melakukan seperti sebelumnya, maka ia pun mengatäkan seperti 
sebelumnya, dan beliau pun menjawabnya seperti itu pula). 
Sedangkan dalam riwayat Hammad bin Zaid disebutkan, vidi J Ui 

'of 

ÄStAS j' {Laiu beliau mengatakan itu dua atau tiga kali). Demikian juga 


redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Thuwalah yang 
diriwayatkan oleh Abu Awanah yang berasal dari jalur Ad-Darawadi. 
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Ia juga meriwayatkannya dari jalur Ismail bin Ja’far darinya dengan 
redaksi, ^} J—4 (Laiu beliau berlaku seperti itu 

hingga dua kali lagi). 

Semua ini janggal, sedangkan riwayat yang terpelihara adalah 
riwayat yang berasal dari jalur Anas yang redaksinya sama dengan 
riwayat-riwayat jumhur, bahwa itu terjadi dua kali, dan bahwa pada 
kali yang pertama beliau mengatakan kepadanya, * 'r —*' ( Engkau 

termasuk mereka), serta pada kali yang kedua beliau mengatakan 
kepadanya, —* c.*« ' ( Engkau tidak termasuk mereka). Hai ini 

ditegaskan oleh riwayat Umair bin Al Aswad, yang mana pada kali 
pertama beliau bersabda, j— '«& ( Mereka memerangi laut ini). 

Sedangkan pada kali yang kedua beliau bersabda, —3 Ä_Ojj —*j 


(Mereka memerangi kota kaisar). 

jlJjSl' j» cdl (Engkau termasuk mereka yang pertama). Dalam 

riwayat Ad-Darawardi yang berasal dari Abu Thuwalah disebutkan, 
ja cdJj (dan engkau tidak termasuk mereka yang terakhir). 


Sedangkan dalam riwayat Umair bin Al Aswad, pada kali yang kedua 
disebutkan, : Ji—ä >—fl M Jy— 'i (maka aku berkata, 


“Wahai Rasulullah, apakah aku termasuk mereka?" Beliau 
menjawab, " Tidak. ”) 

/• x ■» <• 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, secara zhahir redaksi, J täi (laiu 


beliau mengatakan seperti sebelumnya) menunjukkan bahwa 
golongan yang kedua juga mengarungi lautan, namun riwayat Ümar 
bin Al Aswad menunjukkan bahwa golongan yang kedua berperang di 
daratan, yaitu sebagaimana yang diisyaratkan oleh redaksinya, — *a 

ÜjJU (mereka memerangi kota kaisar). 


Ibnu At-Tin menyatakan, bahwa golongan kedua berperang di 
daratan. Berdasarkan hai ini, maka perumpamaan dalam riwayat ini 
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diserupakan dengan kesamaan yang ada pada kedua kelompok itu. 
Jadi, tidak dikhususkan bagi kelompok yang mengarungi lautan. 
Mungkin juga, sebagian pasukan yang memerangi kota kaisar 
mengarungi lautan untuk mencapainya. Hai itu berdasarkan asumsi 
bahwa yang dimaksud adalah sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu 
At-Tin, maka golongan kedua itu, di samping dinyatakan berperang di 
daratan, dinyatakan juga menuju kota kaisar. Jika tidak demikian, 
berarti sebelumnya telah berkali-kali perang di daratan. 

Al Qurthubi berkata, “Golongan pertama adalah yang pertama 
kali berperang di laut dari kalangan sahabat, sedangkan golongan 
kedua adalah yang pertama kali berperang di laut dari kalangan 
tabiin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada masing-masing golongan itu 
terdapat sahabat dan tabiin, namun golongan pertama lebih banyak 
kalangan sahabat, sedangkan golongan kedua lebih banyak tabiin. 

Iyadh dan Al Qurthubi mengatakan, redaksi hadits ini 
menunjukkan bahwa mimpi beliau yang pertama itu berbeda dengan 
mimpinya yang kedua, dan pada setiap tidumya itu ditampakkan 
kepada beliau segolongan orang-orang yang berperang. Sedangkan 
perkataan Ummu Haram pada kali kedua, ^^of Äi £Si 

(Berdoalah kepada Allah agar saya termasuk merekä), itu karena dia 
menduga bahwa yang kedua ini sama derajatnya dengan yang 
pertama. Oleh karena itu, dia meminta untuk kedua kalinya agar 
pahalanya berlipat, bukan karena dia meragukan terkabulnya doa Nabi 
SAW untuknya pada kali yang pertama dan pemastian beliau 
mengenai itu. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada kontradiksi antara 
dikabulkannya doa beliau serta pemastian beliau bahwa dia sudah 
termasuk golongan yang pertama dengan permintaannya, agar ia juga 
termasuk bagian golongan yang kedua. Karena tidak ada pemyataan 
bahwa dia meninggal sebelum masa perang kedua. Dengan begitu dia 
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dapat turut serta bersama mereka (golongan kedua) sehingga 
mendapatkan pahala bersama kedua golongan itu. Setelah itu beliau 
memberitahukan bahwa dia tidak akan mendapatkan masa perang 
kedua. Temyata, memang benar seperti yang disabdakan Nabi SAW. 


4-JjU* pL_ij ^ C {Kemudian dia mengarungi lautan 
pada masa Muawiyah). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, £» cJryki 
iijUi £• 'jx}\ oyLC-Jji LSj \j> Jjf ljjt£ c~*Calt jj 5 jUp {Kemudian 


dia berangkat bersama suaminya, Ubadah bin Ash-Shamit, untuk 
turut berperang sebagai pasukan pertama kaum muslimin yang 
mengarungi lautan, bersama Muawiyah). Sedangkan dalam riwayat 
Hammad disebutkan, jj—žJt <_,—!! t-# ^ {Kemudian dia 

dinikahi oleh Ubadah, laiu dia berangkat bersama untuk berperang). 
Selain itu, dalam riwayat Abu Thuwalah disebutkan, c— srjjä 

5 —kjš c—L £—i jklli c-Ify {Kemudian ia menikah dengan Ubadah, laiu 


mengarungi laut bersama binti Qarazhah). Tentang namanya telah 
dikemukakan dalam bab “Perangnya Wanita di Laut”, dan dalam bab 
“Keutamaan Bersegera di Jalan Allah”. Di samping itu, telah 
dikemukakan keterangan tentang waktu dimana pertama kali kaum 
muslimin mengarungi lautan untuk berperang, yaitu pada tahun 28H. 
Saat itu adalah masa khilafah Utsman, sedangkan Muawiyah sebagai 
gubemur Syam. 


Redaksi haditsnya mengesankan bahwa itu teijadi pada 
khilafah Muawiyah, padahal sebenamya tidak demikian. Sebagian 
orang memahami zhahimya sehingga terkesan demikian, padahal 
kisah itu menceritakan golongan pertama (kaum muslimin) yang 
berperang dengan menyeberangi lautan, yang mana Ümar melarang 
mengarungi lautan, namun ketika Utsman menjabat khalifah, 
Muawiyah meminta izin berperang di laut, maka Utsman pun 
mengizinkan. Demikian yang dinukil oleh Abu Ja’far Ath-Thabari 
dari Abdurrahman bin Yazid bin Aslam. Sebagai sanggahannya. 
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cukuplah pemyataan yang terdapat dalam kitab Ash-Shahih, bahwa itu 
adalah pasukan kaum muslimin pertama yang mengarungi laut. Ada 
juga nukilan dari jalur Khalid bin Ma’dan, dia berkata, 1 j* j* 

t 4_J õif ^ üUiii j jt JU* ciJ Õit JU* Oifc-i ötfj cdUi* ^ IjUi 
Jii* .ÜpÜ liitk *3 jj*il 3^1 j* Jj L-äs 2 : JlSj {Yangpertama kali 


berperang di laut adalah Muawiyah, yaitu pada masa Utsman. Ia 
pemah meminta izin kepada Ümar, namun Ümar tidak 
mengizinkannya. Ketika masa Utsman, dia pun terus meminta izin 
hingga Utsman mengizinkannya, dan Utsman berkata, ",Jangan 
memilih seseorang, tapi siapa pun yang dengan kerelaannya memilih 
berperang di laut, maka bantulah dia. ” Maka Mu ’awiyah pun 
melaksanakannya ). 


Khalifah bin Khayyath mengatakan dalam kitab Tarikh-nya 
pada saat memaparkan peristiwa-peristiwa pada tahun 28H, bahwa 
pada tahun itu, Muawiyah berperang di laut, sama istrinya, Fakhitah 
binti Qarazhah, sementara Ubadah bin Ash-Shamit juga disertai 
istrinya, Ummu Haram. Peristiwa ini tercatat pada tahun 28 oleh lebih 
dari seorang penulis sejarah. Demikian yang dinyatakan oleh Ibnu Abi 
Hatim. Sementara Ya’qub bin Sufyan mencatatnya pada bulan 
Muharram tahim 27 H, dia berkata, “Saat itu teijadi perang Qubrus 
pertama.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Waqidi, bahwa 
Muawiyah memerangi Romawi pada masa khilafah Utsman, laiu 
berdamai dengan penduduk Qubrus. Dia pun menyebutkan nama istri 
Muawiyah, yaitu Kabrah. Ada juga yang mengatakan bahwa namanya 
Fakhitah binti Qarazhah, keduanya adalah dua perempuan yang 
bersaudara. Muawiyah menikahi mereka satu persatu (menikahi yang 
satu, laiu setelah berpisah, baru menikahi yang satunya lagi). Selain 
itu, Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab, dari Ibnu 
Lahi’ah, bahwa Muawiyah pemah berperang bersama istrinya menuju 
Qubrus pada masa khilafah Utsman, laiu berdamai dengan mereka. 
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Dari jalur Abu Mi’syar Al Madani disebutkan, bahwa itu texjadi pada 
tahun 33. Dengan begitu ada tiga pendapat. Pendapat yang pertama 
adalah pendapat yang paling shahih, dan semuanya teijadi pada masa 
khilafah Utsman, karena ia dibunuh pada tahun 35. 


cŽl# }4\ jf ci> 'Je > ci>i (Laiu ia terjatuh dari 

hewan tunggangannya saat keluar dari luat, laiu meninggal). Dalam 
riwayat Al-Laits disebutkan, c—f&J' j! õt ^ 

c žUi ci Ja J (Tatkala mereka kembali dari perang 

* <• 

mereka menuju Syam, didekatkan kepadanya seekor hewan 
tunggangan untuk dinaikinya, laiu dia terjatuh kemudian meninggal). 
Sedangkan dalam riwayat Hammad bin Zaid yang diriwayatkan Imam 
Ahmad disebutkan, c— iUi c- ü iji ^ ^ *— k* — YJ (. Laiu ia 


dihempaskan oleh baghal 2 belang kemudian ia terjatuh laiu 

meninggal). Selain itu, dalam riwayatnya yang dikemukakan dalam 

% 0 * / / 

bab mengarungi lautan disebutkan, V ci J — c —*šji (Laiu dia 


terjatuh dan lehemya patah). 

Kedua riwayat ini telah digabungkan dalam bab keutamaan 
orang yang terjatuh ketika berjuang di jalan Allah. Kesimpulannya, 
baghal itu didekatkan kepadanya untuk dinaikinya, laiu dia pun 
menghampirinya untuk menungganginya, tapi dia terjatuh hingga 
lehemya patah, dan akhimya meninggal. Zhahir riwayat Al-Larts 
menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi di pesisir Syam, yaitu setelah 
keluar dari laut ketika pulang dari perang Qubrus. Ibnu Abi Ashim 
meriwayatkan dalam pembahasan tentang j ihad dari Hisyam bin 
Ammar dari Yahya bin Hamzah dengan sanad yang laiu yang 
menceritakan kisah Ummu Haram dalam bab tentang perang romawi, 
yang mana di dalamnya disebutkan, 'ja —äilij (Ubadah 

berlabuh di pesisir Himsh). 


2 Yakni peranakan kuda dan keledai. 
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Hisyam bin Amr mengatakan, cJfj (Aku 

melihat kuburannya di pesisir Himsh). Sementara jamaah menyatakan 
bahwa kuburannya di jazirah Qubrus. Setelah meriwayatkan hadits ini 
dari jalur Al-Laits bin Sa’ad dengan hanad- nya, Ibnu Hibban berkata, 

^ ^ f jjJ' fjj* 0 . f' P 

(Kuburan Ummu Haram berada di sebuah pulau di wilayah laut 
Romawi yang bernama Qubrus. Jarak negeri-negeri kaum muslimin 
dengan negeri tersebut sejauh tiga hari perjalanan). Ibnu Abdil Barr 
menyatakan bahwa ketika Ummu Haram keluar dari laut menuju 
jazirah Qubrus, didekatkan kepadanya hewan tunggangannya, laiu 
hewan tungangan itu menghempaskannya. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Waqidi, bahwa 
Muawiyah berdamai dengan mereka setelah menaklukkannya, dengan 
kesepakatan bahwa mereka menyerahkan 7.000 dinar setiap tahim. 
Ketika mereka hendak keluar darinya, seekor hewan tunggangan 
didekatkan kepada Ummu Haram untuk dinaikinya, laiu dia teijatuh 
dan meninggal, kemudian dia dikuburkan di sana. Mereka kadang 
melakukan shalat istisqa dengan perantaraan kuburan itu, dan mereka 
berkata, “Ini kuburan wanita yang shalihah.” 


Berdasarkan hai ini, kemungkinan maksud perkataan Hisyam 
bin Ammar, Jf-'——lU l—cd'j (Aku melihat kuburannya di pesisir), 

maksudnya adalah di pesisir jazirah Qubrus. Tampaknya, ia sedang 
menuju Qubrus tatkala Ar-Rasyid memeranginya pada masa 
khilafahnya. 


Kesimpulan dari riwayat-riwayat tersebut, bahwa ketika 
mereka mencapai jazirah, langsung teijadi pertempuran, sementara 
kaum lemah —seperti kaum wanita— ketinggalan. Setelah kaum 
muslimin memperoleh kemenangan dan berdamai, muncullah Ummu 
Haram dari perahu menuju negeri tersebut untuk melihatnya dan 
berencana kembali ke Syam, saat itulah dia teijatuh. Dari perkataan 
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s £ ^ 

Hammad bin Zaid dalam riwayatnya, cJerj Uü (Tatkala dia kembali ), 

perkataan Abu Thuwalah, ciii Cli (Tatkala dia hendak kembali), dan 

perkataan Al-Laits dalam riwayatnya, j—j 

{Tatkala mereka kembali dari peperangan mereka menuju ) 
disimpulkan bahwa maksudnya adalah hendak kembali. 


Kemudian saya menemukan sesuatu yang menghilangkan 
kesimpangsiuran ini dari asalnya, yaitu riwayat Abdurrazzaq yang 
berasal dari Ma’mar, dari Zaid bin Aslam, dari Ahta' bin Yasar, 
bahwa seorang wanita menceritakan kepadanya, b* äi JLe äi Sy ) f H 


jfij ‘Sl : Jl3 ?Ät Sj-*j Id tj* :cJüü jij J äž ^ l JU 

(*— 4 ‘f'—* •?jr’(H^* 1 ./b' ^ 0? f j* 

:cili .j# Ijjki J*Ul£ ibs 0‘^r^i : Jlä ^ ji* JlÜJ JU&I 


l—U —ä , j ^ L . ■ » s? düpu of iil (Rasulullah SAW tidur, kemudian beliau 


bangun sambil tertawa, maka saya berkata, "Engkau menertawakan 
saya wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Tidak. Akan tetapi 
karena suatu kaum dari umatku yang keluar berperang di laut. 
Perumpamaan mereka laksana para raja di atas tahta-tahta. ” 
Kemudian beliau tidur lagi, laiu beliau bangun, lantas mengatakan 
persis seperti itu, hanya saja beliau katakan, "Laiu mereka kembali 
dengan sedikit harta rampasan, dalam keadaan terampuni. ” Wanita 
itu berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk 
mereka. ” Maka beliau pun mendoakannya). 


Atha' mengatakan, Jej ^-Jj j—jjli jd 

s * * 

oJ 0 * 0 s s ' 3 

f jj—!' Jp‘j —* cJU» t^jjJi (Laiu aku melihatnya pada suatu peperangan 

yang dilakukan oleh Al Mundzir bin Az-Zubair menuju negeri 
Romawi, laiu dia meninggal di negeri Romawi). Sanad- nya memenuhi 
kriteria hadits Shahih. 
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Abu Daud meriwayatkan hadits dari jalur Hisyam bin Yusuf, 
dari Ma’mar, dalam riwayatnya, dia berkata, jüJ jp 

—-* p y —(Dari Atha ' bin Yasar, dari Ar-Rumaisha ', saudara 

perempuan Ummu Sulaim). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Wahab dari 

Hafsh bin Maisarah, dari Zaid bin Aslam, dalam riwayatnya, dia 

berkata, f'j— p j—* (Dari Ummu Haram). Zuhair bin Abbad juga 
* 

mengatakan seperti itu dari Zaid bin Aslam. 

Menurut hemat saya (Ibnu Hajar), perkataan yang menyatakan 
bahwa hadits Ahta' bin Yasar ini berasal dari Ummu Haram, adalah 
hanya dugaan, karena sebenamya itu adalah Ar-Rumaisha', tapi juga 
bukan Ummu Sulaim, walaupun dia juga dijuluki Ar-Rumaisha' 
sebagaimana yang telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
keutamaan dari hadits Jabir, karena Ummu Sulaim tidak meninggal di 
negeri Romawi. Jadi kemungkinannya itu adalah saudara 
perempuanya, yaitu Ummu Abdillah bin Milhan. 

Ibnu Sa’ad menyebutkannya dalam kitab Ash-Shahabiyyat, 
“Dia memeluk Islam dan berbaiat.” 

Saya tidak menemukan beritanya kecuali yang disebutkan oleh 
Ibnu Sa’ad. Maka besar kemungkinan bahwa dia adalah pelaku kisah 
yang disebutkan oleh Ibnu Atha' bin Yasar, dan meninggal 
belakangan sehingga beijumpa dengan Atha'. Kisahnya bukanlah 
kisah Ummu Haram berdasarkan alasan-alasan berikut: 

1. Dalam hadits Ummu Haram disebutkan, bahwa ketika Nabi 
SAW sedang tidur, dia membersihkan kepala beliau, 
sedangkan dalam hadits lainnya disebutkan bahwa dia 
mengusap kepalanya sendiri sebagaimana yang telah saya 
kemukakan dari riwayat Abu Daud. 

2. Secara zhahir menurut riwayat Ummu Haram, bahwa golongan 
kedua berperang di darat, sementara menurut riwayat lainnya 
bahwa golongan kedua berperang di laut. 
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3. Riwayat Ummu Haram menyatakan bahwa dia termasuk 
golongan pertama, sedangkan dalam riwayat lainnya bahwa 
dia termasuk golongan kedua. 

4. Hadits Ummu Haram menyatakan bahwa pemimpin pasukan 
adalah Muawiyah, sedangkan dalam riwayat lainnya 
menyatakan bahwa pemimpinnya adalah Al Mundzir bin Az- 
Zubair. 

5. Atha' bin Yasar menyebutkan bahwa wanita itu menceritakan 
kepadanya, padahal kecil kemungkinan Atha' beijumpa 
dengan Ummu Haram dan turut berperang pada tahun 28, 
bahkan juga pada tahun 33. Karena, sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Amr bin Ali dan yang lainnya, dia lahir pada 
tahun 19. 

Dengan demikian, ada banyak versi kisah Ummu Haram dan 
saudara perempuannya, Ummu Abdillah, salah satunya dikuburkan di 
pesisir Qubrus dan lainnya di pesisir Himsh. Saya tidak menemukan 
orang yang telah meneliti ini. 


Pelaiaran vang Diambil: 

Hadits ini mengandung beberapa faedah selain yang telah 
dikemukakan 

1. Anjuran beijihad dan keutamaan muj ahid. 

2. Boleh mengarungi lautan untuk berperang. Penjelasan tentang 
perbedaan pendapat mengenai masalah ini telah dipaparkan, 
dan bahwa Ümar melarangnya, kemudian Utsman 
mengizinkan. 

Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Kemudian Ümar bin Abdil 
Aziz melarangnya, tapi kemudian diizinkan oleh orang 
setelahnya, laiu perkaranya terus berlanjut demikian.” 
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Diriwayatkan dari Ümar, bahwa sebenamya dia melarang 
mengarungi lautan untuk selain keperluan haji, umrah dan 
sepertinya. Ibnu Abdil Barr menukil, bahwa disepakati 
haramnya mengarungi lautan ketika ombaknya besar (cuaca 
buruk). Imam Malik memakruhkan kaum wanita mengarungi 
lautan secara mutlak, karena dikhawatirkan auratnya terbuka 
sehingga terlihat oleh kaum laki-laki, mengingat kondisi saat 
itu sulit untuk dijaga. Sementara para sahabat Malik 
mengkhususkan pemakruhan itu pada perahu-perahu kecil. 
Sedangkan perahu-perahu besar yang memungkinkan kaum 
wanita untuk berhijab di tempat-tempat yang dikhususkan bagi 
mereka, maka itu tidak dilarang. 

3. Boleh mengharapkan mati syahid, dan orang yang mati saat 
berperang (di jalan Allah) akan beijumpa dengan orang-orang 
yang juga gugur dalam beperang. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr, dan inilah zhahir kisah ini. 
Namun demikian, tidak menjaminkan kesetaraan dalam 
keutamaan dan derajat, karena disebutkan pada bab orang- 
orang yang mati syahid pada pembahasan tentang jihad, bahwa 
banyak orang yang disebut syahid walaupun tidak terbunuh 
saat berperang di jalan Allah. 

4. Dianjurkannya tidur siang, karena dapat membantu qiyamullail 
(shalat malam). 

5. Bolehnya mengeluarkan apa yang dapat mengganggu tubuh, 
seperti kutu dan sebagainya. 

6. Disyariatkannya jihad bersama imam, karena hadits ini 
mengandung pujian bagi orang-orang yang memerangi kota 
kaisar, dan pemimpin pasukan saat itu adalah Yazid bin 
Muawiyah, serta dipastikannya keutamaan orang yang 
berperang bila niatnya linus. Sebagian pensyarah mengatakan 
bahwa keutamaan para mujahid terus berlanjut hingga Hari 
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Kiamat. Hai ini berdasarkan sabda Nabi SAW, 

(Dan engkau tidak termasuk mereka yang terakhir ), sedangkan 
bagi yang terakhir tidak ada ujungnya hingga Hari Kiamat. 

Tapi menurut saya, yang dimaksud dengan “yang terakhir” 
dalam hadits ini adalah “golongan kedua”. Memang benar 
hadits ini menunjukkan keutamaan para mujahid, tapi itu 
secara umum, tidak secara khusus bagi orang-orang yang 
disebutkan. 

Beberapa pemberitaan Nabi SAW mengenai apa yang akan 
teijadi, laiu teijadi sebagaimana yang beliau katakan. Ini 
termasuk tanda-tanda kenabian, di antaranya: 

a. Setelah ketiadaan beliau, umatnya masih tetap ada, dan di 
antara mereka ada orang-orang yang memiliki kekuatan, 
senjata dan semangat untuk memerangi musuh. 

b. Mereka dapat menaklukan berbagai negeri hingga 
berperang di laut. 

c. Ummu Haram masih hidup pada masa-masa tersebut, dan 
dia turut serta bersama pasukan yang berperang di laut dan 
ia tidak sampai pada masa perang kedua. 

Boleh bergembira karena suatu kenikmatan dan tertawa saat 
mendapat kesenangan, karena Nabi SAW pemah tertawa 
ketika merasa takjub saat melihat apa yang teijadi pada 
umatnya yang melaksanakan perintahnya untuk beijihad 
melawan musuh, serta melihat ganjaran yang dianugerahkan 
Allah kepada mereka. Pada sebagian jalur periwayatan hadits 
ini disebutkan dengan lafazh “takjub”. Ini diartikan demikian. 

Tarnu boleh tidur di rumah orang lain dengan syarat diizinkan 
dan teijaga dari fitnah. 

Wanita yang bukan mahram boleh melayani tarnu dengan 
menyuguhkan makanan, mempersiapkan tempat dan 
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serupanya. Selain itu, wanita boleh menyuguhkan kepada tarnu 
dari harta suaminya, karena biasanya yang ada di rumah adalah 
harta suami. 

Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Baththal, “Hadits ini juga menunjukkan bahwa wakil yang 
terpercaya, bila ia mengetahui bahwa orang yang diwakilinya 
akan senang dengan apa yang dilakukannya, maka dia boleh 
melakukannya. Tidak diragukan lagi, Ubadah merasa senang 
Rasulullah SAW makan dari apa yang disuguhkan oleh 
istrinya walaupun tanpa izin khusus darinya.” 

Al Qurthubi berkomentar, bahwa saat itu Ubadah belum 
menjadi suaminya sebagaimana yang telah dipaparkan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi dalam hadits ini tidak ada 
sesuatu yang menafikan bahwa saat itu dia mempunyai suami, 
kecuali dalam perkataan Ibnu Sa’ad yang mengindikasikan 
bahwa saat itu dia masih lajang. 

11. Wanita boleh melayani tamunya dengan membersihkan 
kepalanya. Hai ini dipandang rumit oleh Jamaah. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Aku menduga bahwa Ummu Haram, 
atau saudara perempuannya, yakni Ummu Sulaim, pemah menyusui 
Rasulullah SAW, sehingga masing-masing dari keduanya adalah 
sebagai ibunya (ibu persusuan) atau bibinya (bibi persusuan). Karena 
itulah beliau tidur di tempatnya dan memperoleh perlakukan 
sebagaimana yang dibolehkan bagi mahram.” 

Kemudian dia mengemukakan dengan Sanad -nya hingga 
Yahya bin Ibrahim bin Muzayyin, dia berkata, “Rasulullah SAW 
membolehkan Ummu Haram membersihkan kepalanya karena dia 
adalah mahramnya dari pihak bibinya, karena ibunya Abdul 
Muththalib, kakek beliau, dari bani Najjar.” 
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Setelah itu dia meriwayatkan dari jalur Yunus bin Abdul A’la, 
dia berkata, “Ibnu Wahab mengatakan kepada kami, bahwa Uiranu 
Haram adalah salah seorang bibi Nabi SAW karena faktor persusuan. 
Oleh karena itu, beliau tidur siang di tempatnya, dan tidur di tempat 
tidumya, serta diamembersihkan kepalabeliau’.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Yang mana pun statusnya (baik ibu 
atau pun bibi sepersusuan), yang j elas dia adalah mahram beliau.” 

Abu Al Qasim Al Jauhari, Ad-Dawudi dan Al Muhallab 
sebagaimana yang dituturkan Ibnu Baththal darinya, menetapkan apa 
yang H ikatakan oleh Ibnu Wahab. Sedangkan yang lain mengatakan, 
bahwa Ummu Haram adalah bibinya dari pihak bapaknya atau 
kekaknya, Abdul Muththalib. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Aku mendengar dari seorang ahli 
hadits berkata, ‘Ummu Sulaim adalah saudara perempuan Aminah 
binti Wahab, ibu persusuan Rasulullah SAW’.” 

Ibnu Al Arabi mengemukakan apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Wahab, kemudian dia berkata, ‘Tang lainnya mengatakan, sebenamya 
hai itu dikarenakan Nabi SAW adalah seorang ma shum (terpelihara). 
Beliau bisa menahan hasratnya terhadap istrinya, apalagi terhadap 
selainnya. Beliau terbebas dari setiap perbuatan buruk dan perkataan 
jorok. Itu termasuk kekhsusan beliau.” 

Setelah itu dia berkata, “Kemungkinan itu teijadi sebelum 
perintah untuk berhijab.” 

Namun pendapat ini dibantah, karena dipastikan hai itu teijadi 
setelah perintah hijab, dan di awal penjelasannya telah disebutkan 
bahwa itu teijadi setelah haji Wada’. Iyadh menyanggah pendapat 
pertama, bahwa kekhususan-kekhususan itu tidak dapat dipastikan 
hanya dengan perkiraan. Ma ’shum-nya. beliau memang benar, namun 
asalnya itu bukan kekhususan. Mengikuti segala tindakan beliau 
adalah diperbolehkan sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa 
perbuatan itu khusus untuk beliau.” 
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Ad-Dimyathi menyanggah pendapat yang menyatakan sebagai 
mahram, dia berkata, “Semua yang menyatakan bahwa Ummu Haram 
adalah salah seorang bibi persusuan Nabi SAW atau secara nasab, 
adalah keliru, karena semua ibu beliau secara nasab dan yang 
menyusuinya sudah j elas. Tidak seorang pun dari mereka dari 
golongan Anshar selain Ummu Abdil Muththalib, yaitu Saima binti 
Amr bin Zaid bin Läbid bin Khirasy bin Amir bin Ghunm bin Adi bin 
An-Najjar, sedangkan Ummu Haram adalah binti Milhan bin Khalid 
bin Zaid bin Haram bin Jundub bin Amir. Jadi, Ummu Haram dan 
Saima tidak bertemu nasabnya kecuali pada Amir bin Ghunm, kakek 
mereka yang tertinggi. Status bibi seperti ini tidak menyebabkan 
mahram, karena hanya sebagai bibi dalam arti kiasan. Ini seperti 
halnya perkataan Nabi SAW kepada Sa’ad bin Abi Waqqash, 'd* 

(Ini pamanku ) karena dia dari bani Zuhrah, yang mana mereka itu 
kerabat ibunya, Aminah, sedangkan Sa’ad sendiri bukan saudaranya 
Aminah, baik secara nasab maupun persusuan.” 

Dia berkata, “Karena sudah jelas demikian, maka riwayat yang 
terdapat di dalam kitab Ash-Shahih adalah valid, bahwa Nabi SAW 
tidak pemah masuk ke tempat seorang wanita pun, kecuali ke tempat 
para isterinya, terkecuali Ummu Sulaim. Ketika hai ini ditanyakan 
kepada beliau, maka beliau pun menjawab, (j? —** J—J \^-‘J 

(,Saya kasihan kepadanya. Saudaranya terbunuh ketika bersamaku ). 3 
Maksudnya adalah Haram bin Milhan, yang gugur dalam perang Bi'r 
Ma’unah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kisahnya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang jihad dalam bab “Keutamaan Orang yang 
Mempersiapkan untuk Perang”. Di sana, saya jelaskan poin yang 
memadukan antara yang saya fahami pada keterangan terbatas ini 


3 Maksudnya bersama pasukanku, atau dalam rangka melaksanakan perintahku, 
atau dalam rangka mematuhiku, karena Nabi SAW tidak turut dalam perang Bi'r 
Ma’unah, tetapi beliau memerintahkan mereka pergi ke sana. 
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dengan yang ditunjukkan oleh hadits pada bab ini mengenai Ummu 
Haram. Kesimpulannya, keduanya adalah dua perempuan bersaudara 
yang tinggal di salah satu rumah di pemukiman tersebut, sementara 
Haram, saudara mereka, juga tinggal bersama, jadi alasan pada 
keduanya sama. 

Jika benar kisah Ummu Abdillah binti Milhan yang disebutkan 
di atas, maka keterangan mengenainya sama dengan keterangan 
mengenai Ummu Haram. Selain alasan tädi, juga karena Anas adalah 
pelayan Nabi SAW. Sementara tradisi yang berlaku, bahwa orang 
yang dilayani biasa berbaur dengan pelayannya beserta keluarga 
pelayannya, sehingga hilanglah rasa mälu yang biasa ada pada orang- 
orang non-mahram. 

Kemudian Ad-Dimyathi berkata, “Karena dalam hadits ini 
tidak ada yang mengindikasikan bahwa beliau ber-khalwat dengan 
Ummu Haram. Kemungkinannya saat itu dia bersama anak, atau 
pelayan, atau suami, atau pengikut.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini kemungkinan yang cukup kuat, 
namun tetap tidak menepis kejanggalan yang ada, karena masih ada 
tindakan membersihkan kepala, dan juga tidur di kamar atau tempat 
tidur. Jawaban yang paling tepat adalah klaim bahwa hai itu khusus 
untuk beliau, dan ini tidak tertolak walaupun tidak ada dalil khusus 
yang menetapkannya, karena indikasinya cukup jelas. 


42. Duduk Semampunya 
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6284. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melarang dua cara berpakaian dan dua cara bertransaksi, yaitu isytimal 
ash-shama' (menyandangkan pakaian pada salah satu bahu sementara 
sisi lainnya tidak tertutup), ihtiba' (duduk jongkok) dengan satu 
pakaian sementara kemaluannya tidak tertutup apa-apa, mulamasah 
(bertransaksi hanya dengan menyentuh barang tanpa diperiksa) dan 
munabadzah (bertukar barang dengan cara melemparkan masing- 
masing barang tanpa diperiksa).” 

Ma’mar, Muhammad bin Abi Hafshah dan Abdullah bin 
Budail meriwayatkan juga hadits yang berasal dari Az-Zuhri. 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id 
yang menjelaskan larangan dua cara berpakaian dan dua cara 
bertransaksi. Penjelasannya telah dipaparkan dalam menutup aurat 
pada pembahasan tentang shalat dan jual-beli. 

Al Muhallab berkata, “Judul bab ini dilandasi oleh indikasi 
haditsnya, yaitu adanya larangan untuk kedua cara berpakaian 
tersebut. Dari situ, difahami tentang bolehnya bersikap apa saja yang 
mudah dilakukan selain kedua cara itu. Demikian juga tentang 
berpakaian selama menutup aurat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, landasannya diambil dari 
pengalihan larangan cara duduk kepada larangan cara berpakaian, 
yang mana keduanya berpotensi membuka aurat. Seandainya cara 
duduk itu sendiri tidak makruh, maka tidak memunculkan penyebutan 
pakaian. Ini menunjukkan bahwa dilarangnya cara duduk itu karena 
menyebabkan aurat terbuka. Sedangkan yang tidak menyebabkan 
aurat terbuka maka dibolehkan. 


276 — FATHTJL BAARI 


Kemudian Al Muhallab menyatakan, larangan tentang dua cara 
berpakaian ini khusus ketika shalat, karena keduanya tidak dapat 
menutup aurat ketika merunduk dan ketika bangkit. Sedangkan orang 
yang duduk selain dalam shalat, maka dia tidak melakukan apa-apa, 
dan tangannya pun tidak memegang apa-apa, maka auratnya tidak 
terbuka. 

Ia berkata, “Dalam bab ihtiba ' telah disebutkan bahwa beliau 
SAW ber-ihtiba 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Muhallab mungkin lupa akan 
kriterianya yang disebutkan dalam hadits ini juga, karena di dalamnya 
disebutkan, J* 'j {Dan ber-ihtiba 


dengan satu pakaian, sementara tidak ada yang menutupi 
kemaluannya). Telah disebutkan dalam bab isytimal ash-shamma' 
pada pembahasan tentang pakaian, *-4*?'* ^ J* Šp 

-l jJ—13 (Ash-Shamma' adalah menyandangkan pakaianya 


[kainnya] pada salah satu bahunya sehingga salah satu sisinya 
terbuka ). Menutup aurat harus dilakukan dalam setiap keadaan, 
apalagi ketika shalat, karena jika tidak menutup aurat bisa 
membatalkannya. 


Ibnu Baththal menukil dari Ibnu Thawus, bahwa dia 
memakruhkan duduk bersila, dan dia berkata, “Yaitu cara duduk 
kerajaan.” 


Namun pendapat ini disangkal oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan tiga lainnya dari hadits Jabir bin Samurah, J j—üo 
sJl Jr ^ gj j* \l\ J* &\ {Adalah 


Rasulullah SAW, apabila telah selesai shalat Subuh, beliau duduk 
bersila di tempat duduknya hingga terbit matahari). 


jp Jjju ^ d&\ jlpj <wxa^ j*** (Ma mar , 


Muhammad bin Abi Hafshah dan Abdullah bin Budail meriwayatkan 
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juga hadits yang berasal dari Az-Zuhri). Riwayat Ma’mar disebutkan 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli secara maushul. 
Riwayat Muhammad bin Abi Hafsh adalah yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Ahmad bin Adi yang terdapat dalam naskah Ahmad bin 
Hafsh An-Naisaburi, dari ayahnya, dari Ibrahim bin Thahman, dari 
Muhammad bin Abi Hafsh. Sedangkan riwayat Abdullah bin Budail, 
saya kira terdapat dalam Az-Zuhriyyat. 


43. Orang yang Berbisik-Bisik di Hadapan Orang Banyak dan 
Orang yang Tidak Memberitahukan Rahasia Temannya, Namun 
Baru Diberitahukan setelah Meninggal 
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6285, 6286. Aisyah Ummul Mukminin menceritakan 

kepadaku, dia berkata, “Sesungguhnya kami para istri Nabi SAW 
tidak pemah saling berkhianat satu sama lainnya. Laiu Fathimah AS 
datang dengan beijalan. Sungguh demi Allah, cara beijalannya tidak 
berbeda dengan cara beijalannya Rasulullah SAW. Ketika melihatnya, 
beliau menyambutnya, beliau mengucapkan, ‘Selamat datang 
putriku Laiu beliau mendudukkannya di sebelah kanannya —atau di 
sebelah kirinya—, kemudian beliau berbisik kepadanya, maka 
Fathimah pun menangis sangat sedih. Saat beliau melihat 
kesedihannya, beliau berbisik lagi kepadanya. Tiba-tiba saja Fathimah 
tertawa. Laiu aku —di antara para istri beliau—, berkata kepada 
Fathimah, ‘Rasulullah SAW telah mengkhususkanmu dengan rahasia 
di antara kami, tapi kemudian engkau menangis’. Setelah Rasulullah 
SAW berdiri, aku tanyakan kepada Fathimah, ‘Apa yang beliau 
bisikkän kepadamu?’ Fathimah menjawab, ‘Aku tidak akan 
menyebarkan rahasia Rasulullah SAW’. Setelah beliau wafat, aku 
berkata kepada Fathimah, ‘Aku bemiat sungguh-sungguh kepadamu, 
dengan hakku atasmu, agar engkau memberitahuku’. Fathimah pun 
berkata, ‘Kalau sekarang boleh’. Laiu dia memberitahuku, dia berkata, 
‘Ketika beliau berbisik kepadaku untuk perkara pertama, 
sesungguhnya beliau memberitahuku bahwa setiap setahun sekali 
diajukan hafalan Al Qur'an kepada Jibril, namun pada tahun ini Jibril 
memintaku mengajukannya dua kali. Aku tidak melihat hai itu 
melainkan ajal yang telah dekat, maka bertakwalah engkau kepada 
Allah dan bersabarlah, karena sesungguhnya aku sebaik-baik yang 
mendahului bagimu’. Maka aku pun menangis, itulah tangisanku yang 
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engkau lihat. Saat beliau melihat kesedihanku, beliau berbisik lagi 
kepadaku untuk kedua kalinya, beliau bersabda, ‘Wahai Fathimah, 
tidak relakah engkau menjadi penghulu para wanita yang beriman, 
atau penghulu kaum wanita umat ini ’?" 


Keterangan Hadits : 


{Bab Orang yang Berbisik-Bisik di Hadapan Orang Banyak 
dan Orang yang Tidak Memberitahukan Rahasia Temannya, Namun 
setelah Meninggal, Barulah Diberitahukan). Pada bab ini, Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Aisyah yang menceritakan kisah 
Fathimah RA, yaitu ketika dia menangis saat dibisiki oleh Nabi SAW, 
kemudian dia tertawa saat beliau membisikinya lagi. Laiu Aisyah 
menannyakan hai itu kepadanya, Fathimah pun menjawab, c —\—* 




{Aku tidak akan menyebarkan 


rahasia Rasulullah SAW). Dalam hadits ini disebutkan bahwa 
Fathimah memberitahukan itu kepada Aisyah setelah Nabi SAW 
meninggal. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
keutamaan dan pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. 


Ibnu Baththal berkata, “Berbisiknya seseorang dengan orang 
lain di hadapan banyak orang adalah boleh, karena makna yang 
dikhawatirkan dari meninggalkan satu orang tidak mungkin teijadi 
bila sedang bersama orang banyak.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penjelasan tentang hai ini akan 
dikemukakan setelah bab ini. 


Dia berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa tidak selayaknya 
menyebarkan rahasia bila hai itu bisa menimbulkan dampak negative 
terhadap rahasia, karena bila Fathimah memberitahukan kepada 
mereka (para isteri beliau), tentulah mereka akan sangat bersedih 
karena hai itu. Begitu juga jika Fathimah memberitahu mereka bahwa 
dia adalah penghulu kaum wanita beriman, karena hai itu akan terasa 
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berat bagi mereka, sehingga akan semakin berat kesedihan mereka. 
Namun, setelah itu dipandang aman, yakni setelah meninggalnya 
beliau, maka dia baru memberitahukan hai itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian pertamanya benar, yaitu 
boleh menyebarkan rahasia bila sudah tidak ada dampak negative 
yang dikhawatirkan akan muncul, karena inti rahasia adalah 
menyembunyikan. Jika tidak, apa gunanya rahasia? Sedangkan bagian 
kedua, alasan yang dikemukakan Ibnu Baththal itu tidak bisa diterima, 
karena Fathimah RA meninggal sebelum mereka (para istri beliau). 
Saya tidak tahu bagaimana hai ini bisa luput dari pengetahuannya? 
Kemudian saya perkirakan bahwa pada naskahnya ada kesalahan tülis, 
dan yang benar “setelah dipandang aman, yaitu setelah meninggalnya 
beliau”. Tapi ini juga tidak bisa diterima, karena kesedihan yang 
dijadikan alasannya belum hilang, yaitu karena meninggalnya Nabi 
SAW. Bahkan, seandainya sebagaimana yang dinyatakaxmya, tentu 
kesedihan mereka malah berlanjut karena mereka luput dari itu 
(sebagai penghulu kaum wanita beriman). 

Ibnu At-Tin berkata, “Dari perkataan Aisyah, Jt, U< iLÕp c ^ 

m * 

jsJl jfi dJlü- (Aku berniat sungguh-sungguh kepadamu, dengan hahku 

atasmu ) disimpulkan bolehnya berniat sungguh-sungguh dengan 
selain Allah. Disebutkan dalam kitab Al Mudawwanah, dari Malik, 
‘Bila seseorang mengatakan, aku berniat sungguh-sungguh kepadamu 
dengan nama Allah’, laiu tidak dipenuhi, maka tidak berdosa. Ini 
seperti ungkapan, ‘Aku minta kepadanya dengan nama Allah’. Tapi 
bila ia berkata, ‘Aku bersungguh-sungguh kepada Allah agar engkau 
melakukan’, laiu dia tidak melakukannya, maka dia berdosa, karena 
ini adalah sumpah.” 

Menurut ulama Asy-Syafi’i, hai itu tergantung maksud orang 
yang bersumpah. Jika dia maksudkan sebagai sumpah adalah dirinya, 
maka itu adalah sumpah, dan jika dia maksudkan sebagai sumpah 
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orang yang diajak bicaranya atau pembelaan atau terbuka, maka tidak 
demikian. 


44. Terlentang 
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6287. Abbad bin Tamim mengabarkan kepadaku dari 
pamannya, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW di masjid 
sedang terlentang sambil menumpangkan salah satu kakinya di atas 
yang lain.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab Terlentang). Maksudnya, berbaring pada punggung, baik 
disertai tidur maupun tidak. Judul ini beserta haditsnya telah 
dikemukakan di akhir pembahasan tentang pakaian, sebelum 
pembahasan tentang adab. Penjelasannya telah dipaparkan dalam bab- 
bab masjid pada pembahasan tentang shalat. Di sana, saya sebutkan 
pendapat orang yang menyatakan bahwa larangan tentang itu telah 
dihapus, dan menggabungkan dalil-dalilnya adalah lebih utama. Inti 
larangan itu adalah karena dapat terbuka. Adapun bila aurat tidak 
terbuka, maka hai itu diperbolehkan. Itu adalah jawaban Al 
Khaththabi dan yang mengikutinya. 

Saya pun menukil pendapat orang yang menilai bahwa hadits 
mengenai larangan itu adalah lemah dan hadits itu tidak diriwayatkan 
dalam kitab Shahih. Saya juga menjelaskan bahwa dia tidak 
menyadari keberadaannya pada pembahasan tentang pakaian dalam 
kitab Ash-Shahih. Maksudnya adalah Shahih Muslim. Saya terlanjur 
mencantumkan Shahih Imam Bukhari, tapi sudah saya perbaiki pada 
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naskah aslinya. Hadits Abdullah bin Zaid pada bab ini memiliki 
penguat, yaitu hadits Abu Hurairah yang dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban. 


45. Tidak Boleh Berbisik-Bisik antara Dua Orang tanpa 
Menyertakan Orang Ketiga 


\‘yr\l SJ \l\ \ p»T 'jj\ \$ \j) :J& Ü/j 

J—ijdi t — J J\ 

.(O^l 


Dan firman Allah, “//ai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu 
membicarakan tentang berbuat dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul. Dan bicarakanlah tentang berbuat kebajikan dan 
takwa ... dan kepada Allah-lah henddknya orang-orang yang beriman 
bertawakkal. ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 9-10) 


lil \ Jl_9 J 4l1Lp <Ü)I ^ 01 C4-LP 4^1 J ^1 

.dJiSi ip oiii ^ ISi i^ir 


6288. Dari Abdullah (bin Ümar) RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, Apabila mereka tiga orang, maka janganlah dua orang 
(dari mereka) berbisik-bisik tanpa melibatkan orang ketiga.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab tidak boleh berbisik-bisik antava dua orang tanpa 
menyertakan orang ketiga). Maksudnya, tidak boleh berbicara secara 
rahasia. 


-Oji *4- Sü lil tjyj» fel li) : > Jüj 

(Allah Azza wa Jalla berfirman, “Hai orang-orang yang 


beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganldh 
kamu membicarakan —hingga firman-Nya — orang-orang yang 
beriman. ”) Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar. Sementara dalam riwayat Al Ashili dan Karimah kedua ayat ini 
disebutkan secara lengkap. Dikemukakannya kedua ayat ini 
mengisyaratkan bahwa pembicaraan secara rahasia yang diizinkan 
adalah jika tidak berkaitan dengan perbuatan dosa dan permusuhan. 


(AŠJ-p ls'Jü jj Ijjtjüis J^-j jll üj ljjjJl U) :<Jjjj 

* J * * 

Uj) — dy J\ - (Firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, 


apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul, 
hendaklah kamu mengeluarkan sedekah —hingga firman-Nya — apa 
yang kamu kerjakan.”) Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar. Riwayat Al Ashili dan Karimah juga 
mencantumkan kedua ayat ini. Ibnu At-Tin menyatakan bahwa yang 
tercantum pada naskahnya adalah, j*£*-'—3 'i)j, ia berkata, “Tapi 

bacaannya adalah, 'ij <j£»T 'Ji õit tyf\ \J.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya tidak pemah menemukan 
seperti yang disebutkan oleh Ibnu At-Tin pada naskah-naskah kitab 
Shahih. 


33 J — ž>J [f Jj jj Ijij ii {Hendaklah kamu mengeluarkan 


sedekah [kepada orang miskin] sebelum pembicaraan itü). At- 
Tirmidzi meriwayatkan dari Ali, bahwa ayat ini dihapus. Sufyan bin 
Uyainah meriwayatkan dalam kitabnya Al Jami’, dari Ashim Al 
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Ahwal, dia berkata, Sii 3—j*L»j Jp üll Sl OlS" ui 

1J iü) cijfj cj% 33uä J 'J ‘J* °j* Jj? £>IÖ <ÖU 

* - * ' * * 

> s J ✓ A I • 

Äj*äl (jülip Üll U^j ' jl*Ö (Ketika ayat ini turun, tidak seorang pun yang 

mengadakan permbicaraan khusus dengan Nabi SAW kecuali dia 
bersedekah. Dan orang yang pertama kali mengadakan pembicaraan 
khusus dengan beliau adalah Ali bin Abi Thalib, dia pun bersedekah 
satu dinar. Laiu turunlah keringanan, “Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu... ”) Hadits 
ini mursal, sedang para periwayatnya adalah terpercaya. 

Diriwayatkan juga secara marfu ’ dari Ali, dengan redaksi yang 
berbeda. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tiimidzi, Ibnu Hibban dan 
dinilai shahih olehnya, serta Ibnu Mardawaih dari jalur Ali bin 
Alqamah darinya, dia berkata, üll üll Jjlj & 

: Jö .iTjäJaj Sl :cJJ üLoi ,J : Jvi .lljiüaj Sl :cii ? Jj£> li 

uu*- ^ Jlä .Äj^i cijä :Jlä .Sj^i 

j —oi— a jp ( Ketika ayat ini diturunkan, Rasulullah SAW bertanya 

kepadaku, “Bagaimana menurutmu, [tentang sedekah satu dinar]?” 
Saya menjawab, ‘‘Mereka tidak mampu. ” Beliau bersabda lagi, 
"Setengah dinar? ” Saya menjawab, "Mereka tidak mampu. ” Beliau 
bersabda, ",Jadi berapa?” Saya menjawab, "Sya’irah [segandum]. ,A 
Beliau bersabda, "Engkau sungguh zahid. ” Laiu turunlah ayat, 
"Apakah kamu takut akan [menjadi miskin]Ali berkata, 
"Berkenaan dengan saya, diringankanlah bagi umat ini. ”) Hadits 
yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Sa’ad bin Abi 
Waqqash, dan memiliki hadits penguat. 

2—S*>Ü 'jj!— f 'il ( Apabila mereka sedang bertiga ). Demikian 

redaksi mayoritas periwayat, sedangkan dalam riwayat Muslim 
disebutkan, OlT 'ii. 


4 Satuan timbangan yang beratnya 6 habbah = 0,6 gram-penerj- 
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d.—liii õjä OUh (/rlia (Maka janganlah dua orang berbisik- 

bisik tanpa melibatkan orang ketiga). Demikian yang tercantum 
dalam riwayat mayoritas. Itu adalah kalimat berita yang bermakna 
larangan. Pada sebagian naskah disebutkan »*A_», yaitu kalimat 

larangan. Abu Ayyub menambahkan dari Nafi’ sebagaimana yang 
akan dikemukakan setelah satu bab, * — l y*i il— } 01— i ( Karena 

sesungguhnya itu membuatnya sedih). Dengan tambahan ini jelaslah 
kesesuaian hadits dengan ayat pertama, jjili 0( Supaya orang- 

orang yang beriman itu berduka eita). Hai ini akan dikemukakan 
setelah beberapa bab. 


46. Menjaga Rahasia 


^ ° * tl** , i'' >0** -*© J * 0 A Qs /fcä* /■ 

: J\i : Jli jLo-oLw ^ aÜi 

\ _Äi y*»l 

* “ / " / / / 

^ Jta f ^ f i t o',Z* o 'ls ts * s * s i t o se f 

,4j L$jL oJ c*JL* JjOj IöOä; 4j C-> 


6289. Abdullah bin Shabbah meneeritakan kepada kami, 
Mu’tamir bin Sulaiman meneeritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku, dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik, dia 
berkata, “Nabi SAW pemah memberitahukan kepadaku suatu rahasia, 
maka aku tidak pemah memberitahukan rahasia itu kepada seorang 
pun (hingga) setelah beliau tiada. Ummu Sulaim pemah 
menanyakannya kepadaku, namun aku tidak memberitahukannya.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab Menjaga Rahasia). Maksudnya tidak menyebarkan dan 
membuka rahasia. 
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Mu’tamir bin Sulaiman yang dimaksud adalah At-Taimi. 

\ J— j —4lt lj (Nabi SAWpernah 

memberitahukan kepadaku suatu rahasid). Dalam riwayat Tsabit dari 
Anas yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, di tengah haditsnya 
disebutkan, U :cilä c*ar olkiü Äsr-U- (Laiu 

beliau mengutusku untuk suatu keperluan sehingga aku terlambat 
datang kepada ibuku. Setelah aku sampai, ibuku bertanya, "Apa yang 
telah menahanmu? ’’) Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Sa’ad dari jalur 
Humaid, dari Anas disebutkan, U citfi tälU-j Jt 

(Laiu beliau mengutusku dalam suatu perutusan, laiu Ummu Sulaim 
berkata, "Apa yang telah menahanmu? ”) 

JX* f' y. Ui (Moka aku tidakpernah 

0 ■ 0 y 

memberitahukan rahasia itu kepada seorang pun [hingga] setelah 
ketiadaan beliau. Ummu Sulaim pernah menanyakannya kepadaku). 
Dalam riwayat Tsabit disebutkan, ’j~j Sl :cii $1 :ciä U 

y y y y 

\d>\ pL>j aILp <&i Jd> 4 J 1 I (la bertanya, "Apa keperluannya? “ Saya 

menjawab, "Itu rahasia. ” la berkata lagi, "Janganlah engkau 
beritahu seorang pun tentang rahasia Rasulullah SAW. ”). Sedangkan 

O y y y y 

dalam riwayat Humaid yang berasal dari Anas disebutkan, Jäi?-! :cJläš 
(►'—•j <ä' ^JyUj (Za/w dia berkata, "Jagalah rahasia 

Rasulullah SAW. ”) selain itu, dalam riwayat Tsabit disebutkan, jJ 
o—>U '—j OlyJ—ki iu— 9-\ i —1 cJj —(Demi Allah, jika aku pernah 

0 / 

menceritakannya kepada seseorang, pasti aku menceritakannya 
kepadamu, wahai Tsabit). 


Sebagian ulama berkata, “Tampaknya rahasia itu berkenaan 
dengan para isteri Nabi SAW, seandainya rahasia itu mengenai ilmu, 
maka Anas tidak akan menyembunyikannya.” 
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Ibnu Baththal berkata, “Menurut ulama, tidak boleh ada 
rahasia jika bisa membahayakan pemiliknya.” 

Mayoritas ulama berkata, “Bila si pemilik rahasia sudah 
meninggal, maka tidak lagi harus menyembunyikan apa yang harus 
disembunyikan pada masa hidupnya, kecuali jika rahasia tersebut 
mengandung aib.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang benar, bahwa setelah 
meninggalnya si pemilik rahasia, ada yang boleh dibuka, dan bahkan 
disukai untuk disebutkan walaupun si pemegang rahasia tidak 
menyukainya. Ada yang makruh untuk dibuka, bahkan haram. Ada 
juga yang harus dibuka, misalnya rahasia itu mengandung sesuatu 
yang harus disebutkan, seperti menyangkut hak orang lain yang tidak 
dapat diselesaikan semasa hidupnya, sehingga bila rahasia itu dibuka 
maka diharapkan bisa diselesaikan oleh orang yang bisa mewakilinya. 


Hadits-hadits tentang menjaga rahasia di antaranya adalah 
hadits Anas, '—^(Jagalah rahasiaku, niscaya engkau 

menjadi orang mukmiri). Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Al 
Kharaithi. Namun di dalam Sanad-n ya terdapat Ali bin Zaid, yang 
dikenal shaduq namun sering menduga-duga. Asalnya diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan dinilai hasan olehnya, namun tidak 
mengemukakan matan ini, tapi menyebutkan sebagian haditsnya. 
Adapun hadits, i* f-i—aj 0? J?*j W tÄluVu Uh 

* s * * 

4y\—(Sesungguhnya duduknya dua orang adalah dengan 

amanat, maka tidak halal bagi seseorang untuk membukakan kepada 
sahabatnya apa yang tidak disukainya ) diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq dari Mursal Abi Bakar bin Hazm. Al Qudha’i 
meriwayatkannya di dalam Musnad Asy-Syihab dari hadits Ali secara 
marfu ’ dengan redaksi, (Majlis-majlis adalah dengan 

amanah) namun Sanad- nya dha’if. Abu Daud meriwayatkan seperti 
itu dari hadits Jabir dengan tambahan, }' ä U 
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ji- jju JU o 31 jf jr jš jt (Kecuali tiga majlis, yaitu majlisyang 

di dalamnya ditumpahkan darah ycing haram, atau kemaluan yang 
diharamkan, atau diambilnya harta secara tidak dibenarkan). Hadits 
Jabir diriwayatkannya secara marfu ^ p P-UJu djd-r lij 

ÄjUi (Jika seseorang menceritakan suatu perkataan kemudian ia pergi, 


maka itu adalah amanat). Selain itu, diriwayatkan riwayat penguat 
oleh Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud dan At-Tirmidzi dari hadits Anas 
yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la. 


47. Bila Lebih dari Tiga Orang, Maka Boleh Berbicara Secara 
Rahasia dan Berbisik-Bisik 


lil :ji-J & l\ J* Jli :JU ^ &t >3 


.XJJ of jU \s&\i I^ >Vl 0 p&Tj J*\% W VX 


6290. Dari Abdullah (bin Mas'ud) RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, 'Apabila kalian sedang bertiga, maka janganlah dua 
orang (dari kalian) berbisik-bisik tanpa melibatkan orang ketiga 
sehingga kalian berbaur dengan orang banyak, karena hai itu dapat 
membuatnya sedih'.” 


/ // * 


* ' * > 


J Ui cy pj Ai Al j* P : JU ä\ xi Je- 

ÄI j :ei$ aä- j Qj Ibjl L* oAi 01 : jl^uSlI 

y_S. Lp pp p ^ p .p, jc. p 

.^v3L* 1-tA b C^ijl 4^^* (j** ^i ^X-I 
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6291. Dari Abdullah, dia berkata, “Pada suatu hari Nabi SAW 
membagi-bagian, laiu seorang laki-laki dari golongan Anshar berkata, 
‘Demi Allah, sesungguhnya pembagian ini tidak dimaksudkan 
mencari ridha Allah’. Maka saya berkata, ‘Demi Allah, saya akan 
menemui Nabi SAW’. Kemudian saya menemui beliau yang saat itu 
sedang bersama orang banyak, laiu saya berbicara secara rahasia 
kepada beliau, maka beliau pun marah sampai wajahnya memerah, 
kemudian bersabda, ‘ Semoga rahmat Allah dilimpahkan kepada 
Musa, dia telah disakiti lebih dari ini, tetapi dia tetap bersabar '' 


Keterangan Hadits : 

Menggabungkan kata munaajaah (berbisik-bisik) dengan kata 
musaarrah (berbicara secara rahasia) merupakan penggabungan 
sesuatu kepada dirinya sendiri, hanya saja dengan kata yang berbeda, 
karena maknanya sama. Ada yang berpendapat bahwa keduanya 
berbeda, musaarrah (berbicara secara rahasia), walaupun bentuk 
katanya mengikuti pola kata mufaa'alah (yakni pola kata yang 
menunjukkan makna suatu perbuatan yang teijadi dari kedua belah 
pihak [saling]), namun prakteknya adalah ada orang yang 
menyampaikan rahasia dan ada orang yang menerima rahasia (hanya 
dari satu arah; dari satu pihak). Sedangkan munaajaah (berbisik-bisik) 
konotasinya adalah terjadinya pembicaraan secara rahasia dari kedua 
belah pihak. Jadi, munaajaah (berbisik-bisik) lebih khusus daripada 
musaarrah (berbicara secara rahasia), sehingga redaksi judul ini 
merupakan bentuk penggabungan yang khusus kepada yang umum. 

ii» oIp jp (Dari Abdullah), maksudnya adalah Ibnu Mas'ud. 

Jr ^—» (Maka janganlah berbisik-bisik). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan — i. Penjelasannya telah dipaparkan 

sebelum bab ini. 
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_!lb t ( _ s _»■ (Sehingga kalian berbaur dengan orang 

banyak). Maksudnya, hingga ketiga orang itu berbaur dengan orang 
lain. Yang dimaksud dengan “orang lain” bisa satu orang atau lebih, 
maka judul yang diberikan Imam Bukhari ini memang sesuai. Dari 
sini, dapat disimpulkan bahwa bila mereka sedang berempat, maka 
tidak terlarang jika dua orang dari mereka saling berbisik, karena dua 
orang lainnya juga bisa saling berbisik. 


Mengenai ini telah dinyatakan secara j elas dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad, 
Abu Daud dan dinilai shahih olehnya, serta Ibnu Hibban, dari jalur 
Abu Shalih, dari Ibnu Ümar secara marfu\ Y ijLJ ^ :C *^ 

_ 1 (Saya berkata, "Bila mereka berempat?” Beliau menjawab, 


"Tidak mengapa. ”) 


Dalam riwayat Malik yang berasal dari Abdullah bin Dinar 
disebutkan, J'—* j»—i j jY-*** j ^ 

. . , —i il (Adalah Ibnu Ümar, apabila dia 

• ✓ / ^ 


hendak berbicara rahasta dengan satu orang ketika sedang bertiga, 
maka dia memanggil orang keempat, kemudian dia mengatakan 
kepada dua orang dari mereka, “Tenanglah kalian sejenak, karena 
sesungguhnya aku telah mendengar 


Selain itu, riwayat yang serupa dalam riwayat Sufyan dalam 
kitab Al JamV dari Abdullah bin Dinar, disebutkan dengan redaksi, 


_li _ S 'jt -T Ipj 'yirj Oi iijf tij jli OlSJ (Maka Ibnu 


Ümar apabila hendak berbisik-bisik dengan seseorang, dia 
memanggil orang lainnya, kemudian barulah dia berbisik dengan 
orang yang dimaksudnya). Dia juga meriwayatkannya dari jalur Nafi’, 


li*lj lii aSü 1a j [erti 0? lil (Jika dia hendak berbisik ketika sedang 


bertiga, dia memanggil orang keempat). 
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Disimpulkan dari sabda beliau, ^ —3b I j . h\JJ J»- ( Sehingga 

kalian berbaur dengan orang banyak), bahwa tambahan itu disertakan 
pada yang tiga orang, baik dia datang bersama atau pun diajak 
sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Ümar. 

LJ JJ dJL_J> £>f J—sr' {Kurena hai itu membuatnya sedih ), 

maksudnya adalah j# {karena). Demikian yang disebutkan dalam 

kitab /!/ /Idaö Mufrad dengan sanad yang disebutkan dalam kitab 
Ash-Shahih, yaitu dengan tambahan j*. 

Al Khaththabi berkata, “Kadang mereka mengucapkan lafazh 
ini dengan tidak mencantumkan kata jf” 

Laiu dia menyebutkan bukti yang menguatkannya. Selanjutnya 

dia berkata, “Pada redaksi ini boleh juga dengan harakat kasrah pada 

^ 0 

huruf hamzah, yakni vii —b OJ, sedangkan yang masyhur adalah dengan 

harakat fathah (Oi). Beliau mengatakan, LJ JJ (j membuatnya sedih), 

karena bisa saja dia mengira bahwa berbisiknya mereka berdua itu 
karena buruknya pandangan mereka terhadap dirinya, atau kedengkian 
mereka terhadapnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dilihat dari alasanya, maka tidak 
dibolehkan berbisik-bisik ketika sedang berempat —yaitu bentuk yang 
sebagaimana telah dikemukakan dari Ibnu Ümar yang membolehkan 
hai itu bila sedang berempat— bila kondisi kedua orang lainnya 
seperti kondisi sendirian. Alasan larangan ini adalah, bila berbisik- 
bisik itu bisa membuat sedih yang lain (baik satu orang atau pun 
lebih), maka tidak boleh dilakukan, kecuali untuk perkara penting 
yang tidak merusak agama. 

Ibnu Baththal menukil dari Asyhab, dari Malik, dia berkata, 
“Tiga orang tidak boleh berbisik-bisik tanpa menyertakan satu orang 
yang sendirian, dan tidak boleh juga sepuluh orang berbisik-bisik 


292 — FATHUL BAARI 



(tanpa menyertakan satu orang yang sendirian), karena dilarang 
membiarkan satu orang secara sendirian.” 

Dia berkata, “Ini disimpulkan dari hadits bab ini, karena 
makna orang banyak meninggalkan satu orang sama dengan dua orang 
meninggalkan satu orang. Ini termasuk sikap yang baik agar tidak 
saling membenci dan tidak saling memutuskan.” 

Al Maziri dan yang mengikutinya berkata, ‘Tidak ada 
perbedaan makna untuk dua orang dan untuk orang banyak, karena 
makna yang disoroti adalah yang satu orang.” 

Al Qurthubi menambahkan, “Bahkan keberadaannya di tengah 
jumlah yang banyak akan semakin berat baginya. Maka mencegah 
berbisik-bisik adalah lebih utama. Tiga orang disebutkan secara 
khusus, karena itu adalah permulaan jumlah banyak yang bisa 
menggambarkan makna tersebut.” 

Ibnu Baththal berkata, “Semakin banyak jumlah orang yang 
tidak diajak berbisik maka semakin j auh dari kemungkinan 
menimbulkan kesedihan yang memunculkan tuduhan (dugaan buruk 
terhadap yang berbisik).” 

Ada perbedaan pendapat bila ada sejumlah orang yang berbisik 
tanpa menyertakan sejumlah lainnya Ibnu At-Tin berkata, “Hadits 
Aisyah yang menceritakan Fathimah menunjukkan bahwa hai itu 
boleh.” 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud yang 
menceritakan orang yang mengatakan, <2»i a_J r) % aJj* U HÜJ aJLa (Ini 

adalah pembagian yang tidak mengharapkan keridhaan Allah). Yang 
dimaksud adalah perkataan Ibnu Mas’ud. Hadits ini menunjukkan 
bahwa larangan itu tidak berlaku jika orang-orang yang tidak diajak 
bicara tidak tersakiti (atau tersinggung) dengan pembicaraan rahasia 
itu. Dikecualikan dari pokok hukum ini bila orang yang tidak diajak 
berbisik, baik ia sendirian atau pun lebih, mengizinkan kepada kedua 
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orang yang hendak berbisik untuk berbisik tanpa menyertakannya, 
karena dengan adanya izin dari yang bersangkutan, maka larangan 
tersebut menjadi hilang. 


Adapun bila dua orang sedang berbisik-bisik, sementara ada 
orang ketiga yang tidak dapat mendengar pembicaraan keduanya, 
bahkan sekalipun kedua orang itu berbicara biasa dia tidak dapat 
mendengamya, laiu dia mendekat agar bisa mendengarkan kedua, 
maka hai itu tidak diperbolehkan (tidak boleh mendekat), 
sebagaimana halnya dia benar-benar tidak hadir bersama keduanya. 
Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari 
riwayat Sa’id Al Maqburi, ia berkata, jJrj ^>j js- cSjJ» 

— S9- (*— äJ bü ötidsvu J£$\ 'il : Üalä cJUš 

/ ^ * s y 

(Aku pernah berjalan melewati Ibnu Ümar yang saat itu 


sedang berbicara dengan seorang laki-laki, laiu aku menghampiri 
keduanya, maka Ibnu Ümar menepuk dadaku dan berkata, "Jika 
engkau menemukan dua orang yang sedang berbicara, maka 
janganlah engkau bergabung dengan keduanya kecuali setelah 
meminta izin pada keduanya. ”) 


Imam Ahmad menambahkan dalam riwayatnya dari jalur 
lainnya, dari Sa’id, J>r\2 'it : JtS £& *isi £>i cJul. 

—i u—**- U4 ** 0^1 (Dan dia berkata, "Apakah 


engkau belum mendengar bahwa Nabi SA W bersabda, ‘Jika ada dua 
orang yang sedang berbisik-bisik, maka selain keduanya tidak boleh 
turut serta pada keduanya kecuali setelah meminta izin kepada 
keduanya '.”) 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Seseorang tidak boleh masuk (turut 
serta) kepada dua orang yang sedang berbisik-bisik.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak pantas orang yang masuk 
(yakni baru datang, atau tadinya tidak turut serta) ikut duduk bersama 
keduanya walaupun beijauhan kecuali dengan izin keduanya, karena 
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keduanya telah memulai pembicaraan secara rahasia sejak tidak ada 
orang lain bersama mereka. Ini menunjukkan bahwa maksud 
keduanya adalah agar tidak ada orang yang mengetahui pembicaraan 
mereka. Terlebih lagi jika suara salah seorang dari keduanya cukup 
keras sehingga pembicaraannya tidak dapat ditutupi dari orang di 
dekatnya, sebab sebagian orang ada yang mempunyai daya tangkap 
yang kuat sehingga ketika mendengar sebagian perkataan bisa 
menebak apa yang akan dibicarakan selanjutnya. Maka menjaga diri 
untuk meninggalkan hal-hal yang bisa menyakiti orang mukmin 
sangat dianjurkan, walaupun tingkatannya berbeda-beda. 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan riwayat dalam kitab JamV- 
nya, dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, j— 



mengatakan pada masa fitnah [masa terjadinya huru-hara atau 
kekacauan], “Tidakkah kalian melihat pembunuhan sebagai sesuatu, 
padahal Rasulullah SAW telah bersabda) laiu dia mengemukakan 
hadits bab ini, kemudian di bagian akhir dia menambahkan, 

{Sebagai pengagungan untuk kehormatan orang muslim ). 

Saya kira tambahan ini berasal dari perkataan Ibnu Ümar yang 
disimpulkan dari haditsnya laiu dimasukkan ke dalam riwayatnya. 

An-Nawawi berkata, “Larangan dalam hadits ini menunjukkan 
haram bila tanpa kerelaannya.” 

Di bagian lain dia berkata, “Kecuali dengan seizinnya, baik 
secara j elas atau pun tidak. Pemberian izin lebih khusus daripada 
kerelaan, karena kerelaan kadang bisa diketahui dari indikatomya 
sehingga cukup tanpa disertai pemyataan. Kerelaan juga lebih khusus 
daripada pemberian izin, karena pemberian izin kadang disertai 
dengan keterpaksaan, sementara hakikat kerelaan tidak dapat 
diketahui.” 
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Disebutkannya secara mutlak menunjukkan tidak adanya 
perbedaan antara kondisi hadir maupun safar. Demikian pendapat 
Jumhur. Al Khaththabi menuturkan dari Abu Ubaid bin Harbawaih, 
dia berkata, “Ini khusus dalam safar di tempat dimana orang tidak 
merasa aman pada dirinya. Sedangkan ketika hadir atau di dalam 
bangunan, maka tidak apa-apa.” 

Iyadh juga mengemukakan pendapat serupa itu, “Ada yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan hadits ini adalah ketika 
safar dan tempat-tempat yang orang merasa tidak aman dengan teman 
sepeijalanannya, atau tidak mengenalnya, atau tidak mempercayainya, 
atau mengkhawatirkannya. Ada atsar yang diriwayatkan mengenai hai 


la mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari jalur Abu Salim Al Jaisyani, dari Abdullah bin Amr, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 5*Ai jojl üyjfe jti ä&tel Jfu Sl) 

Ufjf Co öji oüh (Dan tidak halal bagi tiga orang yang sedang berada 


di wilayah terbuka untuk berbisik-bisik berdua tanpa melibatkan 
teman mereka [yang satunya] ). Di dalam sanad-nya terdapat Ibnu 
Lahi’ah. Kalaupun diperkirakan valid, maka pembatasannya dengan 
“wilayah terbuka” terkait dengan salah satu dari dua alasan larangan 


im. 


Al Khaththabi berkata, “Beliau mengatakan, a - f yv. 

(membuatnya sedih ), karena bisa saja dia mengira bahwa berbisiknya 
mereka berdua itu karena buruknya pandangan mereka terhadap 
dirinya, atau kedengkian mereka terhadapnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits bab ini terkait dengan makna 
yang pertama, dan hadits Abdullah bin Amr terkait dengan makna 
yang kedua. Berdasarkan makna inilah Ibnu Harbawaih 
menakwilkannya, dan terkesan seolah-olah ia tidak menangkap inti 
hadits pertama. 
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Iyadh berkata, “Ada yang mengatakan bahwa ini terjadi di 
masa awal Islam, namun setelah tersebamya Islam dan orang-orang 
merasa aman, maka hukum ini tidak lagi berlaku.” 

Al Quthubi menyanggah bahwa penetapan dan pengkhususan 
ini tidak ada dalilnya. Ibnu Al Arabi berkata, “Hadits ini bersifat 
umum, baik secara redaksi maupun makna. Alasannya adalah “sedih”, 
dan itu bisa terjadi baik ketika safar maupun tidak, maka harus 
memberlakukan larangan ini secara umum.” 


48. Lamanya Berbisik-Bisik 


S* s i.s . © * . x ✓ . * oy .y e * y o y y o { o % . y y »o „y 

JjuJIj y tC-pr-b jy jd^ay pA ijj) '■‘VjAj 

, o ✓ . yyy 


. > y 


Firman-Nya, “ Dan sewaktu mereka berbisik-bisik. ” (Qs. Al 
Israa' [17]: 47). Kata najwaa adalah bentuk mashdar (invinitif) dari 
naajaitu, laiu disandangkan pada kata ganti hum (mereka). Artinya, 
yatanaajaun (mereka berbisik-bisik). 


äi Sy-dj, ji.33 HOi c_~jf:ju & äi J\ 'j- 

y ^ y ^ es 

^\j Ajjä-Üj Jlj Ui Cjt-U-j UIp aüI 


6292. Dari Anas RA, dia berkata, “Iqamat shalat telah 
dikumandangkan, sementara seorang laki-laki sedang berbisik-bisik 
kepada Rasulullah SAW. Ia masih berbisik-bisik kepada beliau 
sampai-sampai para sahabatnya tertidur, kemudian beliau berdiri laiu 
shalat.” 
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Keteran 2 an Hadits : 

(Bab Lamanya Berbisik-Bisik. “Dan sewaktu mereka berbisik- 
bisik. ” Kata najwaa adalah bentuk mashdar [invinitif] dari naajaitu, 
laiu disandangkan pada kata ganti hum [mereka], Artinya, 
yatanaajaun [mereka berbisik-bisik]). Penafsiran ini hanya terdapat 
dalam riwayat Al Mustamli. Penjelasannya telah dikemukakan dalam 
tafsir ayat ini dalam surah Al Israa', dan telah dikemukakan juga 
dalam penafsiran surah Yuusuf ayat 80, '—{Mereka 

menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik). 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, J—srjj õtA-ä—li 
j l .-j i ^1 > 4 i! Jj_lj —'■] {Setelah iqamah shalat 

di/cumandangkan, seorang laki-laki berbisik-bisik kepada Rasulullah 
SAW). Penjelasan hadits ini telah dikemukakan dalam bab 
“Mengajukan Hajat kepada Imam, yakni yang dilakukan Menjelang 
Shalat Berjamaah”. 

fd Jr (Sampai-sampai para sahabatnya tertidur). Di 
sana telah dikemukakan dengan redaksi, f j— J*- ( Sampai- 
sampai sebagian orang [jamaah] tertidur ). 


49. Tidak Membiarkan Api Menyala di Dalam Rumah ketika 

Tidur 
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6293. Dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, u Janganlah kalian meninggalkan api di dalam rumah ketika 
kalian tidur” 
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6294. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Sebuah rumah di 
Madinah terbakar dengan penghuninya di maiani hari, laiu hai itu 
disampaikan kepada Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, 
‘Sesungguhnya api ini sebenarnya adalah musuh kalian. Apabila 
kalian tidur, padamkanlah dari kalian’ 


A 


Älp Äi Äi Sj^j <Jli rjii lÄglp Äi ÄI JLP jj ^jIä- °j£ 

✓ * / / 

J^Äil Oli l^iäislj H_jljJ^/l ljjL>-lJ CÄJ^I IjÄÄj 
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.odl Jif cJ>ti aLäI li£ 


6295. Dari Jabir bin Abdillah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Tutupilah beja-bejana, rapatkanlah pintu-pintu dan 
padamkanlah lampu-lampu, karena sesungguhnya bisa saja tikus 
menyeret sumbunya sehingga membakarpenghuni rumah’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab tidak membiarkan api menyala di dalam rumah ketika 
tidur). Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 
hadits Ibnu Ümar tentang larangan tersebut, hadits Abu Musa yang 
menyebutkan hikmah larangan tersebut, yaitu dikhawatirkan 
teijadinya kebakaran, dan hadits Jabir yang menyebutkan alasan 
kekhawatiran tersebut. 

Hadits Ibnu Ümar, iiy\—Z 'J .—?■ {Ketika mereka tidur). 
Dibatasinya dengan kondisi “tidur” karena biasanya kondisi ini 
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merupakan kondisi lengah. Dari sini disimpulkan, bahwa larangan ini 
berlaku dalam kondisi lengah. 

Hadits Abu Musa, *—Ait J* j&uh* c~t ( Sebuah rumah di 

Madinah terbakar dengan penghuninyä). Saya tidak menemukan 
nama-nama mereka. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Disimpulkan dari hadits Abu Musa 
sebab perintah yang terdapat dalam hadits Jabir untuk mematikan 
lampu. Seandainya diamati tentu akan ditemukan banyak 
manfaatnya.” 

jjL_p Uil jüi »jj> (Sesungguhnya api ini sebenamya 

adalah musuh kalian). Ibnu Al Arabi berkata, “Makna bahwa api 
adalah musuh kita, bahwa api bisa menghabiskan tubuh dan harta kita 
sebagaimana halnya musuh. Walaupun api bisa bermanfaat bagi kita, 
namnn itu tidak dapat teijadi kecuali dengan perantara. Oleh karena 
itu, beliau menyebutnya sebagai musuh karena mengandung makna 
permusuhan.” 

Ungkapan dalam sanad hadits Jabir, “Banyak”, juga terdapat 
dalam kebanyakan mayoritas riwayat tanpa penisbatan. Abu Dzar 
menambahkan dalam riwayatnya, “Dia adalah Ibnu Syindzir.” Nama 
ini telah dibahas sebelumnya dalam bab penyebutan jin dari 
pembahasan tentang awal penciptaan. Inilah penjelasan haditsnya dan 
dia hanya memiliki hadits ini dalam kitab Ash-Shahih. 

Al Qurthubi berkata, “Perintah dan larangan dalam hadits ini 
sebagai petunjuk atau bimbingan, dan bisa juga sebagai anjuran.” 

An-Nawawi menegaskan bahwa itu sebagai petunjuk karena 
ini untuk kemaslahatan duniawi. Laiu ditanggapi, bahwa bisa juga 
mengarah kepada kemaslahatan agama, yaitu menjaga jiwa yang 
haram dibunuh dan harta yang haram disia-siakan. 

Al Qurthubi juga berkata, “Hadits-hadits ini menunjukkan 
bahwa bila seseorang hendak tidur di suatu rumah dan di dalamnya 
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tidak ada orang lain selain dirinya, maka hendaknya mematikan api 
sebelum tidur, atau melakukan cara untuk menghindarkan teijadinya 
kebakaran. Demikian juga bila di rumah itu terdapat banyak orang, 
maka sebagian mereka (atau salah seorang mereka) atau yang paling 
berhak di antara mereka agar melakukan hai tersebut. Bagi yang tidak 
mengindahkannya berarti telah menyelisihi Sunnah dan 
meninggalkannya. ’ ’ 


Kemudian dia mengemukakan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dari 
jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 

Js* i £j> iopIž ÖIST ^s3i SjÄäIi aJp äi ijA j jj 

OÜalÜiJl oü t jüjffii lil Afi ÄI 

• • / / / * i 

i lj_ ä J* aJLa Ji. J ju (Seekor tikus muncul kemudian menarik 


sumbu [lampu], laiu menjatuhkannya di hadapan Nabi SAW di atas 
kain yang sedang beliau duduki sehingga kain itu terbakar sebesar 
dirham, maka Nabi SAW bersabda, "Bila kalian hendak tidur, maka 
padamkanlah lampu kalian, karena sesungguhnya syetan 
menunjukkan yang seperti ini untuk melakukan itu sehingga dapat 
membakar kalian. ”) 


Hadits ini juga mengandung sebab perintah tersebut dan 
keterangan mengenai faktor yang mendorong tikus menarik sumbu, 
yaitu syetan, musuh manusia, ia meminta tolong kepada musuh 
lainnya, yaitu api. Semoga Allah menyelamatkan kita dengan 
kemuliaan-Nya dari tipu daya para musuh, sesungguhnya Dia Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Jika alasan mematikan lampu 
adalah untuk menghindarkan ditariknya sumbu oleh tikus, maka itu 
berarti bahwa bila lampunya berada pada posisi yang tidak dapat 
dijangkau oleh tikus maka tidak terlarang untuk dibiarkan menyala, 
misalnya ditempatkan pada dudukan tembaga licin yang tidak dapat 
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dipanjat oleh tikus, atau di tempat yang jauh yang tidak 
memungkinkan tikus dapat menjangkaunya.” 

Dia berkata, “Adanya perintah untuk mematikan secara mutlak 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar dan Abu Musa 
—yaitu lebih umum dari sekadar api lampu—, adalah karena memang 
bisa menimbulkan bahaya lain selain tikus menarik sumbunya, 
seperti teijatuhnya sesuatu dari lampu itu pada sebagian perkakas 
rumah, atau jatuhnya dudukan lampu sehingga menghempaskan 
lampunya laiu membakamya. Untuk itu, perlu diikat dengan kuat. Jika 
telah diikat dan diperkirakan aman, maka hukumnya pun tidak berlaku 
karena alasannya sudah hilang.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nawawi telah menyatakan itu 
dengan memberikan contoh lampu meja, karena itu lebih aman. 

Ibnu Daqiq juga berkata, “Perintah-perintah ini tidak 
dipandang sebagai perintah wajib oleh mayoritas orang, sedangkan 
ahlu zhahir menganggapnya sebagai perintah yang wajib. Yang 
memandang demikian tidak hanya golongan zhahiriyah, tapi juga 
setiap orang yang mengartikan secara zhahimya, kecuali yang 
memalingkan dari zhahimya sebagaimana yang dikatakan oleh ahli 
qiyas. Kendati golongan zhahiriyah lebih diharuskan 
melaksanakannya karena mereka tidak melihat kepada indikasi- 
indikasinya, namun perintah-perintah ini statusnya beragam sesuai 
dengan maksud-maksudnya. Jadi, di antaranya ada yang dimaknai 
anjuran, yaitu membaca basmalah pada setiap hai, dan ada juga yang 
dimaknai anjuran sekaligus petunjuk, seperti menutup pintu, karena 
syetan tidak dapat membuka pintu yang tertutup. Sebab, mewaspadai 
campur tangannya syetan memang dianjurkan, di samping ada juga 
maslahat-maslahat duniawi yang terkandung di dalamnya, di 
antaranya (dengan menutup pintu) adalah sebagai bentuk penjagaan. 
Demikian juga dengan cara menutup tempat minum dan bejana.” 
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50. Menutup Pintu pada Malam Hari 


Ui sl aJp Aüi aü! J y*j JlS yS^ 

' i > \ jt]gJ i ij 4^12--^ i £ j'j ijiipj 'M 

.V^3 


.* © ✓ 0 * B \l»* 

,av?^*j j 3 j :ju 


ii 


Illi JlS 


6296. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Padamkanlah lampu-lampu pada malam hari jika kalian (hendak) 
tidur, tutuplah pintu-pintu, ikatlah kantong-kantong minum, serta 
tutupilah makanan dan minumari’.” 

Hammam berkata, “Aku kira beliau juga bersabda, ‘ Walaupun 
(hanya) dengan sebuah batangyang engkau lintangkan '.” 


Keterangan Hadits : 

J lliu kjCoJt i (Padamkanlah lampu-lampu pada malam 

hari). Penjelasannya telah dipaparkan dalam bab sebelumnya. 

i I y . itäj {Tutuplah pintu-pintu). Dalam riwayat Al 

Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, fytitj. Pada bab 

* ' t * * 

sebelumnya disebutkan, 'j—<&r', ini semakna dengan 'j-äit'. 

Penjelasannya telah dikemukakan pada bab jin dan begitu juga 
keterangan tentang sisa hadits ini. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Menutup pintu mengandung 
kemaslahatan agama dan duniawi, yaitu untuk menjaga jiwa dan harta 
dari pelaku kerusakan, lebih-lebih dari para syetan. Sedangkan sabda 



dapat membuka pintu yang tertutup) mengisyaratkan bahwa perintah 
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menutup pintu untuk maksud menjauhkan syetan agar tidak berbaur 
dengan manusia. Alasan ini disebutkan secara khusus untuk 
memperingatkan apa yang tidak diketahui kecuali dari nabi. 


* jJj : Jtf Jtf füUl I 


tutupilah makanan dan minuman. Hammam berkata, “Aku kira beliau 
juga mengatakan, ‘ Walaupun hanya dengan sebuah batang kayu yang 
engkau lintangkan'”) Telah dikemukakan kepastiannya dari Atha' 
dalam riwayat Ibnu Juraij pada bab tersebut (tentang jin), dengan 
redaksi, <i_ ‘Jj ‘ydr-j ( Tutupilah bejanamu walaupun 


hanya dengan sebuah batang yang engkau lintangkan), dan pada 

s \ J o 

setiap perintah tersebut ada tambahan, Jtä äi °f'^j {Dan sebutlah 


nama Allah Ta'ala). Penjelasan tentang hikmahnya telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang minuman, yaitu pada bab “minum susu”. 


Ibnu Baththal memaknainya secara umum dan mengisyaratkan 
adanya kejanggalan, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
mengabarkan bahwa syetan tidak diberi kekuatan terhadap hal-hal 
tersebut, tapi di sisi lain mengisyaratkan diberi kekuatan yang lebih 
besar dari itu, yaitu kemampuan memasuki tempat-tempat yang tidak 
dapat dimasuki oleh manusia.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tambahan yang saya isyaratkan 
sebelum itu telah menghilangkan kesan adanya kejanggalan itu, yaitu 
bahwa penyebutan nama Allah akan menghalanginya dari melakukan 
sesuatu terhadap hal-hal tersebut. Ini berarti bahwa syetan mempunyai 
kemampuan terhadap hal-hal tersebut bila tidak disebutkan nama 
Allah. Ini ditegaskan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan 


imam yang empat, dari Jabir secara marfu’, Äi —s äL' JJr jJi J^i iij 
ÄI JfJü lii Jž-l lil j .«.Ui s- 'ij lil c4J> Sl :OÜaIÜiJl Jli Jlfij Ajy-ä Xfi 

s ' s * 

:0Üa^i_Jl J\_J djio ulp {Apabila seseorang masuk rumahnya 


sambil menyebut nama Allah ketika dia memasukinya dan ketika 
makan, maka syetan berkata, "Tidak ada tempat menginap bagi 
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kalian [para syetan] dan tidak pula makanan. ’’ Dan bila dia masuk 
tanpa menyebut nama Allah ketika memasukinya, syetan berkata, 
“Kalian [para syetan] mendapatkannya. ”) 

Ibnu Daqiq tampak bimbang dalam hai ini, dan dalam kitab 
Syarh Al Ilmam dia berkata, “Kemungkinan sabda beliau, Sl OÜalÜiJl oü 

\j\j (karena sesungguhnya syetan tidak dapat membuka pintu 

yang tertutup ) dimaknai secara umum, baik dengan menyebut nama 
Allah atau tidak. Kemungkinan juga dikhususkan pada pintu-pintu 
yang disebut nama Allah ketika memasukinya. Kemungkinan juga hai 
itu dikarenakan oleh sesuatu yang berkaitan dengan tubuh syetan, atau 
karena sesuatu dari Allah yang di luar tubuhnya.” 

Dia berkata, “Hadits ini menunjukkan terhalangnya syetan 
yang sedang di luar untuk memasukinya. Sedangkan syetan yang 
sudah ada di dalam, maka hadits ini tidak menunjukkan bahwa syetan 
itu tidak keluar. Jadi, itu adalah untuk meminimalkan kerusakan, dan 
bukan untuk menghilangkannya. Kemungkinan juga, menyebut nama 
Allah saat menutup pintu dapat mengusir syetan yang ada di dalam 
rumah. Karena itu, selayaknya menyebut nama Allah sejak mulai 
menutup pintu. Sebagian orang berkesimpulan untuk menutup mulut 
saat menguap agar syetan tidak masuk. Demikian ini karena termasuk 
dalam keumuman makna “pintu” dalam arti kiasan.” 


51. Khitan setelah Dewasa dan Mencabut Bulu Ketiak 


^ ■*> 


;>iii :ju pu, sa ju yi j. .53 ai ^ J, -y 

✓ 0 £ 0 

.jUfeSfl 


FATHUL BAARI — 305 



6297. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Fitrah (kesucian) itu ada lima: Khitan, istihdad (mencukur 
bulu kemaluan), mencabut bulu ketiak menggunting kurnis, dan 
memotong kuku." 


. 4 
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6298. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ibrahim berkhitan setelah (berumur) delapan puluh tahun. Beliau 
berkhitan dengan kapak." Kata qaduum disebutkan dengan tanpa 
tasydid. 

Abdu Abdillah berkata: Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dia 
berkata, “Bil qadduum. " Maksudnya, sebuah tempat. Kata ini 
disebutkan dengan tasydid. 
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6299. Dari Sarid bin Jubair, dia berkata, “Ibnu Abbas ditanya, 
‘Sebesar siapa engkau ketika Nabi SAW wafat?’ Dia menjawab, ‘Saat 
itu aku sudah dikhitan’. Dia juga berkata, ‘Mereka tidak mengkhitan 
laki-laki kecuali setelah baligh’.” 
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6300. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, (dia berkata) 
“Ketika Nabi SAW wafat, saat itu aku sudah dikhitan.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab khitan setelah dewasa dan mencabut bulu ketiak). Al 
Kannani berkata, “Letak kesesuaian judul bab ini dengan pembahasan 
tentang meminta izin, bahwa biasanya khitan memerlukan 
berkumpulnya orang-orang yang ada di dalam rumah.” 

1* O s * OO 

x —äj—kiJi (Fitrah [kesucian] itu ada lima). Penjelasannya 


telah dikemukakan di akhir pembahasan tentang pakaian dan begitu 
juga tentang hukum khitan. Ibnu Baththal menyatakan bahwa khitan 
itu tidak wajib. Ia berdalih bahwa ketika Salman memeluk Islam, dia 
tidak diperintahkan untuk berkhitan. Namun pendapat ini disangkal, 
bahwa kemungkinan itu karena suatu udzur, atau karena peristiwa itu 
teijadi sebelum diwajibkannya khitan, atau karena dia memang sudah 
dikhitan. Kemudian dari itu, tidak adanya riwayat tentang itu tidak 
memastikan tidak teijadinya hai itu. Lagi pula ada perintah itu untuk 
selainnya. 


uil ^yCJi adp (Ibrahim berkhitan setelah 


berumur delapan puluh tahun). Hai ini telah dijelaskan sebelumnya. 
Demikian juga perbedaan pendapat mengenai usia beliau ketika 
berkhitan, yaitu pada penjelasan hadits yang disebutkan pada judul 
“Ibrahim AS”. Saya sebutkan juga di sana, bahwa disebutkan di dalam 
kitab Al Muwaththa' dari riwayat Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari 
Abu Hurairah secara mauquf pada Abu Hurairah, bahwa Ibrahim 
adalah orang yang pertama kali berkhitan. Saat itu beliau berusia 120 
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tahun, dan beliau berkhitan dengan kapak. Setelah itu beliau masih 
hidup hingga delapan puluh tahun lagi. 

Hadits Ini diriwayatkan juga kepada kami dalam kitab Fawaid 
Ibnu As-Simak dari jalur Abu Uwais, dari Abu Az-Zinad dengan 
sanad ini secara marfu Abu Uwais adalah periwayat yang lemah. 
Mayoritas riwayat menyebutkan seperti yang disebutkan pada hadits 
bab ini, bahwa Ibrahim AS berkhitan ketika berusia 80 tahun. Al 
Kamal bin Thalhah telah berusaha menggabungkan kedua riwayat 
tersebut, dia berkata, “Menurut nukilan dari hadits shahih, Ibrahim 
berkhitan pada usia 80 tahun, dan disebutkan dalam riwayat shahih 
lainnya bahwa dia berkhitan pada usia 120 tahun. Penyesuaian antara 
keduanya, bahwa Ibrahim AS hidup hingga 200 tahun, 80 th di 
antaranya Ibrahim dalam keadaan tidak berkhitan, dan 120 tahun 
dalam keadaan sudah berkhitan. Maka makna hadits pertama adalah 
beliau berkhitan setelah 80 tahun, dan makna hadits kedua adalah 
beliau dalam keadaan telah berkhitan selama 120 tahun dari 
umumya.” 

Namun pendapat ini disanggah oleh Al Kamal bin Al Adim di 
dalam bagian kitab Al Mulhah fi Ar-Radd ala Ibn Thalhah , bahwa ada 
kesangsian pada perkataannya jika dilihat dari beberapa segi: 

1. Menilai shahih riwayat yang menyebutkan 120 tahun, padahal 
riwayat itu tidak shahih. Kemudian dia mengemukakannya 
dari riwayat Al Walid, dari Al Auza'i, dari Yahya bin Sa’id, 
dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah secara marfu\ 
laiu dikomentari dengan menyatakan bahwa Al Walid 
melakukan tadlis. Setelah itu dia mengemukakannya dari 
Fawa 'id Ibn Al Muqri, dari riwayat Ja'far bin Aun, dari Yahya 
bin Sa’id secara mauquf. Dari riwayat Ali bin Mushir dan 
Ikrimah bin Ibrahim, keduanya dari Yahya bin Sa’id juga. 

2. Redaksi yang dikemukakannya menggunakan huruf lam, yaitu 
jiiUi) (Untuk delapan puluh tahun ) dan jj P — f j } — »UJ (JJntuk 
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seratus dua puluh). Padahal tidak ada satu jalur pun dari jalur- 
jalur periwayatannya yang menyebutkan dengan huruf lam, 
karena yang ada ada!ah dengan redaksi, jjjit—^ j —°j j—-®j 

{Beliau berkhitan ketika berusia delapan puluh tahun ) dan 
pada riwayat lainnya disebutkan, ji [Ji* —p j \ —‘U jli } {Ketika 

berusia seratus dua puluh tahun). Bahkan riwayat yang 
pertama disebutkan juga, 'Jjte J* {Di awal usia delapan 

puluh tahun). 

3. Dia menyatakan bahwa dalam mayoritas riwayat disebutkan 
bahwa setelah itu Ibrahim masih hidup selama delapan puluh 
tahun lagi. Maka, ini tidak cocok dengan penggabungan 
tersebut yang menyatakan bahwa yang 120 tahun adalah yang 
tersisa dari umumya setelah beliau berkhitan. 

4. Orang-orang Arab masih tetap menggunakan istilah 0j— 

hingga mencapai setengah, dan bila telah melewati setengah 
mereka mengatakan 'J- — a>. Pemaduan yang dilakukan Ibnu 

Thalhah adalah kebalikannya, sehingga bila —misalnya— 
telah berlalu sepuluh hari dari suatu bulan, maka disebut, 
jj Jid. Istilah ini tidak dikenal dalam perkataan mereka. 

Kemudian dia menyebutkan perbedaan pendapat tentang usia 
Ibrahim AS, laiu dia menyatakan bahwa dalam hai tidak ada hadits 
yang kuat. Di antaranya perkataan Hisyam bin Al Kalbi dari ayahnya, 
dia berkata, “Ibrahim mengajak manusia melaksanakan haji, 
kemudian beliau kembali ke Syam laiu meninggal di sana. Saat itu 
beliau berusia dua ratus tahun.” 

Abu Hudzaifah Imam Bukhari, salah seorang periwayat yang 
lemah dha'if menyebutkan di dalam kitab AlMubtada' dengan sanad- 
nya yang lemah, bahwa Ibrahim hidup selama 175 tahun. Ibnu Abi 
Ad-Dunya meriwayatkan sebuah hadits dari Mursal Ubaid bin Umair 
mengenai wafatnya Ibrahim dan kisahnya bersama malaikat maut 
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serta masuknya malaikat itu ke tempat beliau dalam bentuk seorang 
yang sudah tua yang kemudian diterima sebagai tarnu. Setelah itu dia 
meletakkan makanan di mulutnya, tapi beijatuhan dan tidak bertahan 
di mulutnya, laiu Ibrahim bertanya, “Berapa usiamu?” Dia menjawab, 
Seratus enam puluh satu.” Maka Ibrahim berkata kepada dirinya 
yang saat itu ia berusia seratus enam puluh tahun, “Hanya tinggal 
setahun lagi aku jadi seperti itu.” Sejak itu beliau tidak bersemangat 
hidup lagi, sehingga malaikat maut mencabut rohnya dengan 
kerelaannya. 

Ketiga pendapat yang beragam ini sulit dipadukan, tapi yang 
lebih rajih adalah pendapat ketiga. Kemudian terlintas pada saya, 
bahwa itu bisa dipadukan, yaitu bahwa yang dimaksud dengan jaj 

0*^ (saat itu dia berusia delapan puluh tahun ) adalah delapan puluh 

tahun dari sejak meninggalkan kaumnya dan berhijrah dari Irak ke 
Syam. Sedangkan riwayat lainnya, p j a , ,lt« | j_jt jaj (saat itu ia 

berusia seratus dua puluh tahun) adalah sejak kelahirannya. Atau, 
sebagian periwayat mengira bahwa kalimat 'ji äiu adalah V! 3_Ju 

✓ s * / 

—? (seratus kurang dua puluh [yakni delapan puluh]), atau 
sebaliknya. 

Al Muhallab berkata, “Berkhitannya Ibrahim AS setelah 
delapan puluh tahun tidak mengharuskan kita seperti itu. Sebab pada 
umumnya, manusia telah meninggal sebelum berusia delapan puluh 
tahun. Namun Ibrahim berkhitan ketika Allah mengilhamkan dan 
memerintahkan itu kepadanya.” 

Dia berkata, “Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak 
selayaknya berkhitan kecuali mendekati waktu yang diperlukan, yaitu 
saat memerlukan penggunaannya untuk bersetubuh. Ini sebagaimana 
tersirat dari riwayat Ibnu Abbas yang mengatakan, V ijftT 

(Mereka tidak mengkhitan laki-laki hingga baligh)." Dia 
berkata, Berkhitan sewaktu kecil dilakukan karena perkara ini 
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terhitung mudah bagi anak yang masih kecil, sebab kemaluannya 
masih lemah dan belum mengetahui apa-apa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kisah Ibrahim AS menunjukkan 
bahwa khitan itu disyari atkan, bahkan sekalipun ditangguhkan karena 
suatu halangan hingga mencapai usia tersebut. Itulah yang 
diisyaratkan oleh Imam Bukhari dengan judul bab ini. Jadi, 
maksudnya bukan berarti khitan itu disyariatkan penangguhannya 
hingga tua. Sedangkan alasan yang dikemukakan Al Muhallab 
berdasarkan pengamatan, maka mengenai itu perlu dikaji lebih 
mendalam, mengingat hikmah khitan tidak terbatas hanya untuk 
kesempumaan hai yang terkait dengan bersetubuh, tapi juga karena 
bila tidak dikhitan dikhawatirkan adanya najis dari sisa air kencing, 
apalagi bagi orang yang beristijmar (cebok dengan benda padat, tidak 
dengan air). Oleh karena itu, segera berkhitan ketika usia dimana anak 
diperintahkan untuk shalat adalah waktu yang paling tepat. Pada 
keterangan sebelumnya, telah saya paparkan perbedaan pendapat 
mengenai waktu yang disyariatkan untuk melakukan khitan. 

i y l - , 4 » 4 

3—üAa —õlu 0=^0 (Beliau berkhitan dengan kapak. ” Kata 

qaduum disebutkan tanpa tasydid). Imam Bukhari mengisyaratkan 
dari jalur lainnya riwayat yang menggunakan tasydid, dengan 
tambahan, j*j (Yaitu sebuah tempat ). Saya telah mengemukakan 

keterangannya saat menjelaskan hadits tersebut pada judul “Ibrahim 
AS” pada pembahasan tentang cerita para nabi. Saya juga telah 
mengisyaratkannya di pertengahan pembahasan tentang pakaian. 

Al Muhallab berkata, “Al Qaduum —tanpa menggunakan 
tasydid — adalah alat, sedangkan jika disebutkan dengan tasydid 
—yakni ai qadduum — adalah nama tempat. Kedua pengertian ini ada 
pada Ibrahim AS, yakni beliau berkhitan dengan alat dan dilakukan di 
tempat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya juga telah mengemukakan 
pendapat yang kuat di sana (pada judul Ibrahim AS dalam 
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pembahasan tentang para nabi). Disebutkan dalam kitab Al Muttafaq 
kaiya Al Jauzaqi dengan sanad yang shahih dari Abdurrazzaq, dia 
berkata, “Al Qadduum adalah nama desa.” 

Abu Al Abbas As-Sarraj dalam kitab Tarikh-nya 
meriwayatkan hadits dari Ubaidullah bin Sa’id, dari Yahya bin Sa’id, 
dari Ibnu Ajlan, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas secara marfu', 

fj-i —žJo (Ibrahim berkhitan dengan ai qaduum). Setelah itu saya 

berkata kepada Yahya, “Apa itu ai qaduum ?” Ia menjawab, “Al Fa's 
(kapak).” 

Al Kaxnal bin Al Adim berkata di dalam kitab tersebut (ai 
muttafaq), “Mayoritas orang berpendapat, bahwa ai qaduum yang 
digunakan oleh Ibrahim untuk berkhitan adalah alat (kapak).” 

Kata ini bisa disebutkan dengan tasydid dan bisa juga tanpa 
tasydid, namun yang lebih tepat adalah tanpa tasydid. Dalam kedua 
riwayat Imam Bukhari disebutkan dengan dua kondisi tersebut. An- 
Nadhr bin Syumail menyatakan bahwa Ibrahim berkhitan dengan alat 
tersebut. Laiu dikatakan kepadanya, “Mereka mengatakan bahwa 
qaduum adalah nama sebuah desa di Syam.” Namun dia tidak 
mengetahuinya, dan dia menetapkan yang pertama. 

Disebutkan di dalam kitab Shihah Al Jauhari, “Al Qaduum 
adalah alat dan juga tempat.” 

Ibnu As-Sikkit mengingkari yang dengan tasydid secara 
mutlak. Disebutkan di dalam kitab Muttafaq Al Buldan karya Al 
Hazimi, “ Qaduum adalah sebuah desa di Halab, dan itu adalah 
majlisnya Ibrahim.” 

0^—j —(ff '—1 (Saya ketika itu sudah dikhitan). Kalimat 

shabiyyun makhtuun, mukhtan dan khatiin, berarti anak yang telah 
dikhitan. 
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2Jji —j Jr Jt ü’y£u *i t^tTj (Mereka tidak mengkhitan läki¬ 

läki kecuali setelah baligh Maksudnya, hingga dia mencapai usia 
baligh. 

Al Ismaili berkata, “Aku tidak tahu siapa yang mengatakan, 
Oj-JsÄJ H —Tj {Mereka tidak mengkhitan), apakah Abu Ishaq, Israil 

atau orang setelahnya, 

s 

Abu Bisyr berkata dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, jaJ 

Jit Utj äi Ju» ‘^\ {Ketika Nabi SAWmeninggal, saat itu 

aku berusia sepuluh tahun). Az-Zuhri berkata dari Ubaidullah bin 
Abdillah, dari Ibnu Abbas, Ojitf li ulj jJLj aJp äi Jilo ^3i cJj? 

Vä!' {Aku menemui Nabi SAW di Mina, saat itu aku sudah hampir 

mencapa usia baligh). Hadits-hadits dari Ibnu Abbas mengenai hai ini 
simpang siur.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapatnya ini perlu diteliti 
dengan beberapa alasan: 


1. Karena asalnya, yang dicantumkan dalam hadits ini 
dirangkaikan dengan yang sebelumnya. Jadi, kalimat itu 
disandarkan kepada orang yang dinukil perkataannya pada 
yang sebelumnya, kecuali bila ada indikasi atau bukti bahwa 
itu dari perkataan selainnya, sedangkan penyisipan kalimat 
tidak dapat ditetapkan dengan kemungkinan. 

2. Pemyataan simpang siur itu tidak bisa diterima, karena hadits 

yang mahfuzh (terpelihara) lagi shahih menyatakan bahwa ia 
dilahirkan di Syib, yaitu tiga tahun sebelum hijrah. Demikian 
yang ditetapkan oleh para ahli sejarah dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Abdil Barr. Ia pun meriwayatkan hadits dengan sanad 
yang shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, Jjj oldj 

{Aku lahir ketika bani Hasyim berada di Syi'b). Ini tidak 
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/ o * * O s 

menafikan perkataannya, o jaLJ (Saya sudah hampir 


baligh ) maksudnya adalah mendekati usia baligh. Selain itu, 
tidak menafikan perkataannya, Üjj—* j^ j 


(Mereka tidak mengkhitan laki-laki kecuali setelah baligh), 
karena ada kemungkinan bahwa dia telah baligh, laiu dikhitan 
sebelum Rasulullah SAW wafat dan setelah haji Wada’. 


Sedangkan perkataannya, —(■ J— (Saat itu aku berusia 

* 

sepuluh tahun ) dimaknai dengan membuang satuannya (yakni belasan 
tahun). Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari jalur lainnya, dari 
Ibnu Abbas, bahwa saat itu dia berusia lima belas tahun, dan bisa juga 
dikembalikan kepada riwayat yang menyebutkan bahwa saat itu dia 
berusia tiga belas tahun. Orang yang dilahirkan di pertengahan tahun, 
maka bilangan pecahannya digenapkan. Misabiya ia dilahirkan pada 
bulan Syawwal (bulan ke-10), maka dia punya tiga bulan dari tahun 
pertama, tapi itu bisa disebut satu tahun (walaupun di tahun itu hanya 
tiga bulan; Syawwal, Dzulqa’dah, Dzulhijjah). Sementara Nabi SAW 
wafat pada bulan Rabi’, jadi dia sudah memasuki tiga bulan di tahun 
tersebut (yakni Muharram, Shafar, Rabi’ Awwal) tapi bisa disebut 
satu tahun. Orang yang mengatakan tiga belas tahun, berarti 
membuang satuannya, sedangkan yang mengatakan lima belas tahun 
menetapkan satuannya. 


LJ \j jJuuj dii’ .ii Jäi (Ketika Nabi SAW wafat, 


saat itu aku sudah dikhitan). Jalur periwayatan ini diriwayatkan secara 
maushul oleh Al Ismaili dari jalur Abdullah bin Idris. 
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52. Setiap Permainan adalah Batil Jika Melalaikan untuk Taat 

kepada Allah 


igJ&L m J* otj) J 1 " J 1 * <yj 


Orang yang berkata kepada temannya, “Mari kita beijudi”, dan 
firman Allah, “Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah.” (Qs. Luqmaan [31]: 6) 


Z '/'OxJ . A ~ f ' Q $ Os / 0 J ^ f t , .. ' 
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6301. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Humaid bin Abdurman 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa di antara kalian bersumpah laiu dalam 
sumpahnya dia berkata, ‘Demi Lata dan Uzza\ maka dia hendaknya 
mengucapkan, ‘Laa ilaaha illaallaah'. Dan barangsiapa yang 
mengatakan kepada temannya, ‘Mari kita berjudV, maka hendaknya 
bersedekah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab setiap permainan adalah batil jika melalaikan untuk Taat 
kepada Allah). Maksudnya adalah seperti orang yang dijadikan lengah 
oleh sesuatu, baik sesuatu itu boleh dilakukan atau terlarang. Misalnya 
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orang yang disibukkan dengan shalat sunah, atau membaca Al Qur'an, 
atau dzikir, atau menghayati makna-makna Al Qur'an, sampai keluar 
waktu shalat fardhu dengan sengaja, maka orang yang seperti ini 
termasuk dalam kategori ini. Hai itu berlaku untuk hal-hal yang 
dianjurkan, apalagi untuk hal-hal yang yang lain. 


Bagian pertama judul ini merupakan redaksi hadits yang 
diriwayatkan Imam Ahmad dan imam yang empat yang dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari hadits Uqbah bin Amir 
secara marfu ’, <.*—'->>} t» 

a —iii 4 —zshüj (Setiap yang melengahkan orang Islam adalah batil, 


kecuali melontar panahnya, melatih kudanya, dan bercengkrama 
dengan keluarganya [istrinyaj). Tampaknya, karena hadits ini tidak 
sesuai dengan kriteria Imam Bukhari, maka dia hanya 
menggunakannya sebagai judul dan menyimpulkan dari maknanya 
untuk membatasi hukum tersebut. Pemyataan “melontar” (panah) 
sebagai permainan, karena adanya kecenderungan untuk 
mempelajarinya karena bentuknya adalah permainan, namun maksud 
mempelajarinya adalah untuk membantu dalam beijihad. Melatih kuda 
mengisyaratkan kepada lomba pacuan kuda, sedangkan bercengkrama 
dengan keluarga adalah untuk keakraban dan serupanya. Sedangkan 
pemyataan bahwa selain itu adalah batil, bukan berarti bahwa 
semuanya adalah batil dan haram. 


'&’j* t-i' Jt -*s Jl—i j-d>j 


{Orang yang berkata kepada 


temannya, "Mari kita berjudi. ”). Maksudnya, atau yang hukumnya 
sama dengan ini. 


dJj ij ja j>\1 il jaj) :J\jõ (Dan Jirman 


Allah, "Dan di antara manusia [ada] orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna .... ’’) Demikian redaksi yang tercantum 
dalam riwayat Abu Dzarr, sedangkan dalam riwayat Al Ashili dan 
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Karimah disebutkan hingga redaksi, «oil Ji—j —p Jo—J (Untuk 
menyesatkan [manusia] dari jalan Allah). 

Ibnu Baththal menyebutkan bahwa Imam Bukhari 

menyimpulkan pembatasan permainan pada judul ini dari firman 

' * 

Allah, <&' S" —'“ ü —* J-? 0 —4 (Untuk menyesatkan [manusia] dari jalan 

Allah), karena secara implisit bahwa bila mempergunakannya bukan 
untuk menyesatkan maka tidak tere ela. Demikian juga dengan judul 
bab ini, bahwa bila permainan itu tidak membuat lalai untuk taat 
kepada Allah maka tidak batil. Tapi secara umum ini dikhususkan 
oleh teksnya, maka setiap permainan yang dinyatakan haram secara 
tekstual maka itu jelas batil, baik dapat melalaikan maupun tidak. 

Tampaknya, Imam Bukhari mengisyaratkan lemahnya riwayat 
mengenai penafsiran al-lahwu dalam ayat ini yang ditafsirkan sebagai 
“kekayaan”. At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Umamah secara 
marfu\ ^ H] oi—J—fu Sl (Tidak dihalalkan menjual 

biduwanita-biduwanita dan tidak pula membeli mereka ), :*»' Jjlf 

3—(0*J— j—$ i‘J* j» j) (Dan mengenai mereka, Allah 

menurunkan ayat, “Dan di antara manusia [ada] orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna Sanad-nya 

lemah. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara mauquf, 
bahwa dia menafsirkan “ al-lahwu” pada ayat ini dengan arti 
"kekayaan”. Namun sanad-nya juga lemah. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, dimana di 
dalamnya disebutkan, — Di — št JlJ«j Ua—J Jv_i ‘Jaj (Dan 


barangsiapa yang berkata kepada temannya, “Mari kita berjudi”, 
maka dia hendaknya bersedekah ). Dengan ini, Imam Bukhari 
mengisyaratkan, bahwa judi termasuk bentuk permainan dan orang 
yang mengajak beijudi berarti mengajak kepada kemaksiatan. Oleh 
karena itu, Nabi SAW memerintahkan untuk bersedekah untuk 
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menebus kemaksiatan tersebut, karena orang yang mengajak kepada 
suatu kemaksiatan, maka dengan ajakannya itu berarti dia telah 
terjerumus ke dalam kemaksiatan. 

Al Karmani berkata, “Inti keterkaitan hadits ini dengan 
judulnya dan keterkaitan judul ini dengan pembahasan minta izin 
adalah, bahwa orang yang mengajak kepada peijudian tidak layak 
diberi izin untuk masuk ke rumah. Selain itu, karena peijudian bisa 
mendatangkan banyak orang. Kemudian kesesuaian sisa isi hadits ini 
dengan judulnya adalah, bahwa bersumpah dengan Lata dan Uzza 
adalah permainan yang melalaikan dari yang Haq dengan makhluk, 
maka itu adalah batil.” 

Kemungkinan juga ketika mencantumkan judul “tidak 
memberi salam kepada orang yang berbuat dosa”, dia mengisyaratkan 
kepada “tidak memberi izin kepada orang dilalaikan permainan dari 
ketaatan”. 


Penjelasan hadits dalam bab ini telah dipaparkan pada tafsir 
surah An-Najm. hnam Muslim di dalam kitab Shahih-nya, setelah 
meriwayatkan hadits ini, dia berkata, “Redaksi, äi ( Mari kita 

berjudi ) hanya diriwayatkan oleh Az-Zuhri. Az-Zuhri memang 
mempunyai sembilan puluhan redaksi yang disandarkan kepada Nabi 
SAW yang mana periwayat lainnya tidak ada yang menyebutkan itu, 
dan itu dengan Sanad-Sanad yang bagus.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ditegaskannya redaksi, ii JUj 


{.Mari kita berjudi ) sebagai redaksi yang hanya diriwayatkan oleh satu 
orang, karena sisa redaksi lainnya mempunyai penguat dari hadits 
Sa’ad bin Abi Waqqash. Dari situ, disimpulkan tentang sebab hadits 
Abu Hurairah yang diriwayatkan An-Nasa'i dengan sanad kuat, dia 

berkata, i»' Sy»), CLiii cS/ü cšjih c-ÜAi ^ 

/ / * * 

ii j iiiii ii <ii y in ’*ij Ait : js :Jtä dpLj 
ai; H ^ 'iyäj tdÜUJj CiJlj JT jkj (Kami baru saja 
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masuk Islam, laiu aku bersumpah dengan Lata dan Uzza. Kemudian 
aku ceritakan itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun bersabda, 
“Ucapkanlah, ‘Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah, lahul 
mulku wa lahul hamd, wa huwa alaa kulli syai 'in qadiir [Tidak ada 
sesembahan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik- 
Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala pujian, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatuj. Laiu meludahlah ke sebelah kirimu, dan 
mohonlah perlindungan kepada Allah. Kemudian, jangan kau 
ulangV. ’’) 

A 9» ^ ^ o X o* 

Kemungkinan yang dimaksud dengan, *5?! 'l ( Maka ia 

hendaknya mengucapkan, “Laa ilaaha illaallaah.”) pada hadits Abu 
Hurairah adalah dzikir yang disebutkan dalam hadits Sa’ad, yaitu 
hingga redaksi, yü. Kemungkinan juga cukup dengan redaksi, aJJ *5l 

<*»', karena ini adalah kalimat tauhid, sedangkan tambahannya yang 
disebutkan dalam hadits Sa'ad berfimgsi sebagai penegas. 


53. Riwayat-Riwayat tentang Membangun Bangunan 


lil 3^ll_Ji >i^_Jii ^ & Äi jk *Jl jp y\ J15 

.o 0 °i ,431 j jif 


Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Di antara tanda-tanda 
Hari Kiamat adalah bila para penggembala temak berlomba-lomba 
membangun bangunan 


:JlS C4 Ip ÄI > J>\ £ 

& jsti c. c^jAji ^ # Jfi £; <*£ ^ 
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5>, % » *' \ 

,aJJ| Jb*- {j* 

✓ ✓ 

6302. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku melihat diriku 
bersama Nabi SAW. Aku membangun sebuah rumah dengan tanganku 
untuk melindungiku dari hujan dan menaungiku dari terik matahari. 
Tidak ada seorang pun di antara makhluk Allah yang membantuku.” 


\jaS* (j\i J15 0UjnX>- <0Jl 


Jl fi . 


dl JU* yi iii Äikj J* £) cJu^j 

Jl_s .1_ij JLa3 <öalj :JU t4l*f <c:0ju* JU . 

✓ ✓ 

. of Jls JU aJ£U :cJS :DVIäI- 


6303. Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Amr berkata: Ibnu Ümar berkata, “Demi 
Allah, saya tidak pemah membangun bangunan (rumah), dan tidak 
pemah lagi menanam pohon künna semenjak Nabi SAW wafat.” 
Sufyan berkata, “Laiu aku ceritakan hai itu kepada salah seorang 
keluarganya, dia pun berkata, ‘Demi Allah, dia pemah membangun 
suatu rumah’.” Sufyan berkata, “Saya katakan, ‘Mungkin dia 
mengatakannya sebelum membangun’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab riwayat-riwayat tentang membangun bangunan ). 
Maksudnya, riwayat-riwayat yang melarang dan yang membolehkan 
membangun bangunan. Kata Bangunan lebih umum dari sekadar yang 
dibuat dari tanah, tanah liat, kayu, bambu, atau dari bulu. 


5lPj JjÜö \l\ äp£Jl >i>f J :lL) Jp iil JJ JÜI 5>:> J Jli 

01- ;l3i ^ 3 —Jl (Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Di antara 
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tanda-tanda Hari Kiamat adalah bila para penggembala ternak saling 

berlomba-lomba membangun bangunan. ”) Demikian redaksi yang 

tercantum dalam riwayat mayoritas, yaitu 5'—£j. Sedangkan dalam 

% 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, «■'—£• j. Hadits ini 

telah diriwayatkan secara maushul dan panjang lebar pada 
pembahasan tentang iman. Dengan mencantumkan potongan ini, 
Imam Bukhari mengisyaratkan saling berlomba-lomba membangun 
bangunan merupakan hai yang tercela. 


Berdalil dengan riwayat tersebut perlu dicermati lebih j auh, 
karena telah diriwayatkan secara jelas tentang tercelanya berlomba- 
lomba meninggikan bangunan, yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Dunya dari riwayat Umarah bin Amir, £ji' j* * -—<3jš pr <*ij 'il 

?j-Jt i! j —'—j {Ketika seseorang meninggikan bangunan 


melebihi tujuh hasta, dia akan diseru, "Haifasiq, hendak kemana? ”). 
Namun di dalam sanad-nya ada kelemahan, lagi pula hadits ini 
berstatus mauquf. 


Tentang tercelanya bangunan secara mutlak, disebutkan hadits 
Khabbab yang diriwayatkan secara marfu\ II' ytä p prp Jry. 

s-l—Ui -Jt —š jt- vjij—dl ( Seseorang akan diberi ganjaran atas semua 

nafkahnya, kecuali tanah atau dia berkata, “ bangunan. ”) 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilainya shahih. Ia juga 

/ / / 0 « 

meriwayatkan syahid- nya dari Anas dengan lafazh, j —J 'p~ ts-liii 


{Kecuali bangunan, maka tidak ada kebaikan padanya). Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari hadits Jabir secara marfu’, äi i'j' 'il 

^—U jl Vat ij jr—d' ^ {Apabila Allah menghendaki 

keburukan pada seorang hamba, maka Dia membuat bata dan tanah 
menjadi hijau untuknya sehinga dia membangun). Riwayat 
penguatnya terdapat di dalam kitab Al Ausath dari hadits Abu Bisyr Al 
Anshari dengan redaksi, 0'—2JI dU ji!t i*j-> aU* Äi ii jt lii {Apabila 
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Allah menghendaki keburukan pada seorang 
hartanya untuk bangunan). Abu Daud juga 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, 


hamba, dia menajkahkan 
meriwayatkan dari hadits 


äLJi JA : Jui eitati- jSl üfj (Afafo 


SA W melewatiku, saai itu 


aku sedang menemboki kebun, beliau pun bersabda, "Perkaranya 
lebih eepat dari itu. ”) hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Hibban. 


Semua ini dipahami dalam arti membuat bangunan yang tidak 
benar-benar dibutuhkan untuk tempat tinggal serta melindungi dari 
dingin dan panas. Selain itu, Abu Daud meriwayatkan dari hadits 
Anas seeara marfu ’, V 1—• *5li —-e is—L* <J'—0 ^ ^ 

( Ketahuilah, sesungguhnya setiap bangunan adalah kerugian bagi 
pemiliknya, kecuali yang harus, kecuali yang harus). Para 
periwayatnya tsiqah kecuali yang meriwayatkan dari Anas, yaitu Abu 
Thalhah Al Asadi, dia tidak dikenal. Hadits ini memiliki riwayat lain 
dari Watsilah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 

^- Jj)) (Aku melihat diriku ). Terkesan seakan-akan dia 

membayangkan kondisi tersebut, sehingga dia melihat dirinya sedang 
melakukan apa yang dia sebutkan itu. 

ju— ‘ i p ju 'j*j> (Bersama Nabi SAW). Maksudnya, 

pada masa Nabi SAW. 

(Melindungiku). Kata ini dibentuk dari kata akanna yang 

artinya waqaa (melindungi). Abu Zaid Al Anshari dan Al Kisa'i 
mengatakan bahwa maknanya adalah menutupi. 

oil j—U- j _ a U-? aIÜp Ulpt U (Tidak ada seorang pun di antara 

makhluk Allah yang membantukü). Ini adalah redaksi penegasan untuk 
kalimat, uSJ —j c— la membangun dengan tangankü), dan ini 

mengisyaratkan ringannya pekeijaan tersebut. Disebutkan dalam 
riwayat Yahya bin Abdil Hamid Al Himmani dari Ishaq bin Sa’id As- 
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Sa’id dengan sanad ini yang diriwayatkan oleh Al Isma'ili dan Abu 

Nu’aim di dalam kitab Al Mustakhraj, _/—i ja \£j (Sebuah rumah dari 

0 

bulü). 

Dengan tambahan ini, Al Ismaili mengkritik Imam Bukhari, 
dia berkata, “Imam Bukhari memasukkan hadits ini ke dalam kategori 
bangunan dengan tanah dan tanah liat, padahal hadits ini menyebutkan 
tentang rumah bulu.” Tanggapan ini dapat dijawab, bahwa yang 
meriwayatkan redaksi tambahan ini dipandang lemah orang mereka. 
Kalaupun dianggap shahih, maka sebenamya pada judul yang 
dicantumkan Imam Bukhari tidak terdapat pembatasan dengan tanah 
dan tanah liat. 

0 X 

*— ü (Bata). Kata ini boleh dibaca labinah dan boleh juga 

libnah. 

Slj (Dan tidak pernah lagi menanam pohon kurma). 

Ad-Dawudi berkata, “Menanam tidak seperti membangun, karena 
orang yang menanam dengan niat untuk memenuhi kebutuhan atau 
penghasilan, maka dalam hai ini terdapat keutamaan, dan bukan 
dosa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak disebutkan kata “dosa” dalam 
hadits ini. Perkataannya ini mengesankan bahwa semua pembangunan 
adalah dosa, padahal tidak demikian, dan tidak setiap yang melebihi 
kebutuhan adalah berdosa. Tidak diragukan lagi, bahwa menanam bisa 
mendatangkan pahala karena bisa menghasilkan makanan yang tidak 
dapat dihasilkan dari membangun. Namun demikian membangun juga 
bisa mendatangkan pahala, seperti membangun bangunan yang 
memberikan manfaat kepada orang yang tidak dapat membangun, 
dengan begitu mendatangkan pahala bagi yang membangun. 

ja*2 is ii (Laiu aku menceritakan hai itu kepada salah 
seorang keluarganya). Saya tidak menemukan namanya. Sedangkan 
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yang mengatakan ini adalah Sufyan, yaitu yang menceritakan ini dari 
Amr dari Ibnu Ümar. 

J _ äi iiij : Ji_ l {Dia berkata, “Demi Allah, dia pernah 

membangun. ”) Al Khasymihani menambahkan dalam riwayatnya, 


(sebuah rumah). 


0? J_li Jl_J Ž_JUü :cii : Ollil- J li {Sufyan berkata, "Aku 


berkata, ‘Mungkin dia mengatakan itu sebelum membangun’.”) 
maksudnya adalah dia berkata, “Aku tidak pernah meletakkan sebuah 
bata di atas bata lainnya... sebelum dibangunnya apa yang aku 
sebutkan itu.” Ini pemakluman yang bagus dari Sufyan, periwayat 
hadits ini. Kemungkinan juga bahwa Ibnu Ümar memang tidak pernah 
membangun dengan tangannya setelah Nabi SAW wafat. Sedangkan 
di masa Nabi SAW, dia memang pernah melakukan itu. Yang 
dinyatakan oleh salah seorang keluarganya (bahwa ia pernah 
membangun rumah setelah wafatnya beliau) adalah karena 
perintahnya, laiu dinisbatkan kepada perbuatannya sebagai kiasan 
(yakni Ibnu Ümar membangun atas perintah orang lain atau untuk 
orang lain tapi dinisbatkan kepada dirinya). Kemungkinan juga yang 
dia bangun itu adalah rumah dari kayu atau bulu. Atau yang dinafikan 
Ibnu Ümar adalah yang melebihi kebutuhannya, sedangkan yang 
dinyatakan oleh keluarganya adalah membangun rumah yang memang 
harus ada (dibutuhkan), atau memperbaiki suatu bagian dari 
rumahnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Dapat disimpulkan dari perkataan 
Sufyan, bahwa bila ada dua perkataan yang kontradiktif dari seorang 
alim, maka bagi yang mendengamya hendaknya menakwilkan dengan 
cara menghilangkan kotradiksinya untuk membebaskannya dari 
dusta.” 


Kemungkinan dari perkataan salah seorang keluarga Ibnu 
Ümar itu, Sufyan menangkap pengingkaran terhadap apa yang 
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diriwayatkannya dari Amr bin Dinar dari Ibnu Ümar, maka dia pun 
segera membela gurunya dan dirinya dengan tetap menjaga etika 
terhadap orang yang berbicara kepadanya, yaitu dengan 
penggabungan yang disebutkannya itu. 


Penutup 

Pembahasan tentang minta izin ini memuat 85 hadits marfu', di 
antaranya ada 12 yang mu'allaq dan yang semakna dengannya dan 
sisanya adalah maushul. Hadits yang terulang dari hadits-hadits pada 
pembahasan ini dan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya 
sebanyak 65 hadits, sedangkan yang tidak diulang sebanyak 20 hadits. 
hnam Muslim menyepakati takhrij- nya selain hadits Abu Hurairah, 
i _Jjj Jj-^Ji Jjlij (Utusan seseorang adalah izinnya), hadits Anas pada 

bab beijabat tangan, hadits Ibnu pada bab ihtibaa' (duduk jongkok), 
hadits Ibnu Ümar pada bab bangunan dan hadits Ibnu Abbas tentang 
khitan. Dalam pembahasan ini juga terdapat 7 atsar dari para sahabat 
dan generasi setelah mereka. 
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80. KITAB DOA 


C9 9> Iv 


j—* J/jSjLj jjõJi Dj L^-' 'tjtä <&' Jyj 

^ * * * * 

/ # , ./ / i/ / "leil* // 

■(õOr’ 5 (•^ 0^05-1 


Dan firman Allah, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina.” (Qs. Ghaafir [40]: 60) 


Keterangan Hadits: 

(.Kitab Doa). Kata da ’awaat adalah bentuk jamak dari kata 
dawah, artinya seruan. Sedangkan ad-du ’aa' artinya permohonan. 
Contohnya adalah ad-du’aa' ilaa asy-syai' adalah ai hatsts alaafi’lihi 
(seruan untuk melakukan sesuatu), da 'autu fulaanan artinya sa altuhu 
wa daautuhu istaghatstuhu (aku memohon, menyeru dan meminta 
pertolongan kepada si fulan). Kata ini digunakan juga untuk makan 
kekuatan yang tinggi, seperti firman Allah dalam surah Ghaafir [40] 
ayat 43, J Yj Ukdi Jt tjf-s <d (tidak dapat memperkenankan 

seruan apa pun baik di dunia maupun di akhirat). Demikian yang 
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dikatakan oleh Ar-Raghib, dan bisa juga dikembalikan kepada yang 
sebelumnya. 


Kata ad-du'aa' digunakan juga untuk menunjukan makna 
ibadah. Kata ad-da’waa juga berarti doa, seperti firman-Nya dalam 
surah Yuunus ayat 10, ( Dan penutup doa mereka ), dan 

juga berarti tl—seperti firman-Nya dalam surah Al A’raaf ayat 5, 

li_ob' _?r jj Ui {Moka tidak adalah keluhan mereka di 

waktu datang kepada mereka siksaan Kami). 


Ar-Raghib berkata, “Kata ad-du 'aa' juga sebagai panggilan 
(sebutan), seperti firman-Nya dalam surah An-Nuur ayat 63, ' j.. *sl 


Uuu; 


(Janganlah kamu jadikan panggilan 


Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada 
sebagian [yang lain])." 


Ar-Raghib juga berkata, “Kata ad-du aa' sama dengan an- 
nidaa' (seruan), namun terkadang an-nidaa' tidak disertai nama, 
sedangkan ad-du aa' hampir selalu disertai nama.” 


Syaikh Abu Al Qasim Al Qusyairi mengatakan di dalam kitab 
Syarh Al Asma' Al Husna, yang intinya, “Kata ad-du aa' di dalam Al 

j • 

Qur an mempunyai beberapa pengertian, di antaranya: 53'-UJ' 

(penyembahan) seperti disebutkan dalam surah Yuunus ayat 106: 


31 Slj ŽJLJttSf U iil Oji 'j* {Ju (Dan janganlah kamu menyembah 


apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak [pula] memberi 

f * o 

madharat kepadamu selain Allah ), (permintaan bantuan), 

seperti dalam surah Al Baqarah ayat 23, (Dan ajaklah 

penolong-penolongmü), I' (permohonan) seperti firman Allah 

dalam surah Ghaafir ayat 60, ( Berdoalah kepada-Ku, 

> /•« 

niscaya akan Kuperkenankan bagimü), (perkataan), seperti yang 


328 — FATHUL BAARI 








disebutkan dalam surah Yuunus ayat 10, ^^ (Doa 


mereka di dalamnya ialah, “Subhanakallahumma Oi—Ji (panggilan 

atau seruan), seperti dalam surah Al Israa' ayat 52, — >. \°y. ( Yaitu 

> * 

pada hari Dia memanggil kamu), dan j'— dil (pujian atau sanjungan), 
seperti dalam surah Al Israa' ayat 110, 'j—j' <&' 'j— J — 9 

( Katakanlah , “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman .”) 


j*_$3 -Jtä <&' SJj (Firman Allah Ta'ala, 


u Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu 
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan yang lainnya mencantumkan ayat hingga kata, Ayat 

ini lebih mengedepankan berdoa daripada pasrah (tanpa doa). 


Ada golongan yang berpendapat, bahwa yang lebih utama 
adalah meninggalkan doa dan pasrah terhadap qadha'. Mereka 
menjawab ayat ini, bahwa bagian akhir ayat ini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan doa adalah ibadah, yaitu berdasarkan firman- 

Nya, S’ j— p —i ^JJdl 0) ( Sesungguhnya orang-orang yang 

* / / 


menyombongkan diri dari menyembah-Ku). Mereka juga berdalih 
dengan hadits An-Nu’man bin Basyir, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, õji — OJi j—a s-tpj— il (Doa adalah ibadah ), kemudian beliau 

J jrfiil 01 ^jZS 1 J13J 


membacakan ayat, 


_1p (Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 


akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku Diriwayatkan oleh 

keempat imam hadits, serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Al 
Hakim. 


Kelompok lainnya berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
“doa” pada ayat ini adalah meninggalkan dosa-dosa. Jumhur 
menjawab bahwa doa adalah bagian terbesamya ibadah, yaitu seperti 
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redaksi hadits, ä_J 'J £—?*Ji {haji adalah Arafah), maksudnya adalah 

bagian haji dan rukunnya yang paling besar adalah Wukuf di Arafah. 
Ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
Anas secara marfu 5aC*l> «.Vi-aj! (Doa adalah intinya ibadah ). 


Banyak sekali atsar yang mutawatir dari Nabi SAW yang 
menganjurkan berdoa, di antaranya: hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan secara marfu *&•*—!) ja äi Js- J2 (Tidak ada 


sesuatu yang lebih mulia di hadapan Allah daripada doa). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Diantaranya juga hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan secara marfu ’, j— f * L .j a . . .., » » äi JLj 'Ja 


(Barangsiapa yang tidak meminta kepada Allah, maka Allah akan 
murka kepadanya ). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam 
Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Al Bazzar dan Al Hakim, semuanya dari riwayat Abu Shalih Al 
Khuzi, meskipun status Al Khuzi ini masih diperselisihkan, dia dinilai 
lemah oleh Ibnu Ma’in dan dinilai kuat oleh Abu Zur’ah. Al Hafizh 
Ibnu Katsir menduga bahwa dia adalah Abu Shalih As-Samman 
sehingga menyatakan bahwa Imam Ahmad meriwayatkan haditsnya 
sendirian, namun sebenamya tidak sebagaimana yang dikatakannya, 
karena Al Mizzi, guru dia, di dalam kitab Al Athraf menyatakan 
sebagaimana yang saya katakan. Disebutkan dalam riwayat Al Bazzar 
dan Al Hakim dari Abu Shalih Al Khuzi, 5^— ij*$ cJu — 1> {Aku 


mendengarAbu Hurairah). 


Ath-Thaibi berkata, “Makna hadits ini adalah, orang yang 
tidak meminta kepada Allah, maka Allah membencinya, sedangkan 
orang yang dibenci adalah orang yang dimurkai, dan Allah suka 
dimintai.” 


Ini dikuatkan oleh hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan 
secara marfu JC* Oi uyu äi Oti fpai ja äi i jLa {Memintalah kepada 
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Allah dari karunia-Nya, karena sesungguhnya Allah suka dimintai). 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Juga riwayat yang 
diriwayatkannya dari hadits Ibnu Ümar secara marju ’, U? s-Ipuji Di 

_!b .üll c J yd U?j Jji (Sesungguhnya doa bermanfaat 


terhadap yang telah terjadi dan yang belum terjadi. Karena itu, 
hendaklah kalian berdoa wahai para hamba Allah). Namun sanad- 
nya lemah. Kendati demikian hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim. 
Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan hadits di dalam kitab Ad- 
Du ’a dengan sanad yang orang-orangnya terpercaya kecuali riwayat 

j ^ ' 

an'anah-ny& Baqiyyah, yaitu dari Aisyah secara marfu’, c—< üi' Di 
,lpi_Ji JiJl (,Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

meminta dengan terus-menerus ketika berdoa). 


Syaikh Taqiyyuddin As-Subki berkata, “Yang lebih utama 
adalah memaknai doa pada ayat tersebut sesuai zhahimya. Sedangkan 
redaksi setelahnya, yaitu —'jj ‘Jt- (dari menyembah-Ku), bahwa doa 

lebih khusus daripada ibadah, karena itulah orang yang enggan 
beribadah maka dia enggan berdoa. Berdasarkan pemaknaan ini, maka 
ancaman tersebut adalah bagi orang yang meninggalkan doa karena 
enggan (yakni sombong). Sementara orang yang tidak berdoa karena 
suatu maksud, maka ancaman itu tidak berlaku padanya, walaupun 
kita memandang bahwa terus berdoa adalah lebih kuat daripada 
meninggalkannya, berdasarkan banyaknya dalil-dalil yang menyeru 
untuk berdoa.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ayat setelahnya juga menunjukkan 
bahwa dikabulkannya doa itu harus disertai dengan keikhlasan, yaitu 
firman Allah dalam surah Ghaafir ayat 65, ^ {Maka 

sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya). 

Ath-Thaibi berkata, “Makna hadits An-Nu’man adalah dengan 
memahami kata ai ibaadah berdasarkan makna bahasa, karena doa 
adalah ekspresi puncak kerendahan diri dan kebutuhan terhadap Allah 
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serta kepatuhan kepada-Nya, sementara ibadah disyariatkan untuk 
mengekspresikan ketundukan kepada Sang Pencipta dan menunjukkan 
kebutuhan terhadap-Nya. Karena itulah Allah menutup ayat ini 

^ O 9 9 

dengan firman-Nya, —If- jJJüi oi ( Sesungguhnya orang- 

orangyang menyombongkan diri dari menyembah-Ku ...) maksudnya 
adalah kesombongan atau keengganan yang mengekspresikan tidak 
adanya kehinaan diri dan kepatuhan. Allah menempatkan kata ^ 

( menyembah-Ku ) pada posisi ( berdoa kepada-Ku ), dan 

menjadikan kehinaan dan kerendahan sebagai balasan kesombongan 
itu.” 

Al Qusyairi memaparkan perbedaan pendapat mengenai 
masalah ini di dalam kitab Ar-Risalah, dia berkata, “Ada perbedaan 
pendapat tentang mana yang lebih utama, berdoa atau diam saja 
dengan kerelaan? Ada yang berpendapat bahwa yang lebih utama 
adalah berdoa. Pendapat ini lebih layak diunggulkan karena 
banyaknya dalil yang menunjukkannya, sebab berdoa mengandung 
ekspresi ketmidukan dan kebutuhan. Ada juga yang berpendapat 
bahwa yang lebih utama adalah diam dengan kerelaan, karena pasrah 
merupakan keutamaan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim mereka adalah, bahwa orang 
yang berdoa tidak mengetahui apa yang telah ditetapkan untuknya, 
sehingga jika doanya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan maka 
akan sia-sia, tapi jika tidak sesuai maka itu merupakan bentuk 
penentangan. Jawaban untuk poin pertama, doa termasuk kategori 
ibadah karena mengandung ekspresi ketundukan dan kebutuhan. 
Sedangkan untuk poin kedua, bila dia meyakini bahwa tidak ada yang 
akan teijadi kecuali yang telah ditakdirkan (ditetapkan) Allah, maka 
itu adalah bentuk kepasrahan, bukan penentangan. Manfaat doa adalah 
dicapainya pahala karena dengan berdoa berarti telah melaksanakan 
perintah. Selain itu, ada kemungkinan bahwa apa yang dimohonkan 
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akan teijadi sebagaimana apa yang dimohonkan, karena Allah adalah 
Pencipta semua sebab dan akibat. 

Al Qusyairi juga berkata, “Ada sebagian orang mengatakan, 
‘Selayaknya orang yang berdoa itu berdoa dengan lisannya disertai 
kepasrahan hatinya’. Namun yang lebih utama adalah, bila di dalam 
hatinya tersirat untuk berdoa maka berdoa adalah lebih utama, 
demikian juga sebaliknya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat pertama adalah 
kedudukan yang paling tinggi, yaitu berdoa dengan lisannya disertai 
kepasrahan hatinya. Sedangkan yang kedua (pendapat Al Qusyairi 
sendiri) tidak selalu dialami oleh setiap orang, maka itu dikhususkan 
dari yang umum. 

Al Qusyairi juga berkata, “Bisa juga dikatakan, bahwa dimana 
ada kepentingan terhadap Allah atau kaum muslimin, maka berdoa 
adalah lebih utama, tapi bila hanya untuk diri sendiri, maka diam 
adalah lebih utama.” 

Ibnu Baththal juga pemah melontarkan pendapat ini ketika 
mengemukakan, “Disukai berdoa bagi orang lain (mendoakan orang 
lain) dan membiarkan dirinya (tidak mendoakan diri sendiri). 
Landasan orang yang menakwilkan doa pada ayat tersebut atau 
lainnya dengan arti “ibadah” adalah firman Allah dalam surah Al 
An'aam ayat 41, «•' 2a Oi aüJi Ojpjtf U ( Maka Dia menghilangkan 

bahaya yang karenanya kamu berdoa kepada-Nya, jika Dia 
menghendaki ), karena banyak manusia yang berdoa namun tidak 
dikabulkan. Seandainya makna doa sesuai dengan zhahir ayat, maka 
hasil berdoa tidak akan berbeda dengan kenyataan.” 

Jawabannya bahwa setiap orang yang berdoa itu dikabulkan, 
namun bentuk dikabulkannya doa itu bermacam-macam, ada yang 
teijadi persis seperti yang didoakan, ada juga yang diganti dengan 
yang lain. Mengenai ini telah disebutkan di dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dari hadits Ubadah bin 
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Ash-Shamit secara marfu ji ilil*] ÄI o\5T ^|i jjpJu p£J> Jefö J* £ 

*» / / x 

o ^ ^ 

l—^rf jr? *■£ ^ (Tidak seorang muslim pun di muka bumi yang 


berdoa dengan suatu doa [kepada Allah] kecuali All ah 
memberikannya kepadanya atau memalingkannya dari keburukan 
yang sebanding dengannya). 


Imam Ahmad meriwayatkan riwayat dari Abu Hurairah, ui £>\ 
—ž Oi '—*\j ^ (Bisa jadi Allah menyegerakan baginya, 


maupun menyimpannya untuknyd). Imam Ahmad juga meriwayatkan 
dari hadits Sa’id secara marfu ’, Slj jUl l$j* Ir^ jr? ^ 

^_3 <*_J übj>-a__j Oi UI j iijjfõ J^Ju oi lil : o*>li I# ÄI sllapi V} j 

' ^ ^ X J, 

<• j-Jl aIp C-JjIäj Of Ujj (Tidaklah seorang muslim berdoa 


dengan doa yang tidak mengandung dosa dan tidak pula pemutusan 
rahim (hubungan kekerabatan), kecuali Allah memberikan kepadanya 
salah satu dari tiga hai, yaitu: Doanya dikabulkan dengan segera 
baginya, atau disimpan untuknya di akhirat kelak, atau dipalingkan 
darinya keburukan yang sebanding dengannya itu). Hadits ini dinilai 
shahih oleh Al Hakim. Ini adalah syarat kedua dikabulkannya doa. 


Ada syarat yang lain, di antaranya adalah makanan, pakaian 
dan tempatnya harus baik (halal), berdasarkan hadits, Üll) ül^slJ Jfo 


{Laiu bagaimana mungkin doanya dikabulkan). Hadits ini akan 
dikemukakan setelah dua puluh bab, yaitu dari hadits Abu Hurairah. 
Syarat lainnya adalah tidak tergesa-gesa dalam berdoa berdasarkan 
hadits, ij, oj^3 : ji* li (Salah seorang dari 


kalian akan dikabulkan selama dia tidak berkata, "Aku telah berdoa 
tapi tak kunjung dikabulkan. ”) Hadits ini dinukil oleh Imam Malik. 
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1. Setiap Nabi Mempunyai Doa yang Dikabulkan 


_P,i JSJ 4-lp ^ L?^ 5 ^ ^ (_£^ 

, - ° ${<"'/.'. ' ‘' ' ■* f °. f * 6 (' \' * °,' :° ' 

.0^>-^1 ' Ü» j>J ttgj 


6304. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap nabi mempunyai satu doa mustajab yang dipanjatkannya, dan 
aku ingin menahan doaku sebagai syafaat untuk umatku di akhirat 
nanti .” 


jl- jt- ^ J& ji-J ^ LS^ L5f" Ü* Õ* 
äpU _i _ p 3 cJbiÄi IpS aS õ^pS JSJ :Jlš 

0 o y' Jj £ 

.4»QlJI LS ^“'y 


6305. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Setiap 
nabi telah menyampaikan suatu permintaan —atau beliau bersabda, 
“Setiap nabi mempunyai satu doa yang telah dipanjatkannya. ”— laiu 
doa itu dikabulkan. Namun aku menjadikan doaku sebagai syafaat 
untuk umatku pada Hari Kiamat nanti” 


Keterangan Hadits : 

(Bab setiap nabi mempunyai doa yang dikabulkan ). Demikian 
yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat 
yang lain tidak mencantumkan kata “bab” sehingga judul ini termasuk 
judul yang pertama (dirangkaikan dengan ayat yang tercantum setelah 
“Kitab Doa”). Kesesuaiannya dengan ayat tersebut adalah sebagai 
isyarat bahwa sebagian doa tidak dikabulkan seperti yang diminta. 
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_ _ (Mustajab [dikabulkan]). Demikian redaksi yang 

dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar, tapi saya tidak melihatnya 
pada riwayat yang lain, dan tidak pula pada naskah kitab Al 
Muwaththa 


jplb (Yang dipanjatkannya). Dalam riwayat Al A’masy dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah ditambahkan, ^ (Laiu 


setiap nabi menyegerakan doanya). Sedangkan dalam hadits Anas, 
yaitu hadits kedua pada bab ini disebutkan, i —1 {Laiu doa itu 


dikabulkan). 

SpUii öf oijij (Dan a/cw ingin menahan 

doaku sebagai syafaat untuk umatku di akhirat nanti). Disebutkan 
dalam riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairah yang akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid, ^A' 

0 

(Maita aita ingin zsnjya ^4//a/i menyembunyikan[nya]). Tambahan ö\ 
•il ini berfungsi untuk memohon keberkahan. Sedangkan dalam 

riwayat Muslim yang berasal dari riwayat Abu Shalih, dari Abu 

Hurairah disebutkan, ot—Js^l ^ — >fj (Dan sesungguhnya aku telah 

• + 

menyembunyikan). Selain itu, dalam hadits Anas disebutkan, c— 

« 

(Maka aku jadikan doaku) dan tambahan, *—^^i f 'y. {pada Hari 

A ^ ■ +* * 

Kiamat). Abu Shalih juga menambahkan redaksi, jZ> Al üj ÄL> f ^ 
iiu il^ oli (Insya Allah itu akan berlaku bagi umatku 
yang meninggal dengan tidak mempersekutukan sesuatupun dengan 
Allah). 


Tampaknya, Nabi SAW ingin menunda doanya, kemudian 
beliau betekad dan benar-benar melakukannya (yakni 
menangguhkannya). Beliau mengharap hai itu teijadi, laiu Allah 
memberitahu kepada beliau dan menetapkannya. Pembahasan tentang 
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syafaat secara lengkap dan macam-macamnya akan dijelaskan di awal 
pembahasan tentang kelembutan hati. 


Zhahir hadits ini terasa janggal, karena banyak sekali doa para 
nabi yang telah dikabulkan, apalagi Nabi kita SAW. Hai ini karena 
zhahir riwayat tersebut menunjukkan bahwa setiap nabi mempunyai 
satu doa saja yang dikabulkan. Jawabannya bahwa yang dimaksud 
adalah doa yang dijamin terkabul, sedangkan yang lain adalah doa-doa 
yang diharapkan terkabul. 

n c ^ 

Selain itu, ada yang berpendapat, bahwa makna 5}— 

{setiap nabi mempunyai satu doa) adalah doa yang paling utama, yang 
tentunya mereka juga mempunyai doa-doa yang lain. Ada juga yang 
berpendapat bahwa setiap nabi mempunyai satu doa yang dikabulkan 
untuk umatnya, baik untuk membinasakan mereka atau pun untuk 
menyelamatkan mereka. Sedangkan doa-doa yang khusus, di 
antaranya ada yang dikabulkan dan ada juga yang tidak dikabulkan. 


Ada pula yang berpendapat bahwa setiap nabi mempunyai doa 
yang dikhususkan untuk kehidupan dunianya atau dirinya, seperti doa 


Nuh dalam surah Nuuh ayat 26, 'j j* J* ^ Vj 


{Janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi), doa Zakariya dalam surah Maryam ayat 5, 
y_ Gj dU-ü ja Ji {Maka anugerahilah aku dari Engkau seorang 

putera), doa Sulaiman seperti yang disebutkan dalam surah Shaad ayat 
35, c£J —*j °j* *;| ^ i_Jsj {Dan anugerahkanlah kepadaku 

kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku). 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu At-Tin. 


Pensyarah kitab Al Mashabih mengatakan, “Ketahuilah, semua 
doa para nabi adalah dikabulkan. Sedangkan yang dimaksud dalam 
hadits ini adalah setiap nabi mendoakan kebinasaan bagi umatnya, 
kecuali aku. Aku tidak mendoakan kebinasaan bagi umatku, maka aku 
diberi syafaat sebagai penggantinya atas kesabaran terhadap tindak 
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aniaya mereka. Yang dimaksud dengan umat adalah umat yang diseru 
tapi menolak, bukan umat yang menerima dan patuh 


Namun Ath-Thaibi menyangkal pemyataan itu, karena Nabi 
SAW pemah mendoakan kebinasaan untuk beberapa suku Arab, 
beberapa orang Quraisy dengan menyebutkan nama-nama mereka, 
dan juga suku Ri'l, Dzakwan dan Mudhar. Dia berkata, “Yang lebih 
tepat adalah, Allah menetapkan untuk setiap nabi sebuah doa yang 
dikabulkan terhadap umatnya, laiu masing-masing nabi telah 
mendapatkannya sewaktu di dunia. Sedangkan Nabi kita SAW, ketika 
beliau mendoakan terhadap sebagian umatnya, diturunkanlah ayat 
kepada beliau dalam surah Aali 'Imraan ayat 128, ./• i' j* Ü1 ^ 


jf L>‘Jj jf (Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 

urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 
mengadzab mereka), maka doa mustajab itu tersimpan untuk di 
akhirat. Kebanyakan yang beliau doakan keburukan atas mereka tidak 
dimaksudkan untuk membinasakan mereka, tapi untuk membuat 
mereka takut sehingga mereka bertaubat. Tentang pemyataannya 
(maksudnya pemyataan seorang pensyarah kitab Al Mashabih ) yang 
pertama, bahwa semua doa para nabi dikabulkan, maka ini berarti dia 
melewatkan hadits shahih yang menyebutkan, J~>\ ^ÜaPti <o>t cJÜ> 

äJb-lj (Aku meminta tiga hai kepada Allah, laiu Dia memberiku 


dua hai dan tidak memberiku satu hai).” 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan keutamaan 
Nabi kita SAW terhadap para nabi lainnya, karena beliau lebih 
mementingkan umatnya daripada dirinya sendiri dan keluarganya 
dengan doa mustajab tersebut. Selain itu, beliau tidak menjadikan doa 
mustajab itu untuk kebinasaan sebagaimana yang dilakukan oleh para 
nabi yang lain 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ini termasuk baiknya sikap Nabi SAW, 
karena beliau menjadikan doa itu untuk sesuatu yang sangat utama. 
Diantara kemuliaan beliau adalah lebih mengutamakan umatnya 
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daripada dirinya. Berdasarkan penglihatannya yang tajam, beliau 
menjadikan doa itu untuk orang-orang yang berdosa di kalangan 
umatnya, karena mereka lebih membutuhkan itu daripada mereka 
yang taat.” 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini menunjukkan kesempumaan 
kasih sayang beliau SAW terhadap umatnya dan kejeliannya terhadap 
kemaslahatan mereka. Oleh sebab itu, beliau menjadikan doanya 
untuk waktu yang paling mereka butuhkan.” 

Sedangkan tentang sabda beliau, 2—liü ^(itu berlaku), ini 


sebagai dalil bagi Ahlus Sunnah, bahwa orang yang meninggal dengan 
tidak mempersekutukan Allah, maka dia tidak kekal di neraka, 
walaupun meninggal dalam keadaan melakukan dosa besar. 


0j—fO -i 


J J_kl : Jt_ ä jf jt [pj j£J (Setiap nabi telah 


menyampaikan suatu permintaan —atau beliau bersabda, “Setiap nabi 
mempunyai satu doa. ”—) Demikian redaksi yang disebutkan disertai 
keraguan. Imam Muslim tidak mengemukakan redaksinya, tapi beralih 
pada jalur Qatadah yang berasal dari Anas. Selain itu, Ibnu Mandah 
meriwayatkannya dalam kitab Al Iman dari jalur Muhammad bin Al 
Ada dengan redaksi tersebut, dan dari jalur Al Hasan bin Ar-Rabi', 
Musaddad dan lainnya, dari Mu’tamir, dengan keraguan, redaksinya 

adalah, '— & '—c-i jj ey-s Jj£j : J j jl Ju j3 ^ JS (Setiap nabi 

/ * / * 


telah memintakan suatu permintaan —atau beliau bersabda, “Setiap 
nabi mempunyai doa yang telah dipanjatkan. ”—) Redaksi riwayat 

Qatadah yang diriwayatkan Imam Muslim, <t— aj-šs Jio (Setiap 

* * * * 


nabi mempunyai doa untuk umatnya) laiu disebutkan haditsnya tanpa 
disertai keraguan. 
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2. Istighfar yang Paling Utama 


JÄi® *cji j~.y t ij& oir *i ^ 0^-') 

• ('j$' ^ J^*jj ‘j~4j J'jit 


Dan firman Allah, “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan 
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. ” (Qs. Nuuh 
[71]: 10-12) 


IjjääL_I*> 13 ÄI *, Ijjjdš jl ijliš lil jjJÜlj) 

.(ü^iw JJ»J U ij^AJ jjJj (ÄI ^|] L/JiJl jij 


“Da/i 0 u S a ) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, 
laiu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain daripada Allah. Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. " (Qs. 
Aali 'Imraan [3]: 135) 


J 9 * . J l > ?. . * j-' (i ** ®*' i * & * 9 * j* . x 

■■ } äM* U W*X>- ^ j*JU9 jj) LjA>- 


>* t ^ O £ 0 .2 ^ ^ ^» i ' 'u a X ^ • »* 9/ ■* ^ ^ 

(j-j* ^ :J« (Jj-U)» s-* 5 (ji «Ao* 

J—iJJl : üf '4- :jJLj 4^ Äi jk yjl jp Äi 

li JUp£ 3 aii Jt üfj , 3 jl* üfj c^if VI iil V ^ iJ 

- \i* m 4' & * I * ® ^ \t ^ 9 ^ • //■ . / ^ « ✓. ^ 9 f £ $ 9 I *9 . 

viii £dAJ £L* ^ ^ cLAj ^ccJjai^t 
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J —* i—4Ju 'Jaj : Ju .cJi ^i oylsi Sl aJü c^) ^äpU 

[j— i&*}\ JÄI [>? Ü» J^ y!y- °j ? ol ^ 4< j4^' 

,3^J| JÄI J* Jf* J^ \^J jšy> Jäj jliJl JA l^JU 


6306. Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada, Busyair bin Ka’b Al 
Adawi menceritakan kepadaku, dia berkata: Syaddad bin Aus RA 
menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Penghulu 
istighfar adalah mengucapkan, *Allaahumma anta rabbii, laa ilaaha 
illa anta, klnalaqtanii wa ana abduka, wa ana alaa ahdika wa wa ’dika 
mastatha’tu, auudzu bika min syarri maa shana’tu, abuu'u laka 
binVmatika alayya, wa abuu'u laka bi dzanbii, faghfir lii, fa innahu 
laa yaghfirudzdzunuuba illaa anta (Ta Allahi Engkau adalah 
Tuhanku, tidak ada sesembahan kecuali Engkau, Engkaulah yang 
menciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada 
perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku 
dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. 
Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau)'. 
Laiu beliau bersabda, ‘Barangsiapa membacanya di siang hari 
dengan penuh keyakinan dengannya laiu dia meninggal pada hari itu 
sebelum sõre hari, maka dia termasuk ahli surga. Dan bila dia 
membacanya di malam hari dengan penuh keyakinan dengannya laiu 
dia meninggal sebelum pagi hari, maka dia termasuk ahli surga." 


Keterangan Hadits : 

(Bab Istighfar yang Paling Utama). Dalam Syarh Ibnu 
Baththal disebutkan “Keutamaan istighfar”. Tampaknya, ketika dia 
melihat kedua ayat tersebut menunjukkan anjuran untuk beristighfar, 
maka dia mengira j udul itu untuk menerangkan tentang keutamaan 
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istighfar. Namun hadits bab ini menguatkan redaksi yang disebutkan 
oleh mayoritas (yakni istighfar yang paling utama). Tampaknya, Imam 
Bukhari hendak memastikan disyariatkannya anjuran beristighfar 
dengan menyebutkan kedua ayat tersebut, kemudian dengan haditsnya 
ini dia menjelaskan tentang lafazh istighfar yang paling utama, maka 
ia pun mencantumkan judul “yang paling utama”. 


Hadits ini menggunakan kata sayyid (penghulu), yang 
mengisyaratkan bahwa maksudnya adalah afclhal (yang paling utama). 
Maksudnya, yang paling banyak manfaatnya bagi yang 
menggunakannya. 


Di antara yang paling jelas menyebutkan tentang keutamaan 
istighfar adalah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
lainnya dari hadits Yasar dan lainya secara marfu’, <&' :JvS "J 


jjcš jr, «üi ^jj\ 


(Barangsiapa mengucapkan, “Astaghfirullaahal azhiim alladzii laa 
ilaaha illaa huwal hayyul qayyuumu wa atuubu ilaih [aku memohon 
ampunan kepada Allah yang Maha Agung, yang tidak ada 
sesembahan kecuali Dia, yang senantiasa mengurus makhluk-Nya, 
dan aku bertaubat kepada-Nya], maka diampunilah dosa-dosanya 
walaupun ia pernah lari dari pertempuran. ") 


Abu Nu’aim Al Ashbahani berkata, “Ini menujukkan bahwa 
sebagian dosa-dosa besar dapat diampuni dengan sebagian amal 
shalih. Tepatnya adalah dosa-dosa yang tidak mengharuskan 
pelakunya dihukum pada jiwa maupun harta. Indikasi yang ditunjukan 
oleh dalil ini, bahwa beliau memberikan perumpamaan lari dari 
pertempuran, dan itu merupakan dosa besar. Oleh karena itu, ini 
menunjukkan bahwa orang yang berbuat seperti itu atau lebih ringan 
dari itu, maka dapat diampuni, yaitu perbuatan dosa seperti melarikan 
diri dari pertempuan, yakni dosa yang tidak mengharuskan pelaku 
dihukum pada jiwa atau pun hartanya.” 
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IjUp üir ilj lSÕ'j iljäj (Firman Allah Ta’ala, 


“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun. ”) Demikian yang saya lihat dalam naskah dari riwayat 
Abu Dzar. Sedangkan dalam naskah lainnya tidak mencantumkan 

f 0 * * 

huruf wawu. Itulah yang benar, karena tilawahnya, j*—Syj \')jüeL>\ 


(Maka aku katakan [kepada mereka], “Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu. ”) sedangkan periwayat selain Abu Dzar mencantumkan 
ayat hingga kata, ( sungai-sungai ). Dengan menyebutkan ayat ini. 


tampaknya Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada atsar Al 
Hasan Al Bashri, “Bahwa seorang laki-laki mengelukan kegersangan 
kepadanya, maka dia pun berkata, ‘Beristighfarlahk Laiu ada lagi 
orang lain yang mengeluhkan kemiskinan kepadanya, maka dia pun 
berkata, ‘Beristighfarlahk Setelah itu ada lagi orang lain yang 
mengeluhkan kekeringan kebunnya, maka dia pun berkata, 
‘Beristighfarlahk Kemudian ada lagi orang lain yang mengeluhkan 
kepadanya karena tidak punya anak, maka dia pun berkata, 
‘Beristighfarlahk Selanjutnya dia membacakan ayat ini kepada 
mereka.” 


Ayat ini menganjurkan untuk beristighfar (memohon ampun 
kepada Allah) dan mengisyaratkan adanya pengampunan bagi orang 
yang beristighfar. 


* * of" * * s ' *9 , 

atfi kjiilš ji tylii 'ij (Dan [juga] orang-orang 


yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri 
sendiri...) Demikian yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan yang lain mencantumkannya hingga ayat, 


(sedang mereka mengetahui). 

* <• ^ 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna firman-Nya, 

Äi (mereka ingat akan Allah). Salah satu pendapat menyebutkan 


bahwa yang dimaksud adalah dzikir. Pendapat lainnya menyebutkan, 
bahwa dalam kalimat itu ada kata yang tidak disebutkan secara 
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1 " j' " 

redaksional, yaitu, <»»' oüp ( mereka teringat akan siksaan Allah). 

Maknanya adalah Mereka berfikir tentang diri mereka, bahwa Allah 
kelak akan menanyai mereka, maka mereka pun memohon ampun atas 
dosa-dosa mereka, atau karena dosa-dosa mereka. 


Dalam sebuah hadits hasart disebutkan sifat istighfar yang 
diisyaratkan oleh ayat tersebut, yaitu yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan keempat Imam hadits serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban, dari hadits Ali bin Abi Thalib, dia berkata, ai' Jn 

0 

’jA U ijjži lüij aIIp 411 c Ju l» :<&' 

0 ^ 0 * 

r 1/ S / J f i> I •!/( * f f + 9 J i | % 9 J Ä f ^ f ^ ^ 

.<d ji& Jz-j y* ^ ^ Lb 

iil jJiilj (yl/n/ Bakar RA menceritakan kepadaku dan 


Abu Bakar membenarkan, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Tidak seorang pun yang melakukan suatu dosa kemudian dia berdiri 
kemudian bersuci, laiu membaguskan bersucinya, lantas memohon 
ampun kepada Allah Azza wa Jalla, kecuali Allah mengampuninya 
Kemudian beliau membacakan, ‘Dan [juga] orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji... ’’) 


li y* ' (*^J {Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 


kejinya itu ) mengisyaratkan bahwa di antara syarat diterimanya 
istighfar (permohonan ampun) adalah orang yang beristighfar itu 
meninggalkan perbuatan dosa. Jika tidak maka permohonan ampunan 
dengan lisan dengan tetap melakukan dosa adalah seperti main-main 
belaka. 


Banyak ayat dan hadits yang menyebutkan tentang keutamaan 
istighfar dan anjuran beristighfar, di antaranya hadits Abu Sa’id yang 
diriwayatkan secara marfu’, c—ila '—i p> J>j' *i toj li Jl5 

li 'jft J»)f Sl :J\t3 Äi Jlii ^ (Ä/A 


berkata, “Wahai Tuhanku, aku akan terus berusaha menyesatkan 
mereka selama roh mereka masih ada di tubuh mereka." Allah Ta 'ala 
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berfirman, “Demi kemuliaan-Ku, akan senantiasa mengampuni 
mereka selama mereka memohon ampun kepada-Ku.”) Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


Hadits lainnya adalah hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq yang 
diriwayatkan secara marfu ej_i i i jJJj jäisCi ji jCi U 

(Orang yang beristighfar tidaklah dianggap terus-menerus 
[melakukan dosaj walaupun ia mengulang hingga tujuh puluh kali 
sehari ). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. 
Penyebutan kata “tujuh puluh” adalah untuk meunjukkan makna 
hiperbola, jika tidak demikian maka disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah yang akan dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid 
secara marfu ’, * —1 j_äü jipti Ci cCii oj : Jtfi Ci LJii Clp oi 

{Bahwa seorang hamba melakukan suatu dosa laiu dia berkata, "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah melakukan dosa, maka ampunilah 
aku. ’’ Maka Allah pun mengampuninya ). Di bagian akhir disebutkan, 
dl! ajõi- di c ci» li JÜt i*< ii-Uj LJJÜ1 jiii \jj iJ 0> (Hambaku - 

Ku mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang dapat mengampuni 
dosa dan menghukum karena dosa. Bebuatlah sesukamu, karena 
sesungguhnya Aku telah mengampunimü). 

' % *9 9 , 

jUiCOll dr- (Istighfar yang paling utama). Ath-Thaibi berkata, 


“Karena doa ini mencakup semua makna taubat, maka disematkan 
padanya sebutan sayyid (penghulu), yaitu asalnya berarti penghulu 
yang dituju dalam semua kebutuhan dan dikembalikan kepadanya 
dalam segala urusan.” 

J j . - i l 0' (Adalah mengueapkan). Maksudnya, hamba 


mengueapkan. Dalam riwayat Imam Ahmad dan An-Nasa’i 
disebutkan dengan redaksi, jCüi J jäi Oi IC 0! {Sesungguhnya 


istighfar yang paling utama adalah hamba mengueapkan). Sedangkan 
dalam riwayat At-Tirmidzi dari Utsman, dari Syaddad, disebutkan, Sli 
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jJjc —L)|i oid ,Jip dilif (Maukah engkau, aku tunjukkan istighfar yang 

paling utama). Selain itu, dalam hadits Jabir yang dinukil An-Nasa'i 
disebutkan, jii« — l*)|l X—* > tj — ( Pelajarilah istighfar yang paling 

utama). 

cd' cJt *ii dl (Tidak ada sesembahan kecuali Engkau, 

Engkaulah yang menciptakan aku). Demikian redaksi yang tercantum 
dalam naksah yang dijadikan pedoman, yaitu dengan mengulangi kata 
c—sedangkan dalam mayoritas riwayat hanya disebutkan satu. 


Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Abu Umamah disebutkan, 
d—jf dj IdAJl dii j^JJl :UfaJ 'f-y Jl3 (Barangsiapa yang di pagi 


hari mengucapkan, “Allaahumma lakal hamdu, laa ilaaha illaa anta 
[ya Allah, milik-Mu segala puji, tidak ada sesembahan kecuali 
Engkau] . ’’) Sisa redaksi selanjutnya menyerupai hadits Syaddad, 
dengan tambahan, ^— n* di—! Coikd dd cJUT (Aku beriman kepada-Mu 


dengan memurnikan ketaatan kepada-Mu). 


dulp dfj (Dan aku adalah hamba-Mü). Ath-Thaibi berkata, “Ini 


bisa sebagai kalimat penegas, dan bisa juga sebagai kalimat yang 
sebagiannya tidak disebutkan secara redaksional, yakni di! JjIp lii ( aku 

penyembah-Mu). Ini dikuatkan oleh redaksi, dJ— fs- liij (Aku akan 


setia pada perjanjianku dengan-Mu). 

da—gp liij (Aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu). 

Pada riwayat An-Nasa'i tidak dicantumkan huruf wawu. Al 
Khaththabi berkata, “Maksudnya adalah aku akan tetap pada apa yang 
telah aku janjikan kepada-Mu, yaitu beriman kepada-Mu dan 
memurnikan ketaatan kepada-Mu semampuku.” 


Kemungkinan juga maksudnya adalah aku akan tetap berada di 
atas apa yang telah Engkau perintahkan kepadaku, berpegang teguh 
dengannya serta memenuhi peijanjian dengan-Mu untuk memperoleh 
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ganjaran dan pahala. Pensyaratan “semampuku” di sini bermakna 
pengakuan akan kelemahan dan keterbatasan dalam memenuhi 
kewajiban terhadap hak Allah. 

Ibnu Baththal berkata, “Redaksi 23^ Js- (Aku akan 

setia pada perjanjianku dengan-Mu), maksudnya adalah peijanjian 

yang telah diambil Allah dari para hamba-Nya ketika mengeluarkan 

mereka seperti benih dan mengangkat kesaksian mereka atas diri 

mereka, “Bukankah Aku ini Tuhan kalian?” Laiu mereka mengakui 

ketuhanan-Nya dan keesaan-Nya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

0 

ai wa ’d ini adalah janji yang diucapkan melalui lisan Nabi-Nya, j* Oj 

iif-jj d)i ^ *isU ÜjLj Sl oU (Sesungguhnya jika 

ada yang meninggal tanpa mempersekutukan sesuatu pun dengan 
Allah, dan melaksanakan apa yang telah diwajibkan-Nya atasnya, 
maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi *— % (Dan dia 

melaksanakan apa yang telah diwajibkan-Nya atasnya) adalah 
tambahan yang bukan sebagai syarat dalam hai ini, karena Allah telah 
menetapkan bahwa yang dimaksud dengan peijanjian itu adalah 
peijanjian yang diambil di alam benih, yaitu tauhid yang mumi. Jadi, 
kata ai wa ’d (janji) tersebut adalah memasukan orang yang meninggal 
dalam kondisi tidak mempersekutukan Allah ke dalam surga. 

Ibnu Baththal juga berkata, “Kemudian pada sabda beliau, '—* 

c^las . .. L t (semampuku) mengandung pemberitahuan kepada umatnya, 

bahwa ada orang yang tidak mampu melaksanakan semua yang 
diwajibkan Allah kepadanya, dan tidak mampu melaksanakan dengan 
menyempumakan ketaatan dan kesyukuran terhadap nikmat-nikmat- 
Nya. Maka Allah tidak mengasihi para hamba-Nya, sehingga tidak 
membebani mereka kecuali sesuai kadar kemampuan mereka.” 
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Ath-Thaibi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan ai 
'ahd dan ai wa’d (janji) itu adalah yang disebutkan pada ayat 
tersebut.” 

^— Lp dLS ij)\ (Aku mengakui nikmat~Mu kepadakü). Kata 

X X , , 

Ü! tidak tercantum dalam riwayat An-Nasa'i. Makna dy\ adalah ü 

{aku mengakui). Dalam riwayat Utsman bin Rabi’ah dari Syaddad 
disebutkan dengan redaksi, j— =p'j (Dan aku mengakui dosa- 

dosaku). 

—! dl—3 f.°yjj (Dan aku mengakui dosaku ), maksudnya juga 

Uj —sM (aku mengakui). Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya 

adalah aku mengembannya walaupun aku tidak mampu 
memalingkannya dariku. 


Ath-Thaibi berkata, “Lebih dulu dia mengakui bahwa Allah 
telah menganugerahkan nikmat kepadanya, dan dalam pengakuan ini 
tidak ada pembatasan karena mencakup seluruh nikmat, kemudian 
mengakui lagi akan keterbatasannya bahwa dirinya tidak mampu 
mensyukurinya. Setelah itu, ditambah lagi dengan menganggap itu 
(keterbatasan dan ketidakmampuan itu) adalah dosa. Ini sebagai 
bentuk ungkapan kerendahan hati ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan makna —> dii dy} 

(aku mengakui dosaku) adalah aku mengakui terjadinya dosa secara 
mutlak, agar istighfar itu menjadi sah, bukan karena menganggap 
keterbatasan diri atau ketidakmampuan mensyukuri nikmat itu sebagai 
dosa. 


* , 0 j*, X ^ s " X f o ° ' 

*i!j j&j Jj ^1 °j6Ž\3 (Oleh karena itu, ampunilah aku. 


Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau). 
Dari sini, dapat disimpulkan bahwa orang yang mengakui dosa- 
dosanya, maka dia diampuni. Bahkan ini telah dinyatakan dalam 
haditsul ifki yang panjang (kisah tuduhan yang dusta tentang Aisyah), 
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dimana di dalamnya disebutkan, 


<&t Lj l _j Lj li j aJJLi Liy£l lii xiii 


(Jzfoz seorang hamba mengakui dosanya dan bertaubat, moka Allah 
menerima taubatnya). 


L_$j lii Ja L$Jli °J (Barangsiapa mengucapkannya dengan penuh 

keyakinan dengannya ). Maksudnya, dengan setulus hatinya dan 
meyakini pahalanya. 


Ad-Dawudi berkata, “Kemungkinan ini berpangkal dari firman 

X 0 0 0 

Allah dalam surah Huud ayat 114, xlLL—1' jlaÄ —j p UL— - L i' 01 

(Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
[dosa] perbuatan-perbuatan yang buruk). Juga, seperti sabda Nabi 
SAW mengenai wudhu dan sebagainya, karena beliau menyampaikan 
berita gembira tentang pahalanya, kemudian menyampaikan berita 
gembira tentang yang lebih utama dari itu. Oleh karena itu, yang 
pertama tetap berlaku, laiu ada tambahannya. Jadi, bukan berarti 
memberikan suatu berita gembira, kemudian memberikan lagi berita 
gembira yang lebih sedikit darinya, laiu yang pertama tidak berlalu 
lagi. Selain itu, kemungkinan juga bahwa itu sebagai penghapusnya, 
dan bahwa ini hanya berlaku bagi yang mengucapkannya laiu 
meninggal sebelum melakukan dosa yang telah dimintakan 
ampunannya itu. Allah berhak melakukan apa pun yang dikehendaki- 
Nya.” 


Demikian yang dikemukakan Ibnu At-Tin darinya, namun 
sebagian pemyataannya perlu diteliti lebih jauh. 

ji^Iii J l*Jlš 'Ja j {Barangsiapa mengucapkannya di siang hari). 

Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, ryLs —t J. —r '—Ol_i {Jika 

mengucapkannya di pagi hari). Sedangkan dalam riwayat Utsman bin 
Rabi'ah disebutkan, ‘J igja! Oi Jli jLi aIIp jtö 'J? Sl 

jj _š xIp J6 gJaJ JJ (Tidaklah seseorang dari kalian 

mengucapkannya di sõre hari kemudian datang kematian kepadanya 
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sebelum pagi hari, atau ketika dia berada di pagi hari laiu datang 
kematian kepadanya sebelum sõre hari). 

o*o * X* 

Ji' ( Maka dia termasuk ahli surga). Dalam riwayat 

An-Nasa'i disebutkan, 3—J— (Masuk surga). Sedangkan dalam 
riwayat Utsman bin Rab'iah disebutkan dengan redaksi, *—1 c—žrj *5lJ 
(Kecuali wajiblah surga baginya). 

Ibnu Abi Hamzah berkata, “Dalam hadits ini, Nabi SAW telah 
memadukan antara keindahan makna dan lafazh sehingga layak untuk 
disebut sebagai sayyidul istighfar. Istighfar ini mengandung 
pengakuan bahwa uluhiyyah dan ubudiyyah hanya milik Allah 
semata. Sebuah pengakuan bahwa Dia-lah Sang Pencipta, pengakuan 
akan peijanjian yang diambil Allah padanya, pengharapan terhadap 
apa yang dijanjikan-Nya, permohonan perlindungan dari segala 
keburukan termasuk keburukan diri sendiri, penyandangan sumber 
nikmat kepada yang mengadakannya dan penyematan dosa kepada 
diri sendiri, keinginan untuk mendapatkan ampunan, dan pengakuan 
bahwa tidak ada yang dapat memberikan ampunan selain-Nya. Semua 
ini mengisyaratkan penggabungan antara syariat dan hakikat, karena 
tugas syariat tidak dapat dicapai kecuali bila ada pertolongan dari 
Allah. Sedangkan takdir, seandainya disepakati bahwa seorang hamba 
melakukan pelanggaran hingga apa yang telah ditetapkan atasnya 
berlaku dan dapat dibuktikan dengan menjelaskan pelanggaran 
tersebut, maka yang terjadi hanya dua kemungkinan, yaitu: dihukum 
karena tuntutan keadilan atau dimaafkan karena tuntutan keutamaan ” 

Selain itu, di antara syarat istighfar adalah meluruskan niat, 
mengharap ridha Allah dan beradab. Seandainya seseorang memenuhi 
syarat dan beristighfar dengan selain lafazh ini, sementara yang 
lainnya beristighfar dengan lafazh ini namun syaratnya kurang, 
apakah keduanya sama? Jawab, lafazh ini sebagai sayyidul istighfar 
hanya jika terpenuhi syarat-syarat tersebut. 
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3. Nabi SAW Beristighfar dalam Sehari Semalam 


:j? ^ & 'J ^ j? :J« ^ 

✓ y y 

ÄI _1.^ ^_Il ÄI} :J}iI ^X*J ÄI { Jw> ÄI 'Sy*'j C-^Ä- 

^ - yO y 0 y . 

y y» 0 0#* 0 y- 0 . 0. J O 

• v jsf!- o? .A 1 r^' m 


6307. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, dia berkata: Abu Hurairah 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan bertaubat kepada- 
Nya dalam sehari lebih dari tujuhpuluh kali ’.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SA W Beristighfar dalam Sehari Semalam). 
Maksudnya, banyaknya istighfar yang dilakukan Nabi SAW setiap 
hari. Hai ini tidak dikaitkan dengan caranya, karena telah dijelaskan 
sebelumnya tentang apa yang lebih utama, sedangkan beliau tidak 
pemah meninggalkan sesuatu yang lebih utama. 

-üll jäe^ A\j {Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar 

kepada Allah). Kalimat ini mengandung sumpah sebagai penegasan, 
walaupun tidak ada keraguan bagi orang yang mendengamya. 


äi üyij äi 'jiicLih {Aku beristighfar kepada Allah dan 

bertaubat kepada-Nya). Tampaknya, beliau memohon ampunan dan 
sungguh-sungguh ingin bertaubat. Kemungkinan juga bahwa yang 
dimaksud adalah beliau mengucapkan lafazhnya sebanyak itu (yakni 
lebih dari tujuh puluh kali). Kemungkinan kedua dikuatkan oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad jayyid dari jalur 
Mujahid, dari Ibnu Ümar, -i' j&lJ : Jj* jj äj &s> -ii Jä ^-3' 
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~by> Ä3U j 0' Jlä ^9 id)\ i-j jJil' ^?«J' jA *i| <Jj Sl i^jh (Bahwa 


dia tnendengar Nabi SA W mengucapkan, "Astaghfirullaah alladzii laa 
ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum wa atuubu ilaih [aku memohon 
ampun kepada Allah yang tidak ada sesembahan kecuali Dia, yang 
Maha Hidup lagi terus menerus mengurusi makhluk-Nya, dan aku 
bertaubat kepada-Nya]", di dalam majlis sebelum berdiri sebanyak 
seratus kali). An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits dari Muhammad 
bin Sauqah, dari Nafi', dari Ibnu Ümar dengan redaksi. 


wJljsil cJ' Dj\ ip i—jj ^ fjf\ <—Jj 




äy> äjU (Sesungguhnya kami pernah menghitung ucapan Rasulullah 


SAW di dalam majlis, “Rabbighfir lii watub alayya, innaka antat 
tawwaabul ghafuur [Ya Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah 
taubatku, sesungguhnya Engkau Maha Penerima taubat lagi Maha 
Pengampun] ”, seratus kali). 


<•# * 

Di 'y£\ (Lebih dari tujuh puluh kali). Dalam hadits 

Anas disebutkan dengan redaksi, ij—'» 'JfL —^ f j— 


(Sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah tujuh puluh kali dalam 
sehari). Bisa jadi beliau bermaksud menunjukkan makna hiperbola 

i 

dan bisa juga beliau ingin menjelaskan jumlah tersebut. Kata j—sS*' di 


sini tidak jelas, maka ditafsirkan dengan hadits Ibnu Ümar tersebut, 
bahwa jumlahnya mencapai seratus kali. Dalam jalur lainnya yang 
berasal dari Abu Hurairah, dari riwayat Ma’mar, dari Az-Zuhri 
disebutkan dengan redaksi, # f* ÄJU fflA <&' (Sesungguhnya 


aku beristighfar kepada Allah seratus kali sehari). Namun para 
sahabat Az-Zuhri menyelisihinya. Memang An-Nasa'i meriwayatkan 
hadits dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah dengan redaksi, 


ÄJLo jš’ id\ t_J jJlj 4Ü' 


\-OO 


kepada Allah dan bertaubat kepadanya sedap hari seratus kali). 
Selain itu, An-Nasa'i meriwayatkan hadits lain dari Atha', dari Abu 
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^ * * * * \ ' j i / * i 

Hurairah dengan redaksi, li : Jtäi j&\ aIü- <UJi CM 

3^__i LJu j *111 Oy! «uil yi iyy {Bahwa Rasulullah 


SAW pernah mengumpulkan orang-orang, laiu bersabda, “Wahai 
manusia, bertaubatlah kepada Allah, karena sesungguhnya aku 
bertaubat kepadanya seratus kali dalam sehari. ”) An-Nasa'i juga 
meriwayatkan seperti itu pada hadits Al Agharr Al Muzani secara 
marfu’. 


Dalam riwayat A-Nasa'i dan Muslim disebutkan dengan 
redaksi, äj —'» ÄJU Ji" Äut j* d\*S <tf] (Sesungguhnya 

* i " " 


aJa yang meliputi hatiku [untuk berdzikir], dan sesungguhnya aku 
beristighfar kepada Allah setiap hari seratus kali). 


lyadh berkata, “Yang dimaksud dengan ai ghain adalah lemat 
untuk berdzikir yang biasa dilakukan secara terus-menerus. Ketika 
terhenti karena suatu hai, maka beliau menganggapnya sebagai dosa 
sehingga beliau pun memohon ampunan.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa itu adalah bisikan jiwa 
yang mengganggu hati. Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah 
ketenangan yang menyelimuti hatinya, sedangkan istighfar adalah 
untuk mengekspresikan penghambaan kepada Allah dan kesyukuran 
atas apa yang telah dianugerahkan-Nya. Ada pula yang berpendapat 
bahwa itu adalah kondisi khusyuk dan pengagungan, sedangkan 
istighfar adalah bentuk mensyukurinya. Oleh karena itu, Al Muhasibi 
berkata, “Takutnya orang-orang yang dekat kepada Allah adalah takut 
kemuliaan dan pengagungan.” 


Syaikh Syihabuddin As-Sahrawardi berkata, “Tidak boleh 
menganggap bahwa ai ghain adalah kondisi kurang, bahkan itu adalah 
kesempumaan.” 


Setelah itu ia memberikan perumpamaan dengan kelopak mata 
ketika memejam untuk menghindari sesuatu agar tidak terkena mata, 
maka saat itu ia menghalangi mata untuk melihat. Dilihat dari segi ini 
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adalah kekurangan, padahal hakikatnya itu adalah kesempumaan. 
Demikian seterusnya dia mengemukakan secara panjang lebar, laiu 
berkata, “Begitu juga dengan penglihatan Nabi SAW, kadang 
dihadapkan dengan godaan-godaan sehingga perlu menutupi 
pandangannya untuk melindungi dan menjaganya.” 

Memang tampak janggal bahwa Nabi SAW beristighfar karena 
beliau dianggap ma ’shum (terpelihara dari dosa), sedangkan istighfar 
itu memerlukan teijadinya kemaksiatan. 

Pandangan itu dijawab dengan sejumlah jawaban, di antaranya 
adalah penafsiran tentang ai ghain. Jawaban lainnya adalah perkataan 
Ibnu Al Jauzi, “Kesalahan adalah tabiat manusia, tidak ada seorang 
pun yang tidak bersalah, bahkan para nabi, sekalipun mereka 
terpelihara dari dosa-dosa besar, tapi tidak terpelihara dari dosa-dosa 
kecil.” 

Ini adalah rangkaian dari perbedaan pendapat, dan yang benar 
bahwa para nabi terpelihara dari dosa-dosa kecil juga. Jawaban 
lainnya adalah perkataan Ibnu Baththal, dia berkata, “Para nabi adalah 
manusia yang paling gigih ijtihadnya dalam ibadah karena Allah 
menganugerahi mereka makrifah. Mereka senantiasa bersyukur 
kepada Allah dan mengakui kekurangan.” Inti jawabannya, bahwa 
istighfar itu untuk menutupi kekurangan dalam melaksanakan hak 
Allah. Mungkin juga karena kesibukannya dengan hal-hal yang 
mubah, seperti makan, minum, bersetubuh, tidur, istirahat, berbaur 
dengan manusia lainnya, melihat-lihat kemaslahatan, memerangi 
musuh, membujuk hati, dan sebagainya yang dapat melengahkan diri 
dari mengingat Allah, laiu dia mengangap bahwa itu adalah dosa 
karena kedudukannya yang luhur yang telah mancapai tingkat 
kesucian. 

Jawaban lainnya, bahwa istighfar yang beliau lakukan itu 
adalah syariat bagi umatnya, atau dari dosa-dosa umatnya, sehingga 
laksana syafaat bagi mereka. Al Ghazali dalam kitab Al Ihya' berkata, 
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“Nabi SAW selalu meningkatkan diri, bila meningkat ke suatu 
kondisi, laiu beliau melihat yang sebelumnya temyata lebih rendah, 
maka beliau pun beristighfar untuk kondisi yang telah laiu itu.” 

Pendapat ini terilhami oleh pandangan yang menyatakan 
bahwa jumlah istighfar Nabi SAW berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi. Namun beberapa redaksi hadits menyelisihi pendapat ini. 

Syaikh As-Sahrawardi berkata, “Ketika roh Nabi SAW teras 
menuju kedudukan yang dekat dengan Allah, maka hati pun ikut, 
sedangkan hati diikuti oleh jiwa. Tidak diragukan lagi bahwa 
pergerakan roh dan hati lebih cepat daripada kebangkitan jiwa. Oleh 
karena itu, langkah jiwa tertinggal oleh peijalanan roh dan hati dalam 
hai peningkatan. Maka, gerakan hati perlu diperlambat agar hubungan 
jiwa dengan hati tidak terputus sehingga para hamba menjadi 
terhalang. Maka dari itu, Nabi SAW langsung beristighfar karena 
keterbatasan jiwa dalam mengimbangi peningkatan hati.” 


4. Taubat 


äTjj Jli 

Qatadah berkata, “Taubat nashuha adalah taubat yang benar- 
benar tulus dan mumi.” 
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6308. Dari Al Harits bin Suwaid, Abdullah bin Mas’ud 
menceritakan kepada kami dua hadits, salah satunya dari Nabi SAW, 
dan lainnya dari dirinya sendiri, dia berkata, “Sesungguhnya orang 
beriman memandang dosa-dosanya seolah-olah dia tengah duduk di 
bawah sebuah gunung yang dia khawatir gunung itu akan jatuh 
menimpanya. Sedangkan orang jahat memandang dosa-dosanya 
seperti seekor lalat yang lewat di depan hidungnya, laiu dia 
mengatakan begini.” —seraya Abu Syihab mengipaskan tangannya di 
atas hidungnya—kemudian dia berkata, “Sungguh Allah lebih 
gembira dengan taubat hamba-Nya daripada seseorang yang singgah 
di suatu tempat yang membawa kebinasaan. Saat itu dia bersama 
hewan tunggangannya yang membawa makanan dan minumannya, 
laiu dia merebahkan kepalanya kemudian tertidur sejenak, lantas 
bangun dan temyata hewan tunggangannya telah hilang, hingga ketika 
panas dan dahaga atau apa saja yang dikehendaki Allah terasa 
memberatkannya, dia berguman, ‘Sebaiknya aku kembali ke 
tempatku’. Maka dia kembali laiu tidur sejenak, kemudian bangkit 
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mengangkat kepalanya, tiba-tiba hewan tunggangannya sudah ada di 
sisinya.” 

Abu Awanah juga meriwayatkannya Jarir dari Al A’masy. 

Abu Usamah berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami, 
Umarah menceritakan kepada kami, aku mendengar Al Harits bin 
Suwaid. 

Syu’bah dan Abu Muslim berkata dari Al A’masy, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin Suwaid. 

Abu Muawiayah berkata: Al A’masy menceritakan kepada 
kami dari Umarah, dari Al Aswad, dari Abdullah, dan dari Ibrahim 
At-Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah. 


Jh\ :j*J_«Ii* Äi JLU &\ Sy*'j Jli :JlS Äui ‘J* 
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6309. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sungguh Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya di antara 
kalian yang menemukan kembali untanya yang sebelumnya hilang di 
padang tandus ’." 


Keterangan Hadits : 

{Bab taubat). Dengan mencantumkan kedua judul ini —yaitu 
istighfar kemudian taubat— di awal pembahasan tentang doa, Imam 
Bukhari menjelaskan bahwa doa itu lebih cepat dikabulkan pada orang 
yang tidak bergelimang kemaksiatan. Bila taubat dan istighfar 
didahulukan daripada doa, maka lebih potensial untuk dikabulkan. 
Indah sekali perkataan Ibnu Al Jauzi ketika ditanya, “Sebaiknya aku 
bertasbih atau beristighfar?” Ia menjawab, “Pakaian yang kotor lebih 
memerlukan sabun daripada gaharu.” 
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Kata ai istighfaar dibentuk mengikuti pola kata ai istifaal dari 
ai ghufraan. Asal katanya adalah ai ghafr yang berarti mengenakan 
sesuatu yang dapat melindungi dari sesuatu yang dapat mengotorinya. 
Sedangkan kata ai ghufraan adalah ampunan dari Allah untuk hamba- 
Nya agar melindunginya dari siksa. 

Sedangkan taubat adalah meninggalkan dosa dengan suatu 
cara. Sedangkan menurut terminologi syariat, taubat adalah 
meninggalkan dosa karena keburukan, menyesali perbuatan dan 
bertekad untuk tidak mengulanginya, serta mengembalikan 
kezhaliman jika ada, atau meminta pembebasan (kerelaan) dari orang 
yang memiliki hak. Taubat adalah bentuk permohonan maaf yang 
paling mendalam, karena orang yang meminta maaf akan berkata, 
“Aku tidak akan melakukannya lagi.” Dengan demikian, tidak akan 
muncul kesan buruk pada orang yang dimintai maaf karena adanya 
kemungkinan bahwa dia akan melakukannya lagi, apalagi dia memang 
pemah melakukannya. Atau berkata, “Aku melakukan itu karena ini,” 
dengan menyebutkan sesuatu sebagai alasannya. Ungkapan ini lebih 
tinggi dari yang pertama. Atau berkata, “Aku melakukan itu tapi aku 
mendapat keburukan, dan kini aku telah meninggalkannya.” 
Ungkapan inilah yang paling tinggi. Demikian perkataan Ar-Raghib. 

Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Para syaikh 
berbeda pendapat dalam mendefinisikan taubat, di antaranya ada yang 
berpendapat bahwa itu adalah penyesalan, ada juga yang berpendapat 
bahwa itu adalah tekad untuk tidak mengulangi. Selain itu, ada yang 
berpendapat bahwa taubat adalah meninggalkan dosa, dan ada pula 
yang menggabungkan ketiganya. Inilah defmisi yang paling lengkap, 
namun demikian sebenamya belum menyeluruh, karena beberapa 
alasan: 

1. Walaupun memadukan ketiganya, namun belum dianggap 
bertaubat secara syar’i, karena boleh jadi dia melakukannya 
karena bakhil dengan hartanya atau agar tidak dicela oleh 
orang lain, sementara taubat yang syar’i tidak sah bila tidak 
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disertai keikhlasan, sedangkan orang yang meninggalkan dosa 
bukan karena Allah maka tidak dianggap bertaubat. 

2. Walaupun sudah keluar dari kemaksiatan, misalnya si pezina 
telah meninggalkan zina dan kemaluannya dipotong, namun 
tidak ada penyesalan terhadap perbuatannya yang telah laiu. 
Sedangkan tekad untuk tidak mengulangi lagi, tidak akan 
terbayang seperti demikian.” 

Dia berkata, “Karena itu, orang yang mengatakan bahwa 
penyesalan sudah cukup sebagai batasan taubat, dia telah tertipu. 
Namun, sebenamya tidak demikian, sebab, kalaupun memang 
menyesal namun tetap ada keinginan untuk mengulangi, maka orang 
tersebut belum bertaubat. Sebagian ulama mengatakan, ‘Taubat adalah 
memilih untuk meninggalkan dosa yang telah dilakukan secara 
sungguh-sungguh karena Allah. Ini adalah ungkapan yang paling 
benar dan menyeluruh, karena orang yang bertaubat sebenamya tidak 
meninggalkan dosa yang telah dilakukannya, sebab memang belum 
bisa terlepas darinya, tapi sekadar terlepas dari dosa serupa (yang 
belum dilakukannya). Demikian juga yang tidak melakukan dosa, 
sebenamya dia menghindari apa yang mungkin dilakukannya, bukan 
berarti meninggalkan apa yang telah teijadi. Jadi, ini termasuk 
kategori yang menjaga diri, bukan bertaubat’. Yang mengilahami 
pendapat ini adalah peringatan Allah bagi yang menginginkan 
kebahagiaan dirinya dari dampak bumk dan bahayanya dosa, karena 
dosa adalah racun mematikan yang dapat menghilangkan kebahagiaan 
dunia dan akhirat, dan itu bisa penghalang untuk mengenal Allah di 
dunia serta penghalang untuk berada dekat di sisi-Nya di akhirat.” 

Selain itu, dia juga berkata, “Orang yang mencermati bahwa 
dirinya dipenuhi dengan racun ini, maka timbullah rasa takut. Oleh 
karena itu, segeralah mencari sesuatu yang dapat melindungi diri dari 
bahaya tersebut. Saat itulah timbul penyesalan atas apa yang telah laiu 
dan bertekad untuk tidak mengulanginya lagi. Perlu diketahui, bahwa 
taubat itu bisa berupa taubat dari kekufuran dan dari dosa. Taubat dari 
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kekufuran adalah taubat yang pasti diterima, sedangkan taubat orang 
yang bermaksiat (dari dosa) akan diterima bila disertai dengan janji 
yang benar. Makna 'diterima” adalah selamat dari dampak negatif 
dosa-dosa itu sehingga dapat kembali menjadi seperti orang yang 
tidak pemah melakukannya. Taubatnya orang yang bermaksiat bisa 
berupa taubat dari kemaksiatan karena meninggalkan hak Allah, dan 
bisa juga karena melanggar hak selain Allah. Bila itu terkait dengan 
hak Allah, maka dalam bertaubat cukup dengan meninggalkan 
perbuatan yang telah dilakukannya, namun syari'at menentukan tidak 
hanya dengan meninggalkannya, tapi harus disertai dengan kaffarah 
(tebusan). Sedangkan yang terkait dengan hak selain Allah perlu 
disampaikan kepada orang yang berhak. Jika tidak, maka tidak akan 
selamat dari madharat dosa tersebut. Namun bagi yang tidak bisa 
mencapai itu setelah berusaha semampunya, maka pemaafan Allah 
bisa diharapkan, karena Allah telah menjamin bahwa kebaikan akan 
menghapuskan keburukan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ulama lain mengemukakan dari 
Abdullah bin Al Mubarak berkenaan dengan syarat-syarat taubat, dia 
berkata, “(Yaitu) menyesal, bertekad untuk tidak mengulangi, 
mengembalikan kezhaliman, melaksanakan kewajiban yang telah 
disia-siakan, memperbaiki tubuh yang sebelumnya dipenuhi dengan 
hal-hal yang haram, yaitu meluluhkannya dengan kesedihan sehingga 
menjadi daging yang baik (halal), dan melakukan ketaatan 
sebagaimana dia pemah memberikan nikmat kemaksiatan pada 
tubuhnya.” 

Sebagian orang yang menafsirkan taubat dengan penyelasan. 
Mereka berpedoman dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Ibnu Majah dan lainnya dari hadits Ibnu Mas'ud yang 
diriwayatkan secara marfu ’, 3—'jj —lii (Penyesalan adalah taubat). 

Namun, ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil, karena maknanya adalah 
anjuran untuk menyesali dan bahwa penyesalan merupakan bagian 
terbesar dalam bertaubat. Jadi, taubat itu bukan hanya penyesalan. 
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Sedangkan yang menegaskan syarat 'karena Allah', itu berdasarkan 
alasan bahwa menyesali suatu perbuatan tidak selalu berarti 
melepaskan diri dari pokok kemaksiatan, seperti halnya orang yang 
membunuh anaknya misalnya, laiu dia menyesal karena yang dibunuh 
adalah anaknya. Atau seperti halnya orang yang menggunakan 
hartanya untuk kemaksiatan kemudian menyesal karena hartanya 
berkurang. 

Mereka yang mensyaratkan sahnya taubat dari kemaksiatan 
terhadap pelanggaran hak-hak manusia dengan mengembalikan hak- 
hak tersebut berdalil bahwa orang yang merampas budak perempuan 
laiu menyetubuhinya, maka taubatnya tidak sah kecuali dengan 
mengembalikan hak budak perempuan tersebut kepada pemiliknya. 
Atau orang yang membunuh seseorang dengan sengaja, maka 
taubatnya tidak sah kecuali dengan menyerahkan dirinya kepada wali 
orang yang dibunuh untuk di -qishash atau dimaafkan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini berkenaan dengan taubat dari 
merampas hak orang dan membunuh. Bahkan taubat seseorang bisa 
dianggap sah ketika beijanji tidak mengulangi zina walaupun budak 
perempuan masih berada di tangannya, dan sah juga taubatnya untuk 
tidak mengulangi pembunuhan walaupun tidak menyerahkan diri. 

Sebagian orang yang kami kenal menambahkan syarat lain 
dalam bertaubat, di antaranya adalah meninggalkan tempat 
kemaksiatan, tidak menunda taubat hingga sekaratul maut, tidak 
menunda taubat hingga terbitnya matahari dari Barat, dan tidak 
mengulangi dosa tersebut. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang pertama mustahab 
(dianjurkan), yang kedua dan ketiga termasuk kategori pembatasan, 
yang keempat dinisbatkan kepada Al Qadhi Abu bakar Al Baqillani. 
Hai ini ditolak oleh hadits yang akan dikemukakan setelah dua puluh 
bab, yaitu hadits yang telah saya isyaratkan pada bab keutamaan 
istighfar. 
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Al Hulaimi berkata tentang penafsiran at-tawwab (Yang Maha 
Menerima Taubat) di dalam kitab Al Asma' Al Husna, “Yaitu yang 
kembali kepada hamba-Nya dengan keutamaan rahmat-Nya. Setiap 
kali hamba kembali menaati-Nya dan menyesali kemaksiatarmya, 
maka kebaikan yang telah dilakukannya tidak digugurkan darinya dan 
kebaikan yang telah dijanjikan untuknya tidak diharamkan.” 

Al Khaththabi berkata, “ At-Tawwab adalah yang kembali 
menerima setiap kali hamba kembali dari dosa dan bertaubat.” 

:Ä3jCa)l :5it=S Jtž (Qatadah berkata, “Taubat 

nashuha adalah taubat yang betul-betul tulus dan murni. ”) Atsar ini 
diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Syaiban, 
dari Qatadah dengan redaksi seperti itu. Ada yang berpendapat bahwa 
disebut naashihah karena di dalam taubat, si hamba berusaha untuk 
memumikan atau membersihkan dirinya. Ashim membaca kata 
nashuuhaa dengan S, yakni dengan harakat dhammah pada huruf 

nun. 

Ar-Raghib berkata, “Kata berarti menjaga perkataan atau 

perbuatan untuk kebaikan. Contohnya adalah, nashahtu laka ai wudd 
(aku memumikan kasih sayang kepadamu) dan nashahtu ai jilda (aku 
menjahit kulit). Kata an-naashih adalah penjahit, sedangkan an¬ 
nas haah adalah benang. Maka kemungkinan redaksi, (taubat 

yang semurni-murninyci) diambil dari kata ikhlaash (ketulusan) atau 
dari kata ihkaam (bijaksana).” 

Al Qurthubi mengatakan bahwa ada dua puluh tiga pendapat 
ulama tentang penafsiran taubat nashuuha. 

1. Menurut pendapat Ümar, taubat nashuha adalah melakukan 
dosa laiu tidak mengulangi. Diriwayatkan oleh Ath-Thabari 
dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud seperti itu. 
Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad secara marfu Selain 
itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Zirr bin Khubaisy, 
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2 . 

3. 

4. 

5. 

6 . 

7. 

8 . 

9. 


dari Ubai bin Ka’ab, bahwa ia menanyakan itu kepada Nabi 
SAW, beliau menjawab, <*—lil j j—*j ^ _i Liii lil 0? 


(Menyesali setelah berbuat dosa laiu memohon ampun, 
kemudian tidak kembali kepadanya). Sanad hadits ini sangat 
lemah. 


Membenci dosa tersebut dan memohon ampun setiap kali 
teringat. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Al Hasan Al 
Bashri. 


Perkataan Qatadah yang telah disebutkan sebelumnya. 
Benar-benar tulus dalam taubat. 

Selalu takut jika taubatnya tidak diterima. 

Tidak memerlukan taubat yang lain. 

Taubat yang dilakukan mengandung rasa takut dan harapan 
kepada Allah serta selalu berbuat ketaatan. 

Seperti yang ketujuh dengan meninggalkan orang yang 
membantu dalam melakukan dosa. 

Membayangkan dosa selalu di depan mata. 


Setelah itu ia mengemukakan beberapa pendapat lainnya dari 
perkataan para sufi dengan beragam ungkapan dan makna yang 
intinya seperti yang telah dikemukakan. Semua itu termasuk 
pelengkap, bukan termasuk syarat sahnya taubat. 



Ofj^li (Ada dua hadits, salah satunya dari Nabi SAW, dan lainnya dari 

dirinya sendiri, dia berkata, "Sesungguhnya orang beriman ...) 
kemudian ia menyebutkannya hingga redaksi, * — õj —ä (di atas 

hidungnya ). Setelah itu dia mengatakan, «J—1 p 2—^yi «üi (Sungguh 
Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya ). Seperti itulah redaksi 
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yang disebutkan dalam riwayat ini, tanpa menjelaskan mana dari 
kedua hadits ini yang marfu ’ kepada Nabi SAW. 

An-Nawawi berkata, “Mereka mengatakan bahwa yang marfu ’ 
adalflh redaksi, .. <&' (Sungguh Allah lebih gembira ...), sedangkan 

yang pertama adalah perkataan Ibnu Mas'ud.” Demikian juga yang 
dinyatakan oleh Ibnu Baththal, bahwa yang pertama mauquf, dan yang 
kedua marfu’. Ibnu At-Tin tidak menyoroti poin ini, dia berkata, 
“Salah satu hadits itu dari Ibnu Mas’ud, dan lainnya berasal dari Nabi 
SAW.” Dalam hai ini, dia tidak menambahkan keterangan pada 
redaksi aslinya. 


Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah melakukan hai yang 
aneh di dalam kitab Mukhtashar- nya, dia menyebutkan masing- 


masing hadits terpisah, dan pada masing-masing dia ungkapkan 
dengan redaksi, j— % •&' -j—* J* Cf\ J* (Dari Ibnu 


Mas'ud, dari Nabi SAW), padahal tidak ada redaksi seperti ini pada 
naskah Imam Bukhari. Selain itu, tidak ada pemyataan bahwa hadits 
pertama marfu ’ kepada Nabi SAW di dalam kitab-kitab hadits, 
kecuali yang saya baca dalam kitab Syarh Mughlathai, bahwa hadits 
itu (hadits pertama) diriwayatkan dari jalur yang disangsikan oleh Abu 
Ahmad Al Juijani, yakni Ibnu Adi. Penjelasan tentang hai ini telah 


dikemukakan dalam riwayat mu ’allaq. 


Selain itu, keterangan yang sama pula disebutkan pada riwayat 
Muslim tanpa mengemukakan hadits Ibnu Mas’ud yang mauquf. 
Redaksinya berasal dari jalur Jarir, dari Al A’masy, dari Umarah, dari 

Al Harits, dia berkata, t jajf jij «j*' J* 

' ' ' ' , 

dil J j--j >-■ «<> -> : J\Ž *slp J* fyfp- 

£-'J iuf <UJ :J>; Allp «dil j-P {Aku masuk ke tempat Ibnu Mas'ud 


untuk menjenguknya, saat itu dia sedang sakit, laiu dia menceritakan 
dua hadits kepada kami, satu hadits dari dirinya sendiri dan satu 
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hadits dari Rasulullah SAW, dia berkata, ‘‘Aku mendengar Rasulullah 
SA Wbersabda, ‘Sungguh Allah lebih gembira 


£— h of Ül—J— c — ki J—Plž i—^ 




(Sesungguhnya orang beriman memandang dosa-dosanya seolah-olah 
dia tengah duduk di bawah sebuah gunung yang dia khawatir gunung 
itu akan jatuh menimpanya). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Karena hati 


orang yang beriman itu selalu diterangi, bila dia melihat ada sesuatu 
yang menyelisihi apa yang menerangi hatinya, maka perkara tersebut 
menjadi sangat berat bagi dirinya. Hikmah digunakannya gunung 
sebagai perumpamaan dalam hai ini, karena hal-hal yang 
membinasakan lainnya terkadang memberikan peluang selamat, 
sedangkan gunung apabila jatuh menimpa seseorang, kecil 
kemungkinan dia selamat darinya. Kesimpulannya, orang yang 
beriman itu akan selalu dikuasai oleh rasa takut karena kuatnya iman 
yang ada dalam dirinya, sehingga merasa tidak aman dari ancaman 
siksa. Inilah kondisi orang Islam, dia selalu merasa takut (khawatir) 
dan selalu merasa diawasi. Dia senantiasa memandang amal shalih 
yang telah dilakukannya tidak ada apa-apanya, bahkan 
mengkhawatirkan terjadinya keburukan karena amal shalihnya yang 
sedikit.” 


^ ^!j {Sedangkan orangjahat memandang 

dosa-dosanya seperti seekor lalat). Dalam riwayat Abu Ar-Rabi’ Az- 
Zahrani dari Abu Syihab yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili 
disebutkan, <üJf ~y> olo Ujc k>°Ji ( la memandang dosa-dosanya 


seperti seekor lalat yang lewat di depan hidungnya). Maksudnya, 
dosanya itu dipandang remeh dan tidak menganggap bahwa dosanya 
itu dapat mendatangkan dampak negatif yang sangat besar. Jika 
dampat negatif yang ditimbulkan lalat dipandang remeh, maka 
demikian juga menghalaunya tidaklah sulit. 


U—xa 4—i J Ui ( Kemudian ia mengatakan begini ). Maksudnya, 
menyelamatkannya dengan tangan atau mengusimya. Ini adalah 


FATHUL BAARI — 365 





bentuk ungkapan yang disandangkan kepada perbuatan. Orang-orang 
mengatakan bahwa bentuk ungkapan seperti ini lebih efektif. 

ijü\ aJ-j (Dengan tangannya di atas hidungnya). Ini adalah 

penafsiran dari perkataannya berdasarkan ungkapan, j—> J \Ü(Lalu ia 

mengatakan). Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Sifat mukmin yang 
demikian ini muncul karena kuatnya rasa takut terhadap Allah dan 
terhadap siksan-Nya, sebab dia meyakini bahwa dirinya masih 
berdosa dan belum yakin dosanya telah diampuni. Sedangkan sikap 
orang jahat yang seperti itu dilandasi oleh rendahnya pengetahuan 
tentang Allah, sehingga rasa takutnya juga kecil dan cenderung 
meremehkan perbuatan maksiat.” 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Hai itu karena hati orang jahat itu 
gelap, sehingga terjadinya dosa dipandang ringan olehnya. Oleh 
karena itu, kadang Anda dapati orang yang melakukan maksiat, bila 
dinasihati dia malah mengatakan, ‘Ini hai yang mudah’. Dari hadits ini 
dapat disimpulkan bahwa sedikit rasa takut akan dosa dan anggapan 
meremehkan dosa menunjukkan tingkat kejahatan seseorang. Hikmah 
dibalik mengumpamakan dosa orang jahat dengan “lalat", karena lalat 
adalah binatang terbang yang kecil dan sangat ringan sehingga untuk 
mengusimya sangat mudah. Disebutkannya “hidung” dalam 
perumpamaan ini menunjukkan bahwa betapa ringannya pelaku dosa 
memandang dosanya, karena biasanya lalat jarang hinggap di hidung, 
tapi lebih sering di mata. Sedangkan isyarat dengan “tangan”, ini juga 
berfungsi untuk menegaskan remehnya hai tersebut. Karena hanya 
dengan cara yang sangat sederhana, dampak negatifnya bisa dihindari. 
Selain itu, dalam hadits ini perumpamaan dibuat dengan sesuatu yang 
mungkin, anjuran untuk instrospeksi diri, dan menilik tanda-tanda 
yang menunjukkan tetapnya nikmat iman. Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa kejahatan (kedurhakaan) adalah perkara hati 
sebagaimana halnya keimanan. Lebih j auh hadits ini berfungsi sebagai 
dalil bagi Ahlu Sunnah, karena mereka tidak mengkafirkan dengan 
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perbuatan dosa dan menyangkal golongan khawarij dan yang lainnya 
yang mengkafirkan dengan perbuatan dosa.” 

Ibnu Baththal berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan 
bahwa orang beriman sebaiknya merasa takut kepada Allah dari setiap 
dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar, karena Allah kadang 
memberikan siksaan karena kesalahan kecil, dan Allah tidak akan 
dipertanyakan atas apa yang diperbuat-Nya.” 

* Jjj °j? aliJt <dJ : Jlš (Kemudian dia berkata, 

“Sungguh Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya daripada 
seseorang yang singgah di suatu tempat). Dalam riwayat Abu Ar- 
Rabi'i disebutkan, ja j —«J—1p äjji {Dengan taubat hamba-Nya yang 

beriman). Sedangkan dalam riwayat yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari riwayat Jarir, dan dari riwayat Abu Usamah disebutkan, J—<üJ 

j* j —Ji ea—lp 2—jji. {Sungguh Allah lebih gembira dengan taubat 

hamba-Nya yang beriman). Demikian juga riwayat Muslim dari hadits 
Abu Hurairah. 

Penyandangan kata “gembira” kepada Allah adalah sebagai 
kiasan tentang keridhaan-Nya. 

Al Khaththabi berkata, “Makna hadits ini adalah Allah lebih 
ridha dengan taubat dan menerima taubat. Gembira yang dikenal 
manusia di kalangan mereka tidak boleh disandangkan kepada Allah. 

& A 

Ini seperti firman-Nya dalam surah Al Muminuun ayat 53, Uj JT 

' * 

j^Jld {Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada sisi mereka [masing-masing]).” 

Ibnu Faurak berkata, “Secara etimologi, kata ai farah artinya 
senang atau gembira. Bisa juga berarti angkuh, seperti firman Allah 
dalam surah Al Qashash ayat 76, 'j~? j —ah c-fw *s! <äi 01 {Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri). 
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Bisa juga berarti kerelaan, karena setiap orang yang merasa senang 
dan rela dengan sesuatu, maka ia disebut gembira.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Setiap sifat yang dapat berubah tidak 
boleh disandangkan hakikatnya kepada Allah. Jika ada suatu sifat 
yang disandangkan kepada Allah, maka dimaknai dengan makna yang 
sesuai dengan keagungan-Nya. Kadang sesuatu bisa diungkapkan 
dengan sebabnya atau dampak yang terlahir darinya, karena orang 
yang merasa gembira dengan sesuatu, maka dia akan bersikap baik 
terhadap pelakunya (pelaku yang menyebabkannya gembira) dan 
memberikan apa yang dimintanya. Maka anugerah Allah dan luasnya 
karunia-Nya diungkapkan dengan sebutan kegembiraan.” 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Kebaikan Allah dan maaf-Nya 
terhadap orang yang bertaubat diungkapkan dengan kata “gembira", 
karena biasanya bila seorang raja merasa gembira dengan perbuatan 
seseorang, maka dia akan bersikap baik terhadapnya ” 

Al Qurthubi berkata di dalam kitab Al Mufhim, “Ini adalah 
perumpamaan yang dimaksudkan menunjukkan betapa cepatnya Allah 
menerima taubat hamba-Nya, dan bahwa Allah menyambutnya 
dengan ampunan-Nya, serta memperlakukannya dengan perlakukan 
orang yang merasa gembira akan perbuatannya itu. Inti perumpamaan 
ini adalah, bahwa orang yang berbuat maksiat berada dalam 
genggaman syetan dan menjadi tawanannya akibat perbuatan yang 
dilakukannya, serta tengah menghadapi kebinasaan. Ketika dia 
memohon maaf kepada Allah dan taubatnya diterima, maka dia keluar 
dari cengkraman kemaksiatan tersebut dan selamat dari penawanan 
syetan serta dari ancaman kebianasaan yang tengah mengintainya. 
Setelah itu Allah menyambutnya dengan ampunan dan rahmat-Nya. 
Jika tidak demkian, maka kegembiraan yang merupakan sifat makhluk 
adalah mustahil bagi Allah, karena kegembiraan adalah sukacita yang 
dirasakan seseorang pada dirinya ketika mencapai suatu maksud 
sehingga dengannya bisa melengkapi kekurangannya, atau menghalau 
dampak negatif atau kekurangan yang mengintai dirinya. Semua ini 
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adalah mustahil bagi Allah, sebab Allah Maha Sempuma Dzat-Nya 
lagi Maha Kaya, tidak menyandang kekurangan atau kelemahan. 
Namun, kegembiraan Allah bagi kita adalah dampak dan faedah, 
yakni menyambut sesuatu yang Dia gembira karenanya dan 
menempatkannya di tempat yang tinggi. Inilah yang layak bagi Allah. 
Oleh karena itu, buah dari kegembiraan diungkapkan dengan 
kegembiraan menurut tradisi orang Arab dalam menyebut sesuatu 
dengan sebutan sesuatu yang melingkupinya atau menjadi sebabnya. 
Kaidah ini berlaku pada semua sifat yang tidak layak dinisbatkan 
kepada Allah yang Allah menisbatkannya pada Diri-Nya. Demikian 

yang ditetapkan dari Rasulullah SAW.” 

•* * * 

2— i —ij (Yang membinasakan). Demikian redaksi yang 

disebutkan dalam semua riwayat Shahih Bukhari yang pemah saya 
lihat. Sedangkan dalam riwayat Al Ismaili dari riwayat Abu Ar-Rabi', 
dari Abu Syihab dengan sanad hnam Bukhari disebutkan, 2—ijJ-i (di 

daerah tak berpohon). Seperti itu juga dalam semua riwayat selain 
Imam Bukhari, yaitu yang terdapat dalam riwayat Muslim, para 
penyusun kitab Sunan, Musnad dan lain-lain. 

Di dalam riwayat Muslim disebutkan, 2 2 —‘jj jpj\ J* (Di 

dataran tak berpohon yang membinasakan). Al Karmani 
menyebutkan bahwa dalam salah satu naskah Imam Bukhari 
disebutkan, 2—4»j (Dan area berwabah). Tapi saya tidak mendapati ini 

dalam perkataan yang lain. Kemungkinan itu adalah penyifatan kata 
mudzakkar (ai manzil) dengan sifat mu 'annats pada redaksi, ÄŠXfyA ÄiJJ, 

dan itu memang dibolehkan jika dimaksudkan sebagai suatu lokasi. 

t* * s 

2— (Membinasakan). Maksudnya, yang membinasakan 
orang yang mencapainya. 

’4\j -ij i -iui» I- (Yang mengangkut makanan dan 

minumannya). Abu Muawiyah dari Al A’masy menambahkan, «j 
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AtALa _j (Serta apa-apa yang baik baginyä). Diriwayatkan oleh At- 

Tirmidzi dan lainnya. 

üb-lj c 4 *i jij (Ternyata hewan tunggangannya telah hilang). 

Dalam riayat Abu Muawiyah disebutkan, 4 ^ j {Laiu ia 

kehilangan hewan tunggangannya, maka dia pun beranjak 
mencarinya). Dalam riwayat Jarir yang berasal dari Al A’masy yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan, '—{Maka dia pun 


mencarinya). 


5.1_ i U j! Jij üp J&\ lil Jyr {Hingga ketika panas. 


dahaga dana apa saja yang dikehendaki Allah terasa 
memberatkannya). Abu Syihab rägu ketika meriwayatkan hadits, 
sedangkan Jarir menyebutkan hanya sampai —Wij. Dalam riwayat 

Abu Muawiyah disebutkan, o^—Jl \'ii {Hingga ketika ajal 


datang menjemputnya). 

gr') .^l£> J\ : Jli {Laiu dia berkata, “Sebaiknya aku 



ojlpC- Jlp {Aku kembali ke tempatku tädi, laiu aku tidur sampai 


mati. Laiu ia merebahkan kepalanya di atas pergelangan tangannya 
untuk mati). Sedangkan dalam riwayat Abu Mu’awiyah disebutkan, 


J-JJd j _ >&> J\ ijlj cSyfo & J&LA cžJJl {Aku 


kembali ke tempat aku kehilangannya, kemudian aku mati di sana. 
Maka ia pun kembali ke tempatnya semula, laiu tertidur). 


äib-13 Ü 13 Üilj £Šj 1 äiy (/a hJwr sejenak, kemudian 


ketika mengangkat kepalanya, tiba-tiba hewan tunggangannya sudah 
ada di sisinya). Dalam riwayat Jarir disebutkan, ailp) Jäilüli 


_ii j 2 ailj I_(/a kemudian bangun, ternyata hewan 
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tunggangannya ada di sisinya. Di atas tunggangannya tedapat 
perbekalan, makanan dan minumannya). Abu Muawiyah 
menambahkan dalam riwayatnya, — j Uj (serta apa-apa yang baik 

baginya ). 


Catatan: 


Imam Muslim menyebutkan sebab hadits marfu ' ini dari hadits 
Al Bara' dan redaksi awalnya, Jfij l cAij i Jirj õjljäi LilST 

« - o * 

(Bagaimana menurut kalian tentang seorang laki-laki yang 
kehilangan hewan tunggangannya di suatu daerah tak berpenghuni 
yang tidak terdapat makanan dan minuman, sementara hewan 
tunggangannya itu memembawa makanan dan minumannya. Ia 
kemudian mencarinya hingga kelelahan). Selanjutnya dia 
menyebutkan hadits yang semakna. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Hibban di dalam kitab Shahih-nydL dari hadits Abu Hurairah secara 
ringkas, : Jüü «Ssfa-i** ^ *»' 

* s ' & / * J *' 

'—4—U (Pära sahabat menceritakan tentang kegembiraan di 


hadapan Rasulullah SAW dan seseorang yang menemukan kembali 
hewan tunggangannya yang hilang, laiu beliau bersabda, “Sungguh 
Allah lebih gembira). 

(Menemukan kembali untanya). Maksudnya, 

menemukan kembali untanya secara tidak sengaja sehingga merasa 
beruntung. Al Karmani mengatakan bahwa dalam suatu riwayat 
disebutkan dengan redaksi, «iaik (Sampai pada untanya ). 

olj (Yang sebelumnya hilang darinya). Maksudnya, pergi 


darinya tanpa sengaja. Ibnu As-Sikkit berkata, “Kalimat Adhlaltu 
ba’iirii artinya untaku pergi dariku, sedangkan dhalaltu ba'iirii 
artinya aku tidak tahu keberadaan untaku. 
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5*>\—aj (Di padang tandus ). Maksudnya, gurun. Sampai di sini 


riwayat Qatadah. Dalam riwayat Ishaq bin Abu Thalhah yang berasal 
dari Anas yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan 
tambahan, ^—\ dgl* ülik Iglipj ciihi 

p _$1)1 äJLS> jf Jlä ^j ižlüp 2ui\i 1 $j lil diÜT 'y>> llllš t l$Jlk 

—iil Sxä ^ Üa^-1 .dlj \f\j <jxj* cil (Unta itupergi meninggalkannya, 


padahal di atasnya terdapat makanan dan minumannya. Ia kemudian 
meraa putus asa darinya. Ia laiu menghampiri sebuah pohon lantas 
berbaring di bawah naungannya. Ketika ia sedang begitu, tiba-tiba 
untanya sudah berdiri di sisinya, maka dia pun segera meraih tali 
kendalinya, kemudian karena sangat gembira ia berkata, “Ya Allah, 
Engkau adalah hambaku dan Aku adalah Tuhanmu. ” Ia salah ucap 
karena sangat gembira). 


lyadh berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa kesalahan yang 
dilakukan oleh seorang manusia lantaran begitu gembira atau terkejut 
tidak dijathi hukuman. Demikian juga cerita seseorang mengenai 
dirinya yang diungkapkan secara ilmiah dan manfaat secara syar’i, 
bukan sebagai guyonan, meniru-niru atau perbuatan sia-sia. Ini 
ditunjukkan oleh cerita Nabi SAW tersebut, seandainya itu mungkar, 
tentulah beliau tidak akan menceritakannya 


Ibnu Abi Hamzah berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud ini 
mengandung beberapa faidah, di antaranya adalah: Seseorang boleh 
bepergian sendirian, karena tidaklah pembuat syariat membuat 
perumpamaan kecuali dengan sesuatu yang dibolehkan. Sedangkan 
hadits yang melarang bepergian sendirian dipahami dalam konteks 
makruh. Dari hadits ini, tampak hikmah larangan bepergian 
sendirian.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulannya pertama tidak bisa 
diterima, karena kisah ini justru menegaskan larangan tersebut. 
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Dia berkata, “Hadits ini juga menunjukkan penyebutan gurun 
yang di dalamnya tidak ada sesuatu yang dapat dimakan dan diminum 
dengan sebutan “pembinasaan”. Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
orang yang mengandalkan selain Allah, maka apa yang sangat 
dibutuhkan akan terputus. Karena pria tersebut berani tidur di gurun 
gersang seperti itu sebab mengandalkan bekal yang dibawanya, 
namun ketika itu menjadi sandarannya, maka yang disandarinya itu 
malah mengkhianatinya. Seandainya bukan karena kasih sayang 
Allah, tentu hewan tunggangannya yang hilang itu tidak akan 
dikembalikan kepadanya. Sebagian orang mengatakan, ‘Barangsiapa 
yang ingin untuk tidak melihat sesuatu yang buruk baginya, maka 
hendaknya tidak menjadi sesuatu yang dapat hilang darinya’.” 

Dia juga berkata, “Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
kegembiraan dan kesedihan manusia sebenamya berpangkal dari 
dampak yang dirasakannya. Dari sini disimpulkan bahwa kesedihan 
tersebut adalah akibat kehilangan hewan tunggangannya dan takut 
mati akibat kehilangan perbekalannya. Kegembiraannya itu muncul 
karena dia menemukan kembali apa yang telah hilang darinya, yaitu 
sesuatu yang biasanya dapat mempertahankan hidup. Selain itu, hadits 
ini menunjukkan bahwa pasrah kepada Allah akan membuahkan 
berkah, karena ketika orang tersebut telah putus asa untuk menemukan 
kembali hewan tunggangannya, dia pasrah untuk mati. Oleh karena 
itu, Allah mengembalikan yang hilang itu kepadanya. Hadits ini juga 
menunjukkan perumpamaan dengan sesuatu yang dapat dengan 
mudah difahami, anjuran untuk introspeksi diri, dan menghargai 
tanda-tanda yang menunjukkan bertahannya nikmat keimanan.” 
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5. Berbaring dengan Miring ke Kanan 


_J j aJlp Äi (^I]i ülS" :cJii ^ J aÄJIp ^ 

J < _ s iÄ=> jÄt-iii l4*S~J Ojd^P C5-Ä-1 JJJi ^ 


6310. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat malam 
sebelas rakaat. Bila fajar terbit, beliau shalat dua rakaat yang ringan, 
kemudian berbaring miring ke kanan sampai muadzin datang 
memberitahunya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab berbaring dengan miring ke kanan). Maksudnya, 
merebahkan pinggang kanannya di tanah atau lantai. 

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
tentang berbaringnya Nabi SAW setelah melakukan shalat dua rakaat 
fajar. Penjelasannya telah dikemukakan dalam pembahasan tentang 
shalat, dan Imam Bukhari memberinya judul bab “Berbaring dengan 
Miring ke kanan setelah Shalat dua rakaat fajar”. 

Imam Bukhari mencantumkan bab ini dan setelahnya sebagai 
pendahuluan untuk mengemukakan tentang bacaan ketika hendak 
tidur. 


6. Tidur dalam Keadaan Suci 


:Jl-Š Aili ,jj S-i^Ä (ji 

* ' ' ' ~ ' ' 

i ->» _* C_Ji Üt '.jÄlxj A^ip Aili Ä Aili Sy*J 
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' ° 1 0 f Ä J 


dXOä jWttksis 1 j»-j cä*>CaiJ lif-JV?J 


i^_ 


4- 5-*JJ A-£j cdAJ) (_5CjliiJlj CliJLJ} (_£_/"! C—sö j5 J cd-LJl L5 ^jj 

tc—J^i —!i c—uiXJt *yi dX^ Ux^« *yj LstL» *y cdJ-Ji 

l-« J->-T i yq s \jK>r\i iäjjaj]\ ^P C—« tC~* ülš .C-JL-jl (_£jJi 

cV :Jli .CjLjl t^JJl lif^yj &jf'-£sf itzJJÜ .J> ; 

0 £ CS 

.O—L^^)i (_£.-Lii 


6311. Dari Sa’d bin Ubaidah, dia berkata: Al Bara' bin Azib 
RA menceritakan kepadaku, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka 
berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat, kemudian 
berbaringlah dengan miring ke kananmu, laiu ucapkanlah, 
‘Allaahumma aslamtu nafsii ilaika, wa fawwadhtu amrii ilaika, wa 
alja 'tu zhahrii ilaika, raghbatan wa rahbatan ilaika, laa malja 'a wa 
laa manjaa minka illaa ilaika. Aamantu bikitaabikal ladzii anzalta, wa 
binabiyiikal ladzii arsalta {ya Allah, aku pasrahkan jiwaku kepada- 
Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku 
kepada-Mu, karena berharap [mendapatkan rahmat-Mu] dan takut 
[terhadap siksaan-Mu]. Tidak ada tempat perlindungan dan 
penyelamatan dari [ancaman] -Mu, kecuali kepada-Mu. Aku beriman 
kepada kitab yang telah Engkau turunkan, dan Nabi-Mu yang telah 
Engkau utus)\ Jika engkau meninggal (di waktu tidur itu), maka 
engkau meninggal di atas fitrah (Islam). Maka jadikanlah itu sebagai 
akhir kalimatmu.” 

Setelah itu aku berkata, “Aku akan menghafalnya, ‘Wa 
birasuulikal ladzii arsalta’. Namun beliau mengoreksi, ‘Bukan begitu, 
tapi Wa binabiyyikal ladzii arsalta 
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Keterangan Hadits : 


(Bab tidur dalam keadaan suri). Abu Daud menambahkan 
dalam riwayatnya “dan keutamaannya”. Ada sejumlah hadits yang 
semakna dengan ini namun tidak memenuhi kriteria Shahih Bukhari, 
di antaranya adalah hadits Mu’adz yang diriwayatkan secara marfiu ’, U 


'H giji jf i > jLa P' ^ fj&j 

✓ x * ' * 

«L_jl oi —kp l (Tidaklah seorang muslim tidur dalam keadaan telah 


berdzikir dan suci, kemudian terjaga di malam hari laiu memohon 
kepada Allah kebaikan duniawi dan ukhrawi kecuali Allah 
memberikannya kepadanya). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Selain itu, At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Abu Umamah dengan redaksi yang serupa. Ibnu Hibban juga 
meriwayatkannya di dalam kitab Shahih-nya dari Ibnu Ümar secara 
marfu j— iš-\ jdgU' JUJl Jlš jaju-J-J yl uiii Ojlii oli ijalk oli 

—j Uolii (Barangsiapa tidur dalam keadaan suci, seorang malaikat 


berjaga di dekatnya, moka tidaklah ia bangun kecuali malaikat itu 
mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah hamba-Mu, Fulan. ”) Ath- 
Thabarani pun meriwayatkan hadits serupa di dalam kitab Al Mujam 
Al Ausath dari hadits Ibnu Abbas dengan sanad yang jayyid. 


i —lip iil —le iii Jji/> Jl5 (Rasulullah SAW bersabda 

kepadakü). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar Zaid Al Marwazi, sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan 
tanpa kata ^—j. Dalam riwayat Abu Ishaq yang terdapat dalam bab 

setelahnya disebutkan, ^—srj j—J»' (Dia menyuruh seorang laki-laki), 




# / 

sementara dalam riwayatnya yang lain disebutkan, *>'—Zrj (Dza 


berpesan kepada seorang laki-laki). Disebutkan dalam riwayat Abu 
Al Ahwash dari Abu Ishaq yang akan dikemukakan dalam 
pembahasan tentang tauhid, dari Al Bara', dia berkata, isi Jj—Jj Ji_J 

cJj' 'il cObli aJp <UJt (Rasulullah SAW bersabda, 
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“Wahai Fulan, jika engkau beranjak ke tempat tidurmu). 
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari jalur Sufyan bin Uyainah, 
dari Abu Ishaq, dari Al Bara', üilpf Sl' Jü jJLj dJJ Oi 

✓ s > > s 

^t cJjt 'il Jyii pUlS" (Bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, 

“Maukah aku ajarkan kepadamu kalimat-kalimat yang akan engkau 
ucapkan bila engkau beranjak ke tempat tidurmu). 

Oi*Aj 2 —a c.—Jt lil (Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu). 

Maksudnya, jika engkau hendak berbaring/tidur. Ini juga dinyatakan 
secara jelas dalam riwayat Abu Ishaq tersebut. Dalam riwayat Fithr 
bin Khalifah yang berasal dari Sa’ad bin Ubaidah yang diriwayatkan 
Abu Daud dan An-Nasa'i disebutkan, iCijsi j&J cJ\j ibt j» J\ cJjf lil 

dJ —(Jika engkau beranjak ke tempat tidurmu dalam keadaan suci, 

maka merebahlah pada bagian kananmü). Hadits ini seperti hadits 
bab ini dan sanad- nya jayyid. Redaksi yang valid disebutkan di tengah 
hadits lainnya yang akan saya isyaratkan dalam penjelasan hadits 
Hudzaifah yang akan dikemukakan dalam bab setelahnya. An-Nasa'i 
meriwayatkan dari jalur Ar-Rabi’ bin Al Bara' bin Azib, dia berkata: 
Al Bara' berkata: Setelah itu dia menyebutkan haditsnya, j# Ja 

—*it 8*— J j—il —i j — a i — 'J?- j— r\j JJ- pUISClt (Barangsiapa 

mengucapkan kalimat-kalimat tersebut ketika merebahkan tubuhnya 
di tempat tidurnya setelah shalat Isya), laiu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan hadits bab ini. 

äbCs—ü —Jj (Maka berwudhulah seperti wudhumu 


untuk shalat). Perintah ini adalah anjuran. Faedahnya adalah tidur 
dalam keadaan suci di malam hari, sehingga bila ajal datang 
menjemput dia dalam keadaan sempuma. Anjuran ini mengisyaratkan 
untuk bersiap-siap menghadapi kematian dengan kesucian hati, karena 
itu lebih utama daripada kesucian tubuh. Abdurrazzaq meriwayatkan 


dari jalur Mujahid, dia berkata, Oü Js- *it Sl ’J\ J Jü 
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✓ * s •* i 9 

j *la j \_J> c_ij (/ö«M Abbas berkata kepadaku, 

“Janganlah engkau tidur malam kecuali dalam keadaan berwudhu, 
karena ruh-ruh dibangkitkan pada saat dicabutnya. ”) Para periwayat 
hadits ini tsiqah kecuali Abu Yahya Al Qattat, yang dinilai shaduq 
dan ada tanggapan tentang dirinya. Ia juga meriwayatkan dari jalur 
Abu Murayah Al lj li, dia berkata, dl—f 'j J\ lžj' j* 

'ksy.~ l J&- jTij i%fi J> õliTj (Barangsiapa beranjak ke 

tempat tidurnya dalam keadaan suci dan tidur dalam keadaan 
berdzikir, maka tempat tidurnya adalah masjid, dan dia dianggap 
sedang shalat dan berdzikir hingga bangun ). Selain itu, dia 
meriwayatkan hadits serupa dari jalur Thawus. 

Sunnah ini lebih dianjurkan bagi yang berhadats, apalagi yang 
junub, karena bisa lebih bersemangat untuk mengulangi, dan akan 
lebih baik lagi jika mändi (bagi yang junub), sehingga dia tidur dalam 
keadaan suci yang sempuma. Hikmah lainnya adalah mimpinya benar, 
dan dia akan dijauhkan dari gangguan syetan. 

At-Tirmidzi berkata, “Tidak ada hadits yang menyebutkan 
wudhu sebelum tidur kecuali hadits ini.” 

dii—di ^ 5 — ’z>\ pj (Kemudian berbaringlah pada sisi 

badanmu ). Bagian kanan lebih dikhususkan karena beberapa faedah, 
di antaranya: Lebih cepat tersadar dan jantung letaknya di sebelah 
kanan sehingga bekerjanya tidak berat ketika tidur. Ibnu Al Jauzi 
berkata, “Posisi tidur seperti ini lebih disarankan oleh para ahli 
kedokteran karena lebih menyehatkan tubuh. Mereka mengatakan 
bahwa sebaiknya tidur dimulai dengan berbaring pada sisi kanan, 
kemudian berbalik pada sisi kiri, karena posisi pertama (bertopang 
pada sisi kanan) merupakan sebab turunnya makanan, sementara 
posisi kedua (bertopang pada sisi kiri) membantu proses pencemaan 
sebab posisi hati di atas lambung. 
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Catatan: 


Demikian yang disebutkan dalam riwayat Sa’ad bin Ubaidah 
dan Abu Ishaq dari Al Bara'. Sedangkan dalam riwayat Al Ala' bin Al 
Musayyab yang berasal dari ayahnya, dari Al Bara', yang melihat 
perbuatan Nabi SAW, 

J'—ä *—i j— ü-z {Nabi SAW, apabila beranjak ke tempat tidurnya, 


beliau berbaring pada sisi kanan tubuhnya, kemudian beliau 
membaca). Pensyariatan dzikir ini disimpulkan dari ucapan dan 
perbuatan Nabi SAW. Selain itu, disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i 
dari Hushain bin Abdirrahman, dari Sa’d bin Ubaidah, dari Al Bara', 
dengan tambahan redaksi di awalnya, —L <5it : Jü ^ 

S —lil {Kemudian beliau mengucapkan, “Bismillaahi allaahumma 


aslamtu nafsii ilaika [dengan menyebut nama Allah, ya Allah, aku 
memasrahkan jiwaku kepada-Mu]. ”). Disebutkan juga dalam riwayat 
Al Kharaithi dalam kitab Makarim Al Akhlaq dari jalur lainnya, dari 


Al Bara' dengan redaksi, „ C.iVj ^ cif J^lli : Jlä J\ <jj\ iii ÖIST 


c-frj iQt (cJt iil *il {Apabila beliau beranjak ke tempat 


tidurnya, beliau mengucapkan, Allaahumma anta rabbii wa maliikii 
wa ilaahii. Laa ilaaha illaa anta, wajjahtu wajhii [Ya Allah, 
Engkaulah Rabbku, Rajaku dan Hahku. Tidak ada sesembahan kecuali 
Engkau. Aku hadapkan wajahku]. ”) 


ST“ 


{Dan ucapkanlah, “Allaahumma 


aslamtu wajhii ilaika [Ya Allah, aku pasrahkan wajahku kepada- 
Mu].’’'') seperti itulah redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar 
dan Abu Zaid. Sedangkan dalam riwayat yang lain disebutkan dengan 
redaksi, ^—ai (Aku pasrahkan jiwaku). Ada yang mengatakan 


bahwa kata ai wajh dan an-nafs di sini bermakna dzat dan pribadi. 
Maksudnya, aku pasrahkan dzat dan pribadiku kepada-Mu. Namun 
perlu diteliti lebih j auh untuk menggabungkan keduanya dalam 
riwayat riwayat Abu Ishaq dari Al Bara' yang akan dikemukakan 
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setelah satu bab, redaksinya, cJp-jj cliGi <jJÄ ‘iillll c d S J 

iiilJl (/l&w pasrahkan jiwaku kepada-Mu, aku serahkan urusanku 

kepada-Mu dan aku hadapkan wajahku kepada-Mu). Ia juga 
memadukan keduanya dalam riwayat Al Ala' bin Al Musayyab 
dengan tambahan redaksi, c —I*>jšj iiUJi cJUId 

iil_Iil iSj _ iJj _i' (Aku pasrahkan jiwaku kepada-Mu, aku 


hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu 
dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu). Berdasarkan ini, maka 
yang dimaksud dengan kata an-nafs adalah dzat, sedangkan yang 
dimaksud dengan ai wajh adalah maksud. Al Qurthubi mengatakan ini 
sebagai kemungkinan setelah memastikan yang pertama. 


(Aku pasrahkan). Maksudnya, aku pasrah dan tunduk. 


Artinya adalah aku jadikan jiwaku tunduk kepada-Mu dan mengikuti 
hukum-Mu, karena tidak ada daya padaku untuk mengatumya, tidak 
pula untuk mendatangkan manfaat dan tidak pula mencegah madharat 
darinya. 

iil—1)1 l c.—Ii?jjj (Aku serahkan urusanku kepada-Mu). 

Maksudnya, aku bertawakkal kepada-Mu dalam semua urusanku. 

ot —(Dan aku sandarkan). Maksudnya, aku sandarkan 


kepada-Mu dalam semua urusanku agar Engkau menolongku dengan 
yang bermanfaat bagiku. Karena orang yang bersandar kepada sesuatu 
berarti ingin mendapatkan kekuatan dengan sesuatu itu dan mendapat 
bantuan darinya. Punggung disebutkan secara khusus karena biasanya 
manusia bersandar dengan punggungnya kepada sesuatu yang dapat 
disandarinya. 

s 0 0 0 

iil_Iil i _iÄjj i _Ip^ (Karena berharap dan takut). Maksudnya, 

mengharapkan ganjaran dan pahala dari-Mu serta takut kepada 
kemurkaan dan siksa-Mu. Ibnu Al Jauzi berkata, “Pembuangan kata 
j* pada penyebutan kata Ia^Ji dan penggunaan Lr -l! pada penyebutan 
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> ^ £ 

3 —)\ adalah ungkapan yang mencukupi (sudah terwakili walaupun 

semestinya kata bantunya berbeda). Namun, karena keduanya 
dirangkaikan, maka salah satunya dibawakan kepada yang lainnya.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Ath-Thayyibi, ia pun 
memberikan contoh: l^ljj lill- tJÜLžsi ( dengan menyandang pedang dan 

tombak ). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada sebagian jalur periwayatannya 

X * o * 

dicatumkan kata ja, dan redaksinya, dillj 31 pjj dil? 31* j. Diriwayatkan 

oleh An-Nasa'i dan Ahmad dari jalur Hushain bin Abdurrahman, dari 
Sa’d bin Ubaidah. 

X (* / X X O X 

dilll *j(i dil? l*!l 'lj l*U (Tidak ada tempat perlindungan dan 
penyelamatan dari [ancamanj-Mu, kecuali kepada-Mu). Asal kata 

# O 

'—menggunakan hamzah sedangkan asal kata ^tanpa 

menggunakan hamzah, namun ketika keduanya digabungkan dalam 
satu kalimat maka boleh menggunakan hamzah untuk penyamaan dan 
boleh juga tidak menggunakan hamzah pada keduanya, atau 
sebaliknya. Seperti itulah tiga cara penggunaan hamzah. Selan itu, 
boleh juga disebutkan dengan tanwin dan qashr, sehingga ada lima 
cara. 


Al Karmani berkata, “Bila kedua kata ini sebagai mashdar, 
maka saling bertolak belakang saat digabungkan dengan kata dil?, tapi 


tidak demikian bila sebagai zharf (predikat). Adapun kalimat 
lengkapnya adalah, di—lil *s!j di—1? Sl j idilli Sj aM ^i dil? 1*11 S 


{Tidak ada tempat berlari dari-Mu kepada seorang pun kecuali 
kepada-Mu, dan tidak ada tempat menyelamatkan diri dari-Mu 
kecuali kepada-Mu ).” 


Ath-Thaibi berkata, “Susunan dzikir ini mengandung banyak 
keajaiban, dan itu hanya dapat ditangkap oleh orang yang benar-benar 
ahli bayan. Kalimat -Ü c-li-1-1 {aku pasrahkan jiwaku) 
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mengisyaratkan bahwa seluruh anggota tubuhnya tunduk kepada 
Allah dalam semua perintah dan larangan-Nya. Sedangkan ungkapan 
(aku hadapkan wajahku) mengisyaratkan bahwa dzatnya 

tulus kepada-Nya, terbebas dari kemunafikan. Kalimat is yl (aku 

serahkan urusanku) mengisyaratkan bahwa semua urusannya, baik 
luar maupun dalam, diserahkan kepada-Nya, tidak ada yang 
mengatumya selain Dia. Kalimat iSj—& ot —(aku sandarkan 

punggungku ) mengisyaratkan bahwa setelah pemasrahan kepada-Nya, 
dia bersandar kepada-Nya dari semua yang bisa membahayakan dan 
menyakitinya.” 

* # o 

la juga mengatakan bahwa maksud *—yjj 2—yj adalah aku 

serahkan semua urusanku kepada-Mu karena penuh harap, dan aku 
sandarkan punggungku kepada-Mu karena cemas. 

e / * 

c-— \'J\ iLlsSÕ cJLiT (Aku beriman kepada kitab yang telah 

Engkau turunkan ). Kemungkinan yang dimaksud adalah Al Qur'an, 
dan kemungkinan juga yang dimaksud adalah jenisnya sehingga 
mencakup setiap kitab yang telah diturunkan. 

j' ^(Dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus). 

Dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan dengan redaksi, 
(Yang Engkau telah utus dan turunkan ). 

?j—^ OÜ engkau meninggal, maka engkau 

meninggal dalam keadaan fitrah [Islam]). Disebutkan dalam riwayat 
Abu Al Ahwash yang berasal dari Abu Ishaq yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang tauhid, OJ—011 °j—» (di malam harimu itu). 

Sedangkan dalam riwayat Al Musayyab bin Rafi' disebutkan, yJü y 
}—dJ oU y (Barangsiapa mengucapkannya kemudian meniggal 

pada malamnya itu). 
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Ath-Thaibi berkata, “Ini mengisyaratkan bahwa terjadinya itu 
sebelum berpisahnya siang dari malam, sementara dia masih berada di 
waktu malam. Atau maknanya adalah 4J—dil iQp JJjii c-«i c~* 

(engkau mati di bawah yang turun kepadamu di malam harimu itu). 
Demikian juga makna °y« dalam riwayat lainnya, ^—\ — Uj u JJ4 ja 

CiisilJ (karena apa yang terjadi pada malam harimu itu).” 

• ö /> 

ij —Saiji (Dalam keadan fitrah [Islam]). Maksudnya, di atas 

agama yang lurus, yaitu agama Ibrahim, karena Ibrahim pasrah dan 
tunduk. Allah berfirman dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 84, *—j s-^r 

O X 

((Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuahannya dengan hati 

yang suci), dan dalam surah Al Baqarah ayat 131, cdJL>\ 

{Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta alam), serta dalam surah 
Ash-Shaaffaat ayat 103, UJLjJ {Tatkala keduanya telah berserah 

diri). 

Ibnu Baththal dan jamaah berkata, “Yang dimaksud dengan 
fitrah di sini adalah Islam. Hai ini semakna dengan hadits lainnya, 

'a —J —rs <üil *i) a —Sl Si 4— /hš j—*~\ oi—f {Barangsiapa yang akhir 

perkataannya, “Laa ilaaha illallaah” maka dia masuk surga). 

Al Qurthubi berkata di dalam kitab Al Mufhim, “Demikian 
yang dikatakan oleh para syaikh, namun perlu dicermati lebih j auh, 
karena bila seseorang senantiasa mengucapkan kalimat-kalimat ini 
yang mengandung makna tauhid, kepasrahan dan kerelaan hingga 
meninggal, maka sama dengan orang yang mengucapkan, ‘ Laa ilaaha 
illallaah'. Padahal tidak terlintas padanya sedikit pun akan hai itu, jadi 
apa gunanya kalimat-kalimat agung dan kedudukan-kedudukan yang 
mulia itu? Pemyataan ini dapat dijawab bahwa masing-masing 
keduanya (yakni yang terbiasa hingga meninggal, dan yang hanya 
ketika meninggal) sama-sama berada dalam keadaan fitrah, namun 
antara kedua fitrah itu berbeda seperti berbeda kedua kondisi mereka. 
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Fitrah orang pertama adalah fitrahnya orang-orang yang mendekatkan 
diri, sedangkan fitrahnya orang kedua adalah fitrahnya golongan 
kanan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Hushain bin 
Abdurrahman dari Sa’ad bin Ubaidah yang diriwayatkan Ahmad, di 
bagian akhir riwayatnya, disebutkan, 2—Ikit ^ c-l' il (Dibangunkan 

OO s 

baginya sebuah rumah di surga ) sebagai ganti redaksi, ä^—kill ^ oli 

(Meninggal dalam keadaan fitrah). Ini menguatkan pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Qurthubi. Selain itu, disebutkan di akhir hadits 
yang disebutkan dalam pembahasan tentang tauhid, yaitu hadits yang 
berasal dari jalur Abu Ishaq, dari Al Bara', cddA cJw’! oij (Jika 

engkau berada di pagi hari, maha engkau telah memperoleh 
kebaikan). 


Di samping itu, hadits ini yang diriwayatkan oleh Muslim dan 
At-Tirmidzi dari jalur Ibnu Uyainah, dari Abu Ishaq, cJwl cJO?' öti 

'j —'£• ääj (Jika engkau berada di pagi hari, maka engkau berada 

di pagi hari dalam keadaan telah memperoleh kebaikan). Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Hushain, dari Sa’ad 
bin Ubaidah dengan redaksi, 'j—>1 01 j (Jika dia berada di 

pagi hari, maka dia memperoleh kebaikan). Maksudnya, kebaikan 
pada harta dan tambahan amal. 

y ** 1 

c-läi (Laiu aku ber/cata). Seperti inilah redaksi yang disebutkan 


dalam riwayat Abu Dzar dan Zaid Al Marwazi. Sedangkan dalam 
riwayat yang lain disebutkan, jU-fü— c —iikä (Maka aku pun 


menghafalkannya). Maksudnya, aku berusaha menghafalkannya. 
Dalam riwayat Ats-Tsauri yang berasal dari Manshur yang telah 
dikemukakan di akhir pembahasan tentang wudhu disebutkan,'— 


(Maka aku pun mengulanginya), maksudnya adalah aku mengulangi 
kalimat-kalimat itu untuk menghafalkannya. Sedangkan dalam 
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riwayat Muslim yang berasal dari Jarir, dari Manshur disebutkan, 
'“JxgE. - °Ji - i (Maka aku pun mengulanginya untuk 


menghafalkannya). 

ci — Cllijj :JÖ ccilijf tsiJi (fffa birasuulikal 


ladzii arsalta, namun beliau bersabda, “Tidak, bukan begitu, tapi ’Wa 
binabiyyikal ladzii arsalta Dalam riwayat Jarir dari Manshur 
disebutkan dengan redaksi, iil—~l»j J—š : J Ui (Maka beliau bersabda, 

“Ucapkan, ‘Wabinabiyyika”) Al Qurthubi mengatakan mengikuti 
yang lain, “Ini adalah dalil bagi kalangan yang tidak membolehkan 
penukilan hadits dengan makna, dan itulah yang shahih dalam 
madzhab Malik, karena lafazh an-nubuwwah dan ar-risaalah memang 
berbeda. An-nubuwwah berasal dari kata an-naba' yang berarti berita. 
Dengan demikian arti kata an-nabi adalah ai munabba' min jihatillaah 
bi amrin yaqtadhi takliifan (yang mendapat pemberitahuan dari Allah 
tentang suatu perkara sebagai tugas kewajiban dirinya), jika dia 
diperintahkan untuk menyampaikan itu kepada yang lainnya, maka dia 
rasul (utusan), jika tidak maka dia nabi yang bukan rasul. Berdasarkan 
pengertian ini, maka setiap rasul adalah nabi, tapi tidak setiap nabi 
adalah rasul. Karena nabi dan rasul sama-sama mendapat wahyu 
secara umum, namun berbeda dalam hai perutusan. Jika Anda 
mengatakan, fulan adalah rasul, berarti ia adalah nabi yang juga 
sebagai rasul, tapi bila Anda mengatakan, fulan adalah nabi, belum 
tentu dia sebagai rasul. 


Dalam hadits ini, Nabi SAW hendak memadukan keduanya 
dalam satu redaksi karena keduanya telah berpadu sehingga dapat 
difahami dari masing-masing melalui pengucapan yang telah 
ditentukan. Selain itu, agar keluar dari bentuk pengulangan lafazh 
tanpa ada manfaat yang diperoleh, sebab bila diucapkan, (dan 

Rasul-Mu) maka sudah dapat difahami bahwa Allah mengutus beliau, 

O £ * 

namun bila kemudian ditambah, c-Uji iSÜ\ (Yang Engkau utus) maka 
seperti tambahan yang tidak berguna. Beda halnya bila diucapkan, 
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0 , fi ^ 

cJ—li jt iLij (D<3« Nabi-Mu yang telah Engkau utus), maka tidak 

ada pengulangan.” 

Pemyataan Al Qurthubi, “seperti tambahan” adalah tidak tepat, 
karena bentuk redaksi semacam itu terdapat dalam kalimat adalah 
yang paling fasih, seperti yang disebutkan dalam firman Allah berikut 

^ & o ^ 

ini, *+$ öCl* Jjlj j? dllji Uj ( Kami tidak mengutus seorang rasul 

* ' o * o * o' ° o * f 

pun, melainkan dengan bahasa kaumnya), —lj Qljl Ui 

—Ip (Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu [hai orang 
kafir Makkah] seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu), j—a 

B s + + 0 

ijA —iij—lj Jlji Jüi ( Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya [dengan 

membawa] petunjuk [Al Qur an] dan agama yang benar). Selain 
ungkapan itu, —U' —4 (*j—ž ( Pada hari penyeru menyeru), dan 

sebagainya. Yang lebih baik adalah membuang bagian akhir ungkapan 
tersebut dan cukup mengambil ungkapan, cil j' ij iii (LLJj (Dan Nabi- 

Mu yang telah Engkau utus). Ini lebih bermanfaat daripada ungkapan, 
oJ—lj! —li cüjl^j (dan Rasul-Mu yang telah Engkau utus) karena 

alasan tersebut. 

Tentang perbedaan rasul dan nabi yang dikemukakannya, 
semestinya dibatasi dengan kriteria, yaitu rasul manusia. Karena jika 
tidak dibatasi, maka kata rasul sebagaimana dalam redaksi doa pada 
hadits ini bisa juga bermakna malaikat, seperti Jibril. Dari situ, tampak 
faedah lainnya (dalam penggunakan kata “nabi” [Ü— Ujj), karena 

dengan kata ini j elas yang dimaksud adalah manusia, bukan malaikat. 

Berdalih dengan hadits ini untuk menyatakan larangan 
meriwayatkan dengan makna, maka pendapat ini harus diteliti lebih 
j auh, karena syarat meriwayatkan dengan makna adalah kedua 
lafazhnya harus semakna. Selain itu, sudah sering dikemukakan 
bahwa nabi dan rasul berbeda lafazh dan makna, oleh karena itu tidak 
tepat berdalil dengan ini. 


386 — FATHüL BAARI 





Ada juga yang berpendapat bahwa berdalil dengan hadits ini 
untuk melarang periwayatan dengan makna secara mutlak perlu 
ditinjau lebih detail, terutama dalam mengganti kata “rasul” dengan 
kata “nabi” yang terdapat dalam riwayat. Karena dzat yang 
menceritakannya sama sehingga sifat mana pun yang disandangkan 
(yakni baik menggunakan kata rasul maupun nabi) maksudnya bisa 
difahami, sebab sifat itu ada padanya. Hai ini berdasarkan anggapan 
bahwa sebab pelarangan meriwayatkan dengan makna adalah karena 
yang membolehkannya kadang mengira bahwa ia telah memenuhi 
makna lafazh yang digantinya, padahal sebenamya tidak, seperti yang 
banyak terdapat dalam sejumlah hadits. Maka dari itu, untuk kehati- 
hatian lebih baik menggunakan lafazh yang sama. Dengan begitu, jika 
memang sudah dapat dipastikan bahwa makna keduanya (kata yang 
diganti dan kata yang menggantinya) benar-benar sama, maka tidak 
apa-apa, tapi tidak demikian jika hanya berdasarkan dugaan. 

Yang lebih utama adalah mengambil hikmah dari sanggahan 
beliau SAW terhadap orang yang mengucapkan kata “rasul” sebagai 
ganti kata “nabi”. Karena lafazh-lafazh dzikir adalah tauqifiyah (harus 
sesuai dengan tuntunan), di dalamnya terkandung kekhususan- 
kekhusuan dan rahasia-rahasia yang tidak dijangkau oleh analogi. 
Oleh karena itu, lafazhnya harus dipelihara sesuai dengan yang 
dicontohkan. 

Ini juga merupakan pendapat yang dipilih oleh Al Maziri, dia 
berkata, “Sebaiknya cukup dengan lafazh yang dicontohkan. 
Terkadang ganjarannya terkait dengan huruf-hurufnya, dan mungkin 
saja Allah mewahyukan kalimat-kalimat ini kepada beliau, sehinga 
huruf-hurufnya harus dipenuhi.” 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini mengandung tiga sunnah, 

yaitu: 
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1. Berwudhu sebelum tidur, tapi jika masih punya wudhu maka 
itu sudah cukup, karena maksudnya adalah tidur dalam 
keadaan suci. 

2. Tidur dengan miring ke kanan. 

3. Menutup pembicaraan dengan dzikir.” 

Al Karmani berkata, “Hadits ini mencakup keimanan kepada 
semua yang wajib diimani secara umum, yaitu kitab-kitab dan para 
rasul, serta ketuhanan dan kenabian. Selain itu, mencakup 
penyandaran segala dzat, sifat dan perbuatan kepada Allah dengan 
disebutkannya wajah, jiwa dan urusan. Juga mencakup penyandaran 
punggung yang bermakna tawakkal kepada Allah dan rela dengan 
qadha-Nya. Ini semua terkait dengan kehidupan sekarang. Kemudian 
mencakup pengakuan akan ganjaran dan siksa, yang baik maupun 
yang buruk. Ini yang terkait dengan keadaan di hari berbangkit.” 


Catatan: 

Dalam riwayat An-Nasa'i pada riwayat Amr bin Murrah dari 
Sa’d bin Ubaidah, pada asal haditsnya disebutkan, iS +—!' dl—cdiT 

icJyJi (Aku beriman kepada Kitab-Muyang telah 

Engkau turunkan, dan kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus). 
Tampaknya, dia belum mendengar tambahan dari Sa’ad bin Ubadah 
yang terdapat di bagian akhir hadits ini sehingga dia meriwayatkannya 
dengan makna. 


Dalam riwayat Abu Ishaq yang berasal dari Al Bara' juga 
terdapat redaksi yang menyerupai redaksi dalam riwayat Manshur dari 
Sa’ad bin Ubadah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur 
Sufyan bin Uyainah, dari Abu Ishaq, di bagian akhimya disebutkan, 


cfiJLI' dl— j j : Jli pi lSj-Uö tjl> Jkai .cJL-jl dl:C«iži :«• JÜ 



(Al Bara' berkata, “Laiu aku ucapkan, ‘Wabirasuulikal ladzii 
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arsaltaMaka dia menusukkan tangannya di dadaku sambil berkata, 
‘Wanabiiyyikal ladzii arsalta’.”) Selain itu, An-Nasa'i juga 
meriwayatkan dari jalur Fithr bin Khalifah, dari Abu Ishaq dengan 
redaksi, —-p \ {Maka beliau meletakkan tangannya di 

dadaku). 

Memang At-Tirmdizi meriwayatkan hadits dari Rafi' bin 
Khadij, bahwa Nabi SAW bersabda, Jl—Š ^— i ylJ Jš- lil 

(Apabila seseorang dari kalian telah berbaring pada sisi kanannya 
kemudian mengucapkan). Setelah itu disebutkan redaksi seperti hadits 

bab ini, dan di bagian akhimya disebutkan, c—JjH ij) —1' ^JJj' 

/ / 

O ^ lp ^ 

cJlijl (^JÜI eJLLijjj {Aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau 

turunkan, dan kepada rasul-rasul-Mu yang telah Engkau utus). 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidi berkata, “Hadits 
ini adalah hadits hasan gharib.” 

Jika hadits ini akurat, maka rahasianya adalah keumuman yang 
ditunjukkan oleh bentuk jamak, sehingga dengan begitu mencakup 
semua rasul, baik malaikat maupun manusia, dan dengan demikian 
terlepaslah dari kesamaran. Ini seperti firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 285, <U —*/j aJs"j ÄU Jil JT {Semuanya beriman 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul- 
rasul-Nya). Wallahu a ’lam. 


7. Doa yang Diucapkan ketika Hendak Tidur 


* t " " 


^_il i bl aJ_p <osl ^~-iI ülS"* : Jli OlJJii jjj { jS* 

1 _ilj-l (_£Jiil <01 : Jli ^li blj .L?-l j o! Jli 4-il^i 

I''-’ 0 f f ° P. ^[\ °U' I '£1 " f 1" " 0 " 

. :L&.jjJuJI AJIj UjL»1 L* Jj«j 
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6312. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia berkata, “Apabila 
Nabi SAW telah beranjak ke tempat tidumya, beliau mengucapkan, 
‘Bismika amuutu wa ahyaa (dengan menyebut nama-Mu aku mati dan 
aku hidupY. Dan apabila bangun dari tidur beliau mengucapkan, 
‘Alhamdu lillaahil-ladzii ahyaanaa ba ’da maa amaatanaa wa ilaihin- 
nusyuur (segala puji hanya milik Allah yang telah menghidupkan 
kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya kami dikembalikan)’ 
Nunsyiruhaa berarti nukhrijuhaa (Kami mengeluarkannya). 


131 : JIÄ3 (_5^ ^ 

x ’ " /• ^ / / 

4^ cl te : J* c;Yj 

Si ca— ji *—Sjj äIpj 

dia j cc-Jjji c~a ta^j ^i} a~? Läkj> 1äL> 


x)J\ Jy. ta ta oü .aia/ 


6313. Dari Al Bara' bin Azib, bahwa Nabi SAW pemah 
berwasiat kepada seorang laki-laki, beliau bersabda, “Apabila engkau 
hendak tidur, maka ucapkanlah, ‘Allaahumma aslamtu nafsii ilaika, 
wa fawwadhtu amrii ilaika, wa wajjahtu wajhii ilaka, wa alja'tu 
zhahrii ilaika, raghbatan wa rahbatan ilaika, laa malja'a wa laa 
manjaa minka illaa ilaika. Aamantu bikitaabikal-ladzii anzalta, wa 
binabiyiikal ladzii arsalta (Ya Allah, aku pasrahkan jiwaku kepada- 
Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, aku hadapkan wajahku 
kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, karena 
berharap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat perlindungan dan 
penyelamatan dari [ancaman]-Mu, kecuali kepada-Mu. Aku beriman 
kepada kitab yang telah Engkau turunkan, dan Nabi-Mu yang telah 
Engkau utus )’. Jika engkau meninggal [di waktu tidur], maka engkau 
meninggal dalam keadaan fitrah (Islam). " 
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Keterangan Hadits : 


(Bab doa yang diucapkan ketika hendak tidur). Judul ini tidak 
disebutkan oleh sebagian periwayat, namun mayoritas periwayat 
mencantumkannya. 

4 £\'j> t$j' 'i! (Apabila beliau telah beranjak ke tempat 

tidurnya). Maksudnya, beliau masuk ke tempat tidumya. Disebutkan 
dalam jalur periwayatan yang akan dikemukakan, —i j —A iii 

(Apabila beliau telah menempati tempat tidurnya ). Kata tsj' 

(menempati) di sini disebutkan dengan tanpa madd (panjang) pada 
huruf alif, sedangkan dalam redaksi, '—hjT ij j—Sl <üi -U*Ji (segala puji 

hanya milik Allah yang telah memberi kami tempat) disebutkan 
dengan madd (panjang), namun boleh juga tanpa madd. Yang tepat 
untuk kata ini adalah dengan madd, tapi boleh tanpa madd, sedangkan 
untuk bentuk muta ’addi (yang memerlukan objek) justru sebaliknya. 

I_ A\j oj—il iJUlib (Dengan menyebut nama-Mu aku mati dan 

aku hidup). Maksudnya, dengan menyebut nama-Mu aku hidup 
selama aku hidup, dan atas nama-Mu aku mati. Al Qurthubi berkata, 
“Sabda beliau, Oj—i' dJu—ü>b (Dengan menyebut nama-Mu aku mati) 

menunjukkan bahwa ism (nama) yang dimaksud adalah musamma 
(yang dinamai), seperti firman Allah dalam surah Al A’laa ayat 1, 

' i 0 * 

C5-^l (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi), 

maksudnya adalah sucikanlah Tuhanmu.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh mayoritas pensyarah. Al 
Qurthubi berkata, “Ada juga pemaknaan lain dari sebagian masyayikh, 
yaitu bahwa Allah menyebut Diri-Nya dengan nama-nama yang 
paling baik (ai asma ' ai husna) dan makna-maknanya ada pada-Nya. 
Oleh karena itu, setiap yang ada di alam nyata itu berasal dari 
konsekuensi nama-nama tersebut. Seakan-akan beliau mengatakan, 
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“Dengan menyebut nama-Mu yang Maha Menghidupkan aku hidup, 
dan dengan menyebut nama-Mu yang Maha Mematikan aku mati.” 


Makna ini lebih sesuai. Oleh karena itu, nama tersebut 
bukanlah yang dinamai dan bukan dzatnya. Jadi, kata nama di sini 
mungkin bukan kata tambahan. 


I —LUf Uj— ju U'G-f ii -üKli : Jll fli lil j (Dan apabila bangun 


dari tidur beliau mengucapkan, “Älhamdulillaahil ladzii ahyaanaa 
ba damaa amaatanaa [segala puji hanya milik Allah yang telah 
menghidupkan kami setelah mematikan kärni].”) Abu Ishaq Az-Zajjaj 
berkata, “Jiwa yang meninggalkan manusia saat tidur adalah untuk 
membedakan, sedangkan yang meninggalkannya ketika mati adalah 
yang disertai dengan berhentinya nafas. Tidur disebut mati karena 
menghilangkan akal dan gerakan. Ini hanya perumpamaan dan 
penyerupaan.” 


Kemungkinan yang dimaksud dengan mati di sini adalah diam, 
seperti ungkapan, maatat ar-riih (angin berhenti berhembus). 
Kemungkinan juga sebutan mati bagi yang tidur mengandung makna 


tidak bergerak, berdasarkan firman Allah dalam surah Yuunus ayat 
67, 1 j&Ld Jlhi ^3 Jkir ijjJl ja'j (Dia-lah yang menjadikan malam 


bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya ). Demikian yang 
dikemukakan oleh Ath-Thaibi. Dia juga berkata, “Terkadang kata 
‘mati’ digunakan untuk mengungkapkan kondisi-kondisi yang sulit, 
seperti kemiskinan, kehinaan, permintaan, lanjut usia, kemaksiatan 
dan kebodohan.” 


Al Qurthubi berkata di dalam kitab Al Mufhim, “Tidur dan 
mati mempunyai kesamaan dalam hai putusnya ruh dengan badan.” 

Terkadang seseorang yang telah mati tampak seperti tidur, 
karena itulah tidur disebut sebagai saudara mati, sementara batinnya 
adalah mati. Maka mati dinamakan tidur dalam konteks majaz, karena 
keduanya mempunyai kesamaan dalam hai putusnya keterkaitan ruh 
dengan badan. 
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Ath-Thaibi berkata, “Hikmah dinamakannya mati sebagai tidur 
adalah bahwa manfaat yang diambil manusia dari kondisi hidup 
adalah untuk mempertahankan ridha Allah kepadanya dengan 
mematuhi-Nya, dan menghindari murka serta siksa-Nya. Karena itu, 
manfaat ini hilang dari orang yang sedang tidur, sehingga seperti 
mayat. Maka ketika bangun, dia pun memuji Allah atas nikmat ini.” 

o 

Dia berkata, “Hadits ini sesuai dengan hadits lainnya, OJj 
'JgJ Üz J ' ij Jäj&J Uu (Jika Engkau melepaskannya 

[yakni jiwaku], maka peliharalah dia dengan pemeliharaan yang 
dengannya Engkau memelihara para hamba-Mu yang shalih). Ini 
seirama dengan redaksi, jj-i-Sl Jlj (Dan kepada-Nya kami 

dikembalikan). Maksudnya kepada-Nya tempat kembali untuk 
memperoleh ganjaran atas apa yang telah dilakukan dalam 
kehidupan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang diisyaratkannya ini 
akan disebutkan sebentar lagi. 

jjiJll d\j (Dan kepada-Nya kami dikembalikan). Maksudnya, 
saat dibangkitkan pada Hari Kiamat dan dihidupkan kembali setelah 
mati. 

l_ Jfd : _li (Nunsyiruhaa artinya nukhrijuhaa [Kami 

mengeluarkannya]). Seperti itulah redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat As-Sarakhsi. Ath-Thabari juga meriwayatkan redaksi serupa 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dan dia 
menyebutkannya dengan huruf zai (yakni nunsyizuhaa), dari kata 
ansyazahu yang artinya mengangkatnya secara bertahap. Ini adalah 
qira'ah para ahli qira'ah Kufah dan Ibnu Ümar. Ath-Thabari juga 
meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, 
*t (kami menghidupkannya). Dia menyebutkannya dengan huruf 

ra\ dari kata ansyarahaa yang artinya menghidupkannya, seperti 
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firman-Nya dalam surah Abasa ayat 22, eJdR & lii p (Kemudian bila 


Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali). Itu adalah 
qira'ah para ahli qiraah Hijaz dan Abu Amr. Ia berkata, “Kedua 
qira'ah ini memiliki makna yang tidak j auh berbeda. Bisa dibaca 


Uatau l» j-i 


atau juga 'atau Väj-žJj.’ 


^ J—^ ls^' is-l^il cJuw ijliwj ^1 

* / X » y 

cH *-0^' 3£*-**! jd iÄlLi UJa?- t »iT UJa?-j (Dari Abu 

* ' ' ' ^* y * 


Ishaq: Aku mendengar Al Bara ', bahwa Nabi SA W menyuruh seorang 
laki-laki. Dan Adam menceritakan kepada kami, Syubah 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Hamdani menceritakan 
kepada kami, dari Al Bara' bin Azib). Seperti itulah redaksi yang 
dikemukakan dalam riwayat mayoritas, sedangkan dalam riwayat As- 
Sarakhsi disebutkan, Jj—2\ ’Jk (Dari Abu Ishaq: Aku 

y * / 

mendengar Al Bara'). Redaksi yang pertama lebih tepat. Jika tidak, 
berarti sama persis dengan riwayat yang pertama. Dalam riwayat 
Ahmad yang berasal dari Affan, dari Syu’bah disebutkan, (y—> y>\ 

jCaJS?' (Menyuruh seorang laki-laki dari golongan Anshar). Hadits ini 


sudah dipaparkan dalam bab sebelumnya. 


Catatan: 


Pertama. Dalam hadits ini, Syu’bah mempunyai guru lain, 
yaitu yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Ghundar darinya, 
dari Muhajir Abu Al Hasan, dari Al Bara'. Ghundar adalah orang 
yang paling hafal dari Syu’bah, namun hai ini tidak menodai riwayat 
jamaah yang berasal dari Syu’bah. Jadi, seolah-olah Syu’bah 
mempunyai dua guru. 


Kedua. Dalam riwayat Syu’bah yang berasal dari Abu Ishaq 
dalam hadits ini, dari Al Bara' disebutkan, 2J—lil *ii 3iL> JJd Sj S 


(Tidak ada tempat perlindungan dan tidak pula tempat penyelamatan 
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dari [ancaman]-Mu, kecuali kepada-Mü). Bagian ini merupakan 
kalimat yang dimasukkan dalam hadits yang tidak didengar oleh Abu 
Ishaq dan Al Bara', walaupun ini bagian yang valid dalam selain 
riwayat Ishaq dari Al Bara'. Israil telah menjelaskan ini dari 
kakeknya, Abu Ishaq, yang dinilai orang yang paling hafal dalam hai 
ini. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalumya, laiu dia 
mengemukakan haditsnya secara lengkap, kemudian dia berkata, 
“Abu Ishaq berkata, ‘Redaksi dJ—lil ÜLL* Jrd* Slj *i ( Tidak ada 

tempat perlindungan dan tidak pula tempat penyelamatan dari 
[ancaman]-Mu, kecuali kepada-Mu), aku tidak mendengar dari Al 
Bara', tapi aku mendengar mereka menyebutkan itu darinya’.” 

An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur 
lainnya, dari Abu Ishaq, dari Hilal bin Yasaf, dari Al Bara'. 


8. Menempatkan Tangan di Bawah Pipi Kanan 


' A 


A iii s Ji\ ovr :jis üp ii 'j* 

1 X y \ °i ***' , lli t° ^ - y y y 9 £ y y y • y ii ti ^ > s s o ^ / 

^ IJyÄj oJL>- oJu J-JJI Ajususii* 

4-Jlj I_jGl La Aju IjLp-I aU JL*i»Jl ijli JüLi^l lilj .Lp-Sj 

* x /■ X 


> o J f 


6314. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 
telah beranjak ke tempat tidumya di malam hari, beliau menempatkan 
tangannya di bawah pipinya, kemudian beliau mengucapkan, 
l Allaahumma bismika amuutu wa ahyaa (ya Allah, dengan menyebut 
nama-Mu aku mati dan aku hidup )’. Dan apabila bangun dari tidur 
beliau mengucapkan, ‘ Alhamdu lillaahil-ladzii ahyaanaa ba’da maa 
amaatanaa wa ilaihin nusyuur (segala puji hanya milik Allah yang 
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telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan hanya 
kepada-Nya kami dikembalikari)' ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menempatkan tangan di bawah pipi kanan). Padabab ini, 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Hudzaifah yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya, di dalamnya disebutkan, —* c—ki aJ—' 

(Beliau menempatkan tangannya di bawah pipinya ). Al Ismaili 
berkata, “Di sini tidak disebutkan ‘kanan’, bahkan disebutkan dalam 
riwayat Syarik dan Muhammad bin Jabir dari Abdul Malik bin Ümar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagaimana biasanya Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada jalur-jalur periwayatan lainnya untuk 
hadits yang dimaksud. Jalur Syarik ini yang disinggung oleh Al 
Ismaili diriwayatkan oleh Ahmad dari jalumya. Mengenai masalah ini, 
ada juga riwayat lain dari Al Bara' yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dari jalur Abu Khaitsaman dan Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, darinya, oi 


:jlJj cJ* ojj 4äi 'j J\ ^ \l\ bir ;Op äi jp3i 

ibl —.£■ C —iu fj—i dJilj—p ^—J (Bahwa apabila Nabi SAWtelah 


menempati tempat tidurnya, beliau menempatkan tangan kanan di 
bawah pipi kanan, dan beliau mengucapkan, "Allaahumma qinii 
adzaabaka yauma tab 'atsu ibaadaka [ya Allah, lindungilah aku dari 
adzab-Mu pada hari Engkau bangkitkan para hamba-Mu]. ’’) Sanad- 
nya shahih. 


Ia juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Hafshah 

- < Jt J 

dengan tambahan, tfbü &Ui J jšj (Beliau mengucapkan itu tiga kali). 
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9. Tidur pada Sisi Kanan Tubuh (Miring ke Kanan) 


(j'ji tai 1J_ p Äüt j ÖIST :Jli <y. ^ 

COJ& _1 ^X.f #» :Ju p J& ?li Jfc ftf JAQ Ji 


✓ ✓ 
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6315. Dari Al Bara' bin Azib, dia beikala, “Apabila Rasulullah 
SAW telah beranjak ke tempat tidumya, beliau berbaring miring ke 
kanan, laiu mengucapkan, ‘Allaahumma aslamtu nafsii ilaika, 
wawajjahtu wajhii ilaika, wa fawwadhtu amrii ilaika, wa alja tu 
zhahrii ilaika, raghbatan wa rahbatan ilaika. Laa malja'a walaa 
manjaa minka illaa ilaik Aamantu bikitaabikal ladzii anzalta, wa 
nabiyyikal ladzii arsalta (ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu, 
aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kapada- 
Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, karena berharap 
[mendapatkan rahmat-MuJ dan takut [terhadap siksa-MuJ. Tidak ada 
tempat perlindungan dan penyelamatan [dari ancaman-Mu] kecuali 
kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau 
turunkan dan [beriman] kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus ]).” 
Dan Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengucapkannya 
kemudian mati pada malam itu, maka dia mati dalam keadaan fitrah.” 
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Keterangan : 

Beberapa faedah bab ini telah dipaparkan sebelumnya. Begitu 
juga perbedaan antara kata an-naum (tidur) dan adh-dhaj’u 
(berbaring) serta keumuman dan kekhususan kata wajhii (wajahku). 


Catatan : 

Disebutkan dalam kitab Mustakhraj Abu Nu 'aim pada judul ini 
sebagai berikut, “Kata istarhaba dibentuk dari kata ar-rahbah (takut). 
Sedangkan kata malakuut dibentuk dari kata mulk (kerajaan), seperti 
rahabuut (membuat takut) dan rahamuut (mengasihi). Contohnya 
adalah, turhibu khairun min an tarham (engkau membuat takut lebih 
baik daripada engkau mengasihi). Tapi saya tidak menemukannya di 
tempat lain pada sambungan hadits ini. Pembahasan tentang kata 
istarhaba berasal dari kata ar-rahbah telah dijelaskan dalam tafsir 
surah Al A’raaf, dan sisanya telah dikemukakan pada tafsir surah Al 
An’aam. Di sana saya kemukakan dan saya jelaskan perubahan yang 
terdapat dalam redaksi Abu Dzar, dan yang benar adalah sebagaimana 
yang dicantumkan di sini. 


10. Doa ketika Terjaga di Malam Hari 


Jjs- c-j I(Jü yky 

~ S s s 

' * * - " ' , x- 

** ^ -li ^ | - ** i 'if ^ i ex ^ ^ i ^ < . >" , ^ ' 0 \' 

4- 1 I*- 1 {-> AJS- 

& ✓ ^ ✓ ✓ o x / ^ . / x xd xx 

. • \°\ 0 ° 0 \ ° ' O' . o * * f**\ ' C * ~ . X- .. . X- ' \\ \' 

‘J3j Jp sj jjf.jdej yzi p-J tlgJuO' Jflbli 

|X * X . J ?*. X xf 0 J °ix ff xx* ^ j 0 !.! 

^Las (Ow?jis c4~ajl •—OI 4 -ai c.-jibo.:? Cxx»jts 
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6316. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku pemah 
menginap di rumah Maimunah (bibiku), kemudian Nabi SAW berdiri 
laiu menyelesaikan hajatnya. Setelah itu beliau membasuh wajah dan 
kedua tangannya, kemudian tidur. Beliau kemudian bangun, laiu 
menghampiri wadah air, lantas membuka ikatannya, kemudian beliau 
berwudhu dengan wudhu di antara dua wudhu (yakni yang ringan), 
tidak banyak tapi beliau melakukannya dengan sempuma. Setelah itu 
beliau shalat, maka aku pun berdiri, laiu aku beijinjit karena tidak mau 
ketahuan kalau aku mengamati beliau, lantas aku berwudhu. 
Sementara beliau sedang berdiri shalat, aku berdiri di sebelah kiri. 
Beliau kemudian meraih telingaku dan menggeserku ke sebelah 
kanan, hingga selesailah tiga belas rakaat. Beliau kemudian berbaring 
kembali, laiu tidur hingga terdengar suara nafasnya —kalau beliau 
tidur memang terdengar nafasnya—. Tak lama kemudian Bilal 
mengumandangkan adzan untuk shalat. Beliau laiu shalat dua rakaat 
tanpa berwudhu lagi. Dalam doanya beliau mengucapkan, 
‘Allaahummaj ’al fii qalbii nuuran, wa fii basharii nuuran, wa fii 
sam’ii nuuran, wa an yamiini nuuran, wa an yasaarii nuuran, wa 
fauqii nuuran, wa tahtii nurran, wa amaamii nuuran, wa khalfii 
nuuran, waj’al lii nuuran (ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam 
hatiku, cahaya pada penglihatanku, cahaya pada pendengaranku, 


FATHUL BAARI — 399 




cahaya di sebelah kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya di 
atasku, cahaya di bawahku, cahaya di depanku, cahaya di 
belakangku, dan jadikanlah cahaya untukku)'. 

Kuraib berkata, “Tujuh lagi ada di dalam tabut. Laiu aku 
bertemu dengan seorang laki-laki dari keturunan Al Abbas, kemudian 
dia menceritakan itu kepadaku, dia menyebutkan, ‘Ashabii, lahmii, 
damii, sya’rii dan basyarii (urat sarafku, dagingku, darahku, 
rambutku dan kulitku ), dan ia menyebutkan dua hai lainnya. 


*4^ O? jX*J ^ ^ J* 9 jJl 

" -• * * * * 

^ —L? Cr*A oijlfj! jjj cJl c-U>Jl ii! p_gJL)l :JlS 

✓ ✓ ■ 

~ ^ I ^ II'” ^ x * \ ^\i' ^ ^ f Ä" ^5 / ✓ * J . 2® ^ ' \T° 25 ✓ /J e / / 

* i c*" - ** .f. ,r ^r.r y + & * * * 25 x ^ .2 £. ,✓ 2 /- 

cC^—o cLjiPj cC^-L^I dJJ *-$U> . Jp- Jp- j 

*4 >^ r iJü!j ii} t yf idjj cc-UT iLj 

j 
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6317. Dari Ibnu Abbas, “Apabila Nabi SAW bangun di malam 
hari untuk shalat tahajjud, beliau mengucapkan, 'Allaahumma lakal 
hamdu anta nuurus-samaawaati wal ardhi waman fiihinna, wa lakal 
hamdu, anta qayyimus-samaawaati wal ardhi waman fiihinna, wa 
lakal hamdu, antal haqqu wa wa ’dukal haqq, wa qaulukal haqq, wa 
liqaa'uka haqq, wal jannatu haqq, wan-naaru haqq, was-saa’atu 
haqq, wannabiyyuuna haqq, wa muhammadun haqq. Allaahumma 
laka aslamtu, wa alaika tawakkaltu, wa bika aamantu, wa ilaika 
anabtu, wa bika khaashamtu, wa ilaika haakamtu, faghfir lii maa 
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qaddamtu wamaa akhkhartu, wamaa asrartu wamaa alantu, antal 
muqaddimu wa antal mu 'akhkhir, laa ilaaha Haa anta —atau beliau 
mengucapkan, ‘Laa ilaaha ghairuka ’— (ya Allah, milik-Mu segala 
puji, Engkau-lah cahaya semua langit dan bumi serta semua yang ada 
di dalamnya. Milik-Mu segala puji, Engkau-lah penopang semua 
langit dan bumi serta semua yang ada di dalamnya. Milik-Mu segala 
puji, Engkau Yang Maha Benar, janji-Mu adalah benar, firman-Mu 
adalah benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar, surga adalah 
benar, neraka adalah benar, Hari Kiamat adalah benar, para nabi 
adalah benar dan Muhammad adalah benar. Ya Allah, kepada-Mu 
aku berserah diri, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku 
beriman, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku bertikai [ dengan 
lawan], dan kepada-Mu aku berhukum, moka ampunilah dosakuyang 
terdahulu maupun yang kemudian, yang terang-terangan maupun 
yang sembunyi-sembunyi. Engkau-lah yang mendahulukan dan 
Engkau-lah yang mengakhirkan. Tidak ada sesembahan kecuali 
engkau ] —atau beliau mengucapkan, laa ilaaha ghairuka [tidak ada 
sesembahan selain-Mu ]— 


Keterangan Hadits : 


(Bab doa ketika terjaga di malam hari). Pada bab ini, Imam 
Bukhari mengemukakan dua hadits dari Ibnu Abbas. 

i 

(Aku menginap di rumah Maimunah). 


Penjelasannya telah dikemukakan di awal bab witir. Di sana hadits 
pertama digabung dengan bab keduanya, namun di bagian akhimya 
tidak disebutkan doa ini. 


a —J—ii (Laiu beliau membasuh wajahnya). Seperti itulah 

redaksi yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam 
riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi, tanpa huruf fa 
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(Ikatannya). Maksudnya, tali kantong air yang diikatkan 

pada lehemya untuk menutupi. Ada juga yang berpendapat bahwa itu 
adalah tali untuk menggantungnya. Abu Ubaid dalam hai ini 
membenarkan pendapat yang pertama. 

Cyj-Cr —; '«j—( Dengan wudhu di antara dua wudhu). 

s 

Redaksi ini telah ditafsirkan dengan redaksi, j—šj ^ (tidak 

berlebihan tapi beliau melakukannya dengan sempurna). Ini bisa 
dipahami bahwa beliau menggunakan sedikit air dengan tiga kali 
basuhan, atau kurang dari tiga kali basuhan. Dalam riwayat Syu’bah 
yang berasal dari Salamah yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, — »■ isj— {Dengan wudhu yang bagus). Disebutkan 


dalam riwayat Ath-Thabarani dari jalur Manshur bin Mu’tamir, dari 
Ali bin Abdillah bin Abbas, dari ayahnya mengenai kisah ini, r 

'—25l3-« aIIp "ja L-jašt» {Sementara di sebelahnya 


terdapat gentong bercat yang ditumpuk, di atasnya terdapat siwak, 
laiu beliau membersihkan gigi dengannya, kemudian berwudhu). 


{Aku mengamati beliau ). Demikian yang disebutkan dalam 


riwayat An-Nasafi dan lainnya. 


Al Khaththabi berkata, “Maksudnya, aku mengamati beliau. 
Dalam suatu riwayat disebutkan *—artinya menyelidiki. Dalam 

riwayat Al Qabisi disebutkan, a—I äJI, yakni aku mencari beliau. Dalam 
riwayat mayoritas disebutkan redaksi, 2 {Aku memperhatikan 
beliau). 

c- —si {Laiu selesailah). Maksudnya, lengkaplah. Redaksi ini 
disebutkan dalam riwayat Syu’bah yang diriwayatkan Imam Muslim. 

h? ^ lil OlTj {Laiu beliau tidur hingga terdengar 

suara nafasnya —kai au beliau tidur memang terdengar suara nafas 
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o y 

a ——j lil (Kemudian beliau tidur hingga terdengar suara nafas 

beliau. Dan komi mengetahui beliau dari suara nafas beliau ketika 
tidur). 

4—npi JOlSj (Dalam doanya beliau mengucapkan ). Ini 

mengisyaratkan bahwa doa beliau saat itu cukup banyak, sedangkan 
ini adalah sebagiannya, dan pada hadits keduanya disebutkan, cdi 

■ - - oijUUl y (Ya Allah, Engkau-lah cahaya semua langit dan 

bumi ...). Dalam riwayat Syu’bah dari Salamah disebutkan, Jj* Oi£š 
tfyxLij (Dalam shalat dan sujud beliau mengucapkan). Akan 

saya sebutkan tambahan dalam riwayat At-Tiimidzi yang cukup 
panjang berkenaan dengan doa ini. Selain itu, disebutkan dalam 
riwayat Muslim pada riwayat Ali bin Abdillah bin Abbas dari 
ayahnya, bahwa beliau mengucapkan dzikir yang disebutkan pada 
hadits kedua ketika pertama kali berdiri sebelum memasuki shalat, dan 
beliau mengucapkan doa pada hadits pertama ketika beliau berangkat 
untuk shalat Subuh. 


Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua hadits ini 
teijadi dalam satu kisah, dan bahwa kedua hadits tersebut terpisah 
karena perbuatan para periwayat. Dalam riwayat At-Tirmidzi yang 
akan dikemukakan, bahwa beliau SAW mengucapkan doa itu setelah 
selesai shalat. Disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dalam kitab 
Al Adab Al Mufrad dari jalur Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, oi—T 


' 0 1 " '' *' ) 0 * Z ' , m , o's A *s J, * ta X y 

ji U-i lj**** JlJJl ja M\ Jj 

... Ijj _i ^_Ji ^ Jüri JU tili' (Apabila Rasulullah 


SAW bangun di malam hari untuk shalat, dan setelah selesai shalat 
beliau memanjatkan pujian kepada Allah dengan pujian yang sesuai 
bagi-Nya, kemudian akhir ucapannya adalah, “Ya Allah jadikanlah 
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cahaya di katiku...). Kesimpulannya, beliau mengucapkan itu ketika 
hampir selesai. 

• • • 0^ ^ j (Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam 

katiku ...)• Al Karmani berkata, “ Tanwin di sini berfimgsi sebagai 
pengagungan. Maksudnya adalah cahaya yang agung.” 

Riwayat ini hanya menyebutkan hati, pendengaran dan 
penglihatan beserta keenam arah, kemudian di bagian akhimya 
disebutkan, fyy J JjwHj {Dan jadikanlah cahaya untukku), sementara 

dalam riwayat Muslim yang berasal dari Abdullah bin Hasyim, dari 
Abdurrahman bin Mahdi dengan sanad hadits bab ini disebutkan, q&j 

tjjj J {Dan agungkanlah cahaya untukku). Sedangkan dalam riwayat 

Abu Ya’la yang berasal dari Abu Khaitsamah, dari Abdurrahman 
disebutkan, 'jj—j J {Dan agungkanlah cahaya untukku). Hadits 

ini diriwayatkan oleh Al Isma’ili. Ia juga meriwayatkan dari Bundar, 
dari Abdurrahman. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu 
Awanah dari riwayat Abu Hudzaifah dari Sufyan, dan yang 
diriwayatkan oleh Muslim pada riwayat Syu’bah yang berasal dari 
Salamah, 'jy—’ ^ : JlJ j\ i\jy J J»r'j {Dan jadikanlah cahaya 

untukku —atau beliau mengucapkan, “Dan jadikanlah aku cahaya. ”— 
). Ini adalah riwayat Ghundar yang berasal dari Syu’bah, sementara 
dalam riwayat An-Nadhr yang berasal dari Syu’bah disebutkan, 
{Dan jadikanlah aku), tanpa keraguan. Dalam riwayat Ath- 

Thabarani pada pembahasan tentang doa dari jalur Al Minhal bin 
Amr, dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dari ayahnya, disebutkan pada 
bagian akhimya, 'jj— 1 * — 'fj — i ^ — \ {Dan jadikanlah cahaya 

untukku pada Hari Kiamat). 

pjA-Jlt J :Z r 4'J' J 1 * {Kuraib berkata, “Tujuh lagi ada di 

dalam tabut). Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua yang disebutkan 
dalam riwayat ini ada sepuluh. Imam Muslim meriwayatkannya dari 
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jalur Uqail, dari Salamah bin Kuhail, ün iiii 
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(Rasulullah SA W kemudian mengucapkan doa sembilan belas kalimat 
yang diceritakan Kuraib kepadaku. Aku hafal dua belas darinya, dati 
sisanya aku lupa). Selain itu, dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan 
tambahan, \j’J S ( Dan cahaya pada lisanku) setelah redaksi, ^ 

o s a 

(Di hatiku), kemudian di bagian akhimya disebutkan, J>, Ji J*sr'j 
Ijj —j j^pij djjj (Dan jadikanlah untukku cahaya pada jiwaku, 


dan agungkanlah cahaya padaku). Keduanya ini termasuk ketujuh 
perkara yang disebutkan Kuraib di dalam Tabut yang diceritakan oleh 
salah seorang keturunan Al Abbas. 


Ada perbedaan pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan 
“tabut”. Ad-Dimyathi menyatakan di dalam kitab Hasyiyah- nya, 
bahwa yang dimaksud dengan tabut adalah dada yang merupakan 
tempat hati. Ibnu Baththal dan Ad-Dawudi juga sudah lebih dulu 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tabut adalah dada. 

Ibnu Baththal menambahkan, “Sebagaimana dikatakan untuk 
orang yang hafal ilmu, ‘Ilmunya tersimpan di dalam tabut’.” 

An-Nawawi mengatakan mengikuti lainnya, “Yang dimaksud 
dengan tabut adalah tulang-tulang rusuk dan sekitamya, yaitu hati dan 
sebagainya. Ini adalah ungkapan penyerupaan dengan sesuatu yang 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang. Artinya, tujuh kalimat 
ada di dalam hatiku, tapi aku lupa itu. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa yang dimaksud adalah tujuh cahaya yang tertulis di dalam 
tabut (peti) bani Israil yang di dalamnya terdapat ketentraman.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Yang dimaksud dengan tabut adalah 
peti, yakni tujuh yang tertulis di dalam petinya yang dia belum hafal 
saat itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini dikuatkan oleh 
riwayat Abu Awanah dari jalur Abu Hudzaifah, dari Ats-Tsauri 
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dengan sanad hadits bab ini, 


üjJJi 




» / 


IS/ J13 


(Kuraib berkata, “Enam lagi ada padaku, tertulis di dalam tabut ). 


Al Qurthubi di dalam kitab Al Mufhim, dan yang lain, 
memastikan bahwa yang dimaksud dengan tabut adalah tubuh. 
Maksudnya, tujuh kalimat tersebut terkait dengan tubuh manusia, 
berbeda dengan mayoritas kalimat yang telah disebutkan karena 
terkait dengan makna-makna keenam arah, walaupun pendengaran 
dan penglihatan juga terkait dengan tubuh (tapi tidak merupakan 
bagian tubuh). 


Ibnu At-Tin menceritakan dari Ad-Dawudi, bahwa makna tr - ? 

(di dalam tabut), adalah pada lembaran di dalam tabut (peti) 

yang ada pada salah seorang keturunan Al Abbas. Ia berkata, “Kedua 
hai lainnya adalah tulang dan otak.” 

Al Karmani berkata, “Kemungkinan itu adalah lemak dan 
tulang.” 


Demikian yang mereka katakan, namun itu perlu diteliti lebih 
j auh, dan akan kami jelaskan. 

jJ) ja 'dir) c-Ifd (Aku kemudian bertemu dengan seorang 

laki-laki dari keturunan Al Abbas). Ibnu Baththal berkata, “Bukan 
Kuraib yang mengatakan, j>\ —1*1' J—ij j —• clflš (Aku kemudian 

bertemu dengan seorang laki-laki dari keturunan Al Abbas), tetapi 
yang mengatakan ini adalah Salamah bin Kuhail yang meriwayatkan 
dari Kuraib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan begitu, namun secara 
zhahir riwayat Abu Hudzaifah menyatakan bahwa yang mengatakan 
itu adalah Kuraib. 

Ibnu Baththal berkata, “Aku dapati hadits ini dari riwayat Ali 
bin Abdullah bin Abbas dari ayahnya. Dia menyebutkan hadits ini 
secara panjang lebar, dan tampaknya bahwa dia mengetahui kedua hai 
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yang terlupakan oleh Kuraib, karena dalam hadits yang diceritakaimya 
disebutkan, 'jj/ <s j3 t ij y ^ Ji*-i *^]\ ( Ya Allah, jadikanlah 

cahaya pada tulang-tulangku dan cahaya pada kuburanku 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang benar bahwa yang dimaksud 
adalah lisan dan nafas. Keduanya ini merupakan tambahan Aqil dalam 
riwayatnya yang diriwayatkan Imam Muslim, dan keduanya juga 
termasuk tubuh dan sesuai dengan penakwilan tabut yang terakhir. 
Oleh karena itu, Al Qurthubi memastikannya di dalam kitab Al 
Mufhim namun tidak menafikan yang lain. Hadits yang 
diisyaratkannya itu diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Daud bin 
Ali bin Abdillah bin Abbas, dari ayahnya, dari kakeknya, *»' c J u l i 




(Aku mendengar Nabi SA JV pada suatu malam seusai shalatnya 
mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
rahmat dari sisi-Mu. ’’) Setelah itu dia menyebutkan doa yang 
panjang, dimana di dalamnya disebutkan, isj* 'jj# Jl. J«r' (Ya 


Allah, jadikanlah cahaya untukku di kuburanku). Selanjutnya dia 
menyebutkan hati, keenam arah, pendengaran, penglihatan, rambut, 
kulit, daging, darah dan tulang, kemudian di bagian akhimya 


disebutkan, 'jj—» *fe-'j ‘'jj—' ‘*jj—* (Va Allah, 


agungkanlah cahaya untukku, anugerahilah aku cahaya, dan 
jadikanlah aku cahaya). 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini gharib. Syu’bah dan Sufyan meriwayatkan sebagian isi hadits ini 
dari Salamah, dari Kuraib namun tidak menyebutkannya secara 
panjang seperti itu.” 


Ath-Thabari meriwayatkaimya dari jalur lainnya, dari Ali bin 
Abdullah bin Abbas, dari ayahnya, di bagian akhimya disebutkan, 
\—Y% '—.'jj—» ^—ii jj (Dan tambahkanlah cahaya padaku. Beliau 

mengucapkannya tiga kali). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi 
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Ashim dalam pembahasan tentnag doa dari jalur Abdul Hamid bin 
Abdirrahman, dari Kuraib, di bagian akhir haditsnya disebutkan, 

(Dan berikanlah untukku cahaya di atas cahaya ). 

Seperti yang telah dijelaskan oleh Ibnu Al Arabi, bahwa dari berbagai 
riwayat tersebut, tercatat ada dua puluh lima hai yang disebutkan 
dalam berbagai hadits. 

(Laiu ia menyebutkan, "Ashabii [urat sarafku], ”) 
Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya adalah urat-urat persendian.” 

iSpJj (Dan kulitku). Maksudnya adalah permukaan tubuh. 

~ 'j _Tij (Dan ia menyebutkan dua hai). Maksudnya, 

menyebutkannya hingga genap tujuh. Al Qurthubi berkata, “Cahaya- 

cahaya yang dimohon oleh Rasulullah SAW itu kemungkinan 

dimaknai sesuai zhahimya, yakni bahwa beliau memohon kepada 

Allah agar menjadi cahaya untuknya pada setiap anggota tubuhnya 

untuk meneranginya kelak di Hari Kiamat yang gelap. Selain itu, 

untuk menerangi orang-orang yang ada bersama beliau, atau orang- 

orang yang dikehendaki Allah dari mereka. Yang lebih tepat adalah, 

itu adalah ungkapan tentang ilmu dan petunjuk, seperti firman Allah 

dalam surah Az-Zumar ayat 22, j* jy J* (Laiu ia mendapat 

* 

cahaya dari Tuhannyä) dan surah Al An’aam ayat 122, 'jj—> *1 

^ j-idJ (Dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, 

yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah 
masyarakat manusia).” 

Dia berkata, “Makna yang tepat bahwa, cahaya tersebut 
merupakan sesuatu yang tampak dari apa yang dinisbatkan kepadanya, 
dan itu berbeda-beda sesuai dengan sifatnya. Cahaya pendengaran 
adalah pembuka hal-hal yang didengar, cahaya penglihatan adalah 
pembuka hal-hal yang dilihat, cahaya hati adalah pembuka hal-hal 
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yang diketahui, dan cahaya anggota tubuh adalah amal ketaatan yang 
tampak pada diri..” 

Ath-Thaibi berkata, “Makna memohon cahaya untuk masing- 
masing anggota tubuh adalah menampakkan cahaya-cahaya makrifah 
dan ketaatan. Karena syetan senantiasa meliputi keenam arah itu 
dengan berbagai godaan dan bisikan, maka untuk menyelamatkan diri 
perlu ada cahaya-cahaya yang membentengi arah-arah tersebut. 
Semua ini kembali kepada hidayah dan cahaya kebenaran. Itulah yang 
diisyaratkan oleh firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 35, jj —J <ö>i 

—j "Jž> ojjil 4J1I ijXfr t jj< Js- ... pljUUl (Allah [Pemberi] 

' * < 

cahaya [kepada] langit dan bumi ... cahaya di atas cahaya [berlapis- 
lapis], Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 
kehendaki).” Sebagian yang diungkapkannya ada yang tidak sesuai 
dengan topik, karena itu saya membuang bagian tersebut. 

Ath-Thaibi juga berkata, “Kata pendengaran, penglihatan dan 
hati disebutkan secara khusus dengan kata J ( untukku ), karena hati 

merupakan tempat berfikir tentang nikmat-nikmat Allah, sementara 
pendengaran dan penglihatan merupakan sarana untuk menampakkan 
tanda-tanda kebesaran Allah. Kemudian kanan dan kiri disebutkan 
khusus dengan j—*, yang mengisyaratkan bahwa tembusnya cahaya- 

cahaya itu dari pendengaran dan penglihatannya kepada para 
pengikutnya yang ada di arah kanan dan kiri. Sedangkan arah-arah 
lainnya diungkapkan dengan j—■», yang mengisyaratkan bahwa 

pencahayaan dan penyinarannya berasal dari Allah. Kemudian di 
bagian akhimya disebutkan, 'jj —> J—«r'j (Dan jadikanlah cahaya 

untukku ) berfungis sebagai penguat. 

Sufyan dalam hadits ini adalah Ibnu Uyainah. 
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J—Or? '^1 (Apabila beliau bangun di malam hari 

untuk shalat tahajjud). Penjelasannya telah dikemukakan di awal 
pembahasan tentang shalat Tahajjud. 


Di bagian akhir hadits ini disebutkan, * —J) *5! - j'— c.—Jt M) dl Sl 



(Tidak ada sesembahan kecuali Engkau —atau beliau 


mengucapkan, “ Tidak ada sesembahan selain Engkau. ”■—). Redaksi 
ini muncul dari keraguan periwayat. Sedangkan dalam riwayat Ath- 


Thabarani, di bagian akhir disebutkan, *»U Sl) 5ji Sl j Sy- S lj 


(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan [kehendak] Allah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Agung). 


11. Takbir dan Tasbih ketika Hendak Tidur 


‘es— Cj? ^*J* J. ^ p OI JJ Jt 

dü—Jj CjjTjš caJb»J JUi Col>- iili —j jX-j <&l 

, . ^ ^ 0 < s /■ /'/•/. <■ / . // / 

O-.* J < cborUo^ UJl>-I Jj j Us.L»eJ Iju -^j jr’ 1 " LJb 

^ >' . . / /* / ^ 

® *" ■ /• o-' ^ M j" O ✓ / Q s S / /■ I ✓ I >*✓ j W , ) 0 * 

te^j^W 5 j^^Ip jj jc->Jä-j ij~rf .OJjos^» :jiäs c^j*l 

l_l5jl bl f f ^ UÖ > y> C. ij&f :jUi 

I T^k> L>tw>j IjujI 1 — L«JXjOr-Cjaj» jl U^J.1 J 

* 

. f a&. ^ ll£j ;> IJ^i 'J^-0 ‘Or£^J 

* 

^ ^ <■ , . / /■ / 

. • i— l # /O * 1 O 9 Ä U -'' 00 °l ^ tl*' 0 ^ > o ^ ^ 

.OjOkJ £j) £~~edl :J\j JJjj! jP tJJUP jP lOul jpj 


6318. Dari Ali bahwa Fathimah AS mengadukan (kapalan) 
yang di tangannya karena alat penggiling. Maka, dia pun menemui 
Nabi SAW untuk meminta pelayan, namun ia tidak menjumpai beliau. 
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Dia kemudian menyampaikan hai itu kepada Aisyah. Ketika beliau 
datang, Aisyah pun memberitahu hai itu kepada beliau. Ali berkata, 
“Laiu beliau mendatangi kami, saat itu kaini telah berada di tempat 
tidur. Aku kemudian bangun, laiu beliau bersabda, ‘Tetaplah di 
tempatmu’. Beliau kemudian duduk di antara kami, sampai-sampai 
aku dapat merasakan dinginnya kedua käki beliau di dadaku. Beliau 
kemudian bersabda, ‘Maukah aku tunjukkan kepada kalian berdua 
sesuatu yang lebih baik untuk kalian berdua daripada seorang 
pelayan! Apabila kalian telah beranjak ke tempat tidur kalian —atau 
“Kalian telah menempati tempat berbaring kalian ’’—, maka 
berta/cbirlah tiga puluh empat kali, bertasbihlah tiga puluh tiga kali, 
dan bertahmidlah tiga puluh tiga kali. Ini lebih baik bagi kalian 
berdua daripada seorang pelayan 

Dari Syu’bah, dari Khalid, dari Ibnu Sirin, dia berkata, 
“Bertasbih tiga puluh empat kali.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab takbir dan tasbih ketika hendak tidur). Termasuk juga 

tahmid. 

j—» lia —l ^ \j> Dl (Bahwa Fathimah AS 

mengadukan [kapalan] yang ada di tangannya karena alat 
penggiling ). Badal menambahkan dalam riwayatnya, (Karena 


menumbuk). Sedangkan dalam riwayat Al Qasim maula Muawiyah 
dari Ali yang diriwayatkan Ath-Thabarani disebutkan, Ia-u Jt \'j\ vjj 

(Dan dia menunjukkan bekas di tangannya karena alat 

penggiling). Disebutkan dalam kitab Zawa 'id Abdillah bin Ahmad di 
dalam Musnad ayahnya yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dari 
jalur Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah bin Amr, dari Ali, 
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IäJ —1 J—4—!J?li (Fathimah mengeluhkan kapalan pada tangannya ), 

maksudnya adalah bentuk-bentuk yang membekas (kapalan). 

Ath-Thabari berkata, “Maksudnya adalah bagian tangan yang 
mengeras.” 


Setiap orang yang bekeija dengan telapak tangannya hingga 
kulit tangannya mengeras, maka diungkapkan dengan kalimat majalat 
kaffuhu (telapak tangannya mengeras [kapalan]). 


Disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dari Hubairah bin 
Yarim, dari Ali, lüi iCo&- dd‘CJ jJLij dl p iil oji 'J oiä 

.A 0 0 J 

Jiälj pemah berkata kepada Fathimah, “Sebaiknya 


engkau menemui Nabi SAW, laiu meminta pelayan. Karena 
menumbuk dan bekerja itu cukup memberatkanmu. ”) sedangkan 
dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Sa’ad yang berasal dari Atha' bin As- 


Sa'ib, dari ayahnya, dari Ali disebutkan, ui dS p *#i Oi 

4— 'd*'! J—rjj (Bahwa ketika Rasulullah SA W menikahkannya [Ali] 


dengan Fathimah) setelah itu disebutkan haditsnya, dimana di 
dalamnya disebutkan redaksi, J&- oiJ &\j oli ÜtliJ 1-ip J lõi 

cJkt jil 4ilj ufj rcilži nSydfi (Pada suatu hari 


Ali berkata kepada Fathimah, “Demi Allah, aku telah menimba 
hingga dadaku sesak. ” Aisyah berkata, “Dan aku, demi Allah telah 
menumbuk hingga tanganku mengeras. ”). Selain itu, disebutkan 
dalam riwayat Abu Daud yang berasal dari Abu Al Ward bin 

) x X 

Tsumamah, dari Ali bin A’bad, dari Ali, dia berkata, dde>\i (jJc* ohS' 


, O / . <■ 4 /■ A * J > , 

9* ../• .1. » ./• . .x x • *■ if X * I, 0 * / • x | X x »ix . ix 7 ►». J 0 

jAJu clftJLi CJy\ ^jJb Oca-L*>j UP 4tti 

l—fjO Oj—lpl o43' Oxjj ^ (Fathimah binti Nabi SAW 


adalah istriku, dia biasa menggiling dengan alat penggiling hingga 
meninggalkan bekas di tangannya, mengangkut kantong air hingga 
lehemya membekas, membersihkan rumah hingga pakaiannya 
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berdebu). Disebutkan juga dalam riwayatnya yang lain, 'ps Jp 
(.Dan dia membuat roti hingga wajahnya berubah). 


'— Ai\*- <ü£j —j pijj ps- iUi pie cJ\i {Maha ia pun menemui 


Nabi SAW untuk meminta pelayan ). Maksudnya, dia meminta budak 
perempuan untuk membantunya. Bisa juga diartikan dengan budak 

laki-laki. Disebutkan dalam riwayat As-Sa'ib, ^—» p —?' «»' sij 

»■ / • <** 

p\ (Allah telah membawakan tawanan [budak] kepada 

ayahmu. Pergilah menemuinya, laiu mintalah pelayan kepadanya). 
Dalam riwayat Yahya Al Qaththan yang berasal dari Syu’bah 
disebutkan tambahan redaksi seperti yang telah dikemukakan dalam 
pembahasan tentang nafkah, j—Jj U \—?- i-Jf (dan sampai kabar 


kepadanya, bahwa seorang budak telah datang kepada beliau). 
Sedangkan dalam riwayat Badal disebutkan tambahan. Jj—>j õi 

—< tS -s\ —.»j ps- 4»i <üil (Dan telah sampai kabar kepadanya, 
bahwa Rasulullah SA W membawa tawanan). 

dpd jjš (Namun ia tidak menjumpai beliau). Dalam riwayat Al 
Qaththan disebutkan dengan redaksi, j—Li (Namun dia tidak 

berjumpa dengan beliau). Sedangkan dalam riwayat Badal disebutkan 
dengan redaksi, *—žil j? pi (Namun dia tidak berjumpa dengan beliau). 

Selain itu, dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan redaksi, 


lil-J- o'Ps (Maka dia pun mendatangi beliau, namun dia dapati 

di sisinya banyak orang yang sedang berbincang-bincang), c~pL-P\i 
c—J (Maka dia pun merasa mälu, laiu kembali). Ini berarti bahwa 


Fathimah tidak menemukan beliau di rumahnya, tapi menemukan 
beliau di tempat lain, misalnya di masjid, namun saat itu ada orang 
yang sedang berbincang-bincang dengan beliau. 
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s.ür l*lš täiSiUJ elli c^fü (Kemudian dia menyampaikan 


hai itu kepada Aisyah. Ketika beliau datang, Aisyah 
memberitahunyd). Dalam riwayat Al Qaththan disebutkan dengan 
redaksi, ii Jip 4 — {Aisyah memberitahu beliau). Ghundar 


menambahkan dalam riwayatnya yang berasal dari Syu’bah yang telah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan, Äikii ( Tentang 

kedatangan Fathimah). Sedangkan dalam riwayat Badal disebutkan, 
4 ] 4ÄJIP cUi ii {Laiu Aisyah menyampaikan hai itu kepada beliau). 


Selain itu, disebutkan dalam riwayat Mujahid dari 
Abdurrahman bin Abu Laila yang diriwayatkan oleh Ja’far Al Firyabi 
di dalam kitab Adz-Dzikr dan Ad-Daraquthni di dalam kitab Al Ilal 


yang asalnya terdapat di dalam Shahih Muslim, ^i Jjü ci' Jyr 


i_ikli ciwrj Oi ily iilii li cJJi tiiiiijj j^iš j*iiij 4Ülp äi {Hingga 


dia datang ke rumah Nabi SA W namun tidak berjumpa dengan beliau. 
Ummu Salamah kemudian menyampaikan hai itu kepada beliau 
setelah Fathimah kembali). 


Kesimpulannya, Fathimah mencari beliau di dua rumah 
Urnmul Mukminin (Aisyah dan Ummu Salamah). Kisah ini 
disebutkan pula dalam hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabari di dalam kitab Tahdzib, dari jalur Syahr bin Hausyab, 


/ A \ ots ' * s ' » ' s 

dari Ummu Salamah, dia berkata, 4—Up Äi JLp äi äitli 

✓ 0 s t 0 

ülbxJl ÄJl jSiii j*üij {Fathimah datang kepada Rasulullah SA JV untuk 


meminta pelayan). Setelah itu disebutkan haditsnya secara ringkas. 
Sedangkan dalam riwayat As-Sa'ib disebutkan, 4 —Äf- äi ^Jli ciii 

4 JL. 3 0' ci*i -ilj Cl *' a C—?- :cJii i Cli t-lir U :Jlõi tUij 

: c_lii ?c_Ui U :cJläi icJU-jj {Maka ia pun menemui Nabi 


SAW, laiu beliau bertanya, “Ada apa denganmu wahaiputriku?” Dia 
menjawab, “Aku datang untuk memberi salam kepadamu. ” Dia 
kemudian merasa mälu untuk meminta kepada beliau, laiu dia pun 
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pulang. Aku bertanya, “Apa yang telah dia lakukan? ” Dia menjawab, 
“Aku mälu. ”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ini menyalahi hadits yang terdapat 
di dalam kitab Shahih. Bisa juga dipadukan, bahwa pada mulanya 
Fathimah tidak menyampaikan keperluannya sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat ini, kemudian pada kali lain dia 
menyebutkan keperluannya itu kepada Aisyah karena tidak 
menemukan beliau. Kemudian teijadilah perbincangan antara 
Fathimah dengan Ali sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat As- 
Sa'ib. Jadi sebagian periwayat menceritakan apa yang tidak 
diceritakan oleh sebagian lainnya. Sebagian periwayat ada yang 
menceritakannya secara ringkas, seperti yang disebutkan dalam 
riwayat Mujahid yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 


nafkah, j* U ^ : Jüts iHU jÄi ci' oi 


i e 




{Bahwa Fathimah menemui Nabi SAW untuk meminta 


seorang pelayan kepada beliau. Laiu beliau bersabda, “Maukah aku 
beritahukan kepadamu tentang sesuatu yang lebih baik bagimu 
daripada itu? ”) 


} #// ' sü' o ' ' ' 

Dalam riwayat Hubairah disebutkan, c —äUaiti jikil :cJUš 

x 1 ' ' f s°*s ' s s s 

1—iSüjl : J'—äi —š 4 l— {Fathimah kemudian berkata, “Mari 


berangkat bersamaku. ” Maka aku pun berangkat bersamanya, laiu 
komi meminta kepada beliau, dan beliau bersabda, “Maukah kalian 
berdua aku tunjukkan). Sedangkan dalam riwayat Muslim yang 


* ' s ^ * s *6 s* ' s * ' * * 

berasal dari Abu Hurairah disebutkan, äi ci' Äitü 0' 


üIlp iuiJl U :Jtää ci>Cj \ j>}\sš 4JC0 


{Bahwa Fathimah mendatangi 


Nabi SAW untuk meminta seorang pelayan kepada beliau dan dia 
mengeluhkan pekerjaan, maka beliau bersabda, “Aku tidak 
menemukannya pada kami)). Mungkin juga maksudnya adalah aku 
tidak menemukan ada kelebihan dari kebutuhan kami untuk 
memenuhinya. Hai itu karena hasil penjualan tawanan disalurkan 
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untuk membiayai para ahli suffah (orang-orang yang menghuni 
serambi masjid). 


# / ^ <■ / 

UirCiü tfüt liij \U\pii (Laiu beliau mendatangi kami 


i vnsit Irnrni 


telah berada di tempat tidur). Dalam riwayat As-Sa'ib disebutkan 
tambahan, c ŠLJz>\ J&- ojil» oiJ *isij <*»i :iJuš ilal**- aüliü 

/ y *x 

Äi—1 «ij ^ ; 4ttl Üj cJiii C-!ü> JLiÜ cJlij .t£ yäp 

jäi c^TjL; </£* aiUn j*t u^kif ^ £5 

w' jäij (Kami semua kemudian menemui beliau, 


laiu aku berkata, “Wahai Rasululah, ayahku tebusannya. Demi Allah, 
aku telah menimba air hingga dadaku sakit. ” Fathimah berkata, “Aku 
telah menumbuk hingga tanganku mengeras [kapalan], sementara 
Allah telah membawakan budak dan kelapangan kepadamu, kurena 
itu berilah kami pelayan. ” Beliau bersabda, “Demi Allah aku tidak 
dapat memberi kalian berdua dan membiarkan para ahli shujfah 
kelaparan. Aku tidak menemukan apa yang dapat aku infakkan 
kepada mereka, tapi aku telah menjual para tawanan dan hasilnya 
aku nafkahkan kepada mereka. ”) 


Imam Bukhari telah mengisyaratkan tambahan ini dalam 
pembahasan tentang bagian seperlima harta rampasan perang, dan di 
sana telah kemukakan penjelasannya. Selain itu, dalam riwayat 
Ubaidah bin Amr yang berasal dari Ali yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban disebutkan tambahan, c-iy 1, >ij Äilhi Op} Iftjö 

llolaiij ül>js.j L$l? °cJr'yr lillLJ lil} üfypr (Laiu beliau mendatangi 

kami, saat kami berselimut dengan sehelai selimut yang apabila kami 
pakai memanjang maka punggung kami terbuka, dan bila kami 
memakainya melebar maka kepala dan käki kami terbuka). Dalam 
riwayat As-Sa'ib juga disebutkan, ^ -öii j-e Uiliü cUiy 

C-i ■*&! Ia^äIÜI UaP lilj . 1* jlai? jt-j LiaP (il tiigi jui la i 

(Keduanya kemudian kembali pulang, laiu Nabi SAW menemui 
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mereka, saat mereka telah berselimutkan sehelai selimut milik mereka 
yang apabila mereka gunakan untuk menutupi kepala mereka, maka 
käki mereka terbuka, dan bila mereka gunakan untuk menutupi käki 
mereka, maka kepala mereka terbuka). 

f j—äi cJaj —> {Maka aku kemudian bangun). Redaksi ini sama 

dengan riwayat Ghundar, sementara dalam riwayat Al Qaththan 

disebutkan, fj—äi üjü— i {Maka kami kemudian bangun). Sedangkan 

* 

dalam riwayat Badal disebutkan dengan redaksi, 'fj —ÜJ {Agar kami 
bangun). Dalam riwayat As-Sa'ib disebutkan dengan redaksi, LJlüö 


{Laiu keduanya bangun). 

j' / // 

: Jüš {Beliau bersabda, “Tetaplah di tempatmu.”) Dalam 

riwayat Ghundar disebutkan dengan redaksi, l —(tetapkan di 

tempat kalian berdua). Sedangkan dalam riwayat Al Qaththan dan 
Badal disebutkan dengan redaksi, L-Äl&i Jlp : Jüš {Beliau kemudian 

bersabda, “Tetaplah di tempat kalian berdua.”) 

'—14i \j—{Beliau kemudian duduk di antara kami). Dalam 

riwayat Ghundar disebutkan dengan redaksi, J—Üš {Beliau kemudian 

duduk) sebagai ganti kata ^—iAi. Sedangkan dalam riwayat Al 


Qaththan disebutkan dengan redaksi, '—{Beliau kemudian 

duduk di antara aku dan dia [Fathimah]). Selain itu, dalam riwayat 
Amr bin Murrah yang berasal dari Ibnu Abi Laila yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i disebutkan, ÜJ3 jJLj ös- Jsl Jii $ 

2 ——41 {Rasulullah SA W datang sampai menempatkan käki 
beliau di antara aku dan Fathimah). 


'ij cjjJtj {Sampai-sampai aku merasakan dinginnya 

kedua käki beliau). Di sini kata qadam (käki) disebutkan dengan 
bentuk mutsanna (dua). Begitu juga yang terdapat dalam riwayat 
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Ghundar yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Sedangkan dalam 
riwayat Al Qaththan dan Badal yang diriwayatkan oleh Al 
Kasymihani disebutkan dengan bentuk tunggal. 


Dalam riwayat Atha' yang berasal dari Mujahid bin 
Abdirrahman bin Abi Laila yang diriwayatkan oleh Ja’far di dalam 
kitab Adz-Dzikr yang asalnya terdapat di dalam riwayat Muslim 
disebutkan tambahan, J J* J* J*- 

Ui cjLJJaJ C <i9r dil tUsJf US* : Jtž3 idUL t)' Ua uiä tuiUJJt 

>_£ii üoU- ö \ cU^ii ClHp joi li ^ :cJö ?di»rU- 

Jt_J > > U jf dOi L*-f oi* Ui :ja ai l f ü «^süJtj 

U&> jL U£T :Jtä *J\ iM & > ji U ^5ji :cJÜÜ t #jUi 
£lU«_3i ^"iš tUJip UsJt (Maha beliau pun keluar hingga sampai ke 


rumah Fathimah. Saat itu dia dan Ali telah masuk selimut. Saat beliau 
minta izin, keduanya hendak berpakaian, namun beliau bersabda, 
“Biarlah seperti itu. Sesungguhnya aku diberitahu bahwa tädi engkau 
datang mencariku, apa keperluanmu? " Fathimah menjawab, "Telah 
sampai kabar sampai kepadaku, bahwa ada beberapa pelayan yang 
datang kepadamu, maka aku ingin engkau memberiku seorang 
pelayan untuk membantuku membuat roti dan adonan, karena itu 
cukup memberatkanku. ” Beliau bersabda, “Apakah yang engkau cari 
itu lebih engkau sukai ataukah yang lebih baik dari itu?” Ali berkata, 
‘‘Aku kemudian mengedipkan mata kepada Fathimah, laiu aku 
berkata, ‘Katakanlah yang lebih baik dari itu lebih aku sukai Beliau 
bersabda, ‘Bila kalian sudah seperti kondisi kalian sekarang ini’. 
Setelah itu beliau menyebutkan tasbih. ”) 


Selain itu, dalam riwayat Ali bin A’bud disebutkan, op ^J^i 

—» s.\ li- ^ (•Beliau kemudian duduk di 

dekat kepalanya, maka dia pun memasukkan kepalanya ke dalam 
selimut karena mälu terhadap ayahnya). Artinya, pada mulanya beliau 
menanti, namun karena kasihan, beliau menghampiri tempat tidur 
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mereka. Ali bin A’bud menambahkan, cJŠJJ ^^Ui OlT U : JUi 

—i <*—jjSTai 4*01' Jj—*»j 1 —j ÜlaM 4äIj :U f l clõi ijJyi (Beliau kemudian 


bertanya, "Apa keperluanmu kemarin?” Fathimah terdiam dua kali, 
maka aku berkata, “Demi Allah aku katakan kepadamu wahai 
Rasulullah. ” la kemudian menceritakan hai tersebut kepada beliau). 
Kedua riwayat itu dapat dipadukan, dimana pada awalnya Fathimah 
merasa mälu, maka Ali yang berbicara mewakilinya, laiu Fathimah 
melanjutkan pembicaraan sampai selesai. 


Mayoritas periwayat sepakat bahwa Nabi SAW mendatangi 
mereka berdua, namun disebutkan dalam riwayat Syabats bin Rib’i 
dari Ali yang diriwayatkan Abu Daud dan Ja’far di dalam kitab Adz- 
Dzikr, J*- ^lp jlLhi SJJ jjJL»j %\ ju> ^!li J* ^ai 

: JU-» .J—Uil 1-4* ji :^1 p Jtä J U : Jltf t( JL ,j 6s- ÄI Jb» & 

l—<4al (Beberapa tawanan dibawa kepada Nabi SAW, laiu Ali dan 


Fathimah berangkat menemui Rasulullah SA W, beliau pun bertanya, 
"Apa keperluan kalian?" Ali berkata, "Pekerjaan telah memberatkan 
komi. ” Beliau bersabda, "Maukah aku tunjukkan kalian. ”) 


Dalam redaksi Ja’far yang lain disebutkan, cJi : kd? lii Jtfi 

:cJli li pb t&r li : JliŠ tC»—*1 VaVjI CJli .püJbv il)l 4litL>li tillil 

iil—<1 c.—Sl : J'—J ÜLlÜi cJlT li) .PD* iP - ' (Ali kemudian 

* * ' 


berkata kepada Fathimah, "Temuilah ayahmu, laiu mintalah pelayan 
kepadanya. ” Maka Fathimah pun menemui ayahnya di sõre hari, laiu 
beliau bertanya, "Ada perlu apa wahai putriku?” Fathimah 
menjawab, "Aku datang untuk memberi salam kepadamu. ” Fathimah 
kemudian merasa mälu. Keesokan harinya, Ali berkata lagi, 
"Temuilah ayahmu. ”) Setelah itu disebutkan redaksi seperti 
sebelumnya, dan selanjutnya disebutkan, l$J J li kildi illil i cilT iil J&- 

UU LJr>y .^l :^_Jp (Pada malam ketiga, Ali berkata kepada 


Fathimah, "Mari kita jalan. ” Maka keduanya pun keluar bersama ). 
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* x x J» * xxx 

Selain itu, di dalam hadits tersebut disebutkan, j* UiJ J- J UxJaf 

* 

V^' j —(Maukah aku tunjukkan kalian berdua kepada yang lebih 
baik bagi kalian daripada unta merah ?) 

Disebutkan dalam riwayat mursal Ali bin Al Husain yang 
diriwayatkan oleh Ja’far juga, dil-— j j*JL0j dip -osi ^1 eit dl 

dL—äl^j ^—St c— jj' lil :JUä tw-lai j* yl ( Bahwa 

Fathimah menemui Nabi SAW untük meminta seorang pelayan, 
sementara tampak di tangannya bekas menggiling akibat penggerus 
alat giling. Laiu beliau bersabda , “Apabila engkau telah beranjak ke 
tempat tidurmu. ”) 

Ada kemungkinan bahwa itu adalah kisah yang lain, karena 
Abu Daud meriwayatkan hadits dari jalur Ummu Al Hakam atau 
Dhubabah binti Az-Zubair, yaitu Ibnu Abdul Muthallib, dia berkata, 
iil o_Ii Lbti J -lj ui c4iii t C- 4* Al Jy-j oC*f 

XX X ‘ X X 

: jüü t ^i ^ ^ ü of Sdt) u -Ji jbi 4*^ 

jj —' ^1—d JjL—La {Rasulullah SAW memperoleh tawanan, laiu aku 
* 

berangkat bersama saudariku, Fathimah binti Rasulullah SAW, kärni 
mengeluhkan kepada beliau apa yang kami alami, dan kami meminta 
kepada beliau agar memberikan kepada kami dari tawanan itu. Beliau 
pun bersabda, “Kalian telah didahului oleh anak-anak yatim Badar). 
Setelah itu disebutkan kisah tentang membaca tasbih setiap selesai 
shalat, namun tidak disebutkan tentang membaca tasbih ketika hendak 
tidur. Bisa jadi, Rasulullah SAW mengajari Fathimah dzikir tertentu 
di setiap kesempatan. Selain itu, dalam kitab Tahdzib, Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Abu Umamah, dari Ali mengenai kisah 
Fathimah, l—f&l c-ÜJ ^l s-CJl 'J~ Oi idüsü U \£ Jp\ : Jüš {Maka beliau 

bersabda, “Bersabarlah wahai Fathimah, sesungguhnya sebaik-baik 
wanita adalah yang memberi manfaat bagi keluarganya .”) 
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— p- j— a I—iJO *Jj>- ji li ,Jip *j|l : Jläš (Beliau kemudian 

* 

bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada kalian berdua sesuatuyang 
lebih baik untuk kalian berdua daripada seorang pelayanl) Dalam 
riwayat Badal disebutkan, aUsJlL JL> (Yang lebih baik dari apa 

yang kalian minta). Sedangkan dalam riwayat Ghundar disebutkan, Ca 

^Uail—lo (Dari apa yang kalian minta dariku). Dalam riwayat Al 

Qaththan juga disebutkan redaksi serupa, dan disebutkan dalam 
riwayat As-Sa'ib, oL-UT : Jl_äi . Jj :SlUö ?JUsiLi Ca Jjtu U^^-i Sll 

Jjjlsr jfaCte (Maukah aku beritahu kepada kalian berdua yang lebih 

baik dari apa yang kalian minta dariku? Mereka menjawab, "Tentu. ” 
Beliau bersabda, “Kalimat-kalimat yang Jibril ajarkan kepadaku. ”) 

U£*srCa__i Ufa— W\ ‘J U^il^i ^1 Uajf lil ( Apabila kalian telah 

beranjak ke tempat tidur kalian —atau “ Kalian telah menempati 
tempat berbaring kalian ”—). Ini adalah keraguan dari Sulaiman bin 
Harb. Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat Al Qaththan 
serta dipastikan oleh Badal dan Ghundar, i ufJ>l lii (Apabila 

kalian telah menempati tempat berbaring kalian). Imam Muslim 
meriwayatkan dari Mu’adz, dari Syu’bah, J— 'ja Ujõ^i lii 

/ x / 

(Apabila kalian telah menempati tempat berbaring kalian di malam 
hari), sementara dalam riwayat As-Sa'ib dia menyebutkan, U=>ji lil 

U£—il^i (Apabila kalian telah beranjak ke tempat tidur kalian). 
Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan tambahan, jt Js 01iwi 
—p üi^ÜJjj OliuiJj Spš- VjC (Bertasbih setiap selesai shalat 


sebanyak sepuluh kali, bertahmid sepuluh kali dan bertakbir sepuluh 
kali). Tambahan ini disebutkan dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash yang diriwayatkan oleh 
keempat penyusun kitab Sunan dalam hadits yang awalnya, *i 
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*—J —•M’ dua hai yang tidaklah seorang hamba 

melakukannya, kecuali dia akan masuk surga). 

Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 
Selain itu, dalam hadits ini juga disebutkan bacaan ketika hendak 
tidur. 


Jika hadits As-Sa'ib yang berasal dari Ali itu akurat, 
kemungkinan itu adalah yang menyebutkan kedua kisah yang telah 
saya isyaratkan tädi. Kemudian saya dapati haditsnya di dalam kitab 
Tahdzib Al Atsar karya Ath-Thabari, dia mengemukakan riwayat 
Hammad bin Salamah yang berasal dari Atha' seperti yang telah saya 
sebutkan. Setelah itu dia mengemukakannya dari jalur Syu’bah, dari 
Atha', dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr dengan redaksi, ^_Jli Ot 


j—U U4«rCai lit ij y>\ jJLij allp Äbl 


(Bahwa Nabi SAWmenyuruh Ali dan Fathimah, apabila mereka telah 
menempati tempat tidur mereka agar membaca tasbih, tuhmid dan 
takbir). Selanjutnya dia menyebutkan redaksi haditsnya. 


Terlihat bahwa hadits itu berkenaan dengan kisah Ali dan 
Fathimah. Para periwayat yang tidak menyebutkannya berarti telah 
meringkas hadits tersebut. Riwayat As-Sa'ib itu sebenamya berasal 
dari Abdullah bin Amr, dan orang mengatakan bahwa riwayat itu dari 
Ali dia tidak memaksudkan bahwa riwayat itu berasal dari Ali, tetapi 
yang dimaksud adalah dari kisah Ali dan Fathimah. 




i j&äj übü Iswj t*T)t i 'JŠš (Maka 


bertakbirlah kalian berdua tiga puluh empat kali, bertasbihlah tiga 
puluh tiga kali, dan bertahmidlah tiga puluh tiga kali). Seperti itulah 
redaksi yang disebutkan di sini, yaitu dengan menetapkan tiga puluh 
empat takbir. Dalam riwayat Badal juga disebutkan seperti itu, <&' 


(Maka bertakbirlah kalian berdua kepada Allahi). Seperti itu pula 
riwayat Al Qaththan, tapi dia mendahulukan tasbih dan mengakhirkan 
takbir serta tanpa menyebutkan “Allah”. Riwayat yang sama pula 
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diriwayatkan oleh Amr bin Murrah dari Abu Laila dan dalam riwayat 
As-Sa'ib. Demikian juga dalam riwayat Hubairah dari Ali, namun 
dengan tambahan di akhimya, Oij—^—? «-*— 9 ^—^ ‘^5* (^ M 


adalah seratus dalam lisan tapi seribu dalam timbangan). Tambahan 
ini disebutkan juga dalam riwayat Hubairah dan Umarah bin Abd, 
keduanya meriwayatkan dari Ali yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani. Selain itu, riwayat As-Sa'ib pun menyebutkan redaksi 


yang sama. 


Dalam riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan Muslim 
seperti yang pertama, namun dia menyebutkan, —* ( Engkau 


bertasbih ) dalam benhik kata keija mudhari’ (bentuk sekarang dan 
akan datang). Sedangkan dalam riwayat Ubaidah bin Amr disebutkan, 


J&J Of O&J ph o&j O&J 


{Beliau kemudian menyuruh komi ketika menjelang tidur untuk 
membaca tiga puluh tiga, tiga puluh tiga dan tiga puluh empat tasbih, 
tahmid dan takbir). 


Riwayat Ghundar yang diriwayatkan oleh Al Kasymihani 
disebutkan seperti yang pertama, dan pada riwayat Al Kasymihani 
yang lain disebutkan dengan redaksi, 9^'j —Sj dalam bentuk mudhari ’ 

dan tambahan huruf nun. Sementara dalam naskah lainnya disebutkan 
tanpa huruf nun. Selain itu, dalam riwayat Mujahid yang berasal dari 
Abdurrahman bin Abi Laila dalam pembahasan tentang nafkah 
disebutkan dengan redaksi, dJ— •£* üll ( Bertasbihlah kepada 

Allah menjelang tidurmu ). Pada semua riwayat beliau menyebutkan, 
jl_ ysj I —hš {Tiga puluh tiga), dan di bagian akhimya beliau 

menyebutkan, Sufyan mengatakan dalam salah satu riwayat itu, £—o' 

{empat). Sedangkan dalam riwayat An-Nasa'i yang berasal dari 
Qutaibah, dari Sufyan disebutkan, 0 j— jWj ^ {Aku tidak 

tahu mana yang tiga puluh empat). 
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Dalam riwayat Ath-Thabari yang berasal dari jalur Abu 

y 

Umamah Al Bahili, dari Ali, pada semua riwayatnya disebutkan, 

A ^ ^ ^ s y 

üll aij UUwMj . jlriAij (Tiga puluh tiga, dan ditutup dengan, “Laa 

ilaaha illallaah. ”) selain itu, riwayat Ath-Thabari yang berasal dari 
jalur Muhammad bin Al Hanafiyyah, dari Ali menyebutkan, ai j— 

Wj' (Bertakbirlah dan bertahlillah kalian berdua kepada 

Allah sebanyak tiga puluh empat kali). Ath-Thabari juga 
meriwayatkan dari jalur Abu Maiyam, dari Ali, jl—L_iT,f lluJJ-i 


(bertahmidlah kalian berdua sebanyak tiga puluh empat kali). 
Demikian juga riwayatnya yang disebutkan dalam hadits Ummu 
Salamah. Dalam riwayatnya yang berasal dari jalur Hubairah 
disebutkan, bahwa tahlil tiga puluh empat dan tidak menyebutkan 
tahmid. Redaksi ini diriwayatkan pula oleh Ahmad dari jalur 
Hubairah seperti yang diriwayatkan oleh jamaah, sementara selain itu 
riwayatnya j anggal. 


Dalam riwayat Atha' dari Mujahid yang diriwayatkan oleh 
Ja’far yang aslinya terdapat di dalam riwayat Muslim disebutkan, lii' 

j—^—d j* (Aku rägu mana yang tiga puluh 

empat, tapi aku menduga bahwa itu adalah takbir). Di bagian akhir, 
dia menambahkan, Yj : J Ui Yj 'jJUi .Üu t$=ŠTy Ui J li 

* y y y 

CjArP (ri/i berkata, “Sejak itu aku tidak pernah meninggalkannya. ” 


Mereka berkata, “Tidak juga pada malam Shiffin?” Ia menjawab, 
“Tidak juga pada malam Shiffin. ”). Dalam riwayat Al Qasim maula 
Muawiyah dari Ali disebutkan, (Laiu dikatakan kepadaku). 

* y y y y 

Dalam riwayat Amr bin Murrah disebutkan, Jjtj & J Ui (Laiu seorang 

laki-laki berkata kepadanya). Demikian pula yang disebutkan dalam 
riwayat Hubairah. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Mujahid, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, jlä** 2JCJ *Jj :cii {Aku menjawab, “Tidak 

pula pada malam Shiffin. ”) Sedangkan dalam riwayat Ja’far Al 
Firyabi di dalam kitab Adz-Dzikr dari jalur ini, 'Jj A* 

j“J p I 11! *Jj :Jl —\ TJJl? ÄJJ {Abdurrahman berkata, “Aku berkata, 

‘Tidak juga pada malam Shiffin?" Ia menjawab, ‘Tidak juga pada 
malam Shiffin ’. "j 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Mathin dalam Musnad 
Ali dari jalur ini. Di samping itu, dia meriwayatkan dari Zuhair bin 

y s, 

Muawiyah, dari Abu Ishaq dengan redaksi, j^v* <ji 
J "jäj \!ip ji {Hubairah, Hani' bin Hani' dan 

Umarah bin Abd menceritakan kepada kami, bahwa mereka 
mendengar Ali mengatakan) laiu disebutkan haditsnya. Selanjutnya di 
bagian akhir disebutkan, Slj r-^-li jj »'j' : J'* - ^ 

'j£u> ÜJ 'Jj :Jö TJJuf iD (Seorang laki-laki kemudian berkata 

—Zuhair berkata, "Menurutku, itu adalah Al Asyats bin Qais "— 
"Tidak juga pada malam Shiffin?” Ali menjawab, "Tidak juga pada 
malam Shiffin. ”) Disebutkan dalam riwayat As-Sa'ib, J>\ d 

'JiLp 3JJ 'Jj tõlgil JÄ' U -üll :JUŠ TJjuo äD 'Jj (Ibnu Al 

Kawwa' kemudian berkata kepadanya, "Tidak juga pada malam 
Shiffin?” Ia menjawab, ",Semoga Allah membinasakan kalian wahai 
warga Irak. Ya, tidak juga pada malam Shiffin. ”) 

Dalam riwayat Al Bazzar yang berasal dari Muhammad bin 
Fudhail, dari Atha' bin As-Saib disebutkan, .uil alp «d Jtäš 

{Abdullah bin Al Kawwa' kemudian berkata kepadanya). Abdullah 
bin Al Kawwa' termasuk sahabat Ali, tapi dia banyak 
membingungkan dengan pertanyaan yang sulit. Disebutkan dalam 
riwayat Zaid bin Abu Unaisah dari Al Hakam dengan sanad hadits 
bab ini, I^sŠTjM oi! jÜTl U iliAsvj : Jlii ?jl ke äll! "Jj jjl Jläš 
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jäLJi j* (Ibnu Al Kawwa' kemudian berkata, “Tidak juga pada 

malam Shiffin?" Ia menjawab, “Celaka komu, sering sekali kau 
menyulitkanku. Sungguh aku bisa melaksanakannya di waktu 
sahur. “). Selain itu, dalam riwayat Ali bin A’bud disebutkan, ^ 

t ^iaž Jljüi 'ja djLfi 3JÜ iii (Aku tidak pernah 

meninggalkannya semenjak aku mendengamya, kecuali pada malam 
Shiffin. Aku teringat itu di akhir malam, maka aku pun 
mengucapkannyd). Juga dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh 
Ja’far di dalam Adz-Dzikr disebutkan, jSo ^ jAr? ^3 *^i 

jill jf\ ’ja (Kecuali pada malam Shiffin, aku lupa itu sampai aku 
teringat di akhir malam). 


Disebutkan juga seperti itu dalam riwayat Syabats bin Rib’i 
dengan tamhahan^ t —jpLu ( Laiu aku pun mengucapkannya). Tidak ada 

kontradiksi antara riwayat yang menyebutkan dia mengucapkannya di 
permulaan malam dengan riwayat yang menetapkan bahwa dia 
mengucapkannya di akhir malam. Perbedaannya terletak pada 
penyebutan orang yang bertanya. Namun, hai ini tidak berpengaruh, 
karena bisa diartikan bahwa yang menanyakan itu bukan hanya satu 
orang, tapi ada beberapa orang. Im dibuktikan dengan riwayat lainnya 

tss 

yang mencantumkan, 1 jJüiš ( Mereka kemudian berkata). 


Mengenai hai ini, Al Karmani berkomentar bahwa yang 

0 + * + + 

dipahaminya dari perkataan Ali, j-kf ^3 j {Tidak juga pada malam 

Shiffin) adalah mengucapkannya pada malam harinya, dia berkata, 
“Maksudnya bahwa Ali tidak lengah akan dzikir tersebut walaupun 
saat itu sedang sibuk berperang, karena dalam perkataan Ali 
disebutkan, ^=L-—& {Laiu aku dijadikan lupa akan itu). Ini jelas 

menunj ukkan bahwa pada mulanya Ah lupa, tapi akhimya dia ingat 
laiu mengucapkannya.” 
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Yang dimaksud dengan malam Shiffin adalah peperangan 
yang teijadi antara Ali dengan Muawiyah di Shiffin, yaitu sebuah 
negeri yang terletak di antara Irak dan Syam (Siria). Kedua kelompok 
berada di sana selama beberapa bulan dan teijadi banyak peristiwa di 
antara mereka. Namun mereka tidak pemah berperang di malam hari 
kecuali satu kali, yaitu pada malam Harir (ringkikan). Dinamai seperti 
itu karena banyak kuda yang meringkik pada peristiwa itu, dan pada 
malam itu jatuh korban hingga ribuan orang dari kedua pihak. 
Menjelang pagi, ketika Ali dan para sahabatnya hampir memperoleh 
kemenangan, Muawiyah dan para sahabatnya mengangkat mushaf, 
lantas teijadilah kesepakatan untuk bertahkim dan masing-masing 
mereka kembali ke negerinya. 

Dari tambahan redaksi tädi, dapat disimpulkan bahwa Ali 
mengucapkan itu setelah peristiwa Shiffin itu. Peristiwa Shiffin teijadi 
pada tahun 37 H. Golongan Khawajir ketika itu keluar menyerbu Ali 
setelah tahkim di permulaan tahun 38 H, dan Ali memerangi mereka 
di Nahrawan. Peristiwa itu sangat terkenal dan disebutkan dalam kitab 
Tarikh Ath-Thabari dan lain-lain. 


Catatan: 

Dalam kisah ini, Abu Hurairah menambahkan doa lainnya 
pada dzikir yang ma'tsur yang redaksinya diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dalam kitab Tahdzib- nya dari jalur Al A’masy, dari Abu 
Shalih, darinya. Sl' : >j aIIp <üii Äitli Ui? 

'JgtÜL-3 jili (Fathimah pemah menemui Nabi 

* 

SAW untuk meminta palayan kepada beliau, laiu beliau besabda, 
“Maukah aku tunjukkan engkau sesuatu yang lebih baik daripada 
pelayan? Engkau bertasbih. ”) Setelah itu dia menyebutkan haditsnya 
dan menambahkan, tyj 

& £ j* of Q J y* ‘ty* J& j 
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IrLJi U\j CUU3 Jjffi cjf V T ^ ?& J*' > #j 

IgJr Joi I ÜTji cJtj dliji ,j~lb j*däil cJfj Üiijü 

jÄäJ' 3? ^üc-'j ^d-ü' (Dan engkau mengucapkan, “Ya Allah Tuhan langit 


yang tujuh dan Tuhan Arsy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan 
segala sesuatu, yang menurunkan Taurat, Injil, Zabur dan Al Qur an. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan setiap yang jahat, dan dari 
kejahatan setiap makhluk maiata yang Engkau pegang ubun-ubunnya. 
Engkau Yang Maha Awal dan tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu, 
Engkau yang Maha Akhir dan tidak ada sesuatu pun setelah-Mu, 
Engkau Yang Maha Zhahir dan tidak sesuatu pun di atas-Mu, dan 
Engkau yang Maha Bathin dan tidak sesuatu pun tersembunyi dari- 
Mu. Tunaikanlah utang tanggunganku dan berilah kami kecukupan 
daripada kefakirah). 


Diriwayatkan Imam Muslim dari jalur Suhail bin Abu Shalih, 
dari ayahnya naraun dengan memisahkan kedua hadits ini. 
Diriwayatkan juga oleh At-Tinnidzi dari jalur Al A’masy dengan 
menyebutkan dzikir kedua dan tidak menyebutkan tentang tasbih dan 
yang menyertainya. 


£—T)f 3 ' :J\š 'JIJL, Ji\ JP t °Jc- tÄlii {Dari 


Syu’bah, dari Khalid, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Bertasbih tiga 
puluh empat kali. ”) Hadits ini mauquf pada Ibnu Sirin dan maushul 
dengan sanad hadits bab ini. Sebagian mereka mengira bahwa ini dari 
riwayat Ibnu Sirin dengan sanad -nya hingga Ali dan ini bukan 
perkataan Ibnu Sirin, karena At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari 
Ubaidah bin Amr, dari Ali. Menurut hemat saya, redaksi itu berasal 
dari perkataan Ibnu Sirin, karena Imam Bukhari tidak mengemukakan 
hadits dari jalur Ibnu Sirin dari Ubaidah. Di samping itu, dalam 
riwayatnya yang berasal dari Ubaidah menunjukkan jumlah tasbih, 
dan Al Qadhi Yusuf meriwayatkannya dalam kitab Adz-Dzikr dari 
Sulaiman bin Harb, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, dengan 
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sanad- nya hingga Ibnu Sirin dari perkataannya. Dengan demikian apa 
yang saya katakan itu benar. 

Disebutkan dalam riwayat mursal Urwah yang diriwayatkan 
oleh Ja’far, bahwa jumlah tahmidnya adalah tiga puluh empat, 
sementara para periwayat sepakat bahwa yang tiga puluh empat 
adalah takbir. 


Ibnu Baththal berkata, “Ini salah satu jenis dzikir menjelang 
tidur. Kemungkinan Nabi SAW pemah mengucapkan semua itu ketika 
menjelang tidur, dan beliau mengisyaratkan kepada umatnya untuk 
mencukupkan dengan sebagainya. Artinya, bahwa itu hanya sebagai 
anjuran, bukan kewajiban.” 

Iyadh berkata, “Ada sejumlah dzikir sebelum tidur yang 
berasal dari Nabi SAW sesuai dengan kondisi masing-masing orang 
dan waktu. Masing-masing mempunyai keutamaan tersendiri.” 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini berfungsi sebagai dalil bagi 
kalangan yang mengutamakan kefakiran daripada kekayaan, 
berdasarkan sabda Nabi SAW, ?(*;?'—^ j—* t— *Jjf- 'jk U US3al Sl< 


(.Maukah aku tunjukkan kepada kalian berdua sesuatu yang lebih baik 
bagi kalian berdua daripada pelayan?). Selanjutnya beliau 
mengajarkan dzikir kepada mereka. Seandainya kekayaan lebih baik 
daripada kefakiran, tentu beliau akan memberikan pelayan kepada 
mereka berdua di samping mengajarkan dzikir. Namun karena beliau 
tidak memberikan pelayan dan hanya mengajarkan dzikir, maka beliau 
telah memilihkan yang lebih utama di sisi Allah bagi mereka berdua.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini teijadi jika masih ada tawanan 
yang dimiliki Rasulullah SAW, sebab dalam hadits disebutkan bahwa 
beliau perlu menjual para tawanan itu untuk menafkahi ahli shuffah. 
Karena itulah Iyadh berkata, “Sangat tidak tepat jika ada orang yang 
berdalil dengan hadits ini untuk menyatakan bahwa miskin lebih 
utama daripada kaya.” 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai makna kebaikan yang 
dimaksud dalam hadits ini. Iyadh berkata, “Secara zhahir 
menunjukkan bahwa beliau hendak mengajarkan kepada mereka 
berdua bahwa amal akhirat adalah lebih utama daripada perkara duma. 
Laiu mengapa beliau hanya mengajarkan itu kepada mereka berdua? 
Hai itu karena beliau tidak mungin memberikan pelayan dan 
mengajarkan hai itu. Kemudian beliau mengajarkan kepada mereka 
berdua, bahwa walaupun apa yang mereka cari itu tidak ada, namun 
dengan mengamalkan dzikir itu mereka justru mendapatkan yang 
lebih baik daripada apa yang mereka minta.” 

Al Qurthubi berkata, “Beliau mengajarkan dzikir sebagai 
pengganti doa saat dibutuhkan, atau beliau lebih menginginkan 
putrinya agar memperoleh apa yang beliau inginkan untuk dirinya, 
yaitu mengutamakan kefakiran dan bersabar karena pahalanya sangat 
besar.” 

Al Muhallab berkata, “Nabi SAW mengajarkan kepada 
putrinya dzikir yang paling banyak memberikan manfaat kepadanya di 
akhirat kelak, dan beliau lebih mengutamakan para ahli shuffah, 
karena mereka telah menetapkan diri mereka untuk mendengarkan 
ilmu dan mengamalkan sunnah daripada mengenyangkan perut, dan 
mereka tidak suka mencari harta dan keluarga. Bahkan mereka rela 
membeli diri mereka dari Allah dengan makanan (yang menjadi 
penopang hidup).” 


Pelaiaran vang dapat diambil : 

1. Mengutamakan para penuntut ilmu daripada yang lain dalam 
seperlima harta rampasan. 

2. Kehidupan para salafushalih yang serba kekurangan dan 
kesulitan. 

3. Allah melindungi mereka dari keduniaan kendati 
memungkinkan bagi mereka untuk meraihnya sebagai 
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pemeliharaan bagi mereka dari dampak negatif yang bakal 
muncul. Itulah sunnah para nabi dan para wali. 

Ismail Al Qadhi berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
imam (pemimpin) berhak membagi bagian yang seperlima sesuai 
pandangannya. Karena tawanan merupakan bagian yang seperlima. 
Sedangkan yang empat perlima (bagian dari harta rampasan perang) 
adalah haknya orang-orang yang turut berperang.” 


Ini juga merupakan pendapat Malik dan jamaah, sementara 
Imam Syafi’i dan jamaah berpendapat bahwa keluarga Nabi SAW 
memperoleh bagian dari yang seperlima. Penjelasan mengengai 
bagian yang seperlima ini telah dipaparkan di akhir pembahasan 
tentang jihad. Kemudian saya temukan riwayat di dalam kitab At- 
Tahdzib karya Ath-Thabari yang diriwayatkan dari jalur lainnya, yaitu 
dari jalur Abu Umamah Al Bahili dari Ali, dia berkata, äi SjrAjl 

■* ;iuJsUJ cJiäJ -lyli Jb**. il cjlšj 

(Rasulullah SA Wpernah diberi hadiah budak. Para budak 


itu dihadiahi oleh salah seorang raja ajam (non Arab) kepada beliau. 
Laiu aku berkata kepada Fathimah, "Temuilah ayahmu, laiu mintalah 
pelayan darinya.”) Seandainya hadits ini benar, permasalahannya 
masih tampak rumit darinya, karena saat itu orang-orang yang ikut 
perang tidak mendapatkan apa-apa. 

Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan perlunya 
seseorang mengajak keluarganya untuk melakukan apa yang dia 
lakukan, yaitu mengutamakan akhirat daripada dunia jika mereka 
mempunyai kemampuan. Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang 
laki-laki boleh masuk ke tempat putrinya dan suaminya tanpa izin, dan 
duduk di antara keduanya di tempat tidur mereka, bahkan hingga 
kakinya menyentuh tubuh mereka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan “tanpa izin” ini perlu 
dipertimbangkan kembali, karena pada sebagian jalur periwayatan 
hadits ini disebutkan bahwa beliau telah meminta izin, yaitu 
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sebagaimana yang telah saya kemukakan dari riwayat Ahta', dari 
Mujahid di dalam kitab Adz-Dzikr yang diriwayatkan oleh Ja’far. Asal 
riwayat itu terdapat di dalam kitab Shahih Muslim. Selain itu, hadits 
ini juga disebutkan di dalam kitab Al Ilal karya Ad-Daraquthni secara 
panjang lebar. Ath-Thabari meriwayatkan hadits ini di dalam kitab 
Tahdzib dari jalur Abu Maryam dengan redaksi, öj : Jj—äi L_IAp 

UlJ_i o_ Jj* Jij**- Jj kiüjjJi jjs äifcli (Aku mendengar Ali 


berkata, “Sesungguhnya Fathimah biasa menggiling tepung di antara 
dua buah batu hingga tangannya mengeras (kapalan)). Setelah itu dia 
menyebutkan redaksi haditsnya, dan di dalamnya disebutkan, Üj tiütš 


t_or : 'jtf aü t ao d* d* öiSsu Oü 

.< . { 

' * __ I_._r ^ ^ /_J. 


I—03f (Setelah itu beliau mendatangi kami, 


masuk ke tempat tidur kami. Tatkala beliau meminta izin kepada kami, 
kami berebut mengenakan pakaian kami. Karena beliau mendengar 
itu maka beliau berkata, “.Biar saja kalian di dalam selimut kalian. ") 


Sebagian ulama menolak dalil tersebut karena Rasulullah 
SAW adalah orang yang ma shum, sehingga yang beliau lakukan itu 
tidak layak dilakukan oleh orang yang tidak ma 'shum. 

Di samping itu, hadits ini menunjukkan keutamaan Ali dan 
Fathimah. Hadits ini juga menunjukkan tentang kasih sayang dan 
keakraban kepada anak perempuan dan menantu dengan sikap formal 
dan hijab, yang mana hai itu tidak mengganggu mereka di tempat 
mereka. Beliau membiarkan mereka tetap berbaring, bahkan beliau 
berada di antara mereka hingga mengajarkan kepada mereka apa yang 
lebih utama bagi mereka dalam keadaan seperti itu, yaitu dzikir 
sebagai ganti dari pelayan yang mereka minta. Hai ini termasuk 
kategori menyampaikan sesuatu yang tidak diminta dengan 
memberitahukan yang lebih penting daripada yang diminta, yaitu 
membekali diri untuk hari berbangkit dan bersabar terhadap kesulitan- 
kesulitan duniawi serta menjauhkan diri dari tipu daya dunia. 
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Ath-Thaibi berkata, “Hadits ini menunjukkan kedudukan 
Ummul Mukminin (Aisyah) di sisi Nabi SAW di banding para isteri 
beliau yang lain, karena Fathimah mengkhususkannya sebagai duta 
untuk menyampaikan pesan darinya kepada ayahnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan maksud Fathimah 
bukan mengkhususkan Aisyah, karena yang tampak adalah Fathimah 
kebetulan mencari ayahnya di rumah Aisyah namun tidak 
menjumpainya. Oleh kaena itu, dia pun menyampaikan keperluannya 
kepada Aisyah. Seandainya hari tersebut merupakan gilingan yang 
lain (selain Aisyah), tentu Fathimah akan mencari di rumah isteri 
beliau yang mendapat bagian giliran dan menyampaikan hai serupa. 
Sebelumnya telah disebutkan, pada sebagian jalur periwayatan hadits 
ini disebutkan bahwa Ummu Salamah juga mengatakan hai itu kepada 
Nabi SAW. Jadi, kemungkinannya ketika Fathimah tidak menjumpai 
beliau di rumah Aisyah, dia menuju rumah Ummu Salamah laiu 
menyampaikan maksudnya seperti yang disampaikannya kepada 
Aisyah. Mungkin juga penyebutan kedua isteri beliau ini karena para 
isteri beliau terbagi menjadi dua kelompok. Jadi masing-masing telah 
mewakili kelompoknya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang senantiasa 
membaca dzikir ini menjelang tidur, maka dia tidak akan mengalami 
kelelahan, karena Fathimah mengeluhkan kelelahan akibat bekeija, 
laiu Nabi SAW memberikan itu sebagai solusinya. Demikian yang 
dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah. Mengenai pandangan ini, perlu 
ditinjau lebih jauh, karena tidak ada redaksi atau riwayat hadits ini 
yang mengindikasikan hilangnya kelelahan, tapi yang dipahami bahwa 
orang yang senantiasa membaca dzikir ini maka tidak akan merasa 
terbebani oleh banyaknya pekeijaan walaupun melelahkan. 
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12. Memohon Perlindungan kepada Allah dan Bacaan ketika 

Hendak Tidur 




lil OI_r jUI-j aIIp ,&l -ÄI Sj^j ^ 0^ 

>* * * <S * s * * /[ 2 > A ?. °* * . . 0 , ' ^ f 

.oJ-uOr La-gj uIjIj jxOu I^Sj (4 j.Aj ^ C-.üj «UläwIa 


6319. Dari Aisyah RA, bahwa apabila Rasulullah telah 
menempati tempat tidumya, beliau meniupkan ke kedua tangan beliau 
dan membacakan ai mu ’awwidzat , laiu mengusapkannya ke badannya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab memohon perlindungan kepada Allah dan bacaan ketika 
hendak tidur). Pada bab ini, imam Bukhari menyebutkan hadits 
Aisyah tentang membaca ai mu'awwidzat. Penjelasannya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang pengobatan, dan di sana telah 
saya jelaskan pula tentang perbedaan riwayat yang dituturkan oleh 
para periwayat mengenai ini, yaitu bahwa beliau selalu 
mengucapkannya atau karena ada keluhan. Selain itu, riwayat Aisyah 
membuktikan akan kedua hai tersebut secara bersamaan, karena 

9 X / / / / / 

disebutkan dalam riwayat Aqil dari Az-Zuhri, J —Š ijj\ i jj OlT 

äQ {Apabila beliau telah beranjak ke tempa tidumya setiap malam). 

Pada pembahasan tesebut, saya telah menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan ai mu 'awwidzaat adalah surah Al Ikhlaash, Al Falaq 
dan An-Naas. Ini dinyatakan dengan jelas dalam riwayat Aqil 
tersebut, bahwa ini juga menetapkan salah satu dari beberapa 
kemungkinan yang telah disebutkan di sana. Di samping itu, riwayat 
tersebut menyebutkan tentang cara beliau mengusap badannya dengan 
kedua tangannya. 
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Tentang bacaan menjelang tidur, telah disebutkan dalam 
sejumlah hadits shahih, di antaranya: 


Hadits Abu Hurairah mengenai membaca ayat kursi. Hadits ini 
telah dikemukakan pada pembahasan perwakilan dan lainnya. Hadits 
Ibnu Mas'ud mengenai membaca dua ayat terakhir dari surah Al 
Baqarah. Ini juga telah dikemukakan dalam pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an. 


Hadits Farwah bin Naufah dari ayahnya, * —IIp «ült õt 

i;i>: Jp & ciü jr fäjtä 1 t*1 u; ji> \j\ :jiji) jti 

jjih (Bahwa Nabi SAWbersabda kepada Naufal, “Bacalah, ‘Qul 


yaa ayyuhal kaafiruun ’, di setiap malam, dan tidurlah setelah 
mengakhirinya, karena sesungguhnya itu pembebasan dari syirik. ”). 
Hadits ini diriwayatkan oleh ketiga penyusun kitab As-Sunan , Ibnu 
Hibban dan Al Hakim. 


Hadits Al Irbadh bin Sariyah, pi—<j aILp <&t OlT 

1 iA J3 OtswJJl (Nabi SAW membaca 


ai musabbihaat sebelum tidur, dan beliau bersabda tentang itu, Ayat 
yang lebih baik dari seribu ayat. ”) 

Hadits Jabir yang diriwayatkan secara marfu j*- fd y o\T 

i* 

Ji P j*—*’ C Beliau tidak tidur kecuali setelah membaca alif laam 


miim tanziil [As-Sajdah] dan Tabaarak [Al Mulk]). Hadits ini 
diriwayakan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad. 


Hadits Syaddad bin Aus yang diriwayatkan secara marfu j* U 
J—S" ja däišxj tTla *bt iJzm *j|I «ült ja äjj^ 1 'teoftaA JL*A tsy\ 
j-J?- i —lijj —-» (Tidaklah seorang muslim menempati tempat 


tidurnya laiu membaca suatu surah dari Al Qur'an, kecuali Allah 
mengirim seorang malaikat untuk menjaganya dari segala yang dapat 
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menyakitinya sampai bangun). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan At-Tirmidzi. 


Kemudian tentang memohon perlindungan kepada Allah juga 
telah diriwayatkan dalam sejumlah hadits, di antaranya: 


Hadits Abu Shalih yang berasal dari seorang laki-laki, dari 

bani Aslam secara marfu [y* <uS=St cii °J 

*■ / ^ 

(Jika di sõre hari engkau mengucapkan, “Aku 


berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan apa yang telah diciptakan-Nya ”, maka tidak ada sesuatu 
pun yang dapat mendatangkan mudharat kepadanya). Ada yang 
mengatakan bahwa riwayat ini berasal dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim. 


Hadits Abu Hurairah, J&-? ii) jÄ> jjbj aIÜp 4il JLp j^ili DlT 
Lj jj oljlll—Sl Lj j ,gl i l Di —i (Rasululllah SAW 


menyuruh kami, apabila seseorang kami telah menempati tempat 
tidurnya agar mengucapkan, “Ya Allah Tuhan semua langit dan 
bumi. ”) Dalam redaksi laixmya disebutkan, Je>j oijUl—li 'Je\i ^i 


> ja i>f coJf 4)1 ^ Di ci&ij fcJk JT oj ži^lilj u4*jl 
ižjXj jr* DfJ (ha Allah, Pencipta semua langit dan 


bumi, Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Tuhan 
segala sesuatu sekaligus Pemiliknya. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan kecuali Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan jiwaku dan dari kejahatan syetan yang terkutuk dan para 
sekutunya). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. 


J » * s 

Hadits Ali yang diriwayatkan secara marfu J—lf J j—äi Di— T 
j— jj* jr *jr> J* O^lill silAUTj LXprj 

& (Beliau mengucapkan ketika menjelang tidur, “Ya Allah, 
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sesungguhnya aku berlindung dengart Wajah-Mu yang Mulia dan 
kalimat-kalimat-Mu yang sempurna dari kejahatan segala sesuatu 
yang Engkau pegang ubun-ubunnya."). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan An-Nasa'i. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits Aisyah mengandung sanggahan 
terhadap orang yang melarang menggunakan permohonan 
perlindungan dan ruqyah kecuali setelah terjadinya penyakit (bila 
sakit).” 

Penjelasan tentang hai ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang pengobatan. 


13. Bab 


ii • " f ' f i • i 


J! JXW *} ül Ju :JU ijy J, -y 

J —JLp Aili- Aili cojljl Äi>-IJb A«xf£ 

* * * * / 

° f * i *f ** i ^ 0" > * *, * ^ x ^ i ° i 

-flj -*1 JJ Ojj Cjw?j iu^b ! 

/ / / * ✓ X- 

Ujllp Aj žaixJ Uj Lgjiji>-l5 LglJLxjl illlj 

0 ^ • x©x- li-'' * < 9 '- > 9 ^ / o '• , ✓ ® /- */» / t ^ ' 'iC 

CS* dvj ^ 1^5 j ^ d AäjU 


A ^ 4* X* ^ X- V 

B | / * I I ' ^ **'». #/• > ? 0 ^ 0 * 0 S i» 0 x' ilo x* 

a— Js- Aili ^ ,<}iJt s^jy> ^1 jp jL*-x ^p Aili -L-p ^ ^ioj 

" ' ^ ^ / / 

LS^' Ü* fl jO* LS^' ^S*-* ^-4^* °'jJj •(*£"J 

.jX .3 aIIp iii 


6320. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian beranjak ke tempat tidurnya, 
maka dia hendaknya mengibaskan tempat tidurnya dengan bagian 
dalam kainnya, karena sesungguhnya dia tidak mengetahui apa yang 
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bersembunyi di dalamnya, kemudian mengucapkan, ‘Bismika rabbi 
wadha ’tu janbii wa bika arfa 'uhu. In amsakta nafsi farhamhaa wa in 
arsaltahaa fahfazhhaa bimaa tahfazhu bihi ibaadakash shaalihiin 
(i dengan menyebut nama-Mu, wahai Tuhanku, aku meletakkan dan 
aku mengangkat lambungku. Bila Engkau menahan ruhku, maka 
rahmatilah dia, tapi bila Engkau melepaskannya maka jagalah dia 
dengan penjagaan yang dengannya Engkau menjaga para hamba-Mu 
yang shalih )'.” 

Abu Dhamrah dan Ismail bin Zakaria meriwayatkan hadits 
mutaba’ah dari Ubaidillah. Dan Yahya bin Sa’id serta Bisyr berkata: 
Dari Ubaidullah, dari Sa’id, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Malik dan Ibnu Ajlan dari Sa’id, 
dari Abi Hurairah, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian redaksi yang disebutkan oleh mayoritas, 
yakni tanpa mencantumkan judul. Sedangkan sebagian periwayat 
tidak mencatumkan kata bab. Seperti itu pula pendapat oleh Ibnu 
Baththal dan yang mengikutinya. Yang benar adalah menyebutkan 
kata “bab”. Kesamaannya dengan judul sebelumnya adalah karena 
mengandung dzikir menjelang tidur. Sedangkan yang tidak 
mencatumkan “bab”, maka hadits ini seperti pasal dari bab 
sebelumnya karena pada hadits ini juga mengandung permohonan 
perlindungan walaupun tidak ditunjukkan dengan lafazhnya. 

i ' i 

'ij (Apabila beranjak). Kata lSj' disebutkan tanpa madd 
(panjang) pada huruf hamzah (iSjT). Penjelasannya telah dikemukakan 
sebelumnya. 

ajl)l a — a——JJ (Maka ia hendaknya mengibaskan 

tempat tidumya dengan ujung kainnya). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam mayoritas naskah periwayat. Dalam riwayat Abu 
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Zaid Al Marwazi disebutkan, —>. Sedangkan dalam riwayat Malik 

yang akan dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid disebutkan, 
a — »jj VLa — > (Dengan ujung pakaiannya). Demikian juga redaksi yang 

terdapat dalam riwayat Ath-Thabarani dari jalur lainnya. 

* J x- 

Malik berkata, “j'}?' 2—IsMa maksudnya adalah bagian yang 
menyentuh tubuh.” 

Dalam riwayat Abdah bin Sulaiman yang berasal dari 
Ubaidullah bin Ümar yang diriwayatkan Muslim disebutkan, J—*113 

* 0 ' X x 

‘j aJL 2i ?j')l (Maka dia hendaknya membuka bagian 

dalam kainnya, laiu mengibaskannya tempat tidurnya ). Dalam riwayat 
Yahya Al Qaththan disebutkan, £_j—ilü ( Maka dia hendaknya 

menanggalkan). 

o X X 

lyadh berkata, “Yang dimaksud dengan dalam hadits 

o X x 

ini adalah ujung kain, sedangkan yang dimaksud dengan 2—U-ia 

pada hadits tentang 'ain adalah bagian yang setelah tubuh.” 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bahasa kiasan tentang 
kemaluan, dan ada juga yang mengatakan pinggul. Sebagian ulama 
menyebutkan bahwa secara zhahir beliau memerintahkan untuk 
membasuh ujung pakaiaxmya. Pendapat pertama dalam hai ini adalah 
pendapat yang benar. 

Al Qurthubi berkata di dalam Al Mufhim, “Hikmah 
mengibaskan kain telah disebutkan di dalam haditsnya. Sedangkan 
tentang maksud dikhususkannya mengibas dengan bagian dalam kain 
tidak tersirat di dalam hadits ini. Menurut saya, dalam hai itu 
terkandung khasiat kesehatan, yaitu mencegah mendekatnya binatang- 
binatang kecil yang berbisa. Hai ini ditegaskan oleh redaksi yang 

*X X * *x 

terdapat pada sebagian jalur periwayatannya, LJ*>U l—# "j&al — 2i ( Dia 
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hendaknya mengibaskannya tiga kali). Pengulangan ini sama dengan 
ruqyah.” 

Yang lain telah mengemukakan hikmah ini, seperti yang 
dinukil oleh Ibnu At-Tin, bahwa Ad-Dawudi mengisyaratkan bahwa 
hikmahnya adalah, karena kain itu tertutup oleh pakaian maka tidak 
terkena kotoran. Seandainya dilakukan dengan menggunakan lengan 
bajunya, maka tidak akan dilakukan dengan bagian pakaian yang 
lentur, padahal Allah menyukai bila hamba-Nya melakukan suatu 
amal dia melakukannya dengan baik. 

Penulis An-Nihayah berkata, “Beliau memerintahkan dengan 
menggunakan bagian dalam kain, bukan dengan bagian luamya, 
karena orang yang mengenakan kain bisa mengambil kedua ujung 
kain dengan tangan kanan dan kirinya, dimana ujung yang dipegang 
oleh tangan kiri adalah bagian dalam kain yang mengenai tubuhnya, 
sementara yang dipegang oleh tangannya ditempatkan di atas yang 
lain. Jika sedang terburu-buru karena sesuatu, atau khawatir kainnya 
akan melorot, maka dia bisa memegangnya dengan tangan kirinya dan 
dapat menahan dengan tangan kanannya. Jika dia sedang berada di 
tempat tidumya laiu kainnya terlepas, maka dia bisa melepaskan 
bagian luar kainnya dengan tangan kanannya, sementara bagian 
dalamnya tetap menggantung, dengan begitu bisa dikibaskan.” 

Al Baidhawi berkata, “Beliau memerintahkan 
mengibaskannya, karena orang yang hendak tidur biasanya 
melepaskan kain bagian luamya dengan tangan kanan, sementara 
bagian dalamnya tetap menggantung. Oleh karena itu, dia 
mengibaskan di tempat tidumya.” 

Al Karmani mengisyaratkan bahwa hikmahnya adalah ketika 
mengibaskan kainnya, maka tangannya tertutup oleh kain agar tidak 
teijadi sesuatu yang tidak diharapkan pada tangannya.Itulah hikmah 
pengibasan dengan ujung kain dan bukan dengan tangan. Jadi, tidak 
khusus dengan bagian dalam kain. 
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4—Iip 4—ii^ I—I iSjJ —j Sl 4 —(Karena sesungguhnya dia tidak 


mengetahui apa yang telah menempatinya). Maksudnya, apa yang 
teijadi pada tempat tidumya setelah itu. Hai ini seperti yang 
disebutkan dalam riwayat Ibnu Ajlan yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. Dalam riwayat Abdah disebutkan, 4ii> [y> Sl ajü 

(Karena ia tidak tahu siapa yang menempati tempat tidumya). la juga 
menambahkan pada riwayatnya, j— Js- ^la i ali ^ (Kemudian 

hendaknya dia berbaring pada sisi kanan tubuhnya). Dalam riwayat 
Yahya Al Qaththan disebutkan, 4 J —i (Kemudian dia 


hendaknya berbantal dengan tangan kanannya). Sementara dalam 
riwayat Abu Dhamrah dalam kitab Al Adab Al Mufrad disebutkan, 
-ä'}? ^ iil?- U Sl iil jU-ij (Z)a« dia hendaknya menyebut 


nama Allah, karena dia tidak mengetahui apa yang menempati tempat 
tidumya sepeninggalnya). Maksudnya, apa yang menempati tempat 
tidumya ketika dia tidak ada. 


Ath-Thaibi berkata, “Maksudnya, dia tidak tahu apa yang 
teijadi pada tempat tidumya setelah dia beranjak darinya, seperti debu, 
kotoran atau binatang-binatang kecil yang berbisa.” 




iii »—(Kemudian 


mengucapkan, “Dengan menyebut nama-Mu, wahai Tuhanku, aku 
meletakkan lambungku dan dengan-Mu aku mengangkatnya). Dalam 

O ^ * 

riwayat Abdah disebutkan dalam bentuk perintah, yaitu: J—äJ ^—S 


(Kemudian dia hendaknya mengucapkan ). Sedangkan dalam riwayat 
Yahya Al Qaththan disebutkan, liU- (Ya Allah, dengan 


menyebut nama-Mu). Selain itu, dalam riwayat Abu Dhamrah 
disebutkan, žr M (Kemudian mengucapkan, 


“Maha Suci Engkau wahai Tuhanku, aku meletakkan lambungku 
[badanku]. ”) 
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0 J • 

0 ! (5i7a Engkau menahan). Dalain riwayat Yahya Al 
Qaththan disebutkan dengan redaksi, ciw—Oi ^ gl i i (Ya Allah, bila 

Engkau menahan). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Ajlan disebutkan 
dengan redaksi, ciw—il 01 — i » - .$ 111 (Ya Allah, moka bila engkau 

manahan). Selain itu, dalam riwayat Abdah disebutkan dengan 
redaksi, OÜ (Maka jika Engkau menahan). 

I — (Maka rahmatilah ia). Dalam riwayat Malik 

/ « / 

disebutkan, $ (Maka ampunilah ia). Demikian juga redaksi yang 

terdapat dalam riwayat Ibnu Ajlan yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. 


Al Karmani berkata, “Menahan adalah ungkapan kiasan akan 
kematian, sehingga ‘rahmat’ atau ‘ampunan’ sesuai dengannya. 
Sedangkan melepaskan adalah ungkapan tentang berlanjutnya hidup, 
sehingga ‘pemeliharaan’ sesuai dengannya.” 

Ath-Thaibi berkata, “Hadits ini senada dengan firman Allah 
dalam surah Az-Zumar ayat 42, l— tfy 'Jg-? ^—dfti Jj—Z üi (Allah 

memegangjiwa [orang] ketika matinya). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada riwayat lain yang 
mengungkapkannya dengan mati dan hidup, yaitu riwayat Abdullah 
bin Al Harits dari Ibnu Ümar RA, lil j yl jjJj üs- J JJ? JJi Oi 

OJ cl— aU?x*j l LjiUi üU (IaÜjsJ cJfj C - äi b » cJt j*-jJJl : Jjib OI jbM 

I— 4 I jip\3 \£»\ üjj {Bahwa Nabi SAWmenyuruh seorang 


laki-laki, apabila dia telah menempati tempat tidurnya agar 
mengucapkan, "Ya Allah, Engkau-lah yang menciptakan jiwaku dan 
Engkau-lah yang mewafatkannya. Kematian dan hidupnya adalah 
milik-Mu. Jika Engkau menghidupkannya [membiarkannya hidup] 
maka peliharalah ia, dan jika Engkau mematikannya maka ampunilah 
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id). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban. 

Uj (Dengan penjagaan yang dengannya 
Engkau menjaga para hamba-Mu yang shalih). 


Dalam riwayat Ibnu Ajlan yang diriwayatkan At-Tirmidzi ada 
redaksi tambahan yang tidak terdapat pada yang lainnya, yaitu: 


tj\ 5 JJ <^l* <JÜ\ üi iaisxh : J Jailsi il (Z)a« ketika 


bangun hendaklah mengucapkan, “Segala puji hanya milik Allah 
yang telah menyehatkan jasadku dan mengembalikan ruhku. "). Dia 
memberi isyarat kepada apa yang dijelaskan oleh Al Karmani. Saya 
telah menukil perkataan Az-Zajjaj mengenai hai itu di bagian akhir 
penjelasan hadits Al Bara' sebelumnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini mengandung adab yang 
agung. Dia telah menyebutkan hikmah dalam hadits tersebut, yaitu 
kemungkinan adanya binatang berbisa di tempat tidur sehingga bisa 
membahayakannya. ” 


Al Qurthubi berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan, 
bahwa bila seseorang hendak tidur hendaknya membersihkan tempat 
tidumya karena dikhawatirkan ada kotoran atau lainnya.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Ini merupakan sikap hati-hati dan 
tindakan pencegahan atau pengaplikasian perintah hadits lainnya, 
yaitu: J^jfj (Ikatlah unta itu laiu bertawakkallah)” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dda riwayat lain tentang bacaan 
sebelum tidur dalam hadits Anas RA, 'ij di_ŠT jjuij £& ^Ul di 

d Sl p&i ‘^j*j lilüs”j lilüj :Jlš 

*£}¥ Sl j (Bahwa apabila Nabi SA W telah beranjak ke tempat tidumya, 


beliau mengucapkan, "Alhamdulillaahil ladzii ath amanaa wa 
saqaanaa wa kafaanaa wa aawaanaa, fakam mimman laa kaafiya 
lahu walaa mu 'wiya lahu [segala puji bagi Allah yang telah memberi 


FATHUL BAARI — 443 


kami makan, memberi kami minum, menolak kejahatan terhadap kami 
atau menutupi kami, dan memberi kami tempat. Berapa banyak orang 
yang tidak Allah tolak kejahatan terhadapnya dan tidak memberi 
mereka tempat tinggal], ”) hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
ketiga imam hadits. 

Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang menyerupai itu dari 
hadits Ibnu Ümar dengan tambahan, ^dapl ^ J* 

' t ' 

Jjšrt—ä (Dan yang telah memberiku anugerah kepadaku dan 


menambah, dan yang telah memberiku dan memperbanyak). 
Sedangkan dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i yang berasal dari 


Ali disebutkan, Jl\ alp J jäi ÖIST jjilaj aIIp Äi äi Jjlj Oi 

oJi j^Ui t 4^e>\0 J>T cji U ji J* Ä^lxli oIjUITj (►<ClXgirj-; i jpi 

tJ—srJt Oi!» j^Ji ii £jilj Slj uüjfu Slj clialr Sl j»^Ui 4^j**Jlj j»jUJi 



(Bahwa Rasulullah SA W ketika menjelang tidumya 


mengucapkan, “Allaahumma innii a 'uudzu biwajikal kariimi 
wakalimaatikat taamati min syarri maa anta aakhidzun 
binaashiyatihi. Allaahuma anta taksyiful ma'tsam wal maghram. 
Allaahumaa laa yuhzamu junduka walaa yukhlafu wa’duka walaa 
yanfa ’ul dzal jaddi minkal jaddu, subhaanaka wabihamdika [ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung dengan wajah-Mu yang Mulia dan 
kalimat-kalimat-Mu yang sempurna dari keburukan apa yang Engkau 
pegang ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkau-lah yang membebaskan 
orang berdosa dan yang berutang. Ya Allah, bala tentaramu tidak 
terkalahkan, janji-Mu tidak diingkari, dan tidaklah di sisi-Mu 
kekayaan itu bermanfaat bagi yang memilikinya [kecuali amal 
shalihnya ]. Maha Suci Engkau dan dengan segala puji-Mu]. ”) 


Juga dalam riwayat Abu Daud yang berasal dari Abu Al Azhar 
Al Anmari disebutkan, J—li} Jj— Sj 0L_T jJL»j J1 p äi ^Jl 01 

/ o ^ / a $ ^ ^ 9 

'a. •, f/ p . • o . . . 6 ^ | #. o s 9 oss «• . o >ss o s 

<oii ^ :J*U' jfi ***-& 
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f-ldlll ^ OÜj (Bahwa menjelang tidur di malam 

hari Nabi SAW mengucapkan, “Bismillaahi wadha’tu janbii. 
Allaahummaghfir lii dzanbii, wa akhsi' syaithaanii, wafukka rihaanii, 
waj’alnii fin nidaa'il a’laa fdengan menyebut nama Allah, aku 
meletakkan lambungku. Ya Allah, ampunilah dosaku, hinakanlah 
syetanku, bebaskanlah gadaianku, dan jadikanlah aku di dalam 
seruan yang tinggi]. ”). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan 
At-Tirmidzi. 


At-Tirmidzi menilai hadits ini sebagai hadits hasan dari Abu 
Sa’id yang diriwayatkan secara marfu <j jd Jt# 

CJtST tlMj Aj yi ii O jäC’ Oi y> dJjti iaS\ OjJl j ^jiilI ^?«Jl jA *il iil Sl dil 

üjüi Yjs- cilT oi j Jij iJS’ oilT OJj t jk_Jl Jj 'j jL ( Barangsiapa 


yang ketika beranjak ke tempat tidurnya mengucapkan, 
“Astaghfirullaahal ladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum wa 
atuubu ilaih [Aku memohon ampun kepada Allah yang tidak ada 
sesembahan kecuali Dia, yang Maha Hidup lagi terus menerus 
mengurus makhluk-Nya, dan aku bertaubat kepada-Nya ]," sebanyak 
tiga kali, maka dosa-dosanya diampuni walaupun seperti buih lautan, 
dan walaupun sebanyak jumlah pasir yang menggunduk, serta 
sebanyak jumlah hari-hari dunia). 


Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i yang berasal dari 
hadits Hafshah disebutkan, d— Vy_ Oi iij' 'il OtT üs- iil ^1' Oi 

dhiip j^Jji : Sjaj JU »jY- oki adj[ {Bahwa 


Apabila Nabi SAW hendak tidur, beliau menempatkan tangan 
kanannya di bawah pipinya, kemudian mengucapkan, “Allahumma 
qinii adzaabaka yauma tab 'atsu ibaadaka [ya Allah, peliharalah aku 
dari adzab-Mu pada hari Engkau bangkitkan para hamba-MuJ, ” tiga 
kali) 
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14. Doa di Tengah Malam 


. tl - * \* * °\' + I i ' * , I * * . f -^OX * X X «X flx J f o X 

,(J1—$ 4-J.p ^ ^ (J j^ 

X " X 

JÄ> Ü‘ Js ^ Siit ^ Jj # JT J^3 *w £ te 

• " ■* -i ° ?r ff» sos s o -o fr t o s o s >0 >s > r.j 

ü- 4 ‘ 4 ——J jx CAJ jJ/X jx :J^aj t^-^l 

^*X X ^x 

X O XX 

^1 ^ , . f, ^ , 0 X 0 X 

.AJ ^jAjC^i 


6321. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tuhan kita Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi setiap 
malam turun ke langit dunia ketika tersisa sepertiga malam yang 
terakhir, seraya berfirman, *Siapa yang berdoa kepada-Ku maka Aku 
akan mengabulkan-Nya, siapa yang memohon kepada-Ku maka Aku 
akan memberinya, dan siapa yang memohon ampun kepada-Ku maka 
Aku akan mengampuninya 


Keterangan Hadits : 

(Bab doa di tengah malam). Maksudnya, keterangan tentang 
keutamaan berdoa pada waktu tersebut dibanding waktu lainnya 
hingga terbit fajar. 

Ibnu Baththal berkata, “Itu adalah waktu mulia yang 
dikhususkan Allah untuk turun, kemudian Dia berkenan mengabulkan 
doa-doa para hamba-Nya, memberikan permintaan mereka dan 
mengampuni dosa-dosa mereka. Itu adalah waktu lengah, sunyi, lelap, 
dan saat terlepas dari beban, apalagi bagi orang-orang pegunungan di 
musim dingin. Begitu pula para pekeija berat di saat waktu malam 
terasa begitu pendek. Orang yang mementingkan bangun malam untuk 
bermunajat kepada Tuhannya dan khusyuk kepada-Nya dalam kondisi 
sepelti itu, menunjukkan ketulusan niat dan keseriusan keinginannya 
terhadap apa yang ada di sisi Tuhannya. Karena itulah Allah 
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mengingatkan para hamba-Nya agar berdoa pada waktu tersebut, yaitu 
saat jiwa sedang terlepas dari beban-beban duniawi, sehingga sang 
hamba merasakan kesungguhan dan keikhlasan terhadap Tuhannya.” 

dj J jia {Juhan kita turun). Demikian redaksi yang disebutkan 


dalam riwayat mayoritas. Dalam riwayat An-Nasafi dan Al 

J 

Kasymihani disebutkan J 


J-4b> d~_b y-JC jl—;f (Ketika tersisa sepertiga malam yang 

terakhir). Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari memberi judul 
‘tengah malam’ sedangkan hadits yang dikemukakannya menyebutkan 
‘sepertiga malam’, namun Imam Bukhari menyandarkannya kepada 
redaksi ayat, yaitu firman Allah dalam surah Al Muzzammil ayat 2-3, 
ä-JU * —ült J ula i bQš *jlt Jlbl (Bangunlah [untuk shalat] di malam 


hari, kecuali sedikit [daripadanya], [yaitu] seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu). Jadi, dia membuat judulnya dari dalil 
Al Qur'an. Penyebutan ‘setengah’ menunjukkan penegasan untuk 
memelihara waktu turunnya Allah sehingga waktu mustajab tidak 
terlewatkan, dan saat itu sang hamba berada dalam kondisi tengah 
menanti serta siap beijumpa dengan Allah.” 


Al Karmani berkata, “Redaksi haditsnya, J—Ibi 


tr - * 5 * JsT 


(Ketika tersisa sepertiga malam yang terakhir ), dan itu terjadi di 
bagian pertengahan yang kedua.” 


Menurut saya, Imam Bukhari melakukan kebiasaannya, yaitu 
mengisyaratkan riwayat yang menyebutkan kata ‘setengah’. Riwayat 
tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dari Yazid bin Harun, dari 
Muhammad bin Ümar, dan dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
dengan redaksi, j— J^b' duü Jlb' uüei CljJt «.UUt J\ Äi Jjii 


{Allah turun ke langit dunia pada pertengahan malam yang kedua, 
sepertiga malam yang terakhir). Selain itu, hadits yang serupa 
diriwayatkan pula oleh Ad-Daraquhtni dalam pembahasan tentang 
mimpi dari riwayat Ubaidullah Al Umari, dari Sa’id Al Maqburi dan 


FATHUL BAARI — 447 



Abu Hurairah, dan dari jalur Habib bin Abi Tsabit, dari Al Agharr, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, J—Ih' Ja—ž ( Pada tengah malam ) 

tanpa keraguan. Insya Allah, akan saya kemukakan lafazh-lafazhnya 
secara lengkap pada pembahasan tentang tauhid. 

Dia juga berkata, “Turun itu mustahil teijadi bagi Allah, 
karena hakikatnya adalah bergerak dari arah yang tinggi ke arah yang 
lebih rendah. Sementara dalil-dalil yang pasti menunjukkan bahwa 
Allah Maha Suci dari hai tersebut. Maka semestinya hai itu 
ditakwilkan, bahwa maksudnya adalah turunnya malaikat rahmat atau 
sepertinya, atau maknanya diserahkan kepada Allah dengan tetap 
mensucikan-Nya.” 

Penjelasan hadits ini telah dipaparkan dalam pembahasan 
tentang shalat pada bab doa di dalam shalat di akhir malam, yaitu di 
antara bab-bab tahajjud. Sisanya akan dipaparkan pada pembahasan 
tentang tauhid. 


15. Doa ketika Masuk Kamar Kecil (Kamar Mändi atau WC) 


A. * y 


bl Jl* j 4Jlp iil ^JUo 015* : J13 .Äi j diJU ^ ^ 


a . 


6322. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Apabila Nabi 
SAW masuk kamar kecil (wc), beliau mengucapkan, ‘ Allaahummaa 
innii a ’uudzu bika minal khubutsi wal khabaaitsV (ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari syetan laki-laki dan 
syetan perempuany .” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab Doa ketika Masuk Kamar Kecil [Kamar Mändi atau 
WC]). Maksudnya, doa ketika hendak memasuki kamar mändi. Pada 
bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas RA. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang thaharah, dan di sana juga 
disebutkan orang yang meriwayatkannya dengan redaksi, °c\ iijf bj 

(Apabila beliau hendak masuk). 


16. Apa yang Diucapkan di Pagi Hari? 


.jLjäi— all- ;Jli yl*j aJp aü! alali C& 

lia—^—L p lil j clialp ütj ccJl V' IJl ^ ^ 

'dJJ z_y]j dJJ s-jjI cC-Jtiz^~-! il Ujlpjj 

i>— r J'—* 'm ^ j* & i j tcd! vi L-yiüt yy ^ 

£7*^ 'Mj -5^' J*! j* Oir :_jl- äSsJI Ji-S calli 

t •'» / 
> 1 0^0 ✓ x , 

.<uL* caL*j 


6323. Dari Syaddad bin Aus, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sayyidul istighfar (istighfar yang paling utama) adalah 
mengucapkan, ‘Allaahumma anta rabbii, laa ilaaha illa anta, 
khalaqtanii wa ana abduka, wa ana alaa ahdika wa wa 'dika 
mastatha tu, abuu u laka bini ’matika, wa abuu u laka bi dzanbii, 
faghfir lii fainnahu laa yaghfirudz dzunuuba illa anta, a ’uudzu bika 
min syarri maa shana 'tu (ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak 
ada sesembahan kecuali Engkau, Engkau-lah yang menciptakan aku 
dan aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada perjanjianku 
dengan-Mu semampuku. Aku mengakui nikmat-Mu dan aku. mengakui 
dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku, karena sesungguhnya tiada 
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yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. Aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan yang kuperbuat)\ Barangsiapa 
mengucapkannya di sõre hari laiu meninggal, maka dia masuk surga 
—atau, “7a termasuk ahli surga. ”— Dan bila dia mengucapkannya di 
pagi hari laiu meninggal maka seperti itu juga.” 


:Jl_ » '^\Z ot *\'J\ lil jUl-j aIü- isi ^1)1 Oir :Jli 

(_^JJl a il Ju^Jl :Jli <^l£« ^ lilj . l^-lj CJy\ 

/ / / ^ 

.yjsä\ Sj \zd c. jJj u£.f 


✓ / / ✓ 


6324. Dari Hudzaifah, ia berkata, “Apabila Nabi SAW hendak 
tidur, beliau mengucapkan, ‘Bismika allaahumma amuutu wa ahyaa 
[dengan menyebut nama-Mu ya Allah aku mati dan aku hidup]\ Dan 
apabila bangun dari tidumya beliau mengucapkan, ‘Alhamdu lillaahil 
ladzii ahyaanaa ba’da maa amaatanaa wa ilaihin nusyuur [segala 
puji hanya milik Allah yang telah menghidupkan kami setelah 
mematikan kami, dan hanya kepada-Nya kami dikembalikan]’.” 


J— W\ lil 4lip iil Jlj? ^ill Oir :Jl3 aIp iil ji ^>\ 

:Jl_5 .kiXi Iili .CJj :Jli jii # 


S j tfrf c. a; ug-i ^ jji ii ajjT 


6325. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Apabila Nabi SAW 
telah beranjak ke tempat tidumya pada malam hari, beliau 
mengucapkan, ‘Ällahumma bismika amuutu wa ahyaa (ya Allah, 
dengan menyebut nama-Mu aku mati dan aku hidupY. Dan apabila 
bangun beliau mengucapkan, ‘Alhamdu lillaahil ladzii ahyaanaa 
ba’da maa amaatanaa wa ilaihin nusyuur (segala puji hanya milik 
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Allah yang telah menghidupkan kurni setelah mematikan kurni, dan 
hanya kepada-Nya kurni dikembalikun)' 


Keterangan Hadits : 

{Bab Apa yang Diucapkun di Pagi Hari?). Pada bab ini, Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: Pertama, hadits Syaddad bin 
Aus, yang telah dikemukakan pada bab istighfar yang paling utama. 
Kedua, hadits Hudzaifah, penjelasannya juga telah dikemukakan 
setelah hadits yang pertama. Ketiga, hadits Abu Dzarr, yaitu dengan 
lafazh yang sama dengan hadits Hudzaifah dari jalur yang sama, 
karena hadits ini berasal dari jalur Abu Hamzah, yaitu As-Sukri, dari 
Manshur Ibnu Al Mu’tamir, dari Rib’i bin Khirasy, dari Kharasyah 
bin Al Hurr, dari Abu Dzarr. Sementara hadits Hudzaifah berasal dari 
jalur Abdul Malik bin Umair, dari Rib’i, darinya. 

Tampaknya, Imam Bukhari memandang bahwa Rib’i 
mengemukakannya dari dua jalur periwayatan, dan Muslim tidak 
mengemukakan hadits Abu Dzar karena perbedaan ini. Sanad Abu 
Hamzah ini disepakati oleh Syaibah An-Nahwi yang diriwayatkan 
oleh Al Isma’ili dan Abu Nu’aim di dalam kitahb Mustakhraj dari 
jalumya. Bagian ini yang disebutkan oleh Ad-Daraquthni. 


Ada beberapa hadits yang diriwayatkan berkenaan dengan doa 
yang diucapkan di pagi hari, di antaranya: 

Pertama, hadits Anas yang diriwayatkan secara marfu JlS 

dJUJ^ Xxfii‘\ Cvi JeT 

,jäi # üJj %\ Xx* iiui of) ci vi x H iii cjf aüjf 

h ajC a i iul j spl j1 ?j—a 1 —{Barangsiapa yang di pagi hari 


mengucapkan, “Allaahumma innii ashbahtu usyhiduka wa usyhidu 
hamalata arsyika wa malaa'ikatika wa jamiii khalqika, annaka 
antallaahu laa ilaaha illa anta, wa anna muhammadan abduka wa 
rasuüluka [ya Allah, sesungguhnya di pagi hari ini aku bersaksi 
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kepada-Mu, dan aku bersaksi kepada para pembawa Arsy-Mu, para 
malaikat-Mu dan semua makhluk-Mu, bahwa Engkau-lah Allah, tidak 
ada sesembahan kecuali Engkau, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Mu dan utusan-Mu], ” maka Allah membebaskan 
seperempatnya dari neraka. Dan barangsiapa mengucapkannya dua 
kali, maka Allah membebaskan setengahnya dari neraka). Hadits ini 
diriwayatkan oleh ketiga imam hadits dan dinilai hasan oleh At- 
Tirmidzi. 


Kedua, hadits Abu Salam yang berasal dari seseorang yang 

/ ' ' ' / 

pemah melayani Rasulullah SAW secara marfu tijj 'il °j* 

y 01 <tflt Ito- OtS* *l|l j clyi ^iCAIbj ibj 


{Barangsiapa yang di pagi hari dan di sõre hari mengucapkan, 
“Radhiitu bilaahi rabban, wabil islaami diinan, wabimuhammadir 
rasuulan [aku rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan 
Muhammad sebagai rasul], ” melainkan Allah berhak untuk ridha 
kepadanya ). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dan sanad- nya 
kuat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits 
Tsauban dengan sanad yang lemah. 


Ketiga, hadits Abdullah bin Ghannam Al Bayadhi yang 
diriwayatkan secara marfu ji juii j» ^ ^ Jsf J 1 * CA 

iss \ õii ,^2üt aij &ui »au 

tejj {Barangsiapa yang di pagi hari mengucapkan, “Allaahumma maa 


ashbaha bii min ni ’matin au bi ahadin min khalqika faminka wahdaka 
laa syariika lak, falakal hamdu walakasy-syukru [ya Allah, 
kenikmatan apa pun di pagi ini yang ada padaku atau pada salah 
seorang dari hamba-Mu melainkan [nikmat itu] dari-Mu semata, 
tidak ada sekutu bagi-Mu. Maka, bagi-Mu lah segala pujian dan rasa 
syukur],” maka ia telah menunaikan syukur harinya itü). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban. 
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Keempat, hadits Anas RA, \—i :£Uj>UJ j 'Jutj alip üi Jip Jlš 

» I y / / y J # / I • i 

>0 A* . ytfy y OyOf . y O ye * . . I ■/ . f . I» II'' ' # « *.l i 

j—j3 L-j b :Cw^al bjj c^i bt <LM Ai dJu ^g jl U ^u-^i ül cUäia 

^ ^ J; J& rj liir ^h. ^ ja^f (/« &4 jf 


bersabda kepada Fathimah, “Apa yang menghalangimu untuk 
mendengarkan apa yang aku wasiatkan kepadamu, yaitu apabila 
engkau di pagi hari dan apabila di sõre hari agar engkau 
mengucapkan, “Yaa hayyu yaa qayyuum, birahmatika astaghiitsu, 
ashlih lii sya'nii kullahu, walaa takilnii ilaa nafsii tharfata aini 
[wahai Dzat yang Maha Hidup, yang Maha Mengurusi segala 
sesuatu, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan. Perbaikilah 
seluruh urusanku dan janganlah Engkau serahkan diriku kepadaku 
sekalipun sekejap mata [tanpa mendapat pertolongan dari-Mu]. ”) 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Bazzar. 


17. Doa di Dalam Shalat 


£ Ä, | > Äf . y y £ 3* / y f i / o y « y , oy o y 

^ j-jI jP ^ dr* 

“ y * x ^ "y ^ / y 

P—lU* j* :Jli ^ 4j jpjf *IpS [ JA p :jX*j 

ä_,Äpli cCJl i—JjjjJ) jkkj 1 Lilš> C~*JÜš> ^j! 

^ f y 
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6326. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dari Abu Bakar 
Ash-Shiddiq RA, bahwa dia berkata kepada Nabi SAW, “Ajarkanlah 
kepadaku suatu doa yang aku baca di dalam shalatku.” Beliau 
bersabda, “Ucapkanlah, ‘Alaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman 
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katsiiran walaa yaghfirudz-dzunuuba illaa anta, faghfir lii 
maghfiratan min indika, warhamnii, innaka antal ghafuurur rahiim 
\ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan banyak 
kezhaliman, dan tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau, 
maka ampunilah dosaku dengan ampunan dari-Mu, dan rahmatilah 
aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang]' 

Amr bin Al Harits berkata: Dari Yazid, dari Abu Al Khair, 
bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr, “Abu Bakar RA berkata 
kepada Nabi SAW.” 


✓ s 

6327. Dari Aisyah, “Dan jangan komu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya. ” (Qs. Al Israa' 
[17]: 110) diturunkan berkenaan dengan doa. 


(I^j CJ \s*j Sl J di *^j) • ‘Liolp 


tÄI _Lt- :õ* 5 C<aJi ^ J jäi LS" : J 13 ajj! j <d)l xp ^ 

4»1 01 :^°j _j oli lil.j Olp <&! ^1 liS jLäi .p*A# ^*AlJl 
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6328. Dari Abdullah (Ibnu Mas'ud), dia berkata, “Dulu di 
dalam shalat kaini mengucapkan, l Assalaamu alallaah, assalaamu 
alaa fulaan (semoga keselamatan dan kesejahteraan dicurahkan 
kepada Allah. Semoga kesejahteraan dicurahkan kepada Fulan). Laiu 
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pada suatu hari Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 
‘Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam (Pemilik Keselamatan dan 
Kesejahteraan), karena itu jika salah seorang dari kalian duduk di 
dalam shalatnya, maka hendaknya mengucapkan, “Attahiyyatu lillaah 
... ash-shaalihiin [segala pengagungan hanya milik Allah ... yang 
shalih]'\ Bila ia mengucapkan itu, maka akan berlaku pada sedap 
hamba Allah yang shalih, baik yang di langil maupun yang di bumi. 
“Asyhdu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna muhammadan 
abduhu wa rasuuluh [aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya]." Setelah itu dia boleh memilih doa yang 
dikehendakinya 


Keterangan Hadits : 


(Bab doa di dalam shalat). Pada bab ini, bnam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, j—(j—d t 

* T *• 

j üi. äi Jb» jtf Jul cüp & ^j 

^(Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, bahwa dia berkata kepada 


Nabi SAW, ‘‘Ajarkanlah kepadaku doa yang aku baca di dalam 
shalatku. ”) Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan dalam 
bab doa sebelum salam di bagian akhir pembahasan tentang sifat 
shalat, yaitu sebelum pembahasan Jum’at. 


jJL-j 4-4* Sh j—* te Su j&. y) J^ (Abu Bakar RA 


berkata kepada Nabi SAW). Hadits ini disebutkan secara maushul 
pada pembahasan tentang tauhid dari riwayat Abdullah bin Wahb dari 
Amr bin Al Harits dengan redaksi, äi JjV j jSJ bj Oi (Bahwa Abu 


Bakar berkata, “Wahai Rasulullah. ”). Saya telah memaparkan hai ini 
pada penjelasannya. 
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Ath-Thabari berkata, “Hadits Abu Bakar menunjukkan 
sanggahan terhadap pendapat orang yang menyatakan bahwa sebutan 
iman tidak berhak disandang kecuali oleh orang yang tidak 
mempunyai kesalahan dan dosa, karena Abu Bakar Ash-Shiddiq 
adalah pemuka para ahli iman, diajarkan Nabi SAW untuk 
mengucapkan, c. — Jt “ii ojji—Jt j — Sl j 'j— °~š t—UJä> —ai c~ÜJs 


(Sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan banyak 
kezhaliman, dan tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau).’’' 


Al Karmani berkata, “Doa ini termasuk ai jawaami’ 
(jawaami’ul kalim adalah kalimat-kalimat singkat namun padat dan 
sarat makna), karena mengandung pengakuan akan kekurangan yang 
sangat mendalam dan permohonan anugerah nikmat yang sangat 
luhur. Sebab kenikmatan dapat menutupi dan menghapus dosa-dosa, 
sementara rahmat bisa mengantarkan kebaikan-kebaikan. Permohonan 
pertama adalah permohonan agar dijauhkan dari neraka, sedangkan 
permohonan kedua adalah permohonan agar dimasukkan ke dalam 
surga. Itulah keberuntungan yang sangat besar.” 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

Menurut Ibnu Abi Jamrah dalam hadits ini terdapat pelajaran 
yang dapat dipetik: 


1 . 

2 . 

3. 


Pensyariatan doa di dalam shalat. 
Keutamaan doa tersebut dibanding lainnya. 


Permohonan untuk diajari oleh orang yang lebih tinggi 
derajatnya walaupun yang meminta itu telah mengetahui jenis 
yang diminta itu, dikhususkannya doa di dalam shalat 


berdasarkan sabda Nabi SAW, y.'j j* iSfid U Ltj\ 


( Sedekat-dekatnya hamba dengan Tuhannya adalah ketika dia 
sedang sujud). 
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4. 


5. 


6 . 


Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang hendaknya 
memandang orang yang lebih tinggi daripada dirinya dalam hai 
ibadah sehingga bisa mendorong keberhasilan dalam 
beribadah. 


Ajaran doa ini mengisyaratkan lebih diutamakannya urusan 
akhirat daripada urusan dunia. Kemungkinan Nabi SAW 
memahami hai itu dari kondisi Abu Bakar yang memang lebih 
mengutamakan urusan akhirat. Kemudian tentang redaksi, 
c._jf OjžJUt 'ij liik cJÜdš (Sesungguhnya aku 


telah menzhalimi diriku dengan banyak kezhaliman dan tidak 
ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau), maksudnya 
adalah tidak ada alasan bagiku untuk menyangkalnya. Ini 
menunjukkan kondisi seseorang yang membutuhkan sehingga 
menyerupai kondisi orang yang memaksa untuk dikabulkan. 


Hadits ini menunjukkan kerendahan jiwa dan pengakuan diri 
terhadap kekurangan. 


Kedua, hadits Aisyah mengenai firman Allah dalam surah Al 
Israa' ayat 110, '—C— Yj ÜJ °j—&d Vj ( Dan jangan kamu 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya), Aisyah berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan doa.” Penjelasannya telah dikemukakan dalam tafsir surah Al 
Israa'. 

Ketiga, hadits Abdullah, yaitu Ibnu Mas'ud, tentang bacaan 
tasyahhud. Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan di akhir 
pembahasan tentang sifat shalat. Imam Bukhari mengambil judul dari 
hadits-hadits ini. Hanya saja yang pertama merupakan nash tentang 
apa yang diminta, yang kedua mengisyaratkan salah satu sifat orang 
yang berdoa (yang meminta), yaitu tidak mengeraskan suara dan tidak 
pula terlalu merendahkan suaranya, tapi cukup terdengar oleh dirinya 
sendirinya dan tidak sampai tedengar oleh orang lain. 
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Doa juga disebut shalat, karena tidak ada shalat kecuali disertai 
doa. Ini merupakan penamaan bagian sesuatu dengan sebutan 
keseluruhannya. Yang ketiga mengandung perintah untuk berdoa di 
dalam tasyahhud, dan itu masih termasuk di dalam shalat. Yang 
dimaksud dengan ats-tsanaa' adalah doa. Hadits ini telah disebutkan 
dalam bab tasyahhud dengan redaksi, U Jl ja ( Kemudian 

dia hendaknya memilih doa yang dikehendakinya). 


Selain itu, ada perintah untuk berdoa di dalam sujud, 
sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah secara marfu \ üj—So U f 

— Sl j* 'jkj 4 jj ja olill ( Sedekat-dekatnya hamba dengan 


Tuhannya adalah ketika dia sedang sujud, maka perbanyaklah doa). 
Perintah berdoa ketika tasyahhud juga terdapat di dalam hadits Abu 
Hurairah dan hadits Fadhalah bin Ubaid yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan At-Tirmidzi serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi. Di dalam 
hadits itu disebutkan bahwa beliau menyuruh seorang laki-laki, 
apabila telah selesai tasyahhud agar memanjatkan pujian kepada Allah 
dengan pujian yang layak bagi-Nya, kemudian bershalawat untuk 
Nabi SAW, laiu berdoa sesukanya. 


Kesimpulan dari riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi SAW 
mengenai saat-saat beliau berdoa di dalam shalat ada enam, yaitu: 


Pertama, setelah takbiratul ihram. Hai ini disebutkan hadits 
Abu Hurairah yang terdapat di dalam kitab Ash-Shahihain, j—fb' J^Ui 

lž\ —iüa>- ^—uj (Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan- 

kesalahanku). 


Kedua, saat Vtidal (bangun dari raku’) sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Ibnu Abi Aufa yang diriwayatkan Imam 
Muslim, bahwa setelah Nabi mengucapkan, J—*j 'i> j—», beliau 

mengucapkan, —3l &ui'j ^iiSb (Ya Allah, suci/canlah 


aku dengan es, embun dan air dingin). 
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Ketiga, ketika ruku’. Disebutkan hadits Aisyah RA yang 
menyebutkan, Ujj Sj*t ^ £>VT 

sH r-^' (Xh dalam ruku’ dan sujud. Nabi SAW banyak 


mengucapkan, “Maha Suci Engkau ya Allah ya Tuhan kami dan 
dengan segala puji-Mu ya Allah ampunilah aku. ”) Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim. 


Keempat, ketika sujud. Pada saat ini beliau banyak berdoa dan 
memerintahkan berdoa pada saat ini. 

0 # t * " 

Kelima, saat di antara dua sujud, sfA 'j-*\ r-V' (Ya Allah 
ampunilah aku). 

Keenam, saat tasyahhud. Hai ini akan dijelaskan kemudian. 


Selain itu, beliau juga berdoa di dalam qunut, saat membaca 
ayat, yaitu apabila melewati ayat rahmat beliau memohon rahmat, dan 
bila melewati adzab beliau memohon perlindungan. 


18. Doa setelah Shalat 


jJL Jl Jif LSl ji ciii :SX* J j* 

/ / ✓ * 

nr ijjnn} aiin nr r* mS ltt : jii .^i 
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6329. Dari Abu Hurairah: Mereka (para sahabat) berkata, 
“Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah pergi dengan membawa 
derajat dan kenikmatan yang berkesinambungan.” Belilau bertanya, 
“Apa maksudnyaV Seorang sahabat menjawab, “Mereka shalat seperti 
kami shalat, mereka beijihad seperti kami beijihad, dan mereka 
berinfak dengan kelebihan harta mereka, sementara kami tidak 
memiliki harta.” Mendengar itu, beliau bersabda, “Maukah aku 
sampaikan kepada kalian suatu hai yang dengannya kallan bisa 
menyusul orang-orang sebelum kalian dan meninggalkan —orang- 
orang yang datang setelah kalian serta tidak seorang pun yang dapat 
memperoleh seperti yang kalian peroleh kecuali orang yang 
melakukan hai yang sama? Bertasbihlah sedap kali selesai shalat 
kalian sepuluh kali, bertahmid sepuluh kali dan bertakbir sepuluh 
kali." 

Ubaidullah bin Ümar juga meriwayatkan dari Sumayy. Ibnu 
Ajlan meriwayatkan dari Sumayy dan Raja' bin Haiwah. Jarir 
meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Rufai’, dari Abu Shalih, dari Abu 
Ad-Darda'. Diriwayatkan pula oleh Suhail dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW. 


J Jj SS^JI ur :J15 J Jr Ä ^ 
ÕDCo JT yi J Jjij Dir A-ip aüI JI45 J y*J Di :Dlltt^ 

juÜi Üj ililil Ü & ii:> Sl il Vj Sf :j£ bj 
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q icJ£ q % cqW q ^ ^ui qq rq jr jp 


✓ J », * o ^ I > 0/ Q y ^ x II x l 0 5x ltl*^' #x 

J li j J - /•> ■ ■« 4—*-Ji <Jlij . JäJ! idJJ* JbsOl li ^jLj 


6330. Dari Warrad maula Al Mughirah bin Syu’bah, dia 
berkata, “Al Mughirah pemah mengirim surat kepada Abu Sufyan 
(yang isinya): Bahwa setiap kali Rasulullah SAW selesai shalat 
setelah salam, beliau mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaah wahdah, laa 
syariika lah, lahul mulku walahul hamdu wahuwa alaa kulli syaiin 
qadiir. Allaahumma laa maani ’a limaa a ‘thaita walaa mu 'thiya limaa 
mana ’ta, walaa yanfa ’u dzal jaddi minkal jadd (tiada sesembahan 
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada 
yang mampu menghalangi apa yang Engkau beri, dan tidak ada yang 
mampu memberi apa yang Engkau halangi [tahan], dan tidaklah di 
sisi-Mu kekayaan itu dapat bermanfaat bagipemiliknya)' > 


Syu’bah berkata: Dari Manshur, dia berkata, “Aku mendengar 
Al Musayyab.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab doa setelah shalat). Maksudnya, doa setelah shalat 
fardhu. Pada judul ini terkandung sanggahan terhadap orang yang 
menyatakan bahwa berdoa setelah shalat tidak disyariatkan 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin 
Al Harits, dari Aisyah RA, fi] c—ii Sl q 'il q «&' Jl-fi OlT 

jSljJi il lj c— jScji jij) fSOi cjf qji :j>; u ya 


(Apabila Nabi SAW selesai salam, beliau tidak berdiam kecuali 
sekadar mengucapkan, “Allaahumma antas-salaam waminkas 
salaam, tabaarakta yaa dzal jalaali wal ikraam [ya Allah, Engkau-lah 
pemilik keselamatan dan kesejahteraan, dan dari-Mu-lah keselamatan 
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dan kesejahteraan, Maha Suci Engkau wahai Tuhan yang memiliki 
keagungan dan kemuliaan])'' 

Jawabannya, yang dimaksud dengan penafian tersebut adalah 
beliau tidak lama duduk dengan posisi seperti sebelum salam kecuali 
sekadar mengucapkan dzikir tersebut, karena diriwayatkan bahwa, olT 

ijü* _ 0 _Lp J_jšl J, _^ lil (Apabila selesai shalat beliau berbalik 

menghadap kepada para sahabat beliau). Dengan demikian, riwayat 
tentang doa setelah shalat dipahami bahwa beliau mengucapkannya 
setelah menghadapkan wajah kepada para sahabat (berbalik ke 
belakang menghadap kepada para makmum). 

Ibnul Qayyim dalam kitab Al Hadyu An-Nabawi berkata, “Doa 
setelah salam seusai shalat dengan menghadap ke arah kiblat, baik 
oleh imam, makmum, maupun yang shalat sendirian tidak berasal dari 
petunjuk Nabi SAW, dan tidak ada riwayat yang shahih maupun yang 
hasan dari beliau tentang hai itu. Sebagian mereka mengkhususkan itu 
pada shalat Subuh dan Ashar, namun Nabi SAW tidak pemah 
melakukannya, tidak pula para khalifah setelah beliau. Selain itu, 
beliau juga tidak menunjukkan itu kepada umatnya. Itu hanyalah 
istihsan menurut orang yang menganggapnya sebagai ganti Sunnah.” 

Lebih j auh ia berkata, “Umumnya, doa-doa yang terkait 
dengan shalat dilakukan di dalam shalat dan diperintahkan untuk 
dilakukan di dalamnya. Inilah yang layak bagi orang yang sedang 
shalat, karena saat itu dia sedang menghadap kepada Tuhannya dan 
bermunajat kepada-Nya. Bila telah salam, maka terputuslah 
munajatnya dan selesai pula kedekatannya. Bagaimana bisa ia 
meninggalkan permohonannya ketika ia sedang bermunajat dan 
kedekatan dengan-Nya sementara ia sedang menghadap kepada 
Tuhan-Nya, laiu dia memohon lagi setelah selesai dari itu?" 

Selanjutnya dia berkata, “Namun riwayat-riwayat tentang 
dzikir setelah shalat fardhu dianjurkan bagi yang melakukannya agar 
bershalawat untuk Nabi SAW setelah selesai shalat dan berdoa 
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semaunya. Jadi, doanya itu dilakukan setelah ibadah kedua, yaitu saat 
berdzikir, bukan karena setelah shalat fardhu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim Ibnu Al Qayyim tentang 
penafian mutlak itu tidak bisa diterima, karena diriwayatkan dari 
Mu’adz bin Jabal, bahwa Nabi SAW pemah bersabda kepadanya, I —l 


a^3 : jjžf 'of jr ü ^Väo j\ 


dl (Wahai Mu’adz, demi Allah sesungguhnya aku 


mencintaimu, moka janganlah engkau tinggalkan setiap kali selesai 
shalat untuk mengucapkan, "Alaahumma a ’innii alaa dzikrika wa 
syukrika wa husni ibaadatika [ya Allah, tolonglah aku untuk selalu 
berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah kepada- 
Mu dengan baik]. ”) Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


OxO 0 > o * * J *■ ; 

Hadits Abu Bakrah menyebutkan, ji»Jij y&J' jf dJj ijpi 

XX xx 

5*>Co JT Jo j# jPJü aIÜp ÄI JCo ^lil DtT t jliJl i-jIõpj (Allaahumma 


inni a uudzu bika minal kufri wal faqri wa adzaabil qabr [ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, kefakiran 
dan adzab kubur]. Nabi SAW biasa berdoa dengannya setiap selesai 
shalat). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i, serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 


Hadits Sa’ad yang akan dikemukakan dalam bab memohon 
perlindungan kepada Allah dari kikir, pada sebagian jalur 
periwayatannya disebutkan hai yang dimaksudkan. Hadits Zaid bin 
Arqam, l—Jj :ViCe> JT j>s J jpIu jljj <d3l jip ÄI JJlj 

{■J—J J—T L»jj (Aku mendengar Rasulullah SAW berdoa pada setiap 

selesai shalat, “Allaahumma rabbanaa wa rabba kulli syafin [ya 
Allah ya Tuhan kami, Tuhan segala sesuatuj. ”) Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Hadits Shuhaib yang 

x#xx x>>xx 

diriwayatkan secara marfu’. J jf 'i! JJ* oiT 
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la j_ui (Apabila telah selesai dari shalat beliau mengucapkan, 

“Allaahumma ashlih lii diinii [ya Allah perbaikilah untukku 
agamakuj. ”) Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban. 


Bila ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan j—£ 

x- # A 

p — '~e> JS* adalah menjelang berakhimya shalat, yaitu tasyahhud, maka 


kami berpendapat bahwa ada riwayat yang menyebutkan perintah 
berdzikir setelah shalat, dan disepakati bahwa maksudnya adalah 
setelah salam. Demikian juga yang ini, kecuali ada riwayat pasti yang 
menyelisihinya. At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, 


Jl olji.all y.}j JJÜt altail i4#l 


(Rasulullah ditanya, “Wahai Rasulullah, doa apa yang paling 
didengar [oleh Allah]?" Beliau menjawab, "Di tengah malam yang 
terakhir dan setelah shalat-shalat fardhu. ”) 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad Ash- 
Shadiq, dia berkata, Jja—aS" 2 —iiüll oAj tlpldl 'ja Jjiil oij «.tž-fül 

lUtat ÄijsxJt (Z)oa setelah shalat fardhu lebih utama daripada doa 

setelah shalat nafilah seperti keutamaan shalat fardhu daripada 
shalat nafilah). 


Banyak kalangan ulama Hanbali yang kami temui memahami 
bahwa maksud Ibnul Qayyim adalah penafian doa setelah shalat 
secara mutlak, padahal maksudnya bukan begitu. Kesimpulannya, dia 
menafikannya dengan syarat orang yang shalat masih menghadap ke 
arah kiblat dan membaca doa setelah salam. Sedangkan bila 
mengalihkan arah wajahnya atau mendahului dzikir yang disyariatkan 
maka menurutnya, tidak terlarang untuk berdoa pada saat itu. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
RA tentang bertasbih setelah shalat dan hadits Al Mughirah mengenai 


464 — FATHUL BAARI 


ucapan, äJ «J-j ait *1 Imam Bukhari telah mencantumkan 

judul bab “Dzikir setelah Tasyahhud” di akhir pembahasan tentang 
shalat, di dalamnya dia mencantumkan kedua hadits ini. 
Kesesuaiannya dengan judul tersebut adalah, bahwa dzikir telah 
mencukupi apa yang dapat mencukupi orang yang berdoa bila dia 
tidak sempat memohon (berdoa), seperti yang disebutkan di dalam 
hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan secara marfu’, j—* -Jtä <&' Jj* 
LJ JJ-J Jts (Allah berfirman, 

“Barangsiapa yang disibukkan dengan berdzikir kepada-Ku sehingga 
tidak sempat memohon kepada-Ku, maka Aku berikan kepadanya 
yang paling utama yang Aku berikan kepada orang-orang yang 
memohon.") Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan 
sanad yang lemah. 

Sementara itu ada hadits Abu Sa’id dengan redaksi, j —'* 

_i öVjti\ {Barangsiapa yang disibukkan dengan Al 

Qur'an dan berdzikir kepada-Ku sehingga tidak sempat memohon 
kepada-Ku). Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilai 
hasan olehnya. 

j _J j _ ° ibl J _ li a _ Üi\3 (Ubaidullah bin Ümar juga 

meriwayatkannya). Dia adalah Al Umari. 

j_J (Dari Sumay). Maksudnya, di dalam sanad dan asal 

haditsnya, bukan jumlah tersebut. Saya telah menjabarkannya ketika 
menjelaskan bahwa Warqa' menyelisihi yang lain pada redaksi, 'ji—* 

(Sepuluh kali), dan bahwa semuanya menyebutkan redaksi, cr&J 

(Tiga puluh tiga), serta di antara mereka ada yang menyebutkan 
jumlah dari kadar tersebut. 


Tentang dzikir yang sepuluh kali itu disebutkan dalam hadits 
Abdullah bin Amr dan jama’ah, dan hadits Ubaidullah bin Amr yang 
telah dikemukakan di sana diriwayatkan secara maushul. 
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Al Karmani menganggapnya gharib, dia berkata, “Karena di 
sana disebutkan dengan lafazh ‘derajat’, maka disifati dengan ‘tinggi’, 
dan dengan adanya tambahan amalan yang berupa puasa, haji serta 
umrah maka ditambahkan pula jumlah dzikimya.” Maksudnya, karena 
pada riwayat ini tidak menyebutkan hal-hal tersebut, maka jumlah 
dzikimya juga kurang dari itu. Kemudian dia berkata, “Karena 
pengertian jumlah tidak menjadi patokan.” 


Kedua jawaban ini perlu dikomentari. Yang pertama, sumber 
kedua hadits itu sama, yaitu dari riwayat Sumay, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah. Hanya saja para periwayat yang meriwayatkan darinya 
berbeda-beda dalam menyebutkan jumlah tersebut, ada yang lebih dan 
ada yang kurang dari itu. Jika memungkinkan dipadukan maka 
selayaknya dipadukan, namun jika tidak maka dilakukan tarjih 
(menguatkan salah satunya). Jika temyata sama, maka yang ada 
tambahan (yang menyebutkan lebih) lebih diutamakan. Saya kira 
sebab asumsi itu (bilangan atau jumlah itu) bermula dari riwayat Ibnu 
Ajlan, yaitu: õj —* jl—'—S*Ai ibCo JT Ji 


(Mereka bertasbih, bertakbir dan bertahmid setiap selesai shalat 
sebanyak tiga puluh tiga kali). Di mana sebagian mereka memahami 
bahwa maksud jumlah tersebut adalah dibagi dengan ketiga dzikir itu, 
sehingga haditsnya diriwayatkan dengan lafazh “sebelas kali”, 
sementara yang lain membuang bilangan pecahannya, sehingga 
mengatakan “sepuluh kali”. 


Yang kedua bertolak dari yang pertama, bahwa terjadinya 
perbedaan redaksi sedemikian adalah hai yang wajar bila memang 
sumber haditsnya berbeda, tapi bila temyata sumbemya sama, berarti 
itu dari para periwayatnya. Jika memungkinkan, maka dipadukan, jika 
tidak maka dilakukan tarjih. 


m * • ./ // # / J 0 / 

üt **-JJ l/*-* j* 


Ibnu Ajlan dari Sumay dan Raja' bin Haiwah). Hadits ini 
diriwayatkan secara maushul oleh Imam Muslim, dia menyebutkan, 
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J\ Jt w-lU' lirib- i3 i3j£- (Qutaibah menceritakan kepada kami, 

Al-Laits menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan). Selanjutnya dia 
menyebutkannya dengan redaksinya yang mendekati riwayat 
Ubaidullah bin Amr. Keduanya sama-sama berasal dari Sumay, dari 
Abu Shalih, dan di bagian akhimya disebutkan, J\ Jü 

°Jt ‘Jt flLu täjl?- J f.\srj (Ibnu Ajlan berkata, 

"Laiu Aku menceritakan kepada Raja' bin Haiwah, dan dia juga 
menceritakannya seperti itu kepadaku dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah). 

Ath-Thabarani meriwayatkan hadits ini secara maushul dari 
jalur Haiwah bin Syuraih, dari Muhammad bin Ajlan, dari Raja' bin 
Haiwah dan Sumay, keduanya meriwayatkan dari Abu Shalih, di 
dalamnya disebutkan, '—ftü ifjiikfj LJd%j 'üjt JS" Js iil 

i—LJfjSj (Kalian bertasbih kepada Allah setiap 

selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid kepada-Nya 
sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertakbir kepada-Nya sebanyak tiga 
puluh empat kali). 


Sedangkan di dalam kitab Al Ausath, dia berkata, “Hanya Ibnu 
Ajlan yang meriwayatkannya dari Raja'.” 

j —p °J- JJ) J jljiil Jt °Jt y_Jr 0'jJJ 

{Diriwayatkan juga oleh Jarir dari Abdul Aziz bin Rufai’, dari Abu 
Shalih, dari Abu Ad-Darda '). Hadits ini diriwayatkan secara maushul 
oleh Abu Ya’la dalam Musnad- nya dan Al Isma’ili darinya, dari Abu 
Khaitsamah, dari Jarir. An-Nasa'i juga meriwayatkannya secara 
maushul dari hadits Jarir, di dalamnya disebutkan sebagaimana yang 
terdapat dalam riwayat Ibnu Ajlan, yaitu takbir tiga puluh empat kali. 
Kemudian tentang mendengamya Abu Shalih dari Abu Ad-Darda' 
perlu diteliti lebih j auh, karena An-Nasa'i menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan riwayat yang berpangkal pada Abdul Aziz bin Rufai’, dia 
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meriwayatkannya dari Ats-Tsauri darinya, dari Abu Ümar Adh- 
Dhabbi, dari Abu Darda'. 


Seperti itu juga yang diriwayatkan oleh Syarik dari Abdul Aziz 
bin Rufai’, dari Abu Ümar, namun dia menambahkan “Ummu Ad- 
Darda'” di antara Abu Ad-Darda' dan Abu Ümar. Selain itu, hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Riwayat Syarik tidak sama dengan ini 
karena adanya tambahan tersebut, karena An-Nasa'i meriwayatkannya 
dari Syu’bah dari Al Hakam, dari Abu Ümar, dari Abu Ad-Darda , 
dan dari riwayat Zaid bin Abu Unaisah, dari Al Hakam, namun dia 
menyebutkan, Jp (Dari Ümar Adh-Dhabbi ). Jika nama Abu 

Ümar itu adalah Ümar, maka kedua riwayat itu sama. Namun Ad- 
Daraquthni menyatakan bahwa namanya tidak diketahui. Tampaknya, 
itu muncul dari kesalahan penulisan dari periwayat. 


õj_ ijk Jšf-» «'jjj (Diriwayatkan juga oleh Suhail 

* / / 

dari ayahnya, dari Abu Hurairah ). Imam Muslim meriwayatkannya 
secara maushul dari Rauh bin Al Qasim, dari Suhail, laiu dia 


menyebutkan haditsnya secara panjang lebar, dan di dalamnya 
disebutkan, J* jr 

a_ir dJJJJ !£•&•<) eyisP (j&l (.Kalian 


bertasbih, bertakbir dan bertahmid setiap selesai shalat sebanyak tiga 
puluh tiga kali. Suhail berkata, “Sebelas, sebelas, sebelas, itu 
semuanya adalah tiga puluh tiga. ”) selain itu, An-Nasa i 
meriwayatkan dari Al-Laits, dari Ajlan, dari Suhail dengan sanad ini 

# Jt 0 ✓ X 

tanpa disertai kisah. Pada redaksi lainnya disebutkan, J—T Jls 


Alt H :Jjkj JLSüj Ü&J jfrtj o&J 

t\ _ 'j&y a _j täiuit t aj h ilb-j aSsi (Barangsiapa yang 


setiap selesai shalat mengucapkan tiga puluh tiga takbir, tiga puluh 
tiga tasbih, tiga puluh tiga tahmid, dan mengucapkan, “Laa ilaaha 
illallaahu wahdah, laa syariika lah [tidak ada sesembahan kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya], yakni disempurnakan 
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menjadi seratus, maka kesalahan-kesalahannya diampuni). An-Nasa'i 
juga meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Al-Laits, dari Ibnu Ajlan, 
dari Suhail, dari Atha' bin Yazid, dari salah seorang sahabat, dan dari 
jalur Zaid bin Abi Unaisah, dari Suhail, dari Abu Ubaid, dari Atha' 
bin Yazid, dari Abu Hurairah. 


Ini adalah perbedaan yang sangat mencolok pada Suhail. Yang 
bisa dijadikan pegangan dalam hai ini adalah riwayat Sumay yang 
berasal dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Riwayat Ubaid yang 
berasal dari Ahta' bin Yazid, dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh 
Malik di dalam kitab Al Muwaththa', namun tidak marfu. Imam 
Muslim juga meriwayatkannya dari jalur Khalid bin Abdillah dan 
Isma’il bin Zakaria, keduanya meriwayatkan dari Suhail dari Abu 
Ubaid maula Sulaiman bin Abdil Malik. Selanjutnya adalah hadits Al 
Mughirah. 


—> JT yä Jt (Sedap kali selesai shalat). Dalam riwayat Al 
Hamawi dan Al Mustamli disebutkan dengan redaksi, —'~p j—>A ^-4 
(Selesai shalatnya ). 


-Üle 




:Jlä ’J* ütl Jlij (Dan Syu’bah berkata: 
* 

Dari Manshur, ia berkata, “Aku mendengar Al Musayyab. ”) 
Maksudnya adalah Ibnu Rafi’ dengan sanad tersebut. Hadits ini 
diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad dari Muhammad bin Ja’far, 
bahwa Syu’bah menceritakannya kepada kami, <üii -üii Jj~>j Oi 

4 ! iljj—* Sl oJ <&' *il 4 ll Sl : Jli ji-L» ül OlT (Bahwa apabila 


Rasulullah SAW telah salam, beliau mengucapkan, “Laa ilaaha 
illallaah wahdah, laa syariika lah [tiada sesembahan kecuali Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya], ’’) 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits-hadits ini menganjurkan untuk 
berdzikir setelah shalat, dan bahwa itu bisa menyamai menginfakkan 
harta dalam rangka menaati Allah, berdasarkan sabda Nabi SAW, 
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* ix'' p ' 0 f o J 

‘Ja aj OjTjIu (Yang dengannya kalian bisa menyusul orangyang 
sebelum kalian).” 

Al Auza’i pemah ditanya, “Apakah berdzikir setelah shalat 
lebih utama ataukah membaca Al Qur'an?” Ia menjawab, “Tidak ada 
yang menyamai Al Qur'an, namun tuntunan para salaf adalah 
berdzikir.” 

Hadits-hadits itu juga menunjukkan bahwa dzikir tersebut 
diucapkan setelah shalat fardhu dan tidak ditangguhkan hingga shalat 
rawatib. 


✓ # 

19. Firman Allah, Jioj “Dan mendoalah untuk mereka. ” (Qs. 

At-Taubah [9]: 103) Dan Orang yang Mengkhususkan Doa untuk 
Saudaranya tanpa Menyertakan Dirinya 


jl Jl 1*J "j** j aJLp -Uil ^jJl Jii ! y> y\ J liJ 

y / v O y ^ ^ 

*S0. 0 J, oy ( o . . , * ... , 

,Oi f j~s ^ -Uil XäJ jA£\ j*-g-UI t jA\S- 


Abu Musa berkata, “Nabi SAW pemah berdoa, ‘Ya Allah, 
ampunilah Ubaid Abu ‘Amir. Ya Allah, ampunilah dosa Abdullah bin 
Qais \” 


£-_1 : Jli jjJ j Cil- li"Ü- Cil- Jj Jj j jj 

JJ 4 :£ä j J^ ^ jl j&3 S»i jk 

.£1_Ü! Il iil Jj Ju L* jjJC jj ^ £Cld 

X XX 

ci ii! JJJJ jii .üU jj Jpj iii jS \ jj jj 
j ui .iii Ccy : jii y ^ii :ijiii ^Jji iii ^ : ;ui/, 


470 — FATHUL BAARI 




CSjjM liii .Ai Siy cÄi C : f >ii ^ J^J 

s s s 

0 s / / / . ✓✓ / 8 / // 

„/ e ^ i s# lJ , i°'^- 0 fl 0 y * 0 fi‘' , t» ^ i-' , , ^ .°' 1 ' „•'' j „ »* ^ o f, 

.üj—žS IjU IjJlijl Ij^^«I L»Jj .CjLoJ <~*jSj 'toJLfiJ ^«IP t_~~s<a>-Š 

^i ^1 ^_ Lp tjl_Ui öJI* Li* :|U1»j <l1p ÄI ÄI J^Äj Jlü 

^ / 

J li .i*£Lr, Q c. l>‘ >1 rjlii .£ji :l^Jli 

.liii j! :JlS ?LgJLJuj L^j li* Jj^ “^1 tÄI Jj-xj Lj :Jj>rj 


6331. Dari Yazid bin Abi Ubaid maula Salamah, Salamah bin 
Al Akwa’ menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami berangkat 
bersama Nabi SAW menuju Khaibar, laiu seorang laki-laki diantara 
orang-orang itu berkata, ‘Wahai Amir, jika engkau berkenan, 
perdengarkan kepada kami syair-syairmu’. Maka ia pun memacu 
semangat mereka dengan mengingatkan (bersenandung), ‘Demi Allah, 
seandainya bukan karena Allah, tentulah kami tidak akan mendapat 
petunjuk’. Ia juga menyebutkan syair lainnya selain ini tapi aku tidak 
hafal. Rasulullah SAW kemudian bersabda, ‘Siapa yang 
bersenandung iniV Mereka menjawab, ‘Amir bin Al Akwa’.’ Beliau 
bersabda, ‘Semoga Allah merahmatinya Laiu seorang laki-laki dari 
mereka berkata, ‘ Wahai Rasulullah, kalau engkau berkenan 
memberikannya kepada kami’. Setelah beliau membariskan orang- 
orang, mereka langsung bertempur. Saat itu Amir terkena oleh 
pedangnya sendiri hingga tewas. Sõre harinya mereka menyalakan 
banyak api, maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Api apa ini, untuk apa 
kalian menyalakannyaT Mereka menjawab, ‘Untuk (memasak) 
keledai peliharaan’. Beliau bersabda lagi, ‘Tumpahkan isinya dan 
pecahkan (bejananya)’. Kemudian seorang lelaki berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apa tidak sebaiknya kami menumpahkan isinya laiu 
mencuci (bejana)nya?’ Beliau menjawab, ‘Begitu juga boleh’.” 
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i_s—. ^ • U ^ LP *“> i^j t/j 1 c^ 1 o^ 1 jy o« js ^ ü * 

s ^ ** x' ' tt ' 

.üSu JT ^Jlp JJ» j*_$JJI :JU ji-Caj Jä- j UI (*-^j 5 JJ (^JJ 5 

•C 5 *j' (^' JT 4 * JJ> j*4^ • J^ ‘gj «Ifli 


6332. Dari Amr bin Murrah, (ia berkata:) Aku mendengar Ibnu 
Abi Aufa RA (berkata), “Apabila ada seseorang datang membawakan 
sedekah (zakat) kepada Nabi SAW, beliau mengucapkan, Ta Allah, 
berkahilah keluarga Fulan Laiu ayahku mendatangi beliau 
(membawakan sedekah), kemudian beliau mengucapkan, Ta Allah, 
berkahilah keluarga Abu Aufa” 


5-4* ÄI j_J, ÄI Sj^'j Ji Ju :Jli cJuÄ. :JU ^4 JJ 

& S } * SQ > s .9 f ^ f s J s ^ X . x- I, . ® s ,s s 

—j jJ^Äj 1 jj 15 J^J“ ^vxbxJl C $3 ^ y j» :~L"J 

X / 

.j_Jkii ^_Ij cif ^ jj,j J (Äi j^j i; :Jju -Jd ü&ji 

/ v / / X 

. / ** / ^ • _ >• . tf / / // - X 

J Oss , . ö > « |. t. „. * * \ y • 

C-—»r jš^i : Jü Lola <JL*ä-Ij 'djj ^ g 1)1 ;Jläj iiLv<a 3 

• ■* -II V . '.l'** tl- **+ • - • - ' » f ° ' " 

(^s-? C -.üLa-x Jls U JJJ- ^SjS JA Jj —JA J?~^ 

S Ä ^ s } 9 ss ss s 

' I - " •!" - . ix Ä S|, ^ • ;{ * s, ^ A>if. o _ o _^e ^ 

^j A-LP 4)1 (^4)1 O-ri j*J (lf3y>“ti LgXjl* —^Aj» JA 

jjJi jL i^rj: jJJji c. äij (äi jjäj1; : 

s s s s 


6333. Dari Qais, dia berkata: Aku mendengar Jarir, dia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepadaku, ‘Maukah engkau 
menentramkanku dari perkara Dzul Khalashah?’ —yaitu sebuah tugu 
yang biasa mereka sembah, yaitu yang disebut Ka’bah Yaman— Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah laki-laki yang 
tidak dapat tenang di atas kuda. Beliau kemudian menekan dadaku 
sambil mengucapkan, ‘ Ya Allah, teguhkanlah dia dan jadikanlah dia 
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orang yang menunjukkan kepada kebaikan dan mendapat petunjuk 
untuk dirinya sendiri ’. Maka aku pun berangkat bersama lima puluh 
orang dari suku Ahmas dari kaumku —atau mungkin Sufyan berkata, 
“Maka aku pun berangkat bersama sekelompok orang dari 
kaumku.”— Laiu aku mendatanginya kemudian membakamya. 
Setelah itu aku menemui Nabi SAW, laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
demi Allah aku tidak datang kepadamu kecuali setelah 
meninggalkannya dalam keadaan seperti unta yang dipenuhi koreng’. 
Maka Nabi SAW memohonkan keberkahan untuk suku Ahmas dan 
pasukan berkudanya.” 


ii 0 




4 lip awI '^> ^JdJ ^iJL. j»l cJli : J li LJl cUU : J li öSlli Jc- 

1 _lii 4_J tüjj ilu 'j?\ ^ill : JU lr?\ :'rtj 


A o f 


6334. Dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Anas, ia 
berkata, “Ummu Sulaim berkata kepada Nabi SAW, ‘Anas adalah 
pelayanmu’. Beliau kemudian bersabda, ‘ Ya Allah, banyakkanlah 
harta dan anaknya, dan berkahilah apa yang Engkau anugerahkan 
kepadanya 


^ A * Q S ^ w ii ^ A ^ ^ 9 y 

—srj 4-jip* aü! ^iv? ^*jdl dii lg<ü)l j 

1 <bl liTj lii"" jJü tajjl 4^>-j :JU3 ^ l^-äj 

.ur, liir j 


6335. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW mendengar 
seorang laki-laki tengah membaca (Al Qur'an) di masjid, kemudian 
beliau bersabda, ‘ Semoga Allah merahmatinya, sungguh dia telah 
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mengingatkanku ayat ini dan itu yang tinggalkan dalam surah ini dan 
itu 


0} :J>-j J Ui clOi aIIp <usl ^Jl)I jOi : Jlž asi jJp ^p 


ca 


/ A ^ . //- v I fll y. 

x ® I i * ® »l| ^ # /• ?, ■>'0 J.''' „«■'«> .. t • /• 

»_} 4-iP <ciS' l —•>.AÜ> L$J Jbjl L« oJlA 


-tll ^ J* Aisl ji ‘J^j C^-pr-j [Jt C-Oaiil C-jl J 

S ss ' ' 0 s'° t 

. j^A- * l*Ü 


6336. Dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW pemah 
membagi suatu pembagian, laiu seorang laki-laki berkata, 
‘Sesungguhnya pembagian ini tidak dimaksudkan mengharap ridha 
Allah’. Aku kemudian menyampaikan itu kepada Nabi SAW, maka 
beliau pun marah hingga aku melihat kemarahan di wajahnya, dan 
beliau bersabda, ‘Semoga Allah merahmati Musa. Sungguh dia telah 
disakiti lebih banyak dari ini, namun tetap bersabar’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman Allah, "Dan mendoalah untuk mereka. ”). 
Demikian redaksi yang disebutkan pada riwayat mayoritas, sedangkan 
pada sebagian naskah disebutkan tambahan redaksi, ^ oJjSo ö\ 

(Sesungguhnya doa kamu itu [menjadi] ketentraman jiwa bagi 
mereka). Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan S*sCa_Ji di 


sini adalah doa, dan ketiga hadits bab ini menafsirkannya demikian. 
Keterangannya telah dikemukakan dalam surah At-Taubah ayat 99, 


oi Ja) <oit alp ot£S jõi; U Sjttijj j^i\ isu oipV 


(Dan di antara orang-orang badui itu, ada orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang 
dinafkahkannya [di jalan Allah] itu sebagai jalan mendekatkannya 
kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul). Kata 
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cji jCa ( \ di sini ditafsirkan dengan doa, karena Nabi SAW mendoakan 
orang yang bersedekah. 


(Dan orang yang mengkhususkan doa untuk saudaranya tanpa 
menyertakan dirinya). Redaksi judul ini mengisyaratkan penolakan 
terhadap riwayat yang berasal dari Ibnu Ümar yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah dan Ath-Thabari dari jalur Sa’id bin Yasar, dia 
berkata, “Aku menyebut seorang laki-laki di hadapan Ibnu Ümar dan 
memohonkan rahmat untuknya, Ibnu Ümar kemudian menekan 
dadaku sambil berkata kepadaku, ‘Mulailah dengan dirimu’.” 


Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Pemah 
disebutkan bahwa apabila engkau berdoa, maka mulailah dengan 
dirimu, karena engkau tidak tahu doa mana yang dikabulkan 
untukmu.” Namun hadits-hadtis bab ini menyangkal hai itu, dan juga 
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud 
dari jalur Thalhah bin Abdillah bin Kuraiz, dari Ummu Ad-Darda', 

dari Abu Ad-Darda' secara marfu ’, fij <-—1*1' j? ^ 

-• ' * * * \ 

S J O ^ / • / 

dJ — Ji J— iA dJ—i j :OJ—UJi JL_3 ( Tidaklah seorang muslim mendoakan 

saudaranya ketika berjauhan, kecuali malaikat berkata, "Dan semoga 
bagimu juga seperti itu. ”). Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits dari 
jalur Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas secara marfu cj\'y—£-'s f -— 

oUlAiLi (Lima doa yang mustajab ), di antaranya disebutkan, «j—tjj 

ž ž ° 

j —>*i! £_*>!' (Dan doa seseorang kepada untuk saudaranya yang lain ). 
Demikian Ibnu Baththal berdalil dengan kedua hadits ini. 


Mengenai pendapat ini, perlu diteliti, karena doa ketika sedang 
berjauhan dan doanya seseorang kepada saudaranya yang lain adalah 
lebih umum daripada orang yang mendoakannya secara khusus atau 
menyebutkannya bersama dirinya. Selain itu, lebih umum daripada 
memulai dengan saudaranya atau dengan dirinya sendiri. Sedangkan 
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang berasal dari hadits 
Ubai bin Ka’ab secara marfu \ i^*-' (f* 'jj OtT jJOij aIIp 4»l *^\ Oi 
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^ "ihmAV (ju ii teoš (Bahwa apabila Nabi SA JV menyebut seseorang maka 

beliau mendoakannya dengan memulai dengan diri beliau sendiri ) 
diriwayatkan juga oleh Muslim di awal kisah Musa dan Khidhir 
dengan redaksi, a;; 'J—; la^-i iil {Apabila beliau 

s s * s / 

menyebut salah seorang nabi, maka beliau memulai dengan dirinya 
sendiri ). 

Hai ini ditegaskan oleh hadits yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW pemah mendoakan seseorang yang bukan nabi dan beliau tidak 
memulai dengan dirinya sendiri, seperti dalam kisah Hajar yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kisah-kisah hidup, pf <&' y^y 

i -V* cjVSO ?y >j cify jl iJifUl-l (Semoga Allah merahmati Ummu 

Isma ‘il. Seandainya ia meninggalkan Zam-zam tentu itu akan menjadi 
mata air yang mengalir). Sebelumnya, telah dikemukakan juga hadits 
Abu Hurairah yang berbunyi, ^ —äi' i ■*' J* —4^' (Ya Allah, 

teguhkanlah dia dengan ruh kudus), maksudnya adalah Hassan bin 
Tsabit. Juga, hadits Ibnu Abbas, *4^ (Ya Allah, berilah 

dia pemahaman dalam masalah agama). 


Adapun yang disebutkan dalam hadits Ubai tidaklah mutlak, 
karena telah diriwayatkan secara pasti bahwa beliau mendoakan 
sebagian nabi tanpa memulai dengan dirinya sendiri, sebagaimana 


yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang kisah-kisah hidup, 

* * J * * /y ^ ^ A ^ ^ 

yaitu pada hadis Abu Huraiah RA, ^1 OlT lul ittjJ äbi ^y 


jjj _i {Semoga Allah merahmati Luth, sungguh dia dapat berlindung 


kepada keluarga yang kuat). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada 
yang pertama dengan hadits yang keenam, dan mengisyaratkan 
kepada yang kedua dengan hadits setelahnya. Pada bab tersebut, Imam 
Bukhari menyebutkan tujuh hadits. 


C^L_p jCil :j*Lj aIIp 4»t Jtf y\ jij 

4—3 j_° iii j _4*1 j _ äpI J_«JÜt (Abu Musa berkata, “Nabi SAW 
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mengucapkan, ‘Ya Allah, ampunilah Ubaid Abu Amir. Ya Allah, 
ampunilah dosa Abdullah bin Qais ’.”) Ini adalah potongan dari hadits 
Abu Musa yang telah dikemukakan secara panjang lebar secara 
maushul dalam bab “Perang Authas” pada pembahasan tentang 
peperangan. Di dalamnya disebutkan kisah gugumya Abu Amir, 
pamannya Abu Musa Al Asy’ari. Pada hadits ini juga disebutkan 
perkataan Abu Musa kepada Nabi SAW, f-Ii ü Jj :<ü J li yYt- u'i Oi 

J— jü’ 1 :JiÜ AjJj £äj f J IpÜ :Jli t^l <dlP iii 

(Bahwa Abu Amir berkata kepadanya, "Katakan kepada Nabi 


SA W agar memohonkan ampunan untukku. Kemudian beliau meminta 
air laiu berwudhu kemudian mengangkat kedua tangannya lantas 
mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah Ubaid Abu Amir. ’’) Selain itu, di 
dalam kisah ini disebutkan pula, .ui Jipi j^Jdi : Jüi li Jjj :cJU5š 

üoii $ t s# ^ ^ (/t£w kemudian berkata, “Dan 


untukku juga, mohonkanlah ampunan." Beliau berdoa, "Ya Allah, 
ampunilah dosa Abdullah bin Qais, dan masukkanlah dia ke tempat 
yang mulia pada Hari Kiamat. 'j 


f j-ft Ji ^ Jt % 


i' * fl. 


berangkat bersama Nabi SAWmenuju Khaibar, laiu seorang laki-laki 
dari antara orang-orang itu berkata). Pria yang dimaksud adalah 
Ümar bin Khaththab. Amir adalah Ibnu Al Akwa’, pamannya Salamah 
yang meriwayatkan hadits ini. Penjelasan tentang semua ini telah 
dikemukakan dalam bab “Perang Khaibar” pada pembahasan tentang 
peperangan. Juga tentang sebab perkataan Ümar, *—< l— '££> Nj (Kalau 


berkenan engkau memberikannya kepada kami ), dan bahwa itu 
diungkapkan dengan perkataan yang jelas di dalam kitab Shahih 
Muslim. Sementara Ibnu Abdil Barr meriwayatkannya, U if\ ijjjp iJAT 


j*\x> Sljl ■ j** 'dii i *!/l <ua?u 51 ^ lai JLi\ (Para 


sahabat mengetahui bahwa tidaklah beliau memintakan ampunan 
untuk seseorang secara khusus dalam suatu peperangan, melainkan 
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dia akan mati syahid. Karena itu Ümar berkata, "Kalau berkenan, 
engkau sertakan pula kärni bersama Amir. ”) 


Oss * J ^ 

Ž i kiW\ 1_J JfSj ÜÜ \y A '/äj (la juga menyebutkan syair 


lainnya selain ini tapi aku tidak hafal). Penjelasannya telah 
dikemukakan di bagian yang saya sebutkan tädi, yaitu dari jalur Hatim 
bin Ismail dari Yazid bin Abi Ubaid. Dari situ diketahui, bahwa yang 
mengatakan, jTi) (la juga menyebutkan syair ) adalah Yahya bin 


Sa’id yang meriwayatkannya, sedangkan yang menyebutkan itu 
adalah Yazid bin Abi Ubaid. 


dJütün ja (Dari syair-syairmu ). Kata adalah bentuk jamak 

dari i—i*. Ini diriwayatkan juga dengan redaksi, &-J£aj 


Maksudnya adalah syair-syair pendek. Hadits ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 


tjLJ ijaäji Uü (Sõre harinya mereka menyalakan 


banyak api). Hadits ini mengenai kisah keledai peliharaan, yang 
disebutkan juga dalam riwayat Hatim bin Ismail dengan redaksi, L_Ui 

J —Ip c— csih dCJ (Ketika orang-orang telah 


memasuki sõre di hari saat mereka diberikan kemenangan). 
Maksudnya, penaklukan Khaibar. Setelah itu disebutkan redaksi 
haditsnya beserta penjelasannya secara panjang lebar. 


^—äji ^—ii JT —lp J—^5 (Berkahilah keluarga Abu Aufa ). 

Maksudnya, kepada dirinya. Ada juga yang berpendapat, maksudnya 
adalah kepada para pengikutnya. Penjelasannya akan dikemukakan 
setelah tiga belas bab, yaitu pada pembahasan tentang doa untuk 
selain para nabi. 


Jarir adalah Ibnu Abdillah Al Bajali. 

L-Ja- > j -aj (Yaitu sebuah tugu). Penjelasannya telah 

dikemukakan dalam tafsir surah Sa 'ala (Al Ma’aarij). 
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4—liUJs 3 ——i (Yang disebut Ka 'bah Yaman). Dalam 

oss 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, j —liUJi . Ini salah satu bentuk 

dialek. 


^j —9 J) cJr j*i (Maka aku pun berangkat bersama 

lima puluh orang dari suku Ahmas dari kaumku). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, '—Iji ^—9 (Bersama lima puluh 

penunggang kuda ). 

OUi—J'—9 l —«jjj (ri/aw mungkin Sufyan berkata). Yang 

mengatakan ini adalah Ali bin Abdillah, gurunya Imam Bukhari dalam 
hadits ini. Sufyan yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. Penjelasan 
hadits ini telah dikemukakan di akhir pembahasan tentang 
peperangan. 


Doa Nabi SAW untuk Anas agar Allah membanyakkan harta 
dan anaknya. Penjelasaxmya akan dikemukakan setelah delapan belas 
bab. Imam Muslim menjelaskan —dalam riwayat Sulaiman bin Al 
Mughirah dari Tsabir, dari Anas—, bahwa itu adalah ungkapan 
terakhir doa beliau untuk Anas, .43 «ii x>'y~ Jj~>j \j cJUa 

Jl —9 01 4—jlpi ^—9 ö\ —Tj i JSj Ipai (Laiu ibuku berkata, "Wahai 


Rasulullah. Pelayan kecilmu itu, berdoalah kepada Allah untuknya. ” 
Maka beliau pun mendoakan segala kebaikan untukku. Di antara 
doanya, beliau mengucapkan). Setelah itu ia menyebutkan redaksi 
haditsnya. 


Ad-Dawudi berkata, “Ini menunjukkan ketidakbenar hadits, 
J—Ijilj JL-Ui LJ 4jci.rU ^ $1» (Ya Allah, 

barangsiapa yang beriman kepadaku dan membenarkan apa yang aku 
bawa, maka sedikitkanlah harta dan anaknya). Bagaimana mungkin 
itu diucapkan oleh Nabi SAW, sementara beliau sendiri menganjurkan 
untuk menikah dan memiliki banyak anak.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada kontradiksi antara kedua 
hadits tersebut, karena ada kemungkinan keduanya memang benar, 
namun hadits bab ini memang menyamarkan itu. Maka dikatakan 
bahwa bagaimana mungkin beliau mendoakan untuk Anas, pelayan 
beliau, dengan sesuatu yang tidak beliau sukai untuk yang lainnya? 
Kemungkinan juga di samping doa beliau untuknya itu ada indikator 
bahwa hai itu tidak menjadi madharat baginya, karena makna tidak 
disukainya banyak harta dan anak adalah karena dikhawatirkan 
menjadi fitnah bagi pemiliknya, sedangkan fitnah itu tidak terhindar 
dari kehancuran. 



'vi \'jžj yJrj (Seorang laki-laki tengah membaca [Al 


Qur'an] di masjid). Maksudnya, Abbad bin Bisyr seperti yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kesaksian. Penjelasan isi 
hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang keutamaan- 
keutamaan Al Qur an. 


läTj liS" lal (Sungguh ia telah mengingatkanku ayat 

ini dan itu). Jumhur berkata, “Nabi SAW bisa saja lupa sesuatu dari 
Al Qur'an setelah menyampaikannya, namun hai itu tidak berlangsung 
lama. Bisa juga beliau lupa akan apa yang tidak terkait dengan 
penyampaian. Hai ini ditunjukkan oleh firman Allah dalam surah Al 
A’laa ayat 6-7, Äi —i U *J|l J-dä Sti ZilSjöZ* ( Kami akan membacakan 


[Al Qur'anJ kepadamu [MuhammadJ maka kamu tidak akan lupa, 
kecuali kalau Allah menghendaki).” 


Sulaiman yang dimaksud dalam hadits adalah Ibnu Mihran Al 
A’masy. 

Jtäi (Laiu seorang laki-laki berkata). Pria yang dimaksud 

adalah Mu’attib, atau Hurqush, seperti yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang perang Hunain. Yang dimaksud Imam Bukhari 
pada hadits ini adalah redaksi, äi (Semoga Allah merahmati 
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Musa), karena beliau mengkhususkannya dengan doa. Hai ini sesuai 
dengan salah satu dari kedua pokok judul bab ini. 

4 »' '&rj (Keridhaan Allah). Maksudnya, ikhlas karena Allah. 


20. Apa yang Dimakruhkan dari Bersajak dalam Berdoa 


Ob 4^ C~rfl üb 40 J» J5 ^-Lüi : Jb ^-Lp jP 

j_õli j cOTydl ü j* ^«Ui cji cj j&\ 

i / . / / . / o / / i ^ / , 

0 / , 0^0 X 0 0 | »■' 0 0,X 5 ..z*. O t 0 X- 0 . O x .0^^ 

j^Op £>^3 |^ip ^ CJ;1> ^3 J»-Aj 

-• ^oä ,. (. j. r /1 f ^ io 4^# .c ° ° 

^ • aä*« J) j&jis . 4j j*-* J OlS 4 C-y a j I (jv*-J 

j ~ll -J 4~1p 4li! aü! Jo^jp jjb 44-^rli f.lpjJl 

. OJJi *y| jjüöJ 


6337. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sampaikanlah 
(wejangan) kepada manusia satu kali dalam setiap Jum’at (satu 
pekan). Bila engkau enggan, maka dua kali, dan bila ingin 
memperbanyak, maka cukup tiga kali. Janganlah engkau membuat 
orang-orang bosan terhadap Al Qurian ini. Jangan sampai aku 
mendapatimu mendatangi sekelompok orang saat mereka sedang 
membicarakan pembicaraan mereka, laiu engkau bercerita kepada 
mereka sehingga memutuskan pembicaraan mereka dan membuat 
mereka bosan. Akan tetapi, hendaklah engkau diam. Bila mereka 
menyuruhmu maka berbicaralah kepada mereka karena saat itu 
mereka menginginkannya. Perhatikanlah ungkapan bersajak dalam 
doa, laiu hindarilah hai itu. Karena sesungguhnya aku sezaman 
dengan Rasulullah SAW dan para sahabat beliau, mereka tidak 
melakukan kecuali menghindari itu.” 
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Keterangan Hadits : 


(Apa yang dimakruhkan dari Bersajak dalam Berdoa). 
Maksud bersajak adalah penyusunan kata-kata dengan pola akhiran 
yang sama (seragam). Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
Ibnu Duraid. Az-Zuhri berkata, “Maksudnya, perkataan yang menitik 
beratkan pada keseragaman akhiran kata tanpa memperdulikan 
timbangan kata.” 


C/Jj — 1 ** 


LI OL_ä 


* ' ^ 

J-* >Ull oa?- (Sampaikanlah 


[wejanganj kepada manusia satu kali dalam setiap Jum’at [satu 
pekan]. Bila engkau enggan, maka dua kali). Ini adalah petunjuk, dan 
hikmahnya telah dijelaskan pada hadits ini juga. 

—ä!i lj — a '^\ — Dl J*j (Janganlah engkau membuat orang- 


orang bosan terhadap Al Qur'an ini). Pada pembahasan tentang ilmu 
telah dikemukakan hadits Ibnu Mas'ud, Üj*lL*j *Lp äi JUp ^i olT 

Qp ÄLvL-Jl Jil/ j&pjiiu (jVa&i &4JF kadang memilih waktu yang tepat 


untuk kami dalam memberikan wejangan karena enggan membuat 
kami bosan) 

Cl TjäH —i (Jangan sampai aku mendapatimu). Ini adalah 


larangan bagi orang yang berbicara, namun sebenamya ini larangan 
bagi yang diajak berbicara. Ini menunjukkan makruhnya 
menyampaikan pembicaraan kepada orang yang enggan 
memperhatikan dan larangan memotong pembicaraan orang lain. 
Selain itu, menunjukkan bahwa tidak selayaknya penyebaran ilmu 
dilakukan kepada orang yang tidak berminat, tapi semestinya 
disampaikan kepada orang yang ingin mendengarkannya, karena akan 
lebih bermanfaat bagi orang yang berminat. 

i —Lsšr-li s. Ip iii j* ^wJi jtu lj (Perhatikanlah ungkapan bersajak 

dalam doa, laiu hindarilah itu). Maksudnya, jangan mengupayakan 
itu dan jangan menyibukkan pikiranmu untuk itu, karena hai seperti 
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itu adalah sikap dibuat-buat yang bisa menghalangi kekhusyuan yang 
semestinya menyertai doa. 

Ibnu At-Tin berkata, “Maksud larangan ini adalah bagi yang 
memaksakan untuk melakukan itu.” 

Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, memperbanyak hal-hal 
seperti itu.” 

/ * / % O y 

£1_ i *ifl öj —liii H ( Mereka tidak melakukan kecuali itu). 

Maksudnya, meninggalkan kalimat bersajak. Disebutkan dalam 
riwayat Al Ismaili dari Al Qasim bin Zakaria, dari Yahya bin 
Muhammad, gurunya Imam Bukhari, dengan sanad- nya, lii —} 0 jüij 

{Mereka tidak melakukan itu), tanpa menyebutkan kata 'Il {kecuali). 

Ini cukup j elas. Demikian juga yang Diriwayatkan oleh Al Bazzar di 
dalam Musnad- nya dari Yahya dan Ath-Thabarani dari Al Bazzar. 

Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits yang terdapat di 
dalam hadits-hadits shahih, karena ungkapan itu terlontar secara tidak 
sengaja, seperti ungkapan Nabi SAW pada pembahasan tentang jihad, 

Jjü {Ya Allah yang menurunkan 

Al Kitab, yang sangat cepat perhitungan-Nya, yang menghancurkan 
pasukan-pasukan musuh). Selain itu, seperti sabda Nabi SAW, c3->— 

all_Isr j_c-fj tali— pj {Membenarkan janji-Nya dan memuliakan bala 

tentara-Nya), juga seperti sabda beliau, ^j V & CA Q 

* * ' 

^li_ (^/:m berlindung kepada-Mu dari mata yang tidak 

menangis, jiwa yang tidak merasa puas, dan hati yang tidak khusyü). 
Semua riwayat ini shahih. 

Al Ghazali berkata, “Yang dimakruhkan dari bersajak adalah 
yang dibuat-buat, karena hai itu tidak mencerminkan ketundukan dan 
kehinaan diri. Selain itu, dalam doa-doa yang ma'tsur banyak sekali 
terdapat kalimat-kalimat yang berirama namun tidak dibuat-buat.” 
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Az-Zuhri berkata, “Nabi SAW tidak menyukai itu karena 
menyerupai perkataan para dukun, sebagaimana yang disebutkan 
dalam kisah seorang wanita dari suku Hudzail.” 

Abu Zaid dan lainnya berkata, “Asal sajak adalah sengaja 
menyeragamkan, baik itu adalah perkataan maupun lainnya.” 


21. Memohon dengan Sungguh-sungguh karena Tidak Ada yang 

Memaksa Allah 


l*S lil a!1p äi JLÄ äi J °jLj J li : Jli a!p äi '^>'j ^Jl 
Si LJii .^U cJa *üi ^Iii % iütJi ^di 



6338. Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian berdoa, maha ia hendabnya 
sungguh-sungguh dalam memohon, dan janganlah dia mengucapkan, 
‘Ya Allah, jika Engkau berkenan, maka berilah aku’. Karena 
sesungguhnya tidak ada yang dapat memaksa-Nya 


* y 


^ : Jli j*J Cj aILp- ÄI ÄI 01 ÄI ^3 53J> > 

Oi ^Iii sJ* Oi J >1 y>: 

.i3 0 v Aj li billil 


1» J ✓ * £ 


6339. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah seseorang kalian mengucapkan, ‘Ya Allah, 
ampunilah aku bila Engkau berkenan. Ya Allah, rahmatilah aku bila 
Engkau berkenan Tapi hendaknya sungguh-sungguh dalam 
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memohon, karena sesungguhnya tidak ada yang dapat memaksa- 
Nya .” 


Keterangan Hadits : 


(Bab memantapkan permohonan karena tidak ada yang 
memaksa Allah). Yang dimaksud dengan permohonan ini adalah doa. 

äJC—*J l j»j —(Maka dia hendaknya sungguh-sungguh dalam 

memohon ). Dalam riwayat Ahmad dari Ismail disebutkan dengan 
redaksi, s-^ili (doa). Makna perintah untuk serius adalah bersungguh- 


sungguh dan memantapkan untuk teijadinya apa yang dimohon itu 
serta tidak mengaitkan itu kepada kehendak Allah, walaupun yang 
diperintahkan dalam segala hai yang ingin dilakukannya agar 
mengaitkannya dengan kehendak Allah. Ada juga yang berpendapat, 
bahwa makna serius ini adalah berbaik sangka terhadap Allah untuk 
mengabulkan. 


i ' 0 0 & ' 6 ' * ' 

01 yu *i!j (Dan janganlah ia mengucapkan, 


“Ya Allah, jika Engkau berkenan, maka berilah aku.") Disebutkan 
dalam hadits Abu Hurairah, oj-S. 0 ) Oi Ji °jik\ j^i (Ya 


Allah, ampunilah aku bila Engkau berkenan. Ya Allah, rahmatilah aku 
bila Engkau berkenan). Sedangkan dalam riwayat Hammam dari Abu 
Hurairah yang akan dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid 
disebutkan tambahan, Oi ^jji *4^1 (Ya Allah, berilah aku rezeki 

bila Engkau berkenan). Semua ini hanyalah contoh. Riwayat Al Ala' 
dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim mencakup semua 
itu. Imam Muslim juga meriwayatkan riwayat dari jalur Atha' bin 
Mina', dari Abu Hurairah, s-Vp^jüi fjü (Dia hendaknya bersungguh- 

sungguh dalam berdoa). Dalam riwayat Muslim dari Al Ala' 
disebutkan, dš-Ji\ *3 (Dia hendaknya bersungguh-sungguh dan 

membesarkan harapan). Makna “membesarkan harapan” adalah 
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mengobarkannya dengan cara mengulang-ulang doanya. 
Kemungkinan juga yang dimaksud itu adalah memohon sesuatu yang 
besar dan banyak. Ini dikuatkan oleh redaksinya di akhir riwayat ini 
yang menyebutkan, 'i> <ukl*a * 5 l iil Oli {Karena sesungguhnya Allah, 

tidak ada sesuatu pun yang besar bagi-Nya). 

a _! i j&L. _i Sl aj$ {Karena sesungguhnya tidak ada yang dapat 

memaksa-Nya ). Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan dengan 



Maksudnya, yang perlu dikaitkan dengan kehendak adalah apabila 
yang dimohon itu menyebabkan yang termohon perlu pemaksaan 
untuk mengabulkan, sehingga perkara itu menjadi ringan dan dia 
mengetahui bahwa hai itu tidak dapat dimohon darinya kecuali dengan 
kerelaannya. Allah adalah Dzat Yang Maha Suci dari itu, maka dari 
itu tidak ada gunanya pengaitan itu (pengaitan dengan kehendak-Nya). 
Ada juga yang berpendapat, bahwa makna pengaitan itu menunjukkan 
ketidakbutuhan terhadap yang diminta. Pendapat yang pertama lebih 
tepat, karena disebutkan dalam riwayat Atha' bin Mina', li gip iil ö\i 

frVi {Karena sesungguhnya Allah berbuat apa yang yang dikehendak- 
Nya ). Sedangkan dalam riwayat Al Ala' disebutkan, a —UšUi' *i iil ö\i 
9l—kpl {Karena sesungguhnya Allah, tidak ada sesuatu yang besar 

bagi-Nya yang Dia memberinya ). 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Seseorang tidak boleh mengatakan, 
‘Ya Allah berilah aku bila Engkau berkenan’, atau ungkapan serupa 
lainnya, baik berkenaan dengan urusan agama maupun dunia, karena 
itu adalah ungkapan yang mustahil dan tidak berdasar, sebab Allah 
hanya melakukan apa yang dikehendaki-Nya.” 

Secara zhahir, Ibnu Abdil Barr memaknainya sebagai 
pengharaman, karena memang demikian konteksnya. Sementara An- 
Nawawi memaknai larangan itu sebagai pemakruhan. Pendapat ini 
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lebih tepat, dan ini dikuatkan oleh hadits yang menjelaskan tentang 
shalat Istikharah. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa orang 
yang berdoa selayaknya bersungguh-sungguh dalam berdoa dan 
benar-benar mengharapkan doanya dikabulkan, serta tidak berputus 
asa dari rahmat Allah, karena dia memohon kepada Yang Maha 
Mulia.” 

Ibnu Uyainah berkata, “Jangan sampai seseorang terhalang 
untuk berdoa karena kekurangan yang ada pada dirinya, karena Allah 
pemah mengabulkan doa iblis, makhluk-Nya yang paling jahat, yaitu 
ketika ia berfirman dalam surah Al Baqarah ayat 36 dan surah Shaad 
ayat 79, Oj— »y m L>j ( Ya Tuhanku, maka beri tangguhlah 

aku sampai hari mereka dibangkitkari).” 

Ad-Dawudi berkata, “Makna sabda beliau, äJC.—Ji — *2 (Dia 

hendaknya bersungguh-sungguh dalam memohon) adalah 
bersungguh-sungguh dan mendesak, serta tidak mengatakan, “jika 
Engkau berkenan” seperti halnya orang yang mengecualikan, tetapi 
hendaknya seperti doa orang yang sangat membutuhkan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika dia mengucapkannya dalam 
rangka meminta berkah, maka tidak makruh, bahkan hai itu baik 
dilakukan. 


22. Doa Hamba akan Dikabulkan selama Tidak Tergesa-Gesa 


—j : Jl—5 aJs- ÄI ÄI Jjl tõjj j» ^1 

J o - * O , . > USS ° \ l' ° S* ' 

. OjPJ ■üyiJ b* 


6340. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Permohonan salah seorang dari kalian akan dikabulkan selama 
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tidak tergesa-gesa 1 , dia berkata , 'Aku telah berdoa tapi belum 
dikabulkan'?' 


Keterangan Hadits : 

(Bab Doa Hamba Dikabulkan selama Tidak Tergesa-Gesa). 
Pada bab ini imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah RA. 

O /• J £ J 

J-JtJuI j_J L—« (Permohonan salah seorang dari 

kalian akan dikabulkan selama tidak tergesa-gesa). Penjelasannya 
telah dikemukakan dalam tafsir firman Allah, 4—13 Jij3' ([Yailu] 

orang-orang yang menaati perintah Allah). 

LSdlJ b/i : J jäi (/a berkata, "Aku telah berdoa tapi 

belum dikabulkan.'’’’). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan 
dengan redaksi, Jj— õj (Laiu dia berkata). Ibnu Baththal berkata, 

“Artinya, dia bosan laiu meninggalkan doa sehingga seperti orang 
yang mengecam doanya sendiri. Atau dia mendoakan sesuatu yang 
berhak dikabulkan, laiu menjadi seperti orang yang menuduh Allah 
kikir.” 


Dalam riwayat Abu Idris Al Khaulani dari Abu Hurairah yang 

i * 

diriwayatkan Imam Muslim dan At-Tirmidzi disebutkan, J'j —i *>1 

? Uj : jj .JÄ li Uj jt ffy 1% ji U J&Il ^ 

✓ * * " 

S S / r/ . / . <«■ X X * * 

dJ—li JUP jt j*i3 c-JjPi ai j i—J jPi JJ : J _^žj : JlJ 

«.Ipj _!t (Doa seorang hamba senantiasa dikabulkan selama dia tidak 


berdoa untuk suatu dosa atau pemutusan hubungan kekerabatan, dan 
selama dia tidak tergesa-gesa. Sahabat bertanya, "Apa maksudnya 
tergesa-gesa?” Beliau menjawab, "Yaitu dia mengatakan, ‘Aku telah 
berdoa dan berdoa tapi belum kunjung dikabulkan ’. Laiu saat itu dia 


1 Maksud tergesa-gesa adalah dengan mengatakan, "Aku telah berdoa, tetapi beliau 
melihat doaku dikabulkan", sehingga dia merasa sia-sia dan tidak mau lagi berdoa. - 
ed. 
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merasa dan berhenti serta meninggalkan doa. ”) Pada hadits ini 
terkandung salah satu adab berdoa, yaitu anjuran teras memanjatkan 
doa dan tidak berputus asa untuk dikabullkan, karena sikap ini 
menunjukkan ketundukkan, kepasrahan serta menampakkan 
kebutuhan. 


Seorang salaf berkata, “Sungguh aku sangat takut tidak dapat 
berdoa daripada tidak dikabulkan.” 


Tampaknya, dia mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Ümar 
yang diriwayatkan secara marfu ’, L>\j ii £=* j* 

4 —(Barangsiapa yang dibukakan baginya pintu doa, maka pintu- 


pintu rahmat telah dibukakan baginya). Hadits ini diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dengan sanad yang lemah dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim, laiu dia rägu. 


Ad-Dawudi berkata, “Bagi orang yang menyelisihi dan 
mengatakan, ‘Aku telah berdoa tapi belum juga dikabulkan’, 
dikhawatirkan akan menghalangi dikabulkannya doa yang dipanjatkan 
atau menghalangi gantinya, yaitu pengampunan kesalahan.” 


Di awal pembahasan tentang doa, saya telah kemukakan 
hadits-hadits yang menunjukkan bahwa doanya orang beriman tidak 
ditolak, yaitu kemungkinan dikabulkan dengan segera, atau 
dihindarkan dari keburukan yang sebanding, atau disimpan untuk di 
akhirat nanti yang lebih baik dari apa yang dimintanya. Tampaknya, 
Ad-Dawudi mengisyaratkan hai itu dan Ibnu Al Jauzi juga 
mengisyaratkan hai itu dengan perkataannya, “Ketahuilah bahwa 
doanya orang beriman tidak ditolak.” Hanya saja, terkadang yang 
lebih baik baginya adalah ditangguhkan pengabulan itu, atau diganti 
dengan yang lebih baik dari apa yang dimintanya, baik cepat maupun 
lambat. Maka selayaknya orang yang beriman tidak meninggalkan doa 
kepada Tuhannya, karena dengan berdoa berarti dia beribadah, 
sebagaimana halnya dia beribadah dengan penuh kepasrahan. 
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Di antara adab berdoa adalah: 

1. Memperhatikan waktu-waktu yang utama seperti ketika sujud 
dan ketika adzan 

2. Diawali dengan wudhu dan shalat 

3. Menghadap kiblat 

4. Mengangkat kedua tangan 

5. Didahului dengan taubat 

6. Mengakui dosa 

7. Ikhlas 

8. Dibuka dengan memanjat pujian kepada Allah dan bershalawat 
untuk Nabi S AW 

9. Memohon dengan menggunakan Asma 'ui Husna. 

Dalil-dalilnya telah disebutkan di dalam kitab ini. Al Karmani 
berkata, “Yang menggambarkan dikabulkan dan tidaknya doa ada 
empat, yaitu: Pertama, tidak tergesa-gesa tidak tidak mengatakan 
perkataan tersebut. Kedua , adanya kedua hai tersebut. Ketiga dan 
keempat, tidak adanya salah satu dari kedua hai tersebut dan adanya 
salah satu dari keduanya. Jadi, hadits tersebut menunjukkan bahwa 
dikabulkannya doa itu khusus pada gambaran yang pertama. Selain 
itu, hadits ini menunjukkan bahwa kemutlakan firman Allah dalam 
surah Al Baqarah 186, OL-eõ bl p ll_Jl šj_p3 L^\ (Aku mengabulkan 

permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Kü) 
dibatasi oleh hadits ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut ditakwilkan bahwa 
yang dimaksud dengan pengabulan itu adalah lebih umum dari 
sekadar tercapainya apa yang diminta, bisa dengan pengganti yang 
setara dengan itu atau lebih. 
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23. Mengangkat Tangan ketika Berdoa 


AjAj ^ \S*j* y* 

.äi >£ ytj 


Abu Musa Al Asy’ari berkata, “Nabi SAW berdoa, laiu beliau 
mengangkat kedua tangannya dan aku melihat putihnya kedua ketiak 
beliau.” 


l , 


J\ ^j\ : Jl5j ajIu ^ { J^ > (^' £»j : ^ p <j<' 

.jj> ^ il? 2JQi 


Ibnu Ümar berkata, “Nabi SAW mengangkat kedua tangannya 
dan beliau mengucapkan, l Ya Allah, sestingguhnya aku berlepas diri 
kepada-Mu dari apayang dilakukan oleh Khalid' 


9 *9*9* \ 9 ' * 9 + & * > 'l? ' £ ® V II . ®‘" . Il- 

ö — ■ ü* ca • w ~* -f ^ y 

4jXj <Ä1 ijf** ^ (.dJj jZj 

^ * / / / 


.«M >g; Lf, 


6341. Abu Abdillah berkata: Dan Al Ausi berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepadaku dari Yahya bin Sa’id dan Syarik, 
keduanya mendengar Anas, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
mengangkat kedua tangannya sehingga aku melihat putihnya kedua 
ketiak beliau. 
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Keterangan Hadits : 


{Bab mengangkat tangan ketika berdoä). Maksudnya, dengan 
cara yang khusus. Dalam riwayat Abu Dzar tidak disebutkan kata 
“bab”. 


cJfjJ jYjo jij <&' IlS J 1 *' 

Ikll —j Musa Al Asy’ari berkata, “Nabi SAW berdoa, laiu 


beliau mengangkat kedua tangan beliau dan aku melihat putihnya 
kedua ketiak beliau. "). Ini adalah bagian dari haditsnya yang panjang 
mengenai kisah gugumya pamannya, Amir Al Asy’ari. Sebelumnya, 
ini telah disebutkan secara maushul pada pembahasan tentang 
peperangan, yaitu pada perang Hunain. Hai ini juga telah saya 
isyaratkan pada tiga bab sebelumnya, yaitu pada bab “firman Allah, 
‘Dan berdoalah untuk mereka 


m :JlŽj £4 £ :>p ^ Jtfj 

'—{Ibnu Ümar berkata, "Nabi SA W mengangkat kedua 


tangannya dan beliau mengucapkan, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlepas diri kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh Khalid’. ”). Ini 
adalah bagian dari kisah perang bani Judzimah, dan telah disebutkan 
secara maushul beserta penjelasannya pada pembahasan tentang 
peperangan, yaitu setelah perang penaklukan Makkah. Khalid yang 
dimaksud ini adalah Khalid bin Walid. 


Hadits Anas di sini merupakan potongan dari haditsnya yang 
dikemukakan pada pembahasan tentang Istisqa' (minta hujan). Di sana 
dikemukakan dengan sanad ini secara mu’allaq. Abu Nu’aim 
meriwayatkannya secara maushul dari riwayat Abu Zur’ah Ar-Razi, 
dia berkata, “Al Ausi menceritakannya kepada kami.” 

hnam Bukhari mengemukakan kisah istisqa' secara panjang 
lebar dari riwayat Syarik bin Abi Numair saja, dari Anas, dari 
berbagai jalur periwayatan yang pada sebagiannya disebutkan, äjj 
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4—ilu (Dan mengangkat kedua tangannya), namun pada jalur-jalur itu 
tidak ada yang menyebutkan, aILjI 'jpQ cJ'j ( Sehingga aku melihat 
putihnya kedua ketiak beliau), kecuali ini. 


Hadits pertama mengandung bantahan terhadap orang yang 
berkata, “Tidak boleh mengangkat (tangan) seperti demikian kecuali 
di dalam istisqa'.” Namun sebenamya pada hadits tersebut dan yang 
setelahnya terkandung sanggahan terhadap orang yang mengatakan 
tidak boleh mengangkat kedua tangan ketika berdoa selain doa 


istisqa', yaitu orang yang berpedoman dengan hadits Anas, 

^ *sli ajIpS ‘j* 4jJj £j‘jj j*L»j aIIp (Nabi SAWtidak 


pernah mengangkat kedua tangan beliau dalam doanya kecuali dalam 
istisqa ') dan ini adalah hadits shahih. Namun hasil penggabungan 
antara hadits ini dengan hadits-hadits bab ini serta hadits-hadits 
lainnya yang semakna menunjukkan bahwa yang dinafikan itu adalah 
cara khusus (cara mengangkat tangan tersebut), bukan menafikan 
mengangkat tangan. Saya telah mengisyaratkan ini pada bab-bab 
istisqa'. 


Kesimpulannya, cara mengangkat tangan ketika istisqa' 
berbeda dengan cara mengangkat tangan pada doa lainnya, yaitu 
kedua tangan diangkat tinggi-tinggi hingga sejajar dengan wajah, 
sedangkan pada doa lainnya hanya sejajar dengan bahu. Hai ini 
dijelaskan oleh hadits yang menyebutkan, j — <j'J. J* (Hingga 

terlihat putihnya ketiak beliau ). Bahkan dapat disimpulkan bahwa 
tampaknya putihnya ketiak beliau di dalam istisqa' lebih j elas 
daripada pada doa lainnya, dan itu bisa jadi karena kedua telapak 
beliau dalam doa istisqa' menghadap ke arah tanah, sedangkan dalam 
doa lainnya menghadap ke arah langit. 


Al Mundziri berkata, “Jika tidak bisa dipadukan, maka segi 
validitas riwayat lebih didahulukan.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, apalagi dengan banyaknya hadits 
mengenai hai ini. Hadits-hadits itu telah dihimpun oleh Al Mundziri 
dalam bagian tersendiri yang di antaranya dituangkan oleh An- 
Nawawi di dalam kitab Al Adzkar dan Syarh Al Muhadzdzab. Imam 
Bukhari juga menyebutkan bab tersendiri di dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad, di dalamnya dia menyebutkan beberapa hadits di antaranya: 


Pertama, hadits Abu Hurairah, J* Ji Js&J* M 

: Jtäš j aJLdJt J. IjJlp iil £Ol3 c . i/a P Oj :JtäS i" 

1 li jj äi ( Ath-Thufail bin Amr datang menemui Nabi SAW laiu 


berkata, “Sesungguhnya suku Daus telah bermaksiat, karena itu 
mohonkanlah keburukan atas mereka. ” Maka beliau menghadap ke 
arah kiblat dan mengangkat kedua tangan beliau laiu mengucapkan, 
“Ya Allah, tunjukilah suku Daus. ”) 


Hadits ini diriwayatkan juga di dalam kitab Ash-Shahihain 
namun tanpa menyertakan kalimat, j—XA (Dan mengangkat kedua 


tangannya ). 

s ' £ * y 

Kedua, hadits Jabir yang menyebutkan, /r'—* L) ' 

* 

(.Bahwa Ath-Thufail bin Amr berhijrah), laiu disebutkan kisah seorang 
laki-laki yang berhijrah bersamanya, kemudian di dalamnya 
disebutkan, '^'fj .'jikti *jXYj df* <&' (Maka 


Nabi SAW mengucapkan, "Ya Allah, ampunilah kesalahan kedua 
tangannya, ” sambil mengangkat kedua tangan beliau). Sanad hadits 
ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim. 


Ketiga, hadits Aisyah RA, y-j—ž dfk iil jip ^45' 

_Jl Uil 4^* : J ‘j* &'j (Bahwa dia melihat Nabi SAW bedoa 


sambil mengangkat kedua tangannya, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
ini hanyalah manusia. ”) Sanad hadits ini shahih. 
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Di antara hadits shahih mengenai ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, *—ix liiiy j*JL»y Xi äi ^Jli cJiy 

Dl—«£*) yili— j melihat Nabi SA W mengangkat kedua tangannya 

mendoakan Utsman ). 


Imam Muslim meriwayatkan riwayat dari hadits Abdurrahman 
bin Samurah mengenai kisah gerhana, j*X>y Xii A>\ 

y*X *ix ^iij 'j&j {Maha aku sampai kepada Nabi SA W, saat itu beliau 

sedang mengangkat kedua tangannya sambil berdoa). la juga 
meriwayatkan dari hadits Aisyah mengenai gerhana juga, a— ix p 

y*X (Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sambil berdoa). 

Ia juga meriwayatkan dari hadits Aisyah mengenai doa beliau SAW 
untuk para mayat di Baqi’, ply X*Ai Xjü (Laiu beliau mengangkat 

kedua tangan beliau tiga kali). Selain itu, dia meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah yang panjang mengenai penaklukan Makkah, ji 

y*X J**-y XX (Beliau kemudian mengangkat kedua tangan beliau dan 
mulai berdoa). 


Disebutkan di dalam kitab Ash-Shahihain dari Abu Humaid 
mengenai kisah Ibnu Al-Lutbiyyah, : J jäi XoJi õyii cJij *ix jU 

* * * * * * x* ' 

J* 5 * 4 ^' (Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya hingga 

aku melihat lekukan kedua ketiaknya, beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, bukankah aku telah menyampaikan). Diriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Amr, £?y* Jy* jf* (J^y Xli äi Oi 

XX (Bahwa Nabi SAW menyebutkan perkataan Ibrahim 

dan Isa, laiu beliau mengangkat kedua tangannya dan mengucapkan, 
"Ya Allah, umatku). 

Dalam hadits Ümar RA disebutkan, * _lii äi iii JjLj 01f 

iSj (*i ^yi X^ äi Jjlti iJicJi t&rj Xp jXJ ^yh Xi Jji '3' j*JXy 
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\fiij aj Jj äIIäJi JÄtUli aIp (Apabila 


wahyu turun kepada Rasulullah 


SAW, maka terdengar seperti suara lebah di dekat wajahnya. Pada 
suatu hari Allah menurunkan wahyu kepada beliau, hingga kesedihan 
pun hilang dari beliau. Setelah itu beliau menghadap ke arah kiblat 
laiu mengangkat kedua tangan beliau lantas berdoa ). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan redaksi tersebut diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Al Hakim. 


^ ^ ji J 

Dalam hadits Usamah disebutkan, a—äi Äiij cJT 

s S / / / / / / /• / /■ /• * 

£—®'j 3* J AljtaJ lailj) ÜŠIj Aj cJUi tjpä j Ajld j*11*>j 

tžj >-^l J lil (Aku pernah dibonceng oleh Nabi SAW di Arafah, laiu 


beliau mengangkat kedua tangan untuk berdoa. Kemudian unta beliau 
condong hingga tali kendalinya jatuh, maka beliau meraihnya dengan 
tangannya sambil tetap mengangkat tangannya yang lain). Hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad yang jayyid. 


Disebutkan dalam hadits Qais bin Sa’ad yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud, r-#»: Sj-k » *>: a* aIh jk äi & p 

Õil_1 p ,ü_.Ä JT liliU -33 dtfi)llj? (Kemudian Rasulullah SAW 


mengangkat kedua tangannya sambil mengucapkan, “Ya Allah 
[limpahkanlah] berkah dan rahmat-Mu kepada keluarga Sa’ad bin 
Ubadah. ”) Sanad hadits ini jayyid. Masih banyak hadits-hadits 
lainnya yang menjelaskan tentang hai ini. 


Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari hadits 
Umarah bin Ruwaibah, : J^j liiii cAjlb oijy Jj” 'J±j l£'j ^ 

äj'CL _!u 3^4 •'!» Jip Jbjj li j jJlÄj Alip aXji äi c-i'j (Bahwa ia 


melihat Bisyr bin Marwan mengangkat kedua tangannya, laiu ia 
mengingkari itu dan berkata, “Sungguh aku telah melihat Rasulullah 
SAW, dan tidak lebih dari ini,” sambil berisyarat dengan järi 
telunjuk). 


496 — FATHUL BAARI 


Ath-Thabari menceritakan dari salah seorang salaf, bahwa dia 
memahami secara zhahir dan berkata, “Sunnahnya, orang yang berdoa 
memberi isyarat dengan satu järi.” 


Namun Ath-Thabari menyanggahnya, dengan mengatakan 

bahwa hai itu teijadi ketika khathib menyampaikan khutbah, dan itu 

adalah zhahir redaksi hadits tersebut. Jadi, tidak dapat dijadikan 

pedoman untuk melarang mengangkat kedua tangan ketika berdoa 

karena adanya hadits-hadits lain yang mensyariatkannya. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan dia menilainya hasan, 

« * ^ * 

serta lainnya, dari hadits Salman secara marfu Oi 


U 01 aI3i ajOj ^3 'i! Of ^«-4 (Sesungguhnya Tuhan kalian 


Maha Pemalu lagi Maha Mulia, Dia mälu terhadap hamba-Nya bila 
hamba-Nya mengangkat kedua tangannya kepada-Nya, hamba-Nya 
itu kembali dengan tangan kosong ). Sanad hadits ini jayyid. 


Ath-Thabari berkata, “Ibnu Ümar dan Jubair bin MutiTim 
memakruhkan mengangkat kedua tangan ketika berdoa. Ketika 
Syuraih melihat seorang laki-laki berdoa sambil mengangkat kedua 
tangannya, dia berkata, ‘Siapa yang melakukan itu, semoga dia 
kehilangan ibunyaV’ 


Kemudian Ath-Thabari mengemukakan riwayat-riwayatnya 
dengan sanad-sanad-nya yang berasal dari mereka. 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Abdullah bin Ümar bin 
Ghanim, dia menukil dari Malik, bahwa mengangkat kedua tangan 
dalam berdoa bukan perintah dari para ahli fikih. Dia mengatakan di 
dalam kitab Al Mudawwanah, “Mengangkat tangan hanya khusus 
dilakukan dalam shalat Istisqa' dengan memposisikan telapak 
tangannya ke arah tanah.” 


Sedangkan yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Ibnu Ümar 
adalah mengingkari mengangkat tangan hingga sebatas bahu, dan dia 
berkata, “Hendaknya sejajar dengan dadanya.” Begitu juga yang 
dinisbatkan oleh Ath-Thabari darinya. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ini adalah cara berdoa. 
Abu Daud dan Al Hakim meriwayatkan darinya, dari jalur lainnya, dia 
berkata, “Meminta dengan mengangkat kedua tanganmu hingga 
sejajar bahu, beristighfar dengan memberi isyarat dengan satu järi, dan 
ibtihal (berdoa memohon kebinasaan bagi yang berdusta) dengan 
mengulurkan kedua tanganmu.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lainnya, dia berkata, 
“Mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kepala.” 


Namun dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Ümar 
membantah hai tersebut, yaitu hadits yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari jalur Al Qasim bin 


Muhammad, t j»* c 




1 gr j Jj £■? jliS tl» (Aku melihat Ibnu Ümar berdoa di 


Al Qash sambil mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
kedua bahunya, sementara kedua telapaknya menghadap ke arah 
dirinya sedangkan punggung tangannya mengarah pada wajahnya ). 


24. Berdoa tanpa Menghadap ke Arah Kiblat 




4 —lii- ÄI JJ I \Z> : Jü aIp äi ^I jt- SS& jt- 

.1 Z eJ,. I j! ÄI £o! (ÄI Jji-j ^ : Jb»» Jä -j 

Jj_J jii (<djl* Jyu ji-jjl 315" C» U«.llljl 

jl ÄI £ol :Jlü -ajlp jl- jirjil JJ-ji (*^ (SLLJI 4 jc*äJI ^1 Jalä 
_Sl Jl?xi .LLIp ^j rijl y :JlÄš SJ ^ ^ 

.oJuJl Jjsl 33 
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6342. Dari Qatadah, dari Anas RA, dia berkata, “Ketika Nabi 
SAW berkhutbah pada hari Jum’at, seorang laki-laki berdiri laiu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bedoalah kepada Allah agar menurunkan 
hujan kepada kami’. Maka langit piin mendung dan menghujani kami, 
sampai-sampai orang hampir tidak dapat sampai ke rumahnya. Hujan 
masih teras turan hingga Jum’at berikutnya, laiu bedirilah orang 
tersebut —atau yang lainnya— laiu berkata, ‘Berdoalah kepada Allah 
agar menghindarkannya dari kami. Sungguh kami telah tenggelam’. 
Maka beliau pun berdoa, ‘Ya Allah, turunkan di sekitar kami, dan 
tidak pada kami ’. Maka awan pun berpencar di sekitar Madinah dan 
tidak menghujani penduduk Madinah.” 


Keterangan Hadits ; 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadis Qatadah yang 
berasal dari Anas RA, J*rj ftfi £uJj]t ^ j* LJakJ jjL>j aIIp iil JJo UL' 

l üi 4»i £õt c4»l Jj—li j \j : Jtfi (Ketika Nabi SAW berkhutbah pada 


hari Jum’at, seorang laki-laki berdiri laiu berkata, “Wahai 
Rasulullah, bedoalah kepada Allah agar menurunkan hujan kepada 


kami. ”) Di dalamnya disebutkan, Oi <üst : Jläi - 0 Jš- jt- J*- jt dlli j>läi 

y ^ ^y ^ ^ ^ 0 y y y s • y ^ y y ^ ^ 

t— Dp * sl j t—Dtj?- : Jläi .Ui jk lõi iii Ü Jju (Pria tersebut kemudian 


bediri —atau yang lainnya — laiu berkata, “Berdoalah kepada Allah 
agar menghindarkannya dari kami. Karena sungguh kami telah 
tenggelam. ” Maka beliau pun berdoa, “Ya Allah, turunkan di sekitar 
kami, dan tidak pada kami. ”) Penjelasannya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang shalat Istisqa'. Pada sebagian jalur 
periwayatannya, di bagian pertamanya disebutkan, l il ^—jüt : Jt—äi 


(Maka beliau pun berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
kami. 'j 


Keterkaitannya dengan judul ini, bahwa posisi khatib ketika 
menyampaikan khutbah adalah membelakangi kiblat, dan tidak ada 
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riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW berputar pada kedua 
doa tersebut. Pada pembahasan tentang shalat Istisqa' telah 
dikemukakan dari jalur Ishaq bin Abi Thalhah, dari Anas mengenai 
kisah ini, di mana di bagian akhimya disebutkan, Jj*- aj' 

j_QJi JQQi "ij (Dan dia tidak menyebutkan bahwa beliau mengubah 

posisi sorbannya dan tidak pula menghadap kiblat). 


25. Berdoa dengan Menghadap ke Arah Kiblat 


A 


^-'i (J-^ • J 1 * ^ ^ if 

.öf.l.5j aLjJI p-J Lpjj C 


6343. Dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Nabi SAW keluar 
menuju tempat shalat ini untuk meminta hujan, laiu beliau berdoa dan 
meminta hujan, kemudian menghadap ka arah kiblat dan membalik 
posisi sorbannya.” 


Keterangan Hadits : 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin 
Zaid, dia berkata, '4* ^1 j *Qj Qp Äisi ^ 

as-lij J_ 1 _QJi JQQl 1 (J äQQi) (Nabi SAW keluar menuju tempat 


shalat ini untuk meminta hujan, laiu beliau berdoa dan meminta 
hujan, kemudian menghadap ka arah kiblat dan membalik posisi 
sorbannya ). 


Al Ismaili berkata, “Hadits ini cocok dengan judul sebelum 
ini.” Maksudnya adalah mendahulukan doa sebelum shalat Istisqa'. 
Kemudian dia berkata, “Tapi mungkin yang dimaksud Imam Bukhari 
adalah ketika beliau merubah posisi dan letak sorban beliau, saat itu 
beliau juga berdoa.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, memang itu maksudnya, laiu 
sebagaimana biasanya dia mengisyaratkan kepada sebagian jalur 
periwayatan hadits, karena hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang shalat Istisqa' dari jalur ini dengan redaksi, Cl altj 

žfrlSj 4, ülalt 0? 3'ji (Dan bahwa ketika beliau hendak 


berdoa, beliau menghadap ke arah kiblat dan merubah letak 
sorbannya ). Dia juga memberinya judul “Menghadap Kiblat saat 
Berdoa”. 


Penggabungan antara hadits ini dan hadits Anas adalah bahwa 
hadits Anas RA berkenaan dengan khutbah Jum’at di masjid, 
sedangkan kisah yang terdapat dalam hadits Abdullah bin Zaid adalah 
di tempat shalat. 

Judul ini tidak disebutkan dalam riwayat Abu Zaid Al 
Marwazi, sehingga haditsnya menjadi bagian dari bab sebelumnya, 
dan dengan begitu sanggahan Al Ismaili tidak dapat diterima. 

Sejumlah hadits tentang menghadap kiblat saat berdoa telah 
diriwayatkan, di antaranya: 

Pertama, hadits Ümar yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
yang telah saya kemukakan pada bab “mengangkat kedua tangan saat 
berdoa”. 


Kedua, hadits Ibnu Abbas RA yang berasal dari Ümar yang 

diriwayatkan Imam Muslim dan At-Tirmidzi, Jj—-Jj fj i CJ 

* 

i y JiwjiJ cAjlb JU j— *1' aJp 4tt1 


{Pada saat perang Badar, Rasulullah SAW melihat kepada orang- 
orang musyrik, laiu beliau menghadap ke arah kiblat, kemudian 
mengulurkan kedua tangan beliau, lantas berbisik kepada Tuhannya ). 


* , $ $S " J* so 

Ketiga, hadits Ibnu Mas’ud RA, —^j *—<&> 

S S * * * * B 

jš} J? j** ij* täJÄl (Nabi SAW menghadap ke arah Ka ’bah, laiu 
* * 

mendoakan kebinasanaan untuk beberapa orang Quraisy). 
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Keempat, hadits Abdurrahman bin Thariq yang berasal dari 

ayahnya, j'3 j* til OtT lll»j <di' [ jip 4ii Jj->j üf 

* ' ' " 

U-j _J ä_iliil (Bahwa apabila Rasulullah SAW melewati suatu tempat 


pemukiman yang tinggi, beliau menghadap ke arah kiblat laiu 
berdoa ). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Ini 
adalah redaksi An-Nasa'i. 


Kelima, hadits Ibnu Mas'ud RA, j*-4*j 
jjibrJil (js üll xs Jä J) (Aku pernah melihat Rasulullah SAWberada di 

sisi kuburan Abdullah Dzu An-Najadain). Di dalam hadits ini 
disebutkan, j Xm. ' *$'j ~ A — j — jt bii (Setelah selesai 


penguburannya, beliau menghadap ke arah kiblat dengan mengangkat 
kedua tangan beliau). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah di 
dalam kitab Shahih- nya. 


26. Doa Nabi SAW untuk Pelayannya agar Panjang Umur dan 

Banyak Harta 


> a* * 4 ' x> i. , ' |c * ' « f, - ' A ° ' 

il t^~jl libob*- <üil b ; ^*1 c-Jti t <_3ba <up aüI j 1 

“ j * 

.i&f Q Ä Sljlij Sofo Äi; jL# : Jli .Ä 


2isi 


6344. Dari Anas RA, dia berkata, “Ibuku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, pelayanmu Anas, berdoalah kepada Allah untuknya’. 
Beliau kemudian mengucapkan, ‘Va Allah, perbanyaklah harta dan 
anaknya, dan berkahilah apa yang Engkau anugerahkan 
kepadanya 
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Keterangan Hadits : 


(Bab Doa Nabi SAW untuk Pelayannya agar Panjang Umur 
dan Banyak Harta). Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Auas RA, S-JU °jt'\ :J\5 .ii l\ iLoS- 4!i U cilž 

ojJjj (Ibuku berkata, “Wahai Rasulullah, pelayanmu Anas, berdoalah 


kepada Allah untuknya. ” Beliau kemudian mengucapkan, "Ya Allah, 
perbanyaklah harta dan anaknya ). Penjelasannya telah dikemukakan 
sebelumnya, dan hadits ini memang disebutkan dalam beberapa bab. 


Dalam hadits ini, tidak ada redaksi yang menyinggung tentang 
umur, maka sebagian pensyarah berkata, “Kesesuaian hadits ini 
dengan judulnya, bahwa doa agar dibanyakkan anak membutuhkan 
umur yang panjang.” 


Namun pendapat ini dibantah, bahwa tidak ada keterkaitan 
antara keduanya selain dalam bentuk majaz, yaitu bahwa maksud 
banyaknya anak adalah sebutan anak tetap ada selama anak-anak itu 
masih ada. Jadi, seolah-olah dia masih hidup. 


Jawaban yang lebih tepat adalah, bahwa sebagaimana biasanya 
Imam Bukhari mengisyaratkan pada riwayatnya di sebagian jalur, 
karena dia meriwayatkan di dalam kitab Al Adab Al Murfad dari jalur 
lainnya, dari Anas RA, dia berkata, ÜiaJjp- :- 0 A\ p yPJ" pX* f' cJli 

4—1 JM j iiti °Jf\ ^lil : JUii ?Ü jfilx J Slf ( Ummu Sulaim — 


yaitu ibunya Anas — berkata, “Pelayan kecilmu, tidakkah engkau 
berdoa untuknya?” Beliau kemudian mengucapkan, “Ya Allah, 
perbanyaklah harta dan anaknya, panjangkanlah umurnya dan 
ampunilah dia. ”) 


Tentang banyaknya anak dan harta Anas, Imam Muslim 
meriwayatkan di akhir hadits ini dari jalur Ishaq bin Abdullah bin Abi 
Thalhah, dari Anas RA, tSJ —Yj lü)) Oi) Oi iiiji J li 

fj—^1 ajul' yd OjiU£J (Anas berkata, “Demi Allah, sesungguhnya 
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hartaku sangat banyak, sementara anak-anakku dan anak-anak dari 
anak-anakku kini berjumlah hampir seratus. ”) Disebutkan dalam 
hadits “tha’un adalah syahid bagi setiap muslim” pada pembahasan 
tentang pengobatan, ucapan Anas RA, j* kl XdJ\ 

öjji-—kj i —)U l'^a — 2\ J>\ (Aminah anak perempuanku 


memberitahukan kepadaku bahwa hingga datangnya Al Hajjaj ke 
Bashrah, telah dikuburkan sebanyak seratus dua puluh orang dari 
keturunanku). 


An-Nawawi berkata, “Dia adalah sahabat yang paling banyak 

anak.” 


Ibnu Qutaibah di dalam kitab Al Maarif berkata, “Ada tiga 
orang yang tinggal di Bashrah, yang mana mereka belum meninggal 
sampai setiap mereka melihat seratus lak-laki dari keturunannya, yaitu 
Abu Bakrah, Anas, dan Khalifah bin Badr.” Yang lainnya 
menambahkan yang keempat, yaitu Al Muhallab bin Abi Shufrah. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Al Aliyah mengenai 
Anas, “la memiliki kebun yang setiap tahun menghasilkan buah- 
buahan dua kali. Di dalamnya terdapat tumbuhan yang wangi 
menghembuskan aroma misik.” 

Tentang panjangnya umur Anas telah disebutkan di dalam 
kitab Ash-Shahih, bahwa saat hijrah, Anas berusia sembilan tahun, dan 
dia meninggal pada tahun sembilan puluh satu. Ada juga yang 
mengatakan sembilan puluh tiga dan dia berusia seratus tiga tahun. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Khalifah, dan inilah yang 
bisa dijadikan pedoman. Mayoritas ulama mengatakan bahwa usianya 
mencapai 107 tahun, dan paling sedikit yang mengatakan adalah 99 
tahun. 
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27. Doa ketika Tertimpa Bencana atau Kesusahan 


'pLj LL il Jl4 *Jl\ oir :Jli il J>\ o> 

^ * ' ' 

Lj il VI M V c^JL-P ^.1 .ftA il Vi 4 V ^/^Ji ^ 

.^1 j^iL 43 ^0 oi^Iji 


6345. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW tertimpa bencana beliau mengucapkan, ‘Laa ilaaha illaallaahul 
azhiimul haliim. Laa ilaaha illaallaahu rabussamaawaati wal ardhi 
warabbul arsyil azhiim (Tidak ada sesembahan kecuali Allah Yang 
Maha Agung lagi Maha Lembut. Tidak ada sesembahan kecuali Allah 
Tuhan semua langit, Tuhan bumi dan Tuhan Arsyyang agung)'." 


J S- Jj äj OI “S j*J1-j Oi Aili <Ü)I J y*j jf i jC' 

S ,f s s 

v cJ^ii j:ji 1 Lj ii vi L v cDüi 14J1 ii vi i\ v :S^\ 

' ' s s s * s 

4 J 1 4^1 ‘-Hjj (j-^jV! j ofjlI*Jl i ^jj Alil V| aJI 

J 1 . y '» • ^ ..-"O , "j.* " ® "• l | 

silu Lü«X>- j 0*^0 


6346. Dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Rasulullah SAW ketika 
ditimpa bencana beliau mengucapkan, “Laa ilaaha illaahul 'azhiimul 
haliim. Laa ilaaha illallaahu rabbul arsyil azhiim. Laa ilaaha 
illallaahu rabus samaawaati, wa rabbul ardhi, wa rabbul arsyil 
kariim (Tidak ada sesembahan kecuali Allah Yang Maha Agung lagi 
Maha Lembut. Tidak ada sesembahan kecuali Allah Tuhan Arsy yang 
agung. Tidak ada sesembahan kecuali Allah Tuhan semua langit, 
Tuhan bumi dan Tuhan Arsyyang mulia. ’’) 

Wahab berkata, “Syu’bah menceritakan hadits yang serupa 
kepada kami dari Qatadah.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab doa ketika tertimpa bencana atau kesusahan). 
Maksudnya, kondisi yang memberatkan jiwanya sehingga 
membuatnya berduka dan bersedih. 

,_/£]! jlp jfilu ÖIST (Beliau berdoa ketika tertimpa bencana atau 


kesusahan ). Maksudnya, ketika teijadinya kedukaan. Disebutkan 
dalam riwayat Muslim dari Sa’id bin Abu Arubah dari Qatadah, OI—T 

(Beliau berdoa dengan itu dan 

mengucapkannya ketika tertimpa bencana atau kesusahan). 
Riwayatnya berasal dari Yusuf bin Abdullah bin Al Harits, dari Abu 
Al Harits dan Abu Al Aliyah, ÜJ ÖIST (Apabila beliau tertekan 


oleh suatu perkara). Dalam hadits Ali yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dan dinilai shahih oleh Al Hakim disebutkan, äi Jj~>j 

l,—frijill OI ÄJ—i jl 'i/j—š ! Jj—< OI put&l S-SljA pii* J Ah' 


(Rasulullah SAW mengajarkan kalimat-kalimat itu kepadaku dan 
menyuruhku, apabila aku mengalami bencan atau kesusahan agar aku 
mengucapkannya). 


ii yjüj oi>Ui vj äi aj ? äi *sii iij S/ 

(Tidak ada sesembahan kecuali Allah Yang Maha Agung lagi 


Maha Lembut. Tidak ada sesembahan kecuali Allah Tuhan semua 
langit, Tuhan bumi dan Tuhan Arsy yang agung). Dalam riwayat yang 
setelahnya disebutkan dengan redaksi, J>j—* J' vriJ Vjj 

> y * " 


(Tuhan bumi dan Tuhan Arsy yang mulia), sedangkan di bagian 
awalnya disebutkan dengan redaksi, ^ jAü' SrO (Tuhan Arsy yang 

mulia) sebagai ganti redaksi, jU—(U—kü' (Yang Maha Agung lagi 


Maha Lembut). Semua yang terkandung oleh kedua riwayat ini 
disebutkan di dalam riwayat Wuhaib bin Khalid yang telah saya 
isyaratkan, namun pada redaksinya disebutkan, p. —l > Oi —UJi (Yang 
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Maha Mengetahui lagi Maha Lembut). Demikian juga dalaxn riwayat 
Muslim yang berasal dari jalur Mu’adz bin Hisyam, dia menyebutkan 
kata sebagai ganti 

° 9 i 

J>jb\ ‘-'j (Tuhan Arsy yang Agung). Ibnu At-Tin menukil 

dari Ad-Dawudi, bahwa dia meriwayatkan kata jU dan j—S3' 

dengan rafa ’ pada redaksi, j*4j—£ ii Vj ( Tuhan Arsy yang mulia), 

karena keduanya dianggap sebagai sifat untuk kata Sedangkan 

redaksi yang disebutkan dalam riwayat Jumhur, kedua kata tersebut 

» 

dibaca jarr sebagai sifat untuk kata J>j —Demikian juga qira'ah 

Jumhur pada firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 129, Al 
Mu'minuun ayat 86 dan An-Naml ayat 26, f -k » S' Jj j—*1' ( Tuhan 

Yang mempunyai Arsy yang agung) dan dalam surah Al Mu'minuun 
ayat 116, (J j— xl' oj ( Tuhan Yang mempunyai Arsy yang mulia). 

Sementara Ibnu Muhaishin membaca kedua kata tersebut dengan jarr. 
Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Katsir dan Abu 
Ja’far Al Madani. 

Cara menetapkan harakat akhir kata tersebut adalah, salah 
satunya telah disebutkan sebelumnya, sedangkan yang kedua adalah 
dibaca rafa' karena sifat untuk kata arsy yang memiliki kedudukan 
sebagai khabar (predikat) yang dibuang dan dipisahkan dari kata 
sebelumnya yang berfungsi sebagai pujian. Ini bisa dibenarkan karena 
ada dua macam qira'ah. Sementara Abu Bakar Al Ashamm 
membenarkan pendapat yang pertama, karena penyandangan sifat 
(Uk*!' kepada kata t-jJ' adalah lebih utama daripada penyandangannya 

kepada kata Mengenai pandangan ini perlu ditinjau lebih jauh, 

karena penyandangan sifat agung kepada yang agung lebih kuat dalam 
mengagungkan yang agung. Selain itu, karena burung Hud-hud 
menyifati singgasana Balqis dengan sebutan, kp fffz ( singgasana 

yang besar). Dan hai ini tidak bisa diingkari oleh Sulaiman. 
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Para ulama berkata, “Al Haliim adalah vang menangguhkan 
hukuman dalam keadaan mampu melaksanakannya saat itu, Al Azhiim 
adalah yang tidak ada sesuatu yang agung terhadapnya, dan Al Kariim 
adalah yang memberikan keutamaan.” 

Tambahan penjelasan tentang ini akan dikemukakan pada 
penjelasan tentang Asma 'ui Husna. 

Ath-Thaibi berkata, “Hai ini muncul sebagai pujian dengan 
menyebutkan kata Rabb agar sesuai dengan akitvitas menghilangkan 
kesusahan. Dalam redaksi kalimat tersebut terkandung tahlil yang 
mencakup tauhid, sedangkan itu adalah pokok penyucian yang agung, 
dan keagungan itu menunjukkan sempumanya kekuasaan, sementara 
kelembutan menunjukkan pengetahuan, karena yang tidak mengetahui 
tidak akan tampak kelembutan dan tidak pula kemuliaan, keduanya 
merupakan ciri dasar kemuliaan.” 


Dalam hadits Ali yang telah saya isyaratkan disebutkan, *—!j Sl 
Lj ii jüiJij Lj L 2ijü äi t( ^Ji äi '*ii 

(Tidak ada sesembahan kecuali Allah. Maha Suci Allah, Maha Suci 
Allah Tuhan Arsy yang agung. Segala puji hagi Allah Tuhan semesta 
alam). Sedangkan dalam redaksi lainnya disebutkan, ^j— ^ . L- lkli 

(Yang Maha Lembut lagi Maha Mulia) di bagian awalnya. Selain itu, 
dalam redaksi lainnya disebutkan, ^ <^Lr» Sl o&j <*»i SlJ <Jl Sl 

IJj_ SnIi iliaJi il dlJ H ej*~j <Sil * 1 ?I <ü| Sl (Tidak ada sesembahan kecuali 

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, yang Maha Tinggi lagi 
Maha Agung. Tidak ada sesembahan kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, yang Maha Lembut lagi Maha Mulia). Dalam 

a Jt > 0 So 0 ^ ' 

redaksi lainnya juga disebutkan, ^i ^ 

jLJl _ iii Lj Ä J _*AJl tpl ,.k»)l Jyp Lj Jtöj (Tidak ada sesembahan 

kecuali Allah yang Maha Lembut lagi Maha Agung, Maha Suci Dia 


lagi Maha Tinggi Tuhan Arsy yang agung. Segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam). Semua redaksi ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 
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Ath-Thabari berkata, “Makna perkataan Ibnu Abbas, ‘jpi —t 

(berdoa ) sebenamya adalah pengesaan dan pengagungan yang 
mengandung dua kemungkinan, yaitu: 

Pertama, yang dimaksud adalah mengemukakan itu sebelum 
berdoa, yaitu seperti hadits yang berasal dari Yusuf bin Abdullah bin 
Al Harits, yang di bagian akhimya menyebutkan, ypJ —' p (Kemudian 

beliau berdoa)." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga hadits yang 
diriwayatkan Abu Awanah di dalam kitab Mustakhraj- nya dari jalur 
ini. Sedangkan dalam riwayat Abd bin Humaid yang berasal dari jalur 
ini disebutkan, J'—i j—1—>jp- lil ulT (Apabila beliau terdesak suatu 

perkara, beliau mengucapkan ) laiu disebutkan dzikir yang ma'tsur, 
dengan menambahkan redaksi, l—ž-i £— > ( Kemudian beliau berdoa). 

Selain itu, dalam kitab Al Adab Al Mufrad disebutkan hadits yang 

bersal dari Abdullah bin Al Harits dengan redaksi, (Aku 

* 

mendengar Ibnu Abbas) laiu disebutkan haditsnya. Di bagian akhir 
hadits tersebut disebutkan, J* U]~e\ j^AJi ( Ya Allah, palingkanlah 

keburukannya dariku). 


Selanjutnya Ath-Thabari berkata, “Ini dikuatkan oleh apa yang 
diriwayatkan oleh Al A’masy dari Ibrahim, dia berkata, ‘Dikatakan 
bahwa bila seseorang memulai dengan pujian sebelum berdoa maka 
akan dikabulkan, dan bila dia memulai dengan doa sebelum pujian, 
maka itu sebagai pengharapan’. 


Kedua, sebagaimana jawaban Ibnu Uyainah, yaitu yang 
diceritakan oleh Husain bin Hasan Al Marwazi kepada kami, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Uyainah tentang hadits yang di 
dalamnya disebutkan, di *j| j*JL>y aIIp 4ii ^ yplu OiT U j£\ 

lj Sl <äl (Doa yangpaling banyak dibaca oleh Nabi SAW 
di Arafah adalah, ‘Tidak ada sesembahan kecuali Allah semata’.) 
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Laiu Sufyan berkata, “Itu adalah dzikir, tidak ada doa di dalamnya, 
tetapi Nabi SAW bersabda dari Tuhannya, —* j—* J ”? 1 J* 

JltC 11 Ja. pi U J-üii iilkpf (Barangsiapa yang disibukkan oleh dzikir 

kepada-Ku sehingga tidak sempat meminta kepada-Ku maka Aku 
memberinya yang paling utama dari apa yang Aku berikan kepada 
orang-orangyang meminta)." 

Dia juga berkata, “Umayyah bin Abi Ash-Shalt mengatakan 
saat memuji Abdullah bin Jad’an, ‘Perlukah aku menyebutkan 
keperluanku ataukah rasa malumu telah cukup bagiku, karena 
kharismamu adalah mälu. Jika suatu saat seseorang memujimu, maka 
dia sudah merasa tercukupi (terbalas) karena rasa malumu terhadap 
pujian’. Sufyan berkata, ‘Itu adalah makhluk, ketika dinisbatkan 
kemuliaan kepadanya, cukuplah pujian mewakili permintaan, apalagi 
Pencipta’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua dikuatkan oleh 
hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang diriwayatkan secara marfu 

.jj&ji Ja cJt J ci h\ Jj h :o>Ji >: j» ii &S» & 

4_J Jtä iil L>t*sLi *ii Jai JJi> Jirj % (Doanya Dzun 


Nun [YunusJ ketika berdoa di dalam perut ikat adalah, ‘Laa ilaaha 
illaa anta subhaanaka innii kuntu meinazh zhaalimiin [tidak ada 
sesembahan kecuali Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang zhalim] Sungguh tidaklah seorang 
muslim berdoa dengannya pada sesuatu, kecuali Allah 
mengabulkannya). Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasai dan Al Hakim. Dalam redaksi Al Hakim disebutkan, Jiäš 


iil jip iil JjLj Jüi f' CjIŠI 

iil Jjž Jl (Za/u seorang laki-laki berkata, 


“Apakah itu khusus untuk Yunus atau umum untuk orang-orang yang 
beriman?” Rasulullah SAW menjawab, "Bukankah engkau sudah 
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mendengar firman Allah, 'Dan demikanlah Kami selamatkan orang- 
orangyang beriman 

Ibnu Baththal berkata: Abu Bakar Ar-Razi menceritakan 
kepadaku, “Ketika Aku di Ashbahan di tempat Abu Nu’aim, aku 
sedang mencatat hadits. Di sanä terdapat seorang syaikh yang 
bemama Abu Bakar bin Ali. Semua fatwa bersumber darinya. Suatu 
saat dia ditangkap laiu dihadapkan kepada penguasa kemudian 
dipenjara. Laiu aku bermimpi melihat Nabi SAW dalam tidurku dan 
Jibril di sebelah kanan beliau menggerak-gerakkan kedua bibimya 
dengan bertasbih tiada hentinya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, ‘Katakan kepada Abu Bakar bin Ali, agar dia berdoa 
dengan doa ketika ditimpa kesusahan yang terdapat di dalam kitab 
Shahih Bukhari sampai Allah memberikan jalan keluar untuknya’. 
Keesokan harinya, aku memberitahukan mimpi itu kepadanya, maka 
dia pun berdoa dengan doa tersebut. Dalam waktu tidak lama, dia 
dikeluarkan dari penjara.” 

Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam kitab Al Faraj Ba’da Asy- 
Syiddah meriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin Umair, dia berkata, 
“Al Walid bin Abdil Malik mengirim surat kepada Utsman bin 
Hayyan: ‘Lihatlah Al Hasan bin Al Hasan, laiu cambuklah dia seratus 
kali dan berdirikan dia di hadapan orang-orang’. Maka Utsman pun 
mengirim utusan kepada Al Hasan, laiu utusan itu kembali dengan 
membawanya. Kemudian Ali bin Al Husain berdiri laiu berkata, 
‘Wahai sepupuku, ucapkanlah kalimat-kalimat penawar kesusahan, 
niscaya Allah akan memberikan jalan keluar untukmu’. Dia kemudian 
teringat hadits Ali dengan lafazh kedua, maka dia pun membacanya. 
tatkala Usman mengangkat kepalanya kepadanya, ia berkata, ‘Aku 
melihat wajah seorang laki-laki yang didustakan. Lepaskanlah dia, 
nanti aku akan menulis surat kepada Amirul Mukminin untuk 
menyampaikan alasannya’. Tak lama kemudian dia pun dilepaskan.” 

An-Nasa'i dan Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Hasan 
bin Al Hasan bin Ali, dia berkata, “Ketika Abdullah bin Ja’far 
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menikahkan putrinya, dia berkata kepadanya, ‘Jika ada yang datang 
kepadamu, maka hadapilah dia dengan mengucapkan, äi M! ^ 

jIJlJiJi Lj j Ä j. _Jaill J i j—*5' <- J j ÄI Obv—*> c^j^S^I (Tidak ada 

s s > < ' ' 


sesembahan kecuali Allah Yang Maha Lembut lagi Maha Mulia. 
Maha Suci Allah Tuhan Arsy yang agung. Segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam)'. Al Hajjaj kemudian mengirim utusan 
kepadaku, maka aku pun mengucapkan itu, dia berkata, ‘Demi Allah, 
sungguh aku telah mengirim utusan kepadamu, dan aku ingin 
membunuhmu, tapi kini engkau adalah orang yang lebih aku cintai 
daripada si fulan dan fulan’.” 


Dalam redaksi lainnya disebutkan tambahan, “Maka mintalah 
kebutuhanmu.” 


Di antara riwayat-riwayat yang menyebutkan doa-doa ketika 
ditimpa kesusahan atau bencana adalah: 

Hadits yang diriwayatkan oleh para penyusun kitab As-Sunan 
selain At-Tirmidzi, dari Asma' binti Umais, dia berkata, äi J j-» j J, 

J) äi *_/£)' & jgjt puir diUpi Sif a* äi 

* 

Vsl—i (Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Maukah aku ajarkan 


kepadamu kalimat-kalimat yang engkau ucapkan ketika tertimpa 
kesusahan? Allah Allah Tuhanku, aku tidak menyekutukan-Mu dengan 
sesuatu pun.”) Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits serupa dari 
jalur Abu Al Jauza', dari Ibnu Abbas. Abu Daud meriwayatkan dari 
Abu Bakrah secara marfu’ dan hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban, <.J^ — J\ j yi j*-ji LLL?-} ’cj\'ye-s 

3* * * * * 

s 9 s s *X O 

c_Jt V! 3_lj yj g&fj (Doa orang yang ditimpa kesusahan 


adalah, ‘Allaaumma rahmataka arjuu falaa takilnii Haa nafsii 
tharfata ainin, wa ashlih lii sya'nii kullahuu laa ilaaha illaa anta [ya 
Allah, aku mengharapkan rahmat-Mu, maka janganlah Engkau 
meninggalkan diriku sekalipun sekejap mata dan perbaikilah seluruh 
urusanku. Tidak ada sesembahan kecuali Engkau]. ”) 
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28. Memohon Perlindungan dari Kesulitan yang Berat 


/ A 


- \\ {jA jt Ma j OtP <ÜlS ^S\ d\š~ '•& j'^ 

.f-l-XP^I ÄJL«-i_j cs-Uiajül j.J cc-LLžJl dij^j 

' £ ■* °fv| , rf -* ° *\ r . t ■*, 0 ^ J. ^ ll- 

.L^J' 5 ' j co4^-lj ui C-Oj tOjli C_jJl>ü1 IOLjLv <jls 


6347. Dari Abu Hurairah, (dia berkata) “Nabi SAW memohon 
perlindungan dari kesulitan yang berat, tertimpa penderitaan, 
buruknya qadha\ dan berkuasanya musuh.” 

Sufyan berkata, “Haditsnya ada tiga (kalimat), aku 
menambahkan satu, tapi aku tidak tahu yang mana.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Memohon Perlindungan dari Kesulitan yang Berat). 
Kandungan hadits ini telah dikemukakan dalam sebuah hadits yang 
telah disebutkan pada pembahasan tentang permulaan turunnya 
wahyu, yaitu di awal kitab ini. 

jj—«d 61—r (Nabi SAW memohon perlindungan). Demikian 

redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas, sementara 
Musaddad meriwayatkannya dari Sufyan dengan sanad- nya ini 
dengan redaksi, 'jjj-*J (Mohonlah perlindungan). Kami akan 

menjelaskan hai ini pada pembahasan tentang takdir. Demikian juga 
yang disebutkan dalam riwayat Al Hasan yang berasal dari Ali Al 
Wasithi, dari Sufyan yang diriwayatkan oleh Al Ismaili dan Abu 
Nu’aim. 

N &.—li iljij (Tertimpa penderitaan). Kata a d-dark artinya 
menjumpai atau mendapati, sedangkan kata asy-syaqaa' artinya 
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kebinasaan atau kehancuran. Ini adalah sebutan tentang sebab yang 
mengakibatkan kebinasaan. 

oki— j J LJ ( Sufyan berkata). Maksudnya, Ibnu Uyainah yang 


meriwayatkan hadits tersebut. Hadits ini maushul dengan sanad 
tersebut. 


t£j}\ cäJf lj ui oi j oJJxh ( Haditsnya ada tiga 

* x ✓ 


[kalimat], aku menambahkan satu, tapi aku tidak tahu yang mana). 
Hadits marfu ’ yang diriwayatkannya terdiri dari tiga kalimat di antara 
keempat kalimat itu, sedangkan salah satunya adalah tambahan dari 
Sufyan sendiri, kemudian ia lupa yang mana tambahannya itu. 


Disebutkan dalam riwayat Al Humaidi dalam kitab Musnad— 

^ o tl s * J o 

nya dari Sufyan, *— oi —* j — * õ*A — $ oia — AJi (. Haditsnya ada tiga 

[kalimat] dari keempat [kalimat] ini). Diriwayatkan juga oleh Abu 
Awanah, Al Ismaili dan Abu Nu’aim, dari jalur Al Humaidi, bahwa 
sebagian periwayatnya tidak menjelaskan itu dari Sufyan secara 
mendetail. 


Dalam hai ini, ada sanggahan terhadap Al Karmani yang 
memaklumi Sufyan dalam menjawab orang yang mempermasalahkan 
tambahannya pada redaksi kalimat hadits tersebut kendati tidak 
dibolehkan menyisipkan kalimat ke dalam redaksi hadits, dia berkata, 
“Jawabannya adalah dengan menjelaskan itu ketika menceritkannya.” 

Mengenai hai ini perlu diteliti lebih j auh. Pada pembahasan 
tentang takdir akan dikemukakan riwayat dari Musaddad, dan 
diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari Abu Khaitsamah dan Amr 
An-Naqid, An-Nasa'i dari Qutaibah, Al Ismaili dari riwayat Al Abbas 
bin Al Walid, Abu Awanah dari riwayat Abdul Jabbar bin Al Ala', 
dan Abu Nu’aim dari jalur Sufyan bin Waki’, semuanya 
meriwayatkan dari Sufyan dengan keempat kalimat tersebut tanpa ada 
keterangan penjelasan. Hanya saja Imam Muslim mengatakan dari 
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Amr An-Naqid, “Sufyan berkata, ‘Aku rägu bahwa aku telah 
menambahkan satu kalimat di antara kalimat-kalimat tersebut’.” 

Selain itu, diriwayatkan oleh Al Jauzaqi dari Abdullah bin 
Hasyim, dari Sufyan, dan dia hanya menyebutkan tiga kalimat, 
kemudian dia berkata, “Sufyan mengatakan, *ü—f- j' äjU—äj (Dan 

berkuasanya musuh)." Diriwayatkan juga oleh Al Ismaili dari jalur 
Ibnu Ümar, dari Sufhan, dan dia menjelaskan bahwa kalimat 
tambahan itu adalah, s-ia—£*ili 3 jU— ij (Dan berkuasanya musuh). Hai 

yang sama pula diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur Syuja’ bin 
Makhlad, dari Sufyan yang hanya tiga kalimat, tanpa disertai kalimat 

£ o / 

tersebut [yakni tanpa kalimat: ÜUi}]. 

Dari sini, dapat diketahui kepastian kalimat tambahan tersebut. 
Kemudian jawaban tentang pandangan tädi, bahwa dulunya, bila 
Sufyan menceritakan hadits ini, dia dapat membedakannya, namun 
setelah berlangsung cukup lama, dia lupa sehingga tidak dapat 
membedakannya. Namun, ada sebagian orang yang pemah mendengar 
hai itu darinya sebelum dia lupa. Kemudian Sufyan tidak dapat 
membedakan tambahannya, dia hanya menyebutkan bahwa pada 
kalimat-kalimat itu tedapat kalimat tambahan namun tidak j elas yang 
mana. Setelah itu dalam periwayatannya tidak ada keterangan yang 
membedakan (antara redaksi asli dan tambahan) dan tidak juga ada 
keterangan bahwa dalam redaksi itu terdapat kalimat tambahan. 
Mungkin karena lupa menyebutkan, atau sebenamya sudah dibedakan 
sesuai keterangan darinya namun sebagian orang yang mendengamya 
tidak memperhatikan itu [karena terfokus pada redaksinya saja]. 

Ibnu Baththal dan lainnya berkata, i' -4^ adalah kesulitan 

berat yang menimpa seseorang yang tidak dapat diemban dan tidak 
dapat dihindarinya.” 

Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 

• 

ii adalah sedikitnya harta dan banyaknya keluarga (tanggungan). 
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Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Ümar. Yang benar, 
itu hanyalah satu salah macam kesuliatan yang berat. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa itu adalah kematian yang dipilih. 

Lebih jauh dia berkata, NÜ&-J! berkenaan dengan perkara- 

' a * 0 * 

perakra dunia dan akhirat. Begitu juga s-Ua —all s. j—-> besifat, terkait 

dengan jiwa, harta, keluarga, anak, akhir hidup dan tempat kembali. 
Sedangkan yang dimaksud dengan ai qadha' di sini adalah apa yang 
telah ditetapkan, karena semua ketetapan Allah adalah baik, tidak ada 
yang buruk.” 

Sementara itu yang lain berkata, “Qadha adalah ketentuan 
secara global di masa azali, sedangkan qadar adalah ketentuan 
terjadinya bagian-bagian itu secara terperinci.” 

Ibnu Baththal berkata, ÄiU—i adalah yang menoreh 

sangat mendalam pada hati dan jiwa.” 

Nabi SAW memohon perlindungan kepada Allah dari hai itu 
adalah untuk mengajari umatnya, karena Allah telah melindunginya 
dari semua itu. Seperti itulah pendapat yang dinyatakan oleh Iyadh. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak dapat dipastikan demikian, 
bahkan kemungkinannya bahwa beliau meminta perlindungan kepada 
Tuhannya, agar hai itu tidak terjadi pada umat beliau. Hai ini 
dikuatkan oleh riwayat Musaddad yang menyebutkan redaksi perintah 
sebagaimana yang telah saya kemukakan. 

An-Nawawi berkata, NO—ajU— adalah bergembiranya 

musuh karena musibah yang menimpa orang-orang yang bermusuhan 
dengan mereka. Hadits ini menunjukkan bahwa memohon 
perlindungan dari hal-hal tersebut dianjurkan, dan semua ulama di 
semua tempat dan masa sepakat akan hai itu. Namun sebagian orang- 
orang zuhud menyangkalnya.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini telah diisyaratkan di awal 
pembahasan tentang doa. 

Selain itu, hadits ini menunjukkan bahwa perkataan bersajak 
tidak makruh bila terlontar tanpa sengaja dan tidak dibuat-buat. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi. Ia berkata, 
“Hadits ini menunjukkan disyariatkannya memohon perlindungan, 
dan ini tidak bertolak belakang dengan keterangan bahwa yang telah 
ditakdirkan tidak dapat ditangkal, karena kemungkinannya masih 
termasuk qadha', sebab ada kalanya telah ditetapkan suatu musibah 
bagi seseorang dan ditetapkan juga bahwa bila dia berdoa maka akan 
dihindarkan darinya. Maka qadha' itu bisa ditangkal dan dicegah. 
Manfaat memohon perlindungan dan berdoa adalah hamba 
menampakkan kebutuhan dan ketundukannya kepada Tuhannya. 
Penjelasan tentang hai ini telah dipaparkan di awal pembahasan 
tentang doa. 


29. Doa Nabi SAW, “Ya Allah, (Gabungkanlah aku)pada Teman 
yang berada di tempatyang tertinggi 
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6348. Dari Ibnu Syihab, Sa’id bin Al Musayyab dan Urwah 
bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku —tentang beberapa orang pria 
dari kalangan ahli ilmu— bahwa Aisyah RA berkata, “Rasulullah 
SAW pemah bersabda ketika beliau sehat, l Tidak seorang nabi pun 
mati hingga dia melihat tempat duduknya di surga’. Kemudian dia 
disuruh untuk memilih. Tatkala ajal hampir menjemput —saat itu 
kepala beliau di atas pahaku— beliau pingsan sesaat, kemudian 
siuman, laiu beliau mengarahkan pandangan ke langit-langit, laiu 
mengucapkan, 1 Ya Allah, Kekasih Yang Maha Tinggi Aku berkata, 
‘Jadi, beliau tidak memilih kami’. Dan aku tahu, bahwa itu adalah 
perkataan yang pemah beliau ceritakan kepada kami ketika beliau 
sehat.” 

Aisyah berkata, “Itu adalah kalimat terakhir yang beliau 
ucapakan, ‘ Ya Allah, Teman yang berada di tempat yang tertinggi ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab). Demikian redaksi yang dikemukakan pada mayoritas 
naskah, yakni tanpa judul. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Aisyah RA tentang wafatnya Nabi SAW, di dalamnya 

«* £ * o tfl 

disebutkan sabda beliau SAW, Ip?' J —4 J 1 ' ( Teman yang berada di 


tempat yang tertinggi). Penjelasan tentang hai ini telah dikemukakan 
di awal-awal pembahasan tentang peperangan. Kaitannya dengan 
sebelumnya, bahwa pada hadits ini ada isyarat hadits Aisyah RA, 
bahwa apabila beliau merasakan sakit, beliau meniup dirinya dengan 
mu'awwidzat. Namun dalam redaksi kisah ini, beliau tidak memohon 
perlindungan, yakni saat beliau mengalami sakit menjelang wafat. 
Bahkan telah dikemukakan pada judul kematian Nabi SAW, dari jalur 
Ibnu Abi Mulaikan, dari Aisyah RA, s-UJL—h tVs°jsA 

: JÖj (Maha aku pun berangkat menjenguk beliau, laiu 


beliau mengangkat kepalanya ke arah langit dan mengucapkan, “Dan 
teman yang berada di tempat yang tertinggi. ”) 
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cJll Qk Ä! (5a 'id bin Al Musayyib dan Az-Zubair dari kalangan 


para ahli ilmu mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah RA berkata). 
Saya tidak menemukan kepastian salah satunya. Asal hadits tersebut 
diriwayatkan dari Aisyah oleh Ibnu Mulaikah, Dzakwan maula 
Aisyah, Abu Salamah bin Abdirrahman dan Al Qasim bin 
Muhammad. Kemungkinan yang dimaksud oleh Az-Zuhri adalah 
mereka atau sebagian dari mereka. 


30. Doa Memohon Mati dan Hidup 
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6349. Dari Qais, dia berkata, “Aku pemah mendatangi 
Khabbab saat dia telah berobat dengan menggunakan besi panas tujuh 
kali, dia berkata, ‘Seandainya Rasulullah SAW tidak pemah melarang 
kami untuk berdoa memohon kematian, tentulah aku akan berdoa 
dengannya’.” 
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6350. Dari Ismail, dia berkata: Qais menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Aku pemah mendatangi Khabbab saat ia telah berobat 
dengan menggunakan besi panas sebanyak tujuh kali di perutnya, laiu 
aku mendengamya berkata, ‘Seandainya Nabi SAW tidak pemah 
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melarang kami untuk berdoa memohon kematian, tentulah aku akan 
berdoa dengannya’.” 
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6351. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah seseorang kalian mengharapkan kematian karena 
kesengsaraan yang menimpanya. Kalaupun dia memang harus 
mengharapkan kematian, maka sebaiknya mengucapkan, 
‘Allaahumma ahyinii maa kaanatil hayaatu khairan lii, wa tawaffanii 
idzaa kaanatil wafaatu khairan lii (ya Allah, hidupkanlah aku selama 
kehidupan itu baik bagiku, dan matikanlah aku bila memang kematian 
itu lebih baik bagiku )'.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab doa memohon mati dan hidup). Dalam riwayat Abu Zaid 
Al Marwazi disebutkan dengan redaksi, “Dan memohon hidup”. 
redaksi ini lebih jelas. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yang 
pertama adalah hadits Khabbab yang diriwayatkan dari dua jalur, yaitu 
yang pertama dari Musaddad dan yang kedua dari Muhammad bin Al 
Mutsanna. Keduanya meriwayatkannya dari Yahya Al Qaththan. Ini 
karena dalam riwayat Muhammad bin Al Mutsanna ada tambahan 
redaksi, Jj—žJ aä...— š 4 —JJ (Di perutnya, laiu aku mendengarnya 

berkata). Sedangkan redaksi lainnya sama. Dalam naskah Al 
Kasymihani tambahan tersebut terdapat juga dalam riwayat 
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Musaddad, namun itu keliru. Penjelasan tentang hadits ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang menjenguk orang sakit. 

Kemudian hadits kedua adalah hadits Anas RA, 

o 

(Janganlah seseorang kalian mengharapkan kematian). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 

(Seseorang dari kalian). 


31. Mendoakan Keberkahan untuk Anak-Anak dan Mengusap 

Kepala Mereka 




,U—3 äi JU. 55 tej J y 1 jüj 


Abu Musa berkata, “Setelah anakku lahir. Nabi SAW 
mendoakan keberkahan untuknya.” 
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6352. Dari Al Ja’ad bin Abdurrahman, dia berkata: Aku 
mendengar As-Sa'ib bin Yazid berkata, “Bibiku pemah membawaku 
kepada Rasulullah SAW, laiu dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya anak saudariku ini sakit’. Maka beliau mengusap 
kepalanya dan mendoakan keberkahan untukku. Setelah itu beliau 
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berwudhu, laiu aku minum dari air wudhu beliau. Kemudian aku 
berdiri di belakang punggung beliau, laiu aku melihat cap kenabian 
beliau di antara kedua bahunya seperti telur burung.” 
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6353. Dari Abu Aqil, bahwa dia pemah dibawa keluar oleh 
kakeknya, Abdullah bin Hisyam, dari pasar —atau ke pasar— laiu 
membeli makanan. Kemudian dia berjumpa dengan Ibnu Az-Zubair 
dan Ibnu Ümar, keduanya berkata, “Ikutlah bersama kami, karena 
Nabi SAW telah mendoakan keberkahan untukmu.” Maka dia pun 
ikut bersama mereka. Mungkin dia memperoleh unta tunggangan 
sebagaimana biasa, laiu ia mengirimkannya ke rumah. 
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6354. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Mahmud bin Ar-Rabi’ 
mengabarkan kepadaku, dialah orang yang Rasulullah SAW semprot 
wajahnya dengan air dari mulut beliau, saat dia masih kanak-kanak, 
dimana air tersebut berasal dari sumur mereka.” 
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6355. Dari Aisyah RA, ia berkata, ” Nabi SAW biasa 
dibawakan anak-anak kepada beliau laiu beliau mendoakan mereka. 
Suatu ketika seorang anak dibawakan (kepada beliau), laiu dia 
kencing di pakaian beliau. Beliau kemudian meminta diambilkan air, 
laiu memercikkan air padanya dan tidak mencucinya.” 
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6356. Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Abdullah bin Tsa’labah bin 
Shu’air memberitahukan kepadaku —orang yang matanya pemah 
diusap oleh Rasulullah SAW—, bahwa dia melihat Sa’ad bin Abu 
Waqqash shalat witir satu raka’at.” 


Keterangan Hadits : 


(j Bab mendoakan keberkahan untuk anak-anak dan mengusap 
kepala mereka ). Dalam riwayat Abu Zaid disebutkan, “Dan mengusap 
kepalanya”, dengan bentuk tunggal. Tentang mengusap kepala anak 
yatim, ada hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani 


dari Abu Umamah dengan redaksi, *1 OiST Jh Sl! Sl £~~» j* 


V_ oJj l yd oyCi» JSO (Barangsiapa yang mengusap anak yatim 


yang tidak mengusapnya kecuali karena Allah, maka setiap helai 
rambut yang disentuh tangannya adalah satu kebaikan baginya ). 
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Sanad hadits ini lemah. Selain itu, Imam Ahmad meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah, ca— ii fiyÜ iil l jie ^l ,J\ Jfd* %r'j d' 

dS\ _il j jlSw_Jl J* _*Jsi :jl —äi (Bahwa seorang laki-laki 


mengadukan hatinya yang keras kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, “Beriiah makan orang miskin dan usaplah kepala anak 
yatim. ’’) Sanad hadits ini hasan. Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 


Pertama, ... VjSy sr -\ üj {Abu Musa berkata, 


"Setelah anakku lahir Ini adalah penggalan dari hadits yang telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang aqiqah. Nama 
anak tersebut adalah Ibrahim. 


Kedua, A-_i*J*i j—e- (Dari Al Ja ’ad). Kadang dia dipanggil juga 
dengan Al Ju’aid. 

J _jj! jj LjCJi (As-Sa 'ib bin Yazid). Ia dikenal dengan sebutan 

Ibnu Ukht An-Namir. Hadits ini telah dikemukakan pada bab “cap 
kenabian” di awal judul tentang Nabi SAW sebelum diutus. 
Penjelasan hadits ini juga telah dikemukakan di sana dan juga pada 
bab “menggunakan sisa air wudhu manusia” pada pembahasan tentang 
bersuci. 


Ketiga, J—jp (Dari Abu Aqil). Ia bemama Zuhrah bin 
Ma’bad. 


—? J? iil Jlp (Abdullah bin Hisyam). Maksudnya, At-Taimi 
* ' 

dari bani Tamim bin Murrah. Penjelasan haditsnya telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang perserikatan. 


Keempat, j aIÜp ii' ii' ’<!?■ 
ja (Mahmud bin Ar-Rabi ’ mengabarkan kepadaku, 


dialah orang yang Rasulullah SA W ludahi pada wajahnya, saat itu 
dia masih kecil yang suka bermain di sekitar sumur mereka). 


524 — FATHUL BAARI 



Demikian Imam Bukhari mengemukakannya secara ringkas. Ia juga 
mengemukakaraiya dari jalur ini pada pembahasan tentang bersuci 
tanpa menyebutkan riwayat yang diberitakan oleh Mahmud, yaitu 
haditsnya yang berasal dari Itban bin Malik mengenai shalat Nabi 
SAW di rumah beliau. Imam Bukhari meriwayatkannya pada bab 
“apabila masuk rumah laiu shalat sesukanya” dalam pembahasan 
tentang shalat dari jalur ini secara ringkas, dia berkata, “Abdullah bin 
Maslamah menceritakan kepada kami: Ibrahim bin Sa’d 
memberitahukan kepada kami” laiu ia menyebutkan sanad yang 
disebutkan di sini hingga Mahmud bin Ar-Rabi’ dengan tambahan 
redaksi, ji' : CS- lj* 

dJ_ { J^>\ (Dari Itban bin Malik, bahwa Rasulullah SA W 


mendatanginya di rumahnya, laiu bersabda, ‘‘Di mana yang engkau 
inginkan aku shalat di rumahmu? ”) 


Selain itu, Imam Bukhari juga meriwayatkannya 
Aqil, dari Ibnu Syihab, dllU OÜšp jp 


(Mahmud 


bin Ar-Rabi’ mengabarkan kepadaku dari Itban bin Malik). Setelah 
itu disebutkan secara lengkap namun tidak menyebutkan perkataan 
Mahmud tentang cerita Nabi menyemprotkan air dari mulut beliau ke 
wajahnya. Pada pembahasan tentang ilmu, dia menyebutkannya dari 
jalur Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Mahmud secara ringkas tentang 
cerita tersebut tapi lebih lengkap daripada yang ada di sini, dan dia 
berkata, j — "Js- J-e ja c-Up (Aku mengerti tentang 


semprotan air dari mulut Nabi SAW). Imam Bukhari telah 
menjelaskan hadits tersebut dan menyebutkannya sebelum “bab dzikir 
di dalam shalat” dari jalur Ma’mar, dari Az-Zuhri secara panjang lebar 
mengenai kisah kecintaan dan hadits Itban. Ia juga meriwayatkannya 
dalam pembahasan tentang kelembutan hati dari jalur ini, namun 
secara ringkas. 


Imam Muslim meriwayatkan hadits Itban dari berbagai jalur 
dari Az-Zuhri, di antaranya dari Al Auza’i, mengenai kisah Mahmud 
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tentang kecintaan. Al Humaidi tidak menyadari hai itu sehingga dia 
memberi mengategorikan Mahmud bin Ar-Rabi’ dalam kalangan para 
sahabat yang hadits-haditsnya hanya diriwayatkan oleh imam Bukhari, 
laiu dia mengemukakan hadits tersebut. Tampaknya, ketika dia 
melihat hanya Imam Bukhari yang meriwayatkannya dan Muslim 
tidak meriwayatkannya, dia mengira bahwa itu adalah hadits 
munfarid. 


Kelima, hadits Aisyah mengenai kisah anak yang kencing di 
pangkuan Nabi SAW. Penjelasan tentang hai itu telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang shalat. 


Keenant, hadits Abdullah bin bin Tsa’labah bin Shu’air, ia 
adalah sahabat kecil, ayahnya adalah Tsa’labah, juga seorang sahabat. 
Ia disebutkan juga Ibnu Abi Shu’air. 


aIIlp aAJi Ät «Jj—'j {Yang mana Rasulullah 


SAW pernah mengusap matanya ). Demikian redaksi yang 

dikemukakan di sini secara ringkas. Hadits ini juga telah dikemukakan 

secara mu allaq dalam pembahasan tentang perang penaklukan 

Makkah, dari jalur Yunus, dari Az-Zuhri dengan redaksi, ^ 

• 

-all (Mengusap wajahnya pada tahun penaklukan Makkah). 

Penjelasan tentang hai ini juga telah dijelaskan. Di dalam kitab Az- 
Zuhriyyat karya Adz-Dzuhli disebutkan: Dari Abu Al Yaman, 
gurunya Imam Bukhari dengan redaksi, püh y) » {Mengusap 

wajahnya pada masa penaklukan Makkah). Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam kitab Musnad Asy- 
Syamiyyin dari Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi, dari Abu Al Yaman. 


’yy y jX* fj\j if\ {Bahwa ia melihat Sa ’d bin Abu 


Waqqash shalat witir satu rakaat). Hadits ini telah diisyaratkan pada 
pembahasan tentang shalat witir. Sedangkan dalam riwayat Ath- 

<« 9 S 0 0 9 

Thabarani setelah redaksi itu disebutkan, V —*1* jX 
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JIUl uijsr j* 'fyk J*~ 4^ A Y- (&rfw rakaat setelah shalat Isya, ia tidak 

menambahinya hingga bangun di tengah malam). Penjelasan tentang 
perbedaan pendapat mengenai shalat Witir satu rakaat juga telah 
dijelaskan sebelumnya. 


32. Bershalawat Untuk Nabi SAW 
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6357. Dari Abdurrahinan bin Abu Lai la, dia berkata, “Ka’ab 
bin Ujrah bertemu denganku, laiu berkata, ‘Maukah kamu aku beri 
hadiah? Sesungguhnya Nabi SAW keluar kepada kami, laiu kami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui bagaimana kami 
mengucapkan salam kepadamu, laiu bagaimana kami bershalawat 
untukmu?’ Beliau menjawab, ‘Ucapkanlah, ‘Allciahumma shalli alaa 
muhammad wa ‘alaa aali muhammad, kamaa shallaita ‘alaa aali 
ibraahiiim, innaka hamiidum majiid. Allaahumma baarik alaa 
muhammad wa ‘alaa aali muhammad, kamaa baarakta ‘alaa aali 
ibraahiim, innaka hamiidum majiid ’ {Ya Allah, limpahkanlah rahmat 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana telah 
Engkau limpahkan rahmat kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah, limpahkanlah 
keberkahan kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, 
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sebagaimana telah Engkau limpahkan kepada keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia)."' 


ouTi ccÜ-JlP iJLa JUi* IJlš ,jp- 

jJj* nr žllp ^ Jk ja juir :ju t ju' 

Jp c~rjij iir a1^« jt Jpj j* 

:^Q JT3 


6358. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah, ini ucapan salam untukmu, laiu bagaimana kami 
bershalawat?’ Beliau menjawab, ‘ Ucapkanlah , ‘Allaahumma shallil 
‘alaa muhammad ‘abdika wa rasuulika, kamaa shallaita ‘alaa 
ibraahiiim, wa baarik ‘alaa muhammad wa ‘alaa aali muhammad, 
kamaa baarakta ‘alaa ibraahiim wa aali ibraahiim' {Ya Allah, 
limpahkanlah rahmat kepada Muhammad, hamba-Mu dan Rasul-Mu, 
sebagaimana telah Engkau limpahkan kepada Ibrahim, dan 
limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad, sebagaimana telah Engkau limpahkan kepada Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim)'." 


Keterangan Hadits : 

{Bab bershalawat untuk Nabi SAW). Judul bab ini mencakup 
hukum, keutamaan, cara dan tempat bershalawat untuk Nabi SAW. 
Namun, melihat hadits-hadits yang dikemukakan pada bab ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah cara bershalawat kepada 
Nabi, tetapi bisa juga tentang keutamaannya. Adapun tentang 
hukumnya berdasarkan penelitian ada sepuluh pendapat ulama, yaitu: 

Pertama, pendapat Ibnu Jarir Ath-Thabari, bahwa hukumnya 
adalah disukai. Dia mengklaim adanya ijma’ (kesepakatan) dalam 
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pendapat ini. 

Kedua, Ibnu Al Qishar dan yang lainnya menukil ijma’ yang 
menyatakan bahwa hukumnya adalah wajib, tapi minimalnya satu 
kali. 

Ketiga, wajib dilakukan semasa hidup ketika shalat atau 
lainnya, seperti halnya kalimat tauhid. Demikian menurut Abu Bakar 
Ar-Razi pengikut madzhab Hanafi, Ibnu Hazm dan lainnya. Menurut 
Al Qurthubi, tidak ada perbedaan bahwa ia wajib satu kali seumur 
hidup. Ia wajib setiap saat seperti wajibnya sunnah muakkad. Ibnu 
Athiyyah telah lebih dulu mengemukakan pendapat ini. 

Keempat, wajib dilakukan ketika duduk akhir dalam shalat, 
yaitu antara bacaan tasyahhud dan salam. Demikian menurut Imam 
Syafi’i dan yang mengikutinya. 

Kelima, wajib dilakukan dalam tasyahhud, menurut Imam 
Asy-Sya’bi dan Ishaq bin Rahawaih. 

Keenam, wajib dalam shalat tanpa menentukan tempatnya, 
sebagaimana dinukil dari Abu Ja’far Al Baqir. 

Ketujuh, wajib memperbanyaknya tanpa membatasi 
jumlahnya. Demikian menurut Abu Bakar bin Bukair dari ulama 
madzhab Maliki. 

Kedelapan, wajib setiap kali disebut (nama Nabi SAW). 
Demikian menurut Ath-Thahawi, sebagian ulama madzhab Hanafi, Al 
Hulaimi dan sebagian ulama madzhab Syaffi. Menurut Ibnu Al Arabi 
dari ulama madzhab Maliki bahwa yang demikian ini untuk lebih hati- 
hati. Demikian juga menurut Az-Zamakhsyari. 

Kesembilan, wajib mengucapkan (mininal) satu kali pada 
setiap majlis, meskipun nama Nabi disebutkan beberapa kali dalam 
majlis itu. Demikian menurut Zamakhsyari. 

Kesepuluh, wajib pada setiap doa. Ini juga merupakan 
pendapat Zamakhsyari. 
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Adapun tempat mengucapkan shalawat untuk Nabi SAW, 
disimpulkan dari keterangan-keterangan yang menyinggung tentang 
hukumnya. Sebagaimana dijelaskan saat membahas tentang 
keutamaannya. Sedangkan tentang caranya, itulah yang disoroti dalam 
dua hadits di bab ini. 


'jj LJ2 ( fuäl (Kaab bin Ujrah bertemu denganku). 

Dalam riwayat Fithr bin Khalifah dari Ibnu Abi Laila sebagaimana 
dinukil Ath-Thabarani disebutkan, lSjCojS!' jj. ( Kaab 

bin Ujrah Al Anshari bertemu denganku). Ibnu Sa’ad menukil dari Al 
Waqidi bahwa dia adalah orang Anshar dari kalangan mereka, laiu 
Ibnu Sa’ad mengomentari, “Saya tidak menemukannya dalam nasab 
golongan Anshar. Yang masyhur bahwa dia adalah orang Balawi. Dari 
kedua riwayat ini disimpulkan, bahwa dia adalah orang Balawi sekutu 
Anshar.” Berdasarkan riwayat dari Malik bin Mighwal dari Al Hakam 
bahwa Al Muharibi menetapkan tempat keduanya bertemu. Ath- 
Thabari menukil riwayat dari jalumya dengan redaksi, til Jli &S dl 

odb 12(Bahwa Ka ’ab berkata kepadanya, saat dia sedang 

thawaf di Baitullah). 

äjJLa dJJ Sif (Maukah kamu aku beri hadiah?). Abdullah 

bin Isa bin Abdurrahman bin Abi Laila dari kakeknya menambahkan, 
sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang cerita 
para nabi, *Iip JLp ^Jüi j* (Aku mendengarnya dari 

Nabi SAW). 

Qp (JLj du p Äi JLp ^JDl 0! (Sesungguhnya Nabi SAW 

* . * £ , 
keluar kepada kami). Kata 01 boleh juga dibaca 01. Al Fakiham 

mengatakan dalam Syarh Al ‘Umdah, “Dalam kalimat ini ada yang 
tidak disebutkan secara redaksional. Secara lengkap kalimat tersebut 
adalah j*JlLj ÄI ^*3' 01 JUŠ .‘^m Xs- Jüi 

..(Abdurrahman menjawab, "Ya”, laiu Ka’ab berkata, 
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“Sesungguhnya Nabi SAW... Saya katakan, dalam riwayat 
Syababah dari Affan, dari Syu’bah bahwa redaksi itu disebutkan 
secara jelas, Jtž :c*Ji (Aku menjawab, “Ya.” Ia pun berkata), 

sebagaiman dinukil Al Khala’i dalam Fawaid- nya. Sedangkan dalam 

/ of x 0 * f 

riwayat Abdullah bin Isa yang laiu telah disebutkan, taUAlš ^ :ci äs 
Jliä .Ji (Aku pun menjawab, “Tentu. Hadiahkan itu kepadaku. ” Maka 
dia berkata). 

üll t* :tULõa (Laiu kami berkata, ‘Wahai Rasulullah). 

Demikian dalam riwayat mayoritas dari Ka’ab bin Ujrah disebutkan 

oX 

dalam bentuk jamak, yaitu kata (kami berkata). Demikian juga 


yang disebutkan dalam hadits Abu Sa’id pada bab ini, hadits Abu 
Buraidah yang dinukil Imam Ahmad, hadits Thalhah yang dinukil 
Imam An-Nasa'i, dan hadits Abu Hurairah yang dinukil Ath-Thabari. 
Sementara dalam riwayat yang dinukil Imam Abu Daud dari Hafsh 

o ; 

bin Ümar, dari Syu’bah dengan sanad hadits bab ini disebutkan, - 
üll Jjl>j \j -ijllä jt (Kami berkata -atau mereka berkata- ‘‘Wahai 


Rasulullah...”) dengan keraguan. Maksudnya adalah para sahabat, 
atau sebagian shahabat yang hadir saat itu. Dalam riwayat yang 
dinukil As-Sarraj dan Ath-Thabarani dari riwayat Qais bin Sa’ad dari 
Al Hakam disebutkan, tjJvš j*Iüj aIIp ült <JLp üit J j—»j Oi 


(sesungguhnya para sahabat Rasulullah SAW berkata). 


Al Fakihani mengatakan, “Nampaknya, pertanyaan itu berasal 
dari sebagian mereka, bukan semuanya. Ini merupakan gaya bahasa 
yang mengungkapkan arti “sebagian” dengan kata yang bermakna 
“semua”.” Kemudian dia mengatakan, “Sangat tidak mungkin jika 
yang mengemukakan pertanyaan itu adalah Ka’ab sendiri, laiu dia 
mengatakan dengan bentuk kata jamak (kami) sebagai penghormatan. 
Bahkan hai itu tidak diperbolehkan, karena Nabi SAW menjawabnya 

x x 

dengan ungkapan, tjljš (katakanlah oleh kalian). Seandainya yang 
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bertanya itu sendirian, tentu beliau menjawabnya dengan kata Ji, tidak 
dengan 


Saya (Ibnu Hajar) tidak melihat penafian pembolehan itu, laiu 
apa yang menghalangi seorang sahabat menanyakan suatu hukum, laiu 
Nabi SAW menjawabnya dalam bentuk "jamak" untuk 
mengisyaratkan bahwa hukum yang ditanyakan itu berlaku untuk 
semuanya. Hai ini dikuatkan, bahwa pada pertanyaan itu juga 


disebutkan, 'fciU JU JU ii> a (kami telah 


mengetahui bagaimana mengucapkan salam kepadamu, laiu 
bagaimana kami bershalawat untukmu?), semuanya dalam bentuk 
jamak (kami), maka ini menunjukkan bahwa dia bertanya untuk 
dirinya dan orang lain, sehingga sangat tepat untuk dijawab dengan 
bentuk jamak (tjJjš). Namun, ungkapan dalam bentuk jamak saat 


berbicara kepada Nabi SAW tidak diduga dilakukan oleh seorang 
sahabat, tapi bila yang bertanya itu tidak sendirian, maka itu cukup 
jelas (dia mewakili orang banyak). Namun, jika hanya sendiri, maka 
hikmah ungkapan dalam bentuk jamak menunjukkan bahwa 
pertanyaan yang diajukannya tidak khusus untuk dirinya sendiri, tapi 
dimaksudkan untuk dirinya dan orang-orang yang sependapat 
dengannya. Dengan demikian, memahami redaksi jamak secara zhahir 


adalah lebih tepat, dimana apa yang dinafikan Al Fakihani itu temyata 
ada dalam sebagian jalur periwayatan. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
jalur Al Ajlah, dari Al Hakam dengan redaksi, 
aUJ J* ji : jti U jy-j i; &U 5bGJi 'J dU 


(Aku berdiri menghampirinya, laiu berkata, “Salam untukmu kami 
telah mengetahuinya. Laiu bagaimana bershalawat untukmu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah ‘Allaahumma shalli 
‘alaa muhammad. ”) 


Saya telah meneliti bahwa mereka yang bertanya adalah 
Ka’ab bin Ujrah, Basyir bin Sa’ad (ayahnya An-Nu’man), Zaid bin 
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Kharijah Al Anshari, Thalhah bin Ubaidillah, Abu Hurairah dan 
Abdurrahman bin Basyir. Riwayat Ka’ab dinukil oleh Ath-Thabarani 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila dari Al Hakam 
melalui sanad ini dengan redaksi, SiIUp Jj-0 I* :clš (Aku 

berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah mengetahuinya ). Riwayat 
Basyir terdapat dalam hadits Abu Mas’ud yang dinukil oleh Malik, 
Muslim dan yang lainnya bahwa dia melihat Nabi SAW di majlis 
Sa’ad bin Ubadah, laiu Basyir bin Sa’ad mengatakan kepada beliau, 

" * « y A t 

01 iili (Allah telah memerintahkan kami agar 


bershalawat untukmu). Riwayat Zaid bin Kharijah dinukil An-Nasa'i 
dari haditsnya, dia berkata, ijüp : <Jtži && ü" <&' Sy>) cJL> lii 

jU*-» J-J’ frlpaJl ^ Ijlprlj ^p (,4&w bertanya kepada 


Rasulullah SAW, beliau pun menjawab, “Bershalawatlah untukku, 
dan bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, serta ucapkanlah, 
‘Allaahumma shalli ‘alaa muhammad. ”). Ath-Thabari menukil dari 


hadits Thalhah, dia berkata, ? 0 JCÜp ä^CaJl Jl°S iilil li :ciš (Aku 


berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, bagaimana bershalawat untukmu?’’). 
Hadits Abu Hurairah dinukil Asy-Syafi’i dari haditsnya, dia berkata, li 

I*oDp cÜii (Wahai Rasulullah, bagaimana kami 


bershalawat untukmu). Adapun hadits Abdurrahman bin Basyir 
dinukil oleh Ismail Al Qadhi dalam kitab Fahdl Ash-Shalah ‘ala An- 
Nabiy SA W, dia berkata, dj öi- üll J~e Jlš °J ciš (Aku berkata 


atau dikatakan kepada Nabi SAW). Sementara Abu Awanah menukil 
riwayat ini dalam Shahih-nya dari riwayat Al Ajlah dan Hamzah Az- 
Zayyat dari Al Hakim tanpa menyebutkan nama orang yang bertanya, 
wp Jj ‘«ÄI J j-** j li :JlÄi J^rj s-lir (Seorang laki-laki datang, laiu 


berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui...). 


Pertanyaan ini dilatarbelakangi oleh suatu sebab sebagaimana 
dinukil oleh Al Baihaqi dan Al Khula’i dari jalur Al Hasan bin 
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Muhammad bin Ash-Shabbah Az-Za’farani, Js- 

jyerjj) J J Jji. y ssi*Uj Äi 

lii (iil JjLj U :di (4j3' (^' O^Iaj ü&Kaj il' 01) ci jj Cl : Jvš 5^tP 
.. U*1p (Ismail bin Zakariya menceritakan kepada kami, dari Al 


A’masy, Mis’ar dan Malik bin Mighwal, dari Al Hakam, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka’ab bin Ujrah, dia berkata, 
“Ketika turun ayat, ‘Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. ’ (Qs. Al Ahzaab [33]: 56) kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui...). Imam Muslim menukil 


hadits ini dari Muhammad bin Bakkar dari Ismail bin Zakariya, tanpa 
mengemukakan redaksinya, tapi beralih kepada riwayat sebelumnya 
yang sesuai dengan kriterianya. As-Sarraj juga menukil demikian dari 
jalur Malik bin Mighwal. Imam Ahmad, Al Baihaqi dan Ismail Al 
Qadhi menukilnya dari jalur Yazid bin Abi Ziyad, Ath-Thabarani dari 
jalur Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila, Ath-Thabari dari 
jaluar Al Ajlah, As-Sarraj dari jalur Sufyan dan Zaidah secara 
terpisah, Abu Awanah dalam Shahih- nya dari jalur Al Ajlah dan 
Hamzah Az-Zayyat, semuanya dari Al Hakam, seperti itu. Abu 
Awanah juga menukilnya seperti itu dari jalur Mujahid dari 
Abdurrahman bin Abu Laila. Dalam hadits Thalhah yang dinukil Ath- 


Thabari disebutkan, ) :SjAt 2»' cCC : ^ J*" J 

š'>Ca!' 0J (Seorang laki-laki datang kepada 


Nabi SAW, laiu berkata, “Aku mendengar Allah berfirman, 
‘Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya', laiu bagaimana 
bershalawat untukmu? ”). 


Cds- li (Kami telah mengetahui). Demikian yang masyhur 

disebutkan dalam riwayat ini, tetapi sebagian membolehkan 
membacanya Cds- (kami telah diajari/diberitahu). Disebutkan dalam 

riwayat Ibnu Uyainah dari Yazid bin Abi Ziyad disertai keraguan, Vili 
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Ulls- jt aluis- JJ {kami berkata, 


‘Kami telah mengetahuinya — atau — 


kami telah diberitahü). Demikian juga yang dinukil As-Sarraj dari 
jalur Malik bin Mighwal dari Al Hakam, «UUp jt «£0* {kami telah 


mengetahuinya atau kami telah diberitahü tentangnya). Disebutkan 
dalam riwayat Hafsh bin Ümar, uö t lillis- Oi j i lillis- Oi ihy>i 

alÄJs- lüš ^CJl (Engkau memerintahkan kami agar bershalawat 


untukmu dan mengucap salam kepadamu. Tentang salam kami telah 
mengetahuinya ). Maksud Uiyi {Engkau memerintahkan kepada kami), 


adalah engkau menyampaikan kepada kami dari Allah bahwa Dia 
memerintahkan hai itu. Dalam hadits Abu Mas’ud disebutkan äi iTO' 


{Allah memerintahkan kami). Disebutkan dalam riwayat Abdullah bin 
Isa, LäIS' Uiis- lii ÄI OÜ cO-llll J* 1 jollis ä^Call LAlS' {Bagaimana 


bershalawat untuk kalian wahai ahlul bait, karena Allah telah 
mengajari kami bagaimana mengucapkan salam). Maksudnya, Allah 
telah mengajarkan kepada kami bagaimana mengucapkan salam 
kepadamu melalui lisanmu dengan penjelasanmu. Adapun maksud 
bentuk jamak jollis- {untuk kalian) telah dijelaskan dengan kalimat Jäi 

c-l-Ji (ahlul bait), karena bila hanya kata j^lis tanpa disertai c~ll Jäi, 


maka itu hanya sebagai bentuk penghormatan. Dengan demikian, 
jawaban yang diberikan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan, 
dimana beliau mengatakan, JT Jd- {kepada 

Muhammad dan kepada keluarga Muhammad). Dalam hai ini, tidak 
perlu menanggapi komentar yang mengatakan bahwa jawaban itu 
melebihi pertanyaan, karena pertanyaan yang diajukan mengenai cara 
bershalawat untuk beliau, sementara dalam jawabannya ada tambahan 
shalawat untuk keluarga beliau. 

✓ n ✓ 

IžJOp jyu ASS {Bagaimana kami mengucap salam kepadamu). 


Al Baihaqi mengatakan, “Ini mengisyaratkan kepada salam dalam 
tasyahhud, yaitu äi ^Jli lollis- aVJJi {Semoga 


FATHUL BAARI — 535 


kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi beserta rahmat 
Allah dan keberkehan-Nya). Maksud Süli* 1 J-oj 'jdZi (laiu 


bagaimana kami bershalawat untukmu?) adalah setelah tasyahhud.” 
Ini adalah penafsiran yang benar. Ibnu Abdil Barr mengemukakan 
kemungkinan lain, yaitu bahwa yang dimaksud adalah salam tahallul 
(salam untuk mengakhiri shalat), laiu dia mengatakan bahwa pendapat 
yang pertama lebih tepat. Demikian juga menurut Iyadh dan yang 
lainnya. Sebagian mereka menyangkal kemungkinan tersebut (salam 
penutup shalat), karena salam penutup shalat disepakati tidak disertai 
batasan. Nukilan yang menyatakan adanya kesepakatan ini perlu 
ditinjau kembali, karena sebagian ulama Maliki menyatakan bahwa 
bagi orang yang shalat dianjurkan agar mengucapkan, t$j' Ciillž- ^iLS\ 


j&i* fbtUi isi 2^ jj [j\ 

* */- 


paua saiani pcnuiup. 


disebutkan Iyadh dan Ibnu Abi Zaid. 


Üllp ^JLoj ud>3 (Laiu bagaimana kami beshalawat untukmu?). 
Abu Mas’ud menambahkan dalam haditsnya, <&' -äi ciwi 
iitj jj iS\ J&- jjlij ös. (Laiu Rasulullah SAW diam, sampai- 


sampai kami berharap dia tidak bertanya kepada beliau). Mereka 
berharap demikian, khawatir pertanyaan tersebut tidak ditanggapi, 
karena mereka telah mengethui bahwa hai itu dilarang, sebagaimana 
telah dijelaskan pada penafsiran firman Allah dalam surah Al 
Maa'idah ayat 101, sJ p ijUU V (Janganlah kamu menanyakan 


[kepada Nabimu] hal-hat). Dalam periwayatan Ath-Thabari dari jalur 
lain disebutkan, OjljäJ :J\Ü t Jš-Ji it-\sr J?- i (Laiu beliau diam 


hingga datang wahyu kepadanya, laiu beliau bersabda, “[Yaitu] 
kalian mengucapkan...). 


Ada perbedaan pendapat mengenai maksud ucapan mereka 
LilT (bagaimana). Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya 

adalah menanyakan makna shalawat yang diperintahkan, dengan 


536 — FATHUL BAARI 



lafazh apakah bisa terpenuhi? Ada juga yang mengatakan bahwa 

maksudnya adalah menanyakan tentang sifatnya. Iyadh mengatakan, 

“Karena lafazh shalawat yang diperintahkan dalam firman Allah 

$ 

dalam surah Al Ahzaab ayat 56, alli ' jll o (Bershalawatlah kamu untuk 

Nabi ) mengandung makna rahmat, doa, dan pengagungan, maka 
mereka menanyakan lafazh apa yang bisa memenuhi itu?” Al Baji 
menyatakan, bahwa sebenamya pertanyaan itu mengenai sifatnya, 
bukan jenisnya. Pendapat ini lebih tepat, karena secara zhahir kata 
LilT ( bagaimana ) adalah menanyakan tentang sifat. Adapun 


pertanyaan tentang jenis biasanya menggunakan kata U (apa). 


Demikian yang ditegaskan Al Qurthubi. Dia mengatakan, “Ini adalah 
pertanyaan dari orang yang tidak mengetahui cara tentang sesuatu 
yang hanya dipahami pokoknya saja. Demikian itu karena mereka 
telah mengetahui maksud shalawat itu, maka mereka menanyakan 
tentang sifat yang layak untuk mereka gunakan.” Yang mendorong 
mereka menanyakan hai itu adalah karena redaksi “salam” sudah lebih 
dulu diberitahukan, yaitu dengan kalimat khusus. 


äL*-jj, maka dari itu mereka memahami bahwa shalawat juga 


dengan kalimat yang khusus. Mereka tidak menggunakan qiyas 
(analogi), karena mungkin untuk mengetahuinya berdasarkan nash, 
apalagi banyak lafazh-lafazh dzikir yang memang diluar qiyas. 
Kenyataannya memang sebagaimana yang mereka pahami, karena 
beliau tidak mengatakan, “ Ucapkanlah «&' äL^-jj 1$? Lilli 55Ca5i 

dan tidak pula, “Ucapkanlah .. Lilli a*>CJtj «*>CaSi dst.” Namun, 


beliau mengajarkan kepada mereka redaksi yang lain. 

1*4^' 'jl jš :Jlä (Beliau menjawab, ‘Ucapkanlah oleh kalian: 


‘Allaahumma). Kalimat ini sering kali dipakai dalam doa, yang artinya 
‘Ya Allah’. Huruf mim di sini sebagai pengganti kata seru (harf an- 
nida '), sehingga tidak dikatakan -misalnya- jil^j jjü tetapi 
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‘j&l dan itu tidak disertai dengan kata seru, kecuali sangat 
jarang sekali. 


Menurut Al Farra' dan yang mengikutinya dari kalangan 

A " 

ulama kufah, bahwa asalnya adalah «ät b, laiu kata serunya (tf) dibuang 

untuk meringankan, sedangkan mim diambil dari kalimat yang tidak 

disebutkan secara redaksional seperti £1. Ada juga. yang 

* * 

mengatakan, bahwa mim itu adalah tambahan seperti pada kata ^3°/} 
untuk yang sangat biru (ääjjh aJj-iJi). Ada juga yang mengatakan, 


bahwa mim itu seperti wawu yang menunjukkan jamak, seolah-olah 
orang yang mengucapkannya mengatakan, ]y li 


(Wahai Dzat yang terhimpun pada-Nya nama-nama yang paling 

baik), karena itulah mim tersebut disertai tasydid sebagai ganti tanda 

jamak. Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, “ Allaahumma adalah 

himpunan doa.” Diriwayatkan dari An-Nadhr bin Syumail, 

“Barangsiapa yang mengucapkan ‘ allaahumma ’ maka dia telah 

memohon kepada Allah dengan semua nama-Nya.” 

* 

(Bershalawatlah ). Telah dikemukakan di awal penafsiran 


surah Al Ahzaab, dari Abu Al Aliyah, bahwa makna shalawat Allah 
untuk Nabi-Nya adalah pujian-Nya terhadap beliau dihadapan para 
malaikat. Sedangkan shalawat para malaikat untuk beliau adalah doa 
mereka untuk beliau. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil bin 
Hibban, dia berkata, “Shalawat Allah adalah ampunan-Nya, dan 
shalawat malaikat adalah permohonan ampun (untuk beliau).” 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna shalawat Allah adalah 
rahmat, dan shalawat malaikat adalah permohonan ampun. 


Adh-Dhahhak bin Muzahim mengatakan, “Shalawat Allah 
adalah rahmat-Nya.” Dalam sebuah riwayat darinya disebutkan, 
bahwa shalawat Allah itu adalah ampunan-Nya, sedangkan shalawat 
malaikat adalah doa. Kedua riwayat ini dinukil oleh Ismail Al Qadhi 
dari Adh-Dhahhak. Tampaknya yang dimaksud dengan doa itu adalah 
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permohonan ampun untuk beliau dan yang sepertinya. 

Al Mubarrad mengatakan, “Shalawat dari Allah adalah rahmat, 
sedangkan dari malaikat adalah kasih sayang yang mendatangkan 
rahmat.” Tanggapan terhadap pendapat ini, bahwa Allah membedakan 
antara shalawat dan rahmat dalam firman-Nya surah Al Baqarah ayat 
157, j? üdji ( Mereka itulah yang mendapatkan 

keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Tuhannya.” Demikian 
juga yang dipahami oleh para sahabat dari firmanm-Nya dalam surah 

>* o' i 

Al Ahzaab ayat 56, *£& i jLe ( Bershalawatlah kamu untuk Nabi 

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya) sehingga mereka 
menanyakan tentang cara bershalawat karena telah disebutkan tentang 
rahmat ketika diajarkan salam kepada mereka, yaitu ^45' vIÕp 

ÄÜ-jj, dan Nabi SAW pun membenarkan mereka. 

Seandainya shalawat itu bermakna rahmat, tentu beliau mengatakan, 
“Itu telah diajarkan kepada kalian dalam salam.” 

Al Hulaimi membolehkan memaknai shalawat dengan 
mengucap salam kepadanya. Mengenai pendapat ini perlu diteliti 
kembali, karena hadits bab ini menolaknya. 

Pendapat yang paling tepat adalah sebagaimana yang telah 
dikemukakan dari Abu Al Aliyah, bahwa makna shalawat Allah untuk 
Nabi-Nya adalah pujian dan pengagungan-Nya terhadap beliau, 
sedangkan shalawat malaikat dan yang lainnya untuk beliau adalah 
memohonkan hai itu kepada Allah untuk beliau. Maksudnya adalah 
memohonkan tambahannya, bukan memohonkan pokok shalawat. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa shalawat Allah untuk 
makhluk-Nya ada yang bersifat khusus dan ada yang bersifat umum. 
Shalawat Allah untuk para nabi-Nya adalah sebagaimana yang telah 
dikemukakan, yaitu pujian dan pengagungan, sedangkan shalawat 
Allah untuk selain mereka adalah rahmat, yaitu yang mencakup segala 
sesuatu. 
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Iyadh menukil dari Bakar Al Qusyairi, dia mengatakan, 

“Shalawat dari Allah untuk Nabi SAW adalah penghormatan dan 

tambahan kemuliaan, sedangkan untuk selain Nabi adalah rahmat.” 

Dengan pemyataan ini, j elas perbedaan antara Nabi SAW dan kaum 

* 

mukminin. Allah telah berfirman dalam surah Al Ahzaab ayat 56, Oi 


. , , i x ^ 

OjJuäj Äi (i Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat- 


Nya bershalawat untuk Nabi ) dan dalam surah Al Ahzaab ayat 43 
disebutkan, { Jla j j* (Dialah yang memberi rahmat 


kepadamu dan malaikat-Nya [memohonkan ampunan untukmu]). 
Sebagaimana diketahui, bahwa kemuliaan yang layak untuk Nabi 
SAW adalah lebih tinggi daripada untuk selainnya. Ijma’ 
menunjukkan bahwa ayat ini (ayat 56) mengandung pengagungan dan 
penghormatan bagi Nabi SAW yang tidak terdapat pada yang lainnya. 


Al Hulaimi mengatakan dalam Asy-Syu ’ab, “Makna shalawat 
untuk Nabi SAW adalah mengagungkannya, maka makna ucapan kita, 
JÄw ^Js- JÄ> (Ya Allah, limpahkanlah shalawat untuk 

Muhammad) adalah “Ya Allah, agungkanlah Muhammad”. Yang 
dimaksud dengan pengagungannya di dunia adalah dengan 
meninggikan kehormatannya, menampakkan agamanya, dan 
memberlakukan syari’atnya, sedangkan di akhirat adalah dengan 
melimpahkan pahalanya, mengizinkan syafa’atnya bagi umatnya, dan 
menampakkan keutamaannya dengan kedudukan yang terpuji. 
Berdasarkan ini, maka yang dimaksud firman Allah, 

(Bershalawatlah kamu untuk Nabi) adalah berdoalah kepada Tuhan 
kalian agar melimpahkan shalawat untuknya.” Hai ini tidak temodai 
dengan menyertakan keluarga, para isteri dan anak keturunannya, 
karena tidak ada larangan untuk mendoakan kemuliaan bagi mereka, 
karena dimuliakannya setiap orang sesuai dengan yang layak baginya. 
Namun pendapat dari Abu Al Aliyah lebih tepat, karena dengan 
pemaknaan itu, penggunaan kata shalawat yang dikaitkan dengan 
Allah dan para malaikat serta diperintahkannya orang-orang beriman 
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untuk bershalawat dengan makna yang sama menjadi lebih tepat. Ini 
juga dikuatkan dengan tidak adanya perbedaan pendapat mengenai 
bolehnya memohonkan rahmat untuk selain para nabi, sedangkan 
tentang bolehnya bershalawat untuk selain para nabi ada perbedaan 

^ H 9 y 

pendapat. Seandainya makna ucapan kita, Jš- JJ? jjgih (Ya Allah, 

limpahkanlah shalawat untuk Muhammad) adalah “Ya Allah 
rahmatilah Muhammad”, tentu itu dibolehkan juga untuk selain para 

9 y o 

nabi. Begitu juga bila dimaknai sebagai ( keberkahan ), dan 

demikian pula bila dimaknai sebagai rahmat, karena akan gugur 
kewajiban membaca shalawat dalam tasyahhud bagi yang 
mewajibkannya, karena telah terpenuhi oleh ucapan, tgjl 

4»t ^3' (Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu 

wahai Nabi beserta rahmat Allah dan keberkahan-Nya). Namun, 
sebenamya ini bisa dipisahkan, dengan anggapan bahwa hai ini 
sebagai bentuk ibadah dengan mengikuti tuntunan, sehingga tetap 
harus dilaksanakan walaupun sudah didahului oleh sesuatu yang 
menunj ukkannya. 

JT J*j aUi Jp (Kepada Muhammad dan kepada 

keluarga Muhammad). Demikian yang disebutkan di kedua 

* 

tempatnya, yaitu pada bagian J3> ( limpahkanlah shalawat) dan bagian 
UjUj (limpahkanlah keberkahan), namun pada keduanya disebutkan 
juga j) JT p {dan limpahkanlah keberkahan kepada 

keluarga Ibrahim). Disebutkan dalam riwayat Al Baihaqi dari jalur 
lainnya, dari Adam, gurunya Imam Bukhari dalam hai ini ^y.l ^ 

{kepada Ibrahim ) dan tidak menyebutkan JT ^ {kepada 

keluarga Ibrahim ). Dari sini Al Baidhawi menyimpulkan bahwa 
penyebutan JT {keluarga) dalam riwayat asalnya adalah sisipan, 

y 

y y y ^ " 

seperti halnya ucapan beliau, J' ^ {kepada keluarga Abu 
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Aufa). Saya katakan, yang benar bahwa penyebutan dan j 
serta penyebutan JT (keluarga Muhammad) dan ^ 

(keluarga Ibrahim) adalah terdapat pada riwayat asalnya, namun 
sebagian periwayat ada yang hafal apa yang tidak dihafal oleh yang 
lainnya. 


Ath-Thaibi menjelaskan redaksi yang terdapat dalam riwayat 
Imam Bukhari di sini, dia mengatakan, “Lafazh ini menguatkan 
pendapat orang yang menyatakan bahwa makna perkataan sahabat, 
dilp aK UUp (kami telah mengetahui bagaimana mengucapkan 


salam kepadamü), yakni yang terdapat firman Allah dalam surah Al 
Ahzaab ayat 56, Clilj Iji-L-ij \$de> '■i (Hai orang- 


orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya ), J&i (laiu 

bagaimana kami bershalawat untukmu ?), yakni untuk ahli baitmu, 
karena shalawat untuk beliau telah diketahui bersama dengan salam 
dari ayat tersebut.” Lebih jauh dia mengatakan, “Jadi pertanyaan 
tentang shalawat itu adalah mengenai shalawat untuk keluarga sebagai 
penghormatan bagi mereka. Adapun disebutkannya dalam 

jawaban itu karena Allah telah berfirman dalam surah Al Hujuraat 
ayat 1, <i»i jj H (Janganlah kamu mendahului Allah 

dan Rasul-Nya). Faidahnya adalah untuk menunjukkan 
pengkhususan.” Ia juga mengatakan, “Adapun tidak disebutkannya 
adalah agar terfokus pada poin ini, seandainya disebutkan, maka 

tidak akan dipahami bahwa penyebutan adalah sebagai 


pendahuluan.” 

Kelemahan pendapatnya ini cukup jelas. Disebutkan dalam 
hadits Abu Mas’ud yang dinukil Abu Daud dan An-Nasa i, -u*-* 

(kepada Muhammad Nabi yang ummi), dan disebutkan 
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dalam hadits Abu Sa’id pada bab ini, UT -uAJ Jip 

Sd (kepada Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu, 

sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat untuk Ibrahim), tanpa 
menyebutkan jUit» JT ( keluarga Muhammad) dan tidak pula JT 

(keluarga Ibrahim). Demikin ini jika tidak difahami sebagaimana 
yang telah saya katakan, bahwa sebagian periwayat hapal apa yang 
tidak dihafal oleh periwayat lainnya. Maka tampaklah kekeliruan 
pengamatan Ath-Thaibi. Disebutkan juga dalam hadits Abu Humaid 
pada bab setelahnya disebutkan, ( kepada 

Muhammad, para isterinya dan keturunannya), tanpa menyebutkan JT 
(keluarga). Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah dan Abu Daud dari 



JaIj (Ya Allah, limpahkanlah shalawat untuk Muhammad sang 

Nabi, para isterinya Ummahatul Mukminin, anak keturunannya dan 
ahli baitnya). Riwayat ini dinukil juga oleh An-Nasa'i dari jalur yang 
digunakan oleh Abu Daud, tetapi ada sedikit perbedaan sanad, yaitu 
antara Musa bin Ismail, gurunya Abu Daud dalam hai ini, dan Amr 
bin Ashim, gurunya An-Nasa'i dalam hai ini, yang mana keduanya 
meriwayatkan dari Hibban bin Yasar. Dalam riwayat Abu Musa 
disebutkan darinya, dari Ubaidillah bin Thalhah, dari Muhammad bin 
Ali, dari Nu’aim Al Mujmir, dari Abu Hurairah, sedang dalam riwayat 
Amr bin Ashim disebutkan darinya, dari Abdurrahman bin Thalhah, 
dari Muhammad bin Ali, dari Muhammad bin Al Hanafiyah, dari 
ayahnya Ali bin Abu Thalib. Riwayat Abu Musa lebih kuat. Ini berarti 
bahwa Hibban mempunyai dua sanad dalam hai ini. 

Dalam hadits Abu Mas’ud disebutkan di bagian akhimya, ^ 

X-** (Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan lagi 

Maha Mulia di seluruh alam). Seperti itu juga yang disebutkan dalam 
riwayat Daud bin Qais dari Nu’aim Al Mujmir, dari Abu Hurairah 
yang dinukil As-Sarraj. 
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An-Nawawi mengatakan dalam kitab Al Muhadzdzab, 
“Sebaiknya memadukan redaksi-redaksi yang terdapat dalam hadits- 
hadits shahih, yaitu, J"'” (►6^' 

JT) J* c-X^> UT ojij (7a y4//a/j, limpahkanlah shalawat 


untuk Muhammad Nabi yang ummi, keluarga Muhammad, para 
isterinya dan anak keturunannya, sebagaimana telah Engkau 
limpahkan shalawat untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim ), demikian 
juga pada bagian ( dan limpahkanlah keberkahan), dan di akhir 

ditambahkan, ^ (di seluruh alam). Dalam kitab Al Adzkar, dia 


juga mengatakan seperti itu dengan tambahan, il alp ( hamba - 


Mu dan utusan-Mu ) setelah kata aUJ> di bagian pertama, sedangkan 


pada bagian tidak menambahkan redaksi itu. Dia juga 

mengatakan demikian di dalam At-Tahqiq dan Al Fatawa, hanya saja 
tidak menyertakan kalimat ^fsl' pada bagian ^1 >j. 

Ada banyak kalimat yang diriwayatkannya, kemungkinan dia 
menyeimbangkan kadar yang ditambahkannya atau sekadar 
menambahkannya, di antaranya, setelah dan J*'j 

aJj setelah ini disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud yang 

dinukil Ad-Daraquthni. Kalimat lainnya adalah 'dii pada bagian 

s o ’ * i ' 

iljUj, kalimat JlJUh ^ di bagian pertama (yakni bagian J> 

[limpahkanlah shalawat]), kalimat sebelum dan 

J# sebelum 2i>j, karena keduanya dicantumkan dalam riwayat An- 

Nasa’i. Kalimat lainnya adalah .. ^ dst yang akan 

dijelaskan. Kalimat lainnya adalah di bagian akhir tasyahhud, yaitu 
\EX p) (dan kepada kami bersama mereka). Redaksi ini 

dicantumkan dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Abu Usamah, dari 
Zaidah, dari Al A’masy, dari Al Hakam yang menyerupai hadits bab 
ini. Di bagian akhir hadits ini, dia mengatakan, “Abdurrahman 
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mengatakan dan kami juga mengatakan, (dan kepada kami 

bersama mereka ).” Demikian juga dalam riwayat yang dinukil As- 
Sarraj dari Zaidah. 

Ibnu Al Arabi mengomentari tambahan ini, dia mengatakan, 
“Ini bagian yang hanya diriwayatkan Zaidah, maka tidak bisa 
dijadikan sandaran, karena orang-orang berbeda pendapat mengenai 

> ^ o 

makna ( keluarga), di antaranya adalah yang mengatakan bahwa 

maknanya adalah umatnya, karena tidak ada gunanya pengulangan 
kata yang semakna dengan yang telah disebutkan sebelumnya (yakni 
tidak ada gunanya pengulangan ;Uki JT Jipj —bila dimaknai: dan 

kepada keluarga Muhammad— setelah kalimat oljpa 

te* teijij (para isterinya Ummahatul Mukminin, anak 

keturunannya dan ahli baitnya]). Lain dari itu, mereka juga berbeda 
pendapat mengenai bolehnya bershalawat untuk selain para nabi. 
Menurut kami, dalam kekhususan ini kita tidak perlu menyertakan 
orang lain bersama Muhammad dan keluarganya.” 

Guru kami menanggapinya di dalam Syarh At-Tirmidzi, bahwa 
Zaidah termasuk para periwayat yang valid, maka kesendiriannya 
dalam meriwayatkan, jika dia memang meriwayatkan sendirian maka 
hai itu tidak berpengaruh, padahal dalam hai ini dia tidak menyendiri. 
Riwayat ini juga dinukil oleh Ismail Al Qadhi di dalam Kitab Fadhl 
Ash-Shalah dari dua jalur, dari Yazid bin Abi Yazid, dari Ziyad, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila. Yazid dijadikan syahid oleh Imam 
Muslim. Sementara Al Baihaqi juga menukil dalam kitab Asy-Syu ’ab 
dari hadits Jabir yang menyerupai hadits bab ini, dan di bagian akhir 
disebutkan, jjg** ( dan kepada kami bersama mereka). 

* _ o 

Kata JY bermakna seluruh umat. Dalam hai ini tidak ada 

halangan untuk menggabungkan yang khusus kepada yang umum, 
apalagi dalam doa. Adapun tentang perbedaan pendapat mengenai 
bolehnya bershalawat untuk selain para nabi, maka kami tidak melihat 

5 *. 
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orang yang melarang bila dirangkai dengan yang lain. Adapun letak 
perbedaannya adalah bila shalawat untuk selain para nabi itu 
dilakukan secara tersendiri. Namun, telah disyariatkan doa untuk 
pribadi-pribadi dengan doa yang dimohonkan Nabi SAW untuk 
dirinya, yaitu sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, 


* * * > 


ijJitü U Jt- J ühfcJ (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 


kepada-Mu kebaikan yang dimohonkan oleh Muhammad kepada-Mu). 
Ini hadits shahih yang dinukil Imam Muslim. 


Hadits Jabir adalah hadits lemah. Riwayat Yazid juga yang 
dinukil Imam Ahmad dari Muhammad bin Fudhail darinya, dan di 
bagian akhir disebutkan, J3 j* X* «'j "te -Xji J 1 * 

"Jt i\jj "J (Yazid mengatakan, “Aku tidak mengetahui apakah itu 

ditambahkan Abdurrahman dari dirinya sendiri atau dia 
meriwayatkannya dari Ka ’ab ."). Demikian juga yang dinukil Ath- 
Thabari dari riwayat Muhammad bin Fudhail. Tambahan ini 
disebutkan dari dua jalur periwayatan lainnya yang marfu’, salah 
satunya dinukil Ath-Thabarani dari jalur Fithr bin Khalifah dari Al 
Hakam dengan redaksi, Js- J? ■õJJj (Mereka 


mengatakan, “Ya Allah, limpahkan shalawat untuk Muhammad) 

• J * 9 9 

hingga Q* tPO JTj (dan keluarga Ibrahim. Dan 

limpahkanlah shalawat untuk kami bersama mereka ), demikian juga 
pada bagian xUti Js- (dan limpahkanlah keberkahan kepada 

Muhammad), di bagian akhimya disebutkan (dan 

limpahkanlah keberkahan kepada kami bersama mereka). Para 
periwayatnya terpercaya. Namun, menurut dugaan saya bahwa itu 
merupakan kalimat periwayat yang dimasukkan dalam hadits 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Zaidah dari Al A’masy. Jalur kedua 
adalah yang dinukil Ad-Daraquthni dari jalur lainnya dari Ibnu 
Mas’ud seperti itu, tapi dia menyebutkan sebagai ganti huruf 
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wawu pada kata dan SJjbj. Dalam sanadnya. terdapat Abdul 
Wahhab bin Mujahid, dia periwayat yang lemah. 

Al Asnawi mengomentarai pendapat An-Nawawi, dia 
mengatakan, “la tidak menguasai riwayat-riwayat hadits yang valid 
disamping perkataannya yang berbeda-beda.” 

Al Adzru’i mengatakan, “Tidak ada orang yang 
mendahuluinya berpendapat demikian. Yang lebih tepat, bahwa yang 
lebih utama bagi yang bertasyahhud untuk mengikuti riwayat-riwayat 
itu secara sempuma dan dalam prakteknya adalah kadang 
menggunakan yang ini dan kadang menggunakan yang itu. Adapun 
menggabungkan seluruh redaksi, maka berarti membuat sifat 
tersendiri dalam tasyahhud yang tidak dicontohkan oleh hadits-hadits 
tersebut.” 

Tampaknya dia mengambilnya dari perkataan Ibnu Al 
Qayyim, karena dia mengatakan, “Sesungguhnya cara ini tidak pemah 
dicontohkan dalam satu jalur pun jalur periwayatannya. Yang lebih 
utama adalah menggunakan redaksi sesuai yang ada contohnya. 
Dengan demikian, berarti melaksanakan semua yang diriwayatkan itu. 
Berbeda halnya bila mengucapkan semuanya sekaligus, karena kuat 
dugaan bahwa Nabi SAW tidak mengucapkan [atau mengajarkannya] 
demikian.” 

Al Asnawi juga mengatakan, “An-Nawawi mengharuskan 
untuk menggabungkan lafazh-lafazh yang ada dalam tasyahhud.” Laiu 
dijawab, bahwa dia tidak mengharuskan demikian karena memang 
tidak menyatakan hai itu. Ibnu Al Qayyim juga mengatakan, “Imam 
Syafrii menyatakan bahwa perbedaan lafazh-lafazh tasyahhud dan 
lainnya adalah seperti halnya perbedaan dalam qira'ah. Tidak ada 
seorang imam pun yang menganjurkan membaca dengan semua lafazh 
yang berbeda pada suatu kata/kalimat dalam Al Qurian walaupun 
sebagian mereka membolehkannya pada saat mengajarkan untuk 
latihan.” 
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Yang benar, bahwa jika suatu lafazh semakna dengan lafazh 

S 0 J 1 

lainnya, seperti dan c>V$£f, maka yang lebih utama adalah 

menggunakan salah satunya. Namun, jika lafazh itu mempunyai 
makna tambahan yang sama sekali tidak terdapat pada lafazh lainnya, 
maka yang lebih utama adalah menyertakannya. Ada kemungkinan 
bahwa sebagian periwayat menghafal apa yang tidak dihafal oleh yang 
lainnya sebagaimana yang telah dikemukakan. Jika lafazh itu 
mengandung sedikit kelebihan makna dibanding lafazh lainnya, maka 
tidak mengapa menyertakannya sebagai sikap hati-hati. 


Menurut sebagian —diantaranya Ath-Thabari— bahwa itu 
adalah perbedaan yang diperbolehkan, sehingga lafazh mana yang 
dipakai seseorang, maka itu sudah mencukupi, dan yang lebih utama 
adalah menggunakan yang lebih lengkap. Dia berdalil dengan 
perbedaan penukilan dari para sahabat. Ia menukil dari Ali, yaitu 
hadits mauquf yang panjang, dinukil oleh Sa’id bin Manshur, Ath- 
Thabari, Ath-Thabarani dan Ibnu Faris, yang permulaannya 
disebutkan, *^\ (Ya Allah Dzat yang membentangkan 

hamparan ) hingga Js- Cil«*i ClbnSTy' 

Cil !FjLtjj 2Jj lp (jadikanlah shalawat-Mu yang paling mulia, keberkahan- 


Mu yang paling subur dan penghormatan-Mu yang paling lembut 
untuk Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu). Juga berdalil dengan 
riwayat dari Ibnu Mas’ud, j* Cibi 



ÄUjLjj 21 xp jlUJ> (Ya Allah, jadikanlah 


shalawatmu, keberkahan-Mu dan rahmat-Mu untuk penghulu para 
rasul, pemimpin orang-orang bertakwa dan penutup para nabi, yaitu 
Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu), yang dinukil Ath-Thabari 


dan Ibnu Majah. 


Ibnu Al Qayyim menyatakan bahwa mayoritas hadits, bahkan 
semuanya, menyebutkan kata dan JT serta JT saja, 

atau la mengatakan, “Di dalam hadits shahih tidak ada satu pun 
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yang menyebutkan kata '^'y\ dan JT secara bersamaan. Adapun 

yang demikian dinukil oleh Al Baihaqi dari jalur Yahya bin As- 
Sabbaq, dari seorang laki-laki dari kalangan Bani Al Harits, dari Ibnu 
Mas’ud. Yahya adalah seorang yang tidak dikenal, dan gurunya juga 
tidak diketahui, sehingga sanad riwayat tersebut adalah lemah. Ibnu 
Majah menukil dari jalur lainnya yang menguatkannya, tetapi 
riwayatnya mauquf pada Ibnu Mas’ud. An-Nasa’i dan Ad-Daraquthni 
juga menukil dari hadits Thalhah.” 

Saya katakan, tampaknya dia lupa akan apa yang disebutkan 
dalam Shahih Bukhari sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi, yaitu pada bab “Ibrahim AS”, 
dari jalur Abdullah bin Isa bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari 

/ X X 

Abdurrahman bin Abu Laila, dengan redaksi, Js-j J* cJUo UY 

JT (sebagaimana telah Engkau limpahkan 

shalawat untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia ), demikian juga pada bagian cšj\j CS 

(sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan). Begitu pula yang 
disebutkan dalam hadits Abu Mas’ud Al Badri dari riwayat 
Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Muhammad 
bin Abdullah bin Zaid darinya yang dinukil Ath-Thabari. Bahkan Ath- 
Thabari juga menukilnya dalam riwayat Al Hakam dari Abdurrahman 
bin Abu Laila yang dia nukil dari jalur Amr bin Qais dari Al Hakam 
bin Utbah, laiu dia menyebutkannya dengan redaksi, JT) J* 

aJJ- diil (kepada Muhammad dan kepada keluarga 

Muhammad. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia ) 
dan dengan redaksi, JiTj («AlJJl JT) Js- (kepada 

Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia). Ia juga menukilnya sama persis seperti itu 
dari jalur Al Ajlah dari Al Hakam. Ia juga menukilnya dari jalur 
Hanzhalah bin Ali dari Abu Hurairah sebagaimana yang nanti akan 
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saya sebutan. Abu Al Abbas As-Sarraj menukilnya dari jaluar Daud 

> Jt ✓ y 


bin Qa’id, dari Nu’aim Al Mujmir, dari Abu Hurairah, Jji*j :ty\š ^ 
JjIjj JT JJs 'jijš :J^ ci«i” <&t 

jLa>- dij! JT j 'pl»\y\ cT>j oJug ui" tjUUu* JT ^ipj 

(Bahwa mereka berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana kami 


bershalawat untukmu?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah, “Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat untuk Muhammad dan keluarga Muhammad, 
dan limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat dan 
keberkahan untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia ”). Dari hadits Buraidah secara 
marfu ’ disebutkan, JT J&j Js- diilSTyj diUJ-jj disjjLe JwrJ 

JT Jlpj J* Ui" cUUJi (Ta Allah, jadikanlah 


' ° t' *i 

i*4*'^! 


shalawat, rahmat dan keberkahan-Mu untuk Muhammad dan kepada 
keluarga Muhammad, sebagaimana telah Engkau jadikan untuk 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim). Asal riwayat ini terdapat dalam 
riwayat Imam Ahmad. 


Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang telah diisyaratkan tädi 
disebutkan tambahan lainnya, yaitu, cJi> US" olki JT J 

Jip OJfjUj (Jan rahmatilah Muhammad dan keluarga 


Muhammad, sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat dan 
keberkahan serta rahmat untuk Ibrahim) yang dinukil oleh Al Hakini 
dalam Shahih- nya dari hadits Ibnu Mas’ud. Sebagian orang teperdaya 
dengan penilainnya sebagai hadits shahih sehingga menduga bahwa ia 
adalah hadits shahih, padahal sebenamya ini dari riwayat Yahya bin 
As-Sabbaq, periwayat yang tidak dikenal, dia meriwayatkan dari 
seorang laki-laki yang tidak diketahui. Memang Ibnu Majah 
menukilnya dari Ibnu Mas’ud, tapi dengan redaksi, Jisri (*415' : Jli 


dJJjUjj jJJtJ Ji’ ihtjUe (Beliau menjawab, 
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“Ucapkanlah, ‘Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan 
keberkahan-Mu untuk Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu ’."). 
Ibnu Al Arabi sangat mengingkari itu, dia mengatakan, “Hati-hatilah 
terhadap apa yang disebutkan Ibnu Zaid tentang tambahan j 

karena hai itu mendekati bid’ah, sebab Nabi SAW mengajarkan 
kepada mereka (para sahabat) tentang cara bershalawat berdasarkan 
wahyu, maka menambahnya adalah mengada-ada.” Ibnu Zaid 
menyebutkannya dalam kitab Ar-Risalah dalam pembahasan sifat 
tasyahhud, yaitu ketika menyebutkan tentang apa yang disukai dalam 
tasyahhud, di antaranya dia menyebutkan, jUki JTj .uki jyp 

(Ya Allah limpahkanlah shalawat untuk Muhammad dan keluarga 
Muhammad), laiu menambahkan, ^ ÜjUj t-uki JT} ju ki 

;Uki JTj .uki (dan rahmatilah Muhammad dan keluarga 

Muhammad. Dan limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad...). Jika pengingkarannya itu karena alasan 
riwayat tersebut tidak shahih, maka itu benar, tapi jika tidak, maka 
pemyataan orang yang tidak membolehkan mengucapkan, i&ki j^kjl 


(rahmatilah Muhammad) adalah pemyataan yang tertolak, karena hai 
ini telah disebutkan dalam sejumlah hadits, dan yang paling shahih 
adalah di dalam tasyahhud, äjtTyj *#' ukjj ^ dJQ* 

(Semoga kesejahteraan/keselamatan dilimpahkan kepadamu wahai 
Nabi, dan juga rahmat Allah dan keberkahan-Nya). Kemudian saya 
juga mendapati sandaran Ibnu Abi Zaid, yang mana Ath-Thabari 
menukilnya dalam kitab Tahdzib dari jalur Hanzhalah bin Ali, dari 
Abu Hurairah secara marfu’, ;Uä* Ji Js-j -ukj ^ J> ; Jü 

ur JT J* ajUj JT >3 ur 

* x ' / / ■ j 

cZdNj ur .uki JT Jipj .Oki Ji. :^\j\ JT Jt) '^\y\ j* cir>; 
il ÄiCiit by 5j oligi JT (Barangsiapa 


yang mengucapkan, "Ya Allah, limpahkanlah shalawat untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana telah Engkau 
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limpahkan shalawat untuk Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. 
Limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Dan curahkanlah rahmat 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana telah 
Engkau curahkan rahmat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, ” 
moka aku bersaksi untuknya pada hari kiamat dan memberi syafaat 
untuknya). Para periwayat dalam sanad-nya adalah para periwayat 
hadits shahih, kecuali Sa’id bin Sulaiman maula Sa’id bin Al Ash 
yang meriwayatkannya dari Hanzhalah bin Ali, karena dia tidak 
dikenal. 


Catatan 

Ini semua adalah yang pengucapannya digabungkan dengan 
salam atau shalawat. Ibnu Al Arabi sependapat dengan Ash- 
Shaidalani dari kalangan ulama Syafi’i dalam melarangnya. Abu Al 
Qasim Al Anshari pensyarah Al Irsyad mengatakan bahwa hai itu 
diperbolehkan jika digabungkan dengan shalawat. Iyadh menukil dari 
Jumhur tentang bolehnya hai itu secara mutlak. Al Qurthubi 
mengatakan dalam Al Mufhim, bahwa itulah yang benar, karena ada 
haditsnya. Sedangkan yang lain menyelishinya: Dalam kitab Adz- 
Dzakhirah yang termasuk salah satu kitab-kitab madzhab Hanafi 
disebutkan dari Muhammad, bahwa dia memakruhkan hai itu karena 
tidak diketahuinya kekurangan pada beliau (SAW), sebab biasanya 
rahmat itu dimohonkan untuk suatu perbuatan yang tercela. Semenara 
Ibnu Abdil Barr melarangnya, dia berkata, “Bila disebutkan Nabi 
SAW, maka tidak boleh seorang pun untuk mengatakan, <&' 

(semoga Allah merahmatinya ), karena beliau telah bersabda, j* 

{Barangsiapa bershalawat untukkü) dan bukan 
{barangsiapa memohonkan rahmat untukku ) bukan pula Ji j* 
{barangsiapa mendoakanku ). Kendatipun makna shalawat adalah 
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rahmat, tetapi lafazh itu telah dikhususkan sebagai pengagungan bagi 

beliau, maka tidak boleh diganti dengan lafazh lainnya. Ini juga 

> * 

ditegaskan oleh firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 63, 

Caki fi^aM s.dJS' Jj^jh s-IpS (Janganlah kamu jadikan panggilan 


Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada 
sebagian (yang lain).” Ini pembahasan yang bagus, namun argumen 
yang pertama perlu diteliti lebih jauh, dan yang bisa dijadikan 
pedoman adalah argumen yang kedua. 


JT (Dan kepada keluarga Muhammad). Ada yang 
mengatakan bahwa asal kata JT adalah Ji', kemudian haa -nya 


dirubah menjadi hamzah, laiu diringankan, karena itu, bila 
diungkapkan dalam bentuk tashghir dikembalikan kepada aslinya, 
yaitu JIa'. Ada juga yang mengatakan, bahwa asalnya adalah Jj' dari 

JT yang artinya (kembali), ini sebagai sebutan bagi orang yang 

dikembalikan kepada seseorang dan dihubungkan kepadanya. 
Pendapat ini dikuatkan oleh kebiasaan penggunaannya, yaitu tidak 
dihubungkan kecuali kepada orang besar, misalnya dikatakan JT 

(keluarga qadhi), dan tidak dikatakan, JT (keluarga tukang 

- j 

bekam ), ini berbeda dengan kata Jäi. Lain dari itu, biasanya kata JT 


tidak digabungkan (disandangkan) kepada yang tidak berakal dan 
tidak pula kepada mudhmar (kata ganti), demikian menurut mayoritas, 
namun sebagian kecil membolehkannya, sebagaimana yang tersebut 
dalam sya’ir Abdul Muththalib mengenai kisah pasukan gajah, 

JT (Dan tolonglah keluarga salibis dan 

' s / 

' * > 

para penyembahnya. Kini mereka adalah keluarga-Mu). Kata 06Ü JT 

(keluarga Fulan ) berarti mencakup juga dirinya dan orang yang 
dikaitkan kepadanya. Tepatnya, bahwa bila dikatakan, 'ÕS' ehi JT Jjd 

(keluarga fulan melakukan anu), maka berarti dia juga termasuk di 
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antara mereka kecuali bila ada indikator lain (yang tidak 
memasukkannya). Diantara dalil yang menguatkannya adalah sabda 
Nabi SAW mengenai Al Hasan bin Ali, Sl JT ü f } 


(i Sesungguhnya kami keluarga Muhammad, tidak halal bagi kami 
harta sedekah [zakat]). Jika keduanya disebutkan bersamaan, maka 
tidak seperti itu, seperti fakir dan miskin, iman dan islam, kefasikan 
dan kemaksiatan. Karena beragamnya lafazh-lafazh hadits mengenai 
penyebutan keduanya secara bersamaan dan secara tersendiri, maka 
yang lebih utama adalah memahaminya bahwa Nabi SAW 
mengucapkan semua lafazh, laiu sebagian periwayat hafal sebagian 
lafazh yang tidak dihafal oleh yang lain. 


Adapun asumsi banyak ragamnya, tampaknya itu j auh dari 
kemungkinan, karena mayoritas jalur periwayatannya menyatakan 
bahwa itu adalah sebagai jawaban atas pertanyaan mereka, 

?C*JQp ( bagaimana kami bershalawat untukmu?). Kemungkinan 
sebagian periwayat yang hanya menyebutkan JT ^ dan tidak 

menyebutkan J* adalah karena meriwayatkan dengan makna, 
berdasarkan anggapan bahwa telah tercakup oleh kalimat JT 

sebagaimana yang telah dipaparkan di muka. 


Ada perbedaan pendapat mengenai yang dimaksud dengan JT 
JUsxi (keluarga Muhammad) dalam hadits ini. Pendapat yang kuat, 

bahwa mereka adalah yang diharamkan menerima harta sedekah 
(zakat). Penjelasan tentang perbedaan pendapat mengenai hai ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang zakat. Inilah yang dinyatakan 
oleh Imam Syafi’i dan dipilih oleh Jumhur ulama, dan ini ditegaskan 
oleh sabda Nabi SAW berkenaan dengan Al Hasan bin Ali, JT U f j 

äiJUall UJ Jjxi Sl (Sesungguhnya kami keluarga Muhammad, tidak halal 

harta sedekah [zakat] bagi kami), hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang jual-beli dari hadits Abu Hurairah. Imam Muslim 
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juga meriwayatkan dari hadits Abdul Muththalib bin Rabi’ah secara 
marfu’, jUJ*i Slj J*j Sl $!j tjlDi Ujt ÄKuaJi aa» Oi 


(Sesungguhnya sedekah [zakat] ini adalah kotoran-kotoran manusia, 
dan sesungguhnya itu tidak halal bagi Muhammad dan tidak pula 
bagi keluarga Muhammad). 


Menurut Imam Ah mad bahwa yang dimaksud dengan ai*-» J' 

{keluarga Muhammad) dalam hadits tentang tasyahhud adalah ahli 
bait beliau. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan JT 
{keluarga Muhammad) adalah para istri dan anak keturunan 

beliau, karena mayoritas jalur periwayatan hadits ini menyebutkan, 
JTj {dan keluarga Muhammad), sementara dalam riwayat Abu 

Humaid disebutkan, {dan para isteri serta anak 

keturunan beliau). Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
J^l di sini adalah para isteri dan anak keturunan. Pendapat ini 

ditanggapi bahwa ada juga riwayat yang menyebutkan ketiganya 
(keluarga, para isteri dan anak keturunan), yaitu sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah. Kesimpulannya bahwa 
sebagian periwayat hapal sesuatu yang tidak dihafal oleh yang 

* ^ o 

lainnya, maka yang dimaksud dengan J^' dalam tasyahhud adalah 

para isteri dan orang-orang yang diharamkan harta sedekah (zakat) 
bagi mereka, sehingga mencakup juga anak keturunan beliau. 

* „ , * ^ 

Para isteri Nabi SAW kadang juga disebut J' 

fs s 0 > 

sebagaimana dalam hadits Aisyah, libb j* Jlü JT £-!> li 

* * " 

{Para isteri Muhammad tidak pernah kenyang dengan roti berlauk- 
pauk hingga tiga hari). Hadits ini telah dijelaskan, dan akan 
disebutkan lagi pada pembahasan tentang kelembutan hati. Dalam hai 
ini juga disebutkan hadits Abu Hurairah, ižy* j 1*J JT <jjj J*šrj {Ya 
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Allah jadikanlah rezeki para isteri Muhammad berupa makanan). 
Seakan-akan disebutkannya para isteri secara tersendiri untuk 
memuliakan mereka. Demikian juga anak keturunan. 

> o 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan J^!' 

adalah khusus anak keturuna Fathimah. Demikian yang dikemukakan 
oleh An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab. Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka adalah semua orang Quraisy. Demikian 
menurut Abu Ar-Rif ah dalam kitab Al Kifayah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah semua umat, yaitu umat 
yang menyambut seruannya. Ibnu Al Arabi mengatakan, “Malik 
cenderung dengan pendapat ini, Az-Zuhri memilihnya. Abu Ath- 
Thayyib Ath-Thabari menceritakan itu dari sebagian ulama Syafi’i, 
An-Nawawi mengunggulkannya dalam Syarh Muslim, sementara Al 
Qadhi Husain dan Ar-Raghim membatasinya hanya orang-orang 
bertakwa dari mereka. Pendapat ini dikuatkan oleh firman Allah 

dalam surah Al Anfaal ayat 34, OjäüJl *511 ojüjl 01 ( Orang-orang yang 

* * 

berhak menguasai[nya], hanyalah orang-orang yang bertakwa ) dan 
sabda Nabi SAW, Ojžšill ^tfjl 0] ( Sesunguhnya para waliku di 

antara kalian adalah orang-orang yang bertakwa ). Disebutkan dalam 
kitab Nawadir Abi Al ‘Aina' bahwa seseorang memicingkan mata 
kepada salah seorang Bani Hasyim (senasab dengan Nabi SAW), 
maka beliau pun berkata, ‘Mengapa engkau memicingkan mata 
kepadaku, bukankah engkau selalu bershalawat untukku setiap kali 



Allah, limpahkanlah shalawat untuk Muhammad dan kepada keluarga 

Muhammad)T Orang itu pun menjawab, ‘Sesungguhnya yang aku 

maksudkan adalah mereka yang baik lagi suci, dan engkau tidak 

termasuk mereka’.” Pendapat yang menyebutkan secara mutlak (tanpa 

batasan kriteria) bisa juga diartikan bahwa yang dimaksud dengan 

shalawat adalah rahmat secara mutlak sehingga tidak memerlukan 

* ^ 

pembatasan. Mereka berdalil dengan hadits Anas secara marfu JT 
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* s6 ^ ji 

JT (Keluarga Muhammad adalah sedap yang bertakwa), 

yang dinukil Ath-Thabarani dengan sanad yang disangat disangsikan. 
Al Baihaqi juga menukil riwayat yang menyerupai itu dari Jabir dari 
perkataannya dengan sanad yang lemah. 

J"*" J* cJJ UŠ* (Sebagaimana Engkau telah 

melimpahkan shalawat untuk keluarga Ibrahim ). Berkenaan dengan 
ini ada pertanyaan tentang inti penyerupaan itu, karena yang 
diserapakan semestinya lebih rendah daripada yang diserupai, 
sedangkan yang texjadi disini sebaliknya, sebab Muhammad SAW 
saja lebih mulia daripada keluarga Ibrahim dan dari Ibrahim sendiri, 
apalagi ditambah dengan keluarga Muhammad. Karena beliau lebih 
utama, maka shalawat yang dimohon seharusnya lebih utama dari 
semua shalawat yang pemah diterimanya ataupun yang pemah 
diterima oleh yang lainnya. Mengenai hai ini ada beberapa jawaban: 


Pertama, beliau mengatakan itu sebelum mengetahui bahwa 
beliau lebih utama daripada Ibrahim. Imam Muslim meriwayatkan 
dari hadits Anas, 3b : Jvä 'JJ- U : j ü* «ai Jj Jlii Jiä Sj) J 

(Bahwa seorang laki-laki mengatakan kepada Nabi SAW, 


“Wahai manusia yang paling baik.” Baliau pun bersabda, “Itu 
adalah Ibrahim. ”). Ibnu Al Arabi mengisyaratkan kepada hadits ini 
bahwa beliau memohon disamakan dengan Ibrahim dan 
memerintahkan umatnya agar memohonkan itu untuknya, laiu Allah 
memberinya tambahan tanpa dimohon, yaitu menjadikannya lebih 
utama daripada Ibrahim. Pendapat ini disangkal bahwa jika memang 
demikian, tentu beliau merubah sifat shalawat itu setelah mengetahui 
bahwa beliau lebih utama. 


Kedua, bahwa beliau mengatakan itu karena kerendahan 
hatinya, dan beliau mensyariatkan kepada umatnya agar bisa 
mengupayakan kutamaan dengan itu. 

Ketiga, bahwa penyerupaan itu adalah pokok shalawat dengan 
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pokok shalawat, bukan kadamya dengan kadamya, seperti firman 
Allah dalam surah An-Nisaa' 163, pj > J\ £*-j' UT £Di tf] 

(Sesungguhnya Kami telah mamberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh) dan 
firman-Nya dalam surah Al Baqarah 183, ^ £aJi L-=iT 

J^13 "ja jJill (Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu). Dan juga seperti halnya 
ungkapan seseorang, “Berbuat baiklah kepada anakmu sebagaimana 
engkau berbuat baik kepada si fulan.” Maksudnya, menyerupakan 
pokok kebaikan itu, bukan kadamya. Seperti juga dalam firman Allah 
dalam surah Al Qashash 77, iOj -il UST (Dan berbuat 

baiklah [kepada orang lain] sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu). Pendapat ini diunggulkan oleh Al Qurthubi dalam kitab Al 
Mufhim. 

Keempat, bahwa huruf kaf tersebut berfimgsi menunjukkan 
alasan (pembenaran), sebagaimana firman-Nya dalam surah Al 
Baqarah 151, 'IjrT) (#•£» ^ (Sebagaimana Kami telah 

mengutus kepadamu Rasul di antara kamu) dan juga firman-Nya 
dalam surah Al Baqarah 198, UT oj^fiii (Dan berdzikirlah 

[dengan menyebut] Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 
kepadamu). Sebagian mereka mengatakan bahwa huruf kaf adalah 
sebagai penyerupaan, kemudian dialihkan untuk memberitahukan 
kekhususan yang diminta. 

Kelima, maksudnya adalah agar Allah menjadikannya sebagai 
kekasih sebagaimana Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai 
kekasih-Nya, dan agar menjadikannya buah tutur yang baik 
sebagaimana Allah telah menyandangkan kecintaan kepada Ibrahim. 
Pendapat ini dibantah oleh pendapat pertama. Sebagian mereka 
memberikan ilustrasi, misalnya ada dua orang, orang pertama 
memiliki seribu dan orang kedua memiliki dua ribu, laiu orang yang 
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memiliki dua ribu itu meminta agar diberi lagi seribu yang setara 
dengan yang dimiliki oleh orang pertama, sehingga yang dimiliki oleh 
orang kedua beberapa kali lipat yang dimiliki oleh orang pertama. 

Keenam, bahwa ungkapan jUk* Js- J> ( Ya Allah, 

limpahkanlah shalawat untuk Muhammad) terlepas dari penyerupaan, 
maka penyerupaaxmya hanya terkait dengan ungkapan JUki JT J&j 


{dan kepada keluarga Muhammad). Pendapat ini ditanggapi, bahwa 
selain nabi tidak mungkin disetarakan dengan para nabi, maka 
bagaimana mungkin memohonkan shalawat untuk mereka 
sebagaimana shalawat yang diberikan kepada Ibrahim, sedangkan para 
nabi berasal dari keluarganya? Jawabannya, bahwa yang dimohonkan 
itu adalah pahala yang diperoleh oleh mereka, bukan semua sifat yang 
menjadi sebab pahala. Di dalam kitab Al Bayan, Al Imrani menukil 
dari Syaikh Abu Hamid, bahwa dia menukil jawaban ini dari naskah 
Imam Syafi’i, namun Ibnu Al Qayyim menyangsikan bahwa itu dari 
Imam Syafi’i, karena disamping kefasihannya dan kepandaiannya 


dalam bahasa Arab, ungkapan yang buruk itu pun tidak layak 
dianggap sebagai perkataan orang Arab. Sebenamya ungkapan 
tersebut tidak buruk, secara lengkap kalimatnya adalah Ji- J-> U» 


.. c-Xo UT -Usxi JT Js- [pjj jJUJ {Ya Allah limpahkanlah shalawat 


untuk Muhammad, dan limpahkanlah shalawat untuk keluarga 
Muhammad, sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat...). 
Maka tidak menolak kemungkinan penyerupaannya dengan bagian 
kalimat yang kedua. 


Ketujuh, penyerupaan itu adalah antara jumlah dengan 
jumlah, karena banyak di antara para nabi dari keturunan keluarga 
Ibrahim. Bila jumlah yang banyak dari Ibrahim dan keluarga Ibrahim 
itu disandingkan dengan sifat-sifat yang banyak pada diri Muhammad, 
maka sangat mungkin sebanding. Saya katakan, jawaban ini kurang 
tepat, karena disebutkan dalam hadits Abu Sarid, yaitu hadits kedua 
pada bab ini, adalah penyandingan nama dengan nama saja, J~? ( ^JÜI 
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J* US” jUä« ^Jj- (Ya Allah, limpahkanlah shalawat untuk 

Muhammad sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat untuk 
Ibrahim). 


Kedelapan, penyerupaan itu dilihat dari segi shalawat yang 
dilimpahkan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad pada 
masing-masing mereka, maka jumlah shalawat dari orang-orang yang 
bershalawat dari sejak diajarkannya ini hingga akhir zaman akan 
menjadi berkali-kali lipat shalawat untuk keluarga Ibrahim. Ibnu Al 
Arabi mengungkapkan ini dengan mengatakan, “Maksudnya adalah 
kesinambungannya.” 


Kesembilan, penyerupaan itu dikembalikan kepada orang yang 
bershalawat, yaitu pahala yang diperolehnya, bukan shalawat yang 
dilimpahkan kepada Nabi SAW. Jawaban ini lemah, karena jika 


demikian, maka seolah-olah dia mengatakan, J* 

J* j 411 Ju» 4* (Ya Allah, berilah aku 


pahala atas shalawatku untuk Nabi SA W sebagaimana telah Engkau 
limpahkan shalawat untuk keluarga Ibrahim ). Kemungkinan 
jawabannya, bahwa yang dimaksud adalah seperti pahala orang yang 
bershalawat untuk keluarga Ibrahim. 


Kesepuluh, terlebih dahulu mengesampingkan pendahuluan 
tersebut, yaitu mengesampingkan ketentuan yang menyatakan bahwa 
yang diserupakan semestinya lebih rendah daripada yang diserupai, 
dan bahwa itu bukanlah suatu kepastian, tapi ada kalanya setara 
bahkan kadang dengan yang lebih rendah, sebagaimana yang terdapat 

/ / * s 

dalam firman Allah dalam surah An-Nuur 35, ojy 

(.Perumpamaan cahaya-Nya adalah seperti sebuah lubang yang tidak 
tembus ), berapa cahaya lubang yang tembus itu bila dibanding dengan 
cahaya Allah? Tentu tidak sebanding, tetapi karena yang dimaksud 
adalah penyerupaan dengan sesuatu yang bisa tampak dengan j elas 
oleh pendengamya, maka sangat tepat perumpamaan cahaya Allah itu 
dengan lubang yang tidak tembus. Begitu juga di sini, karena 
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pengagungan terhadap Ibrahim dan keluarga Ibrahim dengan shalawat 
sangat masyhur bagi semua kalangan, maka sangat tepat untuk 
memintakan shalawat bagi Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Ini dikuatkan juga 

✓ o 

oleh penutup permohonan tersebut, (di seluruh alam), yakni 

sebagaimana telah ditampakkan shalawat untuk Ibrahim dan keluarga 

x 0 

Ibrahim di seluruh alam. Karena itulah penyebutan kalimat 


hanya terdapat pada saat menyebutkan keluarga Ibrahim dan tidak 
disebutkan pada saat menyebutkan keluarga Muhammad, yaitu 
sebagaimana dalam hadits yang mencantumkannya, yaitu hadits Abu 
Mas’ud yang dinukil oleh Imam Malik, Muslim, dan lainnya. Ath- 
Thaibi mengemukakan hai itu dengan mengatakan, “Penyerupaan 
tersebut bukan menyandingkan yang kurang dengan yang sempuma, 
tapi penyandingan yang belum terkenal dengan yang terkenal.” Al 
Hulaimi mengatakan, “Sebab penyerupaan ini, bahwa malaikat 
mengatakan sewaktu di rumah Ibrahim, Jii v&jj <&' ÄÜ-j 

(1Itu adalah] rahmat Allah dan keberkahan-Nya, 


dicurahkan untuk kalian, hai ahlul bait, Sesungguhnya Allah Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia (Qs. Huud [11]: 73)), dan sebagaimana 
telah diketahui bahwa Muhammad dan keluarga Muhammad termasuk 
ahlul bait Ibrahim, maka seakan-akan dia mengatakan, “Kabulkanlah 
doa para malaikat yang mengucapkan itu mengenai Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana telah Engkau kabulkan itu ketika 
mereka mengucapkannya mengenai keluarga Ibrahim yang ada saat 
itu.” Karena itulah, doa tersebut ditutup dengan penutup ayat tersebut, 
X&j> jl*?- ÜjJ (Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia). 


Setelah mengemukakan sebagian jawaban ini, An-Nawawi 
mengatakan, “Yang paling bagus adalah jawaban yang dinisbatkan 
kepada Imam SyafTi, yaitu penyerupaan pokok shalawat dengan 
pokok shalawat, atau jumlah dengan jumlah.” 

Ibnu Al Qayyim mengatakan setelah menyitir sebagian besar 
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jawaban tersebut selain penyerupaan jumlah dengan jumlah, “Yang 
paling bagus untuk dikatakan adalah Bahwa beliau SAW termasuk 
keluarga Ibrahim. Hai ini telah dinyatakan dari Ibnu Abbas dalam 
menafsirkan firman Allah dalam surah Aali Imraan 33, jo' <DJ 

jlJuJl Jd <1)1 JTj jJTj (Sesungguhnya Allah telah 

memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi 
segala umat ).” Lebih j auh dia mengatakan, “Muhammad termasuk 
keluarga Ibrahim, maka seolah-olah beliau memerintahkan kita agar 
bershalawat untuk Muhammad dan untuk keluarga Muhammad, 
khususnya shalawat kita untuknya bersama Ibrahim, dan umumnya 
bersama keluarga Ibrahim. Dengan demikian tercapailah untuk 
keluarganya apa yang layak bagi mereka, laiu sisanya untuk beliau. 
Kadar tersebut tentunya lebih banyak daripada untuk selainnya dari 
keluarga Ibrahim. Saat itulah tampak faidah penyerupaan itu, dan 
bahwa yang dimintakan untuk beliau dengan lafazh tersebut lebih 
utama daripada dengan lafazh-lafazh lainnya.” 

Dalam sebuah karangan guru kami, Majduddin Asy-Syairazi 
Al-Lughawi, saya temukan jawaban lainnya yang dinukilnya dari 
salah seorang ahlul kasyf yang intinya bahwa penyerupaan itu untuk 
selain yang diserupakan. Demikian itu, karena yang dimaksud dengan 
ucapan kita, Jd JJ? ( Ya Allah, limpahkanlah shalawat 

untuk Muhammad) adalah ‘Jadikanlah di antara para pengikutnya 
orang-orang yang mencapai puncak perkara agama, seperti para ulama 

yang menjalankan syariatnya dan benar-benar menguasai perkara 

✓ 81 ^ 

syariat. ^ cJlA US" ( sebagaimana telah Engkau limpahkan 

shalawat untuk Ibrahim), yakni sebagaimana telah Engkau jadikan di 
antara para pengikutnya nabi-nabi yang melaksanakan syariatnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan JT (dan untuk keluarga 

Muhammad) adalah ‘Jadikanlah di antara para pengikutnya orang- 
orang yang memperbarui yang mengabarkan tentang hal-hal yang 

✓ 0 s 

ghaib, J* cALp lif (sebagaimana telah Engkau limpahkan 
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shalawat untuk Ibrahim), yaitu sebagaimana telah Engkau jadikan di 
antara para pengikutnya nabi-nabi yang mengabarkan tentang hal-hal 
yang ghaib. Yang dimohon adalah dianugerahkannya sifat-sifat para 
nabi untuk keluarga Muhammad, dan mereka itu adalah para 
pengikutnya, sebagaimana yang pemah diberikan karena permohonan 
Ibrahim. Inilah inti dari apa yang disebutkannya. Pendapat ini cukup 
bagus bila memang yang dimaksud dengan shalawat di sini adalah 
sebagaimana yang dinyatakannya. 

Ada juga jawaban lain yang menyerupai pemyataan ini, yaitu 
bahwa yang dimaksud adalah ‘Ya Allah, kabulkanlah doa Muhammad 
untuk umatnya, sebagaimana telah Engkau kabulkan doa Ibrahim 
untuk anak-anaknya’. Namun pendapat ini tidak tepat karena adanya 
penggabungan dengan J5H ( keluarga ) dalam kedua bagiannya. 

ij* (untuk keluarga Ibrahim), yaitu anak 

keturunannya dari Ismail dan Ishaq sebagaimana yang dinyatakan oleh 
sebagian pensyarah. Jika Ibrahim mempunyai anak dari selain Sarah 
dan Hajar, maka mereka masuk didalam keluarganya. Yang dimaksud 
adalah orang-orang yang pasrah bahkan yang bertakwa di antara 
mereka, termasuk para nabi, para shiddiqin, para syuhada dan orang- 
orang shalih. 

ÜjUj (Dan limpahkanlah keberkahan). Yang dimaksud dengan 

keberkahan di sini adalah tambahan kebaikan dan kemuliaan. Ada 
juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah pembersihan dari 
aib. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
penetapan itu dan kesinambungannya. Kata ini berasal dari ungkapan 

* 0 s 

Jj)!' cSj. (unta menderum ditanah). Dari pemaknaan ini muncul 

e ^ / 

istilah s-Uil (kolam air ), karena air berkumpul dan berada di 

dalamnya. Kesimpulannya, bahwa yang dimohonkan adalah agar 
mereka diberi kebaikan yang banyak dan berkesinambungan. Adapun 

✓ o 

yang dimaksud dengan I dalam hadits Abu Mas’ud adalah semua 
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jenis makhluk. Dalam hai ini ada beberapa pendapat, diantaranya 
bahwa yang dimaksud adalah semua yang ada di dalam alam semesta, 
atau semua ciptaan, atau setiap yang bemyawa, atau setiap yang 
bemyawa dan berakal, atau jin dan manusia saja. 

ÜjJ (Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 

Mulia). Kata ai hamiid mengikuti pola kata fa 'iil dari kata ai hamd 
(pujian) yang bermakna mahmuud (yang terpuji). Lebih dari itu bisa 
berarti yang memiliki sifat-sifat pujian yang sempuma. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah haamid (yang memuji), yakni 
yang memuji perbuatan para hamba-Nya. Sedangkan kata majiid 
berasal dari kata ai majd (kemuliaan), yaitu orang yang sempuma 
kemuliaannya. Ini menunjukkan keagungan dan kemuliaan 
sebagaimana pujian juga menunjukkan sifat pemuliaan. 

Ditutupnya doa ini dengan kedua ism yang agung ini, karena 
yang dimohon adalah agar Allah memuliakan Nabi-Nya, memujinya, 
dan menambah kedekatannya. Hai ini mengharuskan untuk memohon 
pujian dan kemuliaan. Itu mengisyaratkan bahwa keduanya adalah 
sebagai alasan untuk hai yang dimohonkan, atau sebagai gelar bagi- 
Nya. Maksudnya, sesungguhnya Engkaulah yang memberikan 
anugerah berupa nikmat yang berkesinambungan yang mengharuskan 
pujian, dan Engkau Maha Mulia karena banyak memberikan kebaikan 
kepada semua hamba-Mu. 


Hadits ini sebagai dalil yang mewajibkan bershalawat untuk 
Nabi SAW pada setiap shalat, karena disebutkan tambahan di dalam 
hadits ini pada sebagian jalur periwayatannya dari Abu Mas’ud, yang 
dinukil oleh para penyusun kitab Sunan serta dinyatakan shahih oleh 
At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim, semuanya dari jalur 
Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid darinya, dengan redaksi, 


ÜliP £Ju> jki lil dilü (bagaimana kami bershalawat untukmu 


jika kami bershawalat untukmu ketika kami sedang shalat). Saya telah 
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mengisyaratkannya pada penafsiran surah Al Ahzaab. Ad-Daraquthni 
mengatakan, “Sanadnya. hasan lagi muttashil” Al Baihaqi 
mengatakan, “Sanadnya hasan shahih.'’’ Ibnu At-Turkumani 
menanggapinya pada bab “Larangan Membunuh Setiap Makhluk 
Bemyawa” setelah menyebutkan hadits yang di dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Ishaq, “Para ahli hadits menghindari apa yang 
diriwayatkannya sendirian.” Saya katakan, ini sanggahan yang cukup 
beralasan, karena tambahan ini memang hanya diriwayatkan Ibnu 
Ishaq. Namun, meskipun itu hanya diriwayatkannya sendirian dan 
tidak mencapai derajat shahih, setidaknya mencapai derajat hasan jika 
dia meriwayatkan dengan tahdits (redaksi haddatsa), dan di sini dia 
menggunakan redaksi itu. Hadits ini dinilai shahih oleh orang yang 
tidak membedakan antara yang shahih dengan yang hasan, dan 
menetapkan setiap riwayat yang bisa dijadikan hujjah sebagai riwayat 
yang shahih. Ini metode Ibnu Hibban dan yang sependapat 
dengannya. 

Tambahan ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama Syafi’i, 
seperti Ibnu Khuzaimah dan Al Baihaqi dalam mewajibkan shalawat 
untuk Nabi SAW dalam tasyahhud setelah bacaan tasyahhud sebelum 
salam. Namun, hai ini disangkal, bahwa riwayat tersebut tidak 
menunjukkan demikian, tapi menunjukkan keharusan menggunakan 
lafazh-lafazh ini bagi yang bershalawat untuk Nabi SAW dalam 
tasyahhud. Paling tidak riwayat tersebut menunjukkan wajibnya 
bershalawat, tetapi tidak menunjukkan tempat diucapkannya shalawat 
dalam shalat secara khusus (sebelum salam), hanya saja Al Baihaqi 
mencoba untuk mengarahkannya ke situ dengan alasan bahwa ketika 
diturunkannya ayat tersebut [ayat yang memerintahkan bershalawat 
untuk beliau], saat itu Nabi SAW telah mengajarkan kepada mereka 
tentang mengucapkan salam untuk beliau dalam tasyahhud, sedangkan 
tasyahhud itu ada dalam shalat, laiu mereka menanyakan tentang cara 
bershalawat yang diperintahkan, maka beliau pun mengajarkannya 
kepada mereka. Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
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shalawat untuk beliau setelah selesai tasyahhud yang telah beliau 
ajarkan kepada mereka. 


Adapun memahami bahwa shalawat yang dimaksud adalah 
diluar shalat, maka itu adalah kemungkinan yang j auh sebagaimana 
menurut Iyadh dan lainnya. 

Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, “Ini tidak menunjukkan bahwa 
perintah itu khusus dalam shalat. Hadits ini banyak digunakan untuk 
menunjukkan wajibnya bershalawat. Sebagian mereka menjadikannya 
sebagai dalil bahwa bershalawat untuk beliau adalah wajib 
berdasarkan ijma’, dan bershalawat untuk beliau diluar shalat adalah 
tidak wajib, maka jelas bahwa shalawat itu wajib dalam shalat. Dia 
mengatakan, pendapat ini lemah, karena ungkapan “menurut ijma’ 
tidak wajib diluar shalat”, jika yang dimaksud adalah ‘tidak ditetapkan 
tempatnya (waktunya)’ maka itu benar, tapi tidak berarti telah 
memenuhi yang diperintahkan, karena perintah itu mengindikasikan 
diwajibkannya shalawat pada salah satu tempat tanpa ditentukan 
(dalam shalat atau diluar shalat).” 


Al Qarafi menyatakan dalam kitab Adz-Dzakhirah, bahwa 
Imam Syafi’i berdalil dengan hai itu. Namun, pemyataannya ini 
disanggah sebagaimana sanggahan Ibnu Daqiq Al Id, lagi pula 
penisbatannya kepada Imam SyafTi tidak dapat dibenarkan, karena 
yang dikatakan Imam Syafi’i dalam kitabnya Al Umm adalah, “Allah 
mewajibkan bershalawat untuk Rasul-Nya berdasarkan firman-Nya 
dalam surah Al Ahzaab ayat 56, jkU' U ^3' ü°jLa u 

CJllj j aIIp \°jLp \°yjT\ (Sesungguhnya Allah dan malaikat- 


malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya), dan tidak ada kewajiban bershalawat 
untuk beliau yang lebih utama daripada di dalam shalat. Kami 
menemukan dalilnya dari Nabi SAW bahwa Ibrahim bin Muhammad 
mengabarkan kepada kami, Shafwan bin Sulaim menceritakan 
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kepadaku dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ^ 
jjIp JJ? ^4^* : Jli —5*5Ci3t ^ ^Ju— uilS” näi JjJj 'i : Jlä 

.. Jip c-iUg UT jUgxi JT jUgxi {Bahwa ia berkata, "Wahai 


Rasulullah, bagaimana kärni bershalawat untukmu? ” -yabii di dalam 
shalat-, beliau menjawab, “Ucapkanlah Allaahumma shalli alaa 
Muhammad wa alaa aali muhammad kamaa shallaita alaa ibraahiim 
[‘Ya Allah, limpahkanlah shalawat untuk Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat untuk 
Ibrahim...]). Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Sa’ad bin Ishaq bin Ka’ab bin Ujrah menceritakan kepadaku, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka’ab bin Ujrah, dari Nabi SAW, 


JTj cJU? 'CS jUsxi JTj ju?tZ { Ji’ J:5^CaJt ^ Sjk OVST 

plÄly°! (Bahwa beliau mengucapkan dalam shalat, Allaahumma shalli 


alaa muhammad wa alaa aali muhammad kamaa shallaita alaa 
ibraahiim wa alaa aali ibraahiim [Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
untuk Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana telah 
Engkau limpahkan shalawat untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim].). 
Menurut Imam Syafi’i, walaupun diriwayatkan bahwa Nabi SAW 
telah mengajarkan tasyahhud dalam shalat kepada mereka, dan telah 
diriwayatkan juga bahwa beliau mengajari mereka tentang bagaimana 
bershalawat untuk beliau, tetapi kita tidak boleh mengatakan bahwa 
tasyahhud dalam shalat adalah wajib, dan bershalawat untuk beliau 
dalam shalat adalah wajib.” 


Menggunakan riwayat tersebut sebagai dalil telah dikomentari 
oleh sebagian mereka yang menyelisishinya: 


Pertama, Ibrahim bin Abi Yahya adalah periwayat yang 
lemah. Pembicaraan tentang hai ini cukup masyhur. 


Kedua, seandainya riwayat tersebut shahih, ucapannya yang 
pertama, “yakni dalam shalat” tidak dijelaskan siapa yang 
mengucapkan perkataan ini. 
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Ketiga, perkataarmya pada dalil kedua “Bahwa beliau 
mengucapkan dalam shalat”, walaupun secara zhahir adalah shalat 
wajib, namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 
‘shalat’ adalah tata cara bershalawat untuk beliau. Ini kemungkinan 
yang cukup kuat, karena mayoritas jalur periwayatannya dari Ka’ab 
bin Ujrah sebagaimana yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa 
pertanyaan itu mengenai tata cara bershalawat bukan tentang letaknya 
(tempatnya bershalawat). 

Keempat, dalam hadits tersebut tidak ada dalil yang 
menunjukkan ditetapkannya shalawat dalam tasyahhud, apalagi 
penetapan di antarabacaan tasyahhud dan salam. 

Sebagian orang justru menguatkan penisbatannya kepada 
Imam Syafi’i hingga mencapai tingkat janggal, di antaranya adalah 
Abu Ja’far Ath-Thabari, Abu Ja’far Ath-Thahawi, Abu Bakar bin Al 
Mundzir dan Al Khaththabi. Iyadh mengemukakan ungkapan- 
ungkapan mereka dalam kitab Asy-Syifa' dan dikecam oleh lebih dari 
satu orang, karena topik bukunya mengindikasikan pembenaran 
pendapat Imam SyafTi, karena hai itu termasuk mengagungkan Nabi 
SAW. Dia menganggap baik pendapat itu, padahal mayoritas 
menyelisihinya, namun dia tetap menganggap baik karena 
mengandung tambahan dalam memuliakan beliau SAW. 

Sebagian orang membela Imam SyafTi. Mereka 
mengemukakan dalil-dalil dari Al-Qur' an dan sunnah, serta penalaran 
dan menyangkal pemyataan janggal tersebut. Mereka menukil 
pendapat dari sejumlah sahabat dan tabi’in serta generasi setelah 
mereka yang mewajibkannya. Dalil yang paling shahih dari sahabat 
mengenai hai itu adalah yang dinukil oleh Al Hakim dengan sanad 

s * j x 

yang kuat dari Ibnu Mas’ud, dia mengatakan, 

4-diil jpüJ «j ^sli (seseorang bertasyahhud, kemudian bershalawat 

untuk Nabi, laiu bedoa untuk dirinya). Ini riwayat paling kuat yang 
dijadikan dalil Imam SyafTi, karena Ibnu Mas’ud menyebutkan, 
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bahwa Nabi SAW mengaj arkan tasyahhud dalam shalat kepada 
mereka, laiu beliau mengatakan, & s-tcuii j* ^ (kemudian 

hendaklah dia memilih doa yang dikehendakinyd). Manakala telah 
disebutkan riwayat dari Ibnu Mas’ud tentang perintah bershalawat 
untuk beliau sebelum doa, ini menunjukkan bahwa Imam Syafi 
menyimpulkannya untuk menambahkan itu antara tasyahhud dan doa. 
Namun, hujjah orang yang berdalih dengan hadits Ibnu Mas’ud ini 
untuk membela madzhab Syafrii tidak dapat diterima, karena 
sebagaimana dikatakan Iyadh, “Tasyahhudnya Ibnu Mas’ud yang 
diajarkan oleh Nabi SAW ini tidak menyebutkan shalawat untuk 
beliau.” Demikian juga yang dikatakan Al Khaththabi, bahwa di akhir 



engkau mengucapkan ini, maka engkau telah menyelesaikan 
shalatmu ). Namun, ini juga disangkal, bahwa tambahan tersebut 
merupakan perkataan periwayat yang disipkan dalam hadits. 
Seandainya dianggap kuat, maka diartikan bahwa pensyariatan 
shalawat untuk beliau adalah setelah diajarkannya tasyahhud. Ini 
dikuatkan oleh riwayat yang dinukil At-Tirmidzi dari Ümar secara 
mauquf, ^ ^<4 J*- £U JjLoj Si ijefäj t-U-J' j-lpall 

* ✓ A * 

j aUp Äi (Doa itu terhenti di antara langit dan bumi, tidak 


sedikit pun yang naik darinya hingga diucapkan shalawat untuk Nabi 
SAW). Ibnu Al Arabi mengatakan, “Seperti ini biasanya tidak 
diungkapkan berdasarkan pendapat. Jadi riwayat ini (ungkapan Ümar 
itu) hukumnya marfu Riwayat ini memiliki riwayat lain yang 
menguatkannya, yaitu yang terdapat dalam Juz' AlHasan bin ‘Arafah. 
Al Umari meriwayatkan dalam kitab ‘Amal Yaum wa Lailah dari Ibnu 
Ümar dengan sanad yang jayyid, dia mengatakan, õNjb *511 j 

Iji’ (tidak ada shalat kecuali dengan qira'ah [bacaan Al 


Qur'an], tasyahhud dan shalawat untukku). Al Baihaqi meriwayatkan 
dalam kitab Al Khilafiyat dengan sanad yang kuat dari Asy-Sya’bi, 
salah seorang pemuka tabi’in, dia berkata, 4 »' Jdp js- J^sj 


FATHUL BAARI — 569 



JäJJ . 4:^ 1 ^ aIIp (Barangsiapa yang tidak bershalawat 


untuk Nabi SAW dalam tasyahhud, maka hendaknya mengulang 
shalatnya). Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Mutharrif bin Abdillah bin Asy-Syikhkhir, salah seorang pemuka 


tabi’in, dia berkata, JUŠxj Ap ö\ Jvä liü 

JtLu jlip <üil ^oj j*i 4lip ^2uj (Kami 


mengetahui tasyahhud, bahwa jika seseorang telah mengucapkan, 
“Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya” dia memuji Tuhannya, kemudian bershalawat untuk 
Nabi SAW, laiu memohon keperluannya). 


Adapun para ahli fikih tidak sepakat menyelisihi Imam SyafTi 
dalam masalah ini, bahkan ada dua riwayat dari Imam Ahmad, dan 
diriwayatkan dari Ishaq yang mengharuskan pujian itu, ia mengatakan, 
“Bila meninggalkannya, maka harus mengulang.” 


Pebedaan pendapat juga teijadi di kalangan para ulama 
madzhab Maliki sebagaimana yang disebutkan Ibnu Al Hajib pada 
pembahasan tentang hal-hal yang disunahkan dalam shalat, kemudian 
dia mengatakan, “Itulah yang benar.” Pensyarahnya, yaitu Ibnu 
Abdussalam, mengatakan, “Maksudnya, tentang kewajiban shalawat 
terdapat dua pendapat.” Ini juga merupakan zhahir pendapat Ibnu Al 
Mawwaz dari kalangan mereka. 


Ulama madzhab Hanafi, sebagian guru kami ada yang 
mengatakan wajib bershalawat untuk Nabi SAW sebagaimana yang 
disebutkan Ath-Thahawi dan dinukil As-Saruji dalam Syarh Al 
Hidayah dari para pengarang kitab Al Muhith, Al ‘Iqd, At-Tuhfah dan 
Al Mughits dari kitab-kitab mereka, bahwa mereka mengatakan 
wajibnya hai itu dalam tasyahhud karena disebutkan di akhir 
tasyahhud. Namun, mereka tidak menjadikannya sebagai syarat 
sahnya shalat. Ath-Thahawi meriwayatkan bahwa Harmalah 
meriwayatkan sendirian dari Asy-Syafi’i dengan mewajibkan itu 
setelah tasyahhud dan sebelum salam tahallul, dia mengatakan, 
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“Namun para sahabatnya menerima itu dan membelanya.” Ibnu 
Khuzaimah dan yang mengikutinya berdalil dengan riwayat yang 
dinukil Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi yang di -shahih- 
kannya. Juga dengan riwayat yang dinukil Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dan Al Hakim dari hadits Fadhalah bin Ubaid, dia 
mengatakan, JJj abi jj Jt *Asrj jJLj JIp äi ^Jli 

ajj loldi j^ii-l JLa lil :JlÜ alpi J .li* J**p i^3l Jlp J^oj 

PÖ Ch jpõ; Jj cjLj *Jp ibl ^11 Jp [py Jj t £p p&Hj (Aabi Ä4JT 


mendengar seorang laki-laki berdoa dalam shalatnya tanpa memuji 
Allah dan tidak bershalawat untuk Nabi, maka beliau pun bersabda, 
“Dia tergesa-gesa.” Kemudian beliau memanggilnya, laiu bersabda, 
“Bila salah seorang dari kalian shalat, maka hendaklah memulai 
dengan memuji Tuhannya, kemudian bershalawat untuk Nabi SA W, 
kemudian berdoa yang dia kehendaki. ”). Ini di antara yang 
menunjukkan bahwa perkataan Ibnu Mas’ud yang telah disebutkan 
adalah marfu 


Ibnu Abdil Barr mengkritik pendapat yang menggunakan 
hadits Fadhalah untuk menunjukkan wajibnya shalawat, dia 
mengatakan, “Jika memang demikian, tentu beliau memerintahkan 
orang yang shalat itu agar mengulangi shalatnya sebagaimana beliau 
memerintahkan orang yang buruk shalatnya untuk mengulanginya.” 
Demikian juga yang diisyaratkan oleh Ibnu Hazm. Pendapat ini 
dijawab dengan kemungkinan bahwa kewajiban itu teijadi setelah 
orang tersebut menyelesaikan shalat. Adapun klaim tentang wajibnya 
hai itu cukup dengan berpegang dengan ‘perintah’ tersebut. 


Sebagian orang termasuk Al Juijani dari kalangan ulama 
Hanafi mengatakan, “Jika memang wajib, berarti beliau telah 
menunda penjelasan pada waktu yang diperlukan, karena beliau 
mengajarkan tasyahhud kepada mereka, laiu mengatakan, J* 

slii U tipi!' {laiu memilih doa yang dikehendakinya), tanpa 
menyebutkan shalawat untuknya.” Pandangan ini dijawab dengan 
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kemungkinan bahwa saat itu memang belum diwajibkan. 

Guru kami mengatakan dalam Syarh At-Tirmidzi, “Ini 
disebutkan dalam Ash-Shahih dengan redaksi, ( kemudian 

hendaklah dia memilih). Kata JU ( kemudian ) menunjukkan adanya jeda 
waktu, sehingga ini menunjukkan bahwa ada sesuatu di antara 
tasyahhud dan doa.” 


Sebagian mereka berdalih dengan riwayat yang dicantumkan 
dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah secara marfu , 'M 


°jj> isu JlkLJŠ 4 ^' id (Apabila seseorang kalian telah 


selesai tasyahhud yang akhir, maka hendaknya memohon 
perlindungan kepada Allah dari empat hai). Berdasarkan hadits ini, 
Ibnu Hazm menyatakan isti 'adzah (memohon perlindungan kepada 
Allah) dalam tasyahhud adalah wajib, sedangkan shalawat untuk Nabi 
SAW setelah tasyahhud adalah mustahabbah (disukai) dan bukan 
wajib. 


Ibnu Al Qayyim memberikan pembelaan untuk Asy-Syafi’i, 
dia mengatakan, “Mereka sependapat tentang disyariatkannya 
shalawat dalam tasyahhud, hanya saja mereka berbeda pendapat 
tentang hukumnya, apakah wajib atau mustahab. Mengenai 
penyandaran orang yang tidak mewajibkannya kepada perbuatan para 
salafushshalih perlu ditinjau, karena perbuatan mereka sesuai dengan 
tuntunan, kecuali bila yang dimaksud dengan perbuatan itu adalah 
keyakinan, maka perlu penukilan yang jelas dari mereka bahwa hai itu 
tidak wajib, apakah itu ada?” Dia mengatakan, “Adapun perkataan 
Iyadh, bahwa orang-orang memburukkan Asy-Syafi’i, maka itu tidak 
ada artinya, karena tidak ada keburukan dalam hai itu, sebab dia tidak 
menyelisihi nash, ijma’, qiyas maupun maslahat. Bahkan pendapat 
yang dikemukakannya menunjukkan bahwa madzhabnya adalah baik. 
Tentang sanggahan terhadap ijma’ yang dinukilnya telah 
dikemukakan. Sedangkan klaimnya bahwa Imam Syafi’i memilih 
tasyahhud Ibnu Mas’ud, itu menunjukkan bahwa dia tidak mengetahui 
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pilihan Imam Syafi, karena sebenamya dia telah memilih 
tasyahhudnya Ibnu Abbas. Kemudian tentang hadits-hadits marfu’ 
yang secara j elas menyatakan itu yang diusung oleh sebagian ulama 
SyafTi sebagai dalil, sebenamya itu adalah hadits-hadits yang lemah, 
seperti hadits Sahal bin Sa’ad, Aisyah, Abu Mas’ud, Buraidah dan 
lain-lain. Al Baihaqi telah menghimpunkannya dalam kitab Al 
Khilafiyat. Memang tidak ada masalah menyebutkannya sebagai 
penguat, tetapi tidak bisa dijadikan sebagai dalil.” Saya katakan, saya 
tidak melihat pemyataan tidak wajibnya itu dari seorang pun dari 
kalangan sahabat dan tabi’in kecuali yang dinukil dari Ibrahim An- 
Nakha’i. Namun demikian, redaksi yang dinukil darinya, sebagaimana 
yang telah dikemukakan, terkesan bahwa yang lainnya mengatakan 
wajib, karena dia mengungkapkan dengan redaksi “mencukupi”. 


Hadits kedua: 

killlp ^)CJl lii (Ini ucapan salam unlukmu ). Maksudnya, kami 

telah mengetahuinya, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
pertama. Hadits ini sebagai dalil untuk menetapkan bahwa redaksi ini 
adalah yang diajarkan oleh Nabi SAW kepada para sahabatnya dalam 
rangka melaksanakan perintah bershalawat yang tersebut dalam ayat, 
baik kita katakan wajib secara mutlak maupun wajib dalam shalat. 
Tentang penetapan kewajibannya dalam shalat telah diriwayatkan dari 
Imam Ahmad dalam salah satu riwayat, tetapi yang benar menurut 
para pengikutnya adalah tidak wajib. 

Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai mana yang lebih 
utama. Diriwayatkan dari Ahmad bahwa yang lebih utama adalah 
redaksi yang paling lengkap. Diriwayatkan juga darinya bahwa 
diperbolehkan untuk memilih. Sementara para ulama SyafTi 
mengatakan, cukup dengan mengucapkan, ( Ya 

Allah, limpahkanlah shalawat untuk Muhammad). 

Kemudian mereka berbeda pendapat, apakah cukup dengan 
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ungkapan yang menunjukkan demikian, misalnya dengan redaksi 

x ji A « 1 / 

dalam bentuk kalimat berita, Js- äi J-e ( semoga Allah 

melimpahkan shalawat untuk Muhammad). Menurut pendapat yang 
benar, hai itu mencukupi, karena doa dalam kalimat berita adalah kuat 
sehingga lebih diperbolehkan. Adapun yang melarang, mereka hanya 
mengikuti sesuai yang disyariatkan dalam ibadah. Pendapat ini 
dinyatakan kuat oleh Ibnu Al Arabi, bahkan pendapatnya 
menunjukkan bahwa pahala bagi orang yang bershalawat untuk Nabi 
SAW hanya didapat oleh orang yang bershalawat untuk beliau dengan 
cara yang telah dijelaskan. Para sahabat kami sependapat, bahwa 
bentuk kalimat berita tidak dibenarkan, misalnya, Jd- ž*>Cdi 

{shalawat untuk Muhammad), karena dalam redaksi ini tidak ada 
penyandaran shalawat kepada Allah. 


Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai penetapan kata 
“Muhammad”, tetapi mereka membolehkan hanya dengan 
menyebutkan kriterianya tanpa namanya, misalnya dengan 
menyebutkan “Nabi” atau “Rasul”, karena kata “Muhammad” sebagai 
kata ibadah sehingga tidak sah bila diganti kecuali dengan yang lebih 
tinggi. Karena itulah mereka mengatakan, “Tidak sah mengucapkan 
dengan kata ganti atau —misalnya- dengan kata Ahmad, karena telah 
disebutkan dalam tasyahhud dengan kata “Nabi” dan “Muhammad”. 
Jumhur berpendapat bolehnya menggunakan kata yang memenuhi 
maksud bershalawat untuk beliau SAW, bahkan sebagian mereka 
mengatakan, “Seandainya dalam tasyahhud mengucapkan, 


y* i# anp fbCji) (,semoga shalawat dan salam dilimpahkan 

untukmu wahai Nabi), maka dianggap sah.” Begitu juga bila 
mengucapkan, j*L >j aIIp äi Jue iluAi ö\ {Aku bersaksi 


bahwa Muhammad, semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam 
untuknya, adalah hamba-Nya dan utusan-Nya). Lain halnya bila 
mendahulukan kalimat, {hamba-Nya dan utusan-Nya ). Ini 


harus berlandaskan anggapan bahwa pengurutan lafazh-lafazh 
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tasyahhud tidak disyaratkan, dan itu yang benar. Namun, dalil yang 
menyanggahnya cukup kuat, karena para sahabat mengatakan, UT 

äjjiJl {sebagaimana beliau mengajarkan surah kepada kami), 

dan Ibnu Mas’ud mengatakan, J* ( beliau 

menggenggamkannya [kalimat-kalimat itu] di kedua tanganku). Saya 
juga telah melihat para ulama yang menulis masalah ini. Mayoritas 
Jumhur berpendapat untuk mencukupkan dengan apa yang disebutkan, 
karena kewajiban ini ditetapkan oleh nash Al Qur'an, yaitu firman 
Allah dalam surah Al Ahzaab 56, 0.1.. ; i ös- \°]Lp 

(Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya), laiu ketika para sahabat menanyakan 
caranya, dan Nabi SAW mengajarkannya kepada mereka, teijadilah 
perbedaan nukilan lafazh-lafazh tesebut, maka dicukupkan dengan 
lafazh-lafazh yang disepakati riwayat-riwayat tersebut dan 
meninggalkan apa yang melebihi sebagaimana dalam tasyahhud. 


Ibnu Al Firkah dalam kitab Al Iqlid menganggap musykil hai 
itu, dia mengatakan, “Penetapan mereka sebagai yang minimal ini 
memerlukan dalil untuk mensahkannya sehingga bisa disebut sebagai 
shalawat, karena hadis-hadits yang shahih tidak ada yang 
menyebutkan secara ringkas, dan hadits-hadits yang memerintahkan 
shalawat secara mutlak tidak ada yang mengisyaratkan bahwa itu 


diwajibkan dalam shalat. Redaksi minimal yang disebutkan dalam 


riwayat-riwayatnya adalah, 


c-i* 5 UT (Ya 


Allah, limpahkanlah shalawat untuk Muhammad sebagaimana telah 
Engkau limpahkan shalawat untuk Ibrahim ).” Karena itu, Al Faurani 
menceritakan dua pandangan dari pengarang kitab Al Furu ’ tentang 
wajibnya menyebutkan Ibrahim, dan dia memberikan dalil bagi yang 
tidak mewajibkannya, bahwa ada riwayat yang tidak menyebutkan 


Ibrahim, yaitu dalam hadits Zaid bin Kharijah yang dinukil An-Nasa'i 
dengan sanad yang kuat, J' J* ^ ty* 


FATHUL BAARI — 575 


: w*J) (Bershalawatkan kalian untukku, dan ucapkanlah ‘Ya Allah, 

limpahkanlah shalawat untuk Muhammad dan untuk keluarga 
Muhamad’.). Hai ini perlu diteliti lebih detail, karena redaksi tersebut 
merupakan ringkasan dari sebagian periwayat, sebab An-Nasa'i 
menukilnya dari jalur ini secara lengkap, begitu juga Ath-Thahawi. 

Perbedaan pendapat juga terjadi mengenai wajibnya 
bershalawat untuk keluarga beliau. Tentang penetapannya ada dua 
riwayat dari kalangan ulama SyafTi dan Hambali. Sedangkan yang 
masyhur menurut mereka adalah tidak wajib. Ini juga merupakan 
pendapat Jumhur, bahkan banyak dari mereka yang mengklaim 
sebagai ijma’. Sementara kebanyakan ulama Syafi’i yang mewajibkan 
menisbatkannya kepada At-Turunji. Al Baihaqi menukil dalam kitab 
Asy-Syu ’ab dari Abu Ishaq Al Marwazi, salah seorang ulama Syafi’i, 
“Aku yakin bahwa hai itu wajib.” Al Baihaqi mengatakan, “Dalam 
hadits-hadits yang kuat ada indikasi yang menunjukkan kebenaran 
pendapatnya ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam perkataan Ath-Thahawi saat 
mempermasalahkannya ada yang menunjukkan bahwa Harmalah 
menukilnya dari Asy-Syafi’i, dan bedalil dengannya dalam 
mensyariatkan shalawat untuk Nabi SAW dan keluarganya dalam 
tasyahhud pertama. Sedangkan yang shahih menurut ulama SyafTi 
adalah dianjurkan bershalawat untuk beliau saja. Adapun yang 
pertama menurut para sahabat kami adalah berdasarkan hukumnya 
dalam tasyahhud akhir bila kita mengatakan wajib. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, karena Nabi SAW mengajarkan 
kepada para sahabatnya tentang cara bershalawat setelah mereka 
menanyakannya, maka ini dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa itu 
adalah cara bershalawat untuk beliau yang paling utama, karena beliau 
tidak memilih untuk dirinya kecuali yang paling utama dan paling 
mulia. Oleh karena itu, bila seseorang bersumpah untuk bershalawat 
untuk beliau dengan shalawat yang paling utama adalah dengan 
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mengucapkan kalimat-kalimat tersebut. Demikian yang disebutkan 
oleh An-Nawawi dalam kitab Ar-Raudhah setelah mengemukakan 
cerita Ar-Rafi’i dari Ibrahim Al Marwazi, bahwa dia mengatakan, 
“Hai itu dapat terpenuhi jika mengatakan, ‘Setiap kali beliau 
disebutkan oldi orang-orang yang berdzikir dan setiap kali terlupakan 
menyebutkannya oleh orang-orang yang lengah.’” An-Nawawi 
mengatakan, “Tampaknya dia menyimpulkan itu karena Imam SyafTi 
menyebutkan cara ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu disebutkan 
pada pembukaan kitabnya Ar-Risalah, tapi dengan kata “lengah” 
sebagai ganti kata “lupa”. 


Al Auza’i mengatakan, “Ibrahim Al Marwazi banyak menukil 
dari komentar Al Qadhi Husain, sementara Al Qadhi sendid 

mengatakan, “Untuk memenuhi hai itu dengan mengucapkan, J-* 

* * * * , 

üif ji UT lüki (Ya Allah, limpahkanlah shalawat untuk 


Muhammad sebagaimana beliau layak dan berhak terhadapnya)'' 
Demikian juga yang dinukilnya dari Al Baghawi dalam komentamya. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika semua itu dipadukan, yaitu dengan 
mengucapkan redaksi yang terdapat dalam hadits dan ditambahkan 
dengan atsar Asy-Syafi’i serta apa yang dikatakan oleh Al Qadhi, 
tentu akan lebih lengkap. Bisa juga dikatakan, agar berpedoman 
dengan semua redaksi yang dirangkum oleh riwayat-riwayat yang 
kuat, laiu menggunakannya sebagai dzikir. Guru kami, Majduddin 
Asy-Syairazi, mengatakan dalam Al Juz 'fi Fadhl Ash-Shalah ‘ala An- 
Nabiy karyanya, dari salah seorang ulama, bahwa dia berkata, “Cara 
yang pahng utama adalah mengucapkan, jUki ^ 


iljj Ci i— äi ililk 50P jUkj tojij A) J*) 

CiiAJS' itluj 'DSj* (Ya Allah, limpahkanlah shalawat untuk 


Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu, sang Nabi yang ummi, dan 
juga untuk keluarganya, para istrinya dan anak keturunanya. Dan 
limpahkanlah kesejahteraan sebanyak jumlah makhluk-Mu, sebesar 
keridhan-Mu, seberat ‘Arsy-Mu dan seluas kalimat-kalimat-Mu)." 
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Disebutkan juga dari lainnya dengan redaksi, itej ^ 

j&sl' iiblUT (sebanyak bilangan genap dan ganjil, sebanyak kalimat- 


kalimat-Mu yang sempurna). Adapun yang ditunjukkan oleh dalil 
bahwa pemenuhan sumpah itu adalah dengan redaksi yang disebutkan 
dalam hadits Abu Hurairah. Hai ini berdasarkan sabda Nabi SAW, j* 


oUi Jp j$lt : jiii j^> \l\ J'/i\ J&jü Jy 

cJ^ US* 4 sj Jilj As^ij (Barangsiapa 


yang senang menimbang dengan timbangan yang sempurna, apabila 
ia bershalawat kepada komi, maka hendaklah mengucapkan, ‘Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat untuk Muhammad sang Nabi, para 
isterinya Ummahatul Mukminin, anak keturunannya dan ahli baitnya, 
sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat untuk Ibrahim 


Catatan 


Jika Al Marwazi berpegang dengan apa yang dikatakan Imara 
Syafi’i, maka secara zhahir perkataan Imam Syafi’i bahwa maksud 

A * ^ 

kata ganti dalam kalimat itu adalah Allah, karena kalimatnya, <»' 
djjfüJl o^Ti U JS" 4lJ ^ (Semoga Allah melimpahkan shalawat 


kepada Nabi-Nya setiap kali Dia disebut oleh orang-orang yang 
berdzikir), maka yang merubah redaksi kalimat itu dapat mengatakan. 


UIT {Ya Allah, limpahkanlah 


shalawat kepada Muhammad setiap kali Engkau disebut oleh orang- 
orang yang berdzikir...). 


Ini dijadikan dalil untuk membolehkan bershalawat untuk 
selain para nabi, sebagaimna yang akan dijelaskan pada bab 
berikutnya. Ini juga dijadikan dalil, bahwa huruf wawu dalam kalimat 
tidak berfungsi untuk menjelaskan urutan, karena redaksi perintah 
untuk bershalawat dan mengucapkan salam penghormatan dalam 
firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 56 disebutkan dengan 
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menggunakan huruf wawu, UliLS aIIp (Bershalawatlah 

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya), 
sementara beliau lebih dulu mengajarkan salam sebelum mengaj arkan 
shalawat, sebagaimana yang dikatakan para sahabat, 'Jik Ulip 

^JLat iJlS3 tdllip (Kami telah mengetahui cara mengucap salam 
untukmu, laiu bagaimana kami bershalawat untukmu?). 

Ini juga dijadikan dalil untuk menyangkal pendapat An- 
Nakha’i yang menyatakan, “Untuk melaksanakan perintah 
bershalawat itu, cukup dengan mengucapkan, iü-jj iJCAp 

*»' (Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi 

beserta rahmat Allah dan keberkahan-Nya) dalam tasyahhud.” Sebab, 
jika seperti yang dia katakan, tentu Nabi SAW menunjukkan 
ungkapan tersebut kepada para sahabatnya, tetapi beliau justru 
mengajarkan kepada mereka cara lainnya. Ini menunjukkan bahwa 
menyebutkan shalawat see ara tersendiri tanpa salam tidaklah makruh, 
demikian juga sebaliknya. Hai ini dikarenakan bahwa salam sudah 
terlebih dulu diaj arkan sebelum shalawat, sebagaimana yang telah 
dikemukakan. Itu artinya salam pemah disebutkan seeara tersendiri 
dalam shalat selama belum ada perintah untuk bershalawat untuk 
beliau. 

Menurut An-Nawawi, hukumnya makruh. Dia mengemukakan 
dalil adanya perintah untuk melaksanakan shalawat dan salam seeara 
bersamaan dalam ayat tersebut. Namun, pendapat ini perlu diteliti. 
Memang dimakruhkan jika menyebutkan shalawat tanpa 
mengucapkan salam sama sekali. Namun, jika bershalawat pada suatu 
waktu, laiu mengucapkan salam pada waktu yang lain, maka dianggap 
telah melaksanakan perintah tersebut. 

Ini juga sebagai dalil tentang keutamaan bershalawat untuk 
Nabi SAW, karena adanya perintah untuk itu dan perhatian para 
sahabat dengan menanyakan caranya. Ada sejumlah hadits yang kuat 
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tentang keutamaan bershalawat yang tidak dinukl Imam Bukhari, di 
antaranya dinukil Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah secara 
marfu’, aILp 41 1 JLe p* JU> °y> {Barangsiapa bershalawat 


untukku satu kali, maka Allah bershalawat untuknya sepuluh kali). 
Hadits ini memiliki riwayat penguat dari Anas yang dinukil Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dan 
dari Abu Burdah bin Niyar dan Abu Thalhah, keduanya dinukil oleh 


An-Nasa'i dan para periwayatnya tsiqah. Adapun redaksi riwayat Abu 
Burdah adalah, lg ps- <üii J-e iii ja Ca&J* ’ja ^š- °j* 

ps- Üs 1 ps lg ii i ^ cOtjUe 


(siapa diantara umatku yang bershalawat untukku satu kali dengan 
ikhlas dari hatinya, maka karenanya Allah bershalawat untuknya 
sepuluh kali, meninggikan [derajatnya] sepuluh derajat, menuliskan 
untuknya sepuluh kebaikan, dan menghapus darinya sepuluh 
keburukan). Redaksi Abu Thalhah yang dinukilnya juga seperti itu 
dan dxshahihkan oleh Ibnu Hibban. 


Hadits lainnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan 
secara marfu ’, õ%e> [p jf. (sesungguhnya 

orang yang paling utama bagiku pada hari kiamat kelak adalah yang 
paling banyak bershalawat untukku). Hadits ini dinyatakan hasan oleh 
At-Tirmidzi dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Riwayat lain 
yang menguatkannya telah dinukil oleh Al Baihaqi dari Abu Umamah 
dengan redaksi, ‘J. * Olf jj Ckwr f y. p If j* p* 

3}p J* ‘P&P £>lf (Shalawat umatku ditampakkan kepadaku 

setiap hari Jum ’at. Barangsiapa paling banyak shalawatnya untukku, 
maka dia paling dekat kedudukannya dariku). 

Ada juga riwayat yang memerintah untuk memperbanyak 
shalawat untuk beliau pada hari Jum’at, yaitu dari hadits Aus bin Aus 
yang dinukil Imam Ahmad, Abu Daud, dan dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim. Hadits lainnya adalah, «Jif c/jTi °p 
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^ / < J ^ /•/ ’ 

^ J^aj jUi (orang yang pelit adalah orang yang apabila aku disebut 


di sisinya, maka dia tidak bershalawat untukku). Hadits ini dinukil 
oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al Hakim serta Ismail 
Al Qadhi, dan dia menjelaskan takhrij jalur-jalur periwayatannya 
disertai penjelasan perbedaannya dari hadits Ali dan hadits Al Husain, 
yang derajatnya tidak kurang dari derajat hasart. Hadits lainnya 
adalah, jiJ* (J?* j* {Barangsiapa lupa 

bershalawat untukku, dia akan salah menempuh jalan ke surga ), yang 
dinukil Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ’ab 
dari hadits Abu Hurairah, Ibnu Abi Hatim dari hadits Jabir, dan Ath- 
Thabarani dari hadits Husain bin Ali. Semua jalur periwayatan ini 
saling menguatkan. Lainnya adalah hadits, «Üf J*rj ^ 

0 * * ^ j * 

JXu (Merugilah orang yang aku disebut di sisinya, tetapi dia tidak 


bershalawat untukku), yang dinukil At-Tiimidzi dari hadits Abu 
Hurairah dengan redaksi, oiiiÖ jÜi oUi jjj Solf 'J* 

A 

o»' {Barangsiapa yang aku disebutkan di sisinya tapi tidak 


bershalawat untukku, laiu dia meninggal, kemudian masuk neraka, 
maka Allah akan menjauhkannyd). Riwayat lain yang menguatkannya 
dinukil juga olehnya dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim, juga 
hadits Abu Dzar yang dinukil Ath-Thabarani. Riwayat lainnya dari 
Anas yang dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah, juga mursal dari Al Hasan 
yang dinukil oleh Sa’id bin Manshur. Dinukil juga oleh Ibnu Hibban 
dari hadits Abu Hurairah, dari Malik bin Al Huwairits, dan dari 
Abdullah bin Abbas yang dinukil oleh Ath-Thabarani, dari hadits 
Abdullah bin Ja’far yang dinukil Al Firyabi, dan dari hadits Ka’ab bin 
Ujrah yang dinukil oleh Al Hakim dengan redaksi, jU* oXfi j* iii 

JIäj (Terjauhkanlah orang yang aku disebutkan di sisinya tapi dia 


tidak bershalawat untukku). Disebutkan dalam riwayat Ath-Thabarani 


dari hadits Jabir secara marfu, jjii oXfi Xs- 'J& 


(Sengsaralah seorang hamba yang aku disebutkan di sisinya tapi dia 
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tidak bershalawat untukkü). Dalam riwayat Abdurrazzaq dari mursal 
Qatadah disebutkan, *As Üp ^Tii Oi Aä*Ji j? (termasuk 

menjauhkan diri bila aku disebutkan di sisi seseorang tapi dia tidak 
bershalawat untukku). 

Hadits lainnya adalah hadits Ka’ab, Jj- - J li : Jü %rj Oi 

li :JlJ ?OJÜI :JlS .o~& U :Jlä {j* OÜ Jjcf' lü idJUiP 5 ^-äJi jilTl 

j> j$i oi j 01 j tO~j (Bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai 


Rasulullah, sesungguhnya aku banyak mengucapkan shalawat 
untukmu. Laiu apa yang aku jadikan untukmu dari shalawatku?” 
Beliau menjawab, “Sesuai kehendakmu. ” Orang itu berkata lagi, 
"Sepertiga?” Beliau menjawab, "Sesuai kehendakmu, jika engkau 

* t st J 

tambah, maka itu lebih baik. ”) hingga dia mengatakan, JS” OÜ J»r' 


s & s ' Vi * ' i x 

OÜL» J&i lil :Jlš {"Aku jadikan semua shalawatku untukmu?’ 


Beliau bersabda, "Kalau begitu, tercukupilah keperluanmu. ”) dinukil 
oleh Ahmad dan yang lainnya dengan sanad yang hasan. 


Mengenai masalah ini banyak juga hadits-hadits dha ’if yang 
menjelaskannya, sementara riwayat-riwayat yang paisu juga sangat 
banyak. Namun karena banyaknya hadits-hadits yang kuat, maka 
semua itu tidak diperlukan. 


Al Hulaimi mengatakan, “Yang dimaksud dengan bershalawat 
untuk Nabi SAW adalah mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan memenuhi hak Nabi SAW atas kita.” 

Ibnu Abdussalam mengatakan, “Shalawat kita untuk Nabi 
SAW bukan sebagai syafa’at baginya, karena orang semacam kita 
tidak dapat memberi syafa’at untuk beliau, tetapi Allah 
memerintahkan kita untuk membalas kebaikan orang yang telah 
berbuat baik kepada kita, jika kita tidak dapat membalasnya, maka 
cukup dengan mendoakannya. Oleh sebab itu, karena Allah 
mengetahui bahwa kita tidak mampu membalas kebaikan Nabi kita, 
maka Allah menganjurkan kita agar bershalawat untuknya.” 
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Ibnu Al Arabi mengatakan, ‘Taidah bershalawat untuk beliau 
kembali kepada orang yang bershalawat, karena hai itu menunjukkan 
akidah dan niat yang bersih, menampakkan kecintaan, dan 
melaksanakan ketaatan secara konsisiten, serta menunjukkan 
penghormatan terhadap sang perantara yang mulia SAW.” 

Hadits-hadits tersebut dijadikan pedoman oleh orang-orang 
yang mewajibkan bershalawat untuk beliau setiap kali beliau disebut, 
karena doa kerugian, kesengsaraan, penyandangan sifat pelit dan 
menjauhkan diri telah mengindikasikan ancaman, sedangkan ancaman 
karena meninggalkan sesuatu merupakan tanda bahwa sesuatu itu 
wajib. 

Dilihat dari maknanya, bahwa faidah perintah bershalawat 
untuk beliau adalah sebagai balas budi atas kebaikan beliau, dan 
kebaikan beliau berlangsung terus menerus (berkesinambungan), 
maka sudah selayaknya bershalawat untuk beliau setiap kali beliau 
disebut. 


Mereka (yang mewajibkan shalawat setiap kali beliau disebut) 
juga berpedoman dengan firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 63, 
Ua*j jJl ljütj>u Sl (Janganlah kamu jadikan 


panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian [yang lainj). Seandainya ketika beliau disebutkan 
tidak dibacakan shalawat untuknya, berarti beliau sama dengan 
manusia lainnya. Demikian ini jika makna «-IpS adalah doa yang 


terkait dengan Rasul. 


Orang-orang yang tidak mewajibkan shalawat untuk beliau 
menjawab dengan sejumlah jawaban, di antaranya: 

1. Itu adalah pendapat yang tidak dikenal dari seorang pun dari 
kalangan sahabat maupun tabi’in, jadi itu adalah pendapat 
yang diada-adakan. 

2. Seandainya wajib, tentu harus dilakukan oleh muadzdzin 
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ketika mengumandangkan adzan dan juga yang mendengamya, 
pembaca Al Qur'an ketika melewati ayat yang menyebutkan 
beliau, dan juga orang yang baru masuk Islam ketika 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Tentunya hai ini akan 
menjadi kerumitan tersendiri, padahal syariat yang lembut ini 
datang dengan memberi kemudahan. Tentunya pujian kepada 
Allah setiap kali disebut adalah lebih layak untuk diwajibkan, 
tetapi mereka tidak mengatakan demikian. Al Qaduri dan yang 
lainnya dari kalangan ulama Hanafi menyatakan, bahwa 
pendapat yang mewajibkan shalawat untuk beliau setiap kali 
beliau disebut menyelisihi ijma’ yang ada sebelum munculnya 
pendapat ini, karena tidak ada riwayat dari seorang sahabat pun 
bahwa dia berbicara kepada Nabi SAW laiu mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, semoga Allah melimpahkan shalawat 
untukmu.” Lagi pula, jika memang demikian, orang yang 
mendengar tidak ada kesempatan untuk melakukan ibadah 
yang lain. 

Kemudian mereka menanggapi bahwa hadits-hadits yang ada 
adalah sebagai bentuk penekanan dan tuntutan terhadap orang yang 
terbiasa meninggalkan shalawat dengan sengaja. Secara umum tidak 
ada indikasi bahwa mengulangi shalawat dalam satu majlis adalah 
wajib. Dalam menyatakan tidak wajibnya hai itu kendatipun terdapat 
redaksi perintah, Ath-Thabari berdalil dengan adanya kesepakatan dari 
semua ulama umat terdahulu dan kemudian bahwa hai itu tidak wajib 
sehingga orang yang meninggalkannya bisa dikategorikan telah 
berbuat maksiat. Dia mengatakan, “Itu menunjukkan bahwa perintah 
tersebut sebagai anjuran, dan itu tercapai dengan mengucapkannya 
walaupim diluar shalat.” Klaim adanya ijma’ yang dinyatakannya ini 
bertolak belakang dengan klaim ijma’ lainnya yang menyatakan 
disyariatkannya hai itu dalam shalat, baik dipandang wajib maupun 
hanya sebagai anjuran, dan tidak ada seorang salaf pun yang 
menyelisihinya, kecuali riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah 
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dan Ath-Thabari dari Ibrahim, bahwa dia menganggap, “Ucapan orang 
yang sedang shalat dalam tasyahhud, fbCJl 

^j..j (semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi 

beserta rahmat Allah dan keberkahan-Nya) telah mencukupi sebagai 
shalawat, dan tidak menyelisihi dasar pensyariatannya.” Sebenamya 
dia menganggap bahwa ucapan salam ini sudah mencukupi sebagai 
shalawat. 

Di antara tempat atau waktu diwajibkannya bershalawat yang 
diperselisihkan adalah: Tasyahhud awal, khutbah Jum’at dan khutbah- 
khutbah lainnya, dan shalat jenazah. Adapun tempat atau waktu yang 
dipastikan oleh riwayat-riwayat yang khusus dengan sanad yang 
jayyid adalah: Setelah menjawab muadzdzin, di awal doa, di 
pertengahan dan di akhimya, di akhir qunut, di pertengahan takbir- 
takbir shalat ‘Id, ketika memasuki masjid dan ketika keluar dari 
masjid, ketika berkumpul (dalam perkumpulan) dan berpisah (bubar), 
ketika bepergian dan datang dari bepergian, ketika bangun untuk 
shalat malam, ketika mengkhatamkan Al Quran, ketika mengalami 
kesedihan dan kesulitan, ketika bertaubat dari dosa, ketika membaca 
hadits saat menyampaikan ilmu dan nasihat, dan ketika lupa akan 
sesuatu. Mengenai hai ini terdapat juga dalam hadits-hadits dha ’if, 
yaitu ketika mencium hajar aswad, ketika telinga berdengung, setelah 
wudhu, ketika menyembelih dan ketika bersin, tetapi ada juga 
larangan pada kedua saat ini. 

Ada juga perintah untuk memperbanyak shalawat, di antaranya 
pada hari Jum’at sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang 
telah dikemukakan. 


33. Bolehkah Bershalawat untuk Selain Nabi SAW? 


Sjjj 
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Dan fiiman Allah, “Dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 
mereka:' (Qs. At-Taubah [9]: 103) 


(J Cj Js &\ JL* yil Jirj Ji IM :Jli J>j\ J J J- 

t Js- i<i'£äu J\ «di .d^ 5?*^^ 

Ji* J J* 


6359. Dari Ibnu Abi Aufa, dia beikata, “Apabila seseorang 
datang kepada Nabi SAW dengan membawa zakatnya, beliau 
mengucapkan, ‘ Allahumma shalli 'alaihi (Ya Allah limpahkan rahmat 
untuknya).' Laiu ayahku datang membawa zakatnya kepada beliau, 
maka beliau pun berdoa, ‘ Allahumma shalli ‘alaa aali abii aufaa (Ya 
Allah limpahkan rahmat untuk keluarga Abu Aufa)'." 


V.dXJs J^j 4 ^i J y* J -i_^ p-J c^-Apdjl J^ 

JT Js cdd» ^ J* 

JT Js cš j\j idf ojij y-'jjij t^i^i 


i»e ✓*© ✓ ^ ° « x0 i 

CX>| 


6360. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, bahwa mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana kami bershalawat untukmu?” Beliau 
menjawab, “ Ucapkanlah : Allaahumma shalli 'alaa mühammad wa 
azwaajihi wa dzurriyyatihi kamaa shallaita ‘alaa aali ibraahiim, wa 
baarik ‘alaa mühammad wa azwaajihi wa dzurriyyatihi kamaa 
baarakta ‘alaa aali ibraahiim, innaka hamiidun majiid' {Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat [rahmat] untuk Mühammad dan para istrinya 
serta keturunannya, sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat 
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untuk keluarga Ibrähim. Dan limpahkanlah keberkahan untuk 
Muhammad dan para isterinya serta keturunannya, sebagaimana 
telah Engkau limpahkan keberkahan untuk keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia ).” 


Keteranean Hadits : 


(Bab Bolehkah Bershalawat untuk Selain Nabi SA W?), 
maksudnya see ara tersendiri atau disertakan dengan shalawat untuk 
beliau. Yang termasuk selain beliau adalah para nabi lainnya, para 
malaikat dan orang-orang yang beriman. 


Tentang bershalawat untuk para nabi telah diriwayatkan dalam 
sejumlah hadits, di antaranya hadits Ali tentang doa menghafal Al 
Qur'an, di dalamnya disebutkan, jSL* J&j ^1 p JVj (Dan 


bershalawatlah untukku dan semua nabi), dinukil olah At-Tirmidzi 
dan Al Hakim; Hadits Buraidah yang diriwayatkan seeara marju \ Sl 


iil tkj\ Js-') ^ip õ^CaJi 0fi3l ^ (Jangan sampai di dalam 


tasyahhud engkau meninggalkan shalawat untukku dan untuk para 
nabi Allah) yang dinukil Al Baihaqi dengan sanad yang lemah; Hadits 
Abu Hurairah yang diriwayatkan seeara marju’, äi tlllf J .p 


(Bershalawatlah kalian untuk para nabi Allah) yang dinukil oleh 
Ismail Ai Qadhi dengan sanad yang lemah; Hadits Ibnu Abbas yang 
juga diriwayatkan seeara marju ’ äi OÜ täi *.CJi i jud ‘Js- bj 

^ (**»* (Apabila kalian bershalawat untukku, maka 




bershalawatlah kalian untuk para nabi Allah, karena sesungguhnya 
Allah telah mengutus mereka sebagaimana Dia mengutusku) yang 
dinukil Ath-Thabarani, dan diriwayatkan kepada kaini dalam kitab 
Fawaid Al ‘Isawi dengan sanad yang lemah. 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang dikhususkannya 
shalawat untuk Nabi SAW seperti yang dinukil Ibnu Abi Syaibah dari 
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jalur Utsman bin Hakim, dari Dcrimah, darinya, dia mengatakan, jUM U 
aILp ii) J* Jjri ’ja SšA jš- a^Cah (Aku tidak 

mengetahui shalawat yang layak dari seseorang untuk seseorang 
kecuali untuk Nabi SA JV), sanad -nya shahih. Pendapat ini diceritakan 
juga dari Malik, dia mengatakan, “Kita tidak beribadah dengan itu.” 
Pendapat serupa diriwayatkan juga dari Ümar bin Abdul Aziz. Ada 
riwayat lain yang menyebutkan bahwa Malik memakruhkannya. lyadh 
mengatakan, “Umumnya ulama membolehkan.” Sementara Sufyan 
memakruhkan bershalawat kecuali untuk seorang nabi. Saya juga 
menemukan dengan tulisan tangan salah seorang guru saya tentang 
madzhab Malik yang menyatakan tidak boleh bershalawat kecuali 
untuk Muhammad, namun pendapat ini tidak dikenal dari Malik, 
karena yang dia katakan, “Aku memakruhkan shalawat untuk selain 
para nabi, dan tidak selayaknya melampaui apa yang telah 
diperintahkan kepada kita.” Yahya bin Yahya menyelisihinya, dia 
mengatakan, “Itu tidak mengapa.” Ia pun berdalil, bahwa shalawat 
adalah memohonkan rahmat, maka tidak terlarang kecuali dengan 
nash atau ijma’. 

lyadh mengatakan, “Aku lebih cenderung kepada pendapat 
Malik dan Sufyan.” Itu juga merupakan pendapat para ulama ahli 
kalam dan ahli fikih, mereka mengatakan, “Disebutkan untuk selain 
para nabi dengan keridhaan dan ampunan (radhiyallaahu 'anhu 
[semoga Allah meridhainya] dan ghafarallaahu lahu [semoga Allah 
mengampuninya]), sedangkan bershalawat untuk selain para nabi 
secara tersendiri (tidak disertakan dengan Nabi) tidak termasuk amar 
ma’ruf, tapi merupakan hai yang diada-adakan dalam daulah Bani 
Hasyim.” 

Tentang bershalawat untuk malaikat, saya tidak mengetahui 
haditsnya sebagai nash, itu hanya disimpulkan dari yang sebelumnya 
jika itu valid, karena Allah menyebut mereka “para rasul” (para 
utusan). 
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Adapun shalawat untuk orang-orang yang beriman terdapat 
perbedaan pendapat. Menurut sebagian, tidak boleh bershalawat 
kecuali untuk Nabi SAW. Diceritakan dari Malik sebagaimana yang 
telah dikemukakan. Sebagian mengatakan, tidak boleh secara mutlak 
jika diucapkan secara tersendiri, tapi diperbolehkan jika disebutkan 
dengan menyertakan Nabi SAW sesuai dengan nash yang ada 
berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 63, 'l 

Cakt (Janganlah kamu jadikan panggilan 

Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada 
sebagian [yang lain]). Lain dari itu, karena ketika beliau mengajarkan 
salani kepada para sahabat, beliau mengucapkan, ste £1* J» 

(Semoga kesejahteraan dicurahkan kepada kami dan 

kepada hamba-hamba Allah yang shalih ), seraentara ketika 
mengajarkan shalawat, beliau hanya menyebutkan untuk dirihya dan 
ahli baitnya. Pendapat ini dipilih oleh Al Quithubi dalam kitab Al 
Mufhim dan Abu Al Ma’ali dari kalangan ulama Hambali. 
Perinciannya telah dikemukakan pada panafsiran surah Al Ahzaab. 
Pendapat ini juga merupakan pilihan Ibnu Taimiyah dari kalangan 
mutaakhirin. 

Menurut sebagian, hai itu diperbolehkan jika diikutkan dengan 

Nabi SAW, dan tidak boleh jika diucapkan secara tersendiri.” Ini 

pendapat Abu Hanifah dan jama’ah. Sebagian lainnya memakruhkan 

yang diucapkan secara tersendiri, demikian riwayat dari Ahmad. An- 

Nawawi mengatakan, “Ini menyelisihi yang lebih utama.” Sebagian 

lainnya membolehkan secara mutlak. Ini seperti sikap Imam Bukhari, 

^ 0 

karena dia mencantumkan ayat, (Dan mendoalah untuk 

mereka ), kemudian mengemukakan hadits yang menunjukkan 
bolehnya hai itu secara mutlak, laiu hadits yang menunjukkan 
bolehnya hai itu jika disertakan dengan shalawat untuk Nabi. 

Hadits pertama adalah hadits Abdullah bin Abi Aufa yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. Telah diriwayatkan 
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juga seperti itu dari Qais bin Sa’ad bin Ubadah, *0»' öi 

iiCfi J> &L* JT ^Js' üj ijLe Jüri :Jj*i j* j üjü £3 j jü*j 


(Sesungguhnya Nabi SAW mengangkat kedua tangannya dan beliau 
mengucapkan, "Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan rahmat-Mu 
kepada keluarga Sa ’ad bin Ubadah. ”) yang dinukil Abu Daud dan 
An-Nasa'i dengan sanad yang jayyid. Dalam hadits Jabir disebutkan. 


J^ J *» ^ CJÖ i>J 


(i Sesungguhnya istrinya mengatakan kepada Nabi SAW, 
“Bershalawatlah untukku dan untuk suamiku. ” Maka beliau pun 
melakukannya), dinukil oleh Imam Ahmad secara panjang lebar dan 
secara ringkas, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Pendapat ini berasal dari Al Hasan dan Mujahid serta 
dinisbatkan Ahmad dalam salah satu riwayat Abu Daud. Ini juga 
merupakan pendapat Ishaq, Abu Tsaur, Daud dan Ath-Thabari. 
Mereka berdalih dengan firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 43, 
iešsKky s? luaj ji (Dialah yang memberi rahmat kepadamu 


dan malaikat-Nya [memohonkan ampunan untukmu]). Disebutkan 

* 

dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah secara marfu’, õl 


vtllip 4»i r jj1 J jäi (Sesungguhnya para 

y y^ 


malaikat mengatakan kepada ruh orang mukimin, “Semoga Allah 
melimpahkan rahmat untukmu dan jasadmu. ’ j. 


Mereka yang melarangnya menjawab, bahwa itu berasal dari 
Allah dan Rasul-Nya, maka keduanya berhak mengkhususkan siapa 
pun yang dikehendaki. 


Al Baihaqi mengatakan, “Perkataan Ibnu Abbas dapat 
diartikan sebagai larangan jika untuk menggunakan, tapi bila sebagai 
doa memohonkan rahmat dan keberkahan, maka tidak dilarang.” 

Ibnu Al Qayyim mengatakan, “Pendapat yang dipilih bahwa 
bershalawat untuk para nabi, malaikat, isteri-istri Nabi SAW, 
keluarganya dan keturunannya serta para ahli ketaatan, adalah 
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diperbolehkan. Namun, untuk selain para nabi dengan menyebutkan 
seseorang secara tersendiri sehingga menjadi syi’ar, apalagi bila yang 
lainnya yang setara dengannya atau yang lebih utama darinya tidak 
diperlakukan demikian, sebagaimana yang dilakukan oleh golongan 
Rafidhah adalah makruh hukumnya. Jika shalawat itu untuk seseorang 
secara tersendiri dan hanya pada sebagian waktu saja tanpa 
menjadikannya sebagai syi’ar, maka tidak dilarang. Dengan demikian, 
sangat jarang ditemukan nash yang berkaitan dengan selain orang 
yang diperintahkan Nabi untuk mengucapkannya padahal mereka 
orang yang menunaikan zakatnya, sebagaimana yang disebutkan pada 
kisah isteni Jäbir dan keluarga Sa’ad bin Ubadah 


Catatan . 

Ada perbedaan pendapat tentang salam untuk selain para nabi 
setelah disepakati pensyariatannya dalam salam penghormatan. Salah 
satu pendapat mengatakan disyariatkan secara mutlak. Ada juga yang 
mengatakan disyariatkan jika mengikuti salam untuk Nabi SAW dan 
tidak secara tersendiri, karena hai itu sebagai syiar golongan Rafidhah. 
Demikian yang dinukil An-Nawawi dari Syaikh Abu Muhammad Al 
Juwaini. 

Hadits pertama pada bab ini telah dijelaskan bersamaan 
dengan penjelasan judul bab. Berikutnya adalah hadits kedua: 

(Serta keturunannya). Kata dzurriyyah berarti an-nasl 

(keturunan). Terkadang kata ini digunakan khusus untuk wanita dan 
anak-anak, dan terkadang diartikan sebagaimana makna asalnya, yaitu 
dari kata 'ji artinya jfr (menciptakan). Ada juga yang mengatakan 

berasal dari kata j*ü> (debu). Maksudnya, mereka diciptakan seperti 
debu. 

Hadits ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan Ju*** JT 
{keluarga Muhammad) adalah para isteri beliau dan keturunannya 
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sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Hadits ini 
juga menunjukkan bahwa bershalawat untuk keluarga Muhammad 
tidak wajib, karena dalam hadits ini tidak dicantumkan. Pendapat ini 
lemah, karena ada kemungkinan yang dimaksud J 5 :!' (keluarga) adalah 


selain isteri-istri beliau dan keturunannya, atau para isteri beliau dan 
keturunannya. Jika temyata mencakup keduanya, maka tidak dapat 
dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa itu ‘tidak wajib’, tetapi jika 
temyata yang dimaksud keluarga disini adalah ‘Selain Istri dan 
keturunannya’, maka perintah untuk itu telah disebutkan secara kuat 
pada selain hadits ini. Dalam hadits ini tidak ada indikasi yang 
melarang itu, bahkan Abdurrazzaq menukil hadits tersebut dari jalur 
Ibnu Thawus, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dari seorang sahabat, 'J 


(Bershalawatlah untuk Muhammad, ahli baitnya, para isterinya dan 
keturunannya). Berdasarkan hadits pada bab ini, Al Baihaqi 
menyatakan bahwa para isteri beliau termasuk ahli bait, dia pun 
menegaskannya dengan firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 33, 
c3 Jil fefi L-a"jl 3 4»l jjJ Cjl (sesungguhnya Allah bermaksud 


hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait). 


34. Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang aku sakiti, maka 
jadikanlah itu sebagai penyuci dan rahmat baginya 


:Sy>4 ^ ^ j l ^ ü* 

dO Äjy il dJÜi Jjorli 




* 0/ } £ 0 S 


6361. Dari Abu Hurairah RA, dia mendengar Nabi SAW 
bersabda, ‘Ta Allah, siapapun orang mukmin yang aku cela, maka 
jadikanlah itu untuk mendekatkannya kepada-Mu pada hari kiamat” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang aku sakiti, maka 
jadikanlah itu sebagai pembersih dan rahmat baginya. ”). Demikian 
Imam Bukhari menyebutkan judul bab. Sedangkan dalam hadits 


tersebut disebutkan, f— iQji \°y_ iili' i TJ ii dUi Jjcrlä iZZ* ja°jÄ 

' * 

(Ya Allah, siapa pun orang mukmirt yang aku cela, maka jadikanlah 
itu untuk mendekatkannya kepada-Mu pada hari kiamat). Dia 
menukilnya dari jalur Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab. Imam 
Muslim juga menukilnya seperti itu dari jalur ini. Secara zhahir dia 
menghapus sebagian yang ada pada permulaan hadits. Imam Muslim 
telah menjelaskannya dari jalur putera saudaranya Ibnu Syihab, dari 
pamannya melalui sanadx lya, dengan redaksi, ŠJClp cjJäji J\ 

j — aJ õjüT dlJi J ür\i jf ja ja UÄ tAlaii>J jj (Ya Allah, 

* ' 

sesungguhnya aku telah menetapkan sumpah di sisi-Mu yang Engkau 
tidak akan menjadikanku melanggarnya. Maka siapa pun orang 
mukmin yang aku cela atau aku cambuk, jadikanlah itu sebagai 
tebusan dosa baginya pada hari kiamat). Dari jalur Abu Shalih dari 
Abu Hurairah disebutkan, jf j lLUUJi 'ja J*rj UÄ i jdj üf Uit Lgjbt 

5—Ü-jj älTj aJ AÜi-li ajjI^- jf ak*J (Fa Allah, sesungguhnya aku adalah 

manusia, maka siapa pun orang muslim yang aku cela, atau aku 
laknat atau aku cambuk, maka jadikanlah itu sebagai pembersih dan 
rahmat baginya). Dari jalur Al A’raj dari Abu Hurairah disebutkan 
seperti riwayat putera saudaranya Ibnu Syihab, tetapi dia mengatakan, 
f jd ip! tf! äijšj ötfjj a '^ e> ^ Ajiiir AsüJ toksi toiT jlwjiJl 

2—iCäJl (maka siapapun orang mukmin yang aku cela, aku laknat dan 

aku cambuk, maka jadikanlah itu sebagai rahmat dan pembersih serta 
yang mendekatkannya kepada-Mu pada hari kiamat). Dari jalur Salim 
dari Abu Hurairah disebutkan, LdaAJ Uf jJUJ Uh 

'J—oõstii ii ^jj (Fa Allah, sesungguhnya Muhammad adalah 
manusia, dia marah sebagaimana manusia marah. Sesungguhnya aku 
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telah membuat perjanjian di sisi-Mu), di dalamnya disebutkan, '— 

1 SjT (maka siapa pun orang muhnin yang aku sakiti). Adapun 

* 

kalimat selanjutnya adalah seperti yang disebutkan, hanya saja 
menggunakan kata jt ( atau ). Dia juga menukil riwayat dari Aisyah 

yang menerangkan tentang sebab hadits ini, Aisyah menuturkan, 
flCä_Pü t j —ä U i^jit Sl (*^-*0 

;ciš tjlj aILp UpTj& \j> cJU* ti' : Jüi täi ciä Urj*- UÜ iU$i*lj 
tj_Jrfj 3\T) ii ifeli i£i. jt *3 Jž# »Ui Uit (Dua orang läki¬ 

läki masuk ke tempat Rasulullah SAW, laiu keduanya membicarakan 
sesuatu dengan beliau, tetapi aku tidak mengetahui apa yang 
dibicarakannya. Laiu keduanya membuat beliau marah, maka beliau 
mencela dan melaknat mereka. Setelah kedua orang itu keluar, aku 
berkata kepada beliau, dan beliau pun bersabda, “Tahukah engkau 
apa yang telah aku syaratkan kepada Tuhanku? Aku katäkan, Ya 
Allah, sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia, maka siapa pun 
orang muslim yang aku laknat atau aku cela, maka jadikanlah itu 
sebagai pembersih dan pahala baginya. ’ j. Dia juga menukil dari 
hadits Jabir seperti itu, dan juga dari hadits Anas yang di dalamnya 
disebutkan batasan kriteria orang yang didoakan keburukan adalah 
orang yang tidak layak menerimanya, J&y. J?} r^. ^ M 

oi J—äU ' j>' äjPJÜ ^»i JA aIÜp CJjPJ J^"i Ukjlš i y ~&*i U£" ij 

* ' " 

4_iUäJt \°y—i ii? t# Mjäj 2ujäj ötfjj tjj$k ii (Sesungguhnya aku ini 

hanyalah manusia, aku bisa rela sebagaimana manusia rela, dan aku 
bisa marah sebagaimana manusia marah. Maka siapa pun orang 
yang aku doakan keburukan baginya yang dia tidak layak 
menerimanya, maka hendaknya Allah menjadikannya sebagai 
pembersih baginya serta yang mendekatkannya kepada-Nya pada hari 
laamat). Dalam hadits ini terdapat kisah tentang Ummu Sulaim. 

ja UjÜ ^it (Ya Allah, siapa pun orang mukmin). Al Maziri 
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mengatakan, “Bila dikatakan, ‘Bagaimana mungkin Nabi SAW 
mendoakan keburukan untuk orang yang tidak layak menerimanya?’ 
Jawabannya, bahwa yang dimaksud dengan ^-11 (yang dia tidak 

layak menerimanya ) adalah tidak layak di sisi-Mu berdasarkan kondisi 
batinnya, bukan berdasarkan kondisi zhahimya dan keburukannya saat 
beliau mendoakan keburukan untuknya. Jadi seolah-olah beliau 
mengatakan, ‘Barangsiapa yang secara batin di sisi-Mu termasuk yang 
Engkau ridhai, maka jadikanlah doaku yang buruk untuknya 
berdasarkan yang tampak olehku sebagai pembersih baginya.’ Inilah 
makna yang benar, karena Nabi SAW hanya melihat dari faktor-faktor 
lahiriah, sedangkan perhitungan amal manusia secara batin hanya 
Allah yang mengetahuinya.” Pendapat ini berdasarkan pandangan 
bahwa Nabi SAW melakukan ijtihad dalam masalah hukum dan 
menetapkan hukum berdasarkan hasil ijtihadnya. Adapun dari 
pendapat yang menyatakan bahwa beliau tidak menetapkan hukum 
kecuali berdasarkan wahyu, maka tidak akan muncul jawaban seperti 
itu. 

Al Maziri mengatakan, “Bila dikatakan, ‘Apa makna ucapan 
beliau, —11' «t V —<£ L-liapij (dan aku pun marah sebagaimana 

manusia marah)T karena ini mengesankan bahwa doa tersebut 
dilandasi kemarahan, bukan berdasarkan konsekuensi syari’at.’ 
Jawabannya, mungkin beliau bermaksud bahwa doanya atau 
celaannya atau pukulannya itu sebagai bagian dari pilihan yang telah 
diberikan kepada beliau, yaitu diperbolehkan menghukum pelaku 
kesalahan atau membiarkannya dengan memberikan peringatan keras 
selain hukuman. Jadi kemarahan beliau itu adalah karena Allah yang 
mendorong beliau untuk melaknat dan mencambuknya, dan itu tidak 
keluar dari syariat.” 

Dia mengatakan, “Bisa juga bahwa itu merupakan bentuk 
kasih sayang dan memberikan pelajaran kepada umatnya rasa takut 
melanggar hukum-hukum Allah. Seakan-akan beliau menampakkan 
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kas ih sayang, karena kemarahan itu memunculkan tambahan hukuman 
terhadap si pelaku kesalahan, seandainya tanpa kemarahan maka itu 
tidak akan teijadi. Atau beliau menampakkan kasih sayang daripada 
marah yang dapat membawanya menambah hukuman sang pelaku, 
seandainya tidak ada kemarahan maka hukuman itu tidak bertambah, 
dan itu hanya untuk perbuatan dosa kecil menurut yang 
membolehkannya. Atau mungkin juga laknat dan cercaan itu teijadi 
tanpa disengaja, maka itu tidak menjadi laknat yang diharapkan untuk 
dikabulkan Allah.” 


Iyadh mengisyaratkan kepada kemungkinan terakhir ini, dia 
mengatakan, “Bisa jadi celaan dan doa keburukan itu tanpa disengaja 
dan tidak diniatkan demikian, karena memang dalam perkataan orang 
Arab kadang teijadi ungkapan cercaan semacam itu dalam kondisi 
terpaksa, namun tidak disertai dengan harapan agar teijadi. Beliau 
prihatin bila memang ditakdirkan seperti itu, maka beliau membuat 
janji di sisi Tuhannya dengan berharap kepada-Nya agar menjadikan 
ucapan itu sebagai rahmat dan sarana untuk mendekatkan diri kepada- 
Nya.” 


Pemaknaan ini cukup bagus, hanya saja tertolak oleh redaksi, 
4 — , fcUV {aku mencambuknya), karena jawaban tersebut tidak sesuai 

dalam hai ini, sebab cambukan atau pukulan tidak mungkin teijadi 
tanpa disengaja. Al Qadhi mengemukakan kemungkinan lain, dia 
mengatakan, “Nabi SAW tidak pemah mengatakan ataupun 
melakukan sesuatu dalam keadaan marah kecuali benar, tapi 
kemarahan beliau itu karena Allah. Hai itu bisa menyegerakan 
hukuman bagi orang yang melanggar. Ini ditegaskan oleh hadits 
Aisyah, iii oi—Cil—oi * 5 ?i Ja_J U {Beliau tidak pemah 

dendam karena dirinya, kecuali bila larangan-larangan Allah 
dilanggar), hadits ini terdapat di dalam kitab Ash-Shahih. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, berdasarkan ini, maka makna ucapan beliau, V—$1 ^ 

J— (yang dia tidak layak menerimanya ) adalah dari segi penetapan 
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penyegeraan. 

Hadits ini menunjukkan besamya kasih sayang Nabi SAW 
kepada umatnya serta baiknya akhlak dan pribadi beliau, sehingga apa 
yang terlontar dari beliau dijadikan sebagai penebus kesalahan si 
pelaku dan pemuliaan dirinya. Semua ini hanya berlaku pada orang 
tertentu (secara langsung mendapatkan sikap beliau itu) pada masa 
beliau. Adapun laknat atau celaan yang beliau lontarkan secara umum 
tanpa menetapkan orang tertentu hingga mencakup orang yang tidak 
sezaman dengan beliau SAW, maka menurut saya bahwa itu tidak 
termasuk kategori yang disebutkan dalam hadits-hadits ini. 


35. Memohon Perlidungan dari Fitnah 


jJLJk ii i JL ii ^f 'j* 

N! 'J* yj\ jJU N :JÜS >Jl liiLJl 0>^l 

4 _j Jj ^—3 aIjIj (Jä-j jJS”" !3b> ^Jijl cJl*Ät3 

Jlj : JUä Cl^i OlS”” Jlilš 

✓ / / / v 

j tUj Aüb ' jLaj y»S’ Lijl aj .ÄilA>- : Jlš ?^jI {j* 

/ / ✓ /■ /■ ' / ^ 

Jl Sa .(j^il ^ aüL) 3j*J j <JLp <ml 

t Ja_i r yir yülj Jkil ^ CiJfj li :'fLj 4& il il 
^5^A õ^lä Oli^j .Jails-Jl s-ljj jldlj ^liJl J. cjjjv 3 a»I 

“ X 

01 frCAl 1 jiL-J Sl I^JÜI li) "Ä^l oJu* l*Cfc JUp 

.(A"P jA> # 

6362. Dari Anas RA, “Mereka bertanya kepada Rasulullah 
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SAW hingga mereke mengulang-ulang pertanyaan kepada beliau, 
maka beliau pun naik mimbar, laiu bersabda, ‘Sekarang, tidaklah 
kalian menanyakan sesuatu kepadaku, kecuali aku menjelaskannya 
kepada kalian.’ Laiu aku menoleh ke kanan dan ke kiri, temyata 
setiap orang menutup kepalanya dalam pakaiannya sambil menangis, 
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang bila berselisih dengan orang-orang 
dia dipanggil dengan selain nama ayahnya, dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, siapa ayahku?’ Beliau menjawab, ‘Hudzafah.’ Ümar 
bersimpuh, laiu berkata, ‘Kami rela Allah sebagai Tuhan, Islam 
sebagai agama, dan Muhammad SAW sebagai rasul. Kami berlindung 
kepada Allah dari fitnah.’ Laiu Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku tidak 
pemah melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini. Sungguh tädi 
surga dan neraka ditampakkah kepadaku hingga aku melihatnya di 
belakang kebun ini.”' Dalam hadits ini Qatadah menyebutkan ayat, 
“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) 
menyusahkan kamu.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 101) 


Keterangan Hadits : 

Judul bab dan haditsnya akan dikemukakan lagi pada 
pembahasan tentang fitnah. Sebagian keterangan tentang hadits ini 
telah dikemukakan pada penafsiran surah Al Maa'idah, yaitu 
mengenai sebab turunnya ayat yang disebutkan di akhir hadits ini. 

aj—aM ( mengulang-ulang [pertanyaan] kepada beliau), yakni 
memaksanya. Dikatakan *—sliM artinya anda memaksanya untuk 
mencari berita. 

bt (Jika berselisih). Maksudnya, bertengkar. Hadits ini 

menunjukkan bahwa kemarahan Rasulullah SAW tidak menghalangi 
ketetapannya, karena beliau tidak mengatakan kecuali yang benar, 
baik dalam keadaan rela mapun marah. Hadits ini juga menunjukkan 
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pemahaman Ümar dan keutamaan ilmunya. 


36. Memohon Perlindungan dari Penindasan Orang Lain 


lsJ—) 4—1p aü! 4ül Jj-wj Jt» :Jjij diJb» ^ ^ 

4 —j—)f ^ ^_^>«J |t-ljb*jp l*jlp lIJ ^.^Jl IÄjxJLI» 

•Jj—j ^ (_jC 9 Aili JC~!£i cos-tjj 

co^Jt} ^4JI ^ &, i>f Ji $i\ :'SjL; of ^ iiu-f L±i 
Jj* -J^-j** 3^J Ji^* ‘Õ^*J J^*j cJliJiJ 

(-XS tlAjb- JJ c~j 4-A*aj J-»lj jsP 1 uilsl <»j>-l 

I fc" - UI f' j? * i ^ • f - x . •"• *' t" *' * *,' f 

-J 'JJ ^—i?- .os-ijj '-fr*^ji [»-> — f-Lo jl— ae-l-Äj otljj oljl 

OIS^J 0°yPjj j' (VJ t^-XaJ L~j>- f.L^li!b 

*-(J-^ **i-® -Jl» 4J>-1 <f !Jj lj] J3l j*J .l^j Of.lI) (iiJj 

‘*—4*4* Orri J fj^* (^i (*4^* : J*^ 3^^J* JjJ^f lii» 

(_5» j»hJ Jjb p-flM .O^ 4 j^ä! j)\ ^ LJUu 


6363. Dari Auas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengatakan kepada Abu Thalhah, ‘Carikan seorang pelayan untuk 
kami di antara pelayan-pelayan kalian untuk melayaniku.'’ Maka Abu 
Thalhah berangkat bersamaku dengan memboncengku. Aku pun 
melayani Rasulullah SAW setiap kali singgah. Aku sering mendengar 
beliau mengucapkan, ‘Allaahumma innii auudzu bika minal hammi 
wal hazani, wal ajzi wal kasali, wal bukhli wal jubni, wa dhala ’id- 
daini wa ghalabatir-rijaalV (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kapada-Mu dari duka dan kesedihan, kelemahan dan kemalasan, 
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kebakhilan dan sifat pengecut, lilitan utang dan penindasan orang 
lain).’ Aku masih terus melayani beliau hingga kami kembali dari 
Khaibar dan beliau kembali dengan membawa Shafiyyah binti Huyay 
yang beliau iringkan. Laiu aku melihat beliau memasangkan jubah - 
atau pakaian- di belakangnya, kemudian memboncengkannya. Hingga 
ketika kami sampai di Shahba', beliau membuatkan bubur hais dalam 
wadah kulit, kemudian mengutusku, maka aku pun mengundang 
orang-orang, laiu mereka makan. Saat itu adalah hari kebersamaan 
beliau dengan Shafiyah. Kemudian beliau bertolak hingga tampak 
bukit Uhud, beliau bersabda, 7m gunung yang kami cintai dan 
mencintai kärni.’ Sesampainya di Madinah, beliau mengucapkan, ‘7a 
Allah, sesungguhnya aku memuliakan apa yang ada di antara kedua 
bukitnya, sebagaimana Tbrahim memuliakan Makkah. Ya Allah, 
berkahilah mereka pada mudd dan sha ’ mereka.’” 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas 
mengenai perang Khaibar dan menyebutkan Shafiyyah binti Huyay 
yang tel ah dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan dan 
lainnya. Mengenai permohonan perlindungan akan dikemukakan 
setelah beberapa bab. 

Jj \\ L: *J ' c (Aku sering mendengar beliau 

mengucapkan). Redaksi ini menunjukkan bahwa beliau tidak 
melakukannya see ara terus-menerus dan memperbanyaknya. Jika 
tidak demikian, maka kata 'j-&. {sering) tidak memiliki manfaat yang 

berarti. Pendapat ini ditanggapi bahwa yang dimaksud dengan 
‘melakukannya terus-menerus’ adalah lebih umum dari sekadar 
perbuatan dan kekuatan. Menurut saya, beliau tidak merasa bosan 
melakukannya, sehingga kata j—di sini menunjukkan bahwa beliau 

sering melakukannya. 
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J—^30 of (£>arz c?w&a dan 


kesedihan, kelemahan dan kemalasan, kebakhilan dan sifat pengecut). 
Hai ini akan dijelaskan kemudian. 


(Lilitan utang). Asal makna adh-dhala' adalah ai 

i'wijaaj (bengkok). Dikatakan dhala’a apabila condong (bengkok). 
Maksudnya di sini adalah beban utang, dimana orang yang berutang 
tidak dapat melunasinya apalagi bila disertai adanya penagihan. 
Sebagian ulama salaf mengatakan, “Tidaklah beban utang memasuki 
hati, kecuali akan menghilangkan dari akal apa yang tidak dapat 
kembali lagi.” 

4—lc-j (Dan penindasan orang). Maksudnya, kerasnya 

penguasaan mereka, seperti penguasaan para penggembala di padang 
rumput yang liar. Al Kannani mengatakan, “Doa ini termasuk 
jawami’ ai kalim (kalimat yang singkat penuh makna), karena jenis 
kehinaan itu ada tiga, yaitu jiwa, jasmani dan ekstemal. Yang pertama 
disebabkan oleh potensi yang dimiliki manusia, yaitu ada tiga: Akal, 
otot dan syahwat. Duka dan kesedihan terkait dengan akal, sifat 
pengecut terkait dengan otot, sifat kikir terkait dengan syahwat, 
kelemahan dan kemalasan terkait dengan fisik. Yang kedua bisa 
teijadi dalam kondisi anggota tubuh sehat dan normal. Yang pertama 
teijadi karena kurang maksimalnya fungsi anggota tubuh dan 
sebagainya. Sedangkan penindasan orang lain adalah faktor ekstemal. 
Yang pertama bersifat harta, dan yang kedua bersifat kedudukan dan 
kehormatan. Sedangkan doa ini mencakup semua itu.” 


37. Memohon Perlindungan dari Siksa Kubur 


^—lil :Jl s— jJli- Cii ^1 jj j* 

^cJci* :oJli ^1 j* 
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. jä\ v iJ£ 'j* i‘j% 

/ ✓ 

6364. Dari Musa bin Uqbah, dia berkata, “Aku mendengar 
Ummu Khalid binti Khalid —Aku belum pemah mendengar selainnya 
yang mendengar ini dari Nabi SAW— berkata, ‘Aku mendengar Nabi 
SAW memohon perlindungan (kepada Allah) dari siksa kubur.’” 


Keterangan : 

(Bab memohon perlindungan dari Siksa kubur). Hai ini teleh 
dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang jenazah. 

J_li»- c-a JÜVäf* j>f (Ummu Khalid binti Khalid). Namanya adalah 

Amah binti Khalid bin Sa’id bin Al Ash. Biografinya telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang pakaian. Dia dilahirkan di negeri Habasyah 
ketika ayahnya hijrah ke sana. Kemudian mereka datang ke Makkah, 
saat itu dia masih kecil. Pada masa Nabi SAW dia sudah hafal dari 
beliau. 


\ f ✓ 2 4 . / # IJ '. // 9 * 9 9 %* * 9 * '..\*** II- ' 9 99 * 

Aili ^ l ^-dl 'j* y Ai J yH ulS ,jP 

*9 9 f- 9°, * * . * 9 9 f 2 6 9 f.J” 4 * \ 

— p 'j õ* dM ^1 ^1 y^t ülT ajI c^j Up 

M* ^ ai. i>fj jy j! 4 i>f a, ytj ^ a 

• 'T. '. * 9 * , ^ I . Ö £ », ,, ^*. ° - . (| 

.jliül v»lip ^ idJd ^_^plj — JIä-JJI - All 


6365. Dari Mush’ab, dia berkata, “Sa’ad memerintahkan lima 
(perkara), dan dia menyebutkaxmya dari Nabi SAW, bahwa beliau 
memerintahkan itu, yaitu '‘Allaahumma innii auudzu bika minal 
bukhli, wa a 'uudzu bika minal jubni, wa a 'uudzu bika an uradda ilaa 
ardzalil umuri, wa a'uudzu bika min fitnatid-dunyaa, wa auudzu 
bika min ‘adzaabil qabri ’ (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kekikiran, aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
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pengecut, aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikart kepada usia 
yang paling hina [pikunj, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
dunia -yakni fitnah Dajjal-, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur).” 


\ —dlü jÄfcp ja pijjÄvC. ( js. cJUo :cJlS 

01 0 <C4?j—& j O^-w jfi\ Jil 01 

U :oiä ^Lj & Sii Jt ^ ‘Ji >S3 .e4ix^f 

~ j*—:JlÜ cil .. JijJ** 01 cajjI 

—* j? J> aju ofj ui .l^iT ^1*31 IjIÕp 

^ • 

•jjö» 


6366. Dari Aisyah, dia berkata, “Dua orang wanita di antara 
wanita-wamta tua Yahudi Madinah datang ke tempatku, laiu keduanya 
berkata, ‘Sesungguhnya para penghuni kuburan akan disiksa di dalam 
kuburan mereka.’ Aku mendustakan mereka dan tidak kunjung 
membenarkan mereka, laiu keduanya pun keluar. Kemudian Nabi 
SAW datang kepadaku, maka aku pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
tädi ada dua wanita tua.. .laiu aku ceritakan kepada beliau, beliau pun 
bersabda, ‘ Mereka berdua benar. Sesungguhnya mereka (para 
penghuni kuburan) disiksa yang dapat didengar oleh semua 
binatang.’’ Sejak itu aku tidak pemah melihat beliau dalam shalat 
kecuali memohon perlindungan (kepada Allah) dari siksa kubur.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab memohon perlindungan dari kekikiran ). Demikian judul 
yang dicantumkan dalam riwayat Al Mustamli. Ini pencantuman yang 
salah berdasarkan dua hai; Pertama, walaupun hadits pertama pada 
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bab ini menyebutkan tentang sifat kikir, tetapi Imam Bukhari 
mencantumkan judul ini setelah empat bab dan di dalamnya dia 
menyebutkan hadits tersebut. Kedua, hadits kedua khusus 
menyinggung tentang siksa kubur dan tidak menyinggung tentang 
kikir. Jadi ini merupakan rangkaian yang sebelumnya, yaitu sesuai 
dengan hadits sebelumnya. 

jp (Dari Mush ’ab), yaitu Ibnu Sa’ad bin Abi Waqqash. 

* 

Sebentar lagi akan dikemukakan dari riwayat Ghundar, dari Syu’bah, 
dari Abdul Malik, dari Mush’ab bin Sa’ad. Abdul Malik (yang 
meriwayatkan dari Mush’ab) mempunyai guru lain dalam hai ini, 
karena pada pembahasan tentang j ihad telah dikemukakan dari jalur 
Abu Awanah, dari Abdul malik bin Ümar, dari Amr bin Maimun, dari 
Sa’ad, dia mengatakan di bagian akhir, X* J'* 

iitCai (Abdul Malik berkata, "Laiu aku ceritakan itu kepada Mush ’ab, 


dia pun membenarkannya. ”)• Al Ismaili menukilnya dari j aim Zaidah, 
dari Abdul Malik, dari Musil’ab, dan di bagian akhir dia mengatakan, 
M ‘j# \f\j : JÜü 'y> ^ oiaäti (Laiu aku ceritakan itu 

kepada Amr bin Maimun, dia pun berkata, “Itu diceritakan juga 
kepadaku oleh Sa’ad. ,r ). At-Tirmidzi menukilnya dari jalur 
Ubaidullah bin Amr Ar-Raqi, dari Abdul Malik, dari Mush’ab bin 
Sa’ad dan Amr bin Maimun, semuanya dari Sa’ad, laiu dia 
mengemukakannya dengan redaksi versi Mush’ab. Demikian juga 
yang dinukil oleh An-Nasa'i dari jalur Zaidah, dari Abdul Malik, dari 
keduanya (Mush’ab dan Amr). Imam Bukhari menukilnya hanya dari 
jalur Zaidah, dari Abdul Malik, dari Mush’ab saja. Dalam redaksi 
riwayat Amr disebutkan bahwa beliau mengucapkan itu setelah shalat, 
namun ini tidak disebutkan dalam riwayat Mush’ab. Dalam riwayat 
Mush’ab disebutkan tentang kikir, sedangkan dalam riwayat Amr 
tidak. 


Abu Ishaq As-Subai’i meriwayatkannya dari Amr bin Maimun 
dari Ibnu Mas’ud, riwayat Zakariya darinya. Israil mengatakan 
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darinya, dari Amr, dari Ümar bin Khaththab. At-Tirmidzi mengutip 
dari Ad-Darimi, bahwa dia mengatakan, “Abu Ishaq rancu dalam hai 
ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan Amr bin Maimun 
mendengamya dari banyak orang, karena An-Nasa'i menukilnya dari 
riwayat Zuhair, dari Abu Ishaq, dari Amr, dari para sahabat Rasulullah 
SAW, dia menyebutkan tiga orang di antaranya. 

—i a *—'*> ö \—f (Sa ’ad memerintahkari). Dalam riwayat Al 
Kasymihani dicantumkan dalam bentuk jamak ,'— c (memerintahkari 
kärni). 


Semua periwayat dalam sanad hadits kedua adalah orang- 
orang Kufah hingga Aisyah, sedangkan riwayat Abu Wa'il dari 
Masruq dari Aqran. Abu Ali Al Jiyyani menyebutkan bahwa dalam 
riwayat Abu Ishaq Al Mustamli dari Al Farabri pada hadits ini 
disebutkan, õ— Js\j j* (Manshur dari Abu 


Wa il, dan Masruq dari Aisyah), dengan waw (dan) sebagai ganti ’an 
(dari), dia mengatakan, “Yang benar adalah yang pertama, karena 
tidak ada riwayat Abu Wa'il dari Aisyah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang benar adalah yan pertama, 
karena para periwayatnya sama dengan yang terdapat dalam riwayat 
Imam Bukhari, yaitu dari Abu Wail dari Masruq. Demikian juga yang 
dinukil Imam Muslim dan yang lainnya dari riwayat Manshur. 
Adapun penafiannya (bahwa tidak ada riwayat Abu Wa'il dari 
Aisyah) adalah tidak benar, karena At-Tirmidzi menukil dua hadits 
dari riwayat Abu Wa'il dari Aisyah: 


Pertama, * — % <üii iii J* £U läf aM JLp Ji cJlj U 

0 / 

l*J —(Aku tidak pernah melihat rasa sakit yang diderita seseorang 


yang lebih berat daripada yang pernah dialami oleh Rasulullah 
SAW). Hadits ini dinukil juga oleh Imam Bukhari, Muslim, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah dari riwayat Abu Wa'il, dari Masruq, dari Aisyah. 
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Kedua, 1 gr jj c_^ j_j Sl ei.UaJ lil (2h7a seorang wanita 

bersedekah dari rumah suaminya). Dia menukil juga dari riwayat Amr 

bin Murrah, &_ ‘Ip j _ p Jjlj U'i cJuO* (/l&w mendengar Abu Wail dari 

* 

Aisyah). Hadits ini dinukil juga oleh Imam Bukhari dan Muslim dari 
riwayat Manshur dan Al A’masy dari Abu Wa'il, dari Manshur, dari 
Aisyah. Semua ini terdapat dalam kitab hadits yang enam (kutub 
sittah ) yang berasal dari Abu Wa'il dari Aisyah. Ibnu Hibban menukil 
dalam Shahih- nya dari riwayat Syu’bah, dari Amr bin Murrah, dari 

Abu Wa'il, dari Aisyah, Äsrja lg ^ (4-~* õf ^ 

/ ^ * 

(Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau yang lebih kecil dari itu, 
kecuali dengannya Allah mengangkatnya satu derajat). Sebagian 
hadits tädi merupakan sanggahan terhadap pemyataan Abu Ali di atas. 

j jJuit Sj—fe j—** j—• OIjjj»*p ^ (Dua orang wanita 

diantara orang-orang tua Yahudi Madinah datang ke tempaiku). Kata 
‘ujuz adalah bentuk jamak dari kata 'ajuuz, yang bentuk jamaknya 
bisa juga 'ajaa 'iz. Ini adalah riwayat Al Ismaili dari Imran bin Musa, 
dari Utsman bin Abi Syaibah, gurunya Imam Bukhari dalam hai ini. 

P —m! p —Jj ( Dan tidak kunjung ). Maksudnya, Aisyah tidak 

mempercayai mereka sejak awal. 

läJ_ ip :JÜö iil .. Oi cil Jjij ** -cAki ( Maka aku 

/ * * 

pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, tädi ada dua wanita tua... dan aku 
meceritakan kepada beliau, beliau pun bersabda, 'Mereka berdua 
benarA). Menurut Al Karmani, predikat kata Oi tidak disebutkan 

karena sudah diketahui, yaitu kalimat L-llš-s ( mereka berdua masuk ).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, Imam Bukhari yang 
meringkasnya, karena Al Ismaili menukilnya dari Imran bin Musa dari 
Utsman bin Abi Syaibah, gurunya Imam Bukhari dalam hai ini 
dengan redaksi, Sibüll ji&P j* OJ ii' Jl* c-iä» 

: Jl—ži A^jy-4 JÄI oi &Pji i^P ( maka aku pun 
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berkata kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, tädi ada dua wanita di 
antara wanita-wanita tua Yahudi Madinah datang ke tempatku, laiu 
keduanya mengatkan bahwa para penghuni kubur disiksa dalam 
kubur mereka. Beliau pun bersabda, ‘Mereka berdua benar. *). 
Demikian juga yang dinukil oleh Imam Musliin dari jalur lainnya dari 
Jarir, gurunya Utsman. Berdasarkan ini, maka makna LJ ( laiu 

aku menceritakan kepada beliau ) adalah aku menceritakan kepada 
beliau apa yang mereka katakan. 

(*-?'—(Yang dapat didengar oleh semua binatang). Hai 

ini telah dijelaskan. Saya juga telah menerangkan cara 
menggabungkan antara sikap Rasulullah SAW yang memastikan 
kebenaran perkataan kedua wanita Yahudi tentang adanya siksa 
kubur, dengan redaksi dalam riwayat lain, LLJi isb liite ( sambil 

memohon perlindungan kepada Allah dari hai itu), kedua hadits ini 
berasal dari Aisyah. Kesimpulannya, sebelumnya belum diwahyukan 
kepada beliau bahwa orang-orang yang beriman akan mendapat fitnah 
dalam kubur, maka beliau mengatakan, 3 j—£ jLj i* Uil (sesungguhnya 

orang-orang Yahudi mendapat fitnah), maka kisah pun teijadi 
berdasarkan ilmu yang telah beliau ketahui. Kemudian setelah beliau 
mengetahui bahwa hai itu juga teijadi pada selain orang-orang 
Yahudi, maka beliau pun memohon perlindungan kepada Allah dari 
hai itu, dan beliau mengajarkannya serta memerintahkan agar dibaca 
dalam shalat agar lebih dikabulkan. 


38. Memohon Perlindungan dari Fitnah Hidup dan Mati 


‘CÄ 'ja dl J>\ : J 


l O > Os 
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CUDl "ja dL 3^1 j tulip ^ ^ 


6367. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi Allah SAW 
mengucapkan, ‘Allaahumma innii a ’uudzu bika minal ‘ajzi wal kasali 
wal jubni wal harami, wa a'uudzu bika min ‘adzaabil qabri, wa 
a’uudzu bika bin fitnahil mahyaa wal mamaat ’ (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
sifat pengecut dan (kepikunan masa) tua, aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari Jitnah hidup 
dan Jitnah mati)." 


Keterangan Hadits : 

(Bab memohon perlindungan dari fitnah hidup), yakru semasa 
hidup, (dan Mati), yakni saat kematian, yaitu sejak naza' (mulai 
dicabutnya ruh) dan seterusnya. 

Pada bab ini, hnam Bukhari menyebutkan hadits Anas. Di 
dalamnya disebutkan tentang sifat lemah, maias, dan pengecut, yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang jihad. Disebutkan juga 
tentang kikir, dan nanti akan disebutkan lagi setelah dua bab. 
Disebutkan juga tentang bertambah tuanya usia, laiu siksa kubur, yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. Adapun tentang 
fitnah hidup dan mati, Ibnu Baththal mengatakan, “Ini adalah kalimat 
yang mengandung banyak makna. Sudah selayaknya seseorang 
mengharapkan Tuhannya agar menghilangkan apa yang telah 
menimpa dan menghindarkan apa yang belum menimpa, serta 
senantiasa menyadari kebutuhannya terhadap Tuhan dalam semua itu. 
Rasulullah SAW sendiri memohon perlindugan kepada Allah dari 
semua yang disebutkan itu agar dijauhkan dari umatnya dan sebagai 
syariat bagi mereka untuk menjelaskan mana doa yang penting.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keterangan tentang maksud fitnah 
hidup dan mati telah dijelaskan pada bab “Doa Sebelum Salam” pada 
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bagian-bagian akhir pembahasan tentang shalat sebelum pembahasan 
tentang hari jum’at. Fitnah artinya imtihaan dan ikhtibaar (ujian dan 
cobaan). Dalam syariat, kata ini digunakan dengan makna percobaan 
untuk mengetahui hai yang tidak disukai. Dikatakan, ‘fatanta adz- 
dzahab’ artinya anda mencoba/menguji emas dengan api untuk 
mengetahui keasliannya. Kata ersebut juga digunakan dengan makna 
lalai terhadap sesuatu yang diminta, seperti dalam firman Allah surah 
At-Taghaabun ayat 15, isi Uil (sesungguhnya hartamu 


dan anak-anakmu hanyalah cobaan [bagimuj). Juga digunakan 
dengan makna memaksa untuk kembali kepada agama yang lama, 
seperti dalam firman-Nya surah Al Buruuj ayat 10, 1 Oi 

oi—UjUllj (Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan 


kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ). Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, kata ‘fitnah’ juga digunakan dengan makna kesesatan, 
dosa, kekufuran, siksa, dan hai yang memalukan. Makna yang 
dimaksud bisa ditangkap dari redaksi kalimat dan indikatomya. 


39. Memohon Perlindungan dari Dosa dan Utang 


:Sj —i üL_r jJL} il jk yi üf il ^ 'J* 

3^ oij Ji 

X y > y / y ^ y ' 

j cjJi & > 4^3 tJ iüi v iJi^3 jiüi 34 ^3 oiJ^3 

y y y y y 
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6368. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Nabi SAW 
mengucapkan, “Allaahumma innii a uudzu bika minal kasali wal 
harami, wal ma'tsami wal maghrami, wa min fitnail qabri wa 
‘adzaabil qabri, wa min fitnatin-naari wa adzaabin-naari, wa min 
syarri fitnatil ghinaa. Wa a 'uudzu bika min fitnatil faqri, wa a 'uudzu 
bika min fitnatil masiihid-dajjaal. Allaahummaghsil 'annii 
khathaayaaya bimaa'its tsalji wal baradi, wa naqqi qalbii minal 
khathaayaa kamaa naqqaitaats tsaubal abyadha minad-danas, wa 
baa ’id bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa ‘adta bainal masyriqi 
wal maghribi(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari kemalasan, [kepikunan] masa tua, dosa, utang, fitnah kubur dan 
siksa kubur, fitnah neraka dan siksa neraka, dan dari keburukan 
fitnah kekayaan. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kemiskinan, 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Masih Dajjal. Ya Allah, 
bersihkanlah kesalahan-kesalahan dariku dengan air es dan embun, 
bersihkanlah hatiku dari kesalahan-kesalahan sebagaimana Engkau 
membersihkan pakaian yang putih dari noda, dan jauhkanlah antara 
aku dan kesalahan-kesalahanku, sebagaimana Engkau jauhkan 
antara timur dan barat). 


Keteranean Hadits: 


{Bab memohon perlindungan dari dosa dan utang). 
Penjelasannya telah dipaparkan pada bab “Doa Sebelum Salam” pada 
pembahasan tentang shalat. 


fj— j* (Dari kemalasan dan (kepikunan) masa tua). 
Penjelasannya telah dikemukakan pada bab sebelumnya. 

• /j • 

pjUJlj {Dosa dan utang). Dalam riwayat Az-Zuhri dari 

Urwah ada tambahan redaksi, sebagaimana yang telah dikemukakan 
pada bab “Doa Sebelum Salam”, j*il— U' j* U : Jj\5 aJ JÜü 

{Laiu seseorang mengatakan kepada beliau, "Betapa seringnya 
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engkau memohon perlindungan dari dosa dan utang). Demikian yang 
dia nukil dari jalur Syu’aib dari Az-Zuhri. Begitu pula yang dinukil 
An-Nasa'i dari jalur Sulaiman bin Sulaim Al Himshi, dari Az-Zuhri, 
laiu dia menyebutkan haditsnya secara ringkas, yang di dalamnya 
disebutkan, ij*3l yfa C*Li :<ü Jläi (Laiu dia berkata kepada 


beliau, “Wahai Rasulullah, sunggung engkau sering sekali memohon 
perlindungan. ”). Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa saat itu saya 
belum menemukan nama orang yang mengatakan. Laiu saya dapatkan 
dalam penafsiran yang tidak diketahui tentang memohon perlindungan 
pada riwayat An-Nasa'i, dia menukilnya dari jalur Salamah bin Sa’id 
bin Athiyyah, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, laiu dia menyebutkan 
haditsnya secara ringkas, '—i i<äi U :cü j* syä OlT 

—s a_pjj LiJ—ji iJj: JiS . ^ li ^tS”( (Beliau 


memohon perlindungan dari utang dan dosa. Aku pun berkata, 
“Wahai Rasulullah, betapa seringnya engkau memohon perlindungan 
dari utang ." Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang memiliki 
utang dia akan berkata laiu berdusta, dan berjanji laiu ingkar. ”) 
Maka diketahui bahwa yang mengatakannya kepada beliau adalah 
Aisyah, yang meriwayatkan hadits ini. 


j—f—=* (Dan dari fitnah kubur), yaitu pertanyaan dua 

malaikat. 


jL_3i l—sš 'jaj (Dan dari fitnah neraka), yaitu pertanyaan para 


pärjaga neraka sebagai celaan. Inilah yang diisyaratkan firman Allah 


dalam surah Al Mulk ayat 8, jj * j^&l \ jr j* l$-i UIT 


(Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan [orang-orang 
kafir], penjaga-penjaga [neraka itu] bertanya kepada mereka, 
“Apakah belum pemah datang kepada kamu [di dunia] seorang 
pemberi peringatan?). Penjelasannya akan dipaparkan pada bab 
“Memohon Perlindungan dari Dikembalikan kepada Usia yang Paling 
Hina” setelah tiga bab. 
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j “i l 1—ai j—» Q i f=* j* J?J (Dan dari keburukan 


fitnah kekayaan, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
kemiskinan). Penjelasan tentang ini juga telah dipaparkan pada bab 
“Doa Sebelum Salam”. Al Karmani mengatakan, “Saat menyebutkan 
fitnah kekayaan, beliau menyebutkan kata syarr (keburukan), ini 
menunjukkan bahwa mudharatnya lebih besar daripada lainnya. Atau 
beliau memperingatkan para sahabatnya agar tidak teperdaya sehingga 
lalai dengan kerusakan-kerusakan yang dapat ditimbulkannya. Atau 
sebagai isyarat bahwa bentuk kekayaan itu tidak mengandung 
kebaikan. Berbeda halnya dengan kemiskinan, karena terkadang 
menjadi kebaikan.” 


Semua pemyataan ini tanpa penelusuran yang seksama, kasena 
menurut hemat saya, bahwa kata syarr (keburukan) pada asalnya 
dicantumkan di kedua tempat itu (saat menyebutkan kekayaan dan 
saat menyebutkan kemiskinan), hanya saja sebagian periwayat 
meringkasnya sebagaimana akan dijelaskan pada bab “Memohon 
Perlindungan dari Dikembalikan kepada Usia yang Paling Hina” dari 
jalur Waki’ dan Abu Muawiyah secara terpisah, dari Hisyam, melalui 
sanadnya. ini dengan redaksi Jt iB *B ( keburukan fitnah 

kekayaan dan keburukan fitnah kemiskinan). 

Setelah beberapa bab akan dikemukakan dari riwayat Sallam 
bin Abi Muthi’ dari Hisyam tanpa menyebutkan kata syarr pada kedua 
tempat itu. Disebutkannya kata ghinaa (kekayaan) dan faqr 
(kemiskinan) dengan kata syarr (keburukan), karena pada masing- 
masing ada kebaikan. Adapun disebutkannya pennohonan 
perlindungan darinya dengan kata syarr akan mengeluarkan kebaikan 
yang dikandungnya, baik sedikit maupun banyak. Al Ghazali 
mengatakan, “Fitnah kekayaan adalah ambisi untuk mengumpulkan 
harta hingga mengupayakannya dengan cara yang tidak halal dan 
menghalangi dari kewajiban menginfakkannya dan hak-haknya. 
Sedangkan fitnah kemiskinan adalah kemiskinan yang tidak disertai 
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kebaikan dan ketakwaan sehingga karenanya si penyandangnya tidak 
layak disebut beragama dan berperikemanusiaan, dan karena 
kemiskinannya tidak lagi mengindahkan yang haram.” Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah miskin jiwa. Namun, pendapat 
ini tidak menunjukkan keutamaan miskin dibanding kaya dan 
sebaliknya. 

JlsrJ—Jt Zzij* IlL ijpij (Dan aku berlindung kepada-Mu 

dari fitnah Masih Dajjal). Dalam riwayat Waki’ disebutkan, £=» 

JUrJ—li —iJt (dan dari keburukan fitnah Masih Dajjal). Telah 

dikemukakan juga pada bab “Doa sebelum Salam” 

.. gJilf frUj ^ (Va Allah, bersihkanlah 

kesalahan dariku dengan air es dan embun...) Penjelasannya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang hadits Abu Hurairah di bagian- 
bagian awal sifat shalat. Hikmah beralih dari air yang mengalir kepada 
es, walaupun yang mengalir biasanya lebih dapat menghilangkan 
kotoran, mengisyaratkan bahwa es dan embun adalah dua jenis air 
yang menyucikan, karena beliun tersentuh oleh tangan dan belum 
digunakan. Maka penyebutannya di sini cukup menegaskan itu. 
Demikian yang diisyaratkan oleh Al Khaththabi. Sementara Al 
Karmani mengatakan, “Ada penakwilan lainnya, yaitu menganggap 
kesalahan-kesalahan itu sebagai api karena memang bisa memasukkan 
ke dalam neraka, maka diibaratkan dengan memadamkannya dengan 
mencuci sehingga berarti juga memadamkannya. Di sini beliau 
menggunakan kata-kata benda yang mendinginkan yang lebih dingin 
daripada air, yaitu es, kemudian yang lebih dingin lagi yaitu embun, 
karena embun juga bisa membeku laiu mengeras, berbeda dengan es 
karena ia justru mencair. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Az-Zuhri dari Urwah 
sebagaimana telah saya isyaratkan tädi, dan dia membatasinya pada 
shalat, ž^Ca—li ^ jtlb OlT (Beliau berdoa dalam shalat). Di sana juga 
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saya sebutkan alasan dimasukkannya dalam doa sebelum salam. 
Dalam riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri yang dinukil Imam Bukhari 
tidak menyebutkan kalimat ( dosa dan utang), kalimat ini 

terdapat dalam riwayat Imam Muslim dari jalur lainnya dari Az-Zuhri. 
Pada riwayat keduanya tidak terdapat redaksi,.. J^i 

(Ya Allah, bersihkanlah kesalahan-kesalahan dariku...), ini satu- 
satunya hadits dimana Hisyam bin Urwan dan Az-Zuhri masing- 
masing menyebutkan dari Urwah yang tidak disebutkan oleh yang 
lainnya. 


40. Memohon Perlindungan dari Sifat Pengecut dan Maias 


. JÜT) 


Kata kusaalaa dan kasaalaa memiliki arti yang sama. 


Jl ÜS& 'fLj&bjt, ^ 01r :JU jfUli J J, s 

{j* dX; 


6369. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW 
mengucapkan, ‘Allaahumma innii a uudzu bika minal hammi wal 
hazani, wal ‘ajzi wal kasali, wal jubni wal bukhli, wa dhala 'id-daini, 
wa ghalabatir-rijaalV (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kapada-Mu dari rasa cemas dan kesedihan, kelemahan dan 
kemalasan, sifat pengecut dan kebakhilan, lilitan utang dan 
penindasan orang lain).” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab memohon perlindungan dari sifat pengecut dan maias). 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang j ihad. 

(Kusaalaa dan kasaalaa memiliki arti yang 

sama). Saya (Ibnu Hajar) katakan, kedua kata tersebut merupakan dua 
bentuk qira'ah. Jumhur membacanya kusaalaa, sementara Al A’raj 
membacanya kasaalaa, yaitu dialek Bani Tamim. Ibnu As-Sumaifa’ 
juga membacanya kaslaa. Al Kasal artinya maias dan tidak bergairah, 
yaitu kebalikan dari semangat. 


öj—wJlj gJl j —a iiL : Jjäj Of j£j f (Aku 


sering mendengar beliau mengucapkan, ‘ Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kapada-Mu dari rasa cemas dan kesedihan...). Keenam 
hai tersebut telah dijelaskan. Kesimpulannya, duka itu karena adanya 
hal-hal yang tidak disukai yang menghantui pikiran. sedangkan 
kesedihan itu dikarenakan sesuatu yang tidak disukai pada masa laiu. 
Lemah adalah lawan dari mampu, sedangkan maias adalah lawan dari 
semangat, dan bakhil (kikir) adalah lawan dari dermawan, dan 
pengecut adalah lawan dari berani. 


jjaJi gpej {Lilitan utang). Penjelasannya juga telah dipaparkan 
tiga bab sebelum ini. 

J'—jJ' *— -tej (Dan penindasan orang lain). Ini bentuk 

penyandaran kepada pelaku, yaitu memohon perlindungan dari 
penindasan orang lain, karena hai itu akan menimbulkan kelemahan 
jiwa dan penghidupan. 


41. Memohon Perlindungan dari Sifat Kikir 
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Kata ai bukhl dan ai bakhal (kikir) memiliki arti yang sama, 
seperti kata ai huzn dan ai hazan (sedih). 


* ' ' Kt?' > | ^ ^ * o O y 0 y O y 0 yO f O y 

j >\—j jis :<up aui j * cf - ü * 


& J ^ *J* £ ü&«J cr^' ÄMi 

Jijl ^—S| ^jl 0 ! dJ —> Crt ^ c õ? ^ 

.JjS\ i_jIJLp ^ dL i^pfj tCjJl 3^3 ^ di; j <■ 


y y 


S *- 


6370. Dari Mush’ab bin Sa’ad, dari Sa’ad bin Abi Waqqash 
RA, “Dia memerintahkan lima perkara dan menyatakan bahwa itu dari 
Nabi SAW, (yaitu), ‘Allaahumma innii a ’uudzu bika minal bukhli, wa 
auudzu bika minal jubni, wa a'uudzu bika an uradda ilaa ardzalil 
‘umuri, wa auudzu bika min fitnatiddunyaa, wa auudzu bika min 
‘adzaabil qabr’ (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku 
berlindung kepada dari dikembalikan kepada usia yang paling hina 
(pikun), aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kübar).” 


Keterangan Hadits : 


j . a’*\ \ Jijl ^l Sjf Of dl* {Aku berlindung kepada-Mu dari 


dikembalikan kepada usia yang paling hina [pikun]). Dalam riwayat 
As-Sarakhsi disebutkan dengan tambahan kata ja, yaitu Oi ja dL ijpij 

2>ji yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. 


i OO ^ D 1 * 

CJ —Sl 3 — Si j— a HL ijpfj {Dan aku berlindung kepada-Mu dari 

fitnah dunia). Demikian yang dicantumkan dalam riwayat mayoritas. 
Imam Ahmad menukilnya dari Rauh dari Syu’bah dengan tambahan 
sebagaimana pada riwayat Adam dari Syu’bah, J&J—Sl 3—di ^—m 
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(maksudnya fitnah Dajjal). Al Karmani mengatakan bahwa penafsiran 
ini dari perkataan Syu’bah. Namun, sebenamya tidak seperti itu, 
karena Yahya bin Abi Katsir telah menjelaskan dari Syu’bah, bahwa 
itu dari perkataan Abdul Malik bin Umair yang meriwayatkan berita 
ini, yaitu yang dinukil Al Ismaili dari jalumya dengan redaksi, J'_i 


JlsrJ_lt : JL_^ t Ü’i.Jl Ä 


jl dllül -dp oJCj ( Syu’bah 


mengatakan, "Laiu aku tanyakan kepada Abdul Malik tentang fitnah 
dunia, dia pun menjawab, ‘Dajjal.”'). Disebutkan dalam riwayat 
Zaidah bin Qudamah dari Abdul Malik bin Umair dengan redaksi, 
Jlr J—1' 3—3 j —a CiL ijtij (elan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 


Dajjal). Al Ismaili juga menukil dari Al Hasan bin Sufyan, dari 
Utsman bin Abi Syaibah, dari Hasan bin Ali Al Ju’fi. Imam Bukhari 
juga menukilnya pada bab setelahnya, dari Ishaq dari Husain bin Ali 
dengan redaksi, Uuli j* (dari fitnah dunia). Kemungkinan sebagian 


periwayatnya menyebutkannya dengan makna yang ditafsirkan oleh 
Abdul Malik bin Umair. Penafsiran “dunia” dengan “Dajjal” 
mengisyaratkan bahwa fitnah Dajjal merupakan fitnah terbesar yang 
ada di dunia. Ini memang telah dinyatakan dalam hadits Abu 
Umamah, dia berkata, iil Ji> i Zk* (Rasulullah SAW 


menyampaikan khutbah kepada kami) laiu disebutkan haditsnya, yang 
di dalamnya, yä iffiä iii fji Jui J) hšš jj iS\ 


(Sesungguhnya di dunia ini semenjak Allah menciptakan keturunan 
Adam tidak pernah ada fitnah yang lebih besar daripada fitnah 
Dajjal). Riwayat ini dinukil oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 


42. Memohon Perlindungan dari Kepikunan di Masa Tua 


: Illil' 


Araazdilunaa artinya Orang-orang yang hina di antara kami. 
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' A 


t —^J y *j ülsT :Jl5 <up <5il dUC. ^ {J S\ °^p 
ü—-? ^— \ ^b sJ~^' j* ^ d' c/I :J*>* *j*k jii-j 
•cW' d d d'j ‘fd 1 d? ^ d'j 


6371. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memohon perlindungan (kepada Allah) dengan mengucapkan, 
‘Allaahumma innii a ’uudzu bika minal kasali, wa a ’uudzu bika minal 
jubni, wa a 'uudzu bika minal harami, wa a uudzu bika minal bukhlV 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat maias, 
aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung 
kepada-Mu dari kepikunan di masa tua, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari sifat küür).” 


Keterangan Hadits : 

Kata suqqaath adalah bentuk jamak dari kata saaqith artinya 
yang hina dalam kedudukan dan nasab. Hai ini telah dikemukakan 
pada bagian awal tafsir surah Huud. Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Anas, di dalam haditsnya tidak disebutkan judul 
ini. Namun, Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa yang dimaksud 
dengan j Jiji dalam hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang 

sebelumnya adalah il yang terdapat dalam hadits Anas ini. 

43. Doa agar Wabah dan Penyakit Dihilangkan 


' A 


j»-4^' ^ cd icJli \^s- <&i L5 ^’J ÄliJlp 

Pi L_id jiiij dd °j d cd id dd d Ld 

* s s 

.llpldj ^3 id iijlj j*_gJÜl lA jb*taJl 

6372. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW berdoa, Ta 
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Allah jadikanlah komi cinta kepada Madinah sebagaimana telah 
Engkau menjadikan komi cinta kepada Makkah atau lebih dari itu, 
dan pindahkanlah demamnya ke Juhfah. Ya Allah, berkahilah pada 
mudd dan sha ’ kami. 


^ jÄI • Jli 'j& 

'—* ^ 4j~*j 1* :oIü j* 

7 Uf toJ — p-Ij ^ illi ^'jd Vj litj 'ja ,j'J 

,' , • <, ä *.'.*** ' ' • ' . * '» 
jj —j oi dl—;} cjdST d-iill : JlS ?ajlxiJ :cJS M :Jtf ^sli< 

J—^ y Cüijj O*jiišo äJIp JLiji: Oi j* *£- diSjj 

:cJa .dljl^l ^ ^ icjjJ\ *bfl ÄI aä-j tf. ,«*£; Äi* 

/ ✓ / / * 

i-i-j X J& JUŠ JŠJ y i4 : JU ^ lilifl 

^ ^ -f ^4 1 ^ <*.?>'£<' I T" K ü''! ^ ü*" ' • / • . i 

pj** viiiJÜj CAä^jJ 4ä-j 3 0-0.3 jl Aili 

x ^ <• ✓ 

.(^jUpI ^ip jjoy <^1 ^lll .Oj^l dij 

5=^ ^ J>j 1-&* JlS }^yf- JJ -ui* 

^ fl* *t 0 y 

.aS^, oi ^ 


6373. Dari Sa’ad (bin Abi Waqqash), dia menuturkan, 
“Rasulullah SAW menjengukku saat haji Wada’ karena sakit yang aku 
derita hingga mendekati kematian. Laiu aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku menderita penyakit sebagaimana yang engkau lihat, 
sementara aku mempunyai harta dan tidak ada yang akan mewarisiku 
kecuali seorang anak perempuanku. Apakah boleh aku bersedekah 
dengan dua pertiga hartaku?’ Beliau menjawab, ‘Tidak.’ Aku berkata 
lagi, ‘Setengahnya?’ Beliau bersabda, ‘ Sepertiga adalah banyak. 
Sesungguhnya bila engkau meninggalkan para ahli warismu dalam 
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keadaan kaya (berkecukupan), moka itu lebih baik daripada 
engkau meninggalkan mereka dalam keadaan miskin sehingga 
meminta-minta kepada orang lain. Sesungguhnya tidaklah engkau 
menafkahkan sesuatu dengan mengharap ridha Allah, kecuali engkau 
mendapat pahala(nya), hingga suapan yang engkau angkat ke mulut 
istrimu.' Aku berkata lagi, ‘Apakah aku berumur panjang setelah 
sahabat-sahabatku?’ Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya tidaklah engkau 
berumur panjang laiu engkau melakukan amal yang dengannya 
engkau mengharapkan keridhaan Allah, kecuali itu akan menambah 
derajatmu. Bisa jadi engkau berumur panjang hingga orang-orang 
mengambil manfaat dan yang lainnya mendapatkan madharat 
karenamu. Ya Allah, sempumakanlah hijrah para shabatku, dan 
janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang.” Namun, yang 
miskin Sa’ad bin Khaulah.” Sa’ad mengatakan, “Nabi SAW telah 
menyayangkannya karena dia meninggal di Mekah.” 


Keterangan Hadtts : 

{Bab doa agar wabah dan penyakit dihilangkan). Maksudnya, 
agar penyakit dihilangkan dari orang yang menderitanya, baik secara 
umum maupun secara khusus. Penjelasan tentang wabah telah 
dipaparkan pada bab riwayat-riwayat tentang tha’un dalam 
pembahasan tentang pengobatan, bahwa itu lebih umum daripada 
tha’un, dan hakikatnya adalah penyakit umum yang disebabkan oleh 
buruknya udara, kadang disebut juga tha’un dalam arti kiasan. Di sana 
telah saya jelaskan pula sanggahan terhadap orang yang menyatakan 
bahwa tha’un dan wabah adalah sama, karena ada riwayat yang valid 
menyebutkan bahwa tha’un tidak memasuki Madinah sedangkan 
wabah memasuki Madinah, sebagaimana yang disebutkan dalam kisah 
orang-orang Urainah, dan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
Abu Al Aswad, bahwa ketika dia sedang di tempat Ümar tiba-tiba di 
Madinah teijadi kematian yang mengerikan, dan sebagainya. 
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Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits: 
Pertama, hadits Aisyah, 1—£1* L—£—$Ul (Ya Allah 

o f 

jadikanlah kami cinta kepada Madinah), di dalamnya disebutkan, JiJlj 
2 —dk^Jl Iau> {dan pindahkanlah demamnya ke Juhfah). Ini terkait 


dengan bagian pertama redaksi judul bab ini, yaitu wabah, karena 
wabah adalah penyakit yang umum. Dengan ini Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada sebagian jalur periwayatannya, yang di bagian 

^ /J ^ X O / 

awalnya Aisyah mengatakan, <&' ä-uJUh {Kami datang 

ke Madinah yang saat itu merupakan tanah Allah yang paling 
berwabah ). Redaksi ini telah dikemukakan di bagian akhir 
pembahasan tentang haji. 

Kedua , hadits Sa’ad bin Abi Waqqash, j —lip <oil 

ä j? {Rasulullah SAWmenjengukku saat haji 

Wada ’ karena sakit). Ini terkaiat dengan bagian kedua redaksi judul 
bab ini, yaitu penyakit. Hadits ini telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang wasiat. 


Di bagian akhir hadits ini disebutkan, ■*»! ^ .jAA J\i 

* * 

.. —Ijj i —11p {Nabi SAW telah menyayangkannya...). Ini menyangkal 


pendapat yang menyatakan bahwa dalam hadits ini terdapat perkataan 
periwayat yang disisipkan, dan redaksi, .. 4-J ^- i°J_ 

{menyayangkannya...) adalah dari perkataan Az-Zuhri, karena 
berpatokan pada sebagian jalur periwayatannya yang menyebutkan J 1 ® 

■ ■ ts j —ÄjJi {Az-Zuhri mengatakan...). Sebenamya itu kembali kepada 


perbedaan para periwayat dalam meriwayatkannya dari Az-Zuhri, 
apakah bagian ini sampai kepada Sa’ad, atau dikatakan Az-Zuhri 
sendiri. Yang benar sampai kepada Sa’ad, dan dikuatkan juga oleh 
perkataan Nabi SAW pada bab ini, Sl j joA 

j *-#'—{Ya Allah, sempumakanlah hijrah para shabatku, dan 
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janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang), karena doa 
beliau ini mengisyaratkan mendoakan kesembuhan untuk Sa’ad agar 


bisa kembali ke negeri hijarahnya, yaitu Madinah, dan tidak terus 
menetap di negeri yang telah ditinggalkannya (Makkah) karena 
tertahan oleh penyakit. Inilah yang diisyaratkan oleh perkataan beliau, 
ai> ^ iL- jfl (tetapi yang miskin Sa ’ad bin Khaulah ). Di awal- 


awal pembahasan tentang wasiat telah saya paparkan mengenai Sa’ad 
bin Khaulah. 


Ibnu Al Muzayyin Al Maliki menukil bahwa ungkapan ‘yang 
miskin’ terhadap Sa’ad bin Khaulah adalah karena dia tetap tinggal di 
Makkah dan tidak berhijrah. Hai ini ditanggapi bahwa dia ikut perang 
Badar, tetapi mereka berbeda pendapat mengenai kapan dia kembali 
ke Makkah dan sakit hingga meninggal. Ada yang mengatakan, bahwa 
dia tinggal di Makkah setelah perang Badar, dan ada juga yang 
mengatakan dia meninggal pada saat haji Wada’. 

Ad-Dawudi menganggap apa yang dikemukakan Ibnu At-Tin 
adalah janggal. Dia mengatakan, “Kaum Muhajirin tidak lagi tinggal 
di Makkah kecuali tiga hari.” Ini menunjukkan bahwa Sa’ad bin 
Khalulah meninggal sebelum musim haji itu. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dia meninggal pada saat penaklukan Makkah 
setelah lama tinggal di Makkah tanpa udzur, karena jika ada udzur, 
tentu dia tidak berdosa. Ketika Nabi SAW diberitahu bahwa 
Shafiyyah mengalami haid, beliau bersabda, (Apakah dia 

menahan kita), ini menunjukkan bahwa seorang Muhajir bila 
mempunyai udzur, maka boleh tinggal lebih dari tiga hari yang 
disyariatkan bagi kaum Muhajirin. 

Dia juga mengatakan, “Kemungkinan juga perkataan ini 
diucapkan oleh Nabi SAW sebelum haji Wada’, kemudian beliau haji, 
laiu periwayat menggabungkannya pada hadits ini sebagai 
penyempuma.” 

Pendapatnya ini disanggah dari beberapa segi, di antaranya: 
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1. Berdalil dengan kasus Shafiyyah, padahal tidak dapat dijadikan 
hujjah untuk masalah ini, karena kemungkinan dia tinggal di 
Makkah tidak lebih dari tiga hari yang disyari’atkan, bahkan 
tertahannya itu bisa saja hanya sehari atau tidak sampai sehari. 

2. Memastikan bahwa Sa’ad bin Khaulah tinggal lama di Makkah 
dan dia tinggal di sana tanpa udzur sehingga berdosa karena 
itu, dan lain sebagianya, yang menunjukkan bahwa ini tidak 
benar. 


44. Memohon Perlindungan dari Kepikunan di Masa Toa, Fitnah 
Dunia dan Fitnah Neraka 


d)15" oUISCj I: Jli ^p °^p dilUl xs- öaJlj °^p 


^ ^ jii Ä i I Jt ^11 

dL 5^pf j c^^1 J5jl <_Ji <1)1 ^ Üj 5^pI j dii 


v.-dJLpj Lj JliI Lii 


6374. Dari Za idah, dari Abdul Malik, dari Mush’ab, dari 
bapaknya, dia berkata, “Mohonlah perlindungan dengan kalimat- 
kalimat yang Nabi SAW memohon perlindungan dengannya, (yaitu) 
‘'Allaahumma inni auudzu bika minaljubn, wa a’uudzu bika minal 
bukhli, a ’uudzu bika min an uradda ilaa ardzalil umuri, wa a ’uudzu 
bika min fitnatiddunyaa wa 'adzaabil qabri ’ (Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung 
kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu dari 
dikembalkan kepada usia yang paling hina [pikun], dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kahur)” 
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<^1 • J j*i OlT ^-1)1 of cSliJlp 
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•v j >u 131; oopu; nr 3i;u^ 315 


6375. Dari Aisyah, sesungguhnya Nabi SAW mengucapkan, 
“Allaahumma innii a’uudzu bika minal kasali wal harami, wal 
maghrami wal ma'tsami. Allaahumma innii auudzu bika min 
'adzaabinnaar wa fitnatinnaar, wa fitnatil qabri wa ‘adzaabil qabri, 
wa syarri fitnail ghinaa wa syarri fitnatil faqri wa min syarri fitnatil 
masiihiddajjaal. Allaahummaaghsil khathaayaaya bi maa 'itstsalji wal 
baradi, wa naqqi qalbii minal khathaaya kamaa yunaqqatstsaubul 
abdyadhu minaddanas, wa baa’id bainii wa baina khathaayaaya 
kamaa baa’adta bainal masyriqi wal maghribi” (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat maias dan 
(kepikunan) masa tua, dan dari utang dan dosa. Ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka dan fitnah 
neraka, dari fitnah kubur dan adzab kubur, dari keburukan fitnah 
kekayaan dan keburukan fitnah kemiskinan, dan dari keburukan fitnah 
Masih Dajjal. Ya Allah, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan 
air es dan embun, bersihkanlah hatiku dari kesalahan-kesalahan 
sebagaimana dibersihkannya pakaian putih dari noda, dan 
jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
Engkau menjauhkan antara timur dan barat)” 


Keterangan : 

{Bab memohon perlindungan dari kepikunan di masa tua, 
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fitnah dunia dan fitnah neraka). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan “dan adzab neraka” sebagai ganti “dan fitnah neraka”. 

Kedua hadits ini telah dijelaskan. 


45. Memohon Peründungan dari Fitnah Kekayaan 


A, 


dl J\ fJUl üir yi ot tÜJlP [y 

^ i . /• . 

db ■>J 4 J*A .^ d-b -5J 4jUJI jUl 

/ / ✓ x / y 

* . i O s Q % s O > . /■ ^0 / 

. 0 / „ -"O, O ^ i ,0 J V ✓ |. O ✓ , . O J 0 «tl | • x 

iyij cyA)l <us ^ dl; Jy!j 4 y*JI ^ y db ^ylj c^ ä)I i_Ajip 

/ -* x / ✓ 

. J&Jdl ~lJl ^ y dJb 

✓ 7 " / ✓ 


6376. Dari Aisyah, sesungguhnya Nabi SAW memohon 
perlindungan, “Allaahumma innii a’uudzu bika min fitnatinnaar wa 
min ‘adzaabinnaar, wa a uudzu bika min fitnatil qabri, wa a uudzu 
bika min ‘adzaabil qabri, wa a’uudzu bika min fitnatil ghinaa, wa 
a 'uudzu bika min fitnatil faqri, wa a ’uudzu bika min fitnatil masihid 
dajjaal” {Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah neraka dan siksa neraka, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
kubur dan siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
kekayaan, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kemiskinan, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah Masih Dajjat).” 


Keterangan : 

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah yang 
telah disebutkan secara ringkas dari riwayat Waki’, dari Hisyam bin 
Urwah sebagaimana yang telah dijelaskan. 
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46. Memohon Perlindungan dari Fitnah Kemiskinan 


: J>: 5^ Žj! jt* Oir :oJlS l*p & iisl* ^ 

" / ■* 

C jlSi 4_->ULP J jijj! 2^3 j cjllll t-jUb-J jlSi 4^ õ? ^ ijl ^ 

o ' \\ - ^® f o * % ft 0 „ t ?. v. ^ ^ 

<UI3 ^j-PI ^j| + gi)l . 4Ü3 4113 j 

CT IjUa^Jl ^3 (JjJ rciill S-tbj (_jJ-9 *-gJJl .JUr-jJl 

b^i; nr gjoir ^ ^ i^ir, -o^' ^ >Ä' v>J' njt 

■f(bnilj Jlibi (_j« di; ijpl (^1 .c-j jL Jlj (J(j-j 


6377. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW mengucapkan, 
‘Allaahumma innii a ’uudzu bika min fitnatinnaari wa ‘adzaabinnaari, 
wa fitnatil qabri wa ‘adzaabil qabri, wa syarri fitnail ghinaa wa 
syarri fitnatil faqri. Allaahumma innii auudzu bika wa min syarri 
fitnatil masiihiddajjal. Allaahummaaghsil qalbii bimaa'its tsalji wal 
barad, wa naqqi qalbii minal khathaaya kamaa naqqaitatstsaubal 
abdyadha minaddanas. Wa baaid bainii wa baina khathaayaaya 
kamaa baa’adta bainal masyriqi wal maghribi. Allaahumma innii 
auudzu bika minal kasali wal ma'tsami wal maghramf (Ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka dan siksa 
neraka, dari fitnah kubur dan siksa kubur, dan dari keburukan fitnah 
kekayaan dan keburukan fitnah kemiskinan. Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan fitnah Masih Dajjal. Ya 
Allah, bersihkanlah hatiku dengan air es dan embun, dan 
bersihkanlah hatiku dari kesalahan-kesalahan sebagaimana Engkau 
membersihkan pakaian putih dari noda, dan jauhkanlah antara aku 
dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara 
timur dan barat. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari sifat maias, dosa dan utang)." 
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Keterangan : 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari 
jalur Abu Muawiyah dari Hisyam secara lengkap. Penjelasannya telah 
dikemukakan. 


47. Memohon Banyak Harta dan Anak Disertai Keberkahan 


awI I cciloli- t j3\ c au) J yjtj C :cJlS l^Jl °^p 

^ * * 

.istif Q Jj' a>:3 iJü'33 Jiü ^rf ^Iif:jii .Jj 

J I . ». * s 0 ✓ A o y Os 

•Sr*i^' d* cT 3 ' * Jj j 


6378. Dari Anas, dari Ummu Sulaim, bahwa dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, Anas pelayanmu, berdoalah kepada Allah 
untuknya.” Beliau mengucapkan, “ Ya Allah, perbanyaklah harta dan 
anaknya, dan berkahilah pada apa yang Engkau anugerahkan 
kepadanya.” Dari Hisyam bin Zaid, “Aku mendengar Anas bin 
Malik”, seperti itu. 


Keterangan Hadits : 

Bab dan judul ini tidak tercantum dalam riwayat As-Sarakhsi, 
dan yang benar adalah mencantumkannya. 

Di bagian akhir hadits bab ini disebutkan, :J— °'j j—> °j*j 

■'rty* Jt c-iJ-» (Dari Hisyam bin Zaid, "Aku mendengar Anas 

bin Malik ’’ Seperti itu). Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian yang 
dikatakan Ghundar dari Syu’bah. Dia menjadikan hadits ini dari 
Musnad Ummu Sulaim. Demikian juga yang dinukil At-Tirmidzi dari 
Muhammad bin Basysyar, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, 
dari Muhammad bin Ja’far (Ghundar), laiu disebutkan seperti itu, 
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hanya saja di bagian akhir tidak menyebutkan riwayat Hisyam bin 
Zaid, dia hanya mengatakan, “Hasart shahih” Al Ismaili menukil dari 
riwayat Hajjaj bin Muhammad dari Syu’bah, dia mengatakan, j*t j—e 

X — J -> (dari Ummu Süldini) sebagaimana yang dikatakan Ghundar. 

Begitu juga yang dinukil Imam Ahmad dari Hajjaj bin Muhammad, 
dan dari Muhammad bin Ja’far, keduanya dari Syu’bah. Dia juga 
menukilnya pada bab “Orang yang Menyarankan Saudaranya untuk 
Berdoa” dari riwayat Sa’id bin Ar-Rabi’, dari Syu’bah, dari Qatadah, 
dia berkata, pX* ^ cJli : Jt» Cjf cJuJ ( Aku mendengar Anas berkata, 

“Ummu Sulaim berkata "). Secara zhahir hadits ini dari musnad Anas, 
pada bab berikutnya juga demikian, dan begitu juga pada bab “Doa 
Nabi SAW untuk Pelayannya agar Dipanjangkan Umumya” dari jalur 
Harami bin Umarah, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas, dia 
berkata, ^—»' cdl» ( Ibuku berkata). Demikian juga yang dinukil Imam 

Muslim dari riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dan yang dinukil Al 
Ismaili dari riwayat Amr bin Marzuq dari Syu’bah. 


Perbedaan ini tidak menjadi masalah, karena Anas memang 
menyaksikannya, dengan bukti hadits yang dinukil Imam Muslim dari 
riwayat Ishaq bin Abi Thalhah dari Anas, dia berkata, ^ Os.£- 

.Li ii «auäfcj IjJ ii* :oitä lip iii Jlj in J\ 

9J —'jj *—^ : J^ {Ibuku, Ummu Sulaim datang membawaku 


kepada Rasulullah SA W laiu berkata, "Ini anakku, Anas, dia 
melayanimu. Moka berdoalah kepada Allah untuknya. ” Beliau pun 
mengucapkan, “Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya. ”). 
Adapun riwayat Hisyam bin Zaid yang digabungkan kepada hadits 
bab ini sama dengan Qatadah. Al Ismaili menukilnya dari riwayat 
Hajjaj bin Muhammad, dari Syu’bah, dari Qatadah dan Hisyam bin 
Zaid, semuanya dari Anas. Demikian juga Imam Muslim menukilnya 
dari riwayat Abu Daud dari Syu’bah. 


628 — FATHUL BAARI 



Catatan: 


• ' jj * ^ a j. g o 

Di sini Al Karmani menyebutkan, JlJ jj pCLz °jtj (Dari 

Hisyam bin Urwah, dia berkata). Yang benar adalah yang pertama. 

4—I cdl—ii&- ^J) c4») 1* :ciö Lgjt (Sesungguhnya dia 


mengatakan, “Wahai Rasulullah! Anas pelayanmu, berdoalah kepada 
Allah untuknya. "). Permulaan hadits ini telah dikemukakan dari 
riwayat Humaid dari Anas, yaitu pada bab “Orang yang Mengunjungi 
suatu Kaum namun tidak Berbuka di Tempat Mereka” dalam 
pembahasan tentang puasa. Di sana saya telah memaparkan 
penjelasannya sehingga tidak perlu diulang di sini. Saya juga telah 
menyinggungnya sekilas pada bab “Doa Nabi SAW untuk Pelayannya 
agar Dipanjangkan Umumya”. 


Memohon Banyak Anak Disertai Keberkahan 


.i-j 2»l $ \\ cili : Ju & iil ^ 

Q i cioi}} & ^rf J4I11 :J\i 


6379. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, ‘TJmmu Sulaim 
berkata (kepada Rasulullah SAW), ‘Anas pelayanmu, berdoalah 
kepada Allah untuknya.’ Beliau mengucapkan, ‘Ya Allah, 
perbanyaklah harta dan anaknya, dan berkahilah pada apa yang 
Engkau anugerahkan kepadanya\” 


Keterangan : 

Penjelasannya telah dikemukakan pada bab sebelumnya. 
Sanad dan matan haditsnya juga telah dikemukakan pada bab “firman 
Allah, “Dan mendoalah untuk mereka ” dan orang yang menyarankan 
saudaranya untuk berdoa”. 


PATHUL BAARI — 629 



48. Doa Ketika Istikharah 
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6382. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW mengajarkan 
istikharah kepada kami dalam segala urusan sebagaimana belaiu 
mengajarkan surah Al Qur'an kepada kami. (Beliau bersabda), 
‘Apabila seseorang di antara kalian hendak mengerjakan suatu 
urusan, maka hendaklah dia shalat dua rakaat selain shalat fardhu, 
kemudian berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang 
tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu dan aku mohon kekuatan dari-Mu 
dengan kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu dari anugerah-Mu 
yang agung, karena sesungguhnya Engkau Maha Kuasa sedang aku 
tidak kuasa, Engkau mengetahui sedang aku tidak mengetahui dan 
Engkau Maha Mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa perkara ini adalah baik bagiku dalam agamaku 
dan kehidupanku serta akibatnya terhadap diriku -atau beliau 
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menyebutkan: di dunia atau akhirat- maka mudahkanldh un tukku. 
Akan tetapijika Engkau mengetahui bahwa perkara ini buruk bagiku 
dalam agamaku, dan kehidupanku serta akibatnya terhadap diriku, - 
atau beliau menyebutkan: di dunia atau akhirat- maka palingkanlah 
perkara itu dariku, dan palingkanlah aku darinya, dan mudahkanlah 
kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian 
ridhakanlah aku dengannya”, kemudian menyebutkan hajatnya. ,,y 


Keterangan Hadits : 


(Bab doa ketika istikharah). Maksudnya, mohon ditunjukkan 
salah satu yang terbaik di antara dua perkara. 


At-Tirmidzi mengatakan setelah mengemukakan hadits ini, 
“Hasan shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Ibnu Abi Al Mawwal. Dia orang Madinah, dan lebih dari satu orang 
yang meriwayatkan darinya. Mengenai masalah ini ada juga riwayat 
dari Ibnu Mas’ud dan Abu Ayyub.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada juga riwayat dari Abu Sa’id, 
Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan Ibnu Ümar. Hadits Ibnu Mas’ud 
dinukil Ath-Thabarani dan diyatakan shahih oleh Al Hakim. Hadits 
Abu Ayyub dinukil Ath-Thabarani dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Al Hakim. Hadits Abu Sa’id dan Abu Hurairah dinukil 
Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya. Hadits Ibnu Ümar dan Ibnu 
Abbas adalah sama, yang dinukil Ath-Thabarani dari jalur Ibrahim bin 


Abi Ablah, dari Atha’ dari keduanya. Pada semua hadits ini tidak 
menyebutkan shalat kecuali pada hadits Jabir, hanya saja redaksi 
riwayat Abu Ayyub adalah, Lif ^ j-eU 

A 

<&' (Sembunyikan lamaran dan berwuduhulah, laiu baguskanlah 


wudhujmu], kemudian laksanakanlah shalat yang telah Allah 
wajibkan kepada kamü). Disebutkannya dua rakaat adalah khusus 
dalam hadits Jabir. Penyebutan istikharah dicantumkan dalam hadits 
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Sa’ad secara marju’, 2i' äijl*o*>). ji\ J>\ äililj j* (di antara kebahagiaan 

anak Adam adalah beristikharah [meminta pilihan yang terbaik] 
kepada Allah), dinukil Imam Ahmad dan sanadnya hasan. Asalnya 
terdapat dalam riwayat At-Tirmidzi namun dengan menyebutkan 
“keridhaan dan kemurkaan”, bukan “istikharah”. Disebutkan dalam 



Jl Ji °jp : Jlš (Bahwa Nabi SAWapabila menghendaki suatu 

perkara, beliau mengucapkan, “Ya Allah baikkanlah untukku dan 
pilihkanlah yang baik untukku), yang dinukil At-Tirmidzi dengan 
sanad yang lemah. Disebutkan dalam hadits Anas secara marju l —* 



oi*- (Tidak akan kecewa orang yang beristikharah ), hadits 


ini dinukil Ath-Thabarani dalam Al Mujam Ash-Shaghir dengan 
sanad yang sangat lemah. 


031 * 0 - 1 )li liüjw jJilij £& -õit Jio ^ill OlT (Nabi SAWmengajarkan 


istikharah kepada kärni). Dalam riwayat Ma’an disebutkan dengan 
redaksi, j 'Jju (mengajarkan kepada para sahabatnya). Demikian 


juga dalam jalur Bisyr bin Umair. 

l—jj—^—ä (dalam segala urusan). Ibnu Abi Hamzah 

mengatakan, “Ini redaksi umum tapi yang dimaksud adalah khusus, 
karena untuk perkara yang wajib dan yang sunnah tidak perlu 
istikharah untuk melakukannya, demikian juga yang haram dan yang 
makruh tidak perlu istikharah untuk meninggalkannya. Jadi 
masalahnya terbatas pada hal-hal yang mubah saja, yaitu bila ada dua 
perkara mubah dan ingin menetapkan mana yang harus dilakukan 
terlebih dahulu atau mana yang dipilih.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
istikharah juga mencakup selain itu, yaitu berkenaan dengan perkara 
yang wajib dan yang sunnah yang ada pilihannya, dan juga untuk hal- 
hal yang beijangka panjang yang bisa menimbulkan perkara besar dari 
sebab-sebab yang sepele, karena tidak sedikit hai sepele yang 
mengakibatkan dampak besar. 
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. *'• -I / >/t i ' 

0? öjj-Jo (Sebagaimcma halnya [beliau mangajarkan] 

surah Al Qur'an). Disebutkan dalam riwayat Qutaibah dari 
Abdurrahman yang telah dikemukakan pada bab shalat malam, \ 

ü—t (sebagaimana beliau mengajarkan surah Al 

Qur'an kepada kami). Ada pendapat menyebutkan bahwa letak 
keserupaannya, adalah perlunya segala urusan terhadap istikharah 
seperti perlunya shalat terhadap Al Qur'an. Bisa juga bahwa yang 
dimaksud adalah sebagaimana yang terdapat dalam hadits Ibnu 
Mas’ud mengenai tasyahhud, jš jJLj 4lip Äi Jb> Äi 

t CM (Rasulullah SA W mengajariku tasyahhud, sementara telapak 

tanganku di antara kedua telapak tangan beliau), yang dirmkil Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang minta irin Dalam riwayat Al 
Aswad bin Yazid dari Ibnu Mas’ud disebutkan, J j* o^iili 

3—UT ‘UiS" 4»l (Aku mengambil tasyahhud dari mulut Rasulullah SAW 

kalimat demi kalimat), yang dinukil oleh Ath-Thahawi. Riwayat 
serupa disebutkan dalam hadits Saiman dengan redaksi, I_ i’J>- L Sf- 

(huruf demi huruf), yang dinukil Ath-Thabarani. 

Ibnu Abi Jamrah mengatakan, “Letak keserupaannya adalah 
pada pemeliharaan huruf-hurufhya dan urutan kalimat-kalimatnya 
dengan menghindari penambahan dan pengurangan, serta 
mempelajarinya dan memelihara pelaksanaannya.” Bisa juga 
maksudnya adalah dari segi perhatian terhadapnya, mengharapkan 
keberkahannya dan mengagungkaimya. Bisa juga keserupaan 
keduanya dilihat dari segi bahwa keduanya beliau ketahui melalui 
wahyu. Ath-Thaibi mengatakan, “Ini mengisyaratkan agar benar-benar 
memelihara doa dan shalat, karena keduanya diserupakan (oleh 
sahabat) dengan kewajiban dan Al Quran.” 

!*-* li} (Apabila seseorang di antara kalian hendak ). Pada 

redaksi ini ada kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, 
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J 



—?-i j*—* lil :%'li (mengajarkan kepada kami dengan mengatakan, 

“Apabila seseorang di antara kalian hendak...). Redaksi ini 
disebutkan dalam riwayat Qutaibah, * —a lil : Jj —žj (Beliau bersabda, 

“Apabila hendak). Dalam riwayat Abu Daud dari Qutaibah ada 
tambahan, ül {kepada kami). 


Ibnu Abi Jamrah mengatakan, “Urutan yang terbersit dalam 
hati adalah dimulai dari kehendak, kemudian langkah, kemudian 
pikiran, kemudian niat, kemudian keinginan, kemudian tekad. Tiga 
yang pertama tidak diperhitungkan, beda halnya dengan tiga yang 
lainnya. Jadi sabda beliau, ^—a li! {apabila hendak) mengisyaratkan 

untuk istikharah pada proses pertama yang terbersit dalam hati, 
sehingga dengan keberkahan shalat dan doa tersebut akan tampak 
yang baik baginya. Beda halnya bila suatu perkara sudah mantap 
dalam hatinya, keinginannya sudah kuat dan tekadnya pun bulat, 
sehingga petunjuk yang tergambar dikhawatirkan akan samar karena 
didominasi oleh kecenderungannya.” 


Ia juga mengatakan, “Mungkin juga yang dimaksud dengan ai 
hamm adalah tekad yang kuat, karena sesuatu yang hanya terlintas 
tidak akan tetap kecuali bila dilakukan. Jika tidak demikian, maka dia 
melakukan istikharah setiap kali terlintas sesuatu dalam hatinya, 
tentunya ini akan memberatkan dan menyita banyak waktu.” Dalam 


hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, J —Qi \'j —ilji lil {Apabila 


seseorang dari kalian ingin [melakukan] suatu perkara, maka 
hendaklah mengucapkan). 


0 *9* 

jS^li {Maka hendaklah dia shalat dua rakaat). Kalimat 
ini membatasi hadits Abu Ayyub yang menyebutkan, Ciil JsS' U 


{laksanakanlah shalat yang telah diwajibkan Allah kepadamü). Bisa 
juga dipadukan, bahwa yang dimaksud adalah tidak hanya satu rakaat, 
karena nashnya menyebutkan dua rakaat, sehingga penyebutan dua 
rakaat ini sebagai pemberitahuan tentang jumlah minimalnya. 
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Seandainya melaksanakan lebih dari dua rakaat, maka itu 
diperbolehkan. Secara zhahir disyaratkan salam pada setiap dua 
raka’at sehingga tercapailah sebutan dua rakaat. Dengan begitu, tidak 
sah jika shalat empat rakaat -misalnya- dengan satu salam. Namun, 
pendapat An-Nawawi menunjukkan bahwa itu sah. 

O y 

fia—iyJt Jš- (Selain yang fardhu). Ini mengeluarkannya dari 

shalat Subuh —misalnya-. Kemungkinan juga bahwa yang dimaksud 
dengan faridhah adalah yang fardhu dan yang terkait dengannya, 
sehingga tidak termasuk shalat sunnah rawatib, seperti dua rakaat fajar 
-misalnya-. An-Nawawi mengatakan dalam Al Adzkar, “Bila berdoa 
dengan doa istikharah setelah shalat sunah rawatib Zhuhur misalnya, 
atau shalat nafilah lainnya, baik rawatib maupun mutlak, dua rakaat 
maupun lebih, maka itu sah.” Demikian yang dikemukakannya, dan 
itu perlu dicermati lebih jauh. Tampaknya yang lebih tepat adalah jika 
seseorang meniatkan shalat tersebut (shalat sunnah tersebut) dan 
shalat istikharah bersamaan, maka itu sah. Ini berbeda halnya jika 
tidak diniatkan demikian. Hai ini juga dibedakan dari shalat Tahiyatul 
Masjid, karena maksudnya adalah mengisi tempat dengan doa, 
sedangkan yang dimaksud dengan shalat Istikharah adalah 
menempatkan doa setelahnya atau di dalamnya. Jika melaksanakan 
shalat sebelum adanya perkara yang dimaksud, maka tidak sah, karena 
konteks kalimatnya menunjukkan bahwa shalat dan doa itu setelah 
adanya perkara dimaksud. 

An-Nawawi menyatakan bahwa pada dua rakaat shalat 
Istikharah dibacakan surah Al Kaafiruun dan surah Al Ikhlaash. Guru 
kami mengatakan dalam Syarh At-Tirmidzi, “Aku tidak menemukan 
dalilnya. Kemudian dia mengaitkannya dengan dua rakaat fajar dan 
dua rakaat setelah Maghrib.” An-Nawawi mengatakan, “Kedua surah 
itu sangat cocok dengan kondisinya karena mengandung keikhlasan 
dan tauhid, sementara orang yang beristikharah memang memerlukan 
hai itu.” Guru kami mengatakan, “Cocoknya adalah dengan membaca, 
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misalnya surah Al Qashash ayat 68, jl— 


J j&J dLjj (Darc 


Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya) dan 

surah Al Ahzaab ayat 36, Oi lyf Äi lil Slj OlT Uj 

< * 

• o ^ ^ # ^ 

il „—gi 0 (Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 


tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul- 
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
[yang lain])." Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang lebih sempuma adalah 
membaca surah dan ayat pertama tädi pada rakaat pertama dan yang 
lainnya pada rakaat kedua. 

Disimpulkan dari sabda beliau, jpa—°yii' j-df- j—? ( selain yang 

fardhu), bahwa perintah melaksanakan dua rakaat shalat Istikharah 
adalah tidak wajib. Guru kami mengatakan dalam Syarh At-Tirmidzi, 
“Saya belum pemah melihat orang yang menyatakan wajibnya 
istikharah dengan alasan adanya perintah untuk melakukarmya dan 
diserupakannya dengan mengajarkan surah Al Qur'an, sebagaimana 
dia berdalil yang seperti itu dalam mewajibkan tasyahhud dalam 

O i #/ 

shalat karena adanya perintah ungkapan, J-älb ( hendakla 


mengucapkan) yang juga diserupakan dengan megajarkan surah Al 
Qur'an. Jika ada yang mengatakan bahwa perintah tersebut terikat 
dengan syarat (condition), yaitu ucapan beliau, —; jofa—?-i ,*—a lil 

{Apabila seseorang dari kalian hendak [melakukan] suatu perkara ), 
maka kami katakan: Demikian juga tasyahhud, karena itu juga 
diperintahkan bagi orang yang shalat. Jadi walaupun keduanya serupa 
tapi bisa dibedakan, karena tasyahhud merupakan bagian dari shalat, 
maka landasan yang mewajibkannya adalah sabda beliau SAW, 'yl —'•* 

* * £ e jt s " 

^ J {Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku 

shalat), sedangkan yang menunjukkan tidak wajibnya istikharah 
adalah dalil yang menunjukkan tidak wajibnya shalat selain yang lima 
waktu, yaitu yang disebutkan dalam hadits, Oi *j!i : Jlä 
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{Adakah yang wajib atasku selain itu? Beliau menjawab, “Tidak 

ada, kecuali engkau mau bertathawwu Walaupun dapat 
menggunakan dalil tersebut untuk menyatakan tidak wajibnya dua 
rakaat Istikharah, namun tidak menghalangi untuk dijadikan dalil akan 
wajibnya doa istikharah. Tampaknya yang mereka pahami bahwa 
perintah itu sebagai anjuran sehingga mereka mengalihkannya dari 
status wajib, tetapi karena mengandung dzikir kepada Allah dan 
menyerahkan perkara kepada-Nya, maka itu menjadi sunnah. 

Kami katakan, secara zhahir menunjukkan untuk berdoa 
setelah shalat, tapi bila doa itu di tengah, maka itu pun sah. Jadi 
kemungkinan maksud pengurutannya adalah memulai shalat sebelum 
doa, karena letak doa dalam shalat adalah saat sujud atau tasyahhud. 
Ibnu Abi Jamrah mengatakan, “Hikmah mendahulukan shalat 
daripada doa, adalah karena tujuan istikharah adalah tercapainya 
kebaikan dunia dan akhirat, maka perlu mengetuk pintu Yang Maha 
Raja. Untuk itu, tidak ada yang lebih manjur daripada shalat yang di 
dalamnya mengandung pengagungan Allah, pujian kepada-Nya dan 
menampakkan kebutuhan terhadap-Nya.” 

UI— Jm üljötiLl ^4^' {Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 

pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu). Huruf ba' di sini berfungsi 
menunjukkan alasan. Maksudnya, (aku minta pilihan kepada-Mu) 

J 

karena Engkau lebih mengetahui. Demikian juga pada kalimat dbjli —h 

{dengan kekuasaan-Mu), bisa juga berfungsi imtuk meminta 
pertolongan seperti firman-Nya dalam surah Huud ayat 41, iii —< 

'—*' ff* {Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar ), dan bisa 

juga sebagai penggabung seperti pada firman-Nya surah Al Qashash 
ayat 17, l—*-i <J>j {Musa berkata, "Ya Tuhanku, demi 

nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku). 

^jjtisLij {Dan aku mohon kekuatan dari-Mu). Maksudnya, aku 
memohon dari-Mu agar memberiku kemampuan/kekuatan untuk 
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menghadapi perkara tersebut. Bisa juga maknanya adalah “Aku 
memohon dari-Mu agar memudahkan perkara itu untukku.” 

d ii°:a ^ j— a üüCilj (Aku memohon kepada-Mu dari anugerah- 


Mu). Ini mengisyaratkan bahwa pemberian Tuhan adalah anugerah 
dari-Nya, dan tidak seorang pun yang mempunyai hak terhadap 
nikmat-nikmat-Nya, sebagaimana menurut madzhab Ahlus Sunnah. 


jilpl Sl j jiiijj i jOäf jjlžj dJji (Karena sesungguhnya Engkau 


Maha Kuasa sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui sedang aku 
tidak mengetahui). Ini mengisyaratkan bahwa ilmu dan kekuasaan 
hanyalah milik Allah semata, tidak ada hamba yang mcmiliki itu 
kecuali apa yang telah ditetapkan Allah untuknya. Seakan-akan dia 
mengatakan, “Engkau wahai Tuhanku, telah menetapkan sebelum 
Engkau menciptakan kemampuan padaku, ketika menciptakannya 
padaku dan setelah menciptakannya.” 


lii 01 cdT 01 (Ya Allah, jika Engkau mengetahui 

• * 

bahwa perkara ini). Dalam riwayat dan yang lainnya discbutkan, Ol—š 
li —a cJT (jika Engkau mengetahui perkara ini). Abu Daud 


menambahkan dalam riwayat Abdurrahman bin Muqatil dari 

m 

Abdurrahman bin Abi Al Mawwal, a— lj. c£i—1' (yang hendak), dan 
menambahkan dalam riwayat Ma’an, * — CmCC* — ’> *— > ( kemudian 

menyebutkan perkaranya), ini juga disebutkan di akhir hadits bab ini. 
Secara zhahir konteks redaksinya menunjukkan bahwa apa yang 
menjadi hajatnya itu diucapkan. Bisa juga hanya dengan 
menghadirkannya dalam hati saat berdoa. Berdasarkan pendapat 
pertama, maka apa yang menjadi hajatnya itu diucapkan setelah doa, 
dan berdasarkan pendapat kedua, maka diucapkan saat berdoa. 
Kalimat ^c.—01 (jika Engkau mengatahui ) di sini pemah 

ditanyakan kepada Al Karmani karena bemada rägu, padahal tidak 
boleh ada keraguan karena Allah Maha Mengetahui. Ia menjawab. 
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bahwa keraguannya karena pengetahuan itu terkait dengan kebaikan 
atau keburukan. 

( Dan kehidupanku). Abu Daud menambahkan, 

(dan tempat kembaliku), ini menegaskan bahwa yang dimaksud 
dengan — **j\ di sini adalah äi—(kehidupan). Mungkin juga yang 

dimaksud dengan JiUJi adalah kehidupan yang dijalani, karena itulah 

disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud pada salah satu jalur 
periwatannya yang dikemukakan oleh Ath-Thabarani di dalam Al 
Mujam Al Ausalh, j —jij ^—ui ^—ä (dalam agamaku dan duniaku). 

Disebutkan dalam hadits Abu Ayyub yang dinukil oleh Ath- 
Thabarani, ^^—? ( dalam duniaku dan akhiratku). Ibnu 

Hibban menambahkan dalam riwayatnya, Jaj (dan agamaku ), dan 
dalam hadits Abu Sa’id, ^ —4a ^— \ (dalam agamaku dan 

penghidupanku). 

<4$ && j ji- tSjA (Serta akibatnya terhadap 

diriku -atau beliau mengatakan: di dunia atau akhirat-). Ini keraguan 
dari periwayat dan tidak ada perbedaan pada jalur-jalur 
periwayatannya. Sementara pada hadits Abu Sa’id hanya disebutkan, 
4 j— demikian juga pada hadits Ibnu Mas’ud. Ini menguatkan 

salah satu kemungkinannya, bahwa J^-Uli dan disebutkan sebagai 

ganti ketiga kata itu, atau pengganti kedua kata terakhir. Berdasarkan 
ini Al Karmani mengatakan, “Tidaklah seseorang yang berdoa dengan 
doa Rasulullah SAW dianggap serius, kecuali dia berdoa tiga kali, 
yaitu sekali dengan mengucapkan, j—il }—^a j, sekali 

dengan mengucapkan, * —^ j — A J— ^ dan sekali lagi dengan 
mengucapkan, ^jA ^ Saya (Ibnu Hajar) katakan, 

dalam hadits Abu Ayyub dan Abu Hurairah tidak ada keraguan. 

lj — . 3 J J — (Maka mudahkanlah untukku). Abu Al Hasan Al 
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Qabisi mengatakan, “Orang-orang negeri kami mengucapkan faqdir, 
sedangkan orang-orang Masyriq faqdur .” Al Karmani mengatakan, 
“Maknanya adalah ‘Jadikanlah itu ditetapkan untukku, atau 
tetapkanlah itu.” Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah 
‘Mudahkanlah untukku’. Ma’an menambahkan dalam riwayatnya, 
j _ 3 'žJjUj eJ-ij (dan mudahkanlah itu untukku, serta berkahilah 

aku padanya). 

4 °š. J* (Maka palingkanlah perkara itu dariku, 

dan palingkanlah aku darinya). Maksudnya, sampai hatiku tidak 
terpaut dengan perkara itu. Ini sebagai dalil bagi Ahlussunnah, bahwa 
keburukan itu termasuk takdir Allah terhadap hamba, karena jika 
hamba itu bisa membuatnya, tentu dia pun bisa memalingkannya 
sendiri. 




jiSlj (dan takdirkanlah [mudahkanlah] 


kebaikan untukku dimana saja ia beradd). Dalam hadits Abu Sa’id, 
setelah redaksi õlT cdjf ^ jišij disebutkan, õjš 'i 

(tidak ada daya dan upaya kecuali dengan [kehendak] Allah). 


^ —i>j jU-l (Kemudian jadikanlah aku ridha). Dalam riwayat 

Qutaibah disebutkan, * —j ^»—j ( jadikanlah aku ridha [rela] 

dengannya). Pada sebagian jalur periwayatan hadits Ibnu Mas’ud 
yang dinukil Ath-Thabarani dalam Al Mu jam Al Ausath disebutkan, 
dln.a it (dan jadikanlah aku ridha dengan ketetapan-Mu). 

Dalam hadits Abu Ayyub disebutkan, ^ (dan jadikanlah aku 

ridha dengan takdir-Mü). Rahasia yang terkandung adalah, agar 
hatinya tidak terus terpaut dengan perkara itu sehingga perasaannya 
tidak tenteram. Keridhaan adalah ketenangan jiwa terhadap qadha'. 


Hadits ini menunjukkan kasih sayang Nabi SAW terhadap 
umatnya sehingga beliau mengajarkan kepada mereka semua yang 
bermanfaat bagi agama dan dunia. Pada salah satu jalur 
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periwayatannya yang dinukil Ath-Thabarani pada hadits Ibnu Mas’ud 
disebutkan bahwa Nabi SAW berdoa dengan doa ini bila hendak 
membuat suatu keputusan. Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
seorang hamba tidak akan memiliki kemampuan dan kekuatan kecuali 
disertai perbuatan. Allah-lah yang yang menciptakan pengetahuan 
tentang sesuatu pada hamba-Nya, keinginannya terhadap sesuatu itu 
dan keberhasilannya meraih sesuatu itu, maka sudah seharusnya 
seorang hamba mengembalikan segala urusan kepada Allah dan 
menyatakan bahwa tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
kehendak Allah, serta senantiasa memohon kepada Allah dalam segala 
urusan. 


Hadits ini sebagai dalil bahwa perintah melakukan sesuatu 
bukan sebagai larangan melakukan yang sebaliknya. Sebab jika 
demikian, maka cukuplah dengan ungkapan, ^ *f\ pto cJT oi (jika 

Engkau mengetahui bahwa itu baik untukku) dan tidak perlu 
menyertakan ungkapan,.. i-J cjt Ö\j (dan jika Engkau 

mengetahui bahwa itu buruk bagiku...), karena jika tidak baik sudah 
pasti buruk. 


Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai apa yang 
dilakukan setelah melakukan shalat Istikharah. Ibnu Abdussalam 
mengatakan, “Melakukan apa yang sesuai dengannya.” Dia berdalil 
dengan redaksi pada salah satu jalur periwayatan hadits Ibnu Mas’ud, 
yang di bagian akhir disebutkan, \y—kj ^— > (kemudian hendaklah 

bertekad), yang di awal haditsnya disebutkan, J—Lii \'J»\ iiji iji 


(Apabila seseorang di antara kalian hendak [melakukan] suatu 
perkara, maka hendaknya mengucapkan). An-Nawawi mengatakan di 
dalam Al Adzkar, “Setelah beristikharah hendaknya melakukan apa 
yang menentramkan hatinya.” Hai itu berdasarkan hadits Anas Sunni, 
J| Otä tiiÜJ t^jJl cU idt dLj j»\j cddtJt lil 


(Jika engkau hendak [melakukan] suatu perkara, maka 
beristikharahlah kepada Tuhanmu tujuh kali, kemudian lihatlah apa 
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yang muncul di hatimu, karena di situ ada kebaikan). Jika hadits ini 
akurat tentu bisa dijadikan sandaran, sayangnya sanad -nya sangat 
lemah. Adapun yang bisa dijadikan sandaran, hendaknya tidak 
melakukan apa yang terdetik dalam hatinya yang berupa keinginan 
kuat sebelum melakukan Istikharah. Itulah yang diisyaratkan dengan 
ucapan, äL_j *ii 3j_i j Sj—*- (tidak ada daya dan upaya, kecuali 

dengan [kehendak] Allah ) di akhir hadits Abu Sa’id. 


49. Dos Ketiks Wudhu 


4 i f4 yy' . ^ ^ f/ / // \ . f/ i % l" ""il* ' * f • ' 

(♦—> w<«*31 uso :J15 tj* 

' ✓ 4 * * * 

:JUi -j&J >C yfjj- J .£) >1 1# & 

.^iSi ^ t3y aIää-I 


6383. Dari Abu Musa, dia berkata, “Nabi SAW meminta air 
wudhu, laiu beliau berwudhu dengannya, kemudian mengangkat 
kedua tangannya laiu mengucapkan, Ta Allah, ampunilah Ubaid Abu 
Amir -saat itu aku melihat putihnya kedua ketiak beliau- laiu beliau 
mengucapkan. Ta Allah, jadikanlah dia di hari kiamat nanti di atas 
kebanyakan makhluk-Mu dari kalangan manusia \” 


Keterangan : 


Pada bäb ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa, 
dia berkata, : Jüš j*L>) £&■ <*»i jip Vpi 

^«Vp jUÜ ^ipl (iVabz Ä4 W meminta air wudhu, laiu beliau berwudhu 


dengannya, kemudian mengangkat kedua tangannya laiu 
mengucapkan, ‘Ya Allah, ampunilah Ubaid Abu Amir .Dia 
menyebutkannya secara ringkas. Hadits ini telah dikemukakan secara 
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panjang lebar dalam pembahasan tentang peperangan pada bab 
“Perang Authas”. 


50. Doa Ketika Mendaki 


j i & ii yi' c? ^^ ^ ^ J ^ 

lillil 1 ^j( aIIp <&! t jLp ^Sl Jlü tlT^ iTjip lil ll£i tyil< 

a>> Yj *fj\ õjü Sl J&V c^Jjf Jp i^Tji 

Nl õ j_i Jj—>- Sl Jyl UI j t _ $ I p ^1 jvj 

>r 4JÜ CÄU Sli iy Yj J> ^ J5 ‘o-Ž & ÄI u; : J Ui ciuU 

*&J* Jk ^ :j« j' .3^1' •* 

.ÄU Nl 5y Slj J> Sl 


/ /■ / 


6384. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Kami pemah bersama 
Nabi SAW dalam suatu peijalanan. Ketika kami mendaki kami 
bertakbir, laiu Nabi SAW bersabda, ‘Wahai manusia, rendahkanlah 
suara terhadap kalian (dalam berdoa dan bertakbir), karena 
sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada yang tuli dan tidak pula 
yang jauh, tetapi kalian menyeru Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. ’ Kemudian beliau menghampiriku, saat itu aku bergumam 
dalam jiwaku, ''Laa haula walaa quwwata illaa billaah' (tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan [kehendak] Allah). Laiu beliau 
bersabda, ‘ Wahai Abdullah bin Qais, ucapkanlah, ‘Laa haula walaa 
quwwata illaa billaahkarena sesungguhnya itu adalah salah satu 
perbendaharaan surga.' Atau beliau mengatakan, ‘Maukah aku 
tunjukkan kepadamu suatu kalimat yang merupakan salah satu 
perbendaharaan surga ? (Yaitu) ‘Laa haula walaa quwwata illaa 
billaah:" 
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Keterangan Hadits : 


{Bab doa ketika mendaki). Demikian judul yang 
dicantumkannya, yaitu dengan kata “doa”, sementara dalam hadits 
disebutkan ‘takbir’. Tampaknya Imam Bukhari menyimpulkan dari 
sabda beliau dalam hadits bab ini, '— !j j* — ojs — j V ^—Sol 


(sesungguhnya kalian tidak menyeru yang tuli dan tidak pula yang 
jauh ), maka ia menamakan takbir sebagai doa. 

ju» 'juij aIIp iil jlfi ^l UT {Kami pernah bersama Nabi 

SAWdalam suatuperjalanan). Saya belum menemukan kepastiannya. 


Ij—iTj). {Rendahkanlah suara kalian). Maksudnya, santai dan 


tidak memaksakan diri. 

jUol õjjj V j^oi {Karena sesungguhnya kalian tidak menyeru 
yang tuli). Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 

y— {Perbendaharaan). Kalimat ini disebut perbendaharaan, 


karena ia seperti perbedaharaan dari sisi mahalnya dan berharganya 
serta terpeliharanya dari pandangan manusia. 

.. y_jr ijr j* dUMvt ■. ji» j {Atau beliau mengatakan, 


‘Maukah aku tunjukkan engkau suatu kalimat merupakan salah satu 
perbendaharaan). Ini keraguan dari periwayat, apakah beliau 
mengatakan, <ju*Ji jjš j ylT tglti Vi ij Vj Jj- V ji {Ucapkanlah 


‘Laa haula walaa quwwata illaa billaahkarena sesungguhnya itu 

i / / / 

salah satu perbendaharaan surga.’) atau beliau mengatakan, .. dbal V' 


{Maukah aku tunjukkan kepadamu). Hai ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang takdir dari riwayat Khalid Al Hadzdza', dari Abu 
Utsman dengan redaksi, .. 2—UT iL_Upi Vi c^-4 —» j —° ist h : Jlš ^ 


{kemudian beliau bersabda, "Wahai Abdullah bin Qais, maukah kamu 
aku ajari kalimat...). Pada bagian akhir pembahasan tentang doa akan 
dikemukakan dari jalur At-Taimi dari Abu Utsman dengan redaksi, “j 
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iJLJSi V - 


J iil J —Ii U ji- ui U : Jli (kemudian beliau 


bersabda, “Wahai Abu Musa -atau- Wahai Abdullah bin Qais, 
maukah aku tunjukkan kepadamu...). Dalam kedua jalur periwayatan 
ini ada keterangan tentang sebab ucapan beliau, ^Ojpa_J "i ^_Sol 


(sesungguhnya kalian tidak menyeru yang tuli), karena dalam riwayat 
Sulaiman disebutkan, aij—^ ^iu' CÜ {ketika seorang 


laki-laki telah mencapai ke atasnya, dia berseru dengan meninggikan 
suaranya), dan dalam riwayat Khalid disebutkan, t Jmj *i 

li' j—^> i IäÜj {maka tidaklah kami mendaki ketinggian kecuali 

kanti mengeraskan suara takbir). Penjelasan hadits ini akan 
dipaparkan secara detail pada pembahasan tentang takdir. 


51. Doa Ketika Menuruni Lemb ah 


Dalam hai ini terdapat hadits Jabir. 


J 

JVÄ- 4*3 

* " 


Keterangan : 

(Äaö doa ketika menuruni lembah. Dalam hai ini terdapat 
hadits Jabir). Demikian yang terdapat dalam riwayat Al Mustamli dan 
Al Kasymihani, sedangkan yang lain menyebutkannya. 

Hadits Jabir yang dimaksud adalah hadits yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jihad dalam bab “Bertasbih 
ketika Menuruni Lembah”, dengan redaksi, djj lil} lil <k 

{apabila kami mendaki maka kami bertakbir, dan apabila 

menurun maka kami bertasbih). Setelah itu Imam Bukhari 
menyebutkan bab “Bertakbir apabila Mendaki Bukit”, laiu di 
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dalamnya dia juga mencantumkan hadits Jabir dengan redaksi, 'iij 
(bila kärni tururi) sebagai ganti kata LJüjj {kanti turun). Ada juga 

o 

riwayat yang menyebutkan dengan kata (kami turun), yaitu hadits 
ini yang dinukil An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah. 

Kesesuaian takbir dengan kondisi naik adalah karena mendaki 
itu disukai oleh jiwa, sebab mengandung rasa besar, maka 
disyariatkan mengingat kebesaran Allah, dan Allah lebih besar dari 
segala sesuatu, maka hendaklah membesarkan Allah (bertakbir) agar 
Allah mensyukurinya laiu menambah anugerah-Nya. Sedangkan 
kesesuaian tasbih dengan kondisi turun adalah karena tempat yang 
rendah merupakan tempat yang sempit sehingga disyariatkan untuk 
bertasbih (mensucikan Allah), karenanya merupakan salah satu sebab 
keluar dari kesempitan, sebagaimana yang disebutkan dalam kisah 
Yunus AS saat bertasbih dalam kegelapan, laiu diselamatkan dari 
kesusahan. 


52. Doa ketika hendak Bepergian atau ketika Kembali dari 

Bepergian 


ff 0 ' 0 i f * 0 * ' 

Ö* Jt L ^. 


Dalam hai ini ini terdapat riwayat Yahya bin Abu Ishaq dari 

Anas. 


4aLP <0)1 ÄÄI (J J*J C' ^ «P 4J)I ^ 

J* j 1 j ] Jj* j? ^ 

' * 

üj ijuüi i õi dJb> n %\ ni äi Si \Syt p 


* * 
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õy—P i£j õjlii õp õp :;j jr Ji p, luJi 

^ ^ * 

^''.° / y l' 9 y ». * }+ 9* + + ++ >* 9 * \ ✓ 

.oJo-j coJ-*P j^J coJlPj (JJL/? 


6385. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW, 
apabila kembali dari peperangan, atau haji, atau nmrah, beliau 
bertakbir sebanyak tiga kali pada setiap tanah yang membukit, 
kemudian mengucapkan, “ Tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan 
dan milik-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Kami kembali taubat, beribadah dan memuji Tuhan komi. 
Allah telah menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya dan 
mengalahkan golongan musuh sendirian. 



(Bab doa ketika hendak bepergian atau ketika kembali dari 
bepergian. Dalam hai ini terdapat riwayat Yahya bin Abi Ishaq dari 
Anas). Demikian yang disebutkan dalam riwayat Al Hamawi dari Al 
Farabri. Demikian juga dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi. Menurut 


dugaan saya, bahwa yang dimaksud dengan hadits Yahya bin Abi 
Ishaq adalah yang permulaannya, 'j—'£■ ja jii jj L>j jlJLp 4>i j\ 

ääül jjj* Ja** olT Wli cCLp Üjjf J3j (Sesungguhnya Nabi SAW 


kembali dari Khaibar dengan membonceng Shafiyyah. Laiu di suatu 
jalan untanya tergelincir), di bagian akhir disebutkan, ^Cji 


Ä—LwUJl J—-*o LgJJjj ^ij \*j} öjJute OjJtJ : Jli ÜjjJJl 


(Ketika kami sudah dekat ke Madinah, beliau mengucapkan, "Kami 
kembali, taubat, beribadah dan memuji Tuhan kami. ’’ Beliau terus 
mengucapkannya hingga memasuki Madinah). Hadits ini telah 
dikemukakan secara maushul dalam bagian akhir pembahasan tentang 
jihad, adab, dan bagian akhir pembahasan tentang pakaian, dan saya 
juga telah menjelaskannya di sana, kecuali redaksi akhimya, yang 
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akan saya jelaskan di sini. 


Jjši iil OlS" {Apabila beliau kembali). Jü yakm £—rj ( kembali ). 


Dalam riwayat Muslim dari Ali bin Abdullah Al Azdi, dari Ibnu 
Ümar, disebutkan tambahan di awalnya, j! »J*> J* 'i! ülf 


d yij : Jv5 JU l&J yL> {apabila telah duduk di atas 


untanya untuk berangkat bepergian, beliau bertakbir tiga kali, 
kemudian mengucapkan, Maha Suci Allah yang telah menundukkan 
kendaraan ini untuk kami... ,r ) laiu dikemukakan haditsnya hingga, 

.. Ojil—5 ‘J$\ _ \ grj {Dan apabila beliau kembali, beliau 


mengucapkannya dan menambahkan, "Kami kembali, dan taubat... ”). 
Tambahan inilah yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari pada redaksi 
judulnya “ketika hendak bepergian”. 


jl g*- j! jjp ‘ja {Dari peperangan, atau haji, atau umrah ). 

Secara zhahir, doa tersebut khusus untuk ketiga kondisi tersebut. 
Namun, menurut Jumhur hukumnya tidak demikian, tapi disyariatkan 
mengucapkan itu untuk setiap safar dalam rangka ketaatan kepada 
Allah, seperti silaturahim, menutut ilmu dan yang sepertinya. Ada 
juga yang mengatakan bahwa ini berlaku juga untuk safar (peijalanan) 
yang mubah, karena dalam hai ini musafir tidak mendapat pahala, 
maka tidak ada salahnya bila melakukan sesuatu yang mendatangkan 
pahala (yaitu dengan membaca doa tersebut). Ada juga yang 
mengatakan bahwa ini disyariatkan juga untuk peijalanan maksiat, 
karena pelakunya lebih membutuhkan pahala daripada yang lainnya. 
Alasan ini ditanggapi, bahwa yang mengkhusukan peijalanan ketaatan 
tidak melarang bagi yang melakukan peijalanan mubah atau maksiat 
untuk memperbanyak dzikir kepada Allah. Adapun yang 
diperselisihkan adalah mengkhususkan dzikir ini untuk waktu 
tersebut. Sebagian orang bependapat bahwa dzikir ini khusus untuk 
bepergian dalam rangka ketaatan, karena itu adalah ibadah khusus 
yang disyariatkan melakukan dzikir yang khusus, seperti dzikir yang 
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ma 'tsur setelah adzan dan shalat. Para sahabat menyebutkan ketiga hai 
tädi (perang, haji atau umrah), karena peijalanan Nabi SAW terbatas 
pada hal-hal tersebut. Untuk itu, Imam Bukhari juga memberinya 
judul “Bepergian”, dan karena konteksnya menunjukkan demikian, 
dia pun mencantumkan judul “Apa yang Diucapkan ketika Kembali 
dari Peperangan atau Haji atau Umrah” pada akhir bab-bab tentang 
umrah. 



[Beliau bertakbir pada setiap tanah yang 


membukit ), yaitu tempat yang tinggi. Dalam riwayat Muslim dari 
Ubaidullah bin Ümar Al Umari dari Nafi’ disebutkan, j? j>’j\ lil 

(apabila menaiki suatu bukit atau tempat yang tinggi). Penafsiran 

J—äJi yang masyhur adalah tempat yang tinggi. Ada juga yang 


mengatakan dataran. Ada juga yang mengatakan tanah lapang yang 
tidak berpohon dan tidak berpenghuni. Ada juga yang mengatakan, 
lembah teijal dan berbatu. 

.. 411*511 <»_Jl * 5 ! :J pi [Kemudian mengucapkan, Laa ilaaha 

illallaahu...). Kemungkinan beliau mengucapkan dzikir ini setelah 
takbir saat beliau berada di tempat yang tinggi. Kemungkinan juga 
takbir itu khusus di tempat yang tinggi, dan jika berada di tempat yang 
datar beliau menyambungnya dengan dzikir tersebut. Jika setelah naik 
tidak mendapati tempat datar tapi langsung menurun, maka beliau 
bertasbih, sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits Jabir. 
Kemungkinan juga dzikir itu dibaca setelah takbir, kemudian 
membaca tasbih bila sedang menurun. Al Qurthubi mengatakan, 
“Diiringkannya tahlil pada takbir mengisyaratkan bahwa hanya Allah 
yang menjadikan semua yang ada, dan hanya Dialah yang berhak 
disembah di segala tempat.” 

-J [Kami kembali). Kata aayibuun adalah jamak dari kata 

aayib, artinya raaji ’ (kembali). Kata ini sebagai predikat untuk subjek 
yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu Oj—iJ j — Uj (kami 
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kembali). Maksudnya bukan memberitahukan tentang kembalinya, 
tetapi kembali dari kondisi yang khusus, yaitu telah menjalankan 
ibadah tertentu dengan sifat-sifat tersebut. Kata taa 'ibuun (bertaubat) 
mengisyaratkan pengakuan akan kekurangannya dalam ibadah. Nabi 
SAW mengucapkan itu sebagai bentuk kerendahan hati beliau atau 
untuk memberi pelajaran kepada umatnya. Adakalanya taubat 
digunakan untuk maksud melanjutkan ketaatan, sehinga maksudnya 
adalah agar setelah itu tidak teijadi dosa pada mereka. 

aj_ ij <üsi jj _ '~p (Allah telah menepati janji-Nya), yakni janji 


untuk memenangkan agama-Nya sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman-Nya dalam surah Al Fath ayat 20, <+*}—** {Allah 

menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak) dan firman- 
Nya dalam surah An-Nuur ayat 55, ' j—U pj 'j—^ 

otžJCaJl (Dan Allah telah berjanji kepada orang- 


orang yang beriman di antava kamu dan mengerjakan amal-amal 
yang shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi). Ini yang terkait dengan peijalanan perang. Adapun 
yang terkait dengan haji dan Umrah adalah firman Allah dalam surah 
Al Fath 27, j‘- -A -äi 01 j&õs) (Bahwa sesunguhnya 


kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam 
keadaan aman). 


oa— > (Menolong hamba-Nya ). Maksudnya adalah beliau 


SAW. 

0J_?-j Yj _ÄJ (Dan mengalahkan golongan musuh 

sendirian). Maksudnya, tanpa campurtangan seorang pun. Ada 
perbedaan tentang maksud ai ahzaab di sini. Salah satu pendapat 
menyebutkan bahwa maksudnya adalah pasukan kafir Quraisy dan 
bangsa Arab serta orang-orang Yahudi yang bersekutu dengan mereka 
saat perang Khandaq. Mengenai perihal mereka telah diturunkan surah 
Al Ahzaab, dan kisah mereka telah dipaparkan pada pembahasan 
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tentang peperangan. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
lebih umum dari itu. An-Nawawi mengatakan, “Yang masyhur adalah 
yang pertama.” Ada yang mengatakan bahwa pendapat itu perlu 
dicermati, karena doa ini disyariatkan setelah perang Khandaq. 
Jawabannya, peperangan Nabi SAW yang diikuti oleh beliau cukup 
terbatas, dan di antara yang cocok adalah perang Khandaq 
berdasarkan zhahir firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 25, ijj 


J '—^ ^ 'j—'yltl {Dan Allah 


menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka penuh 
kejengkelan, [lagi] mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan ), 
dan sebelumnya dalam surah Al Ahzaab ayat 9 disebutkan, il 

(*■* ^3^3 tillijlä äyir (Ketika datang kepadamu tentara- 


tentara, laiu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara 
yang tidak dapat kamu melihatnya). Ahzaab adalah jamak dari hizb, 
artinya sekelompok orang. 


53. Doa Untuk yang Menikah 


" o 

" [ ° ä ,'\l- ’' • f • -O - ' \i'-' ''A • 0 ' ° -oi,. 

—*’ 1 —*■ jy -OU J 1- : Jl-ai iOjA^a J>\ J* JJ joj>~J I 

• ^ j* a\jj Cjjj 


6386. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW melihat bekas 
kuning pada Abdurrahman bin Auf, beliau pun bertanya, ‘ Bagaimana 
keadaanmuT la menjawab, ‘Aku telah menikahi seorang wanita 
dengan (mahar) emas seberat biji.’ Beliau pun mengatakan, 
‘Baarakallaahu laka (semoga Allah memberkahimu). Laksanakanlah 
walimah walaupun hanya dengan seekor kambing’.” 
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-£~_j jl- iii : JU ii 2bl yS~ 'j- 

:cJž ?^ii- ii ü-jji :pj p <&s ,_p yp 

- i-* L-*" .-•> ti* *' h' '\i- + *L * \i 01 ^ °f /£" . ii- 0 -'«' 

cdijPMjj LfjfMi 4jjÜ>r :JÜ ,C_~J :cii3 U~J fl 1 _pj .JV3 .j*JU 

✓ y 

;p£ -£j jf- £, iili :Ü5 1^5-Caf j' 

| 'i'.''. 'ti- Ä •L '•i'tf'0. >•*"'. « u * >'• \ °. f •*. • 's' 

Aili iijCs :Jl5 f al^l C^Ä-J^p ‘õfir* 0$^ ü ’ *— Ä j^* 

/ ' ' ' ' 

.llLip Ait dJjb (*^**^* (1K <^2* |*-i •*—' 


6387. Dari Jabir RA, dia berkata, “Ayahku meninggal dengan 
meninggalkan tujuh —atau sembilan- anak perempuan. Laiu aku 
menikahi seorang wanita. Kemudian Nabi SAW bertanya, ‘Engkau 
sudah menikah wahai JabirV Aku jawab, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi, 

‘Gadis atau jandaT Aku jawab, ‘Janda.’ Beliau berkata lagi, 

‘Mengapa bukan gadis? Engkau bisa bersenda gurau dengannya dan 
dia pun bisa bersenda gurau denganmu. Atau engkau bisa 
membuatnya tertawa dan dia bisa membuatmu tertawa .’ Aku jawab, 
‘Ayahku meninggal dengan meninggalkan tujuh -atau sembilan- anak 
perempuan, dan aku tidak mau membawakan kepada mereka (istri) 
yang seperti mereka, maka aku pun menikah dengan seorang wanita 
yang dapat mengurus mereka.’ Beliau berkata, ‘Kalau begitu, 
baarakallaa.hu ‘alaika (semoga Allah melimpahkan keberkahan 
kepadamu)’ ” Ibnu Uyainah dan Muhammad bin Muslim dari Amr 
tidak mengatakan (redaksi): Baarakallaahu ‘alaika. 


Keterangan Hadits : 

{Bab doa untuk yang menikah ). Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Anas tentang pemikahan Abdurrahman bin Auf 
dan hadits Jabir tentang pemikahannya dengan wanita janda. 

Penjelasan hadits Anas telah dipaparkan pada pembahasan 
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/ A 

tentang nikah, dan yang dimaksud di sini adalah redaksi Ül—!«*»' Üljl—1 
(semoga Allah memberkahimu). 

d-i jf jj—: Jv-ü (Beliau pun bertanya, ‘Bagaimana 

keadaanmu? j. Ini merupakan keraguan dari periwayat. Yang bisa 

dijadikan sandaran adalah yang terdapat dalam riwayat terdahulu, 

* 

yaitu menetapkan yang pertama (jj—yang artinya ii—!£• '—* 
(bagaimana keadaanmu). Kata J dalam riwayat ini adalah kata tanya 
(yakni U) yang alif -nya diubah menjadi ha 


Hadits Jabir tentang pemikahannya dengan wanita janda, 
disebutkan di dalamnya, dl—1—Jfbli 3-JjUr (Mengapa bukan 

gadis? Engkau bisa bersenda gurau dengannya dan dia pun bisa 
bersenda gurau denganmu). Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang nikah. Yang dimaksud dari hadits ini adalah 
redaksi JJi <»»' Üjj (semoga Allah memberkahimu). 




lj : Jü .jJ3 :ciž fy.^r 1* (‘Engkau sudah menikah 


wahai Jabir? ’ Aku jawab, 'Ya. ’ Beliau bertanya lagi, ‘Gadis atau 
janda?’). Kalimat ini berada pada posisi nashb, karena ada kata keija 
yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu J—Srjjii (apakah 

engkau menikahi). Kemudian jawabannya, s—1 —U (Aku jawab, 


'Janda. j dimana kalimat tersebut secare Iengkap adalah, Ljpr jjJ 
V—-j (yang aku nikahi itu adalah janda). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 


tidak menolak kemungkinan bahwa itu juga manshub, tapi ditulis 
tanpa alif. 

—J °j (Atau engkau bisa membuatnya tertawa). Ini 

keraguan dari periwayat, karena dia menetapkan salah satu dari dua 
kemungkinan tentang asal kata apakah dari 1—«131 (main-main) 

, j 

atau dari o i— «liv (ludah). Keterangannya telah dipaparkan dalam 
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penjelasan hadits ini. 


djL-4* iUij ££ yt ji; jy (ä«« 


Uyainah dan Muhammad bin Muslom dari Amr tidak mengatakan 
(redaksi): Baarakallaahu ‘alaikä). Riwayat Sufyan bin Uyainah telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang peperangan 
dan pada pembahasan tentang nafkah dari jalumya. Riwayat 
Muhammad bin Muslim telah disinggung pada pembahasan tentang 
peperangan. 


Letak kesesuaian ucapan Rasulullah SAW untuk 

' A 

Abdurrahman, di—J Äi ŽJjU (semoga Allah memberkahimu\ dan untuk 

A 

Jabir, dJ- IIp <üii — \ ( semoga Allah melimpahkan keberkahan 

kepadamu), bahwa yang pertama adalah mengkhususkan keberkahan 
itu pada istrinya, sedangkan yang kedua keberkahan tersebut meliputi 
juga dirinya, karena kecerdasan akalnya dengan mengedepankan 
kemaslahatan saudari-saudari perempuannya daripada dirinya sendiri, 
sehingga dia tidak menikahi gadis sekalipun biasanya tingkatannya 
lebih tinggi daripada janda bagi laki-laki. 


54. Doa hendak Menggauli Istri 


j —i aIIp Äi ^3i Jli : J li UJIp äi J>) J* 

õib;.‘., . 1 1 ljS, : ju of sr,f bi õf 




✓ s 


a j^a j rtJ Ju j U-gJUj jJüj Jj tuajj l* uUsu4JI 

** / ✓ ✓ 

.lllolfe 


6388. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Seandainya seseorang dari kalian hendak menggauli isterinya dia 
mengucapkan: Bismillaahi, allaahumma jannibnasysyaiithaana 
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wajannibisysyaithaana maa razaqtanaa {Dengan menyebut nama 
Allah. Ya Allah, jauhkan kami dari syetan dan jauhkanlah syetan dari 
apa yang Engkau anugerahkan kepada kami [keturunan kami]), jika 
ditakdirkan mereka mendapat anak dari itu, maka syetan tidak akan 
dapat mendatangkan mudharat kepadanya selamanya.^ 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas. 
Redaksinya mengindikasikan bahwa doa tersebut disyariatkan ketika 
hendak bersetubuh. Dengan demikian, hilanglah anggapan bahwa 
secara zhahir hadits tersebut mengindikasikan agar doa tersebut 
diucapkan ketika mulai bersetubuh. Penjelasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang nikah. 

l Jjl OÜa Yb a jZoj {Maka syetan tidak akan dapat mendatangkan 

mudharat kepadanya selamanya). Maksudnya, anak tersebut tidak 
akan dicelakakan pada agama dan badannya. Hai itu bukan berarti 
menafikan godaan syetan kepadanya secara mutlak. 


55. Doa Nabi SAW, “ Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 

dunia.” 


v-i Aj &■ äi j, ’J* ’JS\ õir : ju ^ ^ 

.jbJl Uij LjJÜI 


6389. Dari Anas, dia berkata, “Kebanyakan doa Nabi SAW 
adalah, ‘Rabbanaa aatinaa fiddunyaa hasanah, wafil aakhirati 
hasanah, waqinaa ‘adzaabannaar’’ {Wahai Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari 
siksa neraka)." 
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Keterangan Hadits : 

Demikian judul yang dicantumkannya, yaitu dengan redaksi 
ayat Al Quran, dan juga haditsnya. 

Imam Bukhari menukil hadits ini dari jalur Abdul Aziz bin 
Shuhaib, dari Anas dengan redaksi, :j*-Oj O* ^ r^ 1 

Jl ü) (Kebanyakan doa Nabi SAWadalah, ‘Allaahumma 

aatinaa [Ya Allah berilah kami]... hingga akhir ayat). Dia juga 
menukilnya dalam penafsiran surah Al Baqarah, dari Abu Ma’mar 
dari Abdul Warits dengan sanadnya ini, tetapi dengan redaksi, OtS* 

Jj_ äj jj_Lj * _Jp *»l Jb> (Nabi SA W mengucapkan ) selebihnya sama 

seperti itu. 

Imam Muslim menukilnya dari jalur Ismail bin Ulayyah dari 
Abdul Aziz, dia mengatakan, Jäi OtT aja J :Oit äiü Jt-> 

iii jrf ü\s"j : jii .o^t Ji kj- gidi j j#it :ja ^ o* o 

I—õjpJj jPJj Oi (Qatadah bertanya kepada Anas, ‘‘Doa apa yang 

paling banyak diucapkan Nabi SAW? ” Anas menjawab, ‘‘Allaahumma 
aatinaa fiddunyaa hasanah [Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia 
..] hingga akhir.” Dia mengatakan, ‘‘Anas apabila hendak berdoa 
dengan suatu doa, maka dia berdoa dengan doa tersebut. ”). Syu’bah 
mendengar hadits ini dari Ismail bin Ulayyah dari Abdul Aziz dari 
Anas secara ringkas. Yahya meriwayatkannya darinya, dia berkata, 
“Laiu aku beijumpa dengan Ismail, dia pun menceritakannya 
kepadaku.” Laiu dia menyebutkannya sebagaimana yang dinukil 
Imam Muslim. Imam Muslim juga menukilnya dari jalur Syu’bah, 
dari Tsabit, dari Anas, OO J OT 0^) : J jäj OlT j*J0j Oi Ot JL 0' 

4 _jftl (O.—i (Bahwa Nabi SAW mengucapkan, ‘‘Wahai Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia ” ayat). Ini sesuai dengan judul bab di 
atas. 

Ibnu Abi Hatim menukilnya dari jalur Abu Nu’aim: 
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Abdussalam Abu Thalut menceritakan kepada kami, J Ui jle- cJT 

* 

^-šj giii ^ iii : jui .j^j y dir/cj jt :cjü tf 

j'—J* CjU_p liij il~i- ž>^l (,4 £m berada di tempat Anas, maka Tsabit 


berkata kepadanya, “Sesungguhnya saudara-saudaramu memintamu 
agar mendoakan mereka”, maka Anas mengucapkan, ‘Allaahumma 
aatinaa fiddunyaa hasanah wafil aakhirati hasanah, waqinaa 
‘adzaabannaar ” [Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka ]) laiu 
disebutkan kisahnya, dan di dalamnya disebutkan, läi 'dSb <üil lil 

4 —j—I?xJl jti” 1 —jT (Jika Allah mendatangkan itu kepada kalian, maka 


sungguh Dia telah mendatangkan seluruh kebaikan kepada kalian). 


Iyadh mengatakan, “Beliau banyak mengucapkan doa ini 
karena mencakup semua makna doa yang berkenaan dengan urusan 
dunia dan akhirat.” Dia mengatakan, “Al Hasanah (kebaikan) yang 
disebutkan di sini menurut mereka adalah kenikmatan. Maka beliau 
memohon kenikmatan dunia dan akhirat serta perlindungan dari siksa 
neraka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada perbedaan ungkapan di 
kalangan salaf tentang penafsiran ai hasanah (kebaikan). 
Diriwayatkan Al Hasan, dia berkata, “Yaitu tfi-Jl j, SoUil) pJ\ (ilmu 


dan ibadah di dunia).” Ibnu Abi Hatim menukil dengan sanad yang 
shahih. Diriwayatkan juga darinya dengan sanad yang lemah, “Yaitu 
j* s-Žd' (rezeki yang baik [halal] dan 


ilmu yang bermanfaat. Sedangkan [kebaikan] di akhirat adalah 
surga :).” Penafsiran bahwa ai hasanah (kebaikan) di akhirat adalah 
surga, juga dikutip oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Sudi, Mujahid, Ismail 


bin Abi Khalid, dan Muqatil bin Hayyan. Diriwayatkan dari Ibnu Az- 
Zubair, “Yaitu —f-T j —J ji-aCJS Jt OjUii (mereka mengerjakan 


dalam dunia mereka untuk kehidupan dunia dan akhirat mereka).” 
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Diriwayatkan dari Qatadah, “Yaitu ))—?■ i'j Jj. (keselamatan 

di dunia dan akhirat).” Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab Al 
Qurazhi, “Isteri yang shalihah termasuk ai hasanaat” Diriwayatkan 
juga menyerapai itu dari Yazid bin Abi Malik. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dia 
berkata, 4—L4k!i äHÕJi (Kebiakan di 


dunia adalah rezeki yang baik [halal] dan ilmu , sedangkan kebaikan 
di akhirat adalah surga).” Dari jalur Salim bin Abdillah bin Ümar, 
dia berkata, “Kebaikan di dunia adalah (cita-cita)” Dari jalur As- 

> e 

Sudi, dia berkata, “Kebaikan di dunia adalah J'—ih (harta).” Ats- 
Tsa’labi menukil dari As-Sudi dan Muqatil, “ Jb'—All Clfdi ill-A 


üljdlj c^JCol' Jiiltj (kebaikan dunia adalah 


rezeki yang halal lagi luas serta amal shalih, sedangkan kebaikan 
akhirat adalah ampunan dan pahata)” Diriwayatkan dari Athiyyah, 
“ 4_J^«dl oC<_?d 1 _J i4j Jüllj Uj-ÜI 


(kebaikan dunia adalah ilmu dan pengamalannya, sedangkan 
kebaikan akhirat adalah mudahnya perhitungan dan masuk surga)” 
Diriwayatkan juga dengan sanad -nya dari Auf, dia berkata, a»' oLJ\ °y> 


UJjJt ^ <ü)i e\S\ lläš aljJij jJ-äSl'j Oiyihj 


(Barangsiapa yang Allah anugerahi Islam, Al Qur an, keluarga, harta 
dan anak, maka dia telah dianugerahi kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat)” 


Ats-Tsa’labi menukil dari para pendahulu sufi sejumlah 
perkataan lainnya dengan redaksi yang berbeda tapi maknanya sama, 
yaitu keselamatan di dunia dan di akhirat. Al Kasysyaf hanya 
mengemukakan apa yang dinukil oleh Ats-Tsa’labi dari Ali, bahwa 
kebaikan di dunia adalah wanita yang shalihah, sedangkan di akhirat 
adalah bidadari, sementara siksa neraka adalah wanita yang jahat. 
Syaikh Imaduddin Ibnu Katsir mengatakan, “Kebaikan di dunia 
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mencakup semua tuntutan dunia, berupa kesehatan, rumah yang 
lapang, isteri yang baik, anak^yang berbakti, rezeki yang luas, ilmu 
yang bermanfaat, amal shalih, kendaraan yang nyaman, pujian yang 
baik dan sebagainya yang tercakup oleh ungkapan-ungkapan mereka. 
Semua itu termasuk kebaikan di dunia. Sedangkan kebaikan di 
akhirat, yang paling tinggi adalah masuk surga, dan yang 
menyertainya, yaitu rasa aman dari kedahsyatan hari kiamat, 
dimudahkannya hisab dan perkara-perkara akhirat lainnya. Adapun 
keterpeliharaan dari siksa neraka adalah dimudahkan sebab-sebabnya 
sewaktu di dunia, yaitu dijauhkan dari hai-hai yang haram dan 
syubhat.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, atau ampunan. 


56. Memohon Perlindungan dari Fitnah Dunia 


%\ JyJ1 ülT :Jl5 ÜP Äi ^\ij J J, 

- a. j\ jLJüi’ ixüs nr piarli aa; 

J . © f t, & ' / f o ✓ . ^ o ^ X . f 0 i | 0 . 

-V* <-)» ^ ^ kiL ^cJäJI 

. jä £jji ^ a. 




6390. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash RA, dia berkata, “Nabi 
SAW mengajarkan kepada kaini kalimat-kalimat ini sebagaimana 
diajarkannya menulis, (yaitu) Allaahumma innii a’uudzu bika minal 
bukhli, wa a ’uudzu bika minal jubni, wa a ’uudzu bika min an nuradda 
ilaa ardzalil umuri, wa a 'uudzu bika min fitnatiddunyaa wa ‘adzaabil 
qabri (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
kikir, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung 
kepada-Mu dari dikembalikan kepada usia yang paling hina [pikun], 
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur)” 
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Keterangan : 

Judul ini telah dikemukakan dalam judul lainnya, yaitu dua 
belas bab sebelumnya. Hadits ini juga telah disebutkan di tempat 
tersebut. 


57. Mengulang-Ulang Doa 


^ TV .TV ^ . 7-" > ^. o j -- 7 * , ✓ o-. V., ^ ^ ° ^ 

k_~L» jJLOj ^ J^**J OI • ÄI t,^ 5 ^ 

"V, 7 s £ x^ ^ ^^ '• s. ^ »7, ^i*' -*1 •*& 

: Jl_9 ^_i t«Uj IPO «ülj ,<bcw9 L»j -J® «UI 4Jl <Jt 

✓ J 1 / /• /< e ©<• / <■ < 

i ^ s ,. x- y s o * „ o. } tos t so . s o. ** • • i 0 'f 

I_j ilb u*J :«UioLP cJLai Y4J «CUlA^I L«-J ^jll9l As «osi ui OI 

alp >^lj OIp HijJ-f jJÜ õ^j J<S*r : Jli ?ÄI 
:Jli : Jli ^Ja-Ji Cf*-) ^ Jl*® ij 

Lii-J ialiJ :Jli ?bU-i : Jli .*4x^1 ^ -xlJ :Jli ?«ul? 

:cili .J.\'jj ^ y* 01 jjhj .01 'jj* :Jli ?j* 

aüIj I Jl —«j äIžoIp ^a-j j*- 1 4uIp ^ ^ Jlilili 

^l_š icJli , ( ^ i i»L*iJl l^J^O Ol^Jj cs-LaJI äpIj»j lis-C* jlij 

✓ / 

iin j^_Jj l; :cJS . Jüi ^ is^ii jJfc-3 5^ 2»i Jk ai j^-3 

✓ s s s s 

^llll P jJI 01 OJ*JT"J ;ÄI jJliO- -Oi® tljl lil 'Jl® ?«Uä-^äI *>l4® 

✓ s s 

' m s m .s 0 s 0 i O s ./ 0 ✓ Os J 0 oft.s s to J J 0 s s s .ž 

c4*iolP ^ o! jP jU— jj C-Jjlj 

ü» 

s 0 s & ^s ^ ^ ^ S« x J> 0 x * 

i 3 ^s j >■ Ipoj lp-b icJl® 


6391. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW pemah 
disihir sehingga terbayang kepada beliau seolah-olah melakukan 
sesuatu padahal beliau tidak melakukannya. Beliau pun berdoa kepada 
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Tuhannya, kemudian bersabda, “Apakah engkau merasa bahwa Allah 
telah memberiku jawaban tentang apa yang aku tanyakan kepada- 
Nyal ” Aisyah menjawab, “Apa itu wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, Ada dua laki-laki mendatangiku, laiu salah satunya duduk 
di dekat kepalaku dan yang satu lagi duduk di dekat kedua kakiku. 
Salah satunya berkata kepada temannya, ‘Apa yang diderita orang 
iniV la menjawab, ‘Disihir.’ Dia bertanya lagi, ‘Siapa yang 
menyihirnyaV Temannya menjawab, ‘Läbid bin Al A’sham.’ Dia 
bertanya lagi, ‘Dengan apaV Temannya menjawab, ‘Dengan sisir 
dan rontokan rambut serta seludang mayang kurmaj la bertanya 
lagi, ‘Di mana letaknyaV la menjawab, ‘Di sumur Dzarwan 
Dzarwan adalah sebuah sumur di wilayah Bani Zuraiq. Aisyah 
berkata, “Kemudian Rasulullah SAW mendatanginya laiu kembali 
kepada Aisyah dan berkata, ‘Demi Allah, sungguh aimya (sumur 
tersebut) seolah-olah seperti air inai yang telah membusuk, dan 
seludang mayangnya seperti kepala-kepala syetan Aisyah berkata, 
“Kemudian Rasulullah SAW datang laiu memeritahunya tentang 
sumur itu, maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Mengapa engkau 
tidak mengeluarkannya?’ Beliau menjawab, ‘Adapun aku, Allah telah 
menyembuhkanku, dan aku tidak suka menimbulkan keburukan 
terhadap manusia."’ Isa bin Yunus dan Al-Laits bin Sa’ad 
menambahkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 
“Nabi SAW disihir, laiu beliau berdoa dan berdoa...” laiu disebutkan 
haditsnya. 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan haidts Aisyah, Of 

0 * y * ' A * 

V—k (%-^j (Bahwa Nabi SAW disihir). Penjelasannya telah 

dipaparkan di akhir pembahasan tentang pengobatan. Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, ^J'0i 

'—TD üSü jfiib of OlT jiliOj iil Jlp (sesungguhnya Nabi 
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SA JV senang berdoa tiga kali dan beristighfar tiga kali). An-Nasa'i 
menyatakannya shahih. Pada pembahasan tentang minta izin telah 
dikemukakan hadits Anas, bSü liiu-t juAŠo lil OlT (Apabila beliau 

mengatakan suatu kalimat, beliau mengulanginya tiga kali). 


Jj o ' C ' i # 

jpLi :cJlš (&J\* CA jp jp aAli jj ir^ji i/. *0 

dJj —sJi ijCij .. IpS j Ipoi jjlij aIIp <uil l Jifi j^JJl (/sa £>z« Yunus dan Al- 


Laits bin Sa ’ad menambahkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah, dia berkata, "Nabi SAW disihir, laiu beliau berdoa dan 
berdoa...” laiu disebutkan haditsnya). Demikian yang dicantumkan 
pada riwayat mayoritas, tetapi semua kalimat ini tidak dicantumkan 
dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi. Riwayat Isa bin Yunus telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang pengobatan, 
dan sesuai dengan judulnya. Lain halnya dengan riwayat Anas bin 
Iyadh yang dikemukakan pada bab ini, karena tidak menyinggung 
tentang pengulangan doa. Disebutkan dalam riwayat Muslim dari 
Ubaidullah bin Numair dari Hiysam pada hadits ini, '—f-i ^ ipi ^ &ui 


{laiu beliau berdoa, kemudian berdoa, kemudian berdoa), 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Demikian juga penjelasan tentang 
jalur Al-Laits mengenai sifat iblis pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. 


58. Mendoakan Keburukan bagi Orang-Orang Musyrik 


& S»i Ju jji J li} 

IpS : jas- jjj) Jl li j . dXSs- j^JJl : Jlij y_ 

: JUj õ*>Cail ^ j aIIp <&1 ^5^ (_y^l 

<>A if si : j -3 > 


662 — FATHUL BAARI 



Ibnu Mas’ud mengatakan, “Nabi SAW mengucapkan, ‘7a 
Allah, tolonglah aku atas mereka dengan tujuh tahun (paceklik) 
sebagaimana tujuh tahun (paceklik) di masa Yusuf."' Beliau juga 
mengucapkan, “Ya Allah, binasakanlah Abu J ahal." Ibnu Ümar 
mengatakan, “Nabi SAW berdoa dalam shalat dengan mengucapkan, 
‘7a Allah, laknatlah si Fulan dan si Fulan j hingga Allah menurunkan 
ayat ‘Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka.' 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 128).” 


<■ A 


< — M -äi -äi Jj-j :<ju il*lp äi i/j 1 is>.\ ch' j* 

X * * / y y 

(*J g 4i_-)l££Ül J Jj* : Jlši t_->lj?-Vl t J[p j 


6392. Dari Ibnu Abi Aufa RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mendoakan keburukan bagi golongan yang bersekutu, beliau 
mengucapkan, ‘7a Allah yang menurunkan Al Kitab, Yang Maha 
Cepat hisab-Nya, porak porandakanlah pasukan golongan yang 
bersekutu, kalahkanlah mereka dan goncangkanlah mereka. 


äi .*jis iii oir aIIp äi J* *Ji ö\ J 'j* 

y x “ /■ 

f I ot)C 0 {j* (.aXp- 

y iüb pl cjQ^Ii y jjf 

aiiü-3 šüi ^ 'g£Z£JÄ 

' , * * > ' ^ x o o 

<jA~? 

“ XX- / X 

6393. Dari Abu Hurairah, “Bahwa Nabi SAW apabila telah 
mengucapkan, ‘Sami’allaahu liman hamidah' (Allah mendengar 


FATHUL BAARI — 663 



orang yang memuji-Nya) pada raka’at terakhir shalat Isya', beliau 
membaca qunut, ‘Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Ya 
Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, selamatkanlah 
Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah golongan lemah dari 
orang-orang yang beriman. Ya Allah, kuatkanlah tekanan-Mu 
terhadap suku Mudhar. Ya Allah, jadikanlah pada mereka paceklik 
sebagaimana paceklik (pada masa) Yusuf.” 


■ ✓ * s . S _ 


L? f :<up j Y& 

' * 

^ C-jI j Ui cl^l yj li if-lyJl 

Aül C~-*aP 4~^p jl :J^äjj tä!>0> ^ tO-Lai Jii-j 

.» fo f , , 


6394. Dari Anas RA, “Nabi SAW mengirim pasukan yang 
disebut pasukan qari', laiu mereka terbunuh, maka aku tidak pemah 
melihat Nabi SAW bersedih karena sesuatu seperti beliau bersedih 
atas mereka. Maka beliau pun membaca qunut selama sebulan dalam 
shalat Subuh, dan beliau mengucapkan, ‘ Sesungguhnya suku 
Ushayyah telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. 


^ Jft' OyJl«J .SygJl ö\^ :cJli 'LfS- aW) ^l^ll J* 

ij —^ j HjI! djaÄ» .dilp ^LJt :öj}jjL jvüj <llp 

Ij»J -s4-Jp d)ll J Lai .odJtj p :cJläi < °t g' j« 

—J lj :cJUi .45" ^i ji^j! -üll 01 cäIoLp b" 

(*-fc—^ ^ijli ^Jji caJII 


664 — FATHUL BAARI 


6395. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Orang-orang Yahudi 
pemah memberi salam kepada Nabi SAW dengan mengucapkan, 
‘Assamu ‘alaika’ (semoga kematian menimpamu).” Aisyah RA 
memahami perkataan mereka, maka dia pun berkata, 
“Wa’alaikumussaamu wal-la’nah (semoga kalianlah yang ditimpa 
kematian dan laknat).” Maka Nabi SAW bersabda, “Tenanglah wahai 
Aisyah, sesungguhnya Allan menyukai kelembutan dalam segala 
urusan Aisyah berkata, “Wahai Nabi Allah, apakah engkau tidak 
mendengar apa yang mereka ucapkan?” Beliau menjawab, “ Apakah 
engkau tidak mendengar bahwa aku telah membalas (ucapan) 
mereka, yaitu aku katakan, ‘Wa 'alaikum’ (dan semoga menimpa 
kalian).” 


A 


ÄI ^31 £ lIT : Jli Üp ÄI U> J J > 

^ ^ A / / / / 0 (S 

° I" I* I f 0 * C* 9 9 + , f j'' I , P- I, ^ e ✓ x . x x 

UjXjuZ UJ IjU J wOJl jKa \ J Lä3 
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6396. Dari Ali bin Abi Thalib RA, dia berkata, “Ketika kami 
bersama Nabi SAW saat perang Khandaq, beliau berkata, ‘ Semoga 
Allah memenuhi kuburan-kuburan dan rumah-rumah mereka dengan 
api sebagaimana mereka telah menyibukkan kami dari shalat wushta 
hingga terbenamnya mataharf, yaitu shalat Ashar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mendoakan keburukan bagi orang-Orang musyrik). 
Demikian judul yang dicantumkan di sini. Sedangkan pada 
pembahasan tentang jihad, dia mencantumkan judul ini disertai kata 
porak põranda dan kegoncangan. Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 

Pertama , “Ibnu Mas’ud mengatakan, "Nabi SAW 
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mengucapkan, ‘Ya Allah, tolonglah aku atas mereka dengan tujuh 
tahun (paceklik) sebagaimana tujuh tahun (paceklik) di masa 
Yusuf. ”. Ini bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara 
maushul pada pembahasan tentang Istisqa' (mohon hujan). 

Kedua , “ Beliau juga mengucapkan, “Ya Allah, binasakanlah 
Abu Jahal. ’’ Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Zaid. Ini 
adalah bagian dari hadits Ibnu Mas’ud juga tentang kisah kotoran unta 
yang dilemparkan oleh orang yang paling celaka ke punggung Nabi 
SAW. Hadits ini telah dikemukakan secara maushul pada pembahasan 
tentang thaharah, dan ini merupakan hadits keempat pada judul yang 
saya sebutkan tädi dalam pembahasan tentang jihad. 

Ketiga , “Ibnu Ümar mengatakan, “Nabi SAWberdoa di dalam 
shalat dengan mengucapkan, 'Ya Allah, laknatlah si Fulan dan si 
Fulan, ’ hingga Allah menurunkan: ‘Tidak ada sedikit pun campur 
tanganmu dalam urusan mereka.’ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 128).” Ini 
juga merupakan bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara 
maushul pada pembahasan tentang perang uhud dan pembahasan 
tentang tafsir surah Aali ‘Imraan. Penjelasannya juga telah 
dikemukakan, demikian juga penyebutan nama-nama orang yang 
beliau doakan itu. 


Keempat , “Bagi golongan yang bersekutu Keterangan yang 

o 

dimaksud ini baru saja dikemukakan di atas. v’'—yakni sangat 

cepat dalam menghitung, atau maknanya bahwa kedatangan 
perhitungan-Nya sangat cepat. Penjelasan hadits ini telah dipaparkan 
pada bab “Janganlah Kalian Mengharapkan Berjumpa dengan Musuh” 
dalam pembahasan tentang jihad. 


Kelima, hadits Abu Hurairah tentang doa qunut untuk mereka 
lemah dari kalangan orang-orang yang beriman. Di dalamnya 


disebutkan, (Ya Allah, kuatkanlah tekanan-Mu 


terhadap suku Mudhar). Maksudnya, hukumlah mereka dengan keras. 
Asal maknanya adalah menginjak dengan käki, maksudnya adalah 
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membinasakan, karena yang menginjak sesuatu dengan käki berarti 
menghancurkannya. Mudhar adalah nama kabilah yang terkenal, yaitu 
asal marga Qais, Quraisy dan lain-lain. Pada pembahasan tentang 
j ihad disebutkan bahwa penjelasan hadits ini akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang peperangan, namun tidak mencukupi sehingga 
baru dapat dipaparkan pada penafsiran surah An-Nisaa'. 

b-i ^ (Ya Allah, selamatkanlah Salamah bin 

Hisyam ). Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia mengatakan, “Dia 
adalah pamannya Abu Jahal.” Ibnu At-Tin mengatakan, “Berdasarkan 
ini, maka nama Abu Jahal adalah Hisyam dan nama kakeknya juga 
Hisyam.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidak benar, karena nama Abu 
Jahal adalah Amr dan nama ayahnya adalah Hisyam. Salamah adalah 
saudaranya, ini tidak diperselisihkan di kalangan para sejarawan. 
Kemungkinan maksudnya “maka nama ayahnya Abu Jahal”, jika 
demikian maka itu benar, tapi karena ia mengatakan bahwa Salamah 
adalah pamannya Abu Jahal, maka itu tidak benar, sehingga kembali 
salah. 

Keenam, hadits Anas, “Nabi SA JV mengirim pasukan yang 
disebut pasukan para qari’). Penjelasannya telah dipaparkan pada 
judul “Perang Bi'r Ma’unah” dalam pembahasan tentang peperangan. 

'■^rj (bersedih ) dari kata ai wajd, artinya ai huzn (kesedihan). 

Ketujuh, hadits Aisyah, “ Orang-orang Yahudi pernah 
mengucapkan salam”. Penjelasannya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang minta izin. 

Kedelapan , hadits Ali, “Ketika kami bersama Nabi SA JV saat 
perang Khandaq ”, di dalamnya disebutkan, “ Semoga Allah memenuhi 
kuburan-kuburan dan rumah-rumah mereka dengan api”. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada penafsiran surah Al Baqarah, 
dan saya pun telah mengisyaratkan perbedaan pendapat para ulama 
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mengenai shalat wustha hingga mencapai 20 pendapat. 

Abu Al Hasan bin Al Qashshar mengatakan tentang 
penakwilannya, “Sebenamya pemberina nama ‘Ashar’ untuk 
‘Wustha’ khusus pada hari tersebut, karena mereka sangat sibut 
sehingga lalai shalat Zhuhur, Ashar dan Maghrib, maka jika dikaitkan 
dengan ketiga waktu tersebut, Ashar merupakan Wushta (waktu 
pertengahan antara Zhuhur dan Maghrib). Dalam hai ini yang 
dimaksud bukan wusthaa yang terdapat dalam penafsiran surah Al 
Baqarah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi dalam riwayat ini, 

o } * 

J-a* 1' (ia adalah shalat Ashar), telah dipastikan oleh Al Kannani 

bahwa ia merupakan kalimat periwayat yang disisipakan dalam hadits. 
Pendapatnya ini perlu diteliti, karena telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang j ihad dari riwayat Isa bin Yunus, dan dalam 
pembahasan tentang peperangan dari riwayat Rauh bin Ubadah, serta 
dalam pembahasan tentang tafsir dari riwayat Yazid bin Harun dan 
riwayat Yahya bin Sa’id, semuanya dari Hisyam, bahwa tidak satu 
pun yang menyebutkan shalat Ashar, hanya saja pada pembahasan 
tentang peperangan disebutkan, S t c-> Ot ^—li {hingga 

terbenamnya matahari), ini mengesankan bahwa yang dimaksud 
adalah shalat Ashar. 

Imam Muslim juga menukil demikian dari riwayat Abu 

Usamah, dari riwayat Al Mu’tamir bin Sulaiman, dan dari riwayat 

* 

Yahya bin Sa’id, ketiganya dari Hisyam, dengan redaksi, j —c- h jU— 

—«Il Ja !*jll iyla )I {mereka telah menyibukkan kami dari shalat 

Wusha, shalat Ashar). Demikian juga yang dinukil dari jalur Syutair 
bin Syakal dari Ali, dan dari jalur Murrah dari Abdullah bin Masud, 
sama seperti itu. Lebih j elas dari itu adalah yang dinukil dari hadits 

O /• J 

Hudzaifah secara marfu’, J-a - «li jp tij&ii {mereka menyibukkan 

kami dari shalat Ashar), yang secara zhahir hadits ini adalah hadits 
yang sama. 
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i f 0 / ji 

Di dalam sanad hadits ini disebutkan, 12*6- (Al Anshari 

menceritakan kepada kami ), yaitu Muhammad bin Abdillah bin Al 
Mutsanna Al Qadhi, salah seorang guru Imam Bukhari, tetapi 
mungkin dia menukil darinya melalui perantaraan orang lain 
sebagaimana yang terdapat di sini. Kemudian redaksi, j—I illi—a LŽ6- 

pli-—i- (Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami) menguatkan 

pendapat yang menyatakan mengenai riwayat yang terdapat dalam 
pembahasan tentang j ihad dari jalur Isa bin Yunus, bahwa j »£—a liu*- 

(Hisyam menceritakan kepada kami ) adalah Ibnu Hassan. Tadinya 
saya mengira bahwa dia adalah Hisyam Ad-Dastuwa'i, dan saya 
menyangkal Al Ashili yang menyatakan bahwa dia adalah Ibnu 
Hassan, kemudian dia menukil pendapat yang menilai Hisam bin 
Hassan sebagai periwayat yang lemah yang ingin menolak hadits 
tersebut, dan saya menaggapinya. Setelah mencermati riwayat ini saya 
menarik kembali dugaan tersebut, dan sekarang saya menjawab bahwa 
walaupun Hisyam bin Hassan diperbincangkan oleh sebagian imam 
hadits tentang hapalannya, namun tidak seorang pun yang menilainya 
dha ’if, dan mereka sepakat bahwa dia adalah seorang yang kredible 
dalam periwayatannya dari guru yang darinya dia menceritakan hadits 
bab ini, yaitu Muhammad bin Sirin. Sa’id bin Abi Arubah 
mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang lebih hafal dalam 
meriwayatkan dari Ibnu Sirin dibanding Hisyam.” Yahya Al Qaththan 
mengatakan, “Hisyam bin Hassan adalah seorang yang tsiqah dalam 
meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin.” Ia juga mengatakan, “la 
lebih aku sukai dalam meriwayatkan dari Ibnu Sirin daripada Ashim 
Al Ahwal dan Khalid Al Hadzdza'.” Ali bin Al Madini mengatakan, 
“Yahya Al Qaththan menilai hadits Hisyam bin Hassan dari Atha' 
sebagai hadits yang lemah, sedangkan para sahabat kami menilainya 
kuat.” Ia juga mengatakan, “Adapun haditsnya dari Muhammad bin 
Sirin adalah shahih.” Yahya bin Ma’in mengatakan, “Dia menafikan 
haditsnya dari Atha', dari Ikrimah dan dari Al Hasan.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ahmad mengatakan, “Dia hampir 
tidak pemah diingkari, kecuali engkau dapatkan yang lainnya 
menceritakan itu, baik itu Ayyub ataupun Auf.” Ibnu Adi mengatakan, 
“Hadits-haditsnya baik, dan aku tidak melihat suatu kemungkaran di 
dalamnya.” Di dalam Ash-Shahihain, dia tidak mempunyai suatu 
riwayat pun dari Atha', namun dalam riwayat Imam Bukhari ada 
sedikit riwayatnya dari Ikrimah dan ada riwayat lain yang 
menguatkannya. 


59. Mendoakan Orang-Orang Musyrik 


f y 1 y 

• ' > ‘ l».l «. 


i o 


J* CA :<up ^ ü p 

aJII f-Sli tC-jfj p lii CjS ö\ ^ I Jlü 

oi} cy aii j4&' :jlü jü; sif ^ ‘ji 


6391. Dari Abu Hurairah RA, “Ath-Thufail bin Amr datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya suku Daus telah bermaksiat dan menolak, makä 
mohonkanlah kepada Allah agar menimpakan keburukan terhadap 
mereka.’ Orang-orang mengira bahwa beliau akan mendoakan 
keburukan untuk mereka, namun beliau mengucapkan, l Ya Allah, 
tunjukkanlah suku Daus dan datangkanlah mereka’’ 


Keterangan Hadits : 

Judul ini dan hadits Abu Hurairah di dalamnya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jihad, namun dengan 
tambahan redaksi, (dengan petunjuk untuk melunakkan 

hati mereka). Penjelasannya telah dipaparkan di sana. Saya juga telah 
menyebutkan segi yang memadukan kedua judul itu, yakni 
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mendoakan keburukan bagi orang-orang musyrik dan mendoakan 
kebaikan bagi orang-orang musyrik. 

Ibnu Baththal mengemukakan, bahwa adanya doa kebaikan 
bagi orang-orang musyrik menghapuskan doa keburukan bagi orang- 
orang musyrik, berdasarkan firman Allah dalsm surah Aali ‘Imraan 
ayat 128, j* dii ( Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 

dalam urusan mereka). Dia mengatakan, “Namun mayoritas 
menunjukkan tidak ada penghapusan, dan mendoakan keburukan bagi 
orang-orang musyrik itu diperbolehkan. Adapun yang terlarang adalah 
melakuakn hai itu terhadap orang-orang yang sedang dibujuk hatinya 
karena diharapkan mau memeluk Islam.” Kemungkinan untuk 
menggabungkan keduanya adalah bahwa yang diperbolehkan adalah 
bila dalam doanya ada yang bisa membuat mereka j era untuk tetap 
bersikeras dalam kekufuran, sedangkan yang dilarang adalah 
mendoakan kebinasaan mereka karena kekufuran yang mereka 
lakukan, dan dibatasinya dengan permohonan hidayah menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan permohonan ampunan yang disebutkan 
dalam hadits lainnya, oj— *JJy Si — šJ j&\ ( Ampunilah kaumku 

karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui) adalah pemberian 
maaf atas kejahatan terhadap diri beliau sendiri, bukan permohonan 
untuk menghapuskan seluruh dosa mereka, karena dosa kekufuran 

o 

tidak dapat dihapus. Atau yang dimaksud dengan ucapan beliau, j— apJ 

i-tf {ampunilah mereka ) adalah tunjukkanlah mereka kepada Islam 

sehingga bisa diberi ampunan. Atau maknanya adalah “ampunilah 
mereka bila mereka memeluk Islam”. 
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60. Ucapan Nabi SAW, “Fc Allah, Ampunilah apayang telah Aku 
Kerjakan dan Apayang Aku Tangguhkan 


—J 1)1-S AjI (_5^ 5 ilr^ ü* 

cJl Uj 45" <Sy\ ^ jfM.J ‘J#*J J, °jŽ* S 

J (J4 ^-J gsl ‘csrf £ 

j o£-i.f c.} ( o/t i;} c. j.>i JHii ** dU> 

->•1 » -• '"il- ^ ** - > ?, " ?f- " ?f •* vf 

.^jJü JS ^^JLp c-jIj <,c~)lj c-ji to-upt 


0 ✓ / #( x • . f 0 ✓ «'■O i . /■jJ' ^ f . /'j.Ö* ^ » i ^ ^ * O rf* | -^ 0^ t | w'' 

^_P t jUw! ^jp C^jI Uj^L>- *^r*P (J*-®_J 

' 1 ' ' °'\' ** \ *\' * *U ' • f • ' ' ' f° ■'1° ■* f 

•• H—-j 5—<>■* ^ õ* & ca ^ 

0 >- 

■?y*A 


6398. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau berdoa dengan 
doa ini “Ya Allah, ampunilah dosaku, kebodohanku, sikapku yang 
melampaui batas dalam segala urusanku, dan apa saja yang Engkau 
lebih mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah kesalahan- 
kesalahanku, kesengajaanku, kebodohanku, kesungguhanku, dan 
semua yang ada padaku. Ya Allah, ampunilah apa yang telah aku 
lakukan dan apa yang aku tangguhkan, apa yang aku sembunyikan 
dan apa yang aku tampakkan. Engkaulah yang memajukan dan 
Engkau pula yang menangguhkan, dan Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu ]. 

Ubaidullah bin Mu’adz berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Burdah bin Abi Musa, dari ayahnya, dari Nabi SAW.. .seperti itu. 
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6399. Israil menceritakan kepada kami, Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Abi Musa dan Abu 
Burdah yang aku kira dari Abu Musa Al Asy’ari, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau berdoa, ‘Ta All ah, ampunilah dosaku, kebodohanku, 
sikapku yang melampaui batas dalam urusanku, dan apa saja yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah 
senda gurauku, kesungguhanku, kekeliruanku, kesengajaanku, dan 
semua itu yang ada padaku 


Keteranean Hadits : 

Demikian Imam Bukhari mencantumkan judul ini dengan 
mengutip bagian dari haditsnya. Bagian ini mencakup semua yang 
terkandung dalam haditsnya, karena semua yang disebutkan tidak 
terlepas dari dua kemungkinan itu. 


•• CA **" J^j (Ubaidullah bin Mu’adz mengatakan...). 

Imam Muslim menukilnya dengan redaksi, iLJu j I iil J li J 

(Ubaidullah bin Mu ’adz menceritakan kepada kami). Demikian juga 


yang dikatakan oleh Al Ismaili, ilü j> isi lia*- 'J> j~J%h lii*- 


*—< (Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 


Mu ’adz menceritakan itu kepada kami). Al Ismaili mengisyaratkan 
bahwa dalam sanad -nya ada ‘illah (aib) lain, dia mengatakan, “Aku 
mendengar seorang hafizh (penghafal hadits) mengatakan bahwa Abu 


FATHUL BAARI — 673 



Ishaq tidak mendengar hadits ini dari Abu Burdah, tapi ia 
mendengamya dari Sa’id bin Abi Burdah dari ayahnya.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, aib ini tidak menodai atau merusak hadits tersebut, 
karena Syu’bah tidak pemah meriwayatkan dari seorang mudallis 
kecuali yang dipastikan bahwa dia mendengamya dari gurunya. 


Pada jalur periwayatan ketiga, Imam Bukhari menyebutkan, 

Jt- »ijt ,jlj ji /o jejl J* jj! 

* < / * / * / / ✓ * / * ■* 



(Israil menceritakan kepada kami, Abu Ishaq 


menceritakan kepada kami dari abu Bakar bin Abi Musa dan Abu 
Burdah yang aku kira dari Abu Musa Al Asyari). Saya tidak 
menemukan jalur Isra'il ini dalam Mustakhraj Al Isma’ili, sementara 
Abu Nu’aim juga tidak menemukan jalur lainnya sehingga dia 
menukilnya dari jalur Imam Bukhari dan tidak dari jalur lainnya. Al 
Ismaili menyatakan bahwa Syarik, Asy’ats dan Qais bin Ar-Rabi’ 
meriwayatkannya dari Abu Ishaq, dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari 
ayahnya. Saya juga menemukan jalur Ismail yang lainnya yang 
dinukil oleh Abu Muhammad bin Sha’id di dalam Fawaid- nya, dari 
Muhammad bin Amr Al Harawi, dari Ubaidullah bin Abdil Majid, 
dimana Imam Bukhari menukilnya dari jalumya dengan sanadnya. 
Dalam riwayatnya dia mengatakan, “Dari Abu Bakar dan Abu Burdah 
bin Abi Musa dari ayah mereka,” tanpa keraguan, dan dia 
mengatakan, “Gharib dari hadits Abu Bakar bin Abi Musa.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, Israil ini adalah Ibnu Yunus bin Abi Ishaq. Dia 
adalah orang yang paling kredibel terhadap hadits kakeknya. 


Catatan : 

Al Karmani mengemukakan bahwa pada sebagian naskah 
Imam Bukhari disebutkan, “Abdullah bin Mu’adz” (bukan 
Ubaidullah). Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidak benar. Ia juga 
mengemukakan bahwa pada sebagian naskah dari jalur Isra'il 
Abdullah bin Abdil Hamid dengan membelakangkan miim [bukan 
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“Majid”]. Ini juga salah, karena dia adalah Abu Ali Al Hanafi dan 
dikenal termasuk kalangan para periwayat Shahihain. 


fSs-s _Il li# jpju olT J' {Bahwa beliau berdoa dengan doa ini). 


Dalam jalur-jalur periwayatannya saya tidak melihat keterangan 
tentang letak doa ini, tetapi sebagian besar bagian akhimya dalam 
hadits Ibnu Abbas (bukan hadits Abu Musa) disebutkan bahwa Nabi 
SAW mengucapkannya dalam shalat malam, sebagaimana yang telah 
dijelaskan. Disebutkan juga dalam hadits Ali yang dinukil Imam 
Muslim, bahwa beliau mengucapkannya di akhir shalat. Ada 
perbedaan dalam riwayat itu, apakah beliau mengucapkannya sebelum 
salam atau setelahnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan, j? OjŠo JU 


Uj li j Uj cUÜ U >1 J# 4^5' J* * jt* 

C_’f a_il ^ >)iil cJlj fÜUl eit AJ cJf Uj cilpf Uj ccij^l 


{kemudian di bagian akhimya di antava tasyahhud dan salam, beliau 
mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah aku apa yang telah kulakukan 
dan apa yang aku tangguhkan, apa yang aku sembunyikan dan apa 
yang aku lampaui batasnya, apa yang aku tampakkan dan apa yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Engkaulah yang 
memajukan dan Engkau pula yang menangguhkan. Tidak ada 
sesembahan kecuali Engkau.’’' 1 ). Dalam riwayatnya yang lain 
disebutkan, .. c~°J —i U ^ipl ^#Ul : Jli lil) ( Ketika salam beliau 


mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah apa yang telah aku kerjakan...). 
Untuk mengompromikan kedua riwayat ini adalah dengan 
mengartikan yang kedua dengan “hendak salam”, karena jalur kedua 
riwayat ini sama. Ibnu Hibban menukilnya dalam Shahih-nya dengan 
redaksi, j»i—U} žVUa—il 'ja lil OtT ( Begitu selesai shalat dan beliau 


salam), secara zhahir menunjukkan setelah salam. Kemungkinan juga 
beliau mengucapkan itu sebelum salam dan sesudahnya. Dalam hadits 
Ibnu Abbas disebutkan redaksi yang menyerupainya sebagaimana 
yang telah saya jelaskan. 
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Ji 'jifi I L»j (Ya Allah, ampunilah dosaku). Al Khathifah 
artinya adz-dzanb (dosa). 

i _If _il j—j iljliij (Sikapku yang melampaui hatas dalam 

s * * / 

segala urusanku). Israaf artinya melampaui batas. Al Karmani 
mengatakan, “Ada kemungkinan hanya terkait dengan sikap 
melampaui batas, dan kemungkinan juga terkait dengan semua yang 
disebutkan.” 

s ® 

,jj upj (Ampunilah kesalahan-kesalahanku, dan 

kesengajaankü). Dalam riwayat Al Kasymihani pada jalur Isra'il 
disebutkan dengan kata ^ (kesalahanku ). Demikian juga yang 

dinukil Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dengan sanad 
yang disebutkannya dalam Ash-Shahih. Ini yang sesuai, karena 
disebutkannya kata “sengaja”, tapi mayoritas periwayat menyebutkan 
yang pertama. 

Al Khathaayaa adalah jamak dari kata ai khathifah 
(kesalahan). Disebutkannya kata ai ‘amd (kesengajaan) dengan kata 
khathifah merupakan bentuk perangkaian kata yang khusus kepada 
yang umum, karena kesalahan lebih umum daripada kekeliruan dan 
kesengajaan. Atau merupakan bentuk perangkaian yang umum kepada 
yang umum. 

(Kebodohanku dan kesungguhanku ). Dalam 

riwayat Imam Muslim disebutkan, iS^rj ^ j* 1 ( ampunilah senda 

gurauku dan kesungguhanku), ini lebih sesuai. Al Jidd (kesungguhan) 
adalah lawan daripada ai hazl (senda gurau). 

s & * 

c^JlIp eJJi (dan semua itu ada padaku ), yakni yang ada atau 
mungkin ada. 

.. cJijJ U °jUs\ (Ya Allah, ampunilah apa yang telah aku 
lakukan...). Rahasia yang dimaksud beserta penjelasannya telah 
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dipaparkan. 

y^jill cJfj ci {Engkaulah yang memajukan dan Engkau 


pula yang menangguhkan). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 
.. cil ( YaAllah, Engkaulah yang memajukan...). 


*0 Cc S * * ', £ 

yP—i JT tjs- cJlj (Da« Engkau Maha Kuara atas segala 

* ^ 

sesuatü). Dalam hadits Ali yang telah saya isyaratkan disebutkan, dl *j| 

c-—1' *i?l {tidak ada sesembahan kecuali Engkau ) sebagai ganti kalimat, 

XM ^ JT ^3 Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu). 
* " 

Setelah menyoroti kemusykilan bahwa doa ini berasal dari Nabi SAW 


kendati pun Allah telah berfirman, 


AJ kildi JA ^JLŽJ U» Üll kii) jCM J 


{Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang telah 
laiu dan yang akan datang. (Qs. Al Fath [48]: 2)), Ath-Thabari 
mengatakan yang intinya, “Nabi SAW melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya untuk bertasbih dan memohon 
ampunan ketika datang pertolongan Allah dan kemenangan.” Dia 
mengatakan, “Ada orang yang mengatakan bahwa permohonan ampun 
beliau adalah mengenai kesalahan yang teijadi karena lupa dan 
lengah, atau karena ijtihad yang tidak benar. Laiu ditanggapi, bahwa 
jika demikian, tentu para nabi dianggap bersalah karena hai yang 
semacam itu sehingga kondisi mereka lebih berat daripada umat 
mereka.” 


Al Muhasibi mengatakan, “Para malaikat dan para nabi lebih 
takut kepada Allah daripada selain mereka. Takutnya mereka 
merupakan bentuk penghormatan dan pemuliaan. Sedangkan 
permohonan ampun mereka adalah permohonan ampun dari 
kekurangan, bukan dari dosa yang teijadi.” 

/ 0 

Iyadh mengatakan, “Bisa jadi ungkapan, ^ 

(ampunilah dosaku) dan ’cSyA Uj cJ>ož U l {ampunilah apa yang 
telah aku lakukan dan apa yang aku tangguhkan ) adalah sebagai 
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bentuk ungkapan kerendahan hati, ketundukan dan kesyukuran kepada 
Tuhannya, karena telah mengetahui bahwa beliau telah diampuni.” 
Ada juga yang mengatakan, bahwa permohonan ampun itu mengenai 
kelalaian atau lupa. Ada juga yang mengatakan bahwa itu mengenai 
apa yang telah laiu sebelum menjadi nabi. Menurut sebagian orang, 
bahwa dosa kecil bisa saja teijadi pada diri para nabi, maka 
permohonan ampun tersebut adalah berkenaan dengan dosa kecil itu. 
Ada juga yang mengatakan seperti yang disebutkan dalam surah Al 
Fath, il_Ji j—? _ šj U 4 lil iil 'j&2 {Supaya Allah memberi ampunan 

kepadamu terhadap dosa yang telah laiu), yakni dari dosa bapakmu, 
Adam, 'y -\—j \—ij (yang akan datang), yakni dosa-dosa umatmu. Al 

Qurthubi mengatakan dalam kitab Al Mufhim, “Kesalahan bisa teijadi 
pada diri para nabi, karena mereka juga mukallaf. Oleh karena itu, 
mereka khawatir teijadi kesalahan sehingga mereka memohon 
perlindungan.” Ada juga yang mengatakan bahwa beliau 
mengucapkan permohonan ampun itu sebagai bentuk kerendahan hati 
dan ketundukan agar dicontoh oleh umatnya. 


Catatan : 

Al Karmani menukil dengan mengikuti Mughalthai, dari Al 

0 » J * o ✓ o* 

Qarafi, bahwa ucapan seseorang dalam doanya, 

(Ya Allah, ampunilah semua kaum muslimin) adalah memohon yang 
mustahil, karena para pelaku dosa besar bisa masuk neraka, sedangkan 
yang masuk neraka adalah karena tidak diampuni. Pendapat ini 
ditanggapi, bahwa hai itu tidak mengindikasikan larangan, dan tidak 
adanya pengampunan itu berakibat kekal dalam neraka. Sedangkan 
mengeluarkan (dari neraka) dengan syafa’at atau pemaafan, adalah 
pengampunan secara umum. Hai ini ditanggapi, bahwa pandangan 
tersebut bertentangan dengan ucapan Nuh AS sebagaimana yang 
disebutkan dalam surah Nuuh ayat 28, ^ J*-* tfAtyj Jl v 1 ) 
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—UJj ll»ji (Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, 

orang yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang 
yang beriman laki-laki dan perempuan ) dan ucapan Ibrahim AS 
dalam surah Ibraahiim ayat 41, \ j—ii 'fj—> —Ulj ^ li; j 

L>C—äJi (7a Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku 


dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab [hari 
kiamat]). Lain dari itu, Nabi SAW juga diperintah untuk itu dalam 

Bjl 0 **0 0 

firman Allah surah Muhammad ayat 19, j^yJJj ÜJJJ 


(Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi [dosa] orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan). Kesimpulannya, bahwa 
permohonan dengan redaksi yang umum tidak memastikan bahwa hai 
itu untuk setiap pribadi. Kemungkinan yang dimaksud Al Qarafi 
adalah larangan memaksudkan untuk setiap pribadi, dan bukan 
larangan memenjatkan doa tersebut. 


61. Berdoa di Waktu (yang Dikabulkan) yang Ada pada Hari 

Jum’at 


IjJ- aIIp 4ill y f Jli :Jl5 ilp Aiil 

.LaJLäj^ (Igllij ,’llLS IoJL> Jlij . aliapt 


6400. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Abu Al Qasim 
SAW bersabda, ‘ Pada hari Jum ’at ada saat/waktu yang tidaklah 
seorang muslim tepat pada saat itu dia tengah berdiri melaksanakan 
shalat memohon kebaikan kepada Allah, kecuali Allah memberinya.’ 
Beliau mengisyaratkan dengan tangannya: Kami katakan, ‘Beliau 
menyedikitkannya, mengecilkannya.’” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab berdoa di waktu yang ada pada Hari Jum ’at). 
Maksudnya, saat atau waktu yang diharapkan untuk dikabulkannya 
doa (waktu mustajab). Dalam pembahasan tentang hari Jum’at, Imam 
Bukhari mencantumkan judul “Waktu (mustajab) yang terdapat pada 
hari Jum’at”, namun dalam bab itu dan juga dalam bab ini, Imam 
Bukhari tidak mencantumkan sesuatu yang menetapkan waktunya. 
Ada banyak perbedaan pendapat mengenai hai ini. Al Khaththabi 
membatasinya hanya pada dua waktu, yaitu waktu shalat dan waktu di 
siang hari ketika matahari hampir terbenam. Redaksi hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang hari Jum’at dari jalur Al A’raj 
dari Abu Hurairah, Slj ii' jt-J alp Sl &£> & 

l —jiUj aa— j jlitj ,aUl alhpf ( “Di dalamnya terdapat suatu saat dimana 


tidaklah seorang hamba muslim tepat pada saat itu dia tengah berdiri 
melaksanakan shalat memohon sesuatu kepada Allah, kecuali Allah 
memberinya." Seraya berliau mengisyaratkan dengan tangannya 
bahwa waktu itu sangat sedikit ). 


Saya juga telah mengumpulkan beragam pendapat mengenai 
waktu yang dimaksud hingga lebih dari 40 pendapat. Menurut saya, 
banyaknya pendapat mengenai hai ini seperti halnya pendapat- 
pendapat mengenai lailatul qadar. Saya temukan keterangan dalam 
sebuah hadits yang menunjukkan faktor penyebab beragamnya 
pendapat pada kedua masalah ini, yaitu hadits yang dinukil Imam 
Ahmad dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, dari jalur Sa’id bin 
Al Harits dari Abu Salamah, dia mengatakan, $ OJ iJum ui U :cJi 

: jL-ä (J Lj £p cJL : äpCJ l && 

ji-JH Üli o lJf UT j*} {Aku berkata, "Wahai Abu 


Sa 'id, sesungguhnya Abu Hurairah menceritakan kepada kami 
tentang waktu yang terdapat pada hari Jum ’at. ” la berkata, “Aku 
pernah menanyakannya kepada Nabi SAW, beliau pun bersada, 
“Sesungguhnya aku telah diberitahu, kemudian aku dijadikan lupa 
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akan hai itu sebagaimana aku dijadikan lupa tentang lailatul 
qadar. ”). Hadits ini mengisyaratkan bahwa setiap riwayat yang 
menetapkan waktu tersebut secara marfu ’ adalah tidak benar. 

iil JllJ ( Memohon kebaikan kepada Allah). Dalam riwayat 

¥ 

Al A’raj disebutkan kata yang membatasinya, yaitu Uli (sesuatu), dan 


bahwa keutamaan tersebut hanya bagi yang memohon kebaikan. Ini 
tidak termasuk doa keburukan, seperti doa untuk memutuskan 
silaturahim dan yang sepertinya. 

«J—^ J'—ij (Seraya mengatakan [mengisyaratkan] dengan 

tangannya ). Ini merupakan bentuk ungkapan kata dengan maksud 
perbuatan. Dalam riwayat Al A’raj disebutkan, 44— j jl—i>ij ( seraya 

mengisyaratkan dengan tangannya). 

lkL_A>. :Qi (Kami katakan, ‘Beliau menyedikitkannya, 

mengecilkannya. ’). Kemungkinan kata l.$iii) (menyedikitkannya) ini 

sebagai penguat kata 1*4—*ji (mengecilkannya). Demikian yang 

diisyaratkan Al Khaththabi. Kemungkinan juga ia hanya mengatakan 
salah satunya, tapi kemudian periwayat menggabungkannya. Saya 
dapatkan dalam riwayat Al Isma’ili dari riwayat Abu Khaitsamah 
Zuhair bin Harb, 1*4* jj j i^LLiL (menyedikitkannya dan mengecilkannya) 


dengan menggabungkan keduanya. Ini sebagai penguat. Imam Muslim 
menukilnya dari Zuhair, dari Ismail, gurunya Musaddad dalam hai ini, 
tetapi dalam riwayatnya tidak terdapat kata liii, dengan redaksi, J '—Vj 

^ .— d g U ž « 4 4 ..j i (seraya mengatakan dengan tangannya 


menyedikitkannya, mengecilkannya). Abu Awanah menukilnya dari 
Az-Za’farani dari Ismail dengan redaksi, j' 1*4* jj :Õii Jj i$£* oJu J li j 

(seraya mengatakan dengan tangannya. Kami katakan, “Beliau 


mengecilkannya atau menyedikitkannya."). Ini riwayat yang paling 
jelas. 
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62. Sabda Nabi SAW, “Doa kita terhadap orang-orang Yahudi 
dikabulkan, sedangkan doa mereka terhadap kita tidak 
dikabulkan 


il! J^ yil \°/\ S**jl OI il JCäJIp 

** ✓ “ 

flÜ ciui :JlS flÜ 

* * ^ A N > 0 , s " o /// / A 

1—j ^IaJL x ^ A*i_P 4^1 ^Ls<2 aüI <w—AÜ t 

C. :cJli -jjJii jl- iiljlj cjI^JL dO^- ihj> 

"Vj ^ c^-gjU c-oSj ?cJÜš C* :<Jb> 

■^ 5 ? 


6401. Dari Aisyah RA, sesungguhnya orang-orang Yahudi 
mendatangi Nabi SAW, laiu mengucapkan, "Assaamu 'alaika 
(semoga kematian menimpamu).” Maka Aisyah berkata, “Assamu 
‘alaikum wala ’anakumullaah waghadhiba ‘alaikum (semoga 
kematian menimpa kalian, serta Allah melaknat dan murka terhadap 
kalian).” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Tenanglah wahai Aisyah, 
hendaklah engkau bersikap lembut dan jangan bersikap kasar -atau 
keji-.” Aisyah berkata, “Tidakkah engkau mendengar apa yang mereka 
katakan?” Beliau menjawab, “Tidakkah engkau mendengar apa yang 
aku katakan? Aku telah membalas (ucapan) mereka, laiu doaku 
terhadap merkea dikabulkan, sedang doa mereka terhadapku tidak 
dikabulkan 


Keterangan Hadits : 

(Bab Sabda Nabi SAW, "Doa kita terhadap orang-orang 
Yahudi dikabulkan, sedangkan doa mereka terhadap kita tidak 
dikabulkan. ”)• Maksudnya, karena kita mendoakan keburukan untuk 
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mereka dengan benar sedangkan mereka mendoakan keburukan untuk 
kita dengan kezhaliman. 


Pada bab ini, Imam Bukhari raenyebutkan hadits Aisyah 
tentang ucapan mereka, (semoga kematian menimpa kalian ) 

dan ucapannya, 2—IkÜlj —Lp aU —II (semoga kematian dan laknat 

menimpa kalian), dan di bagian akhir disebutkan, 

^—\ ^ *;!) Ji (Aku telah membalas [ucapan] mereka, laiu 


doaku untuk mereka dikabulkan, sedang doa mereka untukku tidak 
dikabulkan). Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Jabir 


disebutkan, £Ap Ojfen ü f lj (dan sungguh dikabulkan doa 


kita untuk mereka, dan tidak dikabulkan doa mereka untuk kita). 
Dalam riwayat Imam Ahmad dari jalur Muhammad bin Al Asy’ats, 
dari Aisyah disebutkan yang serupa dengan hadits bab ini, Oi c2J> : Jiäš 


J\ (*■$•*tjjOaj j*Ü atisSji IjJli Slj jjiixjiJl V Jji 

e 

fji (Beliau bersabda, “Mengapa engkau. Sesungguhnya Allah 


tidak menyukai kekejian dan perkataan keji. Mereka mengucapkan 
perkataan laiu kami membalas mereka, maka tidak ada sesuatu pun 
yang mendatangkan mudharat kepada kami, sedangkan bagi mereka 
berlaku hingga hari kiamat. ”) yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang minta izin, berikut perbedaan pendapat tentang maksudnya. 
Dari sini disimpulkan, bahwa jika orang yang berdoa itu orang yang 
zhalim terhadap orang yang didoakannya, maka doanya tidak 
dikabulkan. Hai ini ditegaskan oleh firman Allah dalam surah Ar-Ra’d 
ayat 14, ^—ä Ji «.Lp: Uj (Dan doa orang-orang kafir itu, 

hanyalah sia-sia belaka). 


FATHUL BAARI — 683 





63. Ucapan “ Aamiin ” 


ts ( y$ lil :<JU> fX*j LS ^ s (^' Cj^ *j*j* ^ ü* 

. ^ - /. „> '.* u ' • 1' *» 1' ' -I' • '' f *'i tl *.r 

^*wLäj L« 4J ^£p 4J^aU 0^ 


.Aj3 


6402. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“.Apabila qari' mengucapkan ‘aamiin’ maha hendaklah kalian 
mengucapkan ‘aamiin’, karena para malaikat juga mengucapkan 
‘aamin ’. Barangsiapa yang ucapan aamiin-nya bersamaan dengan 
aamin-nya para malaikat, maka dosanya yang telah laiu diampuni." 


Keterangan Hadits : 

( Bab ucapan "Aamiin”). Maksudnya, ucapan ‘ aamiin ’ setelah 

doa. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, LSj$' t>*' '*! 
t yj> t_ä (Apabila qari ' mengucapkan ‘aamiin maka hendaklah kalian 

mengucapkan ‘aamiin *) sebagaimana telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat. Yang dimaksud dengan qari' di sini 
adalah imam, yaitu ketika membaca dalam shalat. Bisa juga yang 
dimaksud dengan qari' ini lebih umum dari itu. 


Ada beberapa hadits tentang mengucapkan aamiin secara 
mutlak, di antaranya hadits Aisyah yang diriwayatkan secara marfu ’, 




JJO fCi\ J* u il vi (Tidaklah orang- 


orang Yahudi dengki terhadap kalian karena sesuatu sebagaimana 
mereka dengki terhadap kalian karena salam dan ucapan ‘aamiin j, 
yang diriwayatkan Ibnu Majah dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. Ibnu Majah juga menukil dari haidts Ibnu Abbas dengan 
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redaksi, jl_<T ij^sTü U (sebagaimana mereka 


dengki kepada kalian karena ucapan ‘aamiin ’, karena itu 
perbanyakldh mengucapkan ‘aamiin ’). Al Hakim meriwayatkan, j—* 


l_Jua Sl : Jj* j All p üll ült Jj-jj 

^bu üll (*&'*•! j*** (i)fln Habib bin Maslamah Al 


Fihri, “Aku mendengar Rasulullah SA W bersabda, ‘Tidakkah 
sekelompok orang berkumpul, laiu sebagian mereka berdoa dan 
sebagian lainnya mengamininya, kecuali Allah mengabulkan 
mereka ”). 


Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abu Zuhair An-Numairi, 
dia berkata, : JLÜ t *lpi-Jl ^ ^ JlP aOp üii y I Uij 

^l«l__; la .j»l tll^i U : Jläi Jjr^ll žtfli ,^lb : Jli (,5b :Jlžä .*i£- cil 

°j ~—(Aaöi JF mengetahui seorang laki-laki yang sedang berdoa 


terus-menerus, laiu beliau bersabda, "Pasti [dikabulkan] jika dia 
menutup[nya]. Ia (Abu Zuhair) berkata, “Dengan apa?” Beliau 
menjawab, “Dengan aamiin. ” Kemudian dia menghampiri laki-laki 
itu, laiu berkata, “Wahai fulan, tutuplah dengan aamiin dan 
bergembiralah. ”). Abu Zuhair berkata, “Aamiin adalah seperti 
stempel pada lembaran”. 


Dalam bab “Imam Mengeraskan Ucapan Aamiin ” pada 
pembahasan tentang shalat telah saya sebutkan penjelasan tentang 
aamiin dari berbagai dialek dan perbedaan maknanya sehinga tidak 
perlu diulang lagi. 
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64. Keutamaan Tahlil (<&! *Jli *5l) 


^ : J15 pii* j <ulp <&! { Jip Aü! J y*j 0! t*UP Aü! j ^ t jl 

er _Ii cjlüJi ir, diilii t 5 j ij£> Sl ii! «ii Sf J li 

✓ / / 

> 1 ^ 0 ^ ',o ^ « ✓. ^ | ox . **o„ 0 i^* 

4 j j JJ^- aj cJlS sy> AjL* pjj ^ tjjAs p,^«ä Jj 


* ✓ ✓ 
eü i. / .^ o J * o y. 


a;y pUa^Ji ^ 0 > ^ i*£- 


ÄjL» 


/O / ✓ 


_ _ -a d ✓ e." ✓ e / . y ^ 

-iS^t J-»P Jä-j £■!■>- 1 *-^ (J-Äailj '^ i> “ ir' 1 ^ j»-^J (J* 51- tiiJ^ 


J 0 

.4JL* 


6403. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaahu 
wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 
‘alaa kulli syai'in qadiir' (Tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan dan 
semua pujian, dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatu) 
sebanyak seratus kali dalam sehari, maka ia setara dengan 
(memerdekakan) sepuluh budak baginya, dituliskan baginya seratus 
kebaikan, dihapuskan darinya seratus keburukan, ia menjadi 
perlindungan baginga dari syetan pada hari itu hingga sõre. Dan 
tidak ada seorang pun yang dapat mendatangkan yang lebih baik dari 
apa yang dibawanya, kecuali seseorang yang melakukan lebih banyak 
darinya.” 


9 > y * . Sl? y 9 y lo >9, . y>V y v y * * o * , * oy . y^f y 

j C ^{ji tXyS* w*X^" C-a* AÜ) •-bP' 

OlT l>p J li ^ : Jli J ^ 31^1 J & ciaflj J 

y y y “ y " ^ 

f t o V > 1 / . s - t s f ' ' >• ° t ,'y 0 - f 0 " 

^ j! aü! •Ls- 11)J^-j \j*s- Jli . J-P\-«-^'! <«ij (_£!£•! 


s - r * o 
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* • & o $ ,m J ? a", 9 S* o o x o x 2 e£ , ' ti 

o^f : £?Vi ■‘ d ~? •• (^ õi £rfj O* (^i*-^' ü* 

0 ^ # .o -* ®x x O x 0 X * 0*+' . 9 > OX • 0^0 ^li 

ü —*J :c —^ ‘^J—•** Cf- Jj** jy^ i_r? : <J“* 

X X 

0 -~ :c-iä c^_ü J J\ . Jö J ^1 ^ : Jui 

a \s "^ , | ^ S* S*t| ^ ^ S X "X f s ei J s ®^f f ' \ i C** ^° ^ 

4—Jp aü! yP 4 j-L>*j <_£jL*ajyl <-Xyl (_£<' (jx ^JULs ;4ju^ 

/ / / ■ /* 

* ° ^ i Ä -' , i ° ' i f i / / ,> i m i >i /i ' *\' ' 

Jj** yr^ •t3^'| ^ y* ^rf 1 yj (►š*'yi J^J .(4-j 

S* S. ^ -* i° _ 0 \ ° ' r*f f • •>■ • S i. es e s _ e X es X e 

(^—H’ y^ Vji' y^ lT^ <^' ^ Cf- 

x xx 35 X A £S 

° " .-- o - ^ « *• »^ ■> . -i* -- - X l ..' ' \s s e.s^j, ,s 

ü* Js* ü* 5 J' 5 õ* s-?*j Lj-L*- ‘-^yy Jl*j .(«-Lxj aJjp aüi J^> 
* 

Ö* / A # di x i/ x xxx . 

X* I X X 0.x ^ . |X £ 6, XX o f 0 x ( 0| f O x 0 V .. Ox 

■r*—^ ^ LS^ L5^' õ* J ü* ^ ^ ü>- Cj*^J^ -h* 

“xx " X -xx X 

^^ : f^ -^y <ji £d^' y* y^ 

*1, * I ^ s S Q . t 0 S 'ssesJ* , I \ ' 11 •* *' l ^ % > 

^y> *L-j ^ ta jssess» SsS- UjJj— 4s*Jm 

4 es J s J ' s e f ° . 's f".e '_ etes o - , e t es e ess e't e 

õ^^j u~**y' .‘oy ?y~^ <y.' cj* 9r^* cy. js^-j cy. 

s s s s \ s 

o s l s e t s j 6 s X xi X s s s x\e ' i, es es S. ^ es 

ü — P y .’ °'jjj *^y ^ ü* £r^ J* õ* 

. y' 0 -'s' s se e o s ^s ^ . y s°\' ' ^ ^li s s e IZ Z 

sj üj <3^* <y*5 ^ ls^ ü* 

Jl—S dio JUi Jy ^ctaJl} :ÄI -LP yl J li .JIpIII-I 

3^ .äailj ^y! c_^»-P <oljv? ji yl Jail^Jl 

^ X x 

Si Siy ^ j^Si! jt tfj&i\ äi jlp J lyl vi^i :cJi 

x xx x 

»* o X 

.J^p 


6404. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Ümar bin Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin 
Maimun, dia berkata, “Barangsiapa mengucapkan sepuluh kali, maka 
bagaikan orang yang memerdekakan seorang budak dari keturunan 
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Ismail.” Ümar mengatakan, “Abdullah bin Abi As-Safar menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dari Rabi’ bin Khutsaim...seperti itu. 
Laiu aku katakan kepada Ar-Rabi’, ‘Dari siapa engkau 
mendengamya?’ Dia menjawab, ‘Dari Amr bin Maimun.’ Maka aku 
pun menemui Amr bin Maimun, laiu aku katakan, ‘Dari siapa engkau 
mendengamya?’ Dia menjawab, ‘Dari Ibnu Abi Laila.’ Maka aku pun 
menemui Ibnu Abi Laila, laiu aku katakan, ‘Dari siapa engkau 
mendengamya?’ Dia menjawab, ‘Dari Abu Ayyub Al Anshari, dia 
menceritakannya dari Nabi SAW.”’ Ibrahim bin Yusuf mengatakan 
dari ayahnya, dari Abu Ishaq: Amr bin Maimun menceritakan 
kepadaku dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Abu Ayyub, 
perkataannya itu dari Nabi SAW. Musa berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari Abdurrahman 
bin Abi Laila, dari Abu Ayyub, dari Nabi SAW. Ismail mengatakan 
perkataannya dari Asy-Sya’bi, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim. Adam 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin 
Maisarah menceritakan kepada kami: Aku mendengar Hilal bin Yasaf 
dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim dan Amr bin Maimun, dari Ibnu Mas’ud, 
perkataannya. Al A’masy dan Hushain berkata dari Hilal, dari Ar- 
Rabi’, dari Abdullah, perkataannya. Abu Muhammad Al Hadhrami 
meriwayatkannya dari Abu Ayyub, dari Nabi SAW, “ Bagaikan orang 
yang memerdekakan budak dari keturunan Ismail.” Abu Abdillah 
mengatakan, “Yang benar bahwa itu perkataan Abdul Malik bin 
Amr.” Al Hafizh Abu Dzar Al Harawi mengatakan, “Yang benar, itu 
adalah Ümar, yaitu Ibnu Abi Zaidah.” Al Yunaini mengatakan, “Aku 
berkata: Yang benar adalah yang disebutkan Abu Abdillah Al Bukhari 
pada riwayat asalnya sebagaimana yang engkau lihat, bukan Amr.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan tahlil). Maksudnya, ucapan u Laa ilaaha 
illallaah”. Hai ini akan dijelaskan setelah satu bab. 
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j_r J* 'jkj SJj iiiüt ii ,aj üiji ri i&j %\ ait ? jvi ji 

Sir 1 — 3 ^ {Barangsiapa yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaahu 


wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 
‘alaa kulli syai'in qadiir [Tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan dan 
semua pujian, dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatu]'). 
Demikian yang disebutkan dalam riwayat mayoritas. Dalam sebagian 
riwayat diberi tambahan kalimat, {Yang Menghidupkan dan 


Yang Mematikan), bahkan dalam riwayat lainnya juga ditambahkan, 

J Os 0 

{dl tangan-Nyalah segala kebaikan). Adapun periwayat yang 


menambahkan itu akan saya sebutkan dalam riwayatnya. 

jj* {Seratus kali). Disebutkan dalam riwayat Abdullah bin 


Yusuf dari Malik yang telah disitir pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan, jj—» a —SU Jt {seratus kali dalam sehari ). Dalam 

riwayat Abdullah bin Sarid disebutkan, \l\ (jika berada di pagi 

hari). Seperti itu juga yang disebutkan dalam hadits Abu Umamah 
yang dinukil Ja’far Al Firyabi. Dalam hadits Abu Dzar disebutkan, j 

* j / / / 

I Oi J —J j —kiJl w —j—o {setelah shalat Subuh, sebelum dia 

berbicara), namun yang disebutkannya adalah, oi^-J> (sepuluh 

kali). Pada sanad keduanya terdapat Syahr bin Hausyab yang 
diperselisihkan krediblitasnya. 

4 —i ^{Maka baginya). Disebutkan dalam riwayat Al 

Kasymihani dari jalur Abdullah bin Yusuf yang laiu, jadalt; 01T {maka 

dengan dzikir itu), yakni dengan ucapan tersebut. 

Jj—* {Setara dengan). Al Farra' mengatakan, ai ‘adl artinya 

menyamai sesuatu yang bukan jenisnya, sedangkan ai ‘idl artinya 
seperti.” 
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ot_jj {Sepuluh budak). Dalam riwayat Abdullah bin Sa’id 

disebutkan, äJj Jt£ {setara dengan [memerdekakan] seorang budak). 

A * / <• / / 

Ini sama dengan riwayat Malik dalam hadits Al Bara', <&' *i!i <üi J\i 

{Barangsiapa yang mengucapkan laa ilaaha illallaah), yang di bagian 
akhimya disebutkan, 3—Jj Ja —p i—! pty {sepuluh kali, maka 

baginya setara dengan [memerdekakan] seorang budak). Riwayat ini 
dinukil An-Nasa'i dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. Hai serupa juga disebutkan dalam hadits Abu Ayyub pada bab 
ini sebagaimana yang akan disinggung nanti. Ja’far Al Firyabi 
meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri: Ikrimah bin Muhammad Ad-Du'ali 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, Jop iii Lj li °Ja 

j _ f sJj&L _j j! I rij cj-ij {Barangsiapa mengucapkanya, 

maka baginya [pahala] setara dengan [memerdekakan] seorang 
budak. Janganlah kalian menjadi lemah untuk memperbanyak 
memerdekakan budak). Seperti itu juga riwayat Suhail bin Abi Shalih 
dari ayahnya, namun dia menyelisihi pada dua temannya, laiu 
mengatakan, “Dari Ayyasy Az-Zuraqi,” dinukil oleh An-Nasa'i. 

cJsT) {Dituliskan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

Wj- 


OÜaJiJi 'ja <ü CjLTj {Dan ia menjadi perlindungan baginya 
dari syetan). Dalam riwayat Abdullah bin Sarid disebutkan, üjž Jäi*-) 


Ifj —*4 (dan dia dipelihara pada harinya itu hingga sõre), disertai 
tambahan, äLJi jL ii ü\f J? di i ji* J® barangsiapa 


mengucapkan seperti itu di sõre hari, maka baginya juga seperti itu). 
Demikian juga pada jalur-jalur lainnya yang akan disinggung. 


*!_st '_J? JJa _äi 0*4 olj jjj (Dan tidak ada seorang pun yang 

dapat mendatangkan yang lebih baik dari apa yang dibawanya). 
Demikian yang dicantumkan di sini. Sedangkan dalam riwayat 
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Abdullah bin Yusuf disebutkan dengan redaksi, a* U*. 


i? j—J — *i! (Kecuali orang yang melakukan lebih 


banyak darinya). Dalam hadits Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari 
kakeknya disebutkan, Ü —} °j—* J ii Ja aU£ Ja j^ail JjA jj 


(tidak ada seorang pun yang memperoleh lebih dari amalnya kecuali 
orang yang mengucapkan lebih banyak dari itu), yang dinukil An- 
Nasa'i dengan sanad yang shahih hingga Amr. 


U—lil J—!j j —a i — j\ jspi °JS jlT J ii °Ja ( Barangsiapa 


mengucapkan sepuluh kali, maka dia bagaikan orang yang 
memerdekakan seorang budak dari keturunan Ismail ). Demikian yang 
disebutkan Imam Bukhari secara ringkas. Imam Muslim 
mengemukakannya dari Sulaiman bin Ubaidullah Al Ghailani, dan Al 
Ismaili dari jalur Ali bin Muslim, keduanya berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami dengan sanad tersebut, •&' a_Ji H Jii Ja 


js õis- jr Jlp iuii ii) inUi jj t ij ^ 

* * s 

* / ^ i * * * 

JlfUl)} jJj °ja 1 Siuji (jü {Barangsiapa yang mengucapkan, "Tidak 


ada sesembahan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Milik-Nya segala kerajaan dan segala pujian, dan Dialah yang 
berkuasa atas segala sesuatu, ” sepuluh kali, maka dia seperti orang 
yang memerdekakan empat orang dari keturunan Ismail). Demikian 
juga yang dinukil Abu Awanah di dalam Shahih-nya dari jalur Rauh 
bin Ubadah, dan dari jalur Amr bin Ashim, keduanya mengatakan, 
“Ümar bin Abi Zaidah menceritakan kepada kami,” laiu disebutkan 
seperti itu. 


S —** J 1 —* {Ümar berkata). Demikian yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar. Sedangkan yang lainnya menyebutkan, ^J 
eaJlj {Ümar bin Abi Zaidah), yaitu periwayat yang disebutkan di awal 
sanad. 
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jiL —il— il j— ° 4>l J—Ip (Dan Abdullah bin Abi As-Safar 

* * / / 

menceritakan kepada komi). Kalimat ini merupakan kelanjutan dari 
kalimat, 3&—Li jp (Jan A&w Ishaq). Imam Muslim dan Al Ismaili 

telah menjelaskannya dalam riwayat mereka. Imam Muslim 
mengulang sanadnya. dari awal hingga Ümar bin Abi Zaidah, laiu 
menyebutkan, '/l- _il ^_ >) j _J iii LIp täis- (Abdullah bin Abi As-Safar 

menceritakan kepada kami). Demikian juga yang terdapat dalam 
riwayat Ahmad dari Rauh bin Ubadah, dan yang terdapat dalam 
riwayat Abu Awanah dari riwayatnya, namun hanya sampai yang 
maushul pada riwayat Amr bin Ashim yang disebutkan dari Asy- 
Sya’bi dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim. 

iku (Seperti itu ), yakni seperti riwayat Abu Ishaq dari Amr bin 


Maimun yang mauquf itu. Kesimpulannya, bahwa Ümar bin Abi 
Zaidah menyandarkannya kepada dua guru: Pertama, Dari Abu Ishaq, 
dari Amr bin Maimun secara mauquf. Kedua, Dari Abdullah bin Abi 
As-Safar dari Asy-Sya’bi, dari Ar-Rabi’, dari Amr bin Maimun, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Abu Ayyub secara marfu ’. 

jp Lal >y_ "J> J (Ibrahim bin Yusuf mengatakan dari 

ayahnya ), yaitu Abu Ishaq As-Subai’i. 3^xLl (dari Abu Ishaq), 

yaitu kakeknya Ibrahim bin Yusuf. 

.. pj-JLi j—j j^__Lp — 9- (Amr bin Maimun menceritakan 

kepadaku...). Riwayat ini menyatakan bahwa Amr menceritakan 
kepada Abu Ishaq. Dengan demikian riwayat ini menambahkan nama 
Abdurrahman bin Abi Laila dan Abu Ayyub dalam sanad. 

.. L Iäj ii j p- y jij (Musa berkata: Wuhaib menceritakan 


kepada kami...) secara marfu ’. Abu Bakar bin Abi Khaitsamah dalam 
biographi Ar-Rabi’ bin Khutsaim menyebutkan secara maushul, dia 
berkata, j— p ^ ^ sj* j*, v* *J 1 JšpL~»i <j>. 
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IpXž- — 1 ' {Musa bin Ismail menceritakan kepada kami: Wuhaib bin 


Khalid menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, dari Amir 
Asy-Sya ’bi) laiu dia menyebutkannya dengan redaksi, j—srSh j* Ü olST 


J Yj Ä*T)i JsM ‘jä jL (maka baginya pahala seperti orang 


yang memerdekakan empat jiwa dari keturunan Ismail). Ja’far juda 
menukil di dalam Adz-Dzikr dari riwayat Khalid Ath-Thahhan dari 
Daud bin Abi Hind dengan sanadnya, namun dengan redaksi, 3—S OlS' 

V '—h j' }——& {maka baginya [pahala] setara dengan 


[memerdekakan] seorang budak atau sepuluh budak). Kemudian dia 
menukilnya dari jalur Abdul Wahhab bin Abdil Majid dari Daud, dia 

j ' 9 

mengatakan, <di« {seperti itu), dan juga dari jalur Muhammad bin Abi 


Adi dan Yazid bin Harun, keduanya dari Daud dengan redaksi yang 
serupa. An-Nasa'i juga menukil dari riwayat Yazid, yaitu yang 
terdapat dalam riwayat Ahmad dari Yazid dengan redaksi, JuiS” <ü ^ 

{maka baginya seperti [memerdekakan] sepuluh budak). Al 

«k " ^ 


Ismaili menukil dari jalur Khalaf bin Rasyid, dia mengatakan, “Dia 
tsiqah dan mengamalkan sunnah,” dari Daud bin Abi Hind, seperi itu. 


«* ' ^ ^ ^ oi / / 

dan di bagian akhimya dia menambahkan, : JJ 'J* :cJJ : J li 


aJp äi Jj, yit j* £ : jj Jjü oli .^)\ 


{la mengatakan, “Aku berkata, ‘Siapa yang menceritakan 
kepadamu? ’ dia menjawab, ‘Abdurrahman, ’ Aku katakan kepada 
Abdurrahman, 'Siapa yang menceritakan kepadamu? ’ Dia menjawab, 
‘Abu Ayyub, dari Nabi SAW.”’) di dalamnya dia tidak menyebutkan 
Ar-Rabi’ bin Khutsaim. Riwayat Wuhaib menguatkan riwayat Ümar 
bin Abi Zaidah, walaupun dia menyebutkan kisahnya secara ringkas. 


* —ij* CA $££ £ £ Jšp'-*- 1 ! J^j {Ismail mengatakan 


dari Asy-Sya ’bi, dari Ar-Rabi ’ bin Khutsaim, perkataannya). Ismail 
yang dimaksud adalah Ibnu Abi Khalid. Imam Bukhari hanya 
mencantumkan bagian ini sehingga mengesankan bahwa ini 
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menyelisihi Daud dalam menyebutkannya secara maushul, padahal 
tidak demikian, karena maksudnya adalah bahwa pada jalur ini dari 
Ar-Rabi’ ada juga yang merupakan perkataarmya. Kemudian ketika 
dia ditanya, dia menyebutkan secara masuhul, padahal sebenamya 
tidak demikian. Kami telah mendapatkannya dalam riwayat kami 
secara j elas di dalam Ziyadat Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak dan 


riwayat Al Husain bin Al Husain Al Marwazi, J 1 ® 

x o x 0 | J o X i 8 4, [, xi , X o X "*. £ x .4 f x0 * 1 ^ * " •••*' *1 ■* 0 

jj jJl jP ^ cH J-sfU**»] ^—»**-*> jj 

asi 4 _ll JlJ °j _ A : Jj_ õj (^/ Husain berkata: Al Mu ’tamir bin 


Sulaiman menceritakan kepada kami: Aku mendengar Ismail bin Abi 
Khalid menceritakan dari Amir, yaitu Asy-Sya ’bi. Aku mendengar Ar- 
Rabi’ bin Khutsaim mengatakan, “Barangsiapa mengucapkan, 'Laa 
ilaaha illallaah ..) laiu dia menyebutkannya dengan redaksi, Jj— p j$® 


J*p :cJUš 'j^*p c. j äl < .pjili jj j^kp jfi :JlÄŠ IjijJ j»* :c-i£s .o(3j 
?4uJ yj :cJ& ^1 LJ# . JG J J? > : Jtä 

X X * / xx ^ 

Lj j? jp : Jtii (maka itu setara dengan 


[memerdekakanj empat budak. Laiu aku berkata, “Dari siapa engkau 
meriwayatkannya? ” Dia menjawab, “Dari Amr bin Maimun.” 
Kemudian aku berjumpa dengan Amr, laiu aku berkata, “Dari siapa 
engkau meriwayatkannya? ” Dia menjawab, “Dari Abdurrahman bin 
Abi Laila. ” Kemudian aku berjumpa dengan Abdurrahman, laiu aku 
berkata, “Dari siapa engkau meriwayatkannya?” Dia menjawab, 
"Dari Abu Ayyub dari Nabi SAW.”). Demikian juga yang dinukil 
Ja’far di dalam Adz-Dzikr dari riwayat Khalid Ath-Thahhan, dari 
Ismail bin Abi Khalid, dari Amir, dia mengatakan, “Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim mengatakan, “Aku diberitahu, bahwa barangsiapa 
mengucapkan” laiu dia menyebutkannya, dan setelah menyebutkan 
<_j\ij {empat budak) dia menambahkan, riJ— » 4 jj 'j*s- :cJi 


(yang dimerdekakannya. Aku berkata, “Dari siapa engkau 
meriwayatkan ini?’j laiu disebutkan seperti tädi, tapi di dalamnya 
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tidak disebutkan “dari Nabi SAW”. Kemudian dari jalur Abdah bin 
Sulaiman, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, j> cJul» 

Jü ja : Jj* {Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Khutsaim mengatakan, 

"Barangsiapa mengucapkan ), laiu disebutkan tanpa kalimat, 

riii <jjj :ciä (yang dimerdekakannya. Aku berkata, “Dari siapa 


engkau meriwayatkan ini?”) laiu disebutkan riwayatnya. Demikian 
juga yang dinukil An-Nasa'i dari riwayat Ya’la bin Ubaid dari Ismail, 
sama seperti itu. Ad-Daraquthni menyebutkan, bahwa Ibnu Uyainah, 
Yazid bin Atha', Muhammad bin Ishaq dan Yahya bin Sa’id Al 
Umawi meriwayatkannya dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Yahya bin Ubaid. Al Ismaili menukilnya dari 
jalur Muhammad bin Ishaq dari Ismail, dari Jabir: Aku mendengar 
AR-Rabi’ bin Khutsaim mengatakan... laiu disebutkannya, dia 
mengatakan, oi :cili : JlS .pjil* ji /J»* ■ :cii 

X* :Jtf 'ja . jil :Jlä ?if>l cJtii «ÜSj lOT ^ ^jj £#1 

jX~ j—I' {Aku katakan, “Siapa yang mengabarkan kepadamu?” Ia 

menjawab, “Amr bin Maimun. ” Kemudian aku berjumpa dengan 
Amr, laiu aku katakan, "Sesungguhnya Ar-Rabi ’ meriwayatkan 
kepadaku darimu demikian dan demikian, apa benar engkau 
mengabarkan kepadanya?” Dia menjawab, "Benar.’’ Laiu aku 
katakan, “Siapa yang mengabarkan kepadamu?” Ia menjawab, 
“ Abdurrahman. ”) laiu dia menyebutkan itu sampai akhir. 

.. X*—% li£i — :^T Jl — jj {Adam mengatakan, "Syu’bah 


menceritakan kepada kami...). Demikian yang dicantumkan dalam 
riwayat mayoritas. Disebutkan dalam riwayat Ad-Daraquthni, bahwa 
di dalamnya Imam Bukhari mengatakan, |6T {Adam menceritakan 

kepada kami). Demikian juga yang diriwayatkan kepada kami dari 
naskah Adam bin Abi Iyas dari Syu’bah, riwayat Al Qalasi darinya. 
Begitu pula yang dinukil An-Nasa'i dari riwayat Muhammad bin 
Ja’far, dan yang dinukil Al Ismaili dari riwayat Mu’adz bin Mu’adz, 
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keduanya dari Syu’bah dengan sanadnya tersebut, laiu keduanya 
mengemukakan matannya dengan redaksi, : Jd jji j» tdil alp jp 

ii'djH 4il *jl dl j^ži öH (Dari Abdullah, yaitu Ibnu Mas ’ud, 


dia berkata, “Sungguh aku mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaahu 
wahdahuu laa syariika lah...), di dalamnya disebutkan, ot j* 

v-jL-ij ^jjl J-*' (/eöiÄ aku sukai daripada memerdekakan empat orang 

budak). An-Nasa'i menukilnya dari jalur Manshur bin Al Mu’tamir, 
dari Hilal bin Yasaf, dari Ar-Rabi’, dari Abdullah bin Mas’ud, dia 
berkata. Jt—S ji (Barangsiapa mengucapkan), laiu disebutkan seperti 

itu, dengan tambahan, jlsdl aaj (di tangan-Nya segala kebaikan), dan 

di bagian akhimya disebutkan, JIpU—J| J—Sj j —* £j' S& J dlS" 


(moka baginya [pahala] setara dengan [memerdekakan] empat orang 
budak dari keturunan Ismail). 


JLiji dil j* gj\ JP JbU j* j^-j lr^ (Al A’masy 


dan Hushain berkata dari Hilal, dari Ar-Rabi’, dari Abdullah, 
perkataannya). Riwayat Al A’masy disebutkan An-Nasa'i secara 
maushul dari jalur Waki’ darinya dengan redaksi, LyL.—* j* dil alp jp 


4 i! *tfl dl Õi J^lri ji ji : JVä (Dari Abdullah bin Masud, dia berkata, 


‘‘Barangsiapa mengucapkan, ‘Asyhadu allaa ilaaha illallaah) di 
dalamnya disebutkan, JIpUUi aij j* «—j *£>1 Jäp d o\T (maka baginya 

' i* - ^ 


[pahala] setara dengan [memerdekakan] empat orang budak dari 
keturunan Ismail). Sedangkan riwayat Hushain, yaitu Ibnu 
Abdurrahman, disebutkan Muhammad bin Fudhail secara maushul di 
dalam kitabnya Ad-Du ’a \ —1' r 1 —£ u —* (Hushain bin 


Abdurrahman menceritakan kepada kami) laiu dia menyebutkannya, 
di' dl "i jl^Ill jji jli ja :4ii alp jtS (Abdullah berkata, “Barangsiapa 

yang di awal siang mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah), laiu dia 
menyebutkannya dengan redaksi, alj jf j£o' <SL*Š d jT 
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(maka baginya seperti empat orang budak yang dimerdekakan dari 
keturunan Ismail). Dia mengatakan, “Laiu aku ceritakan itu kepada 
Ibrahim, yakni An-Nakha’i, dia pun menambahkan kalimat, j—I pxJi ?Ju 


(di tangan-Nyalah segala kebaikari).” Demikian juga yang dinukil 
An-Nasa'i dari jalur Muhammad bin Fudhail, dan itu diriwayatkan 
kepada kaini dari jalur Ali bin Ashim dari Hushain, uü U : JtS jSta 'Jt 


—* j —il JlJ :dji ‘jt T OlT Sl! ^Jt J gSj Jt (Dari Hilal, dia berkata, 


"Tidaklah Ar-Rabi’ bin Khutsaim duduk [di majlisnya], kecuali akhir 
pembicaraannya adalah, ‘Ibnu Mas ’ud mengatakan) laiu dia 
menyebutkannya. Demikian juga yang diriwayatkan Manshur bin Al 
Mu’tamir dari Hilal, dan di bagian akhimya dia mengatakan, i-J ülSf 


/ / / / i 

J —lj J v-jIš j JÜp (maka baginya itu akan menjadi setara 

dengan [memerdekakan] empat budak dari keturunan Ismail), dan dia 
menambahkan, ’j —IstJl aj—j (Jj tangan-Nya segala kebaikari) tanpa 


menjelaskan secara rinci sebagaimana Hushain. 


An-Nasa'i menukilnya dari riwayat Yahya bin Ya’la dari 
Manshur. An-Nasa'i juga menukilnya dari riwayat Zaidah dari 
Manshur, dari Hilal, dari Ar-Rabi’, dari Amr bin Maimun, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari seorang wanita, dari Abu Ayyub, dia 
berkata, 4>i Sl! *-Jj Sl Jl-J 'Ja üjt&s JJ,) J li (Rasululllah 


SAW bersabda, “Barangsiapa mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaahu) 
seperti yang pertama, dengan tambahan, julwJ Jj —t JS oi J-a 'Jts- 


(sepuluh kali, maka itu menjadi setara dengan sepuluh jiwa ). Jalur 
periwayatan ini tidak menodai sanad yang pertama, karena 
Abdurrahman menyatakan bahwa dia mendengamya dari Abu Ayyub 
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Al Ashili dan yang lainnya. 
Kemungkinan dia pemah mendengamya dari wanita itu dari Abu 
Ayyub, kemudian dia beijumpa dengan Abu Ayyub, laiu 
menceritakan kepadanya, atau dia mendengar itu darinya kemudian 
ditegaskan oleh wanita itu. 
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jJLj %\ yjf jp lUi jit aljJJ (^m 


Muhammad Al Hadhrami meriwayatkannya dari Abu Ayyub, dari 
Nabi SA JV). Demikian dalam riwaya Abu Dzar, dan disepakati oleh 
An-Nasafi. Sedangkan selain keduanya mencantumkan, .. -uA* Jläj 


(Abu Muhammad mengatakan...). Abu Muhammad ini tidak diketahui 
namanya sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hakim dan Abu 
Ahmad. Dia pemah melayani Abu Ayyub. Al Mizzi menyebutkan 
bahwa dia adalah Aflah maula Abu Ayyub. Namun, dikomentari, 
bahwa dia masyhur dengan namanya, namun julukan masih 
diperselihkan. Ad-Daraquthni mengatakan, “Abu Muhammad tidak 
dikenal kecuali dalam hadits ini. Muhammad Al Hadhrami tidak 
mempunyai riwayat dalam Ash-Shahih selain di tempat ini.” Imam 
Ahmad dan Ath-Thabarani menyebutkan secara masuhul dari jalur 
Sa’id bin Iyas Al Hariri, dari Abu Al Ward, namanya adalah 
Tsumamah bin Hazn Al Qusyairi, dari Abu Muhammad Al Hadhrami, 


dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata, j*j ü* Äi JLp yii & 
p \j* : Jti .«iil :ciä ?dJL»JlP' Sl' d' Jtää i^^ip Jj* ÄyLA\ 


«äi ai; S 'ii Sjõj -Lp (Ketika Nabi SAW tiba di Madinah, beliau 


turun di tempatku, laiu beliau mengatakan kepadaku, “Wahai Abu 
Ayyub, maukah engkau aku ajari?” Aku jawab, “Tentu, wahai 
Rasulullah. ” Beliau bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
mengucapkan di pagi hari, ‘Laa ilaaha illallaah’.) laiu dia 

J 0 y S X, * * 

menyebutkannya, p 'pJs- alp l# il a»' LaS" *51; 

1 M pp OÜtJüt ^ OiS” olij j«iP J OP 4ji' UiP i 

^it j* cJf :-UAi ^i) C*Iä 3 : JÖ .oi" *4; ,jsf tgllä 

*n 1üÜ 4 ä'j : Jli (kecuali dengan itu Allah tuliskan 


baginya sepuluh kebaikan, dan Allah hampuskan darinya sepuluh 
keburukan. Jika tidak, maka itu baginya di sisi Allah menjadi setara 
dengan [pahala] sepuluh budak yang dimerdekakan. Jika tidak, maka 
dia akan berada dalam perlindungan dari syetan hingga sõre hari. 
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Dan tidaklah dia mengucapkannya di sõre hari kecuali juga 
demikian. ” la berkata, “Laiu aku katakan kepada Abu Muhammad, 
‘Engkau mendengarnya dari Abu Ayyub?’ Dia menjawab, ‘Demi 
Allah, sungguh aku telah mendengarnya dari Abu Ayyub.”’). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari jalur Abdullah bin 
Ya’isy, dari Abu Ayyub secara marfu ', *>l! di * 5 ! £~äi' Js 'il Jli Ja 

« 0 j# ii L JTj g} JluT ‘J? ot> 'Jš o/Ü- 

«.1 •*. ». ✓ / / /• ^/ * •*r ^ t^ •* ®. -r * x 

4J p* jf} 4J ^ J# ** 

<• / ^ / / 

dl_ii J_ui o oiu l$Jli lil j ,J~+i Jp- {Barangsiapa setelah shalat 


Subuh mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah ’ -laiu dia menyebutkannya 
dengan redaksi- sepuluh kali, maka itu setara dengan 
[memerdekakan] empat orang budak, karenanya dituliskan baginya 
sepuluh kebaikan, dihapuskan darinya sepuluh keburkan, diangkat 
baginya sepuluh derajat, dan menjadi benteng baginya dari syetan 
hingga sõre. Dan jika dia mengucapkannya setelah Maghrib, maka 
seperti itu juga), sanad-ny& hasan. Ja’far mengeluarkannya di dalam 
Adz-Dzikr dari jalur Abu Rühm As-Sam’i, dari Abu Ayyub, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, J? J li J» (.Barangsiapa yang ketika pagi 


mengucapkan ), dia menyebutkannya seperti itu, tapi dengan 
tambahan, c —°~JJ (Yang Menghidupkan dan Mematikan), dan 

disebutkan di dalamnya, ^—>1 ojI^j Jjf J» <ü OlTj toli j Jis JIuT 

/ / X- J s s / 

di—ii J—ui ^- °J jlf dl J *JSJ& j**y. '%š Jüi jjj (setara 


dengan [memerdekakan] sepuluh budak. Baginya senjata [dari 
gangguan syetan] dari awal harinya hingga akhirnya, dan di harinya 
itu dia tidak melakukan suatu perbuatan yang menyusahkannya. Dan 
jika dia mengucapkannya di sõre hari, maka seperti itu juga). Dia 
juga menukilnya dari jalur Al Qasim bin Abdirrahman dari Abu 

# y / <• 

Ayyub dengan redaksi, «jdp J li (Barangsiapa yang pada pagi hari 


mengucapkan) laiu disebutkan yang serupa, dan di akhir dia 
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menyebutkan, ül—li J—i? <ü dHT L~p $13 Jij tjuJ' j* <uji äi ojV^r'j (elan 


Allah menyelematkan harinya itu dari neraka. Dan barangsiapa 
mengucapkannya di malam hari, maka seperti itu juga). 


iii o!p jj f J ii (Abu Abdillah mengatakan), yaitu Imam Bukhari. 


Jj—ä ^i-aJlj (Yang benar, bahwa itu perkataan Amr). 

Demikian yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzarr dari Al 

Mustamli saja, dalam riwayatnya memang dicantumkan (Amr), 

* 

namun dia memperingatkan bahwa yang benar adalah 'y>* (Ümar). Itu 


memang seperti yang dikatakannya. Disebutkan dalam riwayat Abu 
Zaid Al Marwazi, j —*p jj diUJt jCp Jji ^JaJi (Yang benar bahwa itu 


adalah perkataan Abdul Malik bin Amr). Ad-Daraquthni mengatakan, 
“Haditsnya adalah hadits Ibnu Abi As-Safar dari Asy-Sya’bi.” Dia 
memang memahami sanadnya. Maksud Imam Bukhari adalah 
mengunggulkan riwayat Ümar bin Abi Zaidah dari Abu Ishaq 
daripada riwayat yang lainnya darinya. Itu telah disebutkan oleh yang 
meriwayatkannya dari Abu Ishaq, yaitu cucunya, Ibrahim bin Yusuf 
sebagaimana yang telah saya terangkan. Telah diriwayatkan juga dari 
Abu Ishaq oleh cucunya yang lain, yaitu Israil bin Yunus. Abu Ja’far 
menukilnya di dalam Adz-Dzikr dari jalumya, dari Abu Ishaq, 
sehingga dalam riwayatnya ini ada tambahan antara Amr dan 
Abdurrahman bin Khutsaim. Dia juga meriwayatkannya secara 


mauquf, JlfU—^<1 J—lj j—» j-—«Il Js*' j* ji* j* Ü 0& (maka 


baginya pahlaa seperti [pahala] orang yang memerdekakan empat 
jiwa [budak] dari keturunan Ismail). Demikian juga yang 
diriwayatkan Zuhair bin Muawiyah dari Abu Ishaq yang dinukil An- 
Nasa'i dari jalumya, namun dia mengatakan, JJa—i'j 'j-Jr' $—ülT 


(maka menjadi pahala yang lebih besar dan lebih utama), selebihnya 
seperti riwayat Ismail. Dia juga menukilnya dari riwayat Zaid bin Abi 
Unaisah dari Abu Ishaq, namun tidak menyebutkan Abdurrahman di 
antara Ar-Rabi’ dan Abu Ayyub. Ja’far menukilnya dari jalur Abu Al 
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Ahwash dari Abu Ishaq, dia berkata, '— 1 j* jj j* 

Uj_ji {Dari Amr bin Maimun: Orangyang medengar dari Abu Ayyub 


menceritakan kepada kami), laiu dia menyebutkan seperti redaksi 
Zuhair bin Muawiyah. 


Perbedaan riwayat-riwayat ini adalah tentang jumlah budak 
meskipun sumbemya sama sehingga harus dilakukan tarjih 
(menguatkan salah satu diantaranya). Mayoritas riwayat menyebutkan 
“empat budak”. Dari riwayat yang menyebutkan “empat” dan hadits 
Abu Hurairah yang menyebutkan “sepuluh” disimpulkan, karena 
hadits Abu Hurairah menyebutkan “seratus kali”, jadi setiap sepuluh 
kali setara dengan satu budak, dan ini pun dengan menyebutkan budak 
secara mutlak (tanpa kriteria). Adapun budak dari keturunan Ismail, 
maka setiap sepuluh kali adalah empat orang budak dari kalangan 
mereka, karena mereka lebih mulia daripada yang lainnya di kalangan 
bangsa Arab, apalagi dari non-Arab. Adapun penyebutan “satu orang 
budak” dalam hadits Abu Ayyub, itu redaksi yang janggal, sedangkan 
yang akurat adalah yang menyebutkan “empat budak”. 

Dalam kitab Al Mufhim, Al Qurthubi menggabungkan 
perbedaan-perbedaan itu dengan perbedaan kondisi orang-orang yang 
berdzikir (yang mengucapkannya), dia mengatakan, “Diperolehnya 
pahala itu secara sempuma adalah oleh orang yang memenuhi hak 
kalimat-kalimat tersebut, yaitu dengan menghadirkan makna- 
maknanya dalam hatinya dan menghayatinya dengan pemahamannya. 
Namun, karena kondisi orang-orang yang berdzikir itu berbeda-beda 
pengetahuan dan pemahamannya, maka berbeda pula kadar pahala 
yang mereka peroleh. Dengan demikian teijadinya perbedaan kadar 
pahala dalam hadits-hadits tersebut adalah karena sebagian 
menyebutkan pahala tertentu. Kita juga mendapati dzikimya dalam 
riwayat lain lebih banyak atau lebih sedikit, sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits Abu Hurairah dan Abu Ayyub.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika stunber hadits ini beragam. 
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maka tidak boleh menggabungkan demikian, tapi jika sama, maka 
tidak. Penggabungannya adalah sebagaimana yang telah saya 
kemukakan. Kemungkinan juga keberagamannya itu karena 
perbedaan waktunya, seperti pembatasannya -misalnya- dengan 
setelah Subuh, dan tanpa adanya batasan. Dari sini disimpulkan 
bolehnya memperbudak orang Arab, ini berbeda dengan yang 
melarangnya. 

Iyadh mengatakan, “Penyebutan jumlah ini dari seratus 
menunjukkan bahwa itu adalah puncak pahala tersebut. Adapun 
ucapan beliau, dJ— Jj j— ^ J —** **— *^1 ( kecuali seseorang yang 

melakukan lebih banyak dari itu) dipahami bahwa selebihnya dari 
jumlah tersebut akan menjadikan kelebihan bagi yang 
mengucapkannya sesuai dengan perhitungannya. Demikian ini agar 
tidak muncul dugaan bahwa jumlah tersebut adalah batas maksimal 
yang tidak boleh dilebihi, dan tidak ada keutamaan tambahan bagi 
yang menambahkannya, sebagaimana dalam rakaat-rakaat shalat 
sunah yang ditetapkan jumlahnya, dan jumlah-jumlah dalam bersuci. 
Kemungkinan juga bahwa yang dimaksud dengan tambahan itu adalah 
selain jenis dzikir, atau dzikir lainnya, yakni kecuali seseorang yang 
menambah amalan shalih lainnya.” 

An-Nawawi mengatakan, “Kemungkinan yang dimaksud 
adalah tambahan yang tidak dibatasi, baik berupa tahlil ataupun 
lainnya.” Ini lebih tepat. Dengan ini, dia mengisyaratkan bahwa itu 
khusus pada dzikir. Ini dikuatkan oleh riwayat yang telah 
dikemukakan, bahwa An-Nasa'i menukil dari riwayat Amr bin 
Syu’aib, dJJj ja Jl5 *J! {kecuali orang yang mengucapkan lebih 

dari itu). Lebih jauh An-Nawawi mengatakan, “Konteks kemutlakan 
hadits ini menunjukkan bahwa pahala itu diraih oleh orang yang 
mengucapkan tahlil ini dalam sehari, baik secara bersambung atau pun 
terpisah-pisah, di dalam satu majlis atau pun dalam beberapa majlis, di 
awal hari atau pun di akhir hari. Namun, yang lebih utama adalah 
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mengucapkannya di awal hari secara bersambung agar menjadi 
benteng baginya di seluruh hari itu. Demikian juga permulaan malam 
agar menjadi benteng baginya di seluruh malamnya itu.” 


Catatan 


Lafazh dzikir yang paling lengkap adalah yang terdapat dalam 
hadits Ibnu Ümar dari Ümar secara marfu Ä jO- JlS 

* y # ^ 3 / / j ^ j o j/ o % x * * *, y \ y y \ y t *. t ° > • y s o * , ... 

OJ— ;J ^ jäj JUäJ1 <Üj diuJi <Ü (<U dJuöJ^-j *üil ^IJ 

J*M V* ^ J* >J PJ* (Barangsiapa yang ketika memasuki pasar 


mengucapkan, “Tidak ada sesembahan kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan segala pujian, 
yang menghidupkan dan mematikan, Dan Dia Maha Hidup yang tidak 
akan pernah mati, di tangan-Nya segala kebaikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. ”) yang dinukil At-Tirmidzi dan yang 
lainnya. Ini juga merupakan redaksi versi Ja’far di dalam Adz-Dzikr, 
tetapi sanad- nya lemah. Semuanya telah disebutkan dalam hadits bab 
ini (masalah ini) sebagaimana yang telah saya paparkan secara 
terpisah-pisah, kecuali kalimat, ’cSyd Sl ^ {Dan Dia Maha Hidup 


yang tidak akan pernah mati). 


65. Keutamaan Tasbih 


:Jl5 aJp <U>! ÄI J01 C<UP Äi 9 J.'j* (_^i 

olj oUlja>- 4UP Ojj> 2jL* o-LÄ-oj <USl Ob»*^*» <Jl5 

*# “ ^ 

e ^ p 


6405. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa yang mengucapkan, ‘Subhaallaahi wa 
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bihamdihV {Maha Suci Allah dan aku memuji-Nya ) seratus kali dalam 
sehari, maka dihapuskan kesalahan-kesalahannya meskipun seperti 
buih lautan 


d\sJua ^ öIzlJS' : J15 j Olp <5)1 õ jij* 

y*\\ iiss J\ cüi^yi ^ coiiit 

> ✓ ✓ / /• 

OX ✓ rf» . ^ 

. ÖwUj>OJ 


6406. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dua kalimat yang ringan di lisan, namun berat dalam timbangan, 
dan dicintai oleh Allah Yang Maha Pengasih, (yaitu ) ‘Subhanallahil 
‘azhiim, Subhanallahi wa bihamdiV {Maha Suci Allah Yang Maha 
Agung, Maha Suci Allah dan aku memuji-Nya').” 


Keterangan Hadits : 

{Bab keutamaan tasbih). Maksudnya, ucapan subhaanallaah 
(Maha Suci Allah), artinya mensucikan Allah dari segala kekurangan 
yang tidak layak bagi-Nya, yang mencakup penafian sekutu, isteri, 
anak dan semua sifat-sifat yang tercela. Terkadang yang dimaksud 
dengan ‘tasbih’ adalah semua kalimat dzikir, dan terkadang juga 
shalat nafilah (shalat sunnah). Adapun dinamakannya shalat tasbih, 
karena banyaknya tasbih yang diucapkan dalam shalat itu. 

Kata OVsxLJj adalah isim manshub yang memerankan fungsi 

kata mashdar (infinitif) karena adanya fi'l mahdzuf (kata kerja yang 
tidak disebutkan secara redaksional dalam kalimat), yaitu: 4st 

seperti halnya *iii ok-—>, dan biasanya hanya dipakai 

sebagai mudhaf (kata sandang), yakni disandangkan kepada objek, 
yakni *#» cJv— 1 {aku mensucikan Allah). Bisa juga disandangkan 
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kepada subjek, yakni ä. > .dil oj (Allah mensucikan diri-Nya), namun 


yang masyhur adalah yang pertama. 

OJIST jj j stjlk^ älp cJa.?- äy> ÄIU ajj ,i e-Uixjj üll jjnll) Jlš ji 

e 

j—J —{Barangsiapa yang mengucapkan, ‘Subhaallaahi wa 


bihamdihf [Maha Suci Allah dan aku memuji-Nya] seratus kali dalam 
sehari, maka dihapuskan kesalahan-kesalahannya meskipun seperti 
buih lautan). Dalam riwayat Suhail bin Abi Shalih dari Sumay dari 
Abu Shalih ditambahkan, q-a { jš—fj ^4 Jü 'J* {Barangsiapa 

yang ketika pagi dan ketika sõre mengucapkan). Dalam hai ini ada 
pendapat An-Nawawi yang menyatakan bahwa yang paling utama 
adalah mengucapkannya secara terus menerus pada permulaan siang 
dan permulaan malam. 


Kalimat j—*ull Jjj ji* cilif Dl j {meskipun seperti buih lautan) 

adalah kalimat kiasan untuk mengungkapkan sangat banyaknya buih 
itu. Iyadh mengatakan, “Sabda beliau, Jjj J~? cilT Djj aUÜa^- aIp cda*- 

^—švll {maka dihapuskan kesalahan-kesalahannya walaupun seperti 

'•f , * ' 

buih lautan ) dan sabda beliau (tentang tahlil), * i— 


{dihapuskan darinya seratus keburukan) mengindikasikan keutamaan 
tasbih atas tahlil. Maksudnya, bahwa jumlah buih lautan berkali-kali 
lipat jumlah seratus. Namun disebutkan pada hadtis tentang tähil, j 'Jj 

j—> ,pJ —& ^ ot {Dan tidak ada seorang pun yang dapat 


mendatangkan yang lebih baik dari apa yang dibawanya). Maka 
keduanya bisa digabungkan, bahwa tahlil lebih utama daripada tasbih 
karena ada tambahan derajat dan kebaikan, bahkan dengan 
disetarakannya dengan memerdekaan budak berarti menjadi kelebihan 
yang lain, karena hai ini berarti dihapuskannya semua kesalahan, 


sebab disebutkan dalam hadits, Ü? lpsp £U yes- Üll jspl Ja 


jl—iil j —a {Barangsiapa memerdekakan seorang budak, maka dengan 
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setiap anggota tubuh budak itu, Allah memerdekakan anggota 
tubuhnya dari nerahä). Jadi dengan memerdekakan budak bisa 
menghapuskan semua kesalahan secara umum di samping adanya 
tambahan seratus derajat, dan tambahan memerdekakan budak 
merupakan kelebihan tersendiri setelah memerdekakan satu orang 

r J o * 0 

budak. Ini dikuatkan juga oleh hadits lainnya, J— ^f* 5 ' — 51 S :a - 9 1 


{Sebaik-baik dzikir adalah tahlil), dan bahwa itu adalah sebaik-baik 
yang beliau ucapkan dan para nabi sebelumnya, yaitu kalimat tauhid 
dan ikhlas. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah nama Allah 
yang paling agung. 


Di awal telah disebutkan penjelasan tasbih, yaitu penyucian 
dari segala yang tidak layak bagi Allah. Semua itu tercakup dalam 

kalimat, ^ JT J* tij tf «SJ Sl & % A Sl 

_ä (Tidak ada sesembahan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 


bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala pujian, 
dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatü).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits äi Sl j äh Sl jŠUJi JÄui (, Sebaik- 

baik dzikir adalah ‘laa ilaaha illallaah 'j dinukil At-Tirmidzi dan An- 
Nasa i, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim dari 
hadits Jabir. Secara zhahir bertentangan dengan hadits Abu Dzar, :cia 


iil 064—- ts— 5 ! Li-I 0) : JlS .iil ts 5 ! fS^ 5 ' S-Ä-L il' J*P0 li 


(/lAu berkata, "Wahai Rasulullah, beritahukan aku tentang 

kalimat yang paling dicintai Allah. ” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kalimat yang paling dicintai Allah adalah Subhaanallaahi 


wabihamdih. ”) yang dinukil Imam Muslim. Dalam riwayat lain 
disebutkan, Äi 06 r . .«> :■* i Äi ai ih <gl 6 : : tP“ > 


oj _kiuj (5e/zaw ditanya, “Perkataan [kalimat] apa yang paling 

utama?” Beliau menjawab, "Yang telah dipilihkan Allah untuk para 
malaikatnya, yaitu Subhaanallaah wabihamdih. ). Ath-Thaibi 
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mengatakan mengenai hadits Abu Dzar, “Hai itu telah diisyaratkan 
oleh firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 30 saat menceritakan 


para malaikat, dJ—i U-uAj jklj ( Padahal kami senantiasa 


bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ). 


Kemungkinan ucapan beliau, «J— äi OlA!—1 (Maha Suci 

Allah dan aku memuji-Nya ) adalah ringkasan dari kalimat yang empat, 
yaitu ^Ti Äij Äi *^i <Ji S/j Jl iluklij iili oIäIÄ (Maha Suci Allah, segala 


puji bagi Allah, tidak ada sesembahan kecuali Allah, dan Allah Maha 
Besar ), karena äi olAIÄ (Maha Suci Allah) adalah penyucian-Nya dari 


segala yang tidak layak dengan keagungan-Nya dan penyucian sifat- 
sifat-Nya dari segala kekurangan, sehingga termasuk di dalamnya 
makna äi 4_Jl (tidak ada sesembahan kecuali Allah), dan sJ—«A jj 

s s . S 

0 * o ^ # 

aku memuji-Nya) jelas merupakan makna a —U *uAJij (segla puji 


bagi Allah), karena idhafah (penisbatan) dalam tersebut (aa— k*jj) 
bermakna lam pada kata jüAJi, dan itu berkonsekuensi makna äi 

(Allah Maha Besar), karena bila semua keutamaan hanya milik Allah 
dan dari Allah, dan tidak ada sesuatu dari selain-Nya, maka tidak ada 
satu pun yang lebih besar dari-Nya. Meskipun demikian tidak berarti 
bahwa tasbih lebih utama daripada tahlil, karena tahlil adalah 
pemyataan tauhid, dimana tasbih termasuk di dalamnya. Juga penafian 
ketuhanan dalam kalimat ÄJi 'j (tidak ada tuhan/sesembahan) berarti 

menafikan adanya penciptaan, rezeki, pahala dan dosa dari selain- 
Nya, sementara ucapan äi * 3 li (kecuali Allah) menetapkan semua itu 

pada Allah. Ini berkonsekwensi menafikan semua kekurangan yang 
menyelisihi-Nya. Secara tekstual kalimat äi (Maha Suci Allah) 

adalah penyucian, tetapi indikasinya adalah tauhid. Sementara kalimat 

A * ' ' 

■on *ji di 'i (tidak ada sesembahan kecuali Allah) secara terkstual adalah 

A, * ' ' 

tauhid, tetapi indikasinya adalah penyucian. Jadi äI *tfi a —il *si lebih 
utama, karena tauhid adalah pokok/dasar sedangkan penyucian itu 
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berasal darinya. 


Al Qurthubi telah menyimpulkan bahwa apabila dzikir-dzikir 
ini digabungkan, maka akan menjadi perkataan yang paling utama 
atau yang paling dicintai Allah berdasarkan hadits Samurah yang 
dinukil Imam Muslim, :oiaJ jqL tfjä .* Sl cgj Jl 

xx ' ' " 

iilj äii ii\ *ij Jl juAJIj iii! (Perkataan yang paling dicintai Allah 


adalah empat, tidak mengapa engkau memulai dengan yang mana 
saja, yaitu subhaanallaah, alhamdulülah, (aaüaaha üllalla.ah, dan 
allaahu akbar [Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
sesembahan kecuali Allah, dan Allah Maha Besar]). Kemungkinan 
dalam hai ini bisa juga dengan maknanya, sehingga bagi yang bisa 
meringkas dengan sebagiannya maka itu sudah cukup, karena intinya 
adalah pengagungan dan penyucian, sebab orang yang menyucikan- 
Nya berarti mengagungkan-Nya, dan yang mengagungkan-Nya berarti 
juga menyucikan-Nya.” 


An-Nawawi mengatakan, “Pemyataan tentang keutamaan ini 
adalah mengenai ucapan manusia, karena jika tidak begitu, maka Al 
Qur'an adalah sebaik-baik dzikir.” 


Al Baidhawi mengatakan, “Zhahimya, bahwa yang dimaksud 
dengan ai kalaam adalam kalaamul basyar (perkataan manusia), 
karena walaupun tiga kalimat pertama terdapat dalam Al Quran, 
namun yang keempat tidak ada. Sedangkan yang tidak terdapat di 
dalam Al Qur'an tidak lebih utama daripada yang terdapat di 
dalamnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga digabungkan dengan 

• # * •< 

anggapan adanya kata (di antara/dari) pada ucapan beliau, jTjJt 

> • xx 

<3i\ ( Dzikir yang paling utama adalah: laa ilaaha illallaah) dan 

pada ucapan beliau, <-**■' ( Perkataan yang paling dicintai ) [yakni 

di antara dzikir yang paling utama; di antara perkataan yang paling 
dicintai], karena kata Jja-Ji dan s—M memiliki makna yang sama. 
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Namun demikian tampak keutamaan Üll a —lj karena disebutkan 

dengan nash yang pengutamaannya, dan juga disebutkan bersama 
kalimat-kalimat lainnya yang paling disukai. Dengan demikian 
kalimat ini lebih utama secara nash dan saat digabung dengan yang 
lain. 


Ath-Thabari menukil riwayat Abdullah bin Babah dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, cüii Slj Jj Sl J li lij jJr^l' oj 

iJT ^3 iAli uIäJi Jlä lijj .1 $yu Jä- bU p Üll Sl («J' Xjk 

' / * S / * ✓ 

/iji (Sesungguhnya bila seseorang 


mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah, ’’ maka itu adalah kalimat 
ikhlash yang Allah tidak akan menerima suatu amal hingga kalimat 
itu diucapkannya. Dan jika dia mengucapkan, “Alhamdu lillaah, ” 
maka itu adalah kalimat syukur yang mana seorang hamba belum 
bersyukur kepada Allah hingga dia mengucapkannya). Kemudian dari 
jalur Al A’masy, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Sl Jlä j» 


* o l , * % » s 0 'i ' 0 * ■** * ' 

jIJl — *Jl uj a —u J—I—ajil ^—lp JlAä üll *ij <üj ( Barangsiapa yang 


mengucapkan: Laa ilaaha illallaah, maka hendaknya setelahnya dia 
mengucapkan: Alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin. 


Catatan 


An-Nasa'i menukil riwayat dengan sanad yang shahih dari 
Abu Sa’id, .aj lüli 'd y J li aJp dii ^III J* 


Üll Slj a —lj Sl Ji :Jli (Dari Nabi SAW, “Musa berkata, ‘Wahai Tuhanku, 


ajarilah aku sesuatu yang dengan-Nya aku mengingat-Mu [berdzikir 
kepada-MuJ. ’ Allah berfirman, ‘Laa ilaaha illallaah [Tdak ada 

** ž * 

sesembahan kecuali Allah]’.) dan di dalamnya disebutkan, Oi j_1 



A * & 

üll *ij a —lj j—gj (Seandainya seluruh langit yang tujuh dan para 
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penghuninya beserta seluruh bumi yang tujuh ditempatkan di satu 
timbangan dan ‘laa ilaaha illallah' di timbangan lainnya, tentulah 
timbangan itu akan miring dengan laa ilaaha illallaah). Dari sini 

, A * ' ' 

disimpulkan, bahwa berdzikir dengan Al *j|t aij 'l lebih unggul daripada 

9 o 

a —U oÄäJi. Ini tidak bertentangan dengan hadits Abu Malik Al Asy’ari 

•>* ° £ * 0 

secara marfu’, ^—Äi fU aÄidlj (dan alhamdu lillaah memenuhi 


timbangan), karena pemenuhan menunjukkan kesamaan, sedangkan 
keimggulan menunjukkan kelebihan sehingga lebih utama. Maka 
maksud “memenuhi timbangan”, adalah bahwa timbangan orang yang 
berdzikir dengannya dipenuhi dengan pahala. Ibnu Baththal 
mengatakan dari salah seorang ulama bahwa keutamaan yang 
disebutkan dalam hadits tentang masalah ini dan yang serupanya, 
sebenamya hanya bagi orang-orang yang utama dalam agama dan suci 
dari dosa-dosa besar. Adapun orang yang terus-menerus menuruti 
nafsunya, merusak agama Allah dan melanggar batas-batasnya, maka 
tidak akan mencapai keutamaan orang-orang yang suci dari itu.” Ini 
dikuatkan oleh firman Allah dalam surah Al Jaatsiyah ayat 21, L—i- 


s .\j .«i olAJUaJl t jJUpj I yji T jjjülS’’ üt üL.Jl IjjJÜI 

ü j U s-Ci (Apakah orang-orang yang membuat kejahatan 


itu menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yaitu sama 
antara kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang 
mereka sangka itu). 


* * * 

.. OC—Ui ^—lp 01 — ( Yang ringan di lisan...). Ath-Thaibi 


mengatakan, “Kata ‘ringan’ digunakan untuk arti ‘mudah’. Nabi 
menyerupakan mudahnya mengucapkan kalimat ini di lisan 
sebagaimana ringannya beban bagi yang membawanya sehingga tidak 
merepotkan. Adapun kata ‘berat’ (berat dalam timbangan ] di sini 
merupakan arti yang sebenamya [bukan kiasan], karena amal 
perbuatan itu akan beijisim di dalam timbangan, sedangkan “ringan” 


710 — FATHUL BAARI 



dan “mudah” merupakan hai yang abstrak.” 

Hadits tersebut mengandung anjuran untuk membiasakan 
dzikir ini dan menganjurkan untuk melakukannya terus-menerus, 
karena semua beban adalah berat bagi jiwa, sedangkan dzikir adalah 
ringan, tetapi berat dalam timbangan amal. 

'— sLJ- (Dan dicintai oleh Allah Yang Maha 

Pengasih ). Maksudnya, bahwa yang mengucapkannya dicintai oleh 
Allah. Kecintaan Allah kepada hamba-Nya adalah kehendak untuk 
menyampaikan kebaikan dan kemuliaan kepadanya. Disebutkannya 
kata -1' dari asma’ul husna secara khusus adalah untuk 

mengingatkan akan luasnya rahmat Allah. Allah mengganjar amal 
yang sedikit dengan pahala yang banyak. Selain itu juga mengandung 
penyucian, pujian dan pengagungan. Hadits ini juga menunjukkan 
bolehnya bersajak dalam berdoa jika tidak dibuat-buat. 


66. Keutamaan Berdzikir Kepada Allah 


.oiio % yx H j % 'yx ^x\ 


6407. Dari Abu Musa RA, dia mengatakan, “Nabi SAW 
bersabda, ‘ Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Tuhannya dan 
yang tidak berdzikir kepada Tuhannya adalah seperti yang hidup dan 
yang mati'.” 


4 - SCpG 4jj 0} J Aili JJlS :Jli * jt j* ^ tjž 

' / " / 

aüI l) j —j l*IjJbr J tilš t y jjl 0 db (jjJail 0jijJsy 
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s.l +!~—!l ^jjb-tJ :Jli .^5 cä-1>- :IjSLj 

I" ''' I " . • J 0 ^ ,s s Z s a > t- o > \io s' ' . svi ,. 

Jj— °i. ‘— 4 • (v-j-i—j j-®,} - J^j j s* :JU 

| ^ ^ ^ S .SO J S O s .sQ ) ^ > L 0 \ fl ' 

.cJjj-a—ämjj cü>jj-9Äjj :Jjxj :JU 

:Jli .Jjlj lJ aüIj c^f :J^JjiIi :Jli ^^jJ Ji :Jyii :Jli 

^ ** «» 

ii üj cisii ii lii iyyr ayj y Lyy; : jii jfj y ay 

aiiyjfc—; : jii d : jy; : jii .iiyj ii jS-fj jjyjj 

.lijlj C> j J aüIj 4 : JjJj-Sj : Jli JiJ :Jj^j :Jl5 .aStJl 
iyi_r li# J4!f y : ö-J-ji ;:Jli fli# J4* y Cj 4& :J: Jli 

{+ -f- 9 ' Jl- 9 .4-Ipj 1-£*3 p^LC-lj C 1 _JlL» lj JLilJ tlsöIgJ^ JLil 

:JlJ tt-V& j_ij :Sjk :Jli .jlll # :õ7jk :JU 

y 

:ji—š y üä :jy;: jii .lijfj c. Lj $ äij ,v iyyj 

y 

:J yh? 'Jl^ .3ilsx^ l^-S jJJlj Jjiji JL>S>I IjjlS^ l*jij j3 
J*^ (*-fs5 tlr? Jj4i • J^ -p-J Oyip 1x5 ^yl jJ*JLgIili 

•Oi .^4^ ^ toki 4 J ii .^iki ^ iüi 

x „y Oy * f o y 0 f 0 y *,Qy J % y y y *0 'o y 0 ?y 0 £ n ' t'° *, 

0 — p 6 j*j* <^> {j* cf °'JJJ t< * i j J - (JJ 

58 J A * + y 

ir Lj 4 ^ äi Jj yii 


6408. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat yang 
berkeliling di jalan-jalan untuk mencari para ahli dzikir. Bila mereka 
menemukan suatu kaum yang berdzikir kepada Allah, mereka saling 
memanggil, ‘Kemarilah kepada keperluan kalian’, laiu mengitari 
mereka dengan sayap-sayap mereka ke langit dunia. Kemudian Tuhan 
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mereka bertanya kepada mereka -dan Dia lebih tahu daripada 
mereka-, ‘Apa yang diucapkan oleh para hamba-Ku? ’ Para malaikat 
menjawab, ‘Mereka menyucikan-Mu (bertasbih), membesarkan-Mu 
(bertakbir), memuji-Mu (bertahmid) dan memuliakan-Mu.' Allah 
bertanya lagi, 'Apakah mereka melihat-Ku?’ Para malaikat 
menjawab, 'Tidak. Demi Allah, mereka tidak melihat-Mu. ’ Allah 
bertanya lagi, ‘Bagaimana bila mereka melihat-Ku? ’ Para malaikat 
menjawab, ‘Seandainya mereka melihat-Mu, tentu mereka akan lebih 
banyak beribadah kepada-Mu, lebih banyak memuliakan-Mu dan dan 
lebih banyak menyucikan-Mu. ’ Allah bertanya lagi, ‘Laiu apa yang 
mereka mohonkan dari-Ku?’ Para malaikat menjawab, Mereka 
memohon surga kepada-Mu. ’ Allah bertanya lagi, ‘Apakah mereka 
pernah melihat surga? ’ Para malaikat menjawab, ‘Tidak, Demi Allah 
wahai Tuhan, mereka belum pernah melihatnya. ’ Allah bertanya lagi, 
‘Bagaimana bila mereka pernah melihatnya?’ Para malaikat 

menjawab, ‘Seandainya mereka pernah melihatnya, tentu mereka 
akan lebih berambisi dan lebih sungguh-sungguh memohon serta 
akan lebih besar dalam mengharapkannya. ’ Allah bertanya lagi, 
‘Laiu dari apa mereka memohon perlindungan? ’ Para malaikat 
menjawab, ‘Dari neraka. ’ Allah bertanya lagi, ‘Apakah mereka 
pernah melihatnya?’ Para malaikat menjawab, ‘Tidak. Demi Allah 
wahai Tuhan, mereka tidak pernah melihatnya. ’ Allah bertanya lagi, 
‘Bagaimana bila mereka pernah melihatnya?’ Para malaikat 

menjawab, ‘Seandainya mereka pernah melihatnya, tentu mereka 
akan lebih menjauh darinya dan lebih takut terhadapnya. ’ Kemudian 
Allah berfirman, ‘Aku persaksikan kepada kalian, bahwa 

sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka. ’ Salah seorang 

malaikat berkata, ‘Di antara mereka ada si Fulan yang tidak 
termasuk golongan mereka, tapi dia datang karena suatu keperluan. ’ 
Allah berkata, Mereka adalah kelompok, tidak ada satu pun teman 
duduk mereka yang menderita’ Syu’bah meriwayatkannya dari Al 
A’masy, tetapi tidak menisbatkannya kepada Nabi. Suhail 
meriwayatkannya dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi S AW. 
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Keterangan Hadits : 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa 
dan hadits Abu Hurairah yang menjelaskan tentang keutamaan 
berdzikir kepada Allah sebagaimana yang dicantumkan dalam judul 
bab. 


Yang dimaksud dengan dzikir di sini adalah mengucapkan 
kalimat-kalimat yang dianjurkan dan memperbanyaknya, di antaranya, 
žilj dii Jj JÜkllj dii ulAll (Maha Suci Allah, segala puji 

hanya milik Allah, tidak ada sesembahan kecuali Allah, dan Allah 
Maha Besar), dan lain-lain yang terkait dengannya, seperti hauqalah ( 
dib äj3 *ij *5l), basamlah (dil aIw), hasbalah (Jšf jJ' **»' 

* s s s s s 

istighfar (j»I_-k*Ji di' dan lainnya, serta doa memohon kebaikan 


dunia dan akhirat. 


Dzikir kepada Allah juga berarti menjaga pelaksanaan amalan 
yang diwajibkan atau dianjurkan, seperti membaca Al Qur an, 
membaca hadits, mengkaji ilmu, shalat sunnah. 

Dzikir kadang dilakukan dengan lisan, dan yang 
mengucapkannya mendapat pahala. Dalam hai ini tidak disyaratkan 
menghadirkan maknanya, tapi disyaratkan agar tidak memaksudkan 
selain maknanya. Bila dzikir disertai dengan hati, maka akan lebih 
sempuma, dan bila ditambah lagi dengan menghadirkan maknanya 
beserta semua yang terkandung di dalamnya berupa pengagungan 
Allah dan penafian segala kekurangan dari-Nya, maka akan lebih 
sempuma lagi. Jika dzikir itu dilakukan ketika sedang melakukan 
amal shalih, sekalipun amal shalih itu diwajibkan, yaitu berupa shalat, 
jihad dan sebagainya, maka akan lebih sempuma lagi. Jika hai itu 
dilakukan dengan benar-benar dan ikhlas karena Allah, maka itulah 
kesempumaannya yang tertinggi. 

Al Fakhrurrazi mengatakan, “Yang dimaksud dengan dzikir 
lisan adalah kalimat-kalimat yang menunjukkan penyucian (tasbih), 
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pujian (tahmid) dan pengagungan (tamjid). Dzikir dengan hati adalah 
memikirkan tentang dalil-dalil Dzat dan Sifat, dalil-dalil pembebanan 
yang berupa perintah dan larangan hingga memahami hukum- 
hukumnya, serta tentang rahasia-rahasia ciptaan Allah. Dzikir dengan 
anggota badan adalah menggunakannya untuk segala ketaatan. Oleh 
karena itu, shalat juga disebut dzikir, sebagaiman Allah berfirman 

\ O s s 

dalam surah Al Jumu’ah ayat 9, Äi j— Ti Ji (Maha bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah).'' 1 


Seorang ahli ma’rifah mengatakan, “Dzikir ada tujuh macam: 
Dzikir kedua mata adalah dengan menangis, dzikir kedua telinga 
adalah dengan mendengarkan secara seksama, dzikir lisan adalah 
dengan pujian, dzikir kedua tangan adalah dengan memberi, dzikir 
badan adalah dengan memenuhi janji, dzikir hati adalah dengan takut 
dan cemas, dan dzikir ruh adalah dengan kepasrahan dan kerelaan.” 


Banyak hadits yang menyebutakn tentang keutamaan dzikir, di 
antaranya adalah yang dinukil Imam Bukhari di akhir pembahasan 
tentang tauhid, dari Abu Hurairah, äi J j—äi JA p äi < JLp ,-Ji Jü 


(Nabi SA W bersabda, “Allah berfirman, ‘Aku adalah seperti 
sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku, dan Aku bersamanya jika dia 
menyebut-Ku. Jika dia menyebut-Ku di dalam dirinya, maka Aku 
menyebutnya di dalam Diri-Ku ). Juga hadits Abu Hurairah yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang shalat malam, Oü a£ _ l i j —äu 

(syetan mengikatkan), yang di dalamnya disebutkan, äi J"j —j ^l_j OÜ 

š-i —äp c.—L?Jl (Jika dia bangun laiu menyebut Allah, terlepaslah satu 


ikatan). 


Hadits lainnya adalah yang dinukil Imam Muslim dari hadits 
Abu Hurairah dan Abu Sa’id secara marfu Vj Jte ÄI Ojjf Ji* j»jš jmj 

cijlj (äSCSUJl (Tidaklah suatu kaum 
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duduk sambil berdzikir kepada Allah kecuali para malaikat mengitari 
mereka, dan mereka diselimuti rahmat, serta diturunkan ketenteraman 
kepada mereka). Dari Abu Dzar yang disebutkan secara marfu’, Li' 


aaitjj J!j jüeLp i U <üjI {Perkataan yang paling 

dicintai Allah adalah yang dipilih-Nya untuk para malaikat-Nya, 
(yaitu): Subhaana rabbii wabihamdih). Dari hadits Muawiyah secara 
marfu’, bahwa beliau mengatakan kepada sekelompok orang yang 
tengah duduk sambil bedzikir kepada Allah, <D' —5 J —°fpr ^\s\ 

/ / / o Jt 

3—^—Sy (Jibril mendatangiku, laiu mengabarkan kepadaku 

bahwa Allah membanggakan kallan di hadapan para malaikat ). Dari 
hadits Samurah secara marfu’, <Ä'j <&' 4 J 1 'i :£jj? Jj ^3' Li' 


ö'Jj ülLjaJ Sl (iil u*ü'j < 01 ' o liii j (Perkataan yang paling dicintai 


Allah ada empat, yaitu laa ilaaha illallah, allaahu akbar, 
subhanaallaah, dan alhamdulillah. Tidak mengapa engkau memulai 

0 

dengan yang mana saja). Dari hadits Abu Hurairah secara marfu ’, <1>Ü 

allp C-iils Li' 4»'j 4J1' *j|t 4jl Slj aU UÜJlj 4ül Jj3' 


(Sungguh mengucapkan: Subhaanallaah, walhamdu lillaah, walaa 
ilaaha illallaah, wallaahu akbar, adalah lebih aku sukai daripada apa 
yang terangi oleh matahari [dunia seisinyaj). 


Hadits lainnya adalah hadits panjang yang dinukil knam At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i dan dishahihkan oleh Al Hakim, dari Al 
Harits bin Al Harits Al Asy’ari, di dalamnya disebutkan, 0' y >\—9 


cs —J^ J* J, ffp- J 

✓ / / T w ^ 

<&' jTJ _j *j!i OllaLiJ' jjij Sl aih <1^? Xp"' ilr^T 

/ / /■ ✓ * * 

J^ (Maka aku perintahkan kalian untuk berdzikir kepada Allah. 


Sesungguhnya perumpamaannya itu adalah laksana seorang laki-laki 
yang keluar dikejar musuh yang cepat hingga dia sampai ke sebuah 
benteng yang kokoh yang melindungi dirinya dari mereka. Demikian 
juga seorang hamba, dia tidak dapat membentengi dirinya dari 
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syetan, kecuali dengan berdzikir kepada Allah). Dari Abdullah bin 
Yusr, 'J* Jj ptJf* g)'fs> OI iili Ij : Jö õf 

ÄI j—b j—<?'—4” j OJiCJ Jljj Sl : J li .aj d-t oi' (Bahwa seorang laki-laki 


berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya syarVat-syarVat Islam 
telah cukup banyak bagiku, moka beritahukan kepadamu sesuatu yang 
aku akan selalu terpaut [berpegang teguh] dengannya. ” Beliau 
bersabda, “Hendaknya lisanmu selalu basah karena berdzikir kepada 
Allah. ”) yang dinukil oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, serta 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim; Ibnu Hibban juga 
menukil riwayat serupa dari Mu’adz bin Jabal, dan di dalamnya 
disebutkan bahwa dialah yang bertanya. At-Tirmidzi menukil riwayat 


dari hadits Anas secara marfu ’, J>\jj Uj :ijJli . 1 Ä^Ji °J°/y lil 

• ", j, ^ ^ ' ' 

jTJ—Il j —U- :Jli ?<uAJi (Apabila kalian melewati taman-taman surga, 


maka hendaklah kalian berhenti. Para sahabat bertanya, “Apa itu 
taman-taman surga? ” Beliau menjawab, “Halaqah [kelompok/majlis] 
dzikir. ”). 


Hadits lainnya adalah yang dinukil oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah, dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim dari hadits Abu Darda' 
secara marfu \ ^ %iji} j* ÜiTjfj ^JUpi Jfa jaf 

'Jij^ of ja *S0 'fy-j L>tä\ j* ISO "Jž-j 

0 ' ' ** * ' * * ’ 

J-^rj j-e iil : Jtf . Ju :! J\i ^UpI ( “Maukah kalian aku beritahukan 


sebaik-baik amal kalian, paling suci di sisi Raja kalian, paling tinggi 
dalam derajat kalian, lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan 
emas dan perak, dan lebih baik bagi kalian daripada berhadapan 
dengan musuh laiu kalian membunuh mereka dan mereka membunuh 
kalian?” Para sahabat menjawab, "Tentu.” Beliau bersabda, 
“Berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla. ”). Di awal-awal pembahasan 
tentang jihad telah saya isyaratkan adanya kesamaran karena ada juga 
hadits yang menyebutkan tentang keutamaan mujahid, yaitu seperti 
orang yang selalu berpuasa dan (setiap siang hari) tidak pemah 
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berbuka, seperti orang yang selalu shalat malam dan tidak tidur, dan 
sebagainya yang menunjukkan keutamaannya dibanding amal-amal 
shalih lainnya. 


Kesimpulannya, bahwa yang dimaksud dengan dzikir kepada 
Allah dalam hadits Abu Darda' adalah dzikir yang sempuma, yaitu 
dzikir lisan dan hati, serta memikirkan maknanya dan menghadirkan 
keagungan Allah. Orang yang berdzikir seperti itu lebih utama 
daripada orang yang memerang orang kafir -misalnya- tanpa 
berdzikir. Sesungguhnya keutamaan j ihad tersebut adalah dengan 
dzikir lisan. Maka yang dapat memadukan semuanya, yaitu berdzikir 
kepada Allah dengan lisan, hati dan menghadirkannya, dan itu 
dilakukan di dalam shalatnya atau puasanya atau sedekahnya atau saat 
memerangi orang-orang kafir -misalnya-, maka dialah yang mencapai 
puncak paling tinggi. 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi memberi jawaban, bahwa 
tidak ada satu amal shalih pun kecuali disyaratkan dzikir untuk 
keabsahannya. Maka orang yang tidak berdzikir kepada Allah (tidak 
mengingat Allah) dengan hatinya saat bersedekah atau puasanya 
—misalnya— maka amalnya tidak sempuma. Dilihat dari segi ini, 
maka dzikir merupakan amal yang paling utama. Untuk itu, dia 
mengisyaratkan kepada hadits, * — j—f '** (Niat seorang 


mukmin lebih dominan daripada amalnya ) 

c4Ulj Jii 2uj ajj tjJüi Jži (Perumpamaan 


orang yang berdzikir kepada Tuhannya dan yang tidak berdzikir 
kepada Tuhannya adalah seperti yang hidup dan yang mati). Selain 
riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan kata *Tj yang kedua. Demikian 


yang dicantumkan dalam semua naskah hnam Bukhari. Imam Muslim 
menukilnya dari Abu Kuraib, yaitu Muhammad bin Al Ala', gurunya 
hnam Buhkari dalam hai ini, melalui sanad- nya tersebut, dengan 


redaksi, <3it Sl c*~Ji Ji* 
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(Perumpamaan rumah yang dibacakan dzikir kepada Allah di 
dalamnya dan rumah yang tidak dibacakan dzikir kepada Allah di 
dalamnya adalah seperti orang yang hidup dan yang mati). Demikian 
juga yang dinukil Al Ismaili dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya, 
semuanya dari Abu Ya’la dari Abu Kuraib. Begitu juga yang dinukil 
Abu Awanah dari Ahmad bin Abdul Hamid, dan juga Al Ismaili dari 
Al Hasan bin Sufyan dari Abdullah bin Barrad, dan dari Al Qasim bin 
Zakariya dari Yusuf bin Musa dan Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari, Musa 
bin Abdirrahman Al Masruqi dan Al Qasim bin Dinar, semuanya dari 
Abu Usamah. Hadimya lafazh ini dari mereka menunjukkan bahwa 
itulah yang diceritakan oleh Buraid bin Abdillah, gurunya Abu 
Usamah. Sementara Imarn Bukhari hanya sendiri meriwayatkan 
dengan lafazh tersebut tanpa disertai oleh para sahabat Abu Kuraib 
dan para sahabat Abu Usamah. Ini mengesankan bahwa dia 
meriwayatkannya dari hafalannya, atau dalam meriwayatkannya 
dengan makna melewati yang sebenamya, yaitu bahwa yang disifati 
dengan hidup dan mati hakikatnya adalah yang menempati, dan yang 
dimaksud penisbatan hidup dan mati kepada rumah adalah 
penghuninya (yang menempatinya). Maka orang yang berdzikir 
diserupakan dengan orang hidup yang zhahimya dihiasi oleh cahaya 
kehidupan dan batixmya dihiasi oleh cahaya ma’rifah, sedangkan 
orang yang tidak berdzikir diserupakan dengan rumah yang zhahimya 
hampa dan batinnya batil. Ada juga yang mengatakan, bahwa letak 
kesempaan dengan yang hidup dan yang mati adalah karena pada 
orang hidup ada manfaat bagi mendukungnya dan madharat bagi yang 
memusuhinya, sedangkan pada orang mati tidak demikian. 

Dalam hadits kedua, setelah mengemukakan matann ya, Imam 
Bukhari menyebutkan, J* Älü sl jj ( Syubah meriwayatkannya 

dari Al A ’masy), yakni dengan sanad tersebut dan tidak 
menisbatkannya kepada Nabi seperti itu. Imam Ahmad 
meriwayatkannya secara maushul, dia berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dia 


FATHUL BAARI — 719 



berkata... menyerupai itu namun tidak marfu Demikian juga yang 
dinukil Al Ismaili dari riwayat Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin 
Ja’far, secara mauquf. 

;JL--j ju y I ž>:> J & 4 s te* ®'jjj (ämäoi/ 

meriwayatkannya dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SA JV). 
Imam Muslim dan Ahmad menyebutkannya secara maushul dari 

jalumya. 

* + * * • 

aJL3 01 (Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat). 
Al Ismaili menambahkan dari jalur Utsman bin Abi Syaibah, dan Ibnu 

* j * 

Hibban dari jalur Ishaq bin Rahawaih, keduanya dari Jarir, » . 


Demikian juga riwayat Ibnu Hibban dari jalur Fudhail bin Iyadh. 
Begitu juga yang dinukil Imam Muslim dari riwayat Suhail. Iyadh 
mengatakan di dalam kitab Al Masyariq, “Dalam riwayat kami dari 

* s 

mayoritas mereka dengan sukun pada dhaad (*>Oa_j), dan itu yang 

benar. Sementara Al ‘Udzri dan Al Hauzani, dengan dhammah 

* , * 

dan sebagiannya dengan dhammah pada dhaad (*>w:—J). Artinya 


‘tambahan’. Ini sebagai penafsiran dalam naskah Imam Bukhari.” 
Lebih j auh dia mengatakan, “Kata ini dicantumkan dalam kitab Ibnu 
Isa: Ini hanya berdasarkan prediksi walaupun memang demikian 


sifat mereka AS.” Di dalam kitab Al Ikmal, dia menyebutkan riwayat 
mayoritas guru kami dalam meriwayatkan dari Imam Muslim dan 

* s 

Bukhari, yaitu dengan kata *)£ai, laiu dia mengemukakan seperti yang 


telah dikemukakan tädi, dan menambahkan, “Demikian sebagai 
penafsiran apa yang terdapat dalam riwayat Imam Bukhari pada 
riwayat Abu Muawiyah Adh-Dharir.” 

Ibnu Al Atsir mengatakan dalam kitab An-Nihayah 'Kn—i yakni 


tambahan dari kalangan para malaikat yang ditugaskan bersama para 
makhluk. Diriwayatkan dengan sukun pada dhaadh dan juga dengan 
dhammah. Sebagian mereka mengatakan bahwa mayoritas dengan 
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sukun dan itu lebih benar.” An-Nawawi mengatakan, “Mereka 
mencantumkan kata *>Ua i dengan beragam: Pertama, yang paling kuat 

* x t 

adalah dengan dhammah pada fa' dan dhaad (*>Ua—i). Kedua, dengan 

* * 

dhammah pada fa ' dan sukun pada dhaad (bOaš), ini yang diklaim oleh 
sebagian mereka sebagai yang paling banyak dan paling benar. 

* y 

Ketiga, dengan fathah pada fa' dan sukun pada dhaad (*>Cai), Al Qadhi 

Iyadh mengatakan, ‘Demikian riwayat mayoritas guru kami dalam 
riwayat Imam Bukhari dan Muslim.’ Keempat dengan dhammah pada 
fa' dan dhaad seperti yang pertama namun dengan rafa’ pada lam 

.x* . , * - * / 

(tP® 3 ) sebagai predikat dari kata Oi. Kelima s-VOai, jamak dari kata Jo?ii. 

Menurut para ulama, maknanya berdasarkan semua riwayat, bahwa 
mereka adalah para malaikat tambahan dari para malaikat penjaga dan 
lainnya yang ditugaskan kepada para makhluk, tidak ada tugas lain 
bagi mereka kecuali untuk kelompok-kelompok dzikir.” 

Ath-Thaibi mengatakan, “Kata *>Oa_J jamak dari J—seperti 
halnya kata Jjf dan J jt—J.” Dinisbatkannya kata ini oleh Iyadh kepada 

Imam Bukhari hanya prediksi, karena dalam Shahih Bukhari dalam 
semua riwayatnya tidak ada, kecuali terdapat di luar kitab Shahih. 
Imam Bukhari sendiri tidak menukil hadits tersebut dari Abu 
Muawiyah, tetapi At-Tirmidzi menukilnya dari jalur Imam Bukhari. 
Seperti itu pula yang dinukil Ibnu Hibban dari riwayat Fudhail bin 
Iyadh dengan tambahan, sS —\ (yang melanglang di bumi). 

Demikian ini yang dicantumkan dalam riwayat Abu Muawiyah yang 
dinukil At-Tirmidzi dan Al Ismaili. Redaksi Imam Muslim dari 
nwayat Suhail dari ayahnya mencantumkan, !>Cai 5jUl>. 


£ j—1' J —»' fi £ Ojjjkj (Yang berkeliling di jalan- 


jalan untuk menemukan para ahli dzikir). Dalam riwayat Suhail 

® * y 

disebutkan, £ J—!' [£) — ü°££ (yang mencari majlis-majlis dzikir). 
Dalam hadits Jabir bin Abu Ya’la disebutkan, £ \jffo £ 0] 
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J /JJl JäJj (Sesungguhnya Allah mempunyai pasukan- 

✓ * /■ / ^ 

pasukan khusus dari kalangan malaikat yang berhenti dan mengitari 
majlis-majlis dzikir di bumi). 

> tjibrj 'iü (7?z7zz mereka menemukan suatu kaum ). Dalam 
riwayat Fudhail bin Iyadh disebutkan, '—0'j '^V—• (Bila mereka 
melihat suatu kaum ). Dalam riwayat Suhail disebutkan, j 'H—* 

tldijua (i?z7a mereka menemukan suatu majlis yang ada dzikir di 
dalamnya ). 

ijiLJj (Mereka saling memanggil). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan Ojal» (mereka saling memanggil). 


l5C»rL_^ J\ Ijlii (Kemarilah kepada keperluan kalian ). Dalam 
* 

riwayat Abu Muawiyah disebutkan lafazh (tujuan kalian). Kata 

\ j ik adalah dialek orang-orang Najed, sedangkan orang-orang Hijaz 
mengatakan untuk satu, dua dan jamak dengan kata (•—dalam bentuk 

mufrad. Penjelasan ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
tafsir. Ada perbedaan pendapat mengenai asal kalimat ini. Ada yang 
mengatakan asalnya adalah }f J —^ j» (apakah engkau punya 

tujuan untuk bisa makan ) yakni ”-ua—( menujulah ). Ada juga yang 

mengatakan bahwa asalnya adalah j«-1 sedangkan ha untuk 

mengundang perhatian, laiu alif -nya dihilangkan untuk meringankan. 

{Laiu mengitari mereka dengan sayap-sayap 

mereka ), yakni mendekat di sekitar orang-orang yang berdzikir 
dengan sayap-sayap mereka. 

Cih j\ (Ke langit dunid). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, J\. Dalam riwayat Suhail disebutkan, 'pfr 'jk* 


Cli !\ frU—0 jZtj ^ i J*" J (T-ö/m duduk 
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bersama mereka dimana sebagian mereka merentangkan sayap 
kepada sebagian lainnya hingga memenuhi apa yang ada di antara 
mereka dan langit dunia). 

p&i j*J j* j (Kemudian Tuhan mereka 

bertanya kepada mereka -dan Dia lebih tahu daripada mereka). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata ^(lebih 

mengetahui tentang mereka). Demikian juga Al Ismaili. Suhail 

menambahkan dalam riwayatnya, dU ife £s> °ja :OyJjži 

/ 0 

^ (Dnrz zzza/za kalian? Para malaikat menjawab, “Kami datang 

dari sisi para hamba-Mu di bumi ."). Dalam riwayat At-Tirmidzi 
disebutkan, öyZa —j •slfy lS' :<&' JyÄJ (Za/n Allah bertanya, 

“Sedang apa para hamba-Ku ketika kalian meninggalkan mereka?’’).. 

s s J X * X * * > > 

— i : Jj— äj :Jö J jäi U (^/zzz yang diucapkan oleh 

para hamba-Ku? Para malaikat menjawab, 'Mereka menyucikan- 
Mu). Demikian dalam riwayat Abu Dzar, dengan bentuk tunggal pada 
keduanya, sedangkan yang lainnya mencantumkan ojljii: i Jü. Dalam 

riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya disebutkan, i)j—ijt :Jl_3. Suhail 

menambahkan dalam riwayatnya, ddL. Il ^_lj \/j.* >j i t 

" " y 

(apabila mereka [orang-orang di majlis tersebutj telah berpisah, 
mereka [malaikat] naik ke langit). 

UjjJ — dl — ij jSjj dUj A . - i (Mereka menyucikan-Mu 

[bertasbih], membesarkan-Mu [bertakbir], memuji-Mu [bertahmid]). 
Ishaq dan Utsman dari Jarir menambahkan, difjJ- (dan 

memuliakan-Mu). Demikian juga riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya. 
Sementara dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan, _ (Kj 

if. ■ - ^ ‘ K " ' (Para malaikat menjawab, “Kami 


meninggalkan mereka dalam keadaan memuji-Mu, mengagungkan- 
Mu dan berdzikir kepada-Mu. ’j. Dalam riwayat Al Ismaili 
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disebutkan, .. 


'df/jtjJ ‘pAj \jjj> tfj (Para malaika menjawab, 


“Kami melewati mereka ketika mereka sedang berdzikir 

s o o * 

kepadamu...). Dalam riwayat Suhail disebutkan, ^ dU iCf -p* j? ^r 


dlijlLoj dU jXopuj dii jJJup. j diidi»j?«.~~i Jp(Kami datang davi 


sisi para hamba-Mu di bumi yang menyucikan-Mu [bertasbih], 
membesarkan-Mu [bertakbir], mengesakan-Mu [bertahlil], memuji- 


Mu [bertahmid], dan memohort kepada-Mu). Dalam hadits Anas yang 
dinukil Al Bazzar disebutkan, iiili diiisf djlLj öjJõmj 


^L_jS) dii {mereka mengagungkan nikmat-nikmat-Mu, 

membaca Kitab-Mu, bershalawat untuk Nabi-Mu, dan memohon 
kepada-Mu untuk akhirat dan dunia mereka ). Dari semua jalur 
periwayatan ini disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan majlis- 
majlis dzikir adalah yang mencakup dzikir kepada Allah dengan 
berbagai macam dzikir, yaitu berupa tasbih, takbir dan sebagainya, 
Han juga membaca Kitab Allah, serta berdoa memohon kebaikan 
dunia dan akhirat. Adapun tentang cakupannya terhadap membaca 
hadits, mengkaji ilmu syar’i dan menghafalkannya, serta berkumpul 
untuk melaksanakan shalat nafilah, ini perlu diteliti, karena yang lebih 
tepat adalah mengkhususkan majlis-majlis itu dengan tasbih, takbir 
dan serupanya serta membaca Al Qur an saja, walaupun membaca 
hadits, mengkaji dan mendalami ilmu syar’i juga termasuk kategori 


yang disebut dzikir kepada Allah. 

'iSjlj LJ. ist j H : Jtf j» : JjÖ {Allah bertanya 


lagi, ‘Apakah mereka melihat-Ku?’ Para malaikat menjawab, ‘Tidak. 
Demi Allah, mereka tidak melihat-Mu. j. Demikian lafzhul Jalalah 
(Allah) disebutkan dalam semua naskah Imam Bukhari, dan juga di 
bagian-bagian lainnya pada hadits ini, sedangkan yang lairmya tidak 
mencatumkannya. 


j2i\j dJJ Jji \jj\f {Mereka akan lebih banyak 


beribadah kepada-Mu, lebih banyak memuliakan-Mu). Abu Daud 
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menambahkan dalam riwayatnya, ( memuji-Mu). Demikian juga 

dalam riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya. Dalam riwayat Al Ismaili terdapat 
tambahan, ijTi ÜJ aifj ( dan akan lebih banyak berdzikir kepada-Mu). 

Dalam riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya disebutkan, U U U—' ClU 'jtlj (dan 
akan lebih banyak lagi menyucikan-Mu). 

* tss 

Jj —äj J'—ä (Allah bertanya lagi). Dalam riwayat Abu Dzar 

J ts 

disebutkan, J jäJ ( laiu Allah bertanya lagi). 


Ui (Laiu apa yang mereka mohonkan dari-Ku?). Dalam 
riwayat Abu Muawiyah disebutkan, l <Jb (Laiu apa yang 

mereka mohon?). 

s S,s 0 s sO *Zo 

3—IAJ' dJjjJL- —j (Mereka memohon surga kepada-Mu). Dalam 

s*s s 0 

riwayat Suhail dicantumkan, ÜJ^lLJ (Mereka memohon surga- 

Mu kepada-Mu). 

'— 0* ui' 'jAT (Tentu mereka akan lebih berambisi). Abu 

Muawiyah menambahkan 0s- dalam riwayatnya. Dalam riwayat Ibnu 

Abi Ad-Dunya disebutkan, äIpj 0 ) ~ühe> oifj uif tjAf (tentu 

mereka akan lebih berambisi dan lebih sungguh-sungguh memohon 
serta akan lebih besar mengharapkannya). 

j'—J? : Jlš : Jli (Allah bertanya lagi, ‘Laiu 

dari apa mereka memohon perlindungan? ’ Para malaikat menjawab, 
‘Dari neraka. j. Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan dengan 
redaksi, j'—ül (j* :OjJ jaJ (Laiu dari apakah mereka 

memohon perlindungan? Para malaikat menjawab, “Dari neraka. ”). 
Dalam riwayat Suhail disebutkan, ^—>j :JuJj : fjl_j 

J s 

Jj'—* j—t — 9 —j (Para malaikat berkata, “Dan mereka 

memohon perlindungan-Mu.” Allah bertanya, “Dari apa mereka 
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memohon perlindungan-Ku? ” Para malaikat menjawab, “Dari 
neraka-Mu. ”). 

5—1—$J j —ifU lil ijftT (Tentu mereka akan lebih 

menjauh darinya dan lebih takut terhadapnya). Dalam riwayat Abu 
Muawiyah disebutkan, I_lij_ 1 _$1 !üJj lijyk tjl* lii \°fM ( tentu 

mereka akan lebih menjauh darinya, lebih memohon perlindungan 
darinya dan lebih takut terhadapnya). Suhail menambahkan dalam 
riwayatnya, 'jJl—1- \-J> ^ oyp õž : : JlŠ :ijJlž 

{Para malaikat berkata, “Dan mereka memohon ampunan kepada- 
Mu." Allah berfirman, “Aku telah mengampuni mereka dan 
memberikan kepada mereka apa yang mereka minta. ”). Dalam hadits 
Anas disebutkan, ^- w-j j^aj-i-* : J j ■■■ -■*■) {Allah berfirman, 

“Limpahkanlah rahmat-Ku kepada mereka ”). 

*1—Jr l—iil j^ji? ' a dl 0*Aš tiSipUJl iii* Jj* {Salah 

seorang malaikat berkata, ‘Di antara mereka ada si Fulan yang tidak 
termasuk golongan mereka, tapi dia datang karena suatu 
keperluan. 'J. Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan dengan 
redaksi, jj— t\—k Uil jj j-iLäJi Oi tOjJjšJ {Laiu para 

malikat berkata, “Sesungguhnya di antara mereka terdapat si fulan 
yang banyak berbuat kesalahan, dia tidak menghendaki mereka, tapi 
dia datang karena suatu keperluan. ’j. Dalam riwayat Suhail 
disebutkan, j«—jü [j *—ji Uil sÄevr Xfi jyj oj :OjJj* : Jlš {Para 

malaikat berkata, “Wahai Tuhan, di antara mereka terdapat si fulan, 
seorang hamba yang banyak berbuat kesalahan, dia hanya lewat laiu 
duduk bersama mereka. ”). Dia menambahkan dalam riwayatnya, : Jli 

OyiP oi Jj {Allah berfirman, “Dan dia juga telah Aku ampuni. ") 

* ^ % 9 % j 

s-U.—b>«Jl p—b {Mereka adalah kelompok). Dalam riwayat Abu 
Muawiyah dan riwayat Suhail disebutkan dengan redaksi, — äJ' i 
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(Mereka adalah kauni). Disebutakannya alif lam tarif (Ji) yang 


menunjukkan kesempumaan. 

—°Jor (Tidak ada satu pun teman duduk mereka yang 

menderita). Demikian yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan yang lainnya mencantumkan dengan redaksi, j — J&4. Sl 

j* g ■ * ■!)? (bersama mereka tidak akan menderita teman duduk mereka), 
dan dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, Ir^r J&4 Sl (tidak ada 


seorang pun teman duduk mereka yang menderita). Ini adalah redaksi 
kalimat permulaan untuk menerangkan konsekuensi dari kondisi 
mereka sebagai orang-orang yang sempuma. Ja’far menukil riwayat 
dalam Adz-Dzikr dari jalur Abu Al Asyhab dari Al Hasan Al Bashri, 
dia menyebutkan, c—lj 3 : JlS .lu äi jJr) il Sii üjjTJu jljš Uili 

'i cfj-žil : Jtf .&» :lj!UŽ ccJ^jji Jj ä^-jjl 

|*_§j (Ketika suatu kaum sedang berdzikir kepada Allah, 


tiba-tiba seorang laki-laki datang laiu duduk bersama mereka. Laiu 
turunlah rahmat kemudian (rahmat itu) menghilang. Para malaikat 
berkata, "Wahai Tuhan kami, di antara mereka terdapat hamba-Mu, 
fulan. ” Allah berfirman, “Liputilah mereka dengan rahmat-Ku. 
Mereka adalah satu kaum, tidaklah menderita teman duduk 
mereka. ”). Dalam redaksi hadits ini terkandung ungkapan mendalam 
yang manafikan kesengsaraan dari teman duduk orang-orang yang 
berdzikir. Seandainya dikatakan “karena mereka, tentu akan 
berbahagialah teman duduk mereka,” tentu akan tampak sangat utama, 
namun penafian kesengsaraan adalah lebih utama dalam mencapai 
maksud. 


Catatan 

Abu Zaid Al Marwazi meringkas matan hadits ini dari Al 
Farabn, dia mengemukakannya hingga, ^li ijU* (Kemarilah 
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kepada keperluan kalian ), kemudian dia mengatakan, “Laiu dia 
menyebutkan haditsnya.” 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan majlis-majlis dzikir dan 
orang-orang yang berdzikir, keutamaan berkumpul untuk 
berdzikir, dan bahwa teman duduk mereka tidak terpisahkan dari 
mereka dalam mendapatkan segala yang dianugerahkan Allah 
kepada mereka, sebagai bentuk pemuliaan Allah terhadap 
mereka, walaupun ada teman duduk mereka yang tidak ikut 
berdzikir. 


2 . 

3. 


4. 


Hadits ini juga menunjukkan kecintaan para malaikat kepada 
manusia dan kepedulian mereka terhadap manusia. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa yang bertanya itu lebih 
mengetahui daripada yang ditanya, hai ini untuk menunjukkan 
penghormatan kepada yang ditanya, mengingatkan akan 
kekuasan-Nya dan kemuliaan kedudukan-Nya. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa pengkhususan pertanyaan 
Allah kepada para malaikat itu mengenai para ahli dzikir 
mengisyaratkan kepada perkataan mereka, tgJ i$-š Jišru' 

il_1 _Lj 2}j __ _ jpxjj frUuli iU L Jj (Mengapa Engkau 


hendak menjadikan [khalifah] di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau. (Qs. Al Baqarah [2]: 29)). Seolah-olah 
Allah mengatakan, “Lihatlah apa yang mereka lakukan, yaitu 
berupa tasbih dan taqdis, walaupun mereka diliputi oleh syahwat 
dan godaan-godaan syetan. Bagaimana mereka mengatasi itu 
dan membanggakan kalian dengan tasbih dan taqdis.” 


Ada juga yang mengatakan, dari hadits ini disimpulkan, bahwa 
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dzikir yang dihasilkan oleh manusia adalah lebih tinggi dan 
lebih mulia dari dzikir yang dihasilkan oleh para malaikat, 
karena dzikimya manusia diserta dengan berbagai kesibukan 
dan beragam penghambat, namun bisa menembus alam gaib. Ini 
benar-benar berbeda dengan kondisi para malaikat. 

5. Hadits ini juga menunjukkan kedustaan orang-orang kafir yang 
mengatakan bahwa dia dapat melihat Allah secara nyata 
sewaktu di dunia. Telah diriwayatkan di dalam Shahih Muslim 
dari hadits Abu Umamah secara marfu I ’/J l jJlpIj 

!j — l »yä (Ketahuilah, sesungguhnya kalian tidak akan dapat 

melihat Tuhan kalian hingga kalian mati). Hadits ini juga 
menunjukkan bolehnya bersumpah untuk suatu perkara yang 
sudah pasti sebagai penegasan. Dan juga menunjukkan bahwa 
berbagai macam kebaikan yang dicakup oleh surga dan berbagai 
hai yang tidak disukai yang dicakup oleh neraka adalah melebihi 
apa yang disebutkan, dan bahwa berharap dan memohon kepada 
Allah termasuk sebab-sebab untuk mencapainya. 


67. Ucapan Äb *i!j öjš *ü!j J y- (Tidak Ada Daya dan Upaya 

* s * 

Kecuali dengan [Kehendak] Allah) 


- 5^* lsZ 401 <_sd' • J' 3 es y esi' 

Sl Äy# £3'jš (J SlJ jirj Lfclp dii :Jli -äIj ^9 :Jl5 j\ 

:J'-9 p-Ä-J dd -ÄI -ÄI Sj^jj -Älj -ÄI 

-äi J— i g jf- ^ d g: jii .pu Sl} Si ^ 
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6409. Dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, “Nabi SAW 
mendaki bukit. Dia berkata, ‘Setelah beliau menaikinya, seorang läki¬ 
läki berseru dengan mengeraskan suaranya, ‘Laa ilaaha illallaahu 
wallaahu akbar. ’ Saat itu Rasulullah SAW sedang di atas bighalnya 
[peranakan kuda dengan keledai], beliau pun bersabda, 
‘ Sesungguhnya kalian tidak menyeru yang tuli dan tidak pula yang 
j auh.' Kemudian beliau bersabda, ‘Wahai Abu Musa -atau Wahai 
Abdullah—, maukah engkau aku tunjukkan suatu kalimat dari 
perbendaharaan surgaT Aku jawab, ‘Tentu.’ Beliau pun bersabda, 
‘Laa haula walaa quwwata illaa bilaah ’ (tidak ada daya dan upaya 
kecuali dengan [kehendak] Allahi).” 


Keterangan : 

(Bab Ucapan "Laa haula wa laa quwwata illa billaah ”). Pada 
bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa. Hadits ini 
telah dikemukakan pada bab “Doa ketika Menaiki Bukit”, dan saya 
katakan bahwa saya akan menjelaskannya pada pembahasan tentang 
takdir. 


68. Allah Mempunyai Seratus Nama Kurang Satu (99) 


✓ & il/ x 4 4» / / ^ / . < 

-|J _ >-\ J ÄSIa- illil ö'yL Jj 4ÜJ Jj :Jü J* 

.yj\ L*4 jj <5SJi jis V! st? 


6410. Dari Abu Hurairah secara riwayat, dia berkata, “ Allah 
mempunyai sembilan puluh sembilan nama -seratus kurang satu-. 
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Tidaklah seseorang menghafalnya kecuali dia masuk surga. Dia 
ganjil dan menyukai yang ganjil.” 


Keterangan Hadits: 


{Bab Allah mempunyai seratus nama kurang satu). Demikian 

yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan yang lainnya 

mencatumkannya “Seratus Kurang Satu”. Demikian juga perbedaan 

para periwayat mengenai matan- nya. 

* 

Äitjj (secara riwayat). Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, 

a — °Ss- <Äl J>«j Jtä (Rasulullah SA JV bersabda). Dalam 

riwayat Muslim disebutkan, ‘Dari Amr bin Muhammad An-Naqid dari 
Sufyan dengan sanad ini, dari Nabi SAW’. Imam Bukhari menukil 
dalam pembahasan tentang tauhid, dari riwayat Syu’aib: Dari Abu Az- 
Zinad, dengan sanad- nya, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 



Ad-Daraquthni menukil di dalam Ghara 'ib Malik, dari riwayat 
Abdul Malik bin Yahya bin Bukair, dari ayahnya, dari Ibnu Wahab, 
dari Malik, dengan sanad tersebut, <üsi J li : Jls <3it J* 

ajL. j :Jjtj j* {Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah 

berfirman, ‘Aku mempunyai sembilan puluh sembilan nama ’. ”). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan juga dari Al 
A’raj oleh Musa bin Uqbah yang dinukil oleh Ibnu Majah dari riwayat 
Zuhair bin Muhammad darinya dan menyebutkan nama-nama-Nya. 


Diriwayatkan juga dari Abu Az-Zinad oleh Syu’aib bin Abi 
Hamzah sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang syarat-syarat, dan akan dikemukakan lagi pada pembahasan 
tentang tauhid. At-Tirmidzi menukilnya dari riwayat Al Walid bin 
Muslim dari Syu’aib dan menyebutkan nama-nama-Nya. 
Diriwayatkan juga (dari Abu Az-Zinad) oleh Muhammad bin Ajlan 
yang dikemukakan oleh Abu Awanah; Malik yang dikemukakan oleh 
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Ibnu Khuzaimah, An-Nasa'i, serta Ad-Daraquthni di dalam Ghara'ib 
Malik, dan dia mengatakan, “Shahih dari Malik tapi tidak terdapat di 
dalam Al Muwaththa' sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu 
Nu’aim dari berbagai jalur tentang asmaul husna”; Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad yang dikemukakan oleh Ad-Daraquthni; Abu Awanah 
dan Muhammad bi Ishaq yang dikemukakan oleh Ahmad dan Ibnu 
Majah; Musa bin Uqbah yang dikemukakan oleh Abu Nu’aim dari 
riwayat Hafsh bin Maisarah darinya. 

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah oleh Hammam bin 
Munabbih yang dikemukakan oleh Imam Muslim dan Ahmad; 
Muhammad bin Sirin yang dikemukakan oleh Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, Ath-Thabarani di dalam Ad-Du’a' dan Ja’far Al Firyabi di 
dalam Adz-Dzikr\ Abu Rafi’ yang dikemukakan oleh At-Tirmidzi; 
Abu Salamah bin Abdurrahman yang dikemukakan oleh Ahmad dan 
Ibnu Majah; Atha' bin Yasar, Sa’id Al Maqburi, Sa’id bin Al 
Musayyab, Abdullah bin Syaqiq, Muhammad bin Jubair bin Muth’im 
dan Al Hasan Al Bashri, yang mana Abu Nu’aim menukilnya dengan 
berbagai sanad dari mereka yang kesemuanya adalah lemah; Irak bin 
Malik yang dikemukakan oleh Al Bazzar namun ada keraguan di 
dalamnya, dan diriwayatkan kepada kami di dalam Juz' Al Ma ’ali dari 
jalumya tanpa keraguan. 

Selain diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW, juga 
diriwayatkan oleh Salman Al Farisi, Ibnu Abbas, Ibnu Ümar dan Ali, 
semuanya dikemukakan oleh Abu Nu’aim yang juga dengan sanad- 
sanad yang lemah. Hadits Ali disebutkan di dalam Thabaqat Ash- 
Shufiyah karya Abdurrahman As-Sulami; Hadits Ibnu Abbas dan Ibnu 
Ümar disebutkan di dalam juz ketiga belas dari Amali Abi Al Qasim 
bin Basyran dan Fawaid Abi ümar bin Haiwah yang disarikan dari 
Ad-Daraquthni. Semua ini yang telah saya temukan jalur-jalur 
periwayatannya. 

Ibnu Athiyyah mengatakan di dalam Tafsir- nya, bahwa 
riwayat ini mutawatir dari Abu Hurairah, dia mengatakan, ‘Tentang 
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penyebutan nama-nama itu perlu diteliti lebih j auh, karena 
sebagiannya tidak terdapat di dalam Al Qur'an dan tidak pula di 
dalam hadits yang shahih, dan hadits ini tidak mutawatir dari asalnya 
walaupun disebutakn dalam Ash-Shahih, tapi yang mutawatir hanya 
dari Abu Hurairah.” Demikian yang dikatakannya, namun sebenamya 
ini juga tidak mutawatir (tidak banyak orang yang meriwayatkan) dari 
Abu Hurairah, paling maksimal hadits ini termasuk kategori masyhur. 
Kemudian dari itu, tidak ada yang menyebutkan nama-nama-Nya 
kecuali dalam riwayat Al Walid bin Muslim yang dikemukakan oleh 
At-Tirmidzi dan dalam riwayat Zuhair bin Muhammad dari Musa bin 
Uqbah yang dikemukakan oleh Ibnu Majah. Kedua riwayat ini 
kembali kepada riwayat Al A’raj, dan mengenainya ada perbedaan 
pandangan yang tajam terkait dengan penyebutan nama-nama, 
penambahan dan pengurangan, sebagaimana yang akan saya sebutkan. 
Penyebutan nama-nama juga terdapat dalam jalur ketiga yang dinukil 
Al Hakim di dalam Al Mustadrak dan Ja’far Al Fiiyabi dalam Adz- 
Dzikr dari jalur Abdul Aziz bin Al Hushain, dari Ayyub, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai penyebutan nama- 
nama, apakah itu marfu’ (dari Nabi) atau merupakan perkataan 
periwayat yang dimasukkan dalam hadits. Sebagian besar mereka 
berpendapat dengan yang pertama (yakni marfu dan mereka berdalil 
dengan bolehnya menamai Allah dengan nama yang tidak disebutkan 
dalam Al Qur'an sebagai nama, karena kebanyakan nama-nama itu 
memang demikian. Yang lainnya berpendapat, bahwa penetapan 
nama-nama itu merupakan perkataan periwayat, karena mayoritas 
riwayat tidak menyebutkannya. Demikian yang dinukil oleh Abdul 
Aziz An-Nakhsyabi dari banyak ulama. 

Setelah menukil hadits ini dari jalur Shafwan bin Shalih dari 
Al Walid bin Muslim, Al Hakim mengatakan, “Hadits tersebut shahih 
menurut kriteria Imam Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
menukilnya dengan konteks asma ’ul husna. Alasan mereka, karena Al 
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Walid bin Muslim meriwayatkannya sendirian.” Lebih j auh dia 
mengatakan, “Aku tidak mengetahui adanya perbedaan pandangan di 
kalangan para ahli hadits, bahwa Al Walid lebih tsiqah, lebih hafal, 
lebih utama dan lebih berilmu daripada Bisyr bin Syu’aib, Ali bin 
Ayyasy dan para sahabat Syu’aibi lainnya.” Ini mengisyaratkan bahwa 
Bisyr, Ali dan Abu Al Yaman meriwayatkannya dari Syu’aib tanpa 
disertai penyebutan nama-nama ( asmaul husna). Riwayat Abu Al 
Yaman adalah yang dikemukakan oleh Imam Buhkari, riwayat Ali 
dikemukakan oleh An-Nasa'i, dan riwayat Bisyr dikemukakan oleh Al 
Baihaqi. Yang benar, alasan Imam Bukhari dan Imam Muslim tidak 
menukilnya bukan saja karena Al Walid meriwayatkannya sendirian, 
tapi juga karena sanad rancu serta indikasi adanya perkataan 
periwayat yang dimasukkan dalam hadits. Al Baihaqi mengatakan, 
“Kemungkinan penetapan (penyebutan asma ’ul husna ) itu berasal dari 
sebagian periwayat dalam kedua jalur itu. Oleh karena itu, teijadi 
perbedaan di antara keduanya. Berdasarkan kemungkinan inilah Imam 
Bukhari dan Muslim tidak menukil riwayat yang menyebutkan 
penetapan ( asma ’ul husna)." 

At-Tirmidzi mengatakan setelah menukil dari jalur Al Walid, 
“Ini adalah hadits gharib, diceritakan kepada kami oleh lebih dari satu 
orang, dari Shafwan. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Shafwan, sedangkan dia adalah periwayat yang terpercaya. 
Diriwayatkan juga dari beberapa jalur dari Abu Hurairah, dan dari 
riwayat-riwayat itu tidak ada yang menyebutkan nama-nama kecuali 
pada jalur ini. Diriwayatkan juga dengan sanad lainnya dari Abu 
Hurairah dengan menyebutkan nama-nama, namun sanad- nya tidak 
shahih.” Sebenamya Shafwan tidak meriwayatkannya sendirian, 
karena Al Baihaqi menukilnya dari jalur Musa bin Ayyub An-Nashibi 
-dan dia terpercaya-, dari Al Walid juga. Ada perbedaan sanad-nyz 
dari Al Walid, yang mana Utsman Ad-Darimi di dalam An-Naqdh “ala 
Al Marisi menukilnya dari Hisyam bin Ammar dari Al Walid, dia 
mengatakan, “Dari Khulaid bin Da’laj, dari Qatadah, dari Muhammad 
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bin Sirin, dari Abu Hurairah,” laiu dia menyebutkannya tanpa 
menyebutkan nama-nama. Al Walid mengatakan, “Sa’id bin Abdul 
Aziz menceritakan seperti itu kepada kami, dan dia berkata, 
‘Semuanya terdapat di dalam Al Qurian surah Al Hasyr ayat 22, äi 

jUfS—^ J* Ml^iJlj J* Sl' Sl (Dialah Allah Yang 

tiada Ilah [yang berhak disembahj selain Dia, Yang Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang ),” laiu dia menyebutkan nama-nama itu. 

Abu Asy-Syaikh Ibnu Hibban menukilnya dari riwayat Abu 
Amir Al Qurasyi dari Al Walid bin Muslim dengan sanad lainnya, dia 
berkata: Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami dari musa 
bin Uqbah, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah. Zuhair mengatakan, 
“Laiu sampai kepada kami, bahwa lebih dari seorang ahli ilmu 
mengatakan, bahwa permulaannya didahului dengan laa ilaaha 
illallaah.” Laiu dia menyebutkan nama-nama. Jalur ini juga dinukil 
Ibnu Majah, Ibnu Abi Ashim dan Al Hakim dari jalur Abdul Malik 
bin Muhammad Ash-Shan’ani dari Zuhair bin Muhammad, namun 
lebih dulu menyebutkan nama-nama. Laiu setelah menyebutkan, j—« 

3—I?Jl Qza?- (barangsiapa menghafalnya maka dia masuk surga) 

dia menyebutkan, .. -U la —!l J—Hjli ÄI {Allah, Yang Maha Esa, tempat 

meminta segala sesuatu...), kemudian setelah itu dia menyebutkan, 
“Zuhair berkata, ‘Laiu sampai kepada kami dari lebih seorang ahli 
ilmu, bahwa permulaannya didahului dengan, s-U—l»Si 1 äi *ill 4_Ji V 

^jiLkli (tidak ada sesembahan kecuali Allah, Dia memiliki nama-nama 
yang paling baiky.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Walid bin Muslim lebih 
terpercaya daripada Abdul Malik bin Muhammad Ash-Shan’ani. 
Riwayat Al Walid mengesankan bahwa penetapan (nama-nama) 
merupakan perkataan periwayat yang dimasukkan dalam hadits. 
Dalam riwayat Al Walid dari Zuhair ada pengulangan tiga nama, yaitu 
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iS at—$1' (Yang Maha Esa, Yang Maha Dibutuhkan, Yang 

Maha Pemberi Hidayah), dan sebagai gantinya dalam riwayat Abdul 
Malik disebutkan, <J/j —!' jal—äJl Ji-äJi {Yang Maha Adil, Yang Maha 

Kuasa, Yang Maha Memelihara ); Dalam riwayat Al Walid 
disebutkan, X——S 1 {Yang Maha Memelihara, Yang Maha 

Memberi Petunjuk), sementara dalam riwayat Abdul Malik 
disebutkan, J—St {Yang Maha Memelihara, Yang Maha 

Memberi Petunjuk ); Dalam riwayat Al Walid disebutkan, j— liJ' 

{Yang Maha Adil, Yang Maha Menerangi ), sementara dalam riwayat 
Abdul Malik disebutkan, patilt {Yang Maha Menjadikan, Yang 

Maha Menguasai ), adapun selebihnya sama. 


Adapim riwayat Al Walid dari Syu’aib, yaitu jalur yang paling 
mendekati shahih, dan berdasarkan inilah penakwilan mayoritas orang 
yang menjelaskan asmaul husna, redaksi yang dikemukakan At- 

Tirmidzi adalah sebagai berikut: ‘ ‘J* *^1 ^ s&d* J* 

' »■ / 

iUj $&ii »#&& .jOsJi cjdjjJt cCouit 

tJa-üÜ! 4^4 jüÜi di.il täisilt ttJljjlt 4jl$äSt cjta*ll c 

4j4«a*Jt tci.bllt (JlUit 4jW2_Sl »—J' cJJuJl 4j#uJl 

4C.«juJt cJaui^xll 4jddt 4^USl 

4C$^_JÜI 4 VAU 4(i-PÜI 4J^U<J| 43jijil 4(*-£aJ> 41-^fcJl 

/ / ' / 

4^J..fžll 4^_?dl 4C~*iil 4^s?fcftJl 4J-*ib 4t5;U«Jl 44-1-pO^sJt 4^Sjit 

4jjS|l 4 Ui 1^-UuJ' 4 4jiUJt 4 . U .«fl S l 4«A^-Sl' 4^-UJl 4a^-ljJl 

4dÜdJl ty\Z jjy)\ C j&ll 4^jl ,üiyn 4^1 4^li£Ül 4jtdl 4>4jl 

4jJ_ŽJl 4jäd\ 4jddl 4^üUil 4^UJt 4^*il 4^1 jW Ji 

ilj/^Jt 44^jji}ii 4 yidl 4 (piigil {Dialah Allah, yang tidak ada 


Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, Yang Maha Pemurah, 
Yang Maha Penyayang, Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
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Sejahtera, Yang Maha Pemberi Keamanan, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki 
Kebesaran, Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Mengadakan, Yang 
Maha Membuat Bentuk, Yang Maha Pengampun, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Memberi, Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang 
Maha Pembuka, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Menyempitkan, 
Yang Maha Melapangkan, Yang Maha Merendahkan, Yang Maha 
Meninggikan, Yang Maha Memuliakan, Yang Mana Menghinakan, 
Yang Maha Mendengar, Yang Maha Melihat, Yang Maha 
Memutuskan Hukum, Yang Maha Adil, Yang Maha Halus, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Maha Penyantun, Yang Maha Agung, Yang Maha 
Pengampun, Yang Maha Menerima Syukur, Yang Maha Tinggi, Yang 
Maha Besar, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Memelihara, Yang 
Maha Membuat Perhitungan, Yang Maha Luhur, Yang Maha Mulia, 
Yang Maha Mengawasi, Yang Maha Memperkenankan, Yang Maha 
Luas, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Mencintai, Yang Maha 
Mulia, Yang Maha Membangkitkan, Yang Maha Menyaksikan, Yang 
Maha Benar, Yang Maha Mewakili, Yang Maha Kuat, Yang Maha 
Kokoh, Yang Maha Pelindung, Yang Maha Terpuji, Yang Maha 
Menghitung, Yang Maha Memulai, Yang Maha Mengembalikan, Yang 
Maha Menghidupkan, Yang Maha Mematikan, Yang Maha Hidup, 
Yang Maha Berdiri Sendiri, Yang Maha Menemukan, Yang Maha 
Mulia, Yang Maha Esa, Yang Maha, Yang Maha Dibutuhkan, Yang 
Maha Kuasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Mendahulukan, Yang 
Maha Mengakhirkan, Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang 
Maha Nyata, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Tinggi, Yang Maha Dermawan, Yang Maha Penerima 
Taubat, Yang Maha Memberi Balasan, Yang Maha Pemaaf, Yang 
Maha Pelimpah Kasih, Yang Maha Pemilik Kerajaan, Yang Maha 
Memiliki Kemuliaan dan Kemurahan, Yang Maha Adil, Yang Maha 
Mengumpulkan, Yang Maha Kaya, Yang Maha Pemberi Kekayaan, 
Yang Maha Menghalangi, Yang Maha Pemberi Mudharat, Yang 
Maha Pemberi Manfaat, Yang Maha Pemilik Cahaya, Yang Maha 
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Pemberi Hidayah, Yang Maha Pencipta, Yang Maha Kekal, Yang 
Maha Pewaris, Yang Maha Memimbing, Yang Maha Sabar). 

At-Thabarani menukilnya dari Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi dari 
Shafwan bin Shalih dengan menyelisihi beberapa nama, dia berkata, 
—!i ^j\ — ä\ (Yang Maha Berdiri Sendiri, Yang Maha Abadi ) sebagai 

> o J /# 

ganti Ja—--Ci) j&t\ —õil (Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha 
Melapangkan)-, aJ-LÜl (Yang Maha Keras) sebagai ganti A-A i^li (Yang 
Maha Memberi Petunjuk)', jjJ—J i fj —J vü—JCsdJi (Yang Maha 

Tinggi, Yang Maha Meliputi, Yang Maha Menguasai hari 
pembalasan) sebagai ganti jU&di ArdJ' ijijil (Yang Maha Mencintai, 

Yang Maha Mulia, Yang Maha Bijaksana). 

Dalam riwayat Ibnu Hibban dari Al Hasan bin Sufyan 
disebutkan, (Yang Maha Meninggikan ) sebagai ganti ^jCJi (Yang 

Maha Menghalangi/Menahan). Disebutkan dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah dalam riwayat Shafwan juga beberapa nama yang 
berbeda, dia menyebutkan, (Yang Maha Memutuskan) sebagai 

ganti jU—pdt (Yang Maha Bijaksana), i—(Yang Maha Dekat) 

sebagai ganti L—Iš^Ji (Yang Maha Mengawasi), —di (Yang Maha 

Pelindung) sebagai ganti J' (Yang Maha Melindungi), dan 1— 

(Yang Maha Esa) sebagai ganti ^—ÜJ' (Yang maha Memberi 

Kekayaan). Disebutkan dalam riwayat Al Baihaqi dan Ibnu Mandah 
dari jalur Musa bin Ayyub dari Al Walid: d— (Yang Maha 

Penolong) sebagai ganti cCfdl (Yang Maha Memelihara). 


Antara riwayat Zuhair dan Shafwan ada perbedaan dalam dua 
puluh tiga nama, dalam riwayat Zuhair tidak terdapat: Yj —c^L-aÜi 

iW 

JV sjJ) ji tdl -Ui CžJL—)U t^-i^ii it^i-CJi ij_^--aJi 
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(Yang Maha Pembuka, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 

Memutuskan Hukum, Yang Maha Adil, Yang Maha Membuat 
Perhitungan, Yang Maha Luhur, Yang Maha Menghitung, Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan, Yang 
Maha Dermawan, Yang Maha Pemberi Balasan, Yang Maha Pemberi 
Kekayaan, Yang Maha Pemberi Manfaat, Yang Maha Sabar, Yang 
Maha Pencipta, Yang Maha Pengampun, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Besar, Yang Maha Luas, Yang Maha Esa, Yang Maha 
Memiliki Kerajaan, Yang Maha Memiliki Kemuliaan dan Kemurahan) 
dan sebagai gantinya dia menyebutkan, i li c^Jlxli 

cjdt «ÖaCoI l 

ji tyjit (Rabb, Yang Maha 


Esa, Yang Maha Mencukupi, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Menerangkan, Yang Maha Benar, Yang Maha Indah, Yang 
Menciptakan, Yang Maha Dahulu, Yang Maha Dermawan, Yang 
Maha Memenuhi, Yang Maha Pemberi Petunjuk, Yang Maha Kuat, 
Yang Maha Memelihara, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Menjaga, 
Yang Maha Adil, Yang Maha Menetahui, Yang Maha Esa, Yang Maha 
Abadi, Yang Maha Esa, Yang Maha Memiliki Kekuatan). 


Dalam riwayat Abdul Aziz bin Al Hushain ada perbedaan 
lainnya, yaitu tidak terdapat apa yang terdapat di dalam riwayat 
Shafwan, yaitu ji—$äli {Yang Maha Perkasa ) hinga 15 nama, dan juga 


tidak terdapat, i jiai&b 4 Ja^di 4 ^adüt cisrUii 

tjj _li 4( ^lljjl 4 £Šl3i tjlÜäli 4 £»U>J' JJu!\ {Yang Maha Kuat, Yang 


Maha Halus, Yang Maha Mulia, Yang Maha Menyempitkan, Yang 
Maha Melapangkan, Yang Maha Merendahkan, Yang Maha 
Meninggikan, Yang Maha Memuliakan, Yang Maha Menghinakan, 
Yang Maha Mengumpulkan, Yang Maha Memberi Madharat, Yang 
Maha Memberi Manfaat, Yang Maha Melindungi, Rabb [Yang 
memelihara]). Di dalamnya disebutkan 18 nama yang tersebut dalam 
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* Sl, * * 6 , * 

riwayat Musa bin Uqbah, di dalamnya juga disebutkan, idl—tül cüu?di 

t JüL-Üt cÜbL^Jl ,>uii .y^ll cjiUJt cJlAStJ» 

’jS _<>il 3_!}l (J^a_oil ji ji ijjkit ji 


{Yang Maha Menyayangi, Yang Maha Memberi, Yang Maha Luhur, 
Yang Maha Menjamin, Yang Maha Meliputi, Yang Maha Kuasa, Yang 
Maha Tinggi, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Mulia, Yang Maha 
Menjadikan, Yang Maha Pencipta, Yang Maha Membuka, Yang Maha 
Mengganjar, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Pelindung, Yang 
Maha Menolong, Yang Mempunyai Karunia, Yang Mempunyai 
tempat-tempat naik, Yang mempunyai karunia, Sesembahan yang 
Maha Mengatur). 


Al Hakini mengatakan, “Sebenamya saya menukil riwayat 
Abdul Aziz bin Al Hushain sebagai penguat riwayat Al Walid dari 
Syu’bah, karena nama-nama yang ditambahkannya pada riwayat Al 
Walid semuanya terdapat di dalam Al Qur'an.” Demikian yang 
dikatakannya, padahal sebenamya tidak begitu, tetapi disimpulkan 
dari Al Qurian, bukan berarti semua nama-nama itu disebutkan secara 
tekstual di dalam Al Qur'an. Al Ghazali mengatakan di dalam Syarh 
Al Asma \ “Aku tidak mengetahui seorang ulama pun yang menggali 
nama-nama dan menghimpunkannya selain seorang laki-laki dari 
kalangan para hafizh Maghrib yang bemama Ali bin Hazm, dia 
mengatakan, ‘Yang berhasil aku kumpulkan secara shahih hampir 
mencapai 80 nama yang kesemuanya terdapat di dalam Kitabullah dan 
riwayat yang shahih. Silakan mencari selebihnya di dalam riwayat 
yang shahih Aku kira, belum sampai kepadanya hadits yang dinukil 
At-Tirmidzi, atau mungkin juga telah sampai kepadanya namun dia 
menyatakan bahwa sanad- nya lemah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
dugaan kedua yang benar (yakni karena dinilai dha'if), karena di 
dalam Al Muhalla dia menyebutkan riwayat yang menyerupainya, laiu 
dia mengatakan, “Hadits-hadits yang menyebutkan nama-nama itu 
adalah lemah, tidak ada yang shahih. Semua yang telah saya telusuri 
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di dalam Al Qur'an beijumlah 68 nama.” Nama-nama yang dimaksud 
ini adalah yang disebutkan dalam bentuk nama, jadi tidak mengambil 

o 

dari derivasinya (kata yang dibentuknya), seperti —3i dari firman- 

Nya, Cil— jj i — k- j ^—šIjj (Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu. (Qs. Ar- 

Rahmaan 27)), dan tidak juga mengambil kata mudhaf (kata sandang) 
seperti dari firman-Nya, Je jSllj pijilJi (Dia pencipta langit 

dan bumi. (Qs. Al Baqarah 117; Al An’aam 101)). Selanjutnya akan 
saya sebutkan nama-nama tersebut. 

Hadits tersebut juga dinilai dha ’if oleh Jama’ah. Ad-Dawudi 
mengatakan, “Tidak ada riwayat yang kuat dari Nabi SAW yang 
menyebutkan nama-nama tersebut.” 

Ibnu Al Arabi mengatakan, “Kemungkinan nama-nama 
tersebut hanya pelengkap hadits yang marfu’, dan kemungkinan itu 
adalah yang dikumpulkan oleh sebagian periwayat.” Inilah yang benar 
menurut saya. 

Abu Al Hasan Al Qabisi mengatakan, “Nama-nama Allah dan 
sifat-sifatnya tidak dapat diketahui kecuali berdasarkan dalil dari Al 
Quran, Sunnah atau ijma’, tidak termasuk qiyas. Di dalam Al Qurian 
tidak disebutkan jumlah tertentu, sementara di dalam Sunnah 
disebutkan 99, laiu sebagian orang menukil 99 nama dari Al Qur'an.” 

Al Fakhrurrazi menukil dari Abu Zaid Al Balkhi, dia 
mengatakan, “Riwayat yang tidak menyebutkan nama-nama adalah 
riwayat yang disepakati lebih kuat daripada riwayat yang 
menyebutkan nama-nama. Kelemahannya bahwa Nabi SAW 
menyebutkan jumlah tertentu dan mengatakan bahwa orang yang 
menghafalnya akan masuk surga, namun orang-orang yang 
mendengamya tidak menanyakannya secara detail. Padahal telah 
diketahui betapa antusiasnya mereka untuk meraih tujuan itu. 
Seandainya mereka meminta itu, beliau pasti menjelaskannya, dan 
seandainya beliau menjelaskannya, mereka tidak akan 
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menyembunyikannya, dan tentu ada riwayat yang dinukil dari mereka. 
Adapun riwayat yang menyebutkan nama-nama, menunjukkan 
kelemahannya karena tidak sesuai dengan konteks hadits. Sebab, jika 
yang dimaksud adalah nama-nama saja, mengapa yang disebutkan itu 
sebagian besar adalah sifat, dan jika yang dimaksud adalah sifat, maka 
sifat-sifat itu tidaklah terbatas.” Al Fakhrurrazi menjawab yang 
pertama, bahwa tidak adanya penafsiran itu adalah agar mereka 
senantiasa berdoa dengan semua nama yang ada dengan harapan 
mengenai nama-nama yang khusus itu. Ini sebagaimana tidak 
diketahuinya dengan pasti tentang waktu mustajab pada hari Jum’at, 
lailatul qadar dan shalat wustha. Kemudian yang kedua, bahwa 
penyebutan nama-nama itu dihasilkan dari penelusuran dan penelitian, 
maka yang benar bahwa itu tidak sesuai. Kemudian bahwa yang 
dimaksud dengan ‘ barangsiapa menghafal nama-nama ini, maka dia 
akan masuk surga' adalah berdasarkan perbedaan pandangan 
mengenai yang dimaksud dengan kata ihshaa' (faman ahshaahaa ), 
jadi maksudnya bukanlah pembatasan jumlah nama-nama itu.” 


Oleh karena penyebutan nama-nama itu tidak marfu ’, maka 
sejumlah orang telah menelusurinya dari Al Qur'an tanpa 
membatasinya dengan jumlah. Diriwayatkan kepada kami di dalam 
Kitab Al Mi 'atain karya Abu Utsman Ash-Shabuni dengan sanad- nya 
hingga Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, bahwa dia menukil 
nama-nama dari Al Qur'an. Demikian juga riwayat yang dinukil Abu 
Nu’aim dari Ath-Thabarani, dari Ahmad bin Amr Al Khallal, dari 


Ibnu Amr, ^ W cjU : mI jj, jj jj y jj_ bo*- 
^ j p jiCall {Muhammad bin Jafar 


bin Muhammad bin Ali bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
"Aku tanyakan kepada Abu Jafar bin Muhammad Ash-Shadiq 
tentang asma’ul husna, dia pun berkata, ‘Itu terdapat di dalam Al 
Qur an ’. ”). 


Hadits itu diriwayatkan kepada kami di dalam Fawa'id 
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Tammam dari jalur Abu Ath-Thahir bin As-Sarh, dari Hibban bin 

* * 0 

Nari’, dari Sufyan bin Uyainah, *ii 0] (Sesungguhnya 

Allah mempunyai sembilan puluh sembilan namä). Dia mengatakan, 
“Sufyan menjanjikan kepada kami untuk menyebutkannya kepada 
kami dari Al Qurian, namun dia lambat, maka kami menemui Abu 
Zaid, dia pun mengeluarkannya kepada kami, kemudian kami 
mengemukakannya kepada Sufyan dan dia memperhatikannya hingga 
empat kali, laiu berkata, ‘Ya, memang ini.’” 

Berikut ini adalah redaksi yang disebutkan oleh Ja’far dan Abu 
Zaid, keduanya mengatakan, “Di dalam surah Al Faatihah terdapat 
limanama, yaitu Ü1U i <.Aj iili' {Allah, Rabb, Yang Maha 


Pemurah, Yang Maha Penyayang, Yang Maha Penguasa ). Di dalam 
surah Al Baqarah adalah, 'ArA. <-y.A c-lalsxi 

4 / •''«i i* * i / j 

9 , *o JU S x » \' * ' * k y * »• i» ./ 5 |- 

tLi i£».u tj-Jo c£-»hj c^j 

tjjap <.%**■ {Yang Maha Meliputi, Yang Maha Kuasa, Yang Maha 


Bijaksana, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Agung, Yang Maha 
Menerima Taubat, Yang Maha Melindungi, Yang Maha Luas, Yang 
Maha Mencukupi, Yang Maha Penyantun, Yang Maha Menciptakan, 
Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Esa, Yang Maha Mendengar, 
Yang Maha Menyempitkan [rezeki], Yang Maha Melapangkan 
[rezeki], Yang Maha Hidup, Yang Senantiasa mengurus makhluk-Nya, 
Yang Maha Kaya, Yang Maha Terpuji, Yang Maha Pengampun, Yang 
Maha Penyantun).” Ja’far menambahkan, *y.^ AA.j Ai\ 

j-AA ‘tSj* {Sesembahan, Yang Maha Dekat, Yang Maha 

x ^ «*• / 

Memperkenankan, Yang Maha Mulia, Yang Maha Melihat, Yang 
Maha Kuat, Yang Maha Keras, Yang Maha Cepat, Yang Maha 
Mengetahui). 


Keduanya mengatakan, “Di dalam surah Aali ‘Imraan, iOL -aj 
j*j'—i {Yang Maha Pemberi, Yang Maha Menjaga).” Ja’far Ash-Shadiq 
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menambahkan, J- 4 —il» id^U (Yang Maha Membangkitkan, Yang 

Maha Memberi Nikmat, Yang Maha Melebihkan). Berikutnya dalam 
surah An-Nisaa', J_Tj t c-£ tJfr-ä cL4—^ cL—3j (yang Maha 

Mengawasi, Yang Maha Menghitung, Yang Maha Menyaksikan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Maha Mewakili), Ja’far menambahkan, 
üt_(jj_ õp cc-Lki (yang Maha Menghidupkan, Yang Maha 

Pengampun, Yang Maha Menunjuki), Sufyan menambahkan, cci—Ihi 


ji(—ä t j —(Yang Maha Halus, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha 
Kuasa ). Dalam surah Al A’raaf, c-^^ (Yang Maha 


Menghidupkan, Yang Maha Mematikan ). Dalam surah Al Anfaal 
adalah, (Sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 

Penolong). Dalam surah Huud adalah, J—\J '—*1 J& cijij dx**! cJäli?- 


(Yang Maha Menjaga, Yang Maha Mulia, Yang Maha Mencintai, 
Yang Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki), Sufyan 
menambahkan, L-cc- lj (Yang Maha Dekat, Yang Maha 

Mengabulkan ). Dalam surah Ar-Ra’d, J'—*1» cj^T (Tang Maha Besar, 
7ang Maha Tinggi). Dalam surah Ibrahim, cDUi (yang Maha Pemberi ), 
Ja’far menambahkan, cJjO cjal—lo (yang MaAa Renar, yang MaAa 
Mewarisi). Dalam surah Al Hijr, (yang MaAa Pencipta). Dalam 
surah Maryam, ij'j cjiCo (yang Maha Benar, Yang Maha Mewarisi), 

Ja’far menambahkan, 3j-J (MaAa Zsa). Dalam surah Thaahaa -hanya 

# / 

dari riwayat Ja’far-, j'—i* (yang MaAa Pengampun). Dalam surah Al 
Mu'minuun, jU .f (Yang Maha Mulia). Dalam surah An-Nuur, c j—?- 

U _J> (Yang Maha Benar, Yang Maha Menjelaskan), Sufyan 

menambahkan, jj—i (Cahaya). Dalam surah Al Furqaan, iL_i (yang 
Maha Memberi Petunjuk). Dalam surah Saba', (Yang Maha 
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Membuka). Dalam surah Az-Zumar -hanya dari riwayat Ja’far-, jih— p 
(Yang Maha Mengetahui). Dalam surah Al Mu'min, Jjklt ji tjjlš t )>}£■ 

(Yang Maha Pengampun, Yang Maha Menerima, Yang mempunyai 
karunia), Sufyan menambahkan, JjJ__ä (Yang Maha Keras), Ja’far 

menambahkan, j*.—Uj (Yang Maha Tinggi ). Dalam surah Adz- 

O S * £ * * ■* 1JS5 

Dzaariyaat, ji tc3'jj (Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang 

Mempunyai Kekuatan Lagi sangat Kokoh). Dalam surah Ath-Thuur, y 
(Yang Maha Dermawan). Dalam surah Iqtarabat, — säi (Yang Maha 


Kuasa), Ja’far menambahkan, HLJX» (Yang Maha Memiliki). Dalam 

0 9 X 0 

surah Ar-Rahmaan, ji (Yang Maha Memiliki Kemuliaan 

dan Kemurahan ), Ja’far menambahkan, ijdJ ä pUh <_jj 
—** (Yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Yang 


memelihara kedua tempat terbenamnya, Yang Maha Kekal, Yang 
Maha Penolong ). Dalam surah Al Hadiid, ^<. J jt (7ang 


Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Tampak, Yang Maha 
Tersembunyi). Dalam surah Al Hasyr, ij-Jp ijpi$i 'jfy 


‘Üsp (Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, 


Yang Maha Pemberi Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki Kebesaran, Yang 
Maha Menciptakan, Yang Maha Mengadakan, Yang Maha Membuat 
Bentuk), Ja’far menambahkan, Ü—li (Yang Maha Memiliki). Dalam 


surah Al Buruuj, 3—Ui —Ii (Yang Maha Memulai, Yang Maha 


Mengembalikan). Dalam surah Al Fajr -hanya dari riwayat Ja’far-, jj 

(Yang Maha Ganjil). Dalam surah Al Ikhlaash, IuUj tÜ-i (Yang Maha 

Esa, Yang Maha Dibutuhkan). Inilah bagian terakhir yang kami 
riwayatkan dari Ja’far dan Abu Zaid, serta pemyataan Sufyan dari 
penelusuran nama-nama di dalam Al Quran. 


FATHUL BAARI — 745 


Di situ terdapat perbedaan yang sangat besar, di samping 
terjadi beberapa pengulangan, bahkan sebagian nama-nama tidak 
disebutkan dalam bentuk ism, yaitu cJ-ääw ajsCfi 

JiLJ t c_ *ö\*J (Ja-iU t d-pVj. Kemudian saya mengkaji 

kitab Al Maqshad Al Asna karya Abu Abdillah Muhammad bin 
Ibrahim Az-Zahid, bahwa dia telah menelusuri nama-nama di dalam 
Al Qurian, laiu saya cermati dan saya dapati dia mengulang sebagian 
nama dan menyebutkan sebagiannya dengan lafazh yang menurut saya 
bukan ism, yaitu ijaCUh (Yang Maha Benar, Yang Maha 


Membuka, Yang Maha Mengetahui). Dia juga menyebutkan dari 

* o 

mudhaf (kata yang disandangkan), yaitu jh-«]' (Yang Maha 

Menumbuhkan ) dari firman-Nya dalam surah Al An’aam ayat 95, jlü 


ijj _ li\j L —ASi (Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah- 

> '9 

buahan ). Semestinya dia juga menyebutkan J— (Yang Maha 

* / 

Menerima) dari firman-Nya dalam surah Ghaafir ayat 3, oj—sSi J— 


(Menerima taubat). 


Saya telah menelusuri nama-nama yang disebutkan di dalam 
Al Qurian dalam bentuk isim (kata benda) yang tidak disebutkan 
dalam riwayat At-Timidzi, yaitu, 

cL—Jtfit c^A-lsi c jyj\ djtä\ c>uii /4&J1 

iL tj—- äAJ' tjLUl (^Sl' t &X J! ‘jjšjS' ‘jStAJt 

/ ’ * 

JaäL-Ali cJiAV (Rabb, Ilaah, Yang Maha Meliputi, Yang Maha Kuasa, 


Yang Maha Mencukupi, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Keras, 
Yang Maha Menjaga, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Menjadikan, 
Yang Maha Pengampun, Yang Maha Menguasai, Yang Maha 
Melindungi, Yang Maha Penolong, Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Pencipta, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Raja, Yang Maha 
Menyaksikan, Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Tinggi, Yang Maha Menjelaskan, Yang Maha Baik, Yang Maha 
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Dekat, Yang Maha Esa, Yang Maha Menjaga). Ini semua beijumlah 
27 nama yang bila digabungkan dengan nama-nama yang terdapat 
dalam riwayat At-Tirmidzi yang diambilkan dari Al Quran dalam 
bentuk isim (kata benda), maka jumlahnya menjadi 99, semuanya 
terdapat di dalam Al Qur'an. Namun, sebagiannya berupa kata 
sandang, seperti, (Yang Maha Keras) dari oJoi (Sangat 

keras siksa-Nya) 1 , j —(Yang Maha Tinggi) dari J—Sl £—Jj 

([Dialah] Yang Maha Tinggi derajat-Nya) , —äi' (Yang Maha 
Menjaga ) dari c-2-—f 1 —«j JT ^ (7a«g’ menjaga setiap diri 

terhadap apa yang diperbuatnya) , —Üi (Yang Maha Menjadikan) 
dari otjUl.—li ’j&\—\ (Yang menjadikan langitf, ’j *\—Üll (Yang Maha 
Menguasai) dari Ml—^ 'Sji jäUüI (Dan Dialah yang berkuasa atas 

» / o 

sekalian hamba-hamba-Nydf , —*Jl (Yang Maha Pelindung) dan 

(Yang Maha Penolong) dari j2a_J)i j,—*ij ^Jjjl (Sebaik-baik 

Pelindung dan sebaik-baik Penolong) 6 , ^JüJl (Yang Maha Mengetahui) 
dari s—(U 1 -^ (ö/a mengetahui yang gaib ) 7 , jSi—AJ' (Yang Maha 
Pencipta) dari i> J—T (Pencipta segala sesuatuf, ’j >\—*Ji (Yang 

Maha Pengampun) dari <-J**—S' (Yang mengampuni dosaf, L. uil 

(Maha Kuasa) dari «j—•' Ip CJiü <5»ij (Dan A//a/z berkuasa terhadap 


1 Al Baqarah: 196, 211; Aali ‘Imraan: 11; Al Maa'idah: 2, 98; Al Anfaal: 13, 25, 
48, 52; Ar-Ra’d: 6; Ghaafir: 3, 22; Al Hasyr: 4, 7. 

2 Ghaafir: 15. 

3 Ar-Ra’d: 33. 

4 An’aam: 14; Yuusuf: 101; Ibraahiim: 10; Faathir: 1; Az-Zumar: 46; Asy- 
Syuuraa: 11. 

5 Al An’aam: 18, 61. 

6 Al Anfaal: 40; Al Hajj: 78. 

7 Al An’aam: 73; At-Taubah: 94, 105; Ar-Ra’d: 9; Al Mu'minuun: 92, As-Sajdah: 
6; Saba': 3; Az-Zumar: 46; Al Hasyr: 22; Al Jumu’ah: 8; At-Taghaabun: 18; Al 
Jinn: 26.) 

8 Al An’aam: 102; Ar-Ra’d: 16; Az-Zumar: 62; Ghaafir: 62. 

9 Ghaafir: 3 
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urusan-Nya) l(> , Jäägil (Yang Maha Menjaga ) dari '—-iii {Maka 
Allah adalah sebaik-baik Penjaga) u dan tipi )—^ i—!t—lij (Da« 
sesungguhnya Kami pasti menjaganya ) . 

Demikian juga yang terdapat dalam riwayat At-Tirmidzi, 
yaitu: {Yang Maha Menghidupkan ) dari Ui (Benar- 

benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati) , 
ILJiJi (Yang Maha Memiliki ) dari di—liii (Yang mempunyai 

kerajaari) H , j>-iii (.Maha Pemberi Cahayd) dari —!' jj —> 

(/ Pemberi] cahaya [kepada] langit dan bumi ) 15 , —J' (Yang Maha 

Pencipta) dari ofjilJl gJu (Allah pencipta langit dan bumi ) 16 , 

^IäJi {Yang Maha Mengumpulkan) dari p —J' {Mengumpulkan 

manusia) 11 , {Yang Maha Memutuskan Hukuni) dari ■&' JP' 1 ' 

C&A {Maka patutkah aku mencari hakim selain Allah) , djji}Jl {Yang 

tiss 19 

Maha Mewarisi) dari tiy jijii puj {Kami [pulalah] yang mewarisi) . 


Adapun nama-nama lainnya yang disebutkan dalam riwayat 
At-Tirmidzi yang tidak terdapat di dalam Al Qur'an dalam bentuk 
isim ada 27 nama, yaitu s Jdül 4 JdÜl ijaiil i-ia^Ül i^Uil 

tjJ-jill i^JÜiiJl cJbrUll tdsj-ljil toJiii' ct£al»Jl ‘ttd-pUJl 

t ygi t yoii !^U\ cjjui» j* 

—il {Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha Melapangkan, Yang 


10 Yuusuf: 21 

11 Yuusuf: 64 

12 Yuusuf: 12, 63; Al Hijr: 9 

13 Ar-Ruum: 50; Fushshilat: 39 

14 Aali ‘Imraan: 26 

15 An-Nuur: 35 

16 Al Baqarah: 117 

17 Aali ‘Imraan: 9 

18 AlAn’aam: 114 

19 Al Hijr: 23 
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Maha Merendahkan, Yang Maha Meninggikan, Yang Maha 
Memuliakan, Yang Mana Menghinakan, Yang Maha Membangfcitkan, 
Yang Maha Menghitung, Yang Maha Memulai, Yang Maha 
Mengembalikan, Yang Maha Mematikan, Yang Maha Menemukan, 
Yang Maha Mulia, Yang Maha Mendahulukan, Yang Maha 
Mengakhirkan, Yang Maha Pelindung, Yang Maha Memiliki 
Kemuliaan dan Kemurahan, Yang Maha Adil, Yang Maha Pemberi 
Kekayaan, Yang Maha Menghalangi, Yang Maha Pemberi Mudharat, 
Yang Maha Pemberi Manfaat, Yang Maha Abadi, Yang Maha 
Memimbing, Yang Maha Sabar). Jika dari riwayat At-Tirmidzi hanya 
diambil selain yang ini dan diganti dengan 27 nama yang saya 
sebutkan tädi, maka semuanya menjadi 99 nama yang kesemuanya 
terdapat di dalam Al Qur'an dalam bentuk isim, dan letak-telaknya di 
dalam Al Qur'an sangat jelas, kecuali {Yang Maha Baik), karena 


disebutkan dalam surah Maryam ayat 47 dalam perkataan Ibrahim, 
Wf* - ^ ölSf 4JJ 'j&kIJCi {Aku akan meminta ampun bagimu kepada 


Rabbku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku ), dan hanya sedikit 
orang yang menyoroti hai itu. Setelah itu tidak ada lagi hai lain 
kecuali menyoroti nama-nama yang diambil dari satu sifat, seperti 


( äjujt cjo°t ,JsH i 4*ult 


Adapun pendapat yang membolehkan 


t i 


nama itu, maka jumlahnya akan berubah, walaupun memang 
sebagiannya menambah kekhususan terhadap lainnya yang tidak 
memiliki kekhususan itu, dan sudah disepakati, bahwa dan 

adalah dua nama walaupun keduanya merupakan derivasi dari 

satu sifat. Seandainya hai itu dilarang, maka semestinya juga tidak 
boleh menganggap nama-nama yang bermakna sama atau 
mengandung makna yang sama, seperti jll—*J' {Yang Maha Pencipta), 

ts j '—{Yang Maha Pencipta ) dan jjÜa—*J l {Yang Maha Membentuk). 
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Demikian ini tetap dianggap karena walaupun mengandung makna 
yang sama, yaitu mengadakan dan membuat, namun berbeda dari segi 
lainnya, yaitu bahwa jll »Ji menunjukkan kekuasaan untuk 

mengadakan, —dl menunjukkan pengadaan unsur-unsur makhluk, 

dan j *yA —<Ji menunjukkan pembentukan pada dzat yang diciptakan. 

Seandainya tidak dilarang merubah [dari sifat menjadi isim], maka 
tentu tidak terlarang juga mengategorikannya sebagai isim [termasuk 
nama-nama] disamping memang hai itu telah disebutkan. 


Berikut ini saya kemukakan agar bisa mudah dihafal, 
meskipun ada pengulangan: iföl —Jl žJl tdiUJl *»Jll 

tjL—jüJl tjl 1 fl«il tj jI aLI jldl t^.^Lll tjL^dl ijijill 

tjL_i£->ljJl I täisilt cjljjJl uJ*>Udl t<—>lÄjjl ii—>tjs11 

ij^J—äll cJa__?wJ! 'j i^iiil i^ldtll tLi .biit tji. yg ; ! ' c « --o - Jl c^jJill 

t.b». «■'* tj_«Tjii tL-gjfaUi i£—tj— 

c^š_«Li (j*di 1 ju*UJi tfjjii iL^Lii tilijijit ojijii t c. .žJ i 

tOU?— oli tjTuJl t^ŠliLl 1 jaÜÜI ctjJlill Jl uiiiUJl i^UJl 

«jjuii 1 LJuii t ^di t >iki <>^i «jjtf c^uii 

n£aL_Ji äi t^JU£*ji iLilikli c^UJi i^jJxLll tšiili t^ toU i iJäšUdi i^JjJi 

t J_rl^il tillil ti-^l' t^todl ‘^J' ‘LŠjs-jJ' tyä*ll cjj^-iJl cj^flill 

j_ A\ i^äT ii ^ jjj dijd jjj LU jj (jjf\ iudaJi (Allah, Yang Maha 


Pemurah, Yang Maha Penyayang, Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang 
Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki 
Segala Keagungan, Yang Maha Menciptakan, Yang Mengadakan, 
Yang Membentuk Rupa, Yang Maha Pengampun, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Penerima Taubat, Yang Maha Pengampun, 
Yang Maha Pencipta, Yang Maha Pemeri Rezeki, Yang Maha 
Pembuka, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Lembut, Yang Maha 
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Agung, Yang Maha Luas, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Hidup, 
Yang terus menerus mengurus makhluk-Nya, Yang Maha Mendengar, 
Yang Maha Melihat, Yang Maha Halus, Yang Mengetahui, Yang 
Maha Tinggi, Yang Maha Besar, Yang Maha Meliputi, Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Pelindung, Yang Maha Penolong, Yang Maha 
Mulia, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Dekat, Yang Maha 
Mengabulkan, Yang Maha Mewakili, Yang Maha Menghitung, Yang 
Maha Menjaga, Yang Maha Menghitung, Yang Maha Mencintai, 
Yang Maha Mulia, Yang Maha Mewarisi, Yang Maha Menyaksikan, 
Yang Maha Penolong, Yang Maha Terpuji, Yang Maha Benar, Yang 
Maha Menjelaskan, Yang Maha Kuat, Yang Maha Kokoh, Yang Maha 
Kaya, Yang Maha Menguasai, Yang Maha Keras, Yang Maha 
Menguasai, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Mencukupi, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Penolong, Yang 
Maha Menciptakan, Yang Maha Menjadikan, Yang Maha 
Pengampun, Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha 
Tampak, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Melindungi, Yang 
Maha Kuasa, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Tinggi, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Menjaga, Yang Maha Menghidupkan, Yang 
Maha Mengumpulkan, Yang Maha Memiliki, Yang Maha Luhur, 
Maha Pemberi Cahaya, Yang Maha Memberi Petunjuk, Yang Maha 
Memberi Ampun, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Pemaaf, Yang 
Maha Pelimpah Kasih, Yang Maha Mulia, Yang Maha Dermawan, 
Yang Maha Baik, Rabb, Ilaah, Yang Maha Esa, Yang Maha Tunggal, 
Yang Maha Dibutuhkan, Yang tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Did). 

—Jj äi—J (.Allah mempunyai sembilan puluh sembilan). 

Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, — Jj äi°« J a _ U ü) 

(Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan). 

Demikian juga dalam riwayat Syu’aib. 

* * 

So^-ij *j|) (kurang satu). Ibnu Baththal mengatakan, “Demikian 


FATHUL BAARI — 751 


yang disebutkan di sini. Sedangkan dalam bahasa Arab tidak 
dibolehkan.” Dia juga mengatakan, “Dalam riwayat Syu’aib pada 

pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah 

* * 

disebutkan, U—f'j dengan bentuk mudzakkar. Itulah yang benar.” 

Sebenamya riwayat tersebut bukan pada pembahasan tentang tentang 
berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah, tapi pada pembahasan 
tentang tauhid, namun riwayat yang dicantumkan di sini juga tidak 
salah, karena ada alasannya. Dalam riwayat Al Humaidi di sini 
disebutkan, a#-'j 'Js- äiu. 

^ i>/ 

Sebagian ulama mengatakan, “Hikmah kalimat, J—f 'j j—’-£■ &U 

/ •* 

(seratus kurang satu ) setelah kalimat, — Jj äil- — J (sembilan puluh 

sembilan ) adalah agar masuk ke dalam jiwa pendengar dengan 
memadukan yang global dan yang rinci, atau untuk menepis kesalahan 
dugaan dan pendengaran. Ini sebagai dalil benamya pengecualian 
yang sedikit dari yang banyak. Dan tidaklah tepat menjadikan ini 
sebagai dalil untuk membolehkan pengecuali secara mutlak sehingga 
mencakup juga pengecualian yang banyak hingga hanya tersisa 
sedikit.” 

Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang dipandang janggal 
sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu At-Tin darinya, karena dia 
menukil kesepakatan yang membolehkan pengecualian yang lebih 
banyak sehingga tersisa yang sedikit, dan bahwa orang yang telah 
menetapkan laiu mengecualikan, maka yang berlaku adalah sesuai 
dengan pengecualiannya, sekalipun dia mengatakan, “Aku berutang 
seribu kecuali sembilan ratus sembilan puluh sembilan,” maka yang 
berlaku hanya satu. Ibnu At-Tin menanggapi, “Memang ada sejumlah 
orang yang berpendapat demikian, tapi bila disepakati, maka itu 
tertolak, karena perbedaan pendapat mengenai hai ini tetap ada, 
bahkan dalam madzhab Imam Malik sendiri.” Abu Al Hasan Al- 
Lakhmi, salah seorang dari kalangan mereka, berkata, “Seandai dia 
mengatakan, ‘Engkau dicerai tiga kecuali dua,’ maka yang belaku 
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adalah tiga.’” 


Abdul Wahhab dan yang lairmya menukil dari Abdul Malik 
dan yang lainnya, bahwa pengecualian yang banyak dari yang sedikit 
adalah tidak benar. Di antara bukti-bukti mereka, bahwa orang yang 
mengatakan, “Aku berpuasa sebulan kecuali dua puluh sembilan hari,” 
dikritik karena sebenamya dia hanya berpuasa sehari, dan itu tidak 
dapat disebut sebulan. Demikian juga orang yang mengatakan, “Aku 
beijumpah dengan semua kaum kecuali sebagian mereka,” padahal 
yang dijumpainya hanya satu orang. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
masalah ini cukup terkenal sehingga tidak perlu diperpanjang. 

Ada perbedaan pendapat mengenai jumlah tersebut, apakah 
maksudnya adalah pembatasan asma ’ul husna dengan jumlah tersebut, 
atau sebenamya lebih banyak dari itu, namun dikhususkan bagi yang 
menghafal sebanyak itu, maka akan masuk surga? Jumhur 
berpendapat dengan yang kedua. An-Nawawi menukil adanya 
kesepakatan ulama, dia mengatakan, “Hadits ini tidak menunjukkan 
pembatasan nama-nama Allah, dan maknanya bukan berarti tidak ada 
nama lain selain yang 99 nama tersebut. Akan tetapi maksud hadits 
ini, bahwa siapa yang menghafal nama-nama tersebut, maka dia 
masuk surga. Jadi maksudnya adalah mengabarkan tentang masuk 
surga bagi yang menghafalnya, bukan tentang pembatasan jumlah 
nama-nama itu.” Ini dikuatkan oleh sabada Nabi SAW dalam hadits 


Ibnu Mas’ud yang dinukil Imarn Ahmad dan dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban, j' _ jtaS' isljjf jf Ü3 ji> ,*1>i dilDl 

— 1p v—(*— y. jf cüJLälpp qa a£Up (Aku memohon 


kepada-Mu dengan setiap nama-Mu yang Engkau sebut Diri-Mu 
dengannya, atau Engkau turunkan di dalam Kitab-Mu, atau Engkau 
ajarkan kepada seseorang di antara makhluk-Mu, atau Engkau 
sembunyikan di alam ghaib di sisi-Mu). Disebutkan dalam riwayat 
Malik dari Ka’ab Al Ahbar dalam sebuah doa, U iUtlaij 

J*—lpl j*—3 Uj l£U cJUp (Dan aku memohon kepada-Mu dengan nama - 
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nama-Mu yang paling baik, baik yang aku ketahui maupun tidak aku 
ketahui). Ath-Thabari juga menukil riwayat serupa dari Qatadah, dan 
dari hadits Aisyah, bahwa dia berdoa seperti itu dengan dihadiri oleh 
Nabi SAW. Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang naxna yang paling agung. 


Menurut Al Khaththabi, hadits ini menunjukkan penetapan 
nama-nama khusus dengan jumlah tersebut, dan di dalamnya tidak ada 
indikasi yang menolak kemungkinan adanya tambahan. Adapun 
pengkhususannya adalah karena itu merupakan mayoritas nama-nama 
tersebut dan yang paling j elas maknanya. 

Ibnu Baththal menukil dari Al Qadhi Abu Bakar bin Ath- 
Thayyib, dia berkata, “Dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan 
bahwa Allah tidak mempunyai nama-nama lain selain jumlah tersebut, 
karena makna hadits ini adalah, bahwa siapa yang menghafalnya, 
maka dia masuk surga. Tentang tidak terbatasnya itu ditunjukkan oleh 
kenyataan bahwa mayoritas nama-nama itu berasal dari kata sifat, 
sedangkan sifat-sifat Allah itu tidak terbatas.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
berdoa dengan nama-nama tersebut, karena hadits ini berdasarkan 
firman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 180, a}pSiš Aij 


{Hanya milik Allah asma ’ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut asma’ul husna itu), laiu Nabi SAW menyebutkan 
bahwa nama-nama itu ada 99 agar berdoa dengan nama-nama itu dan 
tidak dengan selainnya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
Baththal dari Al Muhallab. Pendapat ini perlu dikaji, karena telah 
disebutkan secara akurat di dalam riwayat-riwayat yang shahih 
tentang berdoa dengan nama-nama yang tidak terdapat di dalam Al 
Qur'an, seperti dalam hadits Ibnu Abbas mengenai shalat malam, cd' 

_ih c_ % _iUi (Engkaulah yang Maha Mendahulukan dan 

Engkaulah yang Maha Mengakhirkan) dan sebagainya. 
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Al Fakhrurrazi mengatakan, “Karena nama-nama itu dari kata 

i , f 

sifat, baik itu ditetapkan secara hakiki seperti (Yang Maha 

* 

Hidup ), atau sebagai penambahan seperti, yp' (Yang Maha Agung), 
atau sebagai penisbatan seperti, (Yang Maha Suci), atau secara 

hakiki dan penambahan, seperti, y.) —il* ( Yang Maha Kuasa ), atau 
penambahan dan penisbatan seperti, ( Yang Maha Awal ) dan 

(Yang Maha Akhir), atau secara hakiki, penambahan dan penisbatan 
seperti, dl—Uil (Yang Maha Memiliki). Penisbatan itu tidak terbatas, 

karena Dia Maha Mengetahui tanpa ada batasan, Maha Kuasa tanpa 
ada batasan, maka tidak menolak kemungkinan untuk itu Allah 
memiliki nama tersendiri, sehingga tidak ada batasan untuk nama- 
nama-Nya. 

Al Qadhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi menceritakan dari 
sebagian mereka, bahwa Allah mempunyai 1000 nama. Ibnu Al Arabi 
mengatakan, “Yang ini merupakan sebagain kecil dari itu.” Al 
Fakhrurrazi menukil dari sebagian mereka, bahwa Allah mempunyai 
4000 nama, 1000 di antaranya disembunyikan dalam ilmu ghaib, 2000 
di antaranya diberitahukan kepada para malaikat dan para nabi, dan 
1000 lagi kepada semua manusia. Penyataan ini perlu dilandasi oleh 
dalil. Sebagian mereka berdalil bahwa dalam hadits bab ini juga 
disebutkan, “Allah ganjil dan menyukai yang ganjil”, sedangkan 
riwayat yang menyebutkan nama-nama tidak mencantuman (Yang 

Maha Ganjil), maka ini menunjukkan bahwa masih ada nama lainnya 
selain yang 99 itu. Ini ditanggapi oleh orang-orang yang bependapat 
bahwa nama-nama itu hanya 99, seperti Ibnu Hazm, bahwa riwayat 
yang ada itu tidak marfu’, tapi itu hanya perkataan periwayat yang 
dimasukkan dalam hadits sebagaimana telah disinggung di atas. 
Mereka juga berdalil untuk menyatakan bahwa sebenamya hai itu 
tidak terbatas, karena konotasinya adalah angka. Namun pendapat ini 
lemah. Menurut Ibnu Hazm dan yang lainnya yang berpendapat 
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bahwa jumlah nama-nama itu terbatas sesuai jumlah tersebut, bahwa 
dia tidak berdalil dengan makna inplisitnya, tapi dengan kalimat 
dalam perkataan beliau SAW, 'Ji—&U (seratus kurang satu), dia 

mengatakan, “Sebab, bila memang ada nama tambahan selain jumlah 
tersebut, tentu jumlahnya menjadi 100 nama, maka tidak ada gunanya 
perkataan beliau, ti—MJ 3—JU (seratus kurang satu).” Yang 

dikatakannya ini tidak bisa diterima sebagai dalil sebagaimana yang 
telah disinggung di muka, karena menurut mereka, bahwa pembatasan 
jumlah tersebut adalah untuk yang dijanjikan surga bagi yang 
menghafalnya. Karena itu, orang yang menyatakan bahwa janji itu 
berlaku bagi yang menghafalnya secara lebih, maka dia telah keliru. 
Ini tidak berarti bahwa tidak ada nama lain selain itu. 


Dia juga berdalil dengan firman Allah dalam surah Al A’raaf 
ayat 180, dAwi öjJ^dü JÜ! 'jjij l# žjpäti *Ijj (Hanya 


milik Allah asma ui husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asma ’ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam [menyebut] nama-nama-Nya). 
Para ahli tafsir mengatakan, “Di antara penyimpangan terhadap nama- 
nama-Nya adalah menamai-Nya dengan sebutan yang tidak terdapat di 
dalam Al Qur'an atau Sunnah yang shahih. Allah telah menyebutkan 
beberapa di antaranya yang terdapat di akhir surah Al Hasyr, dan 
Allah menutupnya dengan mengatakan bahwa Dia memiliki asma ’ul 
husna.” Dia mengatakan, “Adapun adanya tambahan dari jumlah 
tersebut, kemungkinan karena pengulangan secara makna walaupun 
lafazhnya berbeda, seperti dan yang seperti ini hanya 


dianggap satu. Dengan demikian, jika semua nama yang terdapat di 
dalam Al Qur'an dan hadits-hadits shahih dikumpulkan, maka 
jumlahnya tidak lebih dari jumlah tersebut.” 


Yang lainnya mengatakan, “Yang dimaksud dengan asma’ul 
husna dalam firman-Nya surah Al A’raaf ayat 180, *JUj 
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L_£ «jPi'—Š (Hanya milik Allah as x 'ui husna, maka bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut asma ’ul husna itu ) adalah yang tersebut 
di dalam hadits, U * <i jjü.— J j 2*1*— J 4_JJ 0] ( Sesungguhnya Allah 

mempunyai sembilan puluh sembilan namd). Jika riwayat yang 
menetapkannya itu akurat, maka harus dijadikan pedoman, tapi jika 
tidak, maka harus menelusurinya dari Al Qur'an dan As-Sunnah yang 
shahih, karena penyebutan ai asmaa ' secara definit [menggunakan alif 
laam ta ’rif] memastikannya bisa diketahui, karena Allah memerintah 
untuk berdoa dengannya dan melarang berdoa dengan selain-Nya, ini 
memastikan keberadaan yang diperintahkan itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mencarinya dalam Al Qur'an lebih 
mendekati kebenaran, dan saya telah malkukan dan mengumpulkan 
sebagaimana yang telah saya kemukakan di atas. Berikutnya tinggal 
membatasi yang terulang secara lafazh dan makna dari Al Quran, laiu 
melengkapinya dengan mencarinya dari hadits-hadits shahih sehingga 
mencapai jumlah tersebut. 

Tentang hikmah pembatasan dengan angka yang khusus itu, Al 
Fakhrurrazi menyebutkan bahwa itu adalah bentuk ibadah, maknanya 
tidak dapat dicema, sebagaimana halnya jumlah shalat dan 
sebagainya. Dikutip dari Abu Khalaf Muhammad bin Abdil Malik 
Ath-Thabari As-Sulami, dia mengatakan, “Dikhususkannya angka 
tersebut mengisyaratkan bahwa nama-nama itu tidak dapat ditentukan 
dengan analogi.” Ada juga yang mengatakan, “Hikmahnya, bahwa 
makna nama-nama tersebut walaupun sangat banyak, tapi terkumpul 
pada yang 99 itu.” Ada juga yang mengatakan, “Hikmahnya, bahwa 
angka terdiri dari tunggal dan ganda (pasangan), dimana tunggal lebih 
utama daripada ganda, sedangkan puncaknya tunggal tanpa 
pengulangan adalah sembilan puluh sembilan, karena seratus satu 
adalah pengulangan satu. Lebih utamanya tunggal daripada ganda, 
karena ganjil lebih utama daripada genap, karena ganjil adalah sifat 
Pencipta sedangkan genap adalah sifat makhluk, dan genap 
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membutuhkan ganjil, namun ganjil tidak membutuhkan genap.” 

Ada juga yang mengatakan, “Sempumanya angka adalah 
seratus, karena angka terdiri dari tiga jenis, yaitu: satuan, puluhan dan 
ratusan. Adapun seribu adalah permulaan satuan lainnya, maka nama- 
nama Allah adalah seratus namun Allah menyembunyikan yang satu, 
yaitu ai ism ai a zham (nama yang paling agung), tidak ada seorang 
pun yang mengetahuinya. Jadi seolah-olah dikatakan: Seratus tapi 
yang satu di sisi Allah.” 

Yang lainnya mengatakan, “Nama yang menggenapkan 
menjadi seratus adalah Jalaalah [Allah].” Di antara yang menyatakan 
demikian adalah As-Suhaili. Dia berkata, “ Asma ’ul husna ada seratus 
berdasarkan hitungan derajat-derajat surga. Yang menggenapkannya 
menjadi seratus adalah ‘Allah’. Ini dikuatkan oleh firman Allah dalam 



Allah asma ’ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asma’ul husna itu). Jadi yang sembilan puluh sembilan 
adalah yang dimiliki Allah, dan itu ditambah dan dilengkapi dengan- 
Nya (Allah) sehingga menjadi seratus.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa ism (nama/sebutan) itu adalah 
musammaa (yang dinamai/yang disebut). Demikian yang 
dikemukakan oleh Abu Al Qasim Al Qusyairi di dalam Syarh Asma' 
Allah Al Husna, dia berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa ism 
adalah musammaa, sebab bila berarti yang lainnya, maka nama-nama 
itu juga selain itu. Hai ini berdasarkan firman-Nya, J' j' 

L-f; a —i (Hanya milik Allah asma ’ul husna, maka bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut asmaul husna itu).” Kemudian dia 
berkata, “Ringkasnya, bahwa yang dimaksud dengan ism (nama) di 
sini adalah tasmiyah (penamaan/penyebutan).” 

Al Fakhrurrazi mengatakan, “Yang masyhur dari perkataan 
para sahabat kami, bahwa ism (nama) adalah musamma (yang 
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dinamai) itu sendiri, dan bukan tasmiyah (penamaan). Sedangkan 
menurut Mu’tazilah bahwa ism (nama) adalah tasmiyah (penamaan) 
itu sendiri dan bukan musamma (yang dinamai). 

Al Ghazali memilih bahwa ketiganya saling menjelaskan, dan 
inilah yang benar menurutku, karena bila ism (nama) adalah ungkapan 
tentang lafazh yang menunjukkan sesuatu dengan menisbatkan 
kepadanya, sementara musamma adalah ungkapan tentang sesuatu 
yang disebut atau dinamai, maka kesimpulannya bahwa ism itu bukan 
musamma. Inilah yang tidak mungkin diperselisihkan.” 

Abu Al Abbas Al Qurthubi mengatakan dalam kitab Al 
Mufhim, “Ism adalah pengenal yang umum, yaitu kalmat yang 
menunjukkan sesuatu yang tunggal. Dengan ini, maka tidak ada 
bedanya antara ism (kata benda), fi 7 (kata keija) dan harf (partide) 
jika masing-masing bisa disebut demikian. Perbedaan di antara itu 
hanya dalam istilah para ahli tata bahasa Arab, namun bukan itu yang 
dimaksud dalam pembahasan ini. Jika demikian, maka diketahui 
kekeliruan orang yang mengatakan bahwa ism adalah musammaa 
dalam arti yang sebenamya sebagaimana yang dinyatakan oleh 
sebagian orang sehingga memastikan bahwa orang yang mengatakan, 
üjp-l j\j (api terbakar) maka tidak bisa menyelamatkan diri dari itu. 

Adapun maksud para ahli tata bahasa Arab, bahwa ism (nama) 
itu musamma (yang dinamai), adalah karena tidak menunjukkan 
kecuali kepadanya dan tidak memaksudkan kecuali itu. Jika nama itu 
termasuk nama-nama yang menunjukkan dzat musamma (yang 
dinamai), maka ia menunjukkan kepadanya tanpa tambahan lain, dan 
jika termasuk nama-nama yang menunjukkan kepada makna 
tambahan, maka itu menunjukkan bahwa dzat itu dinisbatkan kepada 
tambahan itu secara khusus tanpa yang lainnya. 

Penjelasannya: Bila Anda mengatakan ‘Zaid’, maka ini 
menunjukkan kepada dzat tertentu yang tidak disertai tambahan atau 
pengurangan. Jika Anda mengatakan ‘orang alim’ maka ini 
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menunjukkan bahwa dzat itu dinisbatkan kepada ilmu. Dari sini, 
secara logika adalah benar bahwa nama bisa banyak dan beragam 
untuk satu dzat, dan itu tidak menunjukkan bahwa dzatnya berbilang 
atau banyak.” 

Dia berkata, “Hai ini tidak dipahami oleh sebagian mereka, 
sehingga menyatakan bahwa bila demikian berarti dzat Allah 
berbilang. Dia pun mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ism 
(nama) adalah tasmiyah (penamaan), dan dia memandang bahwa 
dengan begitu berarti melepaskan-Nya dari berbilang. Sebenamya ini 
cara menghindar ke tempat yang bukan tempat menghindar. Demikian 
ini , karena tasmiyah (penamaan) adalah penempatan nama dan 
penyebutan nama, yaitu penisbatan nama kepada yang dinamai. Jika 
kita mengatakan dua penamaan kepada si fulan, berarti dia 
mempunyai dua nama yang kita nisbatkan kepadanya.” 

Kemudian Al Qurthubi mengatakan, “Terkadang ism 
dikatakan musamaa dengan maksud bahwa kalimat yang merupakan 
ism ini memaksudkan musamma, sebagaimana yang dikatakan dalam 
firman Allah dalam surah Al A’laa ayat 1, dL-jj jt— 

(Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi ). Maksudnya, 
sucikanlah Tuhanmu. Jadi yang dimaksud dengan ism (nama) di sini 
adalah musamaa (yang dinamai).” 

Yang lainnya mengatakan, “Yang benar dalam hai ini adalah, 
jika anda menamai sesuatu dengan suatu nama, maka dilihat dari tiga 
hai: nama tersebut (lafazhnya), maknanya sebelum penamaan, dan 
maknanya setelah penamaan (dzat yang dinisbatkan lafazh itu 
kepadanya), karena dzat dan lafazh tentu berbeda. Adapun para ahli 
tata bahasa Arab, mereka menisbatkannya kepada lafazh, karena 
mereka memang berbicara tentang lafazh, dan itu j elas berbeda 
dengan musamma (yang dinamai), sedangkan dzat adalah musamaa, 
yang tentu bukan ism (nama). Perbedaannya ada pada masalah yang 
ketiga, yaitu makna lafazh sebelum dijuluki. Para ahli kalam menisbat 
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nama kepadanya, kemudian berbeda pendapat pada ism maknawi, 
apakah itu musamaa atau bukan. Adapun ahli tata bahasa tidak 
mensbatkan nama kepada selain lafazh, sementara ahli kalam tidak 
menyangkalnya dalam hai itu dan tidak menolak untuk menisbatkan 
nama kepada yang menunjukkan.” 

Dia mengatakan, “Contohnya, jika anda mengatakan, ‘Ja’far 
memiliki julukan hidung unta.’ Ahli tata bahasa Arab memaksudkan 
julukan itu adalah ‘hidung unta’, sementara ahli kalam memaksudkan 
maknanya, yaitu pujian atau celaan. Ini tidak menghalangi ucapan ahli 
tata bahasa yang menyatakan bahwa julukan itu adalah lafazh yang 
mengesankan kelemahan atau ketinggian, karena memang lafazh itu 
untuk menunjukkan makna, sedangkan pada hakikatnya maknanya 
adalah terkait dengan kelemahan atau ketinggian. Dzat Ja’far sendiri, 
menurut keduanya (ahli tata bahasa Arab dan ahli kalam) adalah yang 
dijuluki. Dengan demikian, jelaslah perbedaannya, bahwa ism (nama) 
adalah musamaa (yang dinamai) atau musammaa adalah khusus pada 
nama-nama alam yang ada turunan kata darinya.” 

Al Qurthubi mengatakan, “Walaupun nama-nama Allah 
banyak, tapi tidak berbilang pada Dzat-Nya, tidak pula dirasakan 
sebagaimana yang berfisik, dan tidak pula dilogikakan sebagaimana 
yang terbatas, tetapi berbilangnya nama-nama itu sesuai dengan 
adanya makna-makna yang lebih pada Dzat. Berdasarkan petunjuk 
atau dalilnya, maka ada empat macam, yaitu: 

Pertama, yang menunjukkan Dzat-Nya saja, seperti Al 

A 

Jalaalah [Äi], karena ini menunjukkan kepada-Nya secara mutlak 
tanpa batasan, dan dengannya diketahui semua nama-nama-Nya, maka 

A 

dikatakan -misalnya-: adalah dari nama-nama Ät, dan tidak 

dikatakan äi dari nama-nama I'. Karena itu, yang paling tepat 

bahwa Allah adalah ism ‘alam yang tidak ada turunan kata darinya 
dan bukan kata sifat. Kedua, yang menunjukkan kepada sifat yang 
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tetap bagi Dzat, seperti ( Yang Maha Mengetahui), y .->—Üi (Yang 

0 

Maha Kuasa ), —li (Yang Maha Mendengar), P l (Yang Maha 

Melihat ). Ketiga, yang menunjukkan penisbatan sesuatu kepada-Nya, 
seperti ji&Jl ( Yang Maha Menciptakan ), (Yang Maha Memberi 

Rezeki). Keempat, yang menunjukkan pelepasan sesuatu darinya, 
seperti ( Yang Maha Tinggi), (Yang Maha Suci ). Keempat 

macam ini merupakan penafian dan penetapan.” 

Kemudian teijadi perbedaan pendapat, apakah asmaul husna 
itu tauqifiyah , yakni tidak boleh seorang pun untuk mengambil dari 
perbuatan-perbuatan yang ditetapkan bagi Allah dan menjadikannya 
sebagai nama-nama-Nya, kecuali bila memang ada nashnya di dalam 
Al Qur'an atau Sunnah. 

Al Fakhrurrazi mengatakan, “Yang masyhur dari para sahabat 
kami, bahwa nama-nama itu adalah tauqifiyah.” 

Golongan Mu’tazilah dan Karramiyah mengatakan, “Jika akal 
mengatakan bahwa makna teksnya memang ditetapkan pada hak 
Allah, maka boleh menisbatkannya kepada Allah.” 

Al Qadhi Abu Bakar dan Al Ghazali mengatakan, “Nama- 
nama itu adalah tauqifiyah, sedangkan sifat-sifat-Nya tidak.” Dia 
mengatakan, “Inilah yang dipilih.” Al Ghazali berdalil dengan adanya 
kesepakatan, bahwa kita tidak boleh menamai Rasulullah SAW 
dengan nama yang ayah beliau ataupun diri beliau tidak menamainya 
dengan nama itu. Jika hai itu tidak boleh dilakukan dilarang terhadap 
makhluk, apalagi terhadap Allah. Mereka juga sepakat bahwa 
menisbatkan nama atau sifat kepada-Nya yang mengesankan 
kekurangan adalah dilarang, walaupun ada nashnya, maka tidak boleh 
dikatakan, J—( Yang Maha Menghamparkan ), ^j'j (Yang Maha 

Menumbuhkan), jh—i (Yang Maha Menumbuhkan ) dan sebagainya 
walaupun itu terdapat dalam firman Allah dalam surah Adz- 
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Dzaariyaat ayat 48, öjj- aUJ» jju-ä ( maka sebaik-baik yang 

menghamparkan [adalah Kami]), dan surah Al Waaqi’ah ayat 64, j»' 
Ojpjijlt ji«u (Kamikah yang menumbuhkannya), serta surah Al An’aam 
ayat 95, ^ (Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 

biji buah-buahan ) dan sebagainya. Juga tidak boleh dikatakan, *£\—* 
(Yang Maha Membuat Tipu Daya ) dan (Yang Maha Membangun ), 
walaupun disebutkan dalam surah Aali ‘Imraan ayat 54, (Dan 

Allah membalas tipu daya mereka itu), dan surah Adz-Dzaariyaat ayat 
47, *UUfj (Da« langit itu Kami banguri).” 

Abu Al Qasim Al Qusyairi mengatakan, “Nama-nama itu 
diambil secara tauqifi dari Al Qur'an, Sunnah, dan ijma’. Maka setiap 
nama yang terdapat di dalamnya, harus dinisbatkan kepada-Nya. 
Adapun yang tidak ada, maka tidak boleh dinisbatkan kepada-Nya 
walaupun dari segi makna benar.” 

Menurut Abu Ishaq Az-Zajjaj, tidak ada seorang pun yang 
boleh menyeru Allah dengan sesuatu yang Allah tidak pemah 
menisbatkannya kepda Diri-Nya. Tepatnya, bahwa setiap yang 
diizinkan syariat, baik itu kata turunan atau bukan, maka termasuk 
nama-nama-Nya. Dan setiap yang boleh dinisbatkan kepadanya, baik 
itu yang bisa ditakwilkan atau tidak, maka itu termasuk sifat-sifat-Nya 
dan juga boleh dinisbatkan kepada-Nya sebagai nama.” 

Menurut Al Hulaimi, asma ’ul husna terdiri dari lima 
keyakinan, yaitu: 

Pertama, penetapan Sang Pencipta, sebagai bantahan terhadap 
golongan Muaththilah (yang tidak mengakui seluruh atau sebagian 
sifat-sifat Allah dan tidak mengakui makna sebenamya), yaitu 

(Yang Maha Hidup), Ji) — 2\ (Yang Maha Kekal), (Yang Maha 

Mewarisi) dan lain-lainnya yang semakna. Kedua, pengesaan-Nya, 
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sebagai bantahan terhadap orang-orang musyrik, yaitu &h (Yang 
Maha Mencukupi), (Yang Maha Tinggi), yY —di (Yang Maha 

Menguasai) dan serpertinya. Ketiga, penyucian-Nya, sebagai bantahan 
terhadap golongan Musyabbihah (yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk), yaitu (Yang Maha Suci ), 1^' (Yang Maha Mulid), 

Ja-—«iii (Yang Maha Meliputi) dan sebagainya. Keempat, meyakini 

bahwa setiap wujud adalah dari ciptaan-Nya. Ini sebagai bantahan 
terhadap pendapat tentang sebab akibat, yaitu jil— äJi (Yang Maha 

Penciptä), Uy\ —2' (Yang Maha Mengadakan), yyo.—(Yang Maha 
Membentuk), Is jiit (Yang Maha Kuat ) dan sebagainya. Kelima, Dialah 

yang Maha Mengatur semua yang diciptakan sesuai dengan kehendak- 
Nya, yaitu ’f j> — • ä i ' (Yang Maha Mengatur), p-— 1*1' (Yang Maha 

Mengetahui), (UfAJl (Yang Maha Bijaksana ) dan sebagainya.” 

Menurut Abu Al Abbas bin Ma’ad, di antara nama-nama itu 
ada yang menunjukkan Dzat, yaitu d>i. Ada juga yang menunjukkan 

Dzat disertai penisbatan, seperti [y j^d"' (Yang Maha Suci ) dan —>' 

(Yang Maha Sejahtera), disertai dengan penisbatan, seperti i^l*!' (Yang 

Maha Tinggi) dan —kd' (Yang Maha Agung), disertai dengan 

penegasan dan penisbatan, seperti dlUJt (Yang Maha Menguasai) dan 

ji ,j<Jt (Yang Maha Mulid). Ada juga yang kembali kepada sifat, seperti 

e 

(Yang Maha Mengetahui) dan y^ (Yang Maha Kuasa), disertai 

dengan penisbatan, seperti (Yang Maha Halus) dan (Yang 

Maha Mengetahui), atau kembali kepada kekuasaan yang disertai 
dengan penisbatan, seperti j'—fd' (Yang Maha Perkasa). Kembali 

kepada kehendak yang disertai dengan perbuatan atau penisbatan, 
seperti —1' (Yang Maha Pengasih) dan ^-rj—1' (Yang Maha 
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Pemurah ). Kembali kepada sifat perbuatan, seperti jl&il (Yang Maha 
Mencitapakan ) dan ££jL_J' {Yang Maha Mengadakan). Dan disertai 
dengan menunjukkan kepada perbuatan, seperti ( Yang Maha 

Mulia ) dan ci—JxUt ( Yang Maha Lembut). Jadi semua nama-nama ltu 

tidak berasal dari kesepuluh ini, dan tidak ada satu pun yang sama, 
sebab setiap nama mempunyai kekhususan walaupun sebagian makna 
asalnya sama.” 

Kemudian saya mencermatinya dari perkataan Al Fakhrurrazi 
di dalam Syarh Al Asma ' Al Husna, dia juga mengatakan, “Lafazh 
yang menunjukkan sifat itu ada tiga, yaitu lafazh yang tetap dan tidak 
berubah dalam hak Allah, lafazh yang terlarang dalam hak Allah, dan 
lafazh yang tetap namun disertai dengan cara. Bagian pertama, di 
antaranya ada yang boleh disebutkan secara tersendiri dan dinisbatkan 
kepada yang lain, dan itu sangat banyak, seperti jJ!—äJ' {Yang Maha 

Kuasa) dan {Yang Maha Mengalahkan ), ada juga yang boleh 

secara tersendiri dan tidak boleh dinisbatkan kepada yang lain kecuali 
dengan syarat, seperti ji&Jt {Yang Maha Menciptakan ), dan boleh 

{Yang Maha Menciptakan) atau boleh -misalnya- i JS* {Yang 

menciptakan segala sesuatu), tapi tidak boleh «j—il' jh— {Sang 

Pencipta kera). Ada juga yang sebaliknya, yaitu boleh dinisbatkan 
tapi tidak boleh tersendiri, seperti —l»J' {Yang Maha Mengadakan), 

ini hanya boleh J —&h —1* {Yang Mengadakan Makhluk) dan tidak 

boleh —ü saja. Bagian kedua, bila terdengar sesuatu dari itu, maka 

harus dinisbatkan dan diartikan sesuai dengan yang layak bagi-Nya. 
Bagian ketiga, bila terdengar sesuatu dari itu maka harus dinisbatkan 
sesuai dengan yang didengar dan tidak boleh menganalogikan 
kepadanya, dan tidak membentuk kata turunannya, seperti firman 
Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 54, <&' {Dan Allah membalas 
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tipu daya mereka itu ) dan surah Al Baqarah ayat 15, *— & ( Allah 

akan [membalas] olokan-olokan mereka), maka tidak boleh 
dikatakan, {Yang Maha Membuat Tipu Daya ) dan —• (Yang 

Maha Mengolok-olok).'” 


Catatan : 

Dalam pembahasan-pembahsan di atas telah disinggung 
tentang ai ism ai a ’zham (nama yang paling agung), maka sebaiknya 
di sini diulas sedikit tentang itu. Ada sebagian orang yang 
mengingkarinya, seperti Abu Ja’far Ath-Thabari, Abu Al Hasan Al 
Asy’ari dan lainnya setelah mereka, seperti Abu Hatim bin Hibban 
dan Al Qadhi Abu Bakar Al Baqillani. Mereka mengatakan, “Tidak 
boleh mengutamakan sebagian nama atas sebagian yang lain.” 
Sebagian mereka menisbatkan ini kepada Malik, karena menurutnya, 
mengulang-ulang bacaan suatu surah tanpa yang lainnya tidak 
diperbolehkan, agar tidak muncul dugaan bahwa sebagian Al Qur'an 
lebih utama dari sebagian lainnya. Mereka mengartikan, bahwa yang 
dimaksud dengan ai a’zham adalah ai ‘azhiim (yang agung), dan 
bahwa nama-nama Allah semuanya agung. 

Abu Ja’far Ath-Thabari berkata, “ Atsar-atsar yang 
menetapkan ai ism ai a’zham (nama yang paling agung) adalah 
berbeda-beda. Menurut saya, bahwa semua perkataan itu shahih, 
sebab tidak ada riwayat yang menetapkan mana ai ism ai a ’zham dan 
tidak juga menetapkan bahwa salah satunya paling agung.” Seolah- 
olah dia mengatakan, bahwa setiap nama dari nama-nama Allah boleh 
disifati dengan a ’zham, sehingga kembali kepada makna ‘azhiim 
sebagaimana yang telah disinggung. 

Ibnu Hibban mengatakan, “Maksudnya A zhamiyah 
(keagungan) yang terdapat dalam riwayat-riwayat itu adalah tambahan 
pahala bagi yang berdoa dengan lafazh-lafazh itu, sebagaimana hai itu 
dinisbatkan kepada Al Quran dengan maksud tambahan pahala bagi 
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pembacanya.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ai 
ism ai azham (nama yang paling agung) adalah setiap nama dari 
nama-nama Allah yang dipakai berdoa oleh hamba-hamba-Nya secara 
khusyu’, sehingga pikirannya tidak terfokus kepada selain Allah, 
karena orang yang melakukan seperti itu maka doanya akan 
dikabulkan. Demikian yang dinukil dari Ja’far Ash-Shadiq, Al Junaid 
dan lainnya. 


Adapun menurut yang lain, Allah menyembunyikan ai ism ai 
a'zham (nama yang paling agung) dan tidak ada satu pun makhluk- 
Nya yang mengetahui.” 


Yang lainnya menetapkan hai itu secara beragam hingga 
mencapai empat belas pendapat, yaitu: 


Pertama, ai ism ai a zham (nama yang paling agung) adalah 

(Dia). Demikian yang dinukil oleh Al Fakhrurrazi dari sebagian ahli 
kasyf. Dia berdalil bahwa orang yang hendak mengungkapkan 
perkataan orang besar dengan kehadirannya, maka dia tidak akan 
mengatakan, “Engkau mengatakan demikian,” tapi mengatakan, “Dia 
mengatakan,” sebagai sikap santun kepadanya. 

Kedua, ii! (Allah), karena nama ini tidak dinisbatkan kepada 
selain-Nya, dan ini merupakan asal asma ’ul husna. 

Ketiga, iil {Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 


Penyayang ). Kemungkinan ini berdasarkan riwayat yang dinukil Ibnu 
Majah dari Aisyah, jUi j jõitfi IfUj*L») äi J&» ciL 

ŽJjPifj (il! |«4d! C. Ut (J idu 

^ oUp U Jt iL;C-L {Bahwa dia meminta kepada 


Nabi SAW agar diajari ai ism ai azham, namun beliau tidak 
melakukannya, maka Aisyah pun shalat dan berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku menyeru-Mu Allah, aku menyeru-Mu Yang Maha 
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Pemurah, aku menyeru-Mu yang Maha Penyayang, dan aku menyeru- 
Mu dengan semua nama-nama-Mu yang paling baik, haik yang aku 
ketahui maupun yang tidak aku ketahui. ”) di dalamnya disebutkan 
bahwa Nabi SAW mengatakan kepadanya, '—$ 'pjp* ^ *'*-*’*' 

(Sesungguhnya itu terdapat di dalam nama-nama yang engkau berdoa 
dengannya ). Saya (Ibnu Hajar) katakan, sanadnya lemah. Disamping 
itu menggunakan riwayat ini sebagai dalil tidaklah tepat. 

Keempat, (Yang Maha Pemurah, Maha 


Penyayang, Maha Maha Hidup lagi Terus menerus mengurus 
makhluk-Nya). Ini berdasarkan riwayat yang dinukil At-Tirmidzi dari 
hadits Asma' binti Yazid, bahwa Nabi SAW bersabda, gi <&*' r-i 


JT ÕjjIj ÄstJÜj jJl jÜ-jli j* Alt Sl -Afij aJI 

äSi j— a S/l di Sl 4>l (Nama Allah yang paling agung terdapat 


dalam dua ayat ini, "Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa; 
Tidak ada tuhan keculi Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Al Baqarah: 163) dan pada awal surah Aali 
Tmraan, "Allah, tidak ada tuhan kecuali Dia. Yang hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus makhluk-Nya" (Qs. Aali ‘Imraan: 2)), para 
penyusun kitab-kitab Sunan kecuali An-Nasa'i juga menukilnya, dan 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dan di dalam naskahnya dinyatakan 
shahih. Ini perlu diteliti lebih j auh, kaxena berasal dari riwayat Syahr 


bin Hausyab. 


Kelima, fj —(Yang Maha Hidup lagi Terus menerus 


mengurus makhluk-Nya). Ibnu Majah menukil dari hadits Abu 
Umamah, Oi}—JT) 5)i3i : j)l> Slt {Nama yang 


paling agung terdapat di dalam tiga surah, yaitu Al Baqarah, Aali 
Tmraan dan Thaahaa). Al Qasim yang meriwayatkannya dari Abu 
Umamah mengatakan, “Aku mencarinya, laiu aku pun tahu bahwa itu 
adalah f.jjä J^Ji.” Al Fakhrurrazi menguatkannya, dan berdalil bahwa 


keduanya menunjukkan sifat Rububiyah yang agung yang tidak 
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ditunjukkan oleh selain keduanya.” 

Keenam, ^Ji f00^0 j* j&föj d&Ji d&di 

ij--dil (Yang Maha Menyayangi, Yang Maha Memberi, Yang 


menciptakan semua langit dan bumi, Yang Memiliki keagungan dan 
fcemuliaan, Yang Maha Hidup lagi terus-menerus mengurus makhluk- 
Nyä). Ini disebutkan dalam hadits Anas yang dinukil Imam Ahmad 
dan Al Hakim. Asalnya terdapat dalam riwayat Abu Daud dan An- 
Nasa'i, dan Ibnu Hibban menyatakannya shahih. 


Ketujuh, j —*dt ji Jfi jSf'j oijUl—Sl — \ ( Yang 


menciptakan semua langit dan bumi lagi Memiliki keagungan dan 
kemuliaan). Abu Ya’la menukil dari jalur As-Sudi bin Yahya, dari 


^ O J /\ * i Ji 9 

seorang laki-laki dari Thayyi' dan dia memujinya, Oi iil JCol cdS" 
Jl i ^ Asjjii ijJakSfi (Aku pernah memohon 


kepada Allah agar memperlihatkan kepadaku nama yang paling 
agung. Laiu diperlihatkan kepadaku pada gugusan bintang-bintang di 
langit). 


OO ^ O J 

Kedelapan, J^Jl jj (Yang Memiliki keagungan dan 

kemuliaan). At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Mu’adz bin Jabal, 
dia mengatakan, Jb^di ü d :Jjäj *Arj ildj aIIp dii i ^Ji\ 

Jd.—ä dJ—S —-»i äi : Jlii (Nabi SAW mendengar seorang laki-laki 


berkata, "Wahai Dzat Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan. ” 
Maha beliau bersabda, “Telah dikabulkan untukmu, maka 
memohonlah. ”). Dengan ini Al Fakhrurrazi berdalil bahwa itu 
mencakup semua sifat-sifat ilahiyah, karena dalam ‘keagungan’ 
menunjukkan penafian sifat-sifat yang tidak layak untuk Allah dan 
dalam “kemuliaan” tersirat semua sifat-sifat yang dinisbatkan kepada- 
Nya. 


Kesembilan, pj Id jt jjj IÜj IwaJi ib-Sli j* SlJ dj Sl dil 
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o^-l l^iT ai {Allah, tidak ada sesembahan kecuali Dia, yang Maha Esa, 

Yang bergantung kepada-Nya segala urusan. Yang tidak beranak dan 
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia). Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim menukil dari hadits Buraidah. Ini yang lebih kuat sanad -nya 
dibanding riwayat-riwayat lainnya. 

Kesepuluh, uj L»j (Wahai Tuhanku, Wahai Tuhanku). Al 


Hakim menukilnya dari hadits Abu Darda' dan Ibnu Abbas dengan 
redaksi, uj iil ^l»l (Nama Allah yang paling besar adalah 


Rabbi Rabbi ). Ibnu Abi Ad-Dunya menukil riwayat dari Aisyah, J li lii 
ujE* dJQ •‘il JtŽ iLij \j Ljj \j :jlüi (Bila seorang hamba 


mengucapkan, “Ya Rabbi, ya Rabbi, ” Moka Allah berfirman, "Aku 
penuhi seruanmu wahai hamba-Ku. Mintalah niscaya engkau 
diberi. ”) dia meriwayatkannya secara marfu ’ dan mauquf. 


Kesebelas, doanya Dzun Nun (Yunus AS). An-Nasa'i dan Al 

* 

Hakim meriwyatkan dari Fadhalah bin Ubaidillah secara marfu »y>* 
I—.jlJÜiJl ja ciT ilAjw cJl ^|l <J| Sl I jLj ÜjSi t£i 
4—! üll LjVj^i *SJ Jai Jjtj {Doanya Dzun Nun di dalam perut ikan: 


Laa ilaaha illa anta subhaanaka innii kuntu minazhzhaalimiin [Tidak 
ada sesembahan kecuali Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang zhalim]. Tidaklah seorang muslim 
berdoa dengannya kecuali Allah mengabulkannya). 


Kedua belas, Al Fakhrurrazi menukil dari Zainul Abidin, 
bahwa dia pemah memohon kepada Allah agar diberitahu ai ism ai 
a’zham, laiu dia bermimpi, ^ -Jõüi j>°y6\ y *5?) aJi üll üll üii y 


(Dialah Allah, Allah, Allah, yang tidak ada sesembahan kecuali Dia 
Tuhan ‘Arsy yang agung). 


Ketiga belas, tersembunyi di dalam asma ’ul husna. Ini 
dikuatkan oleh hadits Aisyah yang laiu, yaitu ketika dia berdoa 
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dengan sebagian asma ’ul husna, Nabi SAW mengatakan kepadanya, 
4* 'Pji** ^ •&[ (Sesungguhnya itu terdapat di dalam nama- 

nama yang engkau berdoa dengannya). 

Keempat belas, kalimat tauhid. Iyadh menukil ini sebagaimana 
yang telah dikemukakan. 

Hadits bab ini dianggap sebagai dalil sahnya bersumpah 
dengan setiap nama yang terdapat di dalam Al Qur'an atau Hadits 
yang shahih sebagai nama Allah. Pendapat yang ganjil dikemukakan 
oleh Ibnu Kujj dari golongan ulama Syafrii, karena mayoritas mereka 
melarangnya bedasarkan sabda Nabi SAW, 4 »L_i Li—ik-li jÄ 

(Baransiapa bersumpah, maha hendaklah bersumpah dengan 
menyebut nama Allah). Laiu dijawab, bahwa yang dimaksud adalah 
dzat, bukan lafazhnya. Inilah yang dianut oleh para ulama Hanafi, 
ulama Maliki, Ibnu Hazm, dan juga yang dikemukakan oleh Ibnu 
Kujj. 

Adapun yang dikenal di kalangan ulama SyafTi, Hambali dan 
ulama lainnya, bahwa nama-nama itu terbagi menjadi tiga bagian: 

Pertama, yang khusus Allah, seperti Jalalah (iii), ( Yang 

Maha Pemurah) dan —*1' Lj'j {Juhan semesta alam). Sumpah yang 

menggunakan kalimat ini adalah sah walaupun diniatkan dengan 
selain Allah. 

Kedua, yang dinisbatkan kepada Allah dan selain-Nya, namun 
mayoritas dinisbatkan kepada-Nya, sedangkan untuk selain-Nya diberi 
batasan-batasan tertentu, seperti j>— Jyi ( Yang Maha Perkasa), j_ ki\ 

(Yang Maha Benar), Lj 1 ) —ii Juhan) dan sebagainya. Jika bersumpah 

dengan lafazh-lafazh ini, maka itu dianggap sumpah, tapi bila 
diniatkan selain Allah, maka tidak dianggap sumpah. 

Ketiga, yang dinisbatkan kepada Allah dan kepada selain-Nya 
dalam batasan yang sama, seperti {Yang Maha Hidup), _Lii 


FATHUL BAARI — 771 


(Yang Maha Memberi Keamanah). Jika diniatkan selain Allah, maka 
bukan sebagai sumpah, tapi jika diniatkan Allah, maka ada dua 
pendapat, dan An-Nawawi menganggapnya sah sebagai sumpah. 
Demikian juga yang disebutkan di dalam Al Muharrar, sementara 
dalam dua penjelasannya menyelisi itu, yaitu dianggap bukan sebagai 
sumpah. Sedangkan ulama Hambali berbeda pendapat, dimana Al 
Qadhi Abu Ya’la mengatakan bukan sumpah, sementara Ibnu 
Taimiyah di dalam Al Muharrar menyatakan bahwa itu sumpah. 

I—fkto- j —a (Barangsiapa menghapalnyd). Demikian yang 

diriwayatkan Ali bin Al Madini dan disepakati oleh Al Humaidi. 
Demikian juga riwayat Amr An-Naqid yang dimukil Imam Muslim. 
Sementara Ibnu Abi Ümar dari Sufyan yang dinukil Imam Muslim 
dan Al Ismaili dari jalumya menyebutkan, liCa— 'A j—i ( Barangsiapa 

menguasainya). Demikian juga yang dikatakan Syu’bah dari Abu Az- 
Zinad sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
syarat-syarat dan sebagaimana yang akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang tauhid. 

Al Khaththabi mengatakan, “Pengertian ihshaa' (penguasaan) 
yang seperti ini mempunyai beberapa kemungkinan: Pertama, 
menyebutkannya secara lengkap. Maksudnya, tidak hanya dengan 
sebagiannya tapi menyeru Allah dengan semua nama-nama itu. Maka 
orang yang berdoa seperti itu berhak mendapatkan ganjaran yang telah 
dijanjikan. Kedua, yang dimaksud dengan ihshaa' adalah ithaaqah 
(kemampuan), sebagaimana firman Allah dalam surah Al Muzzammil 
ayat 20, a^_J Oi {Allah mengetahui bahwa komu sekali-kali 

tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu) dan hadits Nabi, 
I yji . %u j IIjI {Beristiqamahlah dan kalian tidak akan mampu 

mencapai puncak istiqamah ). Artinya, barangsiapa yang mampu 
melaksanakan hak nama-nama itu dan mengamalkan konsekuensinya, 
yaitu menyelami makna-maknanya, sehinga ketika mengatakan (Yang 
Maha Memberi Rezeki) ia meyakini rezeki, begitu juga nama-nama 
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lainnya. Ketiga, yang dimaksud dengan ihshaa' adalah meliputi 
makna-maknanya. Ini dari perkataan orang Arab, jCas- ji übü, artinya 

fulan mempunyai akal dan pengetahuan.” 

Al Qurthubi mengatakan, “Yang diharapkan dari kemurahan 
Allah adalah, bahwa orang yang berhasil mengamalkan nama-nama 
tersebut dengan salah satu tingkatan ini disertai dengan niat yang 
benar, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga. Tingkatan- 
tingkatan itu ada tiga, yaitu as-saabiquun (orang-orang yang paling 
dahulu beriman), para shiddiqin (orang-orang yang membenarkan para 
rasul), dan ash-haabul yamiin (golongan kanan).” Yang lainnya 
mengatakan, bahwa makna ta C a— °y \ adalah t— j- (mengetahuinya ), 

karena orang yang mengetahuinya sudah pasti beriman, dan orang 
yang beriman akan masuk surga. Menurut yang lain, bahwa maknanya 
adalah mengakuinya dengan meyakininya, karena kaum atheis tidak 
mengakui adanya pencipta, dan filusuf tidak mengakui adanya Dzat 
yang menguasai. Pendapat lain mengatakan, bahwa makna IaCo— ’A 

adalah mengamalkannya, sehingga ketika mengatakan, ^( Yang 

Maha Bijaksana) -misalnya-, dia memasrahkan segala perkaranya, 
karena semuanya sesuai dengan kebijaksanaan-Nya, dan ketika 

.j j * 0 

mengatakan, —äh ( Yang Maha Suci), dia mensucikan-Nya dari 

semua kekurangan. Demikian pendapat yang dipilih oleh Abu Al 
Wafa' bin Uqail. 

Ibnu Baththal mengatakan, “Cara mengamalkannya, bahwa 
yang dianjurkan untuk diikuti darinya, seperti {Yang Maha 

Penyayang ) dan £h (Yang Maha Mulia), bahwa Allah menyukai 

agar tampak pada hamba-Nya, sehingga sang hamba hendaknya 
melatih dirinya agar bisa berkarakter seperti itu. Adapim yang 
dikhususkan bagi Allah, seperti jL-^dt ( Yang Maha Menguasai) dan 

(Yang Maha Agung), maka sang hamba harus mengakuinya dan 
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tunduk serta tidak bersifat seperti itu. Sementara yang mengandung 
makna janji, maka kita harus berusaha dan mengharapkannya, dan 
yang mengandung makna ancaman, maka kita harus merasa takut. 
Inilah makna UCaM ( menguasainya ) dan '—( menghapalnya ). Hai 

ini dikuatkan, bahwa barangsiapa yang menghapalnya dengan 
mengakuinya namun tidak mengamalkannya, maka seperti orang yang 
hapal Al Qur'an tapi tidak mengamalkannya, padahal telah disebutkan 
dalam riwayat yang kuat tentang golongan Khawarij, bahwa mereka 
membaca Al Quran namun tidak melewati kerongkongan mereka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang disebutkannya adalah tingkat 
yang sempuma. Itu bukan berarti pahalanya tertolak bagi yang hanya 
menghapalnya, beribadah dengan membacanya dan berdoa dengannya 
namun masih melakukan kemaksiatan, sebagaimana teijadi pada 
pembaca Al Qur'an. Karena seorang yang membaca Al Qur an, 
walaupun ada kemaksiatan adanya yang tidak terkait dengan 
bacaannya, maka bacaannya itu tetap mendapat pahala. Demikian 
menurut Ahlu Sunnah. Jadi yang dibahas oleh Ibnu Baththal itu tidak 
menolak pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah 
menghafalnya dengan meyakininya. 

An-Nawawi dan peneliti lainnya mengatakan, “Maknanya 
adalah menghapalnya.” Inilah yang lebih tepat, karena nash 
riwayatnya seperti itu. Di dalam kitab Al Adzkar, dia mengatakan, 
“Demikian pendapat mayoritas.” Ibnu Al Jauzi mengatakan, “Karena 
dalam sebagian jalur periwayatan hadits ini disebutkan, ' j—• 

sebagai ganti liCa-J-f, maka kärni memilih bahwa yang dimaksud 

adalah mengakuinya, yakni mengakui untuk memenuhinya dengan 
cara menghafalnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini perlu diteliti, karena 
untuk memenuhi dengan lafazh yang dihapalnya tidak harus selalu 
berarti di luar kepala, bahkan hapal secara maknawi. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hafal ini adalah hafal Al 
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Quran, karena mencakupnya. Maka orang yang membacanya dan 
berdoa dengan nama-nama yang ada di dalamnya berarti telah 
mencapai maksudnya. An-Nawawi mengatakan, “Pendapat ini 
lemah.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menelusurinya dari Al Qur'an. Ibnu Athiyyah mengatakan, “Makna 
IaCa —tA adalah mengakuinya dan menghapalnya. Ini mencakup 

mengimaninya, mengagungkannya, menyukainya dan mengambil 
pelajaran dengan makna-maknanya.” Al Ashili mengatakan, “Yang 
dimaksud dengan ihshaa ' bukan sekadar mengakuinya, karena orang 
jahat pun bisa saja mengakuinya, tetapi maksudnya adalah 
mengamalkannya.” Abu Nu’aim Al Ashbahani mengatakan, “Ihshaa' 
yang disebutkan dalam hadits itu bukan berarti mendatanya, tetapi 
mengamalkan dan menghayati makna nama-nama itu dan 
mengimaninya.” Abu Ümar Ath-Thalamanki mengatakan, “Di antara 
kesempumaan mengenal nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, 
dimana orang yang berdoa dengannya dan yang menghapalnya berhak 
mendapatkan apa yang dikatakan oleh Rasulullah SAW adalah 
mengenal nama-nama dan sifat-sifat itu beserta faidah yang 
terkandung di dalamnya. Adapun yang tidak mengetahui berarti tidak 
mengetahui makna nama-nama itu dan tidak mengambil manfaat 
dengan menyebutkannya.” 

Abu Al Abbas bin Ma’ad mengatakan, “Kemungkinan ada dua 
makna yang dimaksud dengan ihshaaPertama, menelusurinya dari 
Al Quran dan Sunnah hingga mendapatkannya. Kedua, 
menghapalnya setelah menemukannya secara lengkap. Ini dikuatkan 
oleh redaksi pada sebagian jalur periwayatannya, '—j—i 

{barangsiapa yang menghapalnya). Kemungkinan juga yang 
diucapkan Nabi SAW adalah, 2 — \a\^\ {barangsiapa yang 

menguasainya maka ia masuk surga) dan menugaskan para ulama 
untuk mencarinya, kemudian beliau memudahkan untuk umat 
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sehingga mengatakan kepada mereka, j* {Barangsiapa 

yang menghapalnya, maka dia masuk surga).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan ini sangat j auh, 
karena tidak mungkin Nabi SAW mengucapkan hadits ini dua kali, 
dengan format yang berbeda, padahal sumber kedua lafazh itu sama? 
Yaitu dari Abu Hurairah. Lebih j auh dia mengatakan, “Ada beberapa 
pengertian ihshaa ' (penguasaan), di antaranya, penguasaan 
pemahaman, yaitu mengetahui makna-maknanya secara bahasa dan 
mensucikannya sesuai syari’at. Pengertian yang lain adalah 
penguasaan penalaran, yaitu mengetahui makna setiap nama dengan 
nalar dalam memperhatikan redaksinya dan menjadikannya sebagai 
bukti di alam wujud, sehingga anda tidak melewati suatu wujud 
kecuali tampak pada diri anda suatu makna dari makna nama-nama 
tersebut, dan anda dapat mengenali kekhususan setiap nama. Inilah 
tingkat ihsha' yang tertinggi. Puncaknya adalah menghadap Allah 
dengan amal lahir dan batin yang dituntut oleh setiap nama dari nama- 
nama Allah, sehingga dia menyembah Allah sesuai dengan sifat-sifat 
kesucian yang wajib bagi Dzat-Nya. Barangsiapa mencapai semua 
tingkatan ihshaa , maka dia mencapai puncaknya, sedangkan yang 
hanya mencapai tingkat tertentu, maka ganjarannya pun sesuai dengan 
yang dicapainya.” 


Catatan : 

Disebutkan dalam Tafsir Ibnu Mardawaih dan dalam riwayat 
Abu Nu’aim dari jalur Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, J —^ ‘J 

(Barangsiapa berdoa dengannya, maha dia masuk surga ) sebagai 
ganti [fi-i tiCaM ‘Ja (Barangsiapa menguasainya maka dia masuk 

surga). Di dalam sanadnyz terdapat Hushain bin Mukhariq, periwayat 
yang lemah. Khulaid bin Da’laj menambahkan dalam riwayatnya yang 
telah disinggung, OT^—äi' J tyšj ( dan semua itu terdapat di dalam Al 
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Qur'an ). Demikian yang dicantumkan dari perkataan Sa’id bin Abdil 
Aziz. Demikian juga yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas dan Ibnu 
Ümar, pTj_alt ^ ^aj J>i LaCa*-' ^ ( Barangsiapa menguasainya 

maka dia masuk surga, dan itu ada di dalam Al Qur'ari). Dalam 
pembahasan tentang tauhid akan dikemukakan penjelasan makna 
sejumlah nama-nama yang disebutkan Imam Bukhari pada judulnya. 
Kalimat, 4 — (masuk surga) disebutkan dalam bentuk kata kerja 

masa lampau, yang menunjukkan bahwa hai itu pasti teijadi, dan 
sebagai peringatan bahwa meskipun hai itu belum teijadi tapi 
hukumnya sama dengan yang sudah teijadi, karena itu pasti teijadi. 

j ijil L^J jj 'jkj (Dia ganjil dan menyukai yang ganjil). Dalam 

riwayat Imam Muslim disebutkan, jj\ L^ujj «uitj (Dan Allah adalah 

ganjil, Dia menyukai yang ganjil). Dalam riwayat Syu’aib bin Abi 
Hamzah disebutkan, 'j j-J' L— )—5j J—j? ( Sesungguhnya Dia ganjil, 

menyukai yang ganjil). Dalam hai ini boleh dibaca j) atau jj. Makna 
'Jj-*' dalam hak Allah adalah bahwa Dia Maha Esa, tidak ada yang 
serupa dalam Dzat-Nya dan tidak pula terbagi. 

jj —!i t - (Menyukai yang ganjil). Iyadh mengatakan, 

“Maksudnya, bilangan ganjil itu memiliki keutamaan dalam nana- 
nama Allah dibanding bilangan genap, karena hai ini menunjukkan 
keesaan pada sifat-sifat-Nya.” Pendapat ini ditanggapi, bahwa jika 
yang maksudnya untuk menunjukkan keesaan, tentu nama-Nya tidak 
akan berbilang. Jadi sebenamya yang dimaksud adalah, bahwa Allah 
menyukai yang ganjil dalam segala sesuatu, walaupun berbilang 
selama itu ganjil. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa ini memaksudkan orang 
yang menyembah Allah dengan mengesakan-Nya secara tulus ikhlas. 
Ada juga yang mengatakan, demikian ini karena Allah memerintahkan 
dalam jumlah yang ganjil dalam sejumlah amal dan ketaatan, seperti 
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shalat lima waktu, witir malam hari, jumlah bilangan dalam bersuci, 
kain kafan mayit, dan juga tentang jumlah makhluk, seperti langit dan 
bumi. 


Al Qurthubi mengatakan, “Yang benar, bahwa ganjil di sini 
menunjukkan jenis. Jadi maknanya, bahwa Allah itu ganjil dan 
menyukai setiap sesuatu yang ganjil yang ditetapkan-Nya. Makna 
“menyukai yang ganjil” adalah Allah memerintahkannya dan 
mengganjamya. Indikasi umum ini juga mencakup apa yang 
diciptakan-Nya dalam jumlah yang ganjil. Atau makna menyukai di 
sini adalah bahwa Allah mengkhususkannya karena hikmah yang Dia 
ketahui. Kemungkinan juga bahwa yang dimaksud dengan ganjil 
adalah ganjil itu sendiri, walaupun sebelumnya tidak disebutkan.” 
Kemudian orang-orang berbeda pendapat, ada yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah shalat Witir, ada juga yang mengatakan 
shalat Jum’at, ada juga yang mengatakan hari Jum’at, ada juga yang 
mengatakan hari Arafah, ada juga yang mengatakan Adam, dan 
sebagainya. 


Al Qurthubi berkata, “Yang lebih tepat adalah diartikan secara 
umum.” Dia juga berkata, “Menurut saya, ada pengertian lain, yaitu 
bahwa yang dimaksud dengan yj—il ini adalah tauhid (mengesakan 

Allah), sehingga maknanya, bahwa Allah dalam Dzat-Nya, 
kesempumaan-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya adalah Esa dan 
menyukai diesakan dan diyakini keesaan-Nya dengan uluhiyah tanpa 
disertai oleh makhluk-Nya. Dengan demikian, bagian awal hadits 
menjadi serasi dengan bagian akhimya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan orang yang 

<* j 

menakwilkannya dengan shalat Witir berdalil dengan hadits Ali, 0' 

U \/jsJ :Jtf Jj yj> 4* Äi J4 At S^j jfij 4 y J\ 

*9 ° t $ + -A ^ i • / J 

yj-Jl c .—pu j—Jj OÜ Jäi (Bahwa witir tidaklah wajib seperti 


halnya shalat fardhu, tetapi Rasulullah SAW melakukan witir 
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kemudian bersabda, “Laksanakanlah [shalatj Witir kalian wahai 
para ahli Al Qur'an, karena sesungguhnya Allah adalah witir [ganjil] 
dan menyukai witir. ”) Mereka menukilnya dari kitab Sunan yang 
empat, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

Abu Zaid Al Balkhi justru mengkritisi keshahihan hadits 
tersebut, karena masuk surga yang dinyatakan di dalam Al Qur'an 
disyaratkan dengan pengerahan jiwa dan harta, laiu bagaimana 
mungkin itu bisa dicapai hanya dengan menghapal lafazh-lafazh yang 
bisa diraih hanya dalam waktu singkat? Pendapat ini ditanggapi, 
bahwa syarat tersebut bukan batasan, karena masuk surga bisa tercapai 
dengan selain itu, sebagaimana disebutkan dalam berbagai riwayat 
mengenai amalan selain j ihad, dimana orang yang mengamalkannya 
dapat masuk surga. Adapun klaim bahwa menghapalnya bisa digapai 
hanya dalam waktu singkat, maka sebenamya yang dimaksud adalah 
menghafal dan menguasainya di luar kepala. Adapun menakwilkannya 
dengan penakwilan-penakwilan sebagaimana yang telah dipaparkan di 
atas, maka itu adalah penakwilan yang menyulitkan. Adapun pendapat 
bahwa syarat masuk surga itu adalah dengan mengerahkan jiwa dan 
harta, dapat dijawab bahwa anugerah Allah itu sangat luas. 


69. Memberi Nasihat dari Waktu ke Waktu 


-L* (2 Jjl*^ ^ Jj JJ j-Iä- jj J Js- JtäCdi LSf .‘JU Jjl eJ> °jP 

'—’* ^b ^di :Jli 

ijlii \ljs- j»lii ioXj J>-T ytj 4&I Xs- t- yX .i .obJj-ti 

& & Jj äi jyj ö‘ ^ jyJi j. yx S33 

.ILIp äIaI^S”" f l^t ^i kdfyxZ 015^ ji-l 

6411. Dari Syaqiq, “Ketika kami sedang menunggu Abdullah, 
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tiba-tiba Yazid bin Muawiyah datang, aku berkata, ‘Maukah engkau 
duduk?’ Dia menjawab, ‘Tidak, tapi aku akan masuk (ke tempat 
Abdullah) laiu membawa sahabat kalian kepada kalian, jika tidak, 
maka aku datang laiu duduk.’ Kemudian muncullah Abdullah sambil 
memegang tangannya, dia pun berdiri kepada kami laiu berkata, 
‘Sebenamya aku diberitahu tentang keberadaan kalian, tetapi yang 
menghalangiku untuk keluar kepada kalian adalah bahwa Rasulullah 
SAW memilih waktu yang tepat untuk memberi nasihat kepada kami 
dalam hari-hari itu (tidak setiap hari) karena tidak mau membuat kami 
bosan’.” 


Keterangan Hadits : 


Hubungan bab ini dengan pembahasan tentang doa adalah 
bahwa nasihat itu biasanya disertai dengan dzikir kepada Allah, dan 
telah dikemukakan bahwa dzikir itu termasuk doa. Imam Bukhari 
menutup bab-bab doa dengan judul ini yang kemudian disambung 
dengan pembahasan tentang kelembutan hati sehingga ada 
penggabungan dari keduanya. 

J —j .lavU L_JT {Kami sedang menunggu Abdullah). 
Maksudnya, Ibnu Mas’ud. 


3—ijUi j — ! Ju jj sU- ij {Tiba-tiba Yazid bin Muawiyah datang). 


Dalam riwayat Imam muslim dari jalur Abu Muawiyah, dari Al 
A’masy, dari Syaqiq, disebutkan, '—U yj « Jo£> <&i xs- oU' alp Cjj&t llf 

2Sj\ju> ’J> Jj jj (Ketika kami duduk di depan pintu Abdullah sedang 


menunggunya, Yazid bin Muawiyah An-Nakha ’i lewat). 


J&J] J-J jfij Si : Jtf y :cii {Aku 


berkata, ‘Maukah engkau duduk?’ Dia menjawab, ‘Tidak, tapi aku 
akan masuk [ke tempat Abdullah] laiu membawa sahabat kalian itu 
kepada kalian). Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan, : tlUa 
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J>ai . liilSCli (maka kami berkata, "Tolong beritahukan dia tentang 
keberadaan kami. ” Maka dia pun masuk ke tempatnya). 

j — {Diberitahu). Pada pembahasan tentang ilmu disebutkan 

bahwa perkataan ini dikatakan oleh Ibnu Mas’ud sebagai jawaban atas 

perkataan mereka, fj — l JT j) Ci Jut Ujjjj {Kami ingin agar engkau 

* 

memberi nasihat kami setiap hari), karena selama itu dia hanya 
memberi nasihat mereka setiap hari Kärnis. Dalam riwayat itu 
disebutkan, bahwa Ibnu Mas’ud berkata, jC—j' «j—S"' ^—>1 

(Sesungguhnya aku tidak mau membuat kalian jemu). 

* o 0 ^6 * y 

j laPL—J^ õlT (Beliau memilih waktu yang tepat untuk 

memberi nasihat kepada kami). Pembahasan, penjelasan maknanya 
telah dikemukakan. Al Khaththabi mengatakan, “Maksudnya, dia 
mengatur jadwal mengajar dan memberi nasihat kepada mereka, dan 
tidak melakukannya setiap hari karena khawatir menimbulkan 
kebosanan.” Sebagian periwayat meriwayatkannya dengan kata bJ 

yang maksudnya adalah memperhatikan kondisi dimana mereka 
sedang bersemangat untuk menerima wejangan, dan tidak 
memperbanyak agar mereka tidak jemu. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ath-Thaibi. Dia mengatakan, “Namun, riwayat yang terdapat di 
dalam kitab-kitab Shahih adalah dengan kata 

f'—$!' {Dalam hari-hari). Maksudnya, mengajari mereka 

selama beberapa hari dan meninggalkan mereka selama beberapa hari 
yang lain. Pada pembahasan tentang ilmu, Imam Bukhari memberinya 
j udul bab “Orang yang Menetapkan Hari-hari Tertentu untuk para 
Penuntut Ilmu”. 

'—£1* Äi'--—!' {Karena tidak mau membuat kami bosan). 

Maksudnya, agar tidak teijadi kebosanan pada kami. Telah dijelaskan 
maksud penggunaan kata Uillp pada pembahasan tentang ilmu, dan 
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bahwa —Il (kebosanan) mengandung makna kesulitan, karena itu 

menggunakan kata bantu ^ —Ip (i—ilip). Ini menunjukkan kasih sayang 

Nabi SAW terhadap para sahabatnya, dan baiknya cara mengajar dan 
memahamkan mereka, agar mereka bisa mengambil pelajaran dari 
beliau dengan penuh semangat tanpa rasa j emu dan bosan, agar 
menjadi contoh bagi mereka, karena memberi pelajaran secara 
bertahap lebih meringankan dan lebih kuat dalam menerimanya. 
Hadits ini juga menunjukkan keutamaan Ibnu Mas’ud karena 
mengikuti Nabi SAW dalam perkataan dan perbuatan, serta 
memeliharanya. 


Penutup 

Pembahasan tentang doa-doa ini memuat 145 hadits marfu’; 
41 diantaranya adalah hadits mu’allaq dan sisanya maushul. Adapun 
hadits yang diulang pada pembahasan ini dan pembahasan 
sebelumnya sebanyak 121 hadits. Imam Muslim juga menukil hadits- 
hadits tersebut, kecuali hadits Syaddad tentang sayyidul istighfar, 
hadits Abu Hurairah tentang jumlah istighfar setiap hari, hadits 
Hudzaifah dan hadits Abu Dzar tentang bacaan ketika hendak tidur, 
hadits Abu Darda' tentang orang yang bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan kecuali Allah, hadits Ibnu Abbas tentang menjauhi sajak 
dalam doa, hadits Jabir tentang istikharah, dan hadits Abu Ayyub 
tentang tahlil. Pada pembahasan ini juga disebutkan 9 atsar dari 
sahabat dan tabi’in. 
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